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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihut Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentlk di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah'|fik.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah hqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShohiihulBukhariinidijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptil lebih analitik, lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh(773 - 852 H)yang
terkenalahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul BaariSyarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShohiihulBukharisangattuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Loa Hijrato Badol Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulillih, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayth dari Allah \99 , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Sbabth al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaias al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yangpatutkami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang menc rpai 13 jilid besar pada edisi aslinya,

y angrencanany a-insy a A llab-akan kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapanyangmatang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya ap^yangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A II I.ATAR BEI.AKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaanyargterdapat
di dalamny\ yar.g tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
Iainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bariini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabtb al-Bukbari, telah diterima
oleh semuakalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang bermad:lhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan d,rripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamr./a s€cxra benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shahth al-Bukhariini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatitul Bari. Di samping itu, sudah

menjadi komitmen kami, Pustaka Lnam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkarr kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari tdelah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabib al-Bukhari, yaitt kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbul Bari ttu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jrka para ulama mengatakan: "LA. hijrata ba'dal Fat-bi," yangmaknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertarnd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-H afizh AI-Iraqi,
seorang syaihh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil kary anya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Shahibil Bukbari, Bulfrgbul Markm min Adillatil Ahkhm,
Tabdztbut Tabdzib, al-Isbi.bah fi Tamyiztsb Shahl,bah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hapr adalah seorang syaikh yarlg
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak me mberikan manfaat kepada umat,

sosok yang agung, al-Hafizh, s:tngat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan ,bujjab), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara peravri-perawi yang tsiqah (tepercaya)

danyang dba'if (emah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab slar,rh hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kite'b Sbabth al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahlsa: definisi masing-masing istilah
secara lugbawi (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at- riw ay at, penj el asan kaidah ushul fiqih, pe n gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapelalaranpenting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, rembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fath;,rl Bari rni sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber rt:ferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yarlgtercantum dalam
kitab Shahth al-Bukbarl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kit;.b Syarh Sbabib al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qdri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan dengen kemasyhuran kitab Fatbul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indone;ia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakny;r oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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B }. SPCSIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbahtb al-Bukbari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, rcrdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,

baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan

sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqathi',
mausbul, sanad, mansukh, nasikb, mafhum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pemb aca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab'$7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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lilid 47 ini membahas Kitab "arl-Da'awat" ata:u tentang doa-doa.

antara lain menjelaskan bahwa setiap nabi memiliki doa mustajab;
istighfar yangpaling utama; taubat; tata cara tidur sesuai sunnah; doa

sehari-hari; juga dibahas tentang doa setelah shalat; adab-adab saat

berdoa; doa perlindungan; bacaan r;halawat kepada Nabi; doa minta
perlindungan kepada Allah dari ber:agai hal; doa mohon dihilangkan
wabah danpenyakit; ucapan kmin; Iieutamaan tahlil Q-k ilA.ba illallkh),
tasbih dan dzikrullah. Sena berbaga.i permasalahan lain yangdikupas
secara mendalam dan sangat ilmia,r sebagaimana kebiasaan penulis
(Ibnu Hajar 'ffi) dalam kitabnya irLi.

Perlu disampaikan pula bahwa htrruf lray dan 1ey dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yarLg menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-Salim, d. jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikarL terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak dise ngaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selal'r membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cr:takan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada kelrrarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

! akarta, D zulhiiah L4 a3 H

Juli 2022M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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[r. 'J[r]4 (t-et?tr 2 -/r./ ,/O-"Weo
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Dan firman Allah Wi "... Berdoalab kepada-Ku, niscaya akan Akw
perkenankan bagimu. Sesunggubnya ordng-ordng yang sombong
tidak mau menyembab-Ku akan masuk Neraka tabanam dalam
keadaan bina dina."' (QS.Mu'min [aO]: 50)

.h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z 1,25L'"-'St a6 .C;\ ,F)\ 4rl ,u.4 'i[] "Brb : Bismillh.bir-
rah md.ninabtm. Kitab "Ad-D a' awAt " @ oa-D oa)" . Lafazh c., p 5.l t dibaca

dengan huruf dal dan huruf 'ain, jamak dari ka:.a ;rL>-dilafalkan
de n gan mem-fatb ab-kan dal- artinya satu p e rmint aan (p ermoh o nan) .

Makna: "E.1Jt adalah -1Br (permintaan). Makn^, ,*jt tie3.lr yaitu
anjuran untuk melakukan sesuatu. Adapun makna kalimatr t5>ti 6pi
yaitu "ilk (ak" meminta kepada Fulan). Kalimat t3J3,t;:' juga bisa

berarti '43#J\ (aku meminta pertolongan kepada si Fulan).

Kata ini |uga diartikan dengan "kedudukan tinggi" seperti dalam
firman-Ny a: $ij$( ,2$q3fi o.:'{;' li Ab " bukanlab seru.dn yang layak
sarna sekali di dunia dan di akbirat." (QS. Al-Mu'min [40]: 43). Demikian
dinyatakan ar-Raghib. Namun makna ini bisa juga dirujukkan kepada

(disesuaikan dengan) makna sebelumnya.

Kata 'l6.lJljuga dianikan ibadah. Dan bacaan dengan alif maqsburab,

yaitu eg'itt, maka artinyajuga i\"1J1 (doa), sebagaimana firman-Nya:

4. ;&3';rTtb "penutup doa mereka" (QS.Yunus [10]: 10). Atau berarti
i6))l (tuduhan), seperti dalam firman-Nya, {-Ay;:(iL;{i tASb
"Maka tidak adalah keluban mereka di uaktu datang kepada mereka

siksaan Kami.," (QS. Al-A'rif l7l:5)

Di dalam naskah 1r"y terdapat tambahan: -1.
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Ar-Raghib berkata: "Kata i\.,;J.J\ yang bermakna sebutan (panggilan)

adalah seperri firman-Ny a: { tia iU; XK"6a s}1;iiua!,t.J;a* *
'Janganlab kamu jadikan panggilan Rasul (Mubammad) di antard.

hamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yong lain).'
(QS. An-Nir 124):63)."

Ar-Raghib melanjutkan penjelasannya: "Kata il6iJl dan kata il1!\
memiliki makna yang sama, akan tetapi kata ilijJl terkadang dapat

berdiri sendiri t^npasebutan (panggilan), sedangkan kata i\61J\ hampir
tidak dapat demikian."

Syaikh Abul Qasim al-Qusyai::i berkata di dalam kitab Syarh

al-Asmi' al-HusnA, yarLgringkasann),a: "Kata "E1Jt di dalam al-Qur-an

memiliki beberapa makna, antara lain: (1) Ibadah (penyembahan/
pengabdian), seperti firman-Nya: 4.'t;;;7; i)fr-{ ( ii, ;i e&1, b
'Dan jangan engkau menyembah sesu.atu yang tidak memberi manfaat
dan tidak (pula) memberi bencana kepadamu selain Allab' (QS.Yunus

[10]: 106); Q) ktigba*a] (meminta pertolongan), seperti firman-Nya:

4 Fa'^ilv:'iiF 'ajaklab penolong-pen olongmu.' (QS. Al-Baqarah l2l: 23);

(3) Permobonan, seperti firman-|trya: ( K 4 -o;1ifi ' Berdoalab
k epada-Ku, niscay a akan A ku perk mank an bagimu' (QS. Mu'min [a0]: 60) ;

(a) Perkataan, sepertifirman-Ny a: { pi-t:i iis.78 n+; fi ' Doa (prkataan)
mereka di dalamnya ialah: Subhinak'allkbumma (Mabasuci Engkau, ya
Rabb kami)' (QS. Yunus [10]: 10); (5) Panggilan, seperti firman-Nya:

4 {}"iii- b'Yott, pada bari (hetiha) Dia memanggil kamu' (QS. Al-IsrA'

lrrl: s2)} (6) Sanjungan, seperrifirman-Ny a: { 'SSirri",i j';i|Y'Katakanlab

(Mubammad),'Serulah (pujilah) Allab dtau serulah Ar-Rabman.'
(QS. Al-Isri' l17l 1 10)."

Perkataan: tdjr {K;r;t-a.-r$ 'u5r;5 
j))t jfil"Dan firman Allah rw:

"'... Berdoalab kEada-Ku, niscaya aban Aku perhenankan bagimu."'
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan
perawi yanglainnya menuturkarL ayat tersebut hingga firman-Nya:

4 6A''$. Ayat ini jelas mengutamakan sikap berdoa atas sikap
tafzaidh (menyerahkan urusan kepada Allah).
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Sejumlah rlama mengatakan: "Yang lebih utama edalah tidak berdoa

dan berserah diri atas qadha (keputusan Allah)." Mereka memberikan
jawaban et^s ey^t tersebut, bahwa di akhirnya menunjukkan maksud

doa di situ adalah ibadah (menyembah Allah), berdasarkan firman
Allah uM 

' { O3Ue {"&}53-<rji LL-b " Sesungguhnya orang-ora.ng yang
sombongtidah rndu ntenyembah-Ku." (QS.Mu'min taol: 60)

Mereka juga berargumen dengan hadits an-Nu'man bin Basyir dari
Nabi ffi, beliau bersabda: 11i1;!ri iEityy "Po, adalah ibadah." Lalu
b e 1 i au m e m b ac a, 4 4'"q {,'oi{5- <r-ii l,yK,l+:J -a. ii i, 

z4 : \Gj Y

"Dan Rabbmu berfirman:'Berdoalab hepada-Ku, niscaya akan Ahu
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak
md,u menyembab-Ku.'" (QS.Mu'min [a0]: 50)

Hadits ini diriwayatkan oleh empat Imam hadits, dinilai shahih
oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim. Sekelompok lagi berpendapat janggal,

mereka berkata: "Yang dimaksud dengan doa di dalam ayat itu adalah

meninggalkan dosa-dosa."

Jumhur ulama memberi jawaban, bahwa doa itu salah satu ibadah
paling agung. Lafazh hadits di atas sama seperti lafazh hadits lainnya:

@?F,,, "Haji adalah Arafah." Maksudnya, wukuf di Arafah adalah

amalan haji y ang p alin g dominan dan rukun rly a y 
^ng 

te rbesar. Hadits
ini diperkuat oleh hadits riwayar at-Tirmidzi dari hadits Anas bin
Malik secara marfu': (GiqrlS e\.6lt;; "Doa itu adalah otaknya ibadah."

Terdapat banyak atsar dari Rasulullah My^ng memotivasi dan
menganjurkan agar berdoa, seperti hadits Abu Hurairah gE secara

marfu':11er1Jtd/ +l *tlilo frn "Tiada sesuatu pun yang lebih
mulia bagi Allah daripada doi." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Juga hadits Abu Hurairah secara marfu': (* ,', "r4air' !t; i 6,ll
"Barang siapa tidak meminta kepada Allah, niscaya Dia akan murka
padanya." Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bukhari di dalam kitab
al-Adabul Mufrad, demlkian juga Ibnu Majah, al-Bazzar serta a1-Hakim;
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semuanya dari riwayat Abu Shalih al-Khuzi 1g;ijrpdibaca dengan

men-dhammah-kan kba dan men-sctkun-kan uaw.,u, kemudian zai-.
Terdapat perbedaan pendapat ulamir tentang al-Khuzi ini; Ibnu Ma'in
menilainya dhaif, sedangkan Abu ilur'ah menilainya qawiyy (k"rQ.
Ibnu Katsir mengira diaadalahAbu lihalih as-Samman dan menegaskan

bahwa Ahmad meriwayatkan secara tersendiri, padahal kenyataan
tidak seperti yang dikatakannya itu. Gurunya, al-Mizzi, menegaskan

dalam kitab al-Atbrif seperti apayartgtelah saya katakan sebelumnya.

Dalam riwayat al-Bazzar dan al-Hakim dari Abu Shalih al-Khuzi:

G;j !i,:.'i,ll "Aku mendengar Atru Hurairah."

Ath-Thibi berkata: "Makna ha,lits tersebut, barang siapa tidak
meminta pada Allah, niscaya Dia akz,n benci terhadapnya. Orangyang
dibenci adalah orang yangdimurkai. Dan Allah suka (senang) diminta
(oleh hamba-Nya)." Selesai.

Pernyataan ini didukung oleh hadits Ibnu Mas'ud secara marfu':

(( .iri- 3i a;rrr ,i,U ,t:;,? ai,t \-;r-n
"Mintalah kepada Allah w dari karunia-Nya, sebab Allah senang

diminta (oleh hamba-Nya)."

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.Di dalam riwayat at-Tirmidzi juga

dari hadits Ibnu lJmar EiFr S€cxrx m,zrfu' disebutkan:

<r .16I! +r iqs ?$3,i; i \i') &1\i "s ;vilr,il p

"Sesungguhnyadoa itu bermanfaat untuk sesuatu yang telah menimpa
danyangbelum menimpa. Maka hendaklah kalian para hamba Allah,
berdoa (kepada-Nya)". Namun sanadnya mengandung kelemahan.
Kendati demikian, al-Hakim menila;nya shahih.

Ath-Thabrani meriwayatkan di <lalam kitabnya, ad-Du'i' dengan
sanad yang para perawinya tsiqar, kendati di dalamnya ada riwayat
'an'dnab (dengan lafazh ,f) yangbera;al dari perawi bernama Baqiyyah,
dari Aisyah secara marfu':11er-lJt G r,rz))t J.r'i.u,i)) "s.r.rrgguhnya

"" i8.;.
'ii.ffiF'
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Allah menyukai orang-orang yang memelas (bersungguh-sungguh)

dalam berdoa." Syaikh Taqiyyuddin as-Subki berkata: "Lebih tepat

memaknai doa dalam ayat tersebut berdasarkan makna lahiriahnye."

Firman-Nya setelah itu: { OSqeY "Menyembah-Ku" (QS. Mu'min

[a0]: 60), maka hubungannya dilihat dari sisi kekhususanlya,yaitu doa

lebih khusus dari ibadah (menyembah). Siapa yarag angkuh dengan

enggan beribadah (kepada Allah), niscaya ia akan angkuh dengan
enggan berdoa.

Berdasarkan hal ini, maka ancaman itu hanya ditujukan pada orang
yang enggan berdoa karena kesombongan; siapa bersikap demikian,
maka ia telah kafir. Adapun orang yarlgenggan berdoa karena alasan

tertentu, maka ancaman itu tak berlaku baginya. Kendati demikian
kami berpendapat, melazimkan doa dan memperbanyaknya lebih
ditekankan daripada meninggalkannya, karena banyaknya dalil yang
menganjurkannya."

Saya katakan: Ayat yang baru saja disebutkan di dalam surah
tersebut menunjukkan bahwa dikabulkannyadoa terikat syarat ikhlas;
berdasarkan firman-Nya: 4 6;t\ i$+1+:6* "Maka sembahlah Di"a

dengan tulus ikblas beragama kepada-Nya." (QS. Mu'min [a0]: 55)

Ath-Thibi berkata: Dalam hadits an-Nu'man ibadah diartikan
dengan makna secara bahasa. Sebab, doa adalah menampakkan puncak
ketundukan dan pengharapan kepada Allah serta meminta ketenangan

kepada-Nya. Tidaklah ibadah-ibadah disyariatkan melainkan untuk
ketundukan kepada Al-Biri (Sang Pencipta) serta menampakkan
pengharapan kepada-Nyr. Maka itu, Allah mengakhiriayat itu dengan

ayat: 4 OlCe ;" 6is3-6-ii -5y$ 
" Sesunggubnya ordng-ordng yang

sombong tidak rnau ?nenyembab-Ku." Di sini, sikap tidak tunduk dan

enggan merendahkan hati diistilahkan dengan "takabur/sombong".
Dia ue meletakkan kata,_riqg (menyembah-Ku) menggantikan kata

;r.el (bermohon kepada-Ku), dan memberikan balasan terhadap
kesombongan itu dengan kehinaan dan kerendahan."
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Di dalam kitabnya, ar-Risilah, al-Qusyairi menyebutkan perbedaan

pendapat tentang masalah ini. Ia berkata: "Masih diperdebatkan, mana

di antara kedua hal ini yang lebih utama itu berdoa, ataukah diam
dan ridha? Adayangmengatakan: B:rdoa (ebih utama), dan pendapat
ini yang semestinya dikuatkan (diur ggulkan), karena banyaknya dalil
mengenainya, di samping sikap itu menunjukkan sikap tunduk dan

berharap (kepada Allah). Ada juga yangmengatakan: Diam dan ridha
lebih utama, karena sikap berserah rliri itu mengandung keutamaen."

Saya katakan: Persoalan yang rrLereka kemukakan, bahwa orang
yang berdoa tidak mengetahui apa yang ditakdirkan untuknya. Jika
doanya sesuai dengan ap^yangditakdirkan, maka itu namanya tabsbtl

al-hi.sbil (mengusahakan hasil yang sudah tercapai). Jika doanya berbeda

dengan takdir, maka itu merupakan sikap menentang (takdir).

Jawaban untuk penggalan pertirma; bahwasanya doa termasuk
bagian dari ibadah karena menga;rdung bentuk ketundukan dan
pengharapan. Sedangkan jawaban untuk penggalan kedua; apabila ia
(orang yangberdoa) meyakini bahwa segala sesuatu tidak akan terjadi
kecuali sesuai dengan apayangditakciirkan Allah, maka itu merupakan
bentuk ketundukan, bukan penentangan. Manfaat berdoa adalah
mendapatkan pahala dengan menje.lankan segala perintah-Nya. Dr
samping itu, ada kemungkinan terja<linya sesuatu yang diminta dalam
doa itu bergantungpada doa itu sencliri, karena Allah adalahPencipta
sebab dan akibat.

Al-Qusyairi melanjutkan: "Sekelo mpok orang berkata:'Hendaknya
seseorang berdoa dengan lisanny a, ridha dengan hatinya."' Ia
menambahkan: "Bisa juga dikatakan: Apabila ada petunjuk untuk
berdoa dalam hati, maka berdoa meniadi lebih utama, dan sebaliknya."

Saya katakan: Pernyataannya yarLg pertd,md merupakan maqam
(kedudukan) yang paling tinggi; yaitu berdoa dengan lisannya dan
ridha dengan hatinya. Sedangkan pernyataannya yang hedua tidak
dapat diterapkan oleh setiap orang, te rapi semestiny a hanyaditerapkan
oleh orang-orang yang sempurna.
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Al-Qusyairi berkata: "Dapat juga dikatakan: apabila ada porsi dari
doa itu untuk Allah dan kaum muslimin, maka berdoa lebih utama.
Tetapi apabilaporsi dari doa itu hanya untuk diri sendiri, maka diam
lebih utama."

Ibnu Baththal mengungkapkan perkataan ini sebagaimana yang
diriwayatk annya dengan perkataan nya: "Dianjurkan mendoakan orang
lain dan tidak dianjurkan untuk diri sendiri. Yang menjadi pegangan
pihak yang menafsirkan doa di dalam ayat di atas dengan ibadah
(menyembah) atau lainnya adalah firman-Ny a: { i6 ol iiySi"XY,3 .4b
'Dia hilangkan apa (babaya) yang kamu mohonkan kepada-Nya.'
(QS. Al-An'Am [6]: 4l) Kenyataannya, banyak orang berdoa namun
tidak dikabulkan. Seandainya makna ayat tersebut sesuai makna
lahiriahnya, niscaya tidak akan ada doayangtidak dikabulkan."

Jawaban atas pernyataannya tersebut adalah, setiap orang yaflg
berdoa pasti dikabulkan baginya, akan tetapi bentuk pengabulannya
beragam; terkadang sesuai apa y^ng diminta dalam doa, terkadang
diganti dengan yanglain.

Mengenai hal ini, terdapat sebuah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan a1-Hakim dari hadits Ubadah bin ash-Shamit
secara marfu':

* itji,u(lair ;r:I itr;:r\'# e)i\;e r..;
((@,At,y

"Tidak ada seorang Muslim pun di muka bumi ini berdoa dengan

suatu doa melainkan Allah akan memberikan kepadanya atav
menghindarkan dariny a keburuka n y ang setara dengan doany a."

Dalam .riwayat Ahmad dari Abu Hurairah 4E disebutkan:
(i\;?-X 6\u1l:,'i\ii;4 oitl;;) "Bisa jadi Dia segera mengabulkannya
dan bisa ladiDia menyimpanrLya (di akhirat) untuknya." Dalam
riwryat Ahmad yanglain dari hadits Abu Sa'id secara marfu':
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i\ELi it a'$;EvS'iLr6,A r}i r\3- *y 6 l
| \;;r, 6i Yr, ,:{F, | #'; oi r:t '9X e-Lq ;i]t

<r \ii:a ,St cr& i;)o\Vyr,;A\ G
"Tidaklah seorang Muslim berdoa d.rrgrn suatu do'a yangtiart
mengandung dosa atau pemutusan t.ali silaturrahim melainkan Allah
akan memberinya salah satu dari tiga ftentuk pengabulan): Bisa jadi

Dia mengabulkan doanya dengan ,iegerx, atau Dia menyimpannya
untuknya di akhirat, atau Dia menghindarkan darinyakeburukan yang

setimpal dengan doanya." Dinilai shahih oleh al-Hakim.

Ini merupakan syarat kedua dikabulkannya doa (yaitu tidak
mengandung dosa dan pemutusan tali silaturrahim). Di sana ada

syarat lainnya, seperti makanan dar pakaianyang bai.k, berdasarkan
hadits (yrrg di akhirnya disebutkar): 11..r\)r) 4\r#-jG;y "Bagaimana
mungkin doanyaitu akan dikabulkan?" Akan dipaparkan nanti setelah

dua puluh bab ke depan dari hadits .A.bu Hurairah.

Syarat lainnya: Orang yangberdc,a tidak tergesa-gesa (minta segera

dikabulkan), haditsnya: 11,rJ bfr- * -*S J{ p 6 ia+-) ,}ia,i-:.}t
"Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak berkata:
'Aku sudah berdoa, tapi Dia (Allah)tidak kunjung mengabulkannya."'
Diriwayatkan oleh Malik.

-r1l\Il
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Setiap Nabi Memiliki Doa Mustajab
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6304.Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepada kami dari Abuz Zinad dari al-A'raj dart
Abu Hurairah bahwa Rasulull^h M bersabda: "setiap Nabi memiliki
doa mustajab yang dipanjatkannya. Aku ingin menyembunyikan
(menyimpan) doaku sebagai syafaat bagi umatku di akhirat kelak."

[Hadits nomor 6304 ini tercantum juga dalam hadits nomor 7474)
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Di dalam naskah 1.e1 tercantum: ra J\!;.
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6305. Khalifah berkata kepadaku,Ivlu'tamir berkata: Aku mendengar'

ayahku, dari Anas dari Nabi ffi, bt:liau bersabda: "setiap Nabi telah

meminta suatu permintaan-atatr beliau bersabda: 'setiap Nabi
memiliki doa yang telah dipanjatkannya'_lalu dikabulkan. Maka,
aku menjadikan doaku sebagai syaf rat bagi umatku di hari Kiamat."

,: SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ztt;V,*?"t Aji-j -,[] "Bab: Setiap Nabi memiliki doa

mustajab." Demikian disebitlian di dalam naskah riwayat Abu Dzar,
danlafazh: ,-L tidak tercantum pa<[a naskah perawi naskah lainnya,
sehingga termasuk bagian judul bab yang pertama.

Korelasinya dengan ayat adalah adanya isyarat bahwa sebagian doa

tertentu tidak mustajab (dikabulkar).

:hr SYARAH HADITS

Perkataant tJit.l-!] "fsma'il." Yaitu (Isma'il) bin Abi Uwais.

Perkataanz lt;t;"#l "Mustajab.' Demikian disebutkan di dalam
naskah riwayat Abu Dzar, dan saya tidak melihatnya tercantum pada
riwayat paraperawi naskah lainnya. ataupun di dalam naskah-naskah
al -Muu athtb a' sama sekali.

Perkataant tq-p+l "Yang dip:rnjatkannya." Di dalam riwayat
al-A'masy dari Abu Shalih dari Atru Hurairah terdapat tambahan:
(t-p3 6 F Si.lsy "Namun setiap Nabi menyegerakan doanya
(di dunia)." Dan di dalam hadits Anas, hadits ke dua dari hadits bab
di atas disebutkan' 11ij,-iai-\3yy "Lalu dikabulkan."

Perkataan: tljr)i e ,i.|i,Lrt 4';'' "&i:ti {-,Vl "Dan aku ingin
rnenyimpan doaku sebigai syafaat' bagi umatkudi akhirat kelak."
Dalam riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairahyangakan disebutkan
pada Kitab "at-Tauhtd" disebutk an: pu";\oi ;jit ;U,rl i-l-;'ljyy "Dan insya
Allah, aku ingin menyembunyikan.' Tambahan "insya Allab" di sini
hanya sebagai bentuk mengharap keberkahan.

q Bab I: Setiap Nabi t4emiliki Doa tl4uttajab



Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Hurairah:
((.iqi,.il GY)) "Dan sesungguhnya aku menyimpan." Di dalam hadits
Anas disebutkan: 11j;i3 d;i;y "Maka, aku menjadikan doaku", dan
terdapat tambahan: ((1,U4lI (i)) "Parahari Kiamat."

Abu Shalih menambahkan:

(( Eo; 4i,t,3lrd-1 6i b AV,; iirt 'G JL^yu C4>t

"Ia akan didapatkan , insya Allab, siapasaja dari umatku yang meninggal
dunia tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu pun."

Perkataan: 11c,\i;,"yy kedudukannya di dalam i'rab dr-nashab-kan

sebagai maf ul, dan perkataanr lltiru r! i3-'ill keduduka nnya menempati
posisi nasbab sebagai hhl. Adapun asumsi kalimat lengkapnyayaitu:

44 F 3Y U *u eLi (Syafaatku didapatkan siapa saja yang
meninggal dunia tanpa berbuat syirik).

Sepertinya Rasulullah ffi ingin menundanya kemudian beliau
berazam,lalu melakukan dan berharap itu terjadi. Maka Allah pun
menginformasikannya kepada beliau, lalu beliau memastikannya.
Pembicaraan tent an g sy af.aat dan j enis-j enisnya akan dibic ar akan nanti
di awal pembahasan Kitab "ar-RiqAq", insyA Allah.

Makna lahiriah hadits ini bermasalah apabila dikaitkan dengan
doa-doa mustajab dari banyak Nabi, tenrtama Nabi Muhammad W,.
Lahiriahnya menunjukkan bahwa setiap Nabi memiliki dakwah
mustajab saja.

Jawabanya, yang dimaksud dengan mustajab pada doa yang
disebutkan itu adalah kepastiannya. Sedangkan pada doa-doa selain

itu masih diharapkan untuk dikabulkan.

Ada pendapat mengatakan: Makna perkataan: q?., t.,i ,Fll yaitu
doayangpaling utama dari doa-doanya,dan merek, -.rriiliki doa-doa

yanglain. Ada lagi pendapat mengatakan: Masing-masing dari mereka
memiliki doa yang bersifat umum yang mustajab terhadap umatnya;

Kitab LXXX : A)-Da'awht ,13 "



baik terhadap kebinasaan mereka etau keselamatan mereka. Adapun
doa-doa yang bersifat khusus, maka di antaranya ada yang mustajatr

dan ada yangtidak mustajab.

Pendapat lain lagi mengatakan: M asing-masing dari mereka memilikL

doa yang khusus baginya terkait urusan dunianya atau dirinya,
seperti doa Nabi Nuh lP; , 4 e"iiJ, ri'i$ "Janganlah Engkau biarkar,'

(seorang pun di antard ordng-ordny, kafi.r itu tinggal) di atas bumi.''
(QS. Nuh lztl:26)

Dan doa Nabi Zakaria ,pry: { &; A;35oJ,!e* "Maka

anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu.yang akan mew.tarisi AkLt."

(QS. Maryam [19]: 5-5)

Dan doa Nabi Sulaiman .UOZ: q6 Gfi:iil,4-JK; O;16$ "Dan
anugerahkanlah hepadaku kerajaan .yang tidak dimiliki oleb siapa pun
setelabku." (QS.Shad [38]: 35) Hal itu rlinukil riwayatnya oleh Ibnut Tin.

Sebagian pensyarah kitab al-M as l: A. btb telah men gatak an, anrar a lain
redaksinya: "Ketahuilah, bahwa semua doa para Nabi adalah mustaj ab.

Yang dimaksud dengan hadits ini, bahwa setiap Nabi telah mendoakan

umatnya binasa kecuali aku, yanl; belum berdoa. Kemudian aku
diberi syaf.aat sebagai penggantinya karena kesabaranku atas berbagai

gangguan yang mereka lakukan. D,an yang dimaksud dengan umat
di sini adalah umat dakwah (seluruh umat yang menjadi objek dakwah),
bukan umat ijabah (umat yangmenjawab dakwah, umat Islam)."

Ath-Thibis menanggapinya bah'ra beliau ffi pernah mendoakan
kebinasaan terhadap sejumlah perkampungan Arab, begitu juga

terhadap sejumlah orang-orang Qurz,isy dengan menyebut nama-nama

mereka. Beliau juga pernah mendoakan kebinasaan terhadap kabilah
Ra'l dan Dzakwan, begitu juga terhrdap kabilah Mudhar. Ia berkata:
"Sepatutnya dikatakan: Sesungguhny a Allah menganugerahkan kepada
setiap Nabi doa yang mustajab terkait umatnya, maka masing-masing
dari para Nabi itu mendapatkanny:r di dunia. Sedangkan Nabi kita,

Di dalam satu naskah: al-Qunhubi

: ;,11 Bab I : Setia.p Nabi ty'Iemiliki Doa tl[utajab



ketika beliau mendoakan kebinasaan terhadap sebagian umatnya,
maka turunlah firman-Nya kepada beliau: 4 A* 3. 'i-i :6 j.itg 6 J4 b
"ltu bukan menjadi urusanrnu (Mubammad) apakab Allab menerima
tobat rnerekA." (QS. Ali Imran [3]: 128) Sehingga doayangmustajab itu
masih tersimpan di akhirat. Kebanyakan orang yangdidoakan binasa

itu, tidak dimaksudkan beliau agar mereka binasa tapi sebenarnya
beliau bermaksud memberi peringatan keras agar mereka bertaubat.
Adapun penegasan di awal bahwa semua doa paraNabi itu mustajab,
maka itu telah mengesampingkan hadits shahih yang menyebutkan:

ul+ts Gi4 o;lir ;utit (X eiir *l'uyy "Aku meminta kepada Allah
tiga ha[ lalu Dia memberiku dua, dan menolak satu." (Al-hadits)

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menerangkan keutamaan Nabi
kita, Muhammad ffi atas seluruh Nabi. Beliau lebih mementingkan
umatnya ketimbang dirinya dan keluarga besarnya dengan doanya
yang mustajab itu. beliau tidak menjadikannya sebagai doa atas

kebinasaan mereka sebagaimana yangdilakukan oleh Nabi-Nabi yang
telah dikemukakan selain beliau."

Ibnul Jauzi berkata: "Ini merupakan aksi simpatik beliau ffi
karena menempatkan dakwah sebagaimana mestinya dan bentuk
kemuliaan beliau yang banyak karena telah mementingkan umatnya
ketimbang diri beliau, serta pandangan beliau yang benar karena
memperuntukkanya bagi orang-orang yang melakukan dosa dari
umatnya karena mereka lebih berhajat kepada doa itu ketimbang
orang-ora ng y ang berbuat ketaatan. "

An-Nawawi berkata: "Hal itu menunjukkan kesempurnaan empati
beliau ffiterhadap umatnya, kasih sayang beliau dan perhatian beliau
terhadap mereka dengan memperhatikan kemaslahatan mereka.
Beliau menjadikan dakwah beliau di waktu-waktu terpenting saat

mereka memerluk arLnya. Adapun perkataan: ((fo[ dll, maka ini
menjadi dalil bagi Ahlus Sunnah bahwa barang siapa rneninggal dunia
tidak berbuat syirik, maka ia tidak kekal di dalam Neraka, kendati
tenrs menerus (sering) berbuat dosa besar."
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Perkataan z b;Z) "Mu'tamir. " Y aitu bin Sulaiman at-'Iimi, seperti

itu yang disebutkan oleh mayoritas perawi naskah Shahih al-Bukhari
dan ditegaskan al-Isma'ili dan al-HunLaidi. Tetapi dalam naskah riwayat
al-Ashili dan Karimah, di awalnya rertulis: (GiiVs'*|a;l! J i6ll.
Berdasarkan hal ini, ia bersanad mausL,ul.Muslim juga meriwayatkannya
secara bersambung dari Muhammad bin al-A'la dari Mu'tamir.

Perkataan:
meminta suatu

ti'rj j3,js; i -:i3- iU 6.-fl "s.tirp
beli,ru bersa6da, 'setiap Na-atau

Nabi telah
bi memiliki

doa yang telah dipanjatkanrLya."' Demikian disebutkan dengan
keraguan. Muslim tidak menuturk an laf.azhnya, tetapi me ruj ukk anry a
kepada jalur Qatadah dari Anas.

Ibnu Mandah telah meriwayatkannya di dalam Kitab "al-imAn" dari
jalur Muhammad bin Abdul A'la de ngan redaksi tersebut. Dari jalur
al-Hasan bin ar-Rabi', Musaddad dan selain keduanya dari Mu'tamir
dengan redaksi yarLg menunjukkan adanya keraguan, redaksinya:
(('ip i'u i U Sn"Setiap Nabi telah meminta suatu permintaan" atau

ia berkata' 1ir.e \6i b??1.r.$.Jll "setiap Nabi memiliki dakwah yang
telah dipanjatka nnya." D'emikian haditsnya.

Sementara dalam lafazh Qatadah pada riwayat Muslim tercantum:

((rrjy.G\.ai 'r'J,,, g F))
"setiap Nabi memiliki doayangia panjatkan untuk umatnya."

Kemudian ia menyebutkannya tanprr ada redaksi yang menunjukkan
adanya keraguan.

-.t4\:-
.Wd-
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Ucapan lstighfar Paling Utama

/.t3i ,;*i@Cg 6(xy"$rl;a7-'%rfu 'Jw 'i;',
K sa; * K ${, dj I'AK$ @ rr.i; K4;

[rs-r.:atl {@t+i
,ii vKi # Yfi"tt 'j ii."s tJ3 rty656yr
V,{F;i;-"Ji'fi$ya. i'oi g- Ji e,3\iifr6

[tro :6!-s JIf { <r{7'et$A
Dan firman-Nya: *Mobonlab ampunan kepada Rabbmu, Sunggub,
Dia Maba Pengampun. Niscaya Dia akan menurwnkan bujan yang
lebat dai langit kepadamu. dan Dia memperbanyak barta dan anak-
anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan
sungai-sungai untukmu." (QS. Nuh [71]: 10-12)

"Ddn (juga) ordng-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menzbalimi diri sendiri,6rsoo) mengingat Allab,lalu memobon
dmpundn atas dosa-dosanya, siapa (logil ydng dapat mengampuni
dosa-dosa selain Allab? Dan mereka tidak meneruskan perbwatan
dosa itu, sedang mereka mengetabzi." (QS. Ali Imran [3]: 135)

u,U,'j 1 ,Ff+[-t
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' Di dalam naskah (oa) tenulis: di.
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6306. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, Abdul Warits
meriwayatkan kepada kami, al-Husain meriwayatkan kepada kami,
Abdullah bin Buraidah meriwayatkan kepada kami dari Busyair
bin Ka'ab al-'Adawi ia berkata: Sya,ldad bin Aus 45 meriwayatkan
kepadaku dari Nabi ffi: "sayyidul istigbfar adalah dengan engkau

mengucapkan: 'Ya Allah, Engkau Ii.abbku, tiada ilah (yang berhak
disembah) selain-Mu. Engkau telah menciptakanku dan aku adalah

hamba-Mu, aku akan tetap mementrhi perjanjianku dengan-Mu dan

melaksanakan janjiku kepada-Mu semampuku. Aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan yang aku lakukan. Aku mengakui
nikmat-Mu atasku dan aku mengaktri dosaku, ampunilah aku, sebab

tiada yang dapat mengampuni dosa selain-Mu."' Beliau berkata:

Di dalam naskah 1.ey tenulis: clJr-U.
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"Barang siapa mengucapkannya di siang hari dengan meyakininya,
lalu meninggal dunia pada hari itu sebelum memasuki waktu sore,
maka ia termasuk penghuni Surga. Dan barang siapa mengucapkannya
di malam hari dengan meyakininya,lalu meninggal sebelum memasuki
waktu pagi, makaiatermasuk penghuni Surga."

fHadits nomor 6306 ini tercantum juga dalam hadits nomor 6323)

,ii, $ sYARAH JUDUL BAB

Perkataan: truilir.loi+rif "Bab: Ucapan istighfar paling utama.'
Lafazh,.-U tidak tercantlm pada nask ah riwayat Abu Dzar. Di dalam
syarah Ibnu Baththal disebutkan dengan la{azh:16r;+:.jr Fn
"Keutamaan istighfar", sepertinya ketika melihat duaayatdi awal judul
bab di atas yang keduanya menunjukkan dianjurkannya beristighfar,
ia mengira bahwa judul bab tersebut menjelaskan tentang keutamaan
istighfar. Akan tetapi hadits bab di atas mendukung redaksi yang
terdapat pada naskah riwayat kebanyakan perawi.

Sepertinya al-Bukhari di sini ingin menetapkan disyariatkannya
anjuran beristighfar dengan menyebutkan dua 

^yat 
itu, kemudian ia

menjelaskan dengan hadits lafazh-lafazh manay^ngpaling tepat untuk
dipakai, dan membuat judul bab dengan keutamaannya.

Di dalam hadits terdapat lafazh: 11;it;;.t1yy, sepertinya al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan ;i\i!l di situ adalah

^"!riYt (keutamaan) dan maknanya paling bermanfaat bagi orang yang
menggunakannya.

Di antara keterangan yang paling jelas tentang keutamaan istighfar
adalah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmdizi dan lainnya dari
hadits Yasar dan lainnya secara marfu':

t. ;iri;ir g;t';it^rl .f .sir 'gAt'^it'l*1 'iu'lt
11 e;J,4t ;y fi oS ,;Y:'4j,3 se 4L
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"Barang siapa mengucapkan: 'Aku memohon ampun kepada Allah
y^ng mahaagunZ, yang tiada ilah (yang patut disembah) selain Dia
Yang Maha Hidup, Maha Berdiri sendiri, dan aku bertaubat pada-Nya',

maka dosa-dosanya diampuni sekalipun ia lari dari peperangan."

Abu Nu'aim al-Ashbihani berkata: "Ini menunjukkan bahwa
sebagian dosa besar itu terampur.i dengan sebagian amal shalih.
Batasannya adalah dosa-dosa yangtidak berkonsekuensi memberikan
hukuman kepada pelakunya, baik r:erhadap jiwa maupun harta. Sisi

argumentasinya, dalam hadits tersebut beliau mengumpamakan
istighfar tersebut dengan lari dari medan peperangan, yang merupakan

salah satu dosa besar. Ini menunjuklian bahwa yangsetara dengannya

atau di bawahnya dapat diampuni apabila seperti melarikan diri dari
peperangan. Karena dosa itu tidak bt:rkonsekuensi hukuman terhadap
pelakunya, baik terhadap jiwa maupun hartanya."

Perkataan: tail r { $;; o( xy"&ri;l;lb, }a ;3 ;rl "D an firman-Nya:
'Mobonlah d.rnpund.n kepada Rabbmr,6 sunggub, Dia Maba Pengampun'
(Al-Ayat)." Demikian saya melihat cli naskah terpercaya dari riwayat
Abu Dzar, dan huruf. anuu tidak dicantumkan pada naskah selainnya,

dan itulah yang benar. Sebab, bzrcaan yang sebenarnya adalah:

4 i3'Urr-' 
*tiiX 

F "Mohonlab a?npund'n kepada Rabbmu." Perawi selain

Abu Dzar menuturkan ayat tersebu: hingga firman-Nyar 4#b.
Sepertinya dengan menyebutkan ayat ini, al-Bukhari mengisyaratkarl

kepada atsar al-Hasan a1-Bashari bahwasanya: "Ada seorang laki-
laki mengadu kepadanya soal paceklik, lalu ia berkata: 'Mohonlah
ampunan kepada Allah!' Lalu ada lagi yang lain mengadukan soal

kemiskinannya, maka ia juga berkata:'Mohonlah ampunan kepada

Allah!' Kemudian datang lagiyangl,rin mengadukan soal kekeringan
yantterjadi pada kebunrLya, maka ra berkata: 'Mohonlah ampunan
kepada Allah!' Kemudian adalagt yang mengadukan soal tidak
mendapat anak, maka ia berkata: 'M<>honlah ampunan kepada Allah!'
Kemudian ia membacakan kepada mereka ayat ini."

,r::...
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Ayat ini menganjurkan agar memohon ampunan (istighfar) dan
mengisyaratkan diampuninya orang yang memohon ampunan. Seorang

penyair juga menyiratkan kepada hal itu dengan perkataannya:

rlBr ,#\;G)#S # b .'dsir;)iuJi \;?,
Seandainya engkau tidak ingin memberi

d.pd ydng aku barap dan minta
dari kedermau)andn dua telapak tanganmu,

niscaya engkau tak, akan mengajariku untuh meminta

Perkataan: [q1t 4 t-ilY;JS'; ,.4rlJ1rtyQjiifi) "Dan (j"So)
orang-ordng yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi
diri sendiri" (Al-Ayat). Demikian disebutkan dalam naskah Abu Dzar,
perawi lain menuturkan ayat ini hingga firman-Nya: { (2ffi'r}|b.

Terdap at perb edaan men genai makna firman-Ny a: {'iol lj$i$: Ada
yaflg mengatakan: "Firman-Nya: (iil,i:;lt) merupakan tafsir bagi
yangingin disebutkan." Ada lagi yang mengatakan: "Maknanya sesuai

dengan asumsi kalimat y^ngtidak disebutkan: 'Mereka menyebutkan
siksa Allah.' Maknanya: 'Mereka berpikir tentang diri mereka bahwa
Allah akan menanyakanmereka,lalu mereka memohon ampunan atas

dosa-dosa mereka, yaitu karena dosa-dosa mereka itu."'

Di dalam sebuah hadits yang dinilai hasan terdapat sifat istighfar
yangdiisyaratkan dalam ayat tersebut, diriway^tkan oleh Ahmad dan

empat perawi kitab hadits induk, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban,
dari hadits Ali bin Abi Thalib, ia berkata:

:rlt,x",H;i S';rw6fia e"*t F;i iLD
:##'#4 ifr'? qii +! F' bY,iA:s:,,i;,;t;;v
iJGrty6-$6} x '? .'i * itki, 

^\ 
't;fr-? t#r
(( .{{l 4'^i"1
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"Abu Bakar ash-Shiddiq';g.., meriwayatkan kepadaku, dan Abu Bakar
benar: 'Aku mendengar Nabi ffi bersabda: 'Tidak seorang pun
melakukan suatu dosa, kemudian ia trangkit lalu bersuci, dan berwudhu
dengan baik, kemudian memohon arnpun kepada Allah u,i; melainkan
Dia mengampuninya.' Kemudian lreliau membaca ayat:'Dan (j"So)

ordng-ordng yang apabila mengerj ak an perbuatan k ej i' (Al-Ayat). "

Dan firman-Nya: 463V,{E*1-;5ih "Dan rnereka tidak meneruskan

perbuatan itu." (QS. Ali Imran [3]: 1:]5). Ayat ini mengandung isyarat
di anrara syarat diterimanya istighf rr adalah orang y^rLg beristighfar
berhenti dari melakukan dosa. Sebab 'ika hanya beristighfar dengan lisan

disertai dengan melakukan dosa, m;.ka itu seperti mempermainkan.

Mengenai keutamaan istighfar dan anjuran untuk melakukannya
terdapat banyak ayat dan hadits, d. antaranya hadits Abu Sa'id 45
secara marfu':

.e)E;i e€Vri.*ri |*4'*liri i 
'u:,;td+liriD((gfirur 6i{ #,iifi i art,Jwii,r iu;

"Iblis berkata: 'Ya Rabb, aku akan trlrus menyesatkan mereka selama

roh-roh mereka masih melekat di barlan mereka.'Allah tP- berfirman:
'Demi kemuliaan-Ku, Aku akan terLts rnengampuni mereka selama

merek a beristighfar (memob on arnp u ndn) kepada- Ku."' D iriwayatkan
oleh Ahmad.

Hadits Abu Bakar secara marfu': (6:; :;# tA\ G;V j, -;.;t:\ c.AYn
"Tidaklah (dikatakan) tems menenrs (melakukair maksiat) oringyang
beristighfar, walaupun ia mengulangi (dosa)-nya tujuh puluh kali sehari."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Penyeburan kata
"tujuh puluh" hanyalah bentuk ungkapan hiperbolis. Buktinya di dalam
hadits Abu Hurairahyangdikemukan dalam Kitab "at-Tauhid" secara

marfu' disebutkan:

(i F J_-;r;v\:ji &i!i Gl-,;,Jr;sr;:i s:f \",*'oI-D

:::::,r'
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"sesungguhnya ada seorang hamba melakukan dosa, lalu berkata:
'Ya Rabb, sesungguhnya aku telah melakukan dosa, maka ampunilah
aku!' Lalu Dia mengampuninya."

Demikian haditsnya, dan di akhirnya disebutkan:

rn q Y Ft,, :Llv"#fu r H $'i'oi en- S n

((..!X ,t L
"Hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yangmengampuni
dosa dan memberikan siksa terhadapnya. Lakukanlah ap^yangengkau
inginkan, karena Aku telah mengampunimu!"

&. SYaRAH HADITS

Perkataan z l|*At g'Yl " Al-Husain me riwayatkan kep ada kami. "
Ia adalah Husain bin Dzakwan al-Mu'allim. Dalam riwayat an-Nasa-i

dari riwayat Ghundar' 11fl.3t G:;st 6j;ll "Al-Husain al-Mu'allim
meriwayatkan pada kami", demikian juga dalam riwayat al-Isma'ili
dari jalur Yahya bin al-Qaththan dari Husain al-Mu'allim.

Perkataan zf;ij 6a *t'+;V"rl "Abdullah bin Buraidah meriwayatkan
kepada kami." Yaitu (Abdullah bin Buraidah) bin al-Hashib al-Aslami.

Perkataan: l-';4 6;l"Busyair meriwayatkan kepada kami." Lafazh

*4 dibaca dengan huruf ba,kemudian huruf syin denganpolatasbgbir.
Ikut juga menguatkan Husain atas hal itu adalah Tsabit al-Bunani dan
Abul Awam dari Buraidah, akan tetapi keduanya tidak menyebutkan:
Busyair bin Ka'ab, justru mengatakan: dari Ibnu Buraidah dari
Syaddad, diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Namun al-Valid bin Tsa'labah

meriwayatkan dengan redaksi berbeda dari mereka, ia berkata: "Dari
Ibnu Buraidah dari ayahnya", diriwayatkan oleh empat perawi kitab
induk hadits selain at-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban
dan al-Hakim, tetapi dalam riwayat al-\7alid bagian pertama hadits

tidak ditemukan.
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An-Nasai berkata: "Husain al-M.u'allim lebih tsabat dari al-\7alid
bin Tsa'labah, Iebih mengetahui t.entang Abdullah bin Buraidah,
haditsnya semestinya lebih benar."

Perlu saya katakan: Sepertinya ;rl-\Walid menggunakan jal'ur yang
lebih masyhur dan lebih dominan, sebab mayoritas riwayat Abdullah
bin Buraidah adalah berasal dari ayahnya. Sepertinya orang yang
menilainya shahih menganggap adaaya kemungkinan hadits tersebut
berasal dari Abdullah bin Buraidah melalui dua sisi (alur), ualld.bu a'km.

Perkata anz luryi $ it-'i C'El "Syaddad bin Aus meriwayatkan
kepadaku." Yaitu (Syaddad bin R"9 bin Tsabit bin al-Mundzir bin
Haram al-Anshari, putra saudara l{assan bin Tsabit, sang penyair.
Syaddad adalah seorang Sahabat y^ngmulia, pernah singgah di Syam,

dan panggilan (kun-yah)nya adal;th Abu Ya'la. Namun terdapat
perbedaan pendapat mengenai status ayahnyasebagai seorang Sahabat.

Di dalam Shabi.b al-Bukhari, hadits Syaddad hanya ini.

Perkataan: trri!*jr {J"f "Saryidul istighfar." Ath-Thibi berkata:
"Karena doa ini menghimpun seluruh makna taubat, maka
dipinjamkanlah untuknya nama sr,ryid, y^ng makna asalnya adalah

kepala (pemimpin) yang dituju dalanr memenuhi segala keperluan, dan

yangdijadikan rujukan dalam bany:rk urusan."

Perkataan I lj46i1 "Rdrlrh dengan mengucapkan." Maksudnya
seorang hamba mengucapkan. Ternyata riwayat yang shahih di dalam
riwayat Ahmad dan an-Nasa-i: 16l.iir"'J\ * & euli'iill "Maukah aku
tunjukkan kepadamu sayyidul istighl ar?"

Di dalam haditsJabir yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i disebutkan:

1 6 U|;*{ r :'{" D:i;;n "P elq arilah s ayy i,lu I is t ighfar."

Perkataan z}iiit aiaiJyig.il "Tiada ilah (yang berhak disembah)
selain-Mu. Engkau telah mencipta.kanku." Demikian disebutkan
di dalam naskah yang dipercaya, yaitu dengan pengulanganlafazh
..*t. Seme ntara di dalam -ryorirm naskah ii*^y^r,1^f^.i,';i yang
kedua tidak dicantumkan. Di dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits

-..
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Abu Umamah disebutkan: 11ef 'i1,lt 'j :":;.lr ui +u' :Ud 6; i6 crlt
"Barang siapa berkata ketika memasuki pagi: 'Ya Allah, bagi-Mu
segala pujian, tiada ilah (yang berhak disembah) selain Engkau."' Dan
sisanya sama seperti redaksi hadits Syaddad, namun ada tambahan:

((.r;; eI \.A;.;,4 a;tll "Aku beriman kepada-Mu, dan mengikhlaskan

ibadahku semata-ma ta, henya kepada-Mu. "

Perkataan I lELa- (!1 "Orn aku adalah hamba-Mu." Ath-Thibi
berkata: "Bisa jadi ini sebagai penegas. Dan bisa jadi pula ada kalimat
yangdiasumsikan,yaitu uli itt \:i (aku beribadah kepada-Mu) dan ini
didukung oleh kata sambung pada perkataar: @-# &V\.,11."

Perkataan l!-# PWl"Aku akan tetap memenuhi perjanjianku
dengan-Mu". Di dalam riwayat an-Nasa-i, tidak tercantum huruf u)dzou.

Al-Khaththabi berkata: "Maksudnya, aku akan tetap memenuhi apa

yang telah aku janjikan kepada-Mu dan melaksanakannya, yaitu
dengan beriman kepada-Mu dan mengikhlaskan ketaatan kepada-Mu

semampu yangdapat aku lakukan.

Ada kemungkinan juga bahwa yang dimaksud adalah aku akan

menegakk an apa y angtelah aku j anjik an dari perintah-Mu, berpegang

padanya dan menagih janji-Mu untuk memberi gan)ararL dan pahala.

Disyaratk annya adany a kemampuan dalam hal itu mengandung makna

pengakuan akan kelemahan dan keterbatasan dalam mengetahui esensi

kewajiban terhadap hak-Nya."

Ibnu Baththal berkata: "Perkata anz 11AtL'r131n1c &rJ!yy, maksudnya

perjanjian yar,g diambil oleh Allah dari para hamba-Nya ketika
Dia mengeluarkan mereka semisal dzarr,lalu mempersaksikan diri
mereka: 'Bukankah aku adalah Rabb kalian?'Lalu mereka mengakui
ke-rububiyab-an-Nya dan tunduk pada keesaan-Nya. Dengan janji
seperti yangdikatakan melalui lisan Nabi-Nya:

t1+i 3i r{L &F\v e"i:ff 4! !*{ su y';iLn
((i#l
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'sesungguhnya barang siapa meninggal tanpa menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun dan melaksanakan apa yaflg diwajibkan-Nya
kepadanya; maka Dia akan memastLkkannya ke dalam Surga."'

Perlu saya katakan: Perkat aann),ai (* ,?f\v 6;iry merupakan
tambahan yang bukan syaralt dalarn posisi ini, sebab ia menjadikan
maksud dari *i;Jl adalah berupa perjrrnjian (,i\i.|l) yang diambil di alam

adz-Dzarr, yaitu perjanjian untuk cenauhid khususnya. Sedangkan

GiJl adalah berupa memasukkan orlngyangmeninggal dalam kondisi
itu ke dalam Surga.

Ia berkata: "Dan pada perkataarT: 6Li,Ei\\-1;; 'Semampuku'terdapat

informasi kepada umatnya bahwa tidak seseorang pun yang mampu
melakukan semua yang diwajibkarr atasnya terhadap Allah. Begitu
juga memenuhi untuk melakukan llentuk ketaatan secara sempurna

dan rasa syukur atas segala nikmat. Karena itu, Allah maha lemah

lembut kepada para hamba-Nya, t.dak membebani mereka kecuali
yangmereka mampu lakukan."

Ath-Thibi berkata: "Ada kemungkinan yang dimaksud dengan

{iJl dan Gill adalah keteranganyangterdapat di dalam ayat tersebut
(di dalam bab di atas)." Demikian ia mengatakan.

Perbedaan anr.ara {iJl dan GlJl srrdah jelas.

Perkataan I I* ,!#2Al.;jri1"Aku mengakui nikmat-Mu atasku."
Lafazh eU tidaki.r.rrt,r- pada riwayat an-Na sa-i. Laf.azh ',1i dibaca
dengan huruf ba dan hamzah yang dr-mad-kan, artinya,-1,.iii (aku
mengakui). Di dalam riwayat IJtsman bin Rabi'ah dari Syaddad
disebutkan: ((_,.)jt ,',,_*\r)) "Dan aku mengakui dosa-dosaku." Aslinya
dari kata Ltr)l yang artinya;r;jtt tkeharusan). Antara lain dalam
ungkapan: Y;i iht lY;, yairu apabila Dia menempatkannya di rumah
itu, seolah Dia mengharuskannya untuk melakukan itu.

Perkataan: tit d;ifl"Dan aku mengakui dosaku kepada-Mu."
Artinya aku jugi mengakuinya. Ada pendapat lain: Maknanya, aku
memikulnya meski aku tidak mampu menjauhkarLnyadariku.
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Ath-Thibi mengatakan: "(Pertama), ia mengakui bahwa Dia
telah memberikan nikmat kepadanya, dan ia tidak mengaitkannya
dengan sesuatu pun, karena mengendung beragam jenis kenikmatan.
Kemudian (kedua) mengakui keterbatasannya dan sikap ny^ y^ng
tidak pandai bersyukur. Kemudian ftetiga) ia menyatakannya secara

berlebihan dengan menganggapnya sebagai dosa, berlebihan dalam

menyatakan keterbatasan dan kekerdilan dirinya."

Perlu saya katakan: Ada kemungkinan, perkat^anye: ft6t AS piy
maknanya yaitu, aku mengakui telah melakukan dosa secara mutlak
agar istighfar dari dosa tersebut benar, bukan karena ia menganggap

keterbatasannya dalam menampakkan rasa syukur atas segala nikmat
sebagai dosa.

Perkataan: taji .ll ;jfur 'j;; i ';t1,,) *ul "Maka ampunilah aku,

sesungguh nya tiada yan1 dapat *..rgi-puni dosa selain-Mu." Dapat
diambil kesimpulan darinya bahwa barang siapa mengakui dosanya,

maka diampuni baginya.

Di dalam hadits tentang kabar dusta (badttsul ,fkil y^"g panjang

disebutkan secara jelas, antaralain: 119G ijir ;u ?V *aJ#\ ri! ii;Jryy

"Apabila seorang hamba mengakui dosanya dan bertaubat, maka Allah
menerima taubatnya."

Perkataan tq6-y 66 gi] " Bar ang siap a men gucap kannya den gan

meyakininya." Yaitu dengan ikhlas dari dalam hatinya, membenarkan

balasan pahalanya.

Ad-Dawudi berkata: "Bisa jadi maknalafazh ini diambil dari sabda

beliau:'sesungguhnyakebaikan-kebaikan itu menghapus keburukan-
keburukan', dan semisal sabda Nabi ffi tentang wudhu dan lainnya.

Sebab, beliau memberikan kabar gembira tentang pahala, kemudian
memberi kabar gembira lagi dengan sesuatu yanglebih baik darinya,

maka ditetapkanlah kabar gembira yang pertama dan tambahannya
(y^ng kedua).

a+
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Beliau bukan memberitakan .rabar gembira dengan sesuatu,

kemudian memberi kabar gembira yang kurang dari itu, disertai
dengan penghapusan (pembatalan) kabar gembira y ang pertama

Ada kemungkinan hadits (sesungguhnya kebaikan-kebaikan ...)
menjadi nasikb (penghapus hukur) sedangkan yang ini (perkataan

dalam hadits bab ini) ditujukan )ada orang yang mengucapkan
doa tersebut, lalu meninggal sebelum melakukan apa yang dapat
mengampuni dosa-dosanya tersebut. Atau, apa yang dilakukannya
berupa wudhu dan lainnya belum berpindah darinya karena alasan

tertentu, dan Allah melakukan apa saja yang dikehendak-Nya.
Demikian dinukil riwayatnya oleh Ibnut Tin darinya (ad-Dawudi),

dan sebagrannya masih perlu direnungkan.

Perkataanr Lt!1lt 'U 6$ isf "Barang siapa mengucapkannya di
siang hari." Di dalam riwayat an-Na;a-i disebutkan: X{l;; UlrS oFll
"Jika ia mengucapkannya ketika memasuki pagi."

Dan di dalam riwayat lJtsman bin Rabi'ah disebutkan:

,ea3i #"'$ $L Gv.u,:: b ?:i ra;.f l)

((#3i #"'.,;)lL Gvtrb3i
"Tidaklah seseorang dari kalian mengucapkannya ketika memasuk
sore hari, lalu datang kepadanya takclir (kematian) sebelum memasuki
pagi hari (melainkan pasti ia masuk Surga), atau ia mengucapkannya
ketika memasuki pagi hari, lalu datrrng kepadanya takdir (<ematian)
sebelum memasuki sore hari (melair:kan pasti ia masuk Surga)"

Perkataan I l#l Jrf .;a;i!1 "Mrl.a ia termasuk penghuni Surga."
Di dalam rtwayat an-Nasa-i, 11dfJl..1.-iy; "Maka ia masuk Surga." Dan
di dalam riwayat lJtsman bin Rabi'ah disebutkan' 11ilnt lj qriyl
"Melainkan pasti ia masuk Surga." Ibnu Abi Jamrah mengatakan:
"Dalam hadits ini beliau ffi menggabungkan antarakeindahan makna
dan keelo kan lafazhnya, sehin gga lay ak dinamai s ayy idu I i s t i gbfar.
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Hadits ini mengandung penetapan Allah satu-satunya pemilik
hak ulubiyyah dan ubudiyah. Berisi pengakuan bahwa Dia adalah
Al-Khaliq, pengakuan tentang perjanjian yang telah ditetapkan oleh-
Nyr, pengharapan atas janji-1anji-Nyr, meminta perlindungan dari
kejahatan yang diperbuat oleh seorang hamba terhadap dirinya sendiri,

menyandarkan nikmat-nikmat kepada D zat y ang mengadak 
^nny ̂ ,menyandarkan dosa kepada diri sendiri, keinginanagar diampuni, dan

pengakuan bahwa tidak ada seorang pun yarrgmampu melakukan itu
selain Dia.

Semua itu menunjukkan adanyapenggabungan arrtara syariat dan

hakikat, sebab beban-beban syariat tidak dapat dilakukan kecuali
apablla mendapatkan pertolongan dari Allah \gg . Dan kadar inilah
yang disebut secara kiasan dengan hakikat. Seandainya secara kebetulan
seorang hamba melakukan pelanggaran sehing ga apayang ditakdirkan
atasnyaberlaku dan hujjah sudah ditegakkan atasnya dengan penjelasan

pelanggaran tersebut, maka hanya ada salah satu dari dua pilihan;
mendapatkan sanksi sebagai sebuah keadilan atau mendapatkan maaf.

sebagai sebuah karunia." Selesai secara ringkas.

Ibnu Abi Jamrah juga berkata: "Di antara syarat-syarat istighfar
adalah adanya niat, tujuan dan adab yans benar. Jika seseorang

memenuhi syarat-syarat tersebut dan telah beristighf ar tanpa
menggunakan Lafazh yang disebutkan dalam hadits itu, sedangkan

orang selainnya beristighfar dengan menggunakanlafazh ini tetapi ia
tidak memenuhi syarat-syarat tersebut, apakah keduanya sama?

Jawabnya, lahiriahny a lafazh tersebut dikatakan sebagai sayy idul
istighfar apabila telah memenuhi syarat-syarat tersebut, uallhhu d'lArn."
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6307. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami dariaz-Zthri, ia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, ia berkatr: Abu Hurairah berkata: Aku
mendengar Rasulull^h M bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku
benar-benar beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya lebih
dari tujuh puluh kali dalam sehari."

S. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l-pxtzni7 6;St rt$i ,161 "Bab: Istighfar Nabi ffi."
Yaitu istighfar yang dilaliukair olel Nabi ffi. Atau asumsi kalimat
lengkapnya: "IJkuran (bilangan) istighfar Nabi setiap hari." Redaksi
ini tidak bisa dipahami dengan penge rtiant"cara (teknis)" beristighfar,
karena telah didahului dengan keterangan tentang halyanglebih afdhal
(utama), sementara beliau tidak pernah meninggalkan sesuaru yang
lebih afdhal tersebut.

Di dalam naskah (.r) tidak tenulis: JU

1r.Y
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,i ,&,SYARAH HADTTS

Perkataan z(6-r?.i1;i;e ,j6l "Ia berkata: 'Abu Hurairah berkata."'
Ddam riwayat Yunustin Yaziddanaz-Zrthri disebutkan dengan Laf.azh

G-;j U\ c*'i\'a,J" i\ oi..Vt "Abu Salamah mengabarkan kepadaku

bahwa iimendengar Abu Hurairah." Diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Perkataan: [aiir ]ili ALNbl "Demi Allah, sesungguhnya aku
benar-benar beristighfar keiada Allah." Ini mengandung sumpah atas

sesuatu, sebagai penegasan kendati orang yang mendengarnya tidak
merasa ragu.

Perkataan l4L-.;5 At #:;il "Sesungguhnya aku benar-benar
beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya." Lahiriahnya,
bahwa beliau meminta ampunan dan bertekad untuk bertaubat.

Ada kemungkinan, yang dimaksud adalah beliau mengucapkan
lafazh ini persis. Di antara yang menguatkan kemungkinan makna
kedua ini adalah keterangan di dalam hadits yangtelah diriwayatkan
oleh an-Nasa-i dengan sanad jayyid darijalur Mujahid dari Ibnu Umar
bahwa ia mendengar Nabi ffi bersabda:

(( #l tlisi;lt g;t +ntil 'i..j.j,Jl ix\'+;l.,;iy
'Aku beristighfar kepada Allah yangtiadailah (yang berhak disembah)

selain Dia yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, dan aku bertaubat
kepada-Nya.

Yaitu di majelis (<etika duduk), sebelum beliau berdiri, sebanyak

seratus kali."

An-Nasa-i juga meriwayatkandari riwayat Muhammad bin Suqah

dari Nafi' dari Ibnu lJmar dengan laf.azh:

qS dy:Lt $:A;e\ G:ki^e,&6, b\ )f)""AtiK utn

(cr'asv i,fii + i,J I ai a3\, F
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"sesungguhnya kami pernah mengh Ltung Rasulull ah Mmengucapkan:
'Rabbku, ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguhnya

Engkau Dzat Yang Maha Menerinta taubat dan Maha Pengampun'

sebanyak seratus kali."

Perkataanz l|'y ',# :y'Stl ''Lebih dari tujuh puluh kali."
Disebutkan di dalam hadits Anas:6i 3b; ?A\,-/ airl ;Jjj:'l 6Ln
"sesungguhnya aku benar-benar beristighfar kepada-Allah sebanyak

tujuh puluh kali dalam sehari."

Ada kemungkinan maksudnye. adalah untuk mengisyaratkan
banyaknya ftilangan istighfar). Nareun bisa jadi pulayangdimaksud
adaiah bilangan tersebut secara per:;is. Perkataan' rO5ill "lebih (dari

tujuh puluh kali)" di sini tidak jelas, sehinggaadakemungkinan untuk
ditafsirkan dengan hadits Ibnu Um:r tersebut, yaitt bahwa bilangan

tersebut mencapai seratus kali.

Disebutkan di jalur yang lain clari Abu Hurairah dari riwayat
Ma'mar dari az-Zuhri denganlafar-h: 6-;, xV pA\ e At 3t:'i i\ll
"sungguh aku benar-benar beristighl'ar kepada Allah iebanyak seratus

kali dalam sehari", tetapi murid-m'-rrid az-Znhri meriwayatkannya
secara berbeda. Memang benar, an-Nasa-i juga meriwayatkan dari
rrwayar. Muhammad bin Amr d;rri Abu Salamah, redaksinya:
(# 4V F; S *t-l. jiS at;;-:ij|;) "sesungguhnya aku benar-benar

beristighfar kepada Allah dan benaubat kepada-Ny, sebanyak seratus

kali setiap seharinya."

An-Nasa-i meriwayatkan juga dari jalur Atha' dari Abu Hurairah:

\r.$ ,_;gt qjf E 'itl! ;6t (f ioo,;ittp *$\ i;r3i l
rcS *V eA\ Q ^ts.iri ;F,;$\ JL

"Bahwasanya Rasulullah ffi mengum)ulkan orang-orang, lalu berkata:
'\Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya aku
bertaubat kepada-Nya sebanyak serarus kali setiap harinya."'
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An-Nasa-i juga meriwayatkan dalam hadits al-Gharr al-Muzani
secara marfu' seperti itu, dan haditsnya sebagaimana dalam riwayatnya
dan riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:

( # xV f,i,.F ai,r Nn Gy),#,rc Jq frLn

"Sesungguhnya hatiku mengalami ghain (stagnan dariberdzikir kepada

Allah), dan sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah sebanyak

seratus kali setiap harinya."

Iyadh berkata: " Gbain y angdimaksud adalah periode stagnan dari
berdzikir yangsemestinya berkesinambungan, apabila terjadi stagnasi

tersebut karena suatu urusan, maka beliau menganggapnya sebagai

dosa, lalu beristighfar darinya."

Ada pendapat lain mengatakan: "Itu (ghain) adalah sesuatu y^rLg

dialami oleh hati berupa bisikan jiwa." Ada lagi yang mengatakan:
"Ia adalah ketenanga n yangmenyelimuti hatinya, sedangkan istighfar
bertujuan untuk menampakkan ubudiyah kepada Allah dan rasa syukur
atas apa yang dikaruniakan-Nya." Ada pendapat berkata: "Ia adalah

kondisi takut dan ta'zbim, dan istighfar itu cara mensyukurinya."

Al-Muhasibi berkata: "Rasa takut orang-orang bertaqarrub
(beribadah) adalah rasa takut karena pengagungan dan td.'zhim."

Syaikh Syihabuddin as-Suhrawardi berkata: 'Jangan sampai diyakini
bahwa gbain itu adalah kondisi kurang (negatif). Justru ia adalah

kondisi kesempur naan ata:u penyempurna kesempurnaan. "

Ia kemudian mengumpamakannya dengan kelopak mata ketika
turun untuk menghalangi kotoran dari mata, misalnya, maka ia
sebenarnya menahan mata dari penglihatan. Dari sisi ini, ia dianggap

sebagai sebuah kekurangan, padahal hakikatnya adalah sebuah

kesempurnaan. Ini ringkasan perkataarLflya dengan redaksi yartg
panjang, ia berkata: 'Demikianlah, pandangan batin Nabi ffi rentan
terhadap debu-debu (polusi) yarLg datang dari segala sesuatu selain

Allah, sehingga perlu menutup bola mata penglihatan batinnya,
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sebagai vpaya untuk menjaga dan rnelindunginya dari hal tersebut."
Selesai perkataan Syaikh Syihabudclin as-Suhrawardi.

Namun istighfar Nabi ffi, s3mentara beliau seorang yarLg
rnd.'sburn, dipersoalkan. Sebab istighfar menandakan terj adinya suatu

kemaksiatan.

Ada beberapa lawaban atasnya, antara lain sebagaimana penafsiran
gbain yarLg telah dikemukakan. Jawaban lainnya, perkataan Ibnul

Jauzi: "Tidak seorang pun dapat menghindari kesalahan-kesalahan
tak sengajayang bersumber dari tabiat manusia. Para Nabi, kendati
mereka terjaga dari melakukan dosa-dosa besar, namun takterjaga
dari dosa-dosa kecil." Demikian dikttakannya, dan pernyataannyaitu
adalah pengembangan yang bertent.angan dengan pendapat terpilih.
Pendapat yanglebih kuat, mereka t'--rjaga dari dosa-dosa kecil jug^.'

Jawaban lainnya, perkataan Ib:nu Baththal: "Para Nabi adalah
orang-orang yarrg sangat bersungg,rh-sungguh di dalam beribadah,
berkat pengetahu an yangAllah anulierahkan kepada mereka. Mereka
senantiasa bersyukur kepada-Nyr, mengakui keterbatasan mereka
kepada-Nya." Selesai.

Inti jawabannya (Ibnu Baththal), bahwa istighfar (Nabi) itu adalah

memohon ampun atas keterbatasarnya dalam memenuhi hak yartg
wajib bagi Allah. Ada kemungkinan (beliau beristighfar) karena
kesibukan dalam hal-hal yangmubah; seperti makan, minum, jimak,
tidur, istirahat; atau karena (sibuk) berbicara dengan banyak orang,
memperhatikan kemaslahatan mereka, terkadang dalam memerangi
musuh mereka, beramah-tamah dr3ngan mereka, selain berupaya
mengambil simpati orang-orangyang baru masuk Islam dan hal

Ini merupakan permasalahan yang cukup luas perbedaan pendapatnya. Pendapat yang menengahi
dari pendapat-pendapat itu, yaitu para Nabi terjcga dari melakukan dosa-dosa besar, dan terjaga
dari mengakui atas dosa-dosa kecil, bukan terjagr dari dosa-dosa kecil secara mutlak. Ini adalah
pendapat yang tepat dalam permasalahan ini, yang juga didukung oleh lahiriah ayat al-Qur-an yang
menegur Nabi ffi terkait orang buta dan lainny;. Mereka jrga terjaga Qna\bum) secara mutlak
terkait dengan apa y^tB mereka sampaikan dari AIIah & , wallibu a'lam. 1;1. [Syarah Syaikh
asy-Syibll
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lainnya y ang me mbuatn y a terhalan g dari kesi bukan berdzikir kep ada

Allah, berdoa, bermusyahadah, dan bermuraqabah kepada-Nya. Beliau

memandang semua itu sebagai dosa jika dikaitkan dengan kedudukan
luhurnya, yaitu hadir di hadirat yang suci.

Jawaban lainnya, istighfar yang dilakukan oleh beliau ffi merupakan

pensyariatan (menetapkan syariat) bagi umat nya, 
^ta:u 

istighfar beliau
dari dosa-dosa umat yangkedudukannya seperti syaf.aat bagi mereka.

Al-Ghazali ,*sU berkata di dalam kitab lhya' ('Ulil.mud Dtn):
"Rasulullah ffi selalu meningkatkan diri; apabila meningkat pada satu
kondisi, beliau memandangapayang sebelumnya berada di bawahnya,
lalu beristighfar dari kondisi sebelumnya.n Jawaban ini berdasarkan
tinjauan bahwa jumlah istighfar beliau berbeda-beda sesuai beragamnya
kondisi. Sedangkan lahiriah lafazh hadits menyelisihi hal itu."

Syaikh as-Suhrawardi berkata: "Mengingat bahwa ruh Nabi ffi terus
mengalami peningkatan menuju kedekatan kepada AIIah @, maka
beliau berusaha menuntun hati, sementarahati menuntun jiwa. Tidak
diragukan lagi, gerakan ruh dan hati lebih cepat dxrpada gerakan
jiwa. Langkah jiwa lebih pendek (amban) daripada keduanya dalam
proses peningkatannya. Hikmah pun menuntut adanya pengurangan
kecepatan gerakan hati agar hubungannya dengan jiwa tidak terputus,
sehingga berakibat para hamba Allah terhalang. Nabi ffi melakukan
istighfar mengingat jiwa memiliki keterbatasan untuk menggapai
tujuan peningkatan hati. lVallibu d'ldrn."

.--t4tr-
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6308. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Abu Syihab
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy dari lJmarah bin Umair
dari al-Harits bin Suwaid: Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan
kepada kami dua buah hadits: Salah satunya dari Nabi ffi,lainnya
dari dirinya sendiri. Beliau ffi bersabda: "sesungguhnya seorang
Mukmin melihat dosa-dosanya seolah ia duduk di bawah sebuah

gunung yangiakhawatirkan akan menimpa dirinya. Sedangkan orang
fajir melihat dosa-dosanya seolah seekor lalat yang melintas di atas

hidungnya. Lalu ia memperlakukannya (mengusirnya) seperti ini-
Abu Syihab berkata: '@eliau mengisyaratkan) dengan tangannya di
atas hidungnya."'Lalu beliau bersabda: "sungguh Allah lebih gembira
dengan taubat seorang hamba daripada seorang yang singgah di satu

tempat yang berpotensi berbahaya. Bersamanya ada tunggangannya
y^ng mengangkut makanan dan minumannya. Lalu ia merebahkan
kepalanya dan tertidur sejenak. Namun ketika terbangun, ternyata
tunggangannya sudah hilang, hingga kemudian ia ditimpa kepanasan

dan kehausan, atau tertimpa apa sqa yang dikehendaki oleh Allah.
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Ia lantas berkata: 'Aku akan kembrrli ke tempatku (semula).' Ia pun
kembali dan tertidur sejenak. Kemuiian ketika mengangkat kepalanya,

ternyata tunggangannya sudah bera Ja di sisinya. "'

Abu Awanah dan Jarir menguatkannyE- secara mutaba'ah dari
al-A'masy. Abu Usamah berkata: l\l-A'masy meriwayatkan kepada

kami: Umarah meriwayatkan pada.<ami: Aku mendengar Harits bin
Suwaid. Syu'bah dan Abu Muslim berkata dari al-A'masy dari Ibrahim
at-Taimi dari al-Harits bin Suwaid. Abu Mu'awiyah berkata: Al-A'masy
meriwayatkan pada kami dari Umarah dari al-Aswad dari Abdullah,
dan dari Ibrahim at-Taimi dari al-H,rrits bin Suwaid dari Abdullah.

ii\i5 6,'Lig6 \1'""L \V\i#i 3aL'6'"rL
\3'"^?).'oC.(( *f^* ;r;lt * 4Y G #i\3s- D

JtS ,JV re,6u, G\ f ll i3\6 \fr'""L ig,6 $,"L tU
Ei' u ? *i u e* {.p, i'-}i ^\t,'pr1r,;r{y- $l Jy;,

.((,N o$iG',Mii$,,#,F
6309.Ishaq meriwayatkan kepada ka:ni: Habban mengabarkan kepada

kami: Hammam meriwayatkan kepada kami: Qatadah meriwayatkan
kepada kami: Anas bin Malik meriwayatkan pada kami dari Nabi ffi.
1 (Al-Bukhari mengalihkan sanadnl,a). Dan Hudbah meriwayatkan
kepada kami: Hammam meriwal'atkan kepada kami: Qatadah
meriwayatkan kepada kami: Dari Arras 

"1F, 
,ia berkata: Rasulullah ffi

bersabda: "Allah lebih gembira dengan taubat seorang hamba-Nya
daripada seorang dari kalian yang secara kebetulan bertemu lagi dengan
hewan tungganga n yangsebelumnya hilang dariny adi padang tandus. "

o Di dalam naskah 1;y tercantum: . <jb.ro Tidak tercantum di dalam naskat 1r,1.

1r.t
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,,: 'h, SYARAH JUDUL BAB

Perketaen: t{.jllr J\51 "Bab: Taubat." Dengan mengemukakan
dua bab ini-yaitu tentang istighfar dan taubat-, di bagian awal
Kitab "ad-Du'h"', al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa doa orang
yang tidak melakukan kemaksiatan lebih cepat terkabul. Apabila
ia mendahulukan taubat dan istighfar sebelum berdoa, maka lebih
berpotensi untuk dikabulkan.

Alangkah indahnya perkataan Ibnul Jauzi ketika ditanya oleh
seseorang: "Apakah lebih baik aku benasbih, ataukah beristighfar?"
Ia menjawab: "Pakaian yang kotor lebih memerlukan sabun
daripada dupa!"

Kata )W\ merupakan w)dzdn JEiiJ ,berasal dari kata olpl
(pengampunan). Akarnya adalah ',1A\ yang berarti menyandangkan
sesuatu dengan sesuatu yar'g melindunginya dari sesuatu yang
menodainya, dan pencemaran segala sesuatu sesuai kadarnya.
Pengampunan dari Allah untuk hamba berarti memelihararryadariazab.

Taubat artinya meninggalkan dosa berdasarkan salah satu aspek.

Di dalam syariat makna taubat adalah meninggalkan dosa karena
keburuka nny a; menyesalinya, bertekad untuk tidak mengulan giny a,

dan mengembalikan barang yangdiambil secara zhalim, jrka ada; atau
meminta pembebasan (dihalalkan) dari pemiliknya.

Taubat merupakan bentuk permintaafl maaf yang paling
ampuh (menyentuh). Sebab, orang yang meminta maaf. itu bisa jadi

mengatakan: 'Aku tidak melakukan itu,' sehingga orang yang dimintai
maafnya tidak tersentuh dengan permohonan maafnya, mengingat
ada kemungkinan bahwa sebenarnya ia melakukannya; apalagi jika
kemudian hal itu terbukti. Atau, ia mengatakan: 'Aku melakukalnya
demi ini dan itu,'dengan menyebutkan alasan yang menjustifikasinya.
Kondisi ini lebih baik dari yangpertama. Atau, ia mengatakan: 'Aku
telah melakukannya, tetapi aku (menyesal) telah berbuat kesalahan.
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Dan aku telah meninggalkannya (bertobat darinya).' Inilah yang paling
tinggi tingkatannya." Selesai perkat:ran ar-Raghib secara ringkas.

Al-Qurthubi berkata di dalam k tabnya, al-Mufhim: "Redaksi dari
para syaikh mengenai hal itu berbeda-beda, ada yang mengatakan:

Taubat itu adalah penyesalan. Ada lagiyang mengatakan:Ia adalah

bertekad untuk tidak mengulangi. Yang lain lagi mengatakan:
Meninggalkan dosa.

Ada juga yang menggabungkan ketiga hal (syarat) tersebut dan

itulah yangpaling sempurna; meskil>un belum cukup membatasi dan
mencakup secara sempurna. Alasannya: Pertama, bisa jadi ia (orang

yang bertaubat) menggabungkan kr:tiganya, namun tidak dikatakan
bertaubat secara syariat. Sebab, bo. eh jadi ia melakukan itu karena

takut kehilanganharta atau agar orang lain tidak mencelanya. Taubat
yang sesuai syariat tidak sah kecuali dengan keikhlasan. Barang siapa

meninggalkan dosa karena selain ltllah, maka itu bukanlah taubat
menurut kesepakatan ulama.

Kedua, seorang pelaku zinayani1 kemudian mengebiri zakarnya,
tidak dapat memenuhi selain sylrat menyesali apa yang telah
diperbuatnya di masa lalu. Sedangk,rn tekad untuk tidak mengulangi
lagi tidak dapat terealisasikan."

Ia melanjutkan: "Dengan demjkian, terpedayalah orang yang
mengatakan bahwa penyesalan sudah cukup sebagai definisi taubat, ;

karena bukan itu definisinya. SebaL,, seandainya ia menyesal namun
enggan meninggalkan dosa, bahkan bertekad untuk mengulanginya,
maka ia tidak dikatakan sebagai orrrng y^rtg bertaubat, berdasarkan
kesepakatan ulama."

Ia menam bahkan : " Seb agian ul arr,a mub aqqiqin b erkaa:' Bertaub at

adalah memilih untuk meninggalkan dosa terdahulu secara hakiki
ataupun asumsi, semata-matakarena Allah." Ia menambahkan lagi:
"Ini merupakan ungkapan yangpaling tepat dan komplit (mencakup
secara keseluruhan), karena orang yangbertaubat tak bisa dikatakan

ffi Bab 4: Taubat



sebagai orang yang meninggalkan suatu dosa yang telah selesai dia
lakukan. Karena, ia tidak dapat menguasai zatnya, baik itu dengan

meninggalkan atau melakukan. Tetapi ia pada hakikatnyahenya
dapat menguasaL yang sepertinya. Demikran juga, orang yang
belum melakukan dosa, ia hanya menjaga diri dari sesuatu yang
mungkin terjadi, bukan meninggalkan seperti apayangtelah terjadi.
Dengan begitu, ia adalah orang yar,g menjaga diri, bukan orang
yang bertaubat."

Ia menambahkan lagi: "Perangsangnya adalah peringatan ilahi
kepada orang yang menginginkan kebahagiaan, mengingat keburukan
dan bahaya dosa. Dosa adalah racun mematikan yang merenggut
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat; membuatnya terhalang
dari mengenal Allah di dunia dan dari mendekatkan diri kepada-Nya
di akhirat."

Ia menambahkan lagi: "Barang siapa mengintrospeksi dirinya,
pasti dia akan menemukannya terpapar oleh racun mematikan ini.
Apabila ia diberi taufik atas hal itu, maka akan bangkitlah rasa takut
terhadap hal yang akan mencelakakannya, lalu bersegera mencari
media yang dapat membentengi dirinya daribahayanya. Ketika itu,
timbullah penyesalan atas 

^pa 
y^ng telah lalu dan tekad untuk tidak

mengulanginya."

Ia kembali menambahkan: "selanjutnya, ketahuilah bahwa taubat

bisa dilakukan dari kekufuran dan bisa pula dari dosa. Taubat orang

kafir pasti diterima, dan taubat pelaku maksiat juga diterima dengan

diringi janjiyang benar. Makna tatbatnya diterima adalah terhindar
daribahaya dosa sehingga ia kembali sepeni orang yarLgtidak pernah

melakukan dosa itu. Taubat pelaku maksiat bisa terkait dengan hak
AIIah dan bisa terkait dengan hak selain-Nyr.

Taubat dari maksiat yang terkait hak Allah yaitu cukup dengan

meninggalkan maksiat itu berdasarkan ketentuan (syarat) terdahulu.
Hanya saja, di antaranya adalah y^ng menurut syariat tidak cukup
dengan meninggalkannya saja, namun ditambah dengan mengqadha,
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atau membayarkafarat. Sedangkan hrrk selain Allah harus dikembalikan
kepada orang yang berhak. Sebab iika tidak, tujuan terhindar dari
bahayadosa itu belum tercapai. Tet:rpi, bagi orang yang tidak mampu
untuk mengembalikannya kepada orang yangberhak atasnya, setelah

berusaha sekuat tenaga dalam hal itu, maka diharapkan ia mendapat

ampunan Allah. Sebab, Dia berkuasa menjamin (melunasi) semua

tanggungan itu dan mengganti ket,urukan (dosa) dengan kebaikan
(pahala). Wallibu a.'ldrn."

Saya katakan: Ulama lainnya :nenukil riwayat dari Abdullah
bin al-Mubarak mengenai tambaharr syarat-syarat taubat tersebut, ia
berkata (syaratnya): "Menyesal; bertekad untuk tidak mengulangi;
mengembalikan hak yang diamb il secara zhalim; menunaikan
kewajiban yang dilalaikan (ditingg;a1kan); menempa bagian tubuh
yang tumbuh dari makanan haram dengan kedukaan dan kesedihan

hingga tumbuh daging yang baik baginya; menempa jiwa dengan

mencicipi pedihnya (etihnya) ketaatan sebagaimana ia (sebelumnya)

telah mencicipi lezatny a kemaksiata n. "

Saya katakan : Sebagia n p erny ataan tersebut hany a sebagai pelen gkap

saja. Kalangan ulama yang menafsLrkan taubat dengan penyesalan

telah berpegang dengan hadits yang,liriwayatkan oleh Imam Ahmad,
Ibnu Majah dan yang lainnya dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfu':

u\;iiSlin "Penyesalan itu adalah taubat."

Namun hadits ini tidak bisa diiadikan dalil, karena maknanya
hanya himbauan supaya melakuk:t nnya (penyesalan). Penyesalan

merupakan rukun terbesar dalam taubat, bukan berarti ia adalah
(definisi) taubat itu sendiri.

Di antara hal yang menguatka.r pensyaratan taubat itu harus
dilakukan karena Allah tg adalah adanya penyesalan aras suatu
perbuatan. Namun penyesalan itu tidak mesti pokok kemaksiatan
itu ditinggalkan; sepefti orang yang; membunuh anaknya, misalnya
lalu ia menyesal karena itu adalah anaknya, atau misalnya orangyang
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membelanjakan harta dalam kemaksiatan, kemudian menyesal karena

hana y ang dimilikinya berkurang.

Ada pihak yang mensyaratkan sahnya tau.bat yang berkenaan
dengan hak-hak manusia adalah mengembalikan sesuatu y^ngdiambil
secara zhalim. Mereka berargumen bahwa siapa yang menggasab

(menilap, mencuri) seoranB budak wanita, lalu berzina dengannya,

maka taubatnya tidak sah kecuali dengan mengembalikannya kepada

pemiliknya.

Begitu juga orang y^ngmembunuh jiwa dengan sengaja, tidak sah

taubatnya kecuali dengan menyerahkan diri kepada wali korban untuk
mel akukan qishash terhadap diriny a, ata:u ia memaa{ka nny a.

Saya katakan: Terkait taubat dari dosa gasab (pencurian) dan hak
korban terbunuh sudah jelas. Namun, taubat untuk tidak mengulangi

perbuatan zina bisa menjadi sah, meskipun budak wanita itu masih

berada di tangannya. Begitu juga taubat untuk tidak mengulangi
pembunuhan, meskipun ia tidak menyerahkan diri kepada wali korban
untuk menjalankan proses qishash.

Sebagian ulama yang kami jumpai menambah beberapa syarat
taubat lainnya, di antaranya:

1) Menjauhi lokasi maksiat.

2) Ketika bertaubat, nyawa belum sampai ke tenggorokan seseorang

di akhir usianya.

3) Matahari belum terbit daribarat.

a) Tidak mengulangi dosa tersebut; jika ia mengulanginya, maka
taubatnya batal.

Saya (Ibnu Halar) katakan bahwa syarat yangpertama hukumnya
mustahab (dianjurkan). Syarat yangkedua dan ketiga termasuk bagian

dari batasan taklif (pembebanan syariat). Sedangkan yang keempat

(terakhir), itu nukilan dari pendapat al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani.
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Pendapat ini dimentahkan oleh hadits yang akan disebutkan setelah

20bab, dan telah saya isyaratkan pada "Bab: keutamaan istighfar."

Al-Halimi berkata di dalam Ta1?tr atTawwhb fi.l Asrnh'il Husni:
"Dia-lah yangakan kembali kepada hamba-Nya dengan rahmat-Nya.
Setiap kali ia kembali untuk berbuzrt taat kepada-Nya dan menyesali

kemaksiatan yang telah dilakukar.nya, maka kebaikan yang telah
dilakukannya tidak akan sia-sia. K.ebaikan yang dijanjikan kepada

orang yangberbuat taat tidak terha,ang darinya.

Al-Khaththabi berkata, (at-Taw'vab maknanya) Maha Menerima
taubat yarLg selalu kembali mengabulkan (menerima) setiap seorang

hamba y^ngkembali berbuat dosa lalu bertaubat."

Perkataan z li4r:st egAt,4. (;:'tj,b,t:r6 j 6 1 " q at adah be rkat a :

'Taubat nashuha artinya shadiqab an nishihab $rangbenar dan tulus)."'
Abd bin Humaid meriwayatkannya secara maushul dari jalur Syaiban

dari Qatadah sepertinya.

Ada yang mengatakan: "Dinarnakan naasbibab karena ketika
bertobat seorang hamba menasihati dirinya, maka dari itu disebutkan
dalam bentuk mubalagbaE (hiperbo a)."

Ashim membacan y a: V),a: -dengan men-dhammab-kan huruf nun-
artinya dX.>\') (y^ng berisi nasihat).

Ar-Raghib berkata: "Arti &l,jjl (nar;ihat) aninya menyeleksi.perkataan

atau perbuatanyargmengandung m;slahat. Anda katakan: 't;t al|,;;1
artinya: Aku mencintaimu secara tulus.

Perkataanr ii.jr ,;-Z arrinya: Aku menjahitnya. ?eg\ artinya
;E;.1r (penjahit); 

'{,Qt 
aftinya -u}rr (benang). 1adi.,Iafiih Q;'a:5,

kemungkinan bermakna ueiti)ll (kt:tulusan, keikhlasan), atau iKllt
(kecermatan, ketepatan, keakuratan ). "

Al-Qurthubi, seorang ulama tafsir, menukil riwayat bahwa ia telah
menghimpun sebanyak23 pendapat para ulama mengenai penafsiran
kata taubatan nasbuha:
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Pertama, perkataan lJmar: (G;'i;: +fu +! ofll "seseorang

melakukan dosa kemudian tidak mengulangi lagi." Dalam riwayat
y^flg lainnya: (*'r; 'f ,".ll "Lalu tak mengulanginya." Ath-Thabari
meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih, dari Ibnu Mas'ud
dengan lafazh senrpa. Ahmad meriwayatkannya secara rnarfu'.Ibnu
Abi Hatim meriwayatkan dari jelnr Zir bin Hubaisy dari Ubay bin
Ka'ab bahwa ta benanya kepada Nabi ffi, maka beliau menjawab:
($Li;a i i l;X gli tit ir+ ,rill "Menyesal bila berbuat dosa, lalu
beristighfar, kemudian tidak mengulanginya," namun sanadnya
lemah sekali.

Kedua, membenci dosa tersebut serta beristighfar setiap kali dia

mengingatny4.Ini diriwayatkan Abu Hatim dari al-Hasan al-Bashari.

Ket iga, p erkataan Q atadah y ang sudah disebutkan seb elumnya.

Keempat, ikhlas dalam bertaubat.

Kelima, takut jika taubatnya tidak diterima.

Keenam, tidak memerlukan lagi setelah itu taubat yang lain.

Ketujuh, merasa takut (azab) dan berharap (rahmat) serta tekun
melakukan ketaatan.

Kedelapan, sepefti yang ketujuh, ditambah: Menjauhi orang yang
membantunya (dalam berbuat maksiat).

Kesembilan, merasa dosanya berada (terbayang) di depan matarLya.

Kesepulub, menghadapkan diri kepada Allah secara utuh dan

bertawakkal kepadanya, serta berpaling seutuhnya dari pebuatan
maksiat.

Kemudian ia (al-Qunhubi) menyebutkan perkataan lainnya dari
kalangan Sufi dengan ungkapan yang beragam namun maknanya

sama, merujuk kepada apa yangtelah dikemukakan. Semuahal yang
disebutkanrrya itu hanya pelengkap saja, bukan termasuk syarat sah

taubat, uallhbu a'lam.
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,.h" SYARAH HADITS

Perkataan: t.Jr; 'i Gi6;l"Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah (Ahmad bin Yunus) bin Abdullah bin Yunus,

dinasabkan kepada kakeknya dan dilienal dengan nama itu. Abu Syihab

adalah guru al-Bukhari, namanyaAbdu Rabbih bin Nafi'al-Hannath.
yaitu Abu Syihab al-Hannath mud'r (unior). Sedangkan Abu Syihab

al-Hannath tua (senior), maka ia ternasuk angkatan para syaikh ini dan

namanyaadalah Musa bin Nafi', narnun kedua nama itu bukanlah dua.

bersaudara, meski keduanya sama-srrma berasal dari Kufah. Demikian

|uga para perawi lainnya dalam san,rd ini.

Perkataant\il i;:goil "Dari Umarah bin Umair." Al-Bukhari
menyebutkan fierny^t^ n al-A'masy secara jelas bahwasanya dia

meriwayatkannya, dan juga pernyata.an secara jelas syaikhnya, Umarah.

serta di dalam riwayat Abu Usamah secara mu'allaq setelah ini.

Umarah adalah seorang Taimi,y:ritu berasal dari kabilah Bani Taim
al-Lrt bin Tsa'labah, seorang dari Kufah, termasuk angkatan al-A'masy.
Dan syaikh (guru)nya, al-Harits bin S,rwaid juga seorangTaimi.Di dalam

sanadnya terdapat tiga orang dari kalangan Tabi'in secara berurutan,
yang paling pertama adalah al-A'rnasyt fang merupakan kalangan
Tabi'in junior, lalu Umarah dari kalangan Tabi'in menengah dan

al-Harits dari kalangan Tabi'in senicr.

Perkataan ,ll,l,$til 
' 

jri .* ,y -;iYr -sr:x:t;t* dt * \j':Eii 1**)
"Dua buah hadits: Salah satunya dari Nabi ffi, dan lainnya dari
dirinya sendiri. Beliau bersabda: 'sesungguhnya seorang Mukmin."'
Al-Bukhari menyebutkannya sampri: 11gli Olll"Di atas hidungnya."
Lalu berkata: (er:L{.hi}\it;; "sungguh Allah lebih gembira dengan
taubat hamba-Nya." Demikian di riwayat ini tidak dinyatakan secara
jelas bahwa salah satu dari kedua haclits itu, di-marfu'-kan kepada Nabi.

An-Nawawi berkata: "Mereka rn engatakan, hadits yang marfu'itu
adalah dengan lafazh: @Ialifiyy'sungguh Allah lebih gembira ...'
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Sedangkan hadits peftama itu perkataan Ibnu Mas'ud." Demikian juga

Ibnu Baththal menegaskan bahwa hadits y^ngpeft^ma bersan ad mauquf
dan y ang kedua marfu', dan memang seperti yang ditegaskannya.

Ibnut Tin belum memeriksa hal itu dan berkata: "Salah satu dari
dua hadits itu dari Ibnu Mas'ud dan yanglainnya dari Rasulullah ffi."
Ia tidak menambahkan sesuatu pun di dalam syarah atas naskah asli.

Syaikh Abu Muhammad bin AbiJamrah melakukan hal yanganeh
di dalam kitab mukbtasbar miliknya. Ia memisahkan salah satu dari
dua hadits tersebut dari yang lainnya,lalu pada masing-masing dari
keduanya ia mengungkapkannya dengan perkataannya: "Dari Ibnu
Mas'ud dari Nabi ffi." Laf.azh itu tidak terdapat pada satu pun dari
naskah Shabth al-Bukharl. Demikian juga tidak terdapat keterangan

yangjelas tentang di-marfu'-kannya hadits pertama kepada Nabi ffi
pada satu pun dari naskah kitab-kitab hadits selain apa yang pernah
saya baca padasyarah Mughalthay bahwasanya ia diriwayatkan secara

rnarfu'dari jalur hadits yang nilai lemah oleh Abu Ahmad al-Jurjani,

yakni Ibnu Adi. Keterangan tersebut terdapat di dalam hadits yang
diriwayatkan secara mu'allaq.

Demikian juga keteranBan yangterdapat di dalam riwayat Muslim,
padahal ia (Muslim) tidak menuturkan hadits Ibnu Mas'ud yang
mauquf it:u. Lafazhnya da:.i jalur Jarir, dari al-A'masy, dari lJmarah,
dari al-Harits, ia berkata:

1#-*6,"3 ,j;; *S t:'*i >3,x c;\ -G &ri yy

,t U," ,jG t;a,ttxiy. +t );, ;f q*") ,o-,.i ,y 6*
(gj ki N,&4:i4,t,K{k )ir\ iy")

"Aku masuk menjenguk Ibnu Mas'ud y^flg sedang sakit, lalu ia
meriwayatkan dua hadits kepada kami: satu hadits dari dirinya dan

satu hadits dari Rasulullah M,,i^berkata: 'Aku mendengar Rasulullah
bersabda:'sungguh Allah amat gembira."' Demikian haditsnya.
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perkataanz lgL '&:ti ot[ E- ,tx b$'iK I,1:; ei',yi;:r ",:r)

"sesungguhnyar.orrrrfMukmin nie] ihat dosa-dosanya seolah ia duduk
di bawah sebuah gunung yangiakhawatirkan akan menimpa dirinya."
Ibnu AbiJamrah berkata: "Sebab, hati seorang Mukmin itu bercahaya;

apabila ia melihat daalam dirinya sesuatu yar,g berlawanan dengan

cahaya hatinya, maka hal itu dirasakannya berat. Sedangkan rahasia

perumpamaan dengan gunung, karena hal-hal mencelakakan selain

gunung biasanya bisa dihindari. Lain halnya jika gunung menimpa
seseorang, biasanya ia tidak akan selamat. Intinya, seorang Mukmin
lebih dominan rasa takutnya karena kekuatan iman yangdimilikinya,
sehingga dengan sebab itu ia merasa dirinya tidak akan selamat dari
siksaan. Begitulah sifat seorang Muslim; selalu merasa takut dan diawasi

oleh-Nya. Ia menganggap amal shalit.nya belum seberapa dan khawatir
terhadap perbuatan buruknya (dosa nya) y ang tidak seberapa. "

Perkataant ty(K 4i\ eigrlirifl "sedangkan orang fajir melihat
dosa-dosa nya siolah seekor talat."' Di dalam riwayat Abur Rabi'
az-Zahrani dari Abu Syihab sebagaimana dalam riwayat al-Isma'i1i:
(@i &'y, +V:t\i|K'^i;\ eiD "Ia melihat dosanya seperti lalat yang
melintas di atas hidungnya." Yakni menganggap dosanya ringan dan

tidak yakin dosanya itu akan membuat dirinyatertimpa bahayayang
besar, sebagaimana bahaya lalat itt. ringan baginya, demikian pula
dalam hal mengh alaunya. Kata.,u3Jl-yaitu jamak dari kata it1 (lalat)

sejenis binatang terbang yangsudah dikenal.

Perkataan : [l i(i y iW) "Lalu ia n remperlakukannya (men gus ir ny a)

sepefti ini." Maksudnya: o-r*, o\2..i (nrengusirnya dengan tangannya),
at au men ghalaunya. Ini termasuk ka :e go ri menye b ut lafazh p e rkat aan

untuk makna perbuatan. Mereka (ptara ahli bahasa) mengatakan:
"Bantuk kalimat seperti itu lebih mongena (mendalam)."

Perkataan ,l92W ii jt!1 "Ab, Syihab berkara." Lafazh ini maushul

ft ersambung) daiam rangkaian sana,J y angdisebutkan sebelumnya.

Perkataant l*i ,* y*l "Dengan tangannyadi atas hidungnya."
Ini merupakan penafsiran Abu Syihab untuk perkataan: ((* jGi)).

':iiii':

fiii*ffi."+
W*ir
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Al-Muhib ath-Thabari berkata: *Sifat ini dimiliki oleh seorang Mukmin
karena begitu takutnya ia kepada Allah dan siksaan-Nya. Ia meyakini
dosanya dan merasa tidak yakin mendapatkan ampunan. Sebaliknya,
orang yangfqir hanya sedikit mengenal Allah, sehingga rasa takutnya
pun sedikit dan menganggap remeh perbuatan maksiat."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Hal itu disebabkan hati seorang yang
fajir itu gelap, sehingga ringan baginya berbuat dosa. Karena itu,
Anda menemukan orang yang terbiasa melakukan maksiat, apabila
diberi nasihat, ia berkata: 'Ini perkara sederhana."'Ia menambahkan:
"Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa sedikitnya rasa takut
seorang Mukmin terhadap dosa-dosanya, danmerasa ringanll baginya
(dosa-dosanya itu), menunjukkan kefaj i ranny a ftefasikan nya)."

Ia menambahkan lagi: "Hikmah di balik perumpamaan dosa-dosa

orang kafir yang diperumpamakan dengan lalat, karena lalat itu
binatang terbang yang sangat ringan dan hina. Ia termasuk binatang

yargmudah ditemukan dan dapat dihalau dengan sesuatu (cara) yang
paling ringan sekalipun."

Ia menambahkan lagi: "Penyebutan 'hidung' merupakan bentuk
ungkapan hiperbolis yang mengekspresikan keyakinannya terhadap

dosa yang dianggapnya enteng (remeh). Sebab, jarangsekali lalat hinggap

di hidung; biasanya ia hinggap di mata."

Ia menambahkan lagi: "Isyarat dengan tangannya tersebut juga

menegaskan tentang sikapnya yang meremehkan itu, karena ia
menganggap bahwa dengan melakukan hal ringan sepefti itu ia dapat
menolak bahayanya."

Ia juga menambahkan: "Fladits ini mengandung hal-hal berikut:

1) Perumpamaan dengan sesuatu yang memungkinkan; petunjuk
agar melakukan muhasabah terhadap jiwa; diperhitungkannya
tanda-tand a yangmenunjukkan eksistensi nikmat iman.

11 Di dalam naskah 1.e1 tertulis: la:i;-r.
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2) Perbuatan fujur (fasik) merupaka.n perkara yangberkaitan dengan

hati, seperti halnya keimanan.

3) Argumentasi bagi Ahlus Sunnah, karena mereka tidak mengkafirkan

seseorang disebabkan dosa-dosa yang diperbuatnya; sekaligus

bantahan terhadap kaum Khawarij dan lainnya yarLgmengkafirkan
seseo rang disebabkan dosa-dosa ) 

ran g diperbuat rty a."

Ibnu Baththal berkata: "Dari h;.dits ini dapat diambil pelajaran,
yaitu sudah selayaknya seorang Mukmin memiliki rasa takut yarLg

besar kepada Allah dari segala dosa, baik yang kecil maupun yang besar.

Allah terkadang mengazab karena suatu dosa sedikit, karena Dia tidak
ditany a tentang ap a y ang diperbuat- Ny.. "

Perkataanr ti;- ii ,Fj iy *t 41[,Liiei51 "s.rnggrrh Allah lebih
gembira dengan tiubat s6orrng haml:a 

-daripada 
seorang laki-laki yang

singgah di sebuah tempat." Di dalarn riwayat Abur Rabi' yang telah
disebutkan redaksinya: qra|\ z* 114)) "Dengan taubat hamba-Nya
yang beriman." Dan disebutkan ole'h Muslim dari riwayatJarir dan

riwiyatAbu Usamah' 11;,a;it y* -uJ:,\"; ""..jli<iiy; "sungguh Allah lebih
gembira dengan ta.rbatlamba-Nya. yang beriman." Demikia n j:uga

disebutkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah. Penyebutan "gembira"

terhadap Allah merupakan kinayah ftiasan) tentang keridhaan-Nyr.

Al-Khaththabi berkata: "Makna hadits, bahwa Allah lebih ridha dan
menerima taubat. Makna gembira seperti yang berlaku di tengah
makhluk manusia tidak mungkin be:laku padaDzat Allah. Maknanya
seperti firman-Nya: { ','4 i-i4y.2 

'ffu 
"Setiap golongan rnerdsd

banga dmgan dpaydngddapada golongan mtrekd.." (QS. Ar-R0m [30]: 32)

Yaitu mereka ridha.

Ibnu Faurak berkata: "Makna kateriA\ di dalam bahasa Arab adalah
,)A\ (gembira); terkadang diartikan dengan "keangkuhan", seperti
dalam firman-Ny a, 4 GA U{ 'i Ltb " Sunggub, Allab tidak menyukai
ordngydngmembanggahan diri." (QS, Al-Qashash 128l:76) Dan juga bisa

diartikan dengan keridhaan. Sebab. setiap orang yang gembira dan
ridha dengan sesuatu, maka dikatak:rn, ,C_J.
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Ibnul Arabi berkatar "setiap sifat yang mengindikasikan adanya
perubahan, tidak boleh dijadikan sebagai sifat Allah secara hakiki.12

Jika terdapat dalil berkenaan hal itu, maka diarahkan kepada makna
yanglayak bagi-Nya. Kadang sesuatu diungkapkan dengan sebabnya

atau buah yengdihasilkan darinya, sebab orang yffiggembira dengan

sesuatu, ia akan bermurah hati dengan pelakunya^tes apayangdiminta
kepadanya dan memberikan kepadanya 

^pa 
yang dimintanya itu.

Karena itu, pemberian Allah dan keluasan kemuliaannyadiungkapkan
dengan kaa ai.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Ihsan Allah kepada orang yang
bertaubat dan dimaa{kannya dosanya dikinayahkan dengankaa as
(gembira),l3 karena raja biasanya apablla gembira dengan perbuatan
seseorang pasti akan sangat berlebihan dalam memberikan balasan

baik kepadanya."

Al-Qurthubi berkata di dalam kitabnya, al-Mu/bim: Ini adalah
perumpamaan yang maksudnya adalah untuk menjelaskan cepatnya
penerimaan Allah terhadap taubat seorang hamba yangbertaubat. Dia
menerima ny a dengan mengampuni dan memperlakukannya seperti
perlakuan orang yanggembira dengan perbuatannya itu.

Adapun penjelasan perumpamaan ini adalah sebagai berikut: Akibat
kemaksiat^nnya, pelaku maksiat masuk ke dalam genggaman dan
tawanan syaitan, dan menuju kebinasaan. Apabila Allah berbuat
lembut terhadapnya dan memberinya taufik dengan bertaubat, maka
ia keluar dari konsekuensi perbuatan maksiat itu dan selamat dari
tawanan syaitan serta kebinasaan yang nyaris menimpanya. Lalu
Allah menyamb utny a dengan memberikan ampunan dan rahmat-Nya.

1'? Ini adalah perkataan yang batil, sebab apa yang disifatkan Allah pada diri-Nya bukanlah kekuarangan
ataupun pengubahan. Semua sifat-sifat-Nya adalah sempurna, di antaranya sifat gembira, tertawa
dan ridha. Kekurangan itu hanya a& pada sifat-sifat makhluk, sehingga wajib mensucikan al-Khaliq
dan sifat-sifat-Nya dari disamakan dengan sifat-sifat makhluk-Nya, utalhbu a'lam 1;1.

'r Ini juga batil, menakwilkan sifat "gembira" (1;Jt) dengan ibsan dan memaa{kan dosa. Allah P
memiliki sifat "gembira'yang telah menetap-pada-Nya dan layak bagi-Nya, sepeni halnya Dia
memiliki ibsan dan memaafkan dosa yang layak bagi kesempurnaan, kesucian dan hikmah-Nya,
uallihu a'lam 1;1.
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Sebab (ika penjelasannya tidak denrikian), sebenarnya gembira yang
termasuk salah satu sifat makhluk a,Jalah mustahil bagi Allah, karena
kegembiraan itu adalah bentuk guncrngan dan gerakanyangdirasakan
seseorang dalam dirinya ketika diir berhasil mencapai tujuan yang
menyempurnakan kekurangannya dan menutupi ketimpangannya.
Atau dengannya ia berhasil mengelakkan dirinya dari marabahaya
atau kekuran1an. Semua itu mustah l bagi Allah \H. Sebab, Dia Yang
Sempurna dengan Dzat-Nya yang Maha Kaya, dengan wujud-Nya,
tidak tersentuh kekurangan dan kr:terbatasan. Tetapi kegembiraan
ini menurut kami memiliki manfa,rt dan faedah, yaitu menyambut
sesuatu yang membuat gembira da.n menempatkannya pada posisi
yang tertinggi. Makna inilah yang absah (layak) ditetapkan pada Allah.

Jadi, buah (dampak positif) dari kegembiraan diungkapkan
dengan kegembiraan itu sendiri, sebrrgaimana metode yaragdigunakan
oleh bangsa Arab dalam menamakan sesuatu dengan nama yang
mendekatinya (mengiringinya) atau yang menjadi penyebabnya.
Kaidah ini berlaku pada sifat apa saia dari sifat-sifat yang tidak layak
bagi Allah yang Dia sebutkan terhadap diri-Nya.1a Demikian juga sifat
y^ngdisebutkan secara shahih dari llasulullah ffi.

Perkataanztt(ib *sf "Dandi sit,r ia tertimpa musibah." Demikian
tetaeradalam riwayat-riw ayat yarlgsaya temukan dari Sbahth al-Buk ban,
Iafazh,,,.-2 dibaca dengan huruf w)ar.rlt yang di-fatbah-kan, kemudian
huruf ba yang di-kasrab-kan, kemudian huruf ha dhamir.

Di dalam naskah riwayat al-Isma'ili, di dalam riwayat Abur Rabi'
dari Abu Syihab dengan sanad al-Bulfiari tertera: U*qlll,yaittdengan
huruf ba yang di-kasrah-kan, selanjrLtnya huruf dal,kemudian huruf
w)da)u yang ber-tasydid dan di-kasrah-kan, kemudian huruf ya yang
di-fatbab-kan, kemudian ta marbutluh. Demikian disebutkan dalam
semua riw ay at di luar Shabih al- Buk ha ri yang diriw ay atkarl oleh Muslim,
para pengarangkitab-kitab Sunan ditn Musnad sertaselain mereka.

t4 Sifat yang Allah sebutkan terhadap diri-Nya atarr disebutkan oleh Rasul-Nya bukanlah sifat-sifat
yang,tidak layak bagi Allah, kecuali yang dinafilan oleh Allah dari diri-Nya atau dinafikan oleh
Rasul-Nya. Tidak boleh menakwilkan sifat-sifa,Nya dengan pengaruh-pengaruh sifat tersebur
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Di dalam sebuah riweyet milik Muslim: u*d,;;, $S ,e""ti ;ll
"Di tanah tandus y ang berpotensi menimbultr<an kebinasaan. "

Al-Karmani menukil riwayat yan1menyebutkan bahwa di dalam

salah satu naskah dari al-Bukhari tertera: (+$ "Berwabah" yaitu wzan

&J, darikata ,\;jt (wabah). Namun saya belum memeriksa hal itu pada

perkataan selainnya. Sebagai konsekuensi dari riwayat ini, kata i;;.1jt
dalam riwayat tersebut yang merupakan mudzakh.ar disrfati dengan

rnu-anndts, pada perkataannya: 6Sju, *:ll, dan itu memungkinkan
dengan mengasumsikannya dengan makna {iir (tempat). Kata t3"'st3

artinyatanah tandus dan gersan g, ia juga t"lul dengan memanjangkan

bacaan huruf dal. Lafazh ini juga terdapat di dalam riwayat Muslim,
jamaknya adalah &-rt;. Seorang penyair merangkai:

&2\'jJr;yeVLS:i
Sebaih-baih orang itu yang terus berusaha h,eluar dari padang Sahara

Perkataan z fl(Ji;l"Tempat kebinasaan." Denga n mem-fatbab-kan

ntim dan lam, antara keduanya ba sukun, artinyayang membuat binasa

orang yang datang ke tempat itu. Di sebagian naskah dibaca dengan

men-dbammah-kan mim dan meng-kasrah-kan lam, dari fi,'il ruba'iy,
artiny a temp at itu mence lakakan o r ang y ang mendat an giny a.

Perkataaff l4r$r"J,65 tilLl "Yang mengangkut makanan dan

minumanrtya." Abu Mu'awiyah menambahkan dari al-A'masy:

GIJA E; y y. D iriw ay atkan o I e h at- T i r midzi dan lainny a.

Perkataan: la:Jqr2 qi J;l "Ternyata tungganga nnya hilang." Di
dalam riwayatAbu Mu'awiyah disebutkan: 116G € €;-ttitZky"Lalu
ia membuattfltanyatersesat (hilang), maka ia pun keluar mencarinya".

atau buah-buah (hasil-hasil)-Nya. Karena hal itu berkonsekuensi menafikan hakikat-hakikat sifat-
sifat itu dari Allah. Sebaliknya, wajib menetapkannya bagi Allah sesuai yang layak bagi-Nya, tanpa
tabif (meng$ah), ta'thil (meniadakan), abyif (mengadaptasikan) dan tamtsil (mengumpamakan)
sebagaimana perkataan Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kalangan para Sahabat Nabi gi dan para
pengikut mereka dengan baik. 1;y

: ..

;.ilaxlr
@
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Dalam riwayatJarir dari al-A'ma:;y yang diriwayatkan oleh Imarrr
Muslim tercantum: 11[il!yy "Maka ia mencarinya."

Perkataan: [iiit ;u \; Ji .;.gAV:At * "at S) "sehingga panari

dan rasa haus amat memberatkannya atau apa saja yang dikehendaki
Allah (terjadi padanya)." Keraguan tersebut berasal dari Abu Syihab.
Sedangkan Jarir hanya sampai paJa penyebutan "haus". Di dalanr
riwayat Abu Mu'awiyah disebut ran' 1161it Sr\i ts1.r3y; "Hingg,r
apabila ajal menjemputnya."

Perkataan zt€Ji iil"Ia berkata; 'Aku akan kembali."' Lafazh g)i
dibaca dengan hamzah qatha', dengan lafazh (dhamir) mutakallim.

Perkataan, t1(! €;,G6".,i! "'K. tempatku.' Ia pun kembali darr

tertidur." Sementara itu di dalam riwayatJarir, redaksinya berbunyi:

K1;a y*v * -\:'€j ,3ri & iy6 * J^g s;ir *e J\.$;il "'Aku
akan kembali ke tempatku semula, lalu aku tidur hingga meninggal

dunia.'Lalu ia meletakkan kepalanya di atas lengan bawahnya untul,:
(menyongsong) kematiannya...."

Sedangkan di dalam riwayat Abrr Mu'awiyah redaksinya berbunyi:
((ry L{,-, 

^;tK; dL-e},* ,t 1k *U';i^Li l.+j, *e J\-!,)iy"'Aku akan

kembali ke tempat semula yang rr,embuat untaku tersesat, lalu aktr

akan mati di situ.' ia pun kembali }:e tempatnya itu, lalu tertidur."

Perkataan . [+ +\ ti\i L\ ;t; i i;t iCsl "Ia pun kembali darL

teft idur sej enak. r.r""aI." t.,it ! 
--.rrgrrgkat 

kepala ny a, ter nyat.L

tungganganny^ sudah berada di sisinya."

Di dalam riwayat Jarir: (4\:;) UW i'r\) t15 '^4tt i3j;--2 E;it"G11
"Lalu ia terbangun sementara di sisinya sudah ada tunggangannya,
yang mengangkut perbek alanny a; rnakanan dan minumannya. " Abtr
Mu'awiyah menambahkan: GIJA\-1;;; "Dan perlengkapan lainnya. "

Perkata an: la$L ii qq "Abu Awanah menguatk annya secarzr

mutaba'ah." Iaadalah al-Wadhdhah, Sedangkan Jarir adalah (]arir) birL

Abdul Hamid. tr#{l *f "Daria.-A'masy."
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fuwayat mutaba'ab Abu Awanah, diriwayatkan secara mawsbul oleh
a1-Isma'ili dari jalur Yahye bin Hammad darinye. Sedangkan riwayat
mwtaba'ahJarir, diriwayatkan secara mawsbul oleh Muslim. Saya telah

me nye butkan p erb e daan lafazhny a,.

Perkataan {1;6i;i jri;l "Abu Usamah berkata." Ia edalehHammad
bin Usamah. t r';.i t':l.t, ;';5uL \3:E ai3\11:r 

-z;6\ 
;i jr1; 1'nbu Usamah

berkata: Al-A'masy meriwayatkan kepada kami: Umarah meriwayatkan
kepada kami: Al-Harits bin Suwaid meriwayatkan kepada kami."
Yaitu dari Ibnu Mas'ud dengan dua hadits. Maksud al-Bukhari, ketika
orang itu bersepakat dengan Abu Syihab mengenai sanad hadits ini,
hanya saja dua orang pertama yang disebutkan itu meriwayatkannya
secara 'An-'d.nAb (menggunakanlaf.azh f), sementara Abu Usamah

menyatakan secara jelas bahwa ia telah meriwayatkannya.

Riwayat Abu Usamah diriwayatkan secara rnaushul oleh Muslim
juga, dan ia berkata seperti hadits Jarir tersebut.

Perkataan t#;U'# isSl"Syu'bah dan Abu Muslim berkata."
Al-Mustamli menambahkan di dalam riwayatnya dari al-Farabri:
(($rl i*i iL-tll "Namanya Ubaidullah," yaitu dengan pola tashgbir.

Ia seorang dari Kufah, penuntun al-A'masy.

Perlu saya katakan: Nama ayahnya adalah Sa'id bin Muslim, juga

berasal dari Kufah, dinilai lemah oleh a1-Jama'ah.15 Tetapi ketika
yang menyepakati itu adalah Syu'bah, al-Bukhari menjadikannya
dispensasi untuk menyebutkannya, dan ia telah menyebutkannya
dalam Tirikbkaryanya,ia berkata: "Hadits yang diriwayatkannya perlu
dipenimbangkan ! " Al-Uqaili berkata: "Hadits y ang diriwayatk 

^nny 
a

ditulis namun masih perlu dipertimbangkan."

Maksud al-Bukhari bahwa Syu'bah dan Abu Muslim meriwayatkan
secara berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Syihab dan

para pengikutnya dalam penyebutan nama syaikh (go-) al-A'masy.

1s Di dalam teks utama di atas, terculis: o_r[-Jl .a "Aku mendengar al-Harits."'p"*
16 Para pengarang kitab-kitab hadits induk yang enam atau tujuh (ditambah Imam Ahmad) -r'*
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Nama-namayangdisebutkan peftarna di dalam sanad itu (Abu Syihatr

dan para pengikutnya) mengatakan: "IJmarah." Sedangkan dua oranf;

ini (Syu'bah dan Abu Muslim) merrgatakan: "Ibrahim at-Taimi."

Al-Isma'ili menyebutkan bahw,r Muhammad bin Fudhail, Syujr'
bin al-Walid dan Quthbah bin Abdtrl Aziz sepakat dengan Abu Syihat,

atas perkat^annya: Umarah dari al-Harits. Kemudian ia menuturkarL

riwayat-riwayat mereka, dan jalur Quthbah yang terdapat di dalarr,

riwayat Muslim juga.

Perkataan:

,* #t el[fs,#t * ;f ;-j."it g,i:u* ,r 'i:;it\;,'3r4r6-;i issl
t4rl ;; F $i qy u,-2\h)t

"Abu Mu'awiyah berkata: Al-A'mar;y meriwayatkan kepada kami dan

Umarah dari al-Aswad dari Abdullah, dan dari Ibrahim at-Taimi darj
al-Harits bin Suwaid dari Abdullah." Yaitu bahwa Abu Mu'awiyah
berbeda dengan seluruh periwayat; ia menyebutkan hadits tersebut
berasal dari al-A'masy dari lJmarah bin Umair dan Ibrahim at-Taimi
sekaligus, tetapi yangdari Umarah Jiriwayatkan dari al-Aswad, yaitu
al-Aswad bin Yazid an-Nakha'i, sed:mgkanyangdari Ibrahim at-Taimi
diriwayatkan dari Harits bin Suwaid. Abu Syihab danparapengikutnya
menyebutkannya berasal dari Umarah dari al-Harits bin Suwaid (rrjr).
Adapun riwayat Abu Mu'awiyah, saya belum memeriksanya pada

satu kitab pun, Sunan ataupvn Mu:,nad-Musnad seperti dua versi ini.
At-Tirmidzi meriwayatkannya dar:. Hannad bin as-Sariy, sedangkan

an-Nasa-i meriwayatkannya dari Muhammad bin Ubaid, adapun
al-Isma'ili dari jalur Abu Hammam dan jalur Abu Kuraib, serta jalur
Muhammad bin Tharif, semuanya <lari Abu Mu'awiyah sebagaimana

dikatakan oleh Abu Syihab dan para pengikutnya.

An-Nasa-i meriwayatkannya dariAhmad bin Harb al-Mushili dari
Abu Mu'awiyah. Di sini al-Aswad dar al-Harits bin Suwaid digabungkan.
Demikian juga, al-Isma'il meriwayrtkannya dari jalur Abu Kuraib.
Namun saya belum melihatnya dari riwayat Abu Mu'awiyah dari
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al-A'masy dari Ibrahim at-Taimi. Saya htnya, menemukennyadi dalam

riwayat an-Nasa-i dari riwayat Ali bin Mus-hir dari al-A'masy juga.

Secara global, terjadi perbedaan di dalam hadits tersebut berkaitan
dengan lJmarah, siapakah guru (syaikh)nya; Apakah al-Harits bin
Suwaid ataukah al-Aswad. Dari apa yang telah saya sebutkan jelas

bahwa ia meriwayatkannya dari kedua gurunya tersebut sekaligus.

Demikian juga terjadi perbedaan terkait dengan al-A'masy dalam
hadits tersebut, siapakah guru (syaikh)-nya; Apakah lJmarah atau

Ibrahim at-Taimi, dan akhirnya jelas juga bahwa ia meriwayatkannya
dari kedua gurunya tersebut sekaligus.

Pendapat yang kuat terkait semua perbedaan tersebut adalah
mengikuti apayangdikatakan oleh Abu Syihab dan parapengikutnya.
Karena itu, Muslim hanya terbatas pada riwayatnya itu. Al-Bukhari
menjadikan perkataannyatersebut di awal bab, lalu meriwayatkannya
secara mausbul,dan menyebutkan perbedaan itu secara mu'allaq seperti

kebiasaannya untuk mengisyaratkan bahwa perbedaan seperti ini
tidaklah mencacati, ulallh,hu a'lam.

, ,.ft, GATATAN PENTING

Muslim menyebutkan melalui hadits al-Bara'latar belakang hadits
marfu' ini, dan di awalnya disebutkan:

q "d ;3 ,$\tt;rr ii iaJ3\ s!, c3)# -4f vy

( * 31 -€ \AE3,it;rr'rt;u'i \i5"),i\" i, ?w
"Ap, pendapat kalian tentang seorang laki-laki yang tungganganrlya
terlepas di sebuah tanah tandus yang di situ tidak ada makanan dan

minuman, sementara tunggangutnya itu membawa makanan dan
minumannya, lalu ia mencarinya hingga menyulitkartnya." Lalu Muslim
menyebutkan maknanya.
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Ibnu Hibban meriwayatkannya,li dalam kitab Sbabtb miliknya dari

hadits Abu Hurairah secara ringkas: "Mereka menyinggung tentan[i
kegembiraan di sisi Rasulullah S; dan laki-laki yang menemukar,
kembali tunggangannya (y*ghilan1), maka beliau bersabda: 'Sungguh,

AIIah lebih bergembira...,"' Demikian haditsnya.

Perkataan {3o-4 C5;1 "Ishaq rneriwayatkan kepadaku. " Abu Ali
al-Jayyaniberkata: "Ada kemungki:ran ia adalah (Ishaq) bin Manshur
Sebab Muslim meriwayatkan dari Ishaq bin Manshur dari Habban bin
Hilal hadits lain selain ini."

Saya katakan: Di dalam Kitab "al-Buyrl"' pada "Bab: al-Bayyi'ini
bil KhiyAr" dalam riwayat Abu t\li bin Syabbuwaih disebutkan:
((,J)t+ G 3g\a'L ,;Y # ,.3r,-.-1 \:ir;-y1 "Ishaq bin Manshur telah
meriwayatkan kepada kami: Habban bin Hilal meriwayatkan kepada

kami." Lalu ia menyebutkan hadits selain ini, dan ini salah satu yang

menguatkan dugaan Abu AIi, uallibu a'lam.

Lafazh o\i;- dibaca dengan ment-fatbah-kan huruf ba, kemudian
huruf ba ber-tasydid. Hammam adrilah ftIammam) bin Yahya. Pada

sanad yangpertama dalam haditsnya, al-Bukhari menggunakan sanad

naazil (dua tingkatan sanad sebelum Hammam). Kemudian beliau
menggunakan sanad 'ili (satu tingkatan sanad sebelum Hammam)
pada sanad kedua. Alasannya, karc'na pada sanad nkzil itu terdapat

pernyataan secara jelas dari Qatadah bahwa Anas meriwayatkannya
kepadanya, sedangkan pada sanad 'dli terdapat laf,azh periwayatan
'An-' d.ndh (menggun akan lafazh 6') .

Perkataanz lW ,* ffil "Yang secara kebetulan (benemu lagi

dengan tunggangannya)." Maksudnya menemukannya kembali dan
memperolehnya tanpa sengaja. U ngkapan ini semisal perkataan
mereka: Ut" ff;Slj; "Engkau jatuh di hadapan (berremu dengan)

seorang ahli." Al-Karmani menul<il riwayat yang menyebutkan
bahwa ada riwayatyangmenyebutkan: p'.t: JLvi,,)),yakni ia sampai

kepadanya; namun yangpertama lebih tepat.
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Perkataan fii,bi J;l "Yang sebelumnya hilan g darinya." Yaitu
untanya pergi darinyatanpa sengaja. Ibnus Sikkit berkata: "6-);4 e:iii
aninya F 6" 'untaku pergi (hilang) dariku'; arl Ltl* 

^iinyt ^ku
tidak mengetahui posisi untaku."

Perkataant ti>til "Padang tandus." Yaitu ;;tL (gurun pasir yarlg
tandus). Sampai padakataini, riwayat Qatadah berakhir. Ishaq bin Abi
Thalhah menambahkan dari Anas di situ sebagaimana disebutkan oleh

Muslim: "Lantas untanya kabur (hilang) darinya membawa makanan

dan minumannya. Ia pun putus harapan, kemudian pergi ke sebuah

pohon dan berbaring untuk berteduh. Saat ia dalam kondisi sepefti
itu, tiba-tiba untanya itu sudah berdiri di sisinya, maka ia langsung

memegang tali kendalinya.

Kemudian saking gembiranya, terlontarlah ucapan dari mulutnya:
'Ya Allah, Engkau hambaku dan aku adalah Rabb-Mu.' Ia salah

mengucapkan karena begitu gembiranya."

Iyadh berkata: "Hadits ini menerangkan bahwa kondisi yang
dialami seseorang yang semacam ini ketika ia sedang terperanjat dan

terkesima, tidaklah berimplikasi dosa. Demikian pula menceritakan
kisahnya secara ilmiah dan dalam rangka memberikan manfaat yan1
disyariatkan; bukan untuk bercanda dan sekadar iseng. Dalilnya adalah

cerita Nabi ffi tersebut. Seandainya itu termasuk kemungkaran, tentu
beliau tidak akan menceritakannya, wallabu a'ld.rn."

Ibnu AbiJamrah berkata: "Hadits Ibnu Mas'ud mengandung banyak

pelajaran penting, antara lain bolehnya seseorang bepergian seorang

diri, karena Allah tidak mungkin membuat permisalan kecuali dengan

sesuatu yang dibolehkan. Sedangkan hadits yang melarangnyadianikan
sebagai larangan yang bersifat makruh, untuk menyinkronkannya.
Dari hadits ini juga tampak hikmah larangan tersebut."

Saya katakan: Pengecualian y^ngpertama (tidak mungkin membuat

permisalan kecuali) tertolak, kisah ini justru menegaskanlarangan itu.
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Ibnu Abi Jamrah menambahkar: "Hadits ini juga menerangkan:

1) Dinamakannya tanah tandus 1i;r;1yang tidak ditemukan makanarr

dan minuman di dalamnyadenp;an ^^<ib (tempat membinasakan)

2) Siapa saja yang mengandalkar selain Allah, maka Allah akan
memutuskan (memisahkan) darinya hal yang paling ia perlukan,
Sebab pemilik unta itu tidur Ji tanah tandus itu seorang dir..
karena hanya mengandalkan t,ekal yar.g dibawanya. Ketika ie.

berpegang pada hal itu, maka 
^payan1 

diandalkannya itu pur:.

mengkhianatinya. Seandainya bukan karena Allah Maha Lembut
kepadanya dan mengembalikan untanya yang hilang tersebut
kepadanya, (niscaya dia akan binasa). Sebagian mereka merangkai:

Siapa yang tidak ingin melibat :;esudtu ydng rnenyusahkannya

Jangan jadikan miliknya sesuati4 yang ia takut kebilangannya

3) Kegembiraan dan kegalauan hati manusia sesungguhnya merupakan
anugerah-anugerah yangdiberik rn berdasarkan jejak hikmah yang
tetapkan. Dari sini dapat diam:il kesimpulan bahwa kesedihan
orang tersebut disebabkan hilangnya untanya, karena ia takut
mati akibat kehilangan perbekala. nnya. Sementara kegembira anny a

disebabkan ia telah menemukan kembali sesuatu (miliknya) y^ng
hilang; sedangkan sesuatu miliknya itu menurut kebiasaan yang
berlaku menjadi andalan bagi kelangsungan hidup seseorang.

4) Keberkahan sikap berserah diri (rasrah) terhadap keputusan Allah.
Sebab, ketika orang itu sudah fnrstasi untuk menemukan kembali
tunggangatnya tersebut, ia pasrah untuk menghadapi kematian,
maka Allah pun menganugerahkrm karunia-Ny, kepadanya berupa
kembalinya tunggan ganny a yanl; hilang tersebut.

5) Perumpamaan dengan sesuatu yang bersifat fisik yang mudah untuk
dipahami.

5) Bimbingan agar melakukan muhasabah (introspeksi diri).

7) Tinjauan mengenai tanda-tand t yang menunjukkan eksistensi
nikmat iman." []
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OtBerbaring Dengan Bertumpu

Pada Bagian Sebelah Kanan Tubuh

$3,

,l\5,*6v'4V;pDi')y e &-$l ji>WV#i

* \sF,|uI, i# a *L;;rl r b # A4^*,Kti, irlst

,+i-i' ir, &'e,Ebt j, dir* +*: rk ;at
.u'4.*3i4\;U*&

6310. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami:
Hisyam bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah qtf, : "Dulu
Nabi ffi biasanya mengerjakan shalat malam dengan sebelas rakaat.

Apabila fajar terbit, beliau shalat yang ringan dua rakaat, kemudian
berbaring dengan bertumpu pada bagian sebelah kiri tubuhnya
hingga muadzin datangdan memberitahukan kepada beliau."

.;-l{t tjljt k r;Al ..315- o
Y - Y- l) 9. . .

Cr *t,t '^;L \i3'"tLU+<t t to t
l-fu*S ,'J PJ- U). I

'oz )
Jr.zt o, 1r\.
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,,,$r' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: td,.:;)ir j4Jt -tt a*^t.1t5l "Bab: Berbaring dengan
bertumpu pada bagian se6elah kanin tubuh." Lafazh F-b)\dibaca dengan

memfat b ab -kan huruf p e rtamanya d an men- s u k u n-k-an huru f . j i m, yait u

bentuk mashdar. Dikatakan Uw ';-b ,\LE-;) \1*3 ,L74 ,J-.)\ 'e,-b.

Maknanya: Lelaki itu meletak-lian lambungnya ke ti'"ah. Di dilam
riwayat lain: 11e;ijJl .:U), yaitu dengan meng-hasrab-kan huru{
pertamanya, karena yang dimaksu,J adalah posisi. Boleh juga mem-

fath ah -kanrLy a, artinya s atu kali (b e :b arin g) .

Di dalam bab ini, al-Bukhari me nyebutkan hadits Aisyah tentang
berbaringnya beliau ffi setelah shalat sunnah dua rakaat sebelum
Shubuh. Penjelasannya telah dikemu<akan pada Kilab "ash-ShalAh", dan
al-Bukhari membuat judul bab: 16fj t ;,.55r,+ ;'Jr 4\ -bpi;J -uyy
"Bab: Berbaring dengan benumpu pala bagian sebelah kan-an tubuh
setelah shalat dua rakaat sebelum Shubuh."

Ibnut Tin berkara: "Asal kata ilE)! adalah l+*\, yaitu dengan

huruf ta, lalu mereka men ggantinya' den ga n hurufib a. D i ant ara ulama
ada pula yang membiarkan hunrf yang asli iru dan tidak memasukkan huruf
dbad ke dalamnya. Al-Mazini menukil riwayat yangmencantumkan:
'?+h)\, y ait t den gan huruf I am y ang di- s u k un-kan seb elum huruf dh ad,

kr.rm tidak suka menggabungk arL arLtara huruf dhad dan huruf tha

dalam pengucapan, sehingga ia menggantinya dengan huruf ld.rn."

Al-Bukhari menyebutkan bab ini dan bab setelahnya sebagai

pengantar ucapan ketika tidur yang akan ia kemukakan setelah itu.

.:r$i7-
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Apabila Bermalam (Tidur Malam)
Dalam Keadaan Suci

bLY q" ,Jv H3 6,tt \'"t-*.1 $,tt
,JVri*@,r)V G^Al ,if'"^r))t"JG t3# e;#F
!;#:VA G)tr-L; qi $y:-y,;;;,;otv $\ J;:r, ,ss

fri3il 1jS#'.i' Ar, ,v b,Ebt'p,rJ'J;t-
,al\. a-fi aCiS *4t 6;i &,bfr5 ,df,L,rd
eA .dll it *,#\s'* i,aIl "+rs G:
uubF e*u:1 si' ryj,alisir +W,:
{#['Jfll ,l-i;i Jifr Y A "'Jil+G e;j,l\ stL
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631t. Musaddad meriwayatkan kr:pada kami, ia berkata: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami, ia bt:rkata: Aku mendengar Manshur
dari Sa'ad bin Ubaidah, ia berkata: Al-Bara' bin Azib €E berkata:
Rasulullah M bersabda: "Apabila engkau beranjak ke tempat
tidurmu, maka berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, kemudian
berbaringlah dengan bertumpu padabagian sebelah kanan tubuhmu,
lalu ucapkanlah: 'Ya Allah, aku serahkan wajahku kepada-Mu; aku
serahkan urusanku kepada-Mu; aku sandarkan (serahkan) punggungktr
kepada-Mu; dengan penuh harap d,m takut kepada-Mu. Tiada tempa;
perlindungan dan keselamatan dari-Mu kecuali hanya kepada-Mu.
Aku beriman kepada Kitab yang Engkau turunkan dan kepada Nabi
yang Engkau utus.'Jika engkau meninggal, maka engkau meninggal
dalam keadaan fitrah. Maka jadikanlah ia sebagai akhir ucapanmu. Aku
berkata: 'Aku akan mengulangi kalimat itu untuk menghafalnya: 'DarL

kepada Rasul-Mu yangEngkau uttLs. Beliau berkata: 'Bukan, (tetapi,r

dan kepada NabiMu yang Engkau utus.''

&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan . lb5.16 li!,-,\51 "Bab : Apabila bermalam (tidur malam)

dalam keadaan suci." Abu Dzar nrenambahkan: 11ai,,ai_2yy. Terdapat.

sejumlah hadits y^ng semakna dengan ini tetapi tidak memenuhi
persyaratan al-Bukhari, antara lain hadits Mu'adz secara marfu':

,tit
ai,r iuit ;+r :yi6irw3 f> * *# *;r \i D

((;ql i\fri'i1161r iy\F
"Tidaklah seorang Muslim bermalam (tidur malam) dengan berdzikir
dan bersuci,laluterbangun di tengah malam dan memohon kepadaAllah
kebaikan dunia, melainkan Allah akan memberikannya kepadanya."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ar-Nasa-i dan Ibnu Majah.

At-Tirmid zi juga meriwayatkanny a dari hadits Umamah sepeft i itu.
Ibnu Hibban dalam Shahtb-nya dari Ibnu Umar secara marfu':
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:aiil jU'i; Er1-[-:l|o Ak uq,/.)q \'?v s[ r.))
I

rr 9>ti !+eYPt,iitt
"Barang siapa bermalam (tidur malam) dalam keadaan suci, maka

Malaikat akan bermalam pada pakaian yangdikenakannya; tidaklah
ia terbangun melainkan Malaikat itu berucap: 'Ya Allah ampunilah
hamba-Mu, Fulan."'

At-Thabrani meriwayatkan di dalam kitab (al-Mu'jam) al-Ausath

dari hadits Ibnu Abbas seperti itu dengan sanad jayyid.

]Ii SYARAH HADITS

Perkataant OiJl "Mu'tamir." Yaitu (Mu'tamir) bin Sulaiman

at-Taimi, sedangkan Manshur adalah (Manshur) bin al-Mu'tamir.

Perkataanzl;-#,; r; jLf "Dari Sa'ad bin Ubaidah." Demikian
dikatakan oleh kebanyakan perawi, namun Ibrahim bin Thahman
menyebutkan sanadnya secara berbeda dengan mereka. Ia berkata:

G& G );:- ,r ,,+a q:W6i,yy. Dalam sanad ini, ia menambahkan
flarna';a1-Hakam." Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Ibnu Abi Hatim bertany a kepada ay ahny a tentangnya (al-Hakam),
maka ia menjawab: "Ini keliru, tidak ada di dalam sanadnya a1-Hakam."

Saya katakan: Itu termasuk kategori hadits al-maztd fi. muttashil
al-asintd.2l

Perkataanz l1a34;Ky9 #t jy: J j6t "Rasulull ah M berkata
kepadaku. " Demikian disebutkan di dalam naskah riw ay at .Ptbu Dzar
dan Abu Zaid al-Maryrazi. Namun lafazh: ((Jll ini tidak disebutkan
pada riwayat para.perawi naskah lainnya. Di dalam riwayatAbu Ishaq

disebutkan seperti yang terdapat di dalam bab setelahnya: U'rVo y\n
dan di dalam riwayat lain milik ny^, 11J*, e:ill.
2t T erjadinya perbedaan dalam sanad dengan penambahan satu perawi di tengahnya.*""'
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Sementara itu di dalam riwayat Abul Ahwash dari Abu Ishaq yang
akan disebutkan pada Kitab "at-tlauhld" dari al-Bara' disebutkan:
((b\j JLe::iIili)ti \:x,*iik )i)\,i;)jt3 jGlt "Ia berkata: Rasulullah
bersabda: 'Hai Fulan, apabila engk,ru beranjak ke tempat tidurmu."'

At-Tirmid zi telah meriwayatkannya dari j alur Sufyan bin Uyainah
dari Abu tshgg dari al-Bara' bah wa Nabi ffi berkata kepadanya:
((*\j JL e:;i i; j* 7qS A5F1S; I "Maukrh-rk, qarkankepadam.,
beberapa kalimat yang engkau uca.pkan apabila engkau beranjak kt:
tempat tidurmu (hendak tidur)?"

Perkataanz l,!i,i-zr,,.aitiy "Apabila engkau beranjak ke tempar;

tidurmu." Y ajrat'72.!.-d:6i s;i til (Apal>ila engkau hendak berbarng/ tidur)
Terdapat jugalifazhyarLgjelas padr riwayat Abu Ishaq tersebut.

Dan di dalam riwayat Fithr bir Khalifah dari Sa'ad bin Ubaidat
yang disebutkan oleh Abu Dawud,Jan an-Nasa-ilaf.azhnya berbunyi,,

1a:'; i:tF b\v €3i, dat; Jl-e::i ll11) 'Jika engkau hendak beranjak

ke ranjangmu dalam keadaaan suci, maka berbantallah dengan tangan

kananmu (miring ke kanan)." Hadit; ini sama seperti hadits bab ini dan.

sanadnya jayyid, akan tetapi terdap,at riwayatyangshahih di tengah

hadits lain yang akan saya isyaratka.n nanti ketika menjelaskan hadits,

Hudzaifah yangakan dikemukakan pada bab setelahnya.

An-Nasa-i juga memiliki riwayat dari jalur ar-Rabi' bin al-Bara' bin

Azib, ia berkata: Al-Bara' berkata Lalu ia menyebutkan haditsnya

dengan laf.azh: 11ruj t ti,b'4 )*,L; tr'$ iU b+q3 r ") A -j-t n1;
"Barang siapa mengucapkan ke"limat-kalimat tersebut ketika
menyandarkan lambungnya ke tenrpat tidurnya setelah shalat Isya."

Lalu ia menyebutkan seperti hadits bab ini.

P erkataan: tl X;!-'!;*: 6Fl " UI aka b e rwudhul ah s ep e rt i wu dhu
untuk shalat." Perintah tersebut bermakna anjuran (sunnah, tidak
wajib). Ada beberapa informasi pentingyang diambil dari perkataan
ini, antara lain yaitu: Hendaklah se seorang bermalam dalam kondisi
suci (berwudhu), agar apablla a)al ctatang mendadak, maka ia berada
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dalam penampilan (kondisi) yang sempurna. Dari hadits ini juga

disimpulkan adanya anjuran untuk bersiap-siap menghadapi maut
dengan kesucian hati, karena ia lebih utama dari kesucian badan.

Abdurrazzaq rclah meriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata,

"Ibnu Abbas berkata kepadaku:

((* 4Y JL,Ll;3 t\:rir'oF ,;t: *nlif# .i;
'Janganlah engkau bermalam (tidur malam) kecuali dalam kondisi
berwudhu, sebab ruh-ruh akan dibangkitkan sebagaimana kondisi
ketika ia dicabut (dari badan)." Para perawinya Tsiqat kecuali Abu
Yahyaal-Qattat; ia seorang yangdinilai shaduq namun terdapat kritik
atas dirinya.

Dari jalur Abu Mirayah al-'Ijli, ia berkata "Barangsiapa beranjak
ke tempat tidurnya dalam kondisi suci dan tidur dalam kondisi
berdzikir, maka tempat tidurnya itu menjadi masjid sedang ia seolah

tengah melakukan shalat dan dzikir hingga terbangun." Dan dari jalur
Thawus diriwayatkan juga seperti itu.

Berwudhu menjadi lebih ditekankan pada orang yang berhadats,

apalagi orang yang junub; wudhu dapat menambah vitalitas untuk
melakukan senggama kembali. Bisa jadi ia memberikan semangat

untuk mandi, sehingga seseorang bermalam dalam kondisi kesucian

yang semPurna.

Selain itu, kondisi suci dari hadats lebih menjamin kebenaran mimpi
seseorang dan lebih terhindar dari permainan syaitan di dalamnya.

At-Tirmidzi berkata: "Di dalam hadits-hadits lain tidak terdapat
penyebutan wudhu ketika tidur selain pada hadits ini."

Perkataan: tdi; F '*.t pJ "Kemudian berbaringlah dengan

bertumpu pada bagian sebElah kanan tubuhmu." Lafazh: tt,illll dibaca

dengan meng-kasrah-kan huruf syin dan men-tasydid-kan h:uru/, qaf,

artinya sisi samping (bagian samping).
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Dikhususkannya sisi "kanan" karena beberapa faedah, antara lairt

yaitu:

1) Lebih cepat bangun.

2) Posisi hati tergantung pada (daJa) bagian kanan, sehingga tubutr

tidak terbebankan olehnya kt:tika seseorang tidur (miring kt:

kanan).

3) Ibnul Jauzi berkata: "Posisi ini relah direkomendasikan oleh parzr

dokter sebagai posisi yang lebih aman bagi tubuh. Mereka berkata:

'seseorang memulai tidurnya de;rgan posisi tubuh miring ke kanarL

sesaat, kemudian mengubah po,;isi dengan miring ke kiri, karenz,

posisi yangpeft ama menyebabk an turun ny a makanan, sedangkar,

tidur miring ke kiri berfungsi rnembantu dalam menelan karen:.

hati juga mencakup penrt besar."'

,h^ cATATAN PENTTNG

Demikianlahyangdisebutkan datam riwayat Sa'ad bin Ubaidah dan

Abu Ishaq dari al-Bara'. Sementaraitn, di dalam riwayat al-Ala' bin al-

Musayyib dari ayahnya, dari al-Bara' disebutkan berdasarkan perbuatan

Nabi ffi. Adapunlafazhnya akan dikemukakan setelah ini, yaitu:
((i\i # #.i' i,, & iv *t; Jt-ssitil&lt !Ky1 "Apabila Nabi ffiberanjak
ke tempat tidurnya, beliau tidur dingan bertumpu di bagian sebelah

kanan tubuh beliau, lalu mengucapkan ...." Demikian haditsnya. Maka

berdasarkan riwayat ini, dzikir tersebut disyariatkan berdasarkan

perkataan dan perbuatan beliau ffi.
Terdapat di dalam riwayat an-I{asa-i, dari riwayat Hushain bin

Abdurrahman, dari Sa'ad bin Ubaidah, dari il-Bara.', ia menambahkan
di awalny a: (cDL,€; J,JJ..J,Ji P' ,&t e+ ,jU i3lt "Kemudian beliau
mengucapkan: 'Dengan nama Allah, Ya Allah, aku serahkan jiwaku
kepada-Mu."' Di dalam rLwayat al-Khara-ithi di dalam kitabnya,
Makkrimul Ahhlhq dari jahtr lain, de'ri al-Bara, dengan lafazh:

'l**, 
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.i 

ey; #:;)*i.ar :iG y1g dLsttrit oKl
((rfrW),^)L-'ei 'i;

"Apabila Nabi ffiberanjak ke tempat tidurnya, beliau mengucapkan
'Ya Allah, Engkau Rabbku, Pemilikku sena Ilah-ku. Tiada ilah (yang

berhak disembah) selain Engkau. Kepada-Mu kuhadapkan wajahku."
Demikian haditsnya.

Perkataant Iu,rii! sfy*)i*r',j3;t "Dan ucapkanlah: 'Ya Allah,
aku serahkan wajahl<u kepada-Mu." Demikian disebutkan di dalam

naskah riwayat Abu Dzar dan Abu Zaid,:edangkan di dalam naskah

perawi selain mereka tertulis: (#dilJ"i)) "Aku serahkan jiwaku."

Ada pendapat yang mengatakan: "Adapun kata wajah dan jiwa
di sini bermakna dzat dan sosok." Maksudnya: Aku serahkan dzat

dan sosokku kepada-Mu. Namun pendapat ini dikritisi mengingat
kedua lafazh tersebut dicantumkan di dalam riwayat Abu Ishaq dari
al-Bara' yang akan dikemukakan nanti setelah satu bab ke depan,

danlafazhnya yaitu: ((..J,\.l uq, ,fr.y A{Leli ,, -ots 1l eJiLi))
"Kuserahkan jiwaku kepadi-Mu; aku limpahkan urusanku kepada-Mu

dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu." Demikianjugadalam riwayat
al-'Ala bin Musgrye\, dan ia menambahkan lafazh keempat, yaitu:
((d!l *rU \C\S ei\ aSjS 4L udt *Qtt qL #,-iijuiyy "Aku
serahkan jiwaku kepada-Mu, aku liadapkan wajahku kepada-Mu, dan

aku limpahkan urusanku kepada-Mu serta aku serahkan punggungku
kepada-Mu."

Berdasarkan hal ini, maka yang dimaksud dengan an-Nafs (jiwa)
di sini adalah dzat, sedangkan al-wajb (wajah) adalah maksud/tujuan.
Al-Qurthubi menyatakan ini sebagai sebuah kemungkinan setelah

menegaskan pendap at p ertama.

Perkataan: t*li.li] "Aku serahkan." Yaitu 3";;\, dJ;:.y(Aku
berpasrah diri dan tunduk). Maknanya: Aku tundukkan diriku pada-Mu,
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mengikuti hukum-Mu, tidak ada ke kuatan bagiku untuk mengaturnyr
dan mendatangkan apayangbermanf.aat untuknya, tidak juga mampu
menolak 

_ 
ap a y ang menimbulkan mudhar at b aginy a "" Perkataan :

((..JtJ) ,sy\ ,t.;1i-.t1; maknanya, akrr bertawakkal kepada-Mu dalanr

seluruh urusanku.

Perkataan.ryar 11,ittnir'11 yaitu,rku berpegang kepada-Mu dalanr

unrsan-urusanku agar Engkau mernbantuku dalam meraih hal yang

bermanfaat bagiku. Sebab barang sizpa bersandar kepada sesuatu, makir

ia menjadi kuat dan mendapatkan pertolongan darinya.

Dikhususkannya penggunaan kata x.LJl (punggung), karen:r

biasanya ketika seseorang bersanda:, ia bertumpu pada punggungnya.

Dan perkataannyai ((d.[il 
-'".^rS 

*.1,1 "Dengan penuh harap dan takul
kepada-Mu", yaitu berharap pemberian dan pahala-Mu dan takut akan

kemurkaan dan siksaan-Mu.

Ibnul Jatziberkata: "Dihilangkannya kata 6a ketika menyebutkarr

kata 'a:k, dan difungsikannya kar.a )\ ketika menyebutkan katzr
'-aii 

^rrupakan 
metode iktifh' (:ukup dengan satu makrLa yan1;

mewakilinya), seperti perkataan sec,rang penyair: V-';1t: e\F\ 6*.;.,
"Mereka (kaum uanita) menipishan zlis ftratd dan mata merekA."

Padahal 3A\ (mata) tidak bisa ditipiskan. Tetapi penyair'
menggabungkannya di dalam seburrh nazbam (puisi), yang salah satu

dari keduakata itu diartikan dengan yang lainnya dalam lafazh."

Demikian jrrya yang dikatakan ath-Thibi; ia mencontohkan dengan

perkataan , A)-)t*" Itl;i " Dengan menyandang pedang dan tombak."

Saya katakan: Tetapi di sebagian jalurnya rcrdapat riwayat
shahih yang mencantumkan kata 6e;Iafazhnya: K$LxLr: ai'{+tlt;
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ahmad dari jalur Hushain bin
Abdurrahman, dari Sa'ad bin Ubai<lah.

Perkataan , f$Liy!,+* *Skk 'it "Tiadatempat perlindungan
dan keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu." Kata i;i; ditulis dengan
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huruf hamzah, sedangkan kata E i. tanpa huruf bamzah, tetapi ketika
keduanya bergabung dalam satu kalimat, maka kedua-duanya boleh
ditulis dengan hamzah, boleh juga tidak ditulis pada kedu^rty^. Boleh
jtgaf il mahmuz ditulis dengan bamzah, dan yang lain tidak ditulis.
Ini adalah tiga carabacayangberbeda. Boleh pula men-tanwin-ktnnya
disenai alif maqsburab; sehingga seluruhnya menjadi lima cara baca.

Al-Karmani berkata: "Kedua laf.azh ini, jika keduanya masbdar,

keduanya saling memperebutkan kata A4,jika keduanya zbarf, maka

tidak ada perselisihan itu. Sebab, isim al-makaan tidak berfungsi, dan

asumsi kalimatny 
^, 4L'it ,i W'i: ail .i) yi ;lAi'* 'f gfiart

ada tempat berlindung dari-Mu kepada siapa pun kecuali kepada-Mu
dan tidak ada tempat keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu)."

Ath-Thibi berkata: "Dalam nazbam dzikir ini ada keajaiban yang
hanya diketahui oleh ahli bayan yang mumpuni. Dengan perkataan:
(# &l"iJ-iyy, ia (orang yang mengucapkan doa ini) mengisyaratkan
bihwa seluruh anggota badannya tunduk pada perintah dan larangan
A1lah. Dengan perkataannya: qua!.1,ft.1y1, ia mengisyaratkan bahwa
dirrny a mengikhlaskan diri p-ada-Nya, berlep as diri dari kemunafikan.
Dengan perkataannyaz ;1'gn\ U5y1, ia mengisyaratkan bahwa semua

perkarany a yang bersifat eksternal dan internal diserahkan pada-Nya,
tidak ada y-ang mengontrolnya selain Dia. Dan melalui perkataan:

k + .>qlill mengisyaratkan, setelah penyerahan diri, ia berlindung
pada-Nya dari semua halyangmenjadi sebab ia mendapatkan bahaya."

Ia melanjutkan: "Perkataan: q1;,, ^r.:ll posisinya adalah mansbub

sebagai rnaful khu melalui metode al-luffuan nd.s))r,yaitu aku serahkan

perkara-perkaraku kepada-Mu sebagai bentuk rasa senang dan aku
sandarkan punggungku kepada-Mu sebagai bentuk rasa takut."

Perkataan z l,Z|li $lt 4\4,g;,Tl "Aku beriman kepada Kitab
yang Engkau turunkan." Bisa jadi yang dimaksud adalah al-Qur-an.
Ada kemungkinan |uga yang dimaksud adalah isim jins, artinya itu
mencakup semua kitab yangditurunkan.
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Perkataan: 1*k;i ,sll #Jl "Dan Nabi yang Engka-u utus- ''

Di dalam riwayat Abu Zard al-Marwazi disebutkar, qd;\s ,tA4\y
pada penggalan pertama dengan tarnbahan dhamir ha ptda, keduanya.

Perkataan: tq;ryir dL U U b)il "Jika engkau meninggal, mak,r
meninggal dalam keadaan fitrah." Di dalam riwayatAbul Ahwash dari
Abu Ishaq yang akan diberikan nanti dalam Kitab "at-Tauhid" tertera:

trc!$.-rr)) "Dari malammu." Di daiam riwayat al-Musayyib bin Rafi'
disebutkan' 11gi! Gi ,tY e eU 6t; "Barang siapa mengucapkannya,

kemudian meninggal di bawah malamnya."

Ath-Thibi berkata : " Hadits teral. :hir disebutkan ini men gis y ar atkar.t

terjadinya hal itu sebelum bergant,nya siang ke malam hari, dan ittr
yang disebut 'di bawah malamnya.' Atau yang dimaksud dengar,
'di bawah'itu adalah engkau meninggal di bawah suatu kejadian yang;

menimpamu di malam itu. Demikian juga makna ;2 pada riwayat lain.

yaitu 6'9 G b'';4" ,Fi n (Demi apayangterjadi pada malammu itu).'

Dan perkataan qrjLit,rbll,yairu di atas agamayanglurus, millal.,
(agama) Ibrahim, sebab beliau telah berserah diri (ber-Islam) dan

memasrahkan diri. Allah berfirman t( )ntang beliau: 4 * * ,:l: ;(Y " Dia
datang kepada Rabbnya dengan bati yang suci" (QS. Ash-ShAffAt l37l 8a)

Dan firman-Nya: 4'aj>tt S; L:L'JY "Ahu berserab diri kepada RabL

selurub Ald.rr7." (QS. Al-Baqarah l2l: l3L) Dan firman-Nya: 4(j:Jffi}.
"Maka ketika keduanya telab bersera,b diri." (QS. Ash-ShAffAt t37l: 103)

Ibnu Baththal dan sejumlah ularr a berkata: Yang dimaksud dengan

'fitrah' di sini adalah agamalslam. Lri semakna dengan hadits latnnya:
((i+Jt Fi iirt .if af 'i yis ?i 66 ,y.,> "Barang siapa akhir ucapannya
(di dunia), lh ili.ba illallih (tidak ile'h (yang berhak disembah) selain

Allah), maka ia masuk Surga."

Al-Qurthubi berkata di dalam kitabnya, al-Mu/bim: "Demikian
dikatakan oleh para Syaikh, namun 1,erlu diberi catatan, karena apablla
orang yang mengucapkan kalimat-kalimat yang mengindikasikan
makna-makna yang telah saya sebutkan seperti makna tauhid,
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penyerahan diri dan ridha hingga ia meninggrl ini seperti orang y^rtg
mengucapkan lA ilhba illallilh dari kalangan orang y^ngtidak terbetik
di dalam hati mereka sesuatu pun dari hal-hal tersebut, maka di mana

faedah kalimat-kalimat yang agung ini dan kedudukan-kedudukan
yarugmulia itu?

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa masing-masing dari
kedua orang itu, kendati meninggal dalam keadaan fitrah, maka antara
dua fitrah itu sama dengan 

^nt^r^ 
dua kondisi; fitrah orang pertama

adalah fitrah orang-oran1yang bertaqarrub, sedangkan fitrah orang
kedua adalah fitrah golongan kanan."

Saya katakan: Terdapat di dalam riwayatHushain bin Abdurrahman
dari Sa'ad bin Ubaidah, di akhirnya pada riwayat Ahmad perkataan:

rc)4\ ,* oilldiganti dengan perkataan, q{,at Gq{ o>r"Dibangun
baginya rumah di Surga" dan ini menguatkan perkataan al-Qurthubi.

Di akhir hadits pada Kitab 'at-Tauhid" disebutkan dari jalur
Abu Ishaq dari al-Bar a': q\'p e-#\ i;O\obll 'Jika engkau memasuki
pagi, engkau akan mendapatkan kebaikan." Demikian juga dalam
riwayatMuslim dan at-Tirmidzidarijalur Ibnu Uyainah dari Abu Ishaq:

11\-ff ,3oZ\ :4 A4\,;+\.rpll "Jika engkau memasuki pagi, maka
engkau memasukinya dalam kondisi telah mendapatkan kebaikan."
Yaitu kebaikan dalam harta dan tambahan pada amal-amal.

Perkataan: [,'iii] "Aku berkata." Demikian disebutkan di dalam
naskah riwayat Abu Dzar dan Abu Zaid al-Marwazi. Dalam naskah

riwayat selain keduanya , (#['ili ,l;*n "Aku aban mengulangi
kalimat itu untuk menghafalnya." Makna ;ff JJ\ adalah -#4\
(aku menghafalnya). Di dalam riwayat ats-Tsauri yangtelah lalu dari
Manshur, di akhir Kitab "al-\fludhfr"'disebutkan: qta\!;;1y yakni "Lalu
aku mengulang-ulang kalimat-kalimat tersebut untuk menghafalny a."

Dalam riwayat Muslim dari rtwayatJarir dari Manshur disebutkan:
(#f frIY-,:*"r:r;n "Lalu aku mengulang-ulang kalimat-kalimat itu agar

dapat mengingatnya."
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Perkataan z 7,>s71i,g lt, $r..i, j 6 .,1,;;i q 4t Uii:) " D an kep ad r
Rasul yangEngkau utus. Beliau berkata: 'Bukan, (tetapi) dan kepad,r

Nabi-Mu yarLg engkau utus."' Di <lalam riwayat Jarir dari Manshur:
(4*Lr J ,ittlll "Beliau berkata: 'Ucapkanlah: 'Dan kepada Nabi-Mu.'''

Mengikuti yanglainnya, al-Qurr;hubi berkata: "Ini adalah argumerr

bagi pihak yang tidak membolehkan periwayatanhadits secara makna,
dan ini merupakan pendapatyangshahih darimadzhab Malik. Sebab,

lafazh yang memuat ijilt (kenabiz'n) dan iju;Jt (kerasulan) berbedrr

secara definisi asalnya, sebab i;l1t dirmbil dari krtr'gi:r yangbermakn:t
jii..ll (berita). Jadi, Nabi (#tt adalah orang yang diberi berita oleh AllalL
dengan perintah y^ng mengindikar;ikan taklif (pembebanan syariat).

Jika ia diperintahkan agar menyaml)aikannya kepada orarLgselainnya,

maka ia adalahRasul d;)\,jika ti,Jak, maka ia seorang Nabi, bukar,
Rasul. Berdasarkan hal ini, setiap B.asul pasti Nabi, tidak sebaliknya
Sebab Nabi dan Rasul sama dalam hal perintah yang bersifat umum,,

yaitu berita 1'"L.Ilty, ,rrrrrun keduanya berbeda dalam hrik.rrrrlan (misi)

Apabila Anda katakan: "Fulan adalah Rasul", maka itu mengandung;

makna bahwa ia adalah Nabi yang |uga seorang Rasul. Dan apabila

Anda katakan: "Fulan adalahNabi", maka tidak berarti rajuga adalah

seorang Rasul. Rasulullah ffi ingin nrenggabungkan keduanya di dalam

lafazh, karena keduanya sama dalarn hal itu. Sehingga dipahami dari
masing-masingnya dari sisi pengucapan sesuai definisi asalnya, dan

terhindar dari semi pen gulan gan terhadap lafazh terse but tanp a faedah.

Sebab jika beliau mengatakan: <<6\ti;;s;; "Dan Rasul (utusan)-Mu",
maka akan dipahamidarinyabahwa Seliau yang mengutusnya (sendiri).

Jika beliau mengatakan: "11ak;i*+Jlll, maka akan menjadi seperti
kata sisipan yang tidak ada faedahnya. Berbeda dengan perkataan:
('' i:;\ 6;l\ :la;ey;, maka di sini tid:tk ada pengulangan, secara yakin
atau tidak yakin." Selesai perkataannya (al-Qunhubi).

Perkataan al-Qunhubi: "MenjaJi seperti kata sisipan" dikritisi,
karena perkataan sepefti itu ditemukan pada perkataan yang paling fasih,
seperri firman Allah W 

' 
( .yj' ag;,'it;i ceSW $ "Dan Kanti
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tidak rnengutus seorangRasul pun, melainkan dengan babasa haumnya."
(QS. Ibrahim [14]: 4) Dan firman-Nya:4.futf41i fuy'fi:"j-(4h
"Sesungubnya Kami telab rnengutus seordngRasul (Muhammad) hepada

kamw, ydng menjadi saksi terhadapmw." (QS. Al-Muzzammil.lT3l: 1.5)

( &l.4 5;SJGii;$ "Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan
membaua petunjuk." (QS. Ash-Shaff [61]: 9) Dan dari selain lafazh ini,
firman-Ny a: { 2(Ai 2e_ c"_b 

" pal" bari (haika) pelryeru (Makihat) menyeru )'
(QS. Qaf [50]: a1) dan sebagainya. Perkataan terakhir tersebut lebih
tepatnya dibuang, dan pembatasan pada perb atuani rcrJ;:)i g.i\ d:+t)
dalam posisi ini diambil dari perkataan, 11;i;ri.ej \ ,:)))|;ryy sei^g r^ r
telah disinggung. Perbedaen ant^ra Rasul dan Nabi yang disebutkan
al-Qurthubi terikat pada Rasul "manusia". Sebab jika tidak, penyebutan
kata $1\ sebagaimana di dalam lafazhdi sini juga mencakup malaikat
seperti Jibril, misalnya. Dari sini, muncul faedah yanglainnya, yaitu
dipastikan bahwa Rasul yang dimaksud itu adalah dari bangsa manusia,

bukan malaikat, sehingga perkataan itu terhindar dari kerancuan.

Adapun berargumen dengannya untuk menyatakan dilarangnya
periwayatan secara makna, maka perlu diberi catatan. Sebab syarat

riwayat secara makna adalah adanya kesesuaian dua laf.azh dalam
makna tersebut. Telah ditetapkan bahwa Nabi dan Rasul itu berbeda

secara lafazh dan makna, sehingga tidak dapat dijadikan argumen.

Ada pendapat mengatakan: berargumen dengan hadits ini untuk
menyatakan dilarangnya rLwayat dengan makna secara mutlak perlu
ditinjau juga. Khususnya penggantian kata Rasul dengan Nabi dan

sebaliknya bila terletak dalam satu riwayat, sebab dzatyangdibicarakan
adalah sama (satu). Maksudnya, dapat dipahami dengan sifat apa saja

yangseseorang disifati bila sifat itu memang ditetapkan untuknya.Ini
berdasarkan bahwa alasan dilarangnya rrwayat dengan makna adalah

karena orang yang membolehkan hal itu bisa jadi mengira telah cukup
memenuhi maknanya den gan lafazh lain, p adah aI p ada saat y ang s am a

tidaklah demikian seb agaima na y ang terjadr p ada b anyak hadit s. Maka
tindakan yang lebih berhati-hati adalah dengan menyajika n laf.azhny a.
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Berdasarkan hal ini, apabila telah benar-benar dipastikan bahwa

makna pada kedualafazhitu sama (menyatu), maka tidak ada masalah.

Berbeda apabila membatasi pada dugaan, kendati bersifat dominan.

Pendapat yang lebih tepat terkait hikmah Rasulullah ffi membalas

ucapan orang yang mengucapkan "Rasul" menggantikan "Nabi",yaittt
bahwa lafazh dzikir itu bersifat tauqifi (sesuai redaksi yang disebutkan

oleh nash). Ia memiliki karakteristik dan rahasia-rahasia yang tidak bisa

dijangkau dengan qiyas (akal). Makr wajib menjaga lafazh sebagaimana

yang disampaikan.

Pendapat ini dipilih oleh al-lrl aziri, ia berkata: "Maka dalarn
berdzikir itu harus sesuai dengan lafazhyang terdapat dalam nash secara

harfiah; karena terkadang pahalarya berkaitan dengan pengucapa:l

huruf-huruf itu. Dan bisa jadi, bel:au mengucapkan kalimat-kalimat
tersebut berdasarkan wahyu, den3an demikian ia mesti diterapka:r
dengan huruf-huruf.ny{'

Imam an-Nawawi berkata: "H:rdits ini mengandung tiga sunnah,

salah satunya berwudhu ketika akan tidur. Jika sudah berwudhu.,

maka sudah cukup, sebab yangdimaksud adalah tidur dalam kondisi
suci. Kedua, tidur dengan bertumpu padabagian sebelah kanan badan.

Ketiga, menutup aktivitas hari itu Jengan dzikir kepada Allah."

Al-Karmani berkata: "Hadits ini mengandung masalah iman dengan

segala yang wajib diimani secara glot,al, baik beriman kepada kitab-kitalr
dan para Rasul. Begitu juga hal-hal yang berkaitan dengan ketuhanan
dan kenabian. Demikian juga mengandung bentuk penyandaran
semua kepada Allah, baik kepadn Dzat, sifat dan perbuatan-Nyr,
karena adanyapenyebutanwajah, ciri dan perkara, serta penyandaran
punggung, disertai dengan sikap tawakal kepada Allah dan ridh,r
dengan qadha-Nya. Itu semua berk:ritan dengan kehidupan. Selain itu,
juga mengandung pengakuan akan pahala dan siksa, baik dan buruk.
Ini berkaitan dengan hari kembali lanti.
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. ,F CATATAN PENTING

Disebutkan dalam riwayatAmr bin Murrah dari Sa'ad bin Ubaidah
pada asal naskah hadits: u,i:;i eit &t-ir:e-.r;i ..51r qq&j;tll
"Aku beriman pada kitab yang Engkan trrunkan dan kepada Rasul-Mu
yang Engkau utus." Bisa jadi ia belum mendengar dari Sa'ad bin
Ubadah tambahan di akhirnya, lalu ia meriwayatkan dengan makna.

Dalam riwayatAbu Ishaq dari al-Bara' adariwayat yang mirip dengan

riwayat Manshur dari Sa'ad bin Ubadah yang diriwayatken at-Tirmrdzi
dari jalur _sufyan bin Uyainah dari Abu Ishaq. Di akhirnya terterai

1 1ai;ri .e i \ A#J' i\5 p 6- :b,l e*,. rF, : i : r\ 6 n\,A-ri;e. 1, d, i-i l' ; 5;t r jG y;

"Al-Bara' berkata: ilantas iku mengatakan:'Dan kepada Rasul-Mu
yang telah Engkau utus.' Maka beliau menusuk dadaku dengan
rangar,nya kemudian berkata: 'Dan Nabi-Mu yangEngkau utus."

Demikian jrgr, an-Nasa-i telah meriwayatkan dari jalur Fithr
bin Khalifah dari Abu Ishaq,lafazhnya: q6ri-io e i4 €;l "Lalu
beliau meletakkan tangannya di dadaku." Memang benar,lt-Tirmidzi
meriwayatkan dari hadits Rafi' bin Khadij bahwa Nabi ffi bersabda:

((i\5 ,:: ,';;'G ?Lit+LL\ liJyy "Apabila salah seorang di antara
kamu berbaring pada Eagian sebelah kanan tubuhnya, kemudian
mengucapkan ..." Kemudian ia meny-ebutkan sepefti hadits tersebut.
Oi akh;rnya disebutkan: (G-u;i €'il\ Ay!* er;i gir 4q,ySin
"Aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada

para Rasul-Mu yang Engkau utus." Demikian disebutkan di sana

dengan pola jamak, dan ia berkata: "HdsAn gbarib."

Jika hadits ini shahih, maka rahasia di balik redaksi itu adalah

cakup ann y a y ang bersifat umum sebagaima ta y arlg ditunj ukkan oleh
pola jamak secara jelas, sehingga termasuk pula seluruh Rasul (utusan)

dari kalangan malaikat dan manusia. Dengan demikian, terhindar dari
kerancuan . Di antar arry ayaitu firman-Ny a: ft - ey::i - ;$ . :K$; AV;Y. "3 y

" Sernua beriman kepada A llab, Malaikat-Malaikat-Ny a, Kitab- Kitab-Ny a

dan Rasul-Rasul-Nya." (QS. Al-Baqarah l2l 285), wallA.hu a'lam.lf
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63l2.Qabishah meriwayatkan kepaJ, U*i, Sufyan meriwayatkar
kepada kami dari Abdul Malik dari Rib'i bin Hirasy dariHudzaifah.
ia berkata: Apabila Nabi ffi beranjak ke tempat tidurnya, beliau

mengucapkan: 'Dengan nama-Mu a.ku mati (tidur) dan hidup (1aga))

Dan apabila bangun, beliau mengucapkan: 'segala puji bagi Allah
yangtelah menghidupkanku (mernbangunkanku) kembali setelah

sebelumnya mematikan (menidurkan)-ku. Dan kepada-Nyalah
mereka dibangkitkan kembali."' Kata \,nl.ii5 artinya Vf (Kami
men geluarkannya (menghidupkann ya)).

[Hadits nomor 6312initercantum juga di dalam hadits-hadits nomor
6314,6324,7394)

22 Ditambahkan di dalam naskah (J) tercantum: ,-,tJl .r.2r Di dalam naskah (J) tercantum: \-r;:trr-;.

1r\(

=ff. 
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6313. Sa'id bin ar-Rabi' dan Muhammad bin'Ar'arah meriwayatkan
kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Abu Ishaq: "Aku mendengar al-Bara' bin Azib bahwa Nabi ffi
memerintahkan seorang laki-laki." 6 (Al-Brkhari memindahkan
sanadnya) Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Abu Ishaq al-Hamdani meriwayatkan kepada kami
dari al-Bara' bin Azib bahwasanya Nabi ffi berpesan kepada seorang
laki-laki dengan berkata: "Apabila kamu hendak beranjak ke tempat
tidurmu, maka ucapkanlah: 'Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-
Mu, aku limpahkan urusanku kepada-Mu, aku hadapkan wajahku
kepada-Mu dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan rasa

senang dan rasa takut kepada-Mu. Tiada tempat berlindung dan mencari
keselamatan dari-Mu kecuali pada-Mu 0"r). Aku beriman kepada
Kitab yang Engkau turunkan dan kepada Nabi y^ng Engkau utus.'

Jika engkau meninggal, maka meninggal dalam keadaan fitrah."

1r\r

2n Di ddam naskah 1r"1 tercafltum: t-.2s Di dalam naskah 1;1 tercantumr lI;;.
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h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tir5 ri1 ifrv,3\51 "Ilab: Apa yang diucapkan apabil,r

tidur." Judul bab ini tidak tercantum pada naskah sebagian perawi
lainnya, namun terdapat di dalam naskah kebanyakan mereka.

Perkataan: t3$il "Sufyan." Yaitu (Sufyan) ats-Tsauri, darr

Abdul Malik adalah (Abdul Malik) bin Umair. Di dalam riwayac
Abu Dzar dan Abu Zaid al-Marwaz,i: "Dari Abdul Malik bin Umair".

Perkataan z lgYt ;l a3i lil)"Ap a bila beranj ak ke tempat t idurnya. "
Yaitu masuk ke tempat tidur. Di dalam jalur yang sebentar lagi akan

dikemukakan tercan tum: qi1a,-L7 llt ti)l "Apabila beliau mengambi I

tempat tidurnya." Lafazh a;i ditul,s dengan alif maqshurah. Adapun
perkataan: 11u!lg;l,ir ji 15j1yy, maka tulisan rJlI adalah dengan mad dart

boleh pula dengan alif maqsburab.l(etentuan dalam lafazh ini, jika izL

berhubungan denganfi.'il lazim (intransitif) maka menunrt bahasa yarr$

paling fasih ia di-madd-kan, boleh 1,ula ditulis dengan alif maqshurah,
j ika berhubungan dengan fi.' il muta' addl (transitif), maka kebalikannya

Perkataan I ls|b 3li q\-l "Dengan nama-Mu aku mati (tidur)

dan hidup $aga)J'Yaitu dengan menyebut nama-Mu aku hidup selame.

aku hidup dan di ar.asnyapula aku:nati.

Al-Qurthubi berkata: "Perkatarn: 'Dengan nama-Mu aku mati'
menunjukkan bahwa nama |uga adalah dzat yang diberi nama. Ia.

seperri firman-Ny a: ft $'ii it$';\ 6\, " Sucik anlab nama Rabbmu Yang

Mahatinggi." (QS. Al-A'la [82]: 1) Yaitu ,r3j A (Sucikanlah Rabbmu).

demikian dikatakan oleh mayoritas pensy arah."

Ia melanjutkan: "Saya mendapat.kan informasi dari sebagian guru

saya maknalain, yaitu bahwa Allah \99 menamakan diri-Nya dengan

Asmaul Husna (nama-nama-Nya yang baik) dan makna-maknanya
valid bagi-Nya. Setiap apayangmun,:ul di alam wujud, maka ia muncul
berdasarkan konteks (makna) yang terkandung dalam nama-nama

tersebut. Seakan-akan beliau mengatakan: 'Dengan nama-Mv yang
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Maha Menghidupkan, aku hidup dan dengan nama-Mu y^ng Maha
Mematikan, aku mati."' Selesai secara ringkas.

Namun makna yangtelah saya sebutkan di awal lebih tepat. Maka,
tidak pula hal itu menunjukkan bahwa nama bukanlah dzat yang
diberi nama dan 'ain (sosok, dzat)-nya. Bisa jadi lafazh nama di sini

merupakan tambahan, seb agai marLa perkataan penyair:

r<i6 r->\-1r pr f )F\ JL
Hingga ucdpd,n lA haula uala quwwata illa billhb,

kemudian salam kepada keduanya

Perkataan: tEEi \i -rX ri$f aijr a1.ii;jr ,j6 i\i tifl "Dan apabila

bangun, beliau mengucapkan: 'segala puji bagi Allah yang telah
menghidupkanku (membangunkanku) kembali setelah sebelumnya

mematikan (menidurkan)-ku. "

Abu Ishaq az-Za'fiaj berkata: "Jiwa yang berpisah dengan manusia

saat tidur, itulah y^ng untuk membedakan, dan )iwa yang berpisah

dengannya ketika mati, itulah yang untuk kehidupan,yangbersamanya

hilang pernapasan. Tidur (iFD disebut kematian karena dengan

tidur, akal dan gerakan hilang, baik sebagai permisalan maupun
penyerup aafl." Demikian dalam an-Nib,Ayah.

Ada kemungkinan yang dimaksud dengan "mati" di sini adalah

.lj<Jl (diam,tenang), seperti perkataan mereka: G)t rtY maksudnya

adalah J^k (angin tenang/reda).

Ada kemungkinan penyebutan mati terhadap orang yang tidur
dengan makna keinginan untuk menenangkan gerakan ny a, berdasarkan

firman-Ny at 4 *t-iiz-lngi(K l; ,sil ';^ $ "Dialab yang menjadikan

malam bagimu agar kamu beristirabat padanya." (QS. Yunus l10l: 67)

Demikian dikatakan oleh ath-Thibi. Ia berkata: "Kata ol,.l'Jl kadang

dipinjamkan untuk makna kondisi yang sulit seperti kefakiran,
kehinaan, bertanya, tlra rertta, kemaksiatan dan kebodohan."
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A1-Qunhubi berkata dalam kitaLnya, al-Mu/him: "Tidur dan mati,
keduanya sama dalam hal terputusilya hubungan jiwa dengarL raga.

Itu kadang terjadi secara lahiriah, y:ritu kondisi tidur. Karena itu ada

yang mengatakan: 'Tidur itu saudaranya mati.' Dan secara batiniah,
yaitukondisi mati. Jadi, penyebutan mati terhadap kondisi tidur adalah

bersifat majas, karena keduanya sama dalam pengertian terputusnya
hubungan jiwa dengarr raga."

Ath-Thibi berkata: "Hikmah penyebutan mati terhadap kondisi
tidur adalah bahwa manusia mengarnbil manfaat hidup hanya untuk
mencari ridha Allah terhadapnya, rnenuju ketaatan kepada-Nya dan

menghindari murka sertaazab-Nyr. .Barang siapa tidur, maka hilanglah

manfaat ini. Sehingga ia seperti orani4 mati, maka ia memuji Allah atas

nikmat ini dan hilangnya penghalan grlya."

Ia melanjutkan: "Penafsiran ini se,suai dengan hadits yanglainyang
di dalamnya disebutkan:

( ;i-.J-'jll 3iqe, Jrixq \iEa 6 Wvri,:Y: ))

'Jika Engkau lepaskan ia, maka jagalahia sebagaimana Engkau menjaga

para hamba-Mu yangshalih.'

Hal tersebut selaras dengan p<:rkataannya, g',rAr #5ll yaitu
kepada-Nya tempat kembali dalanr meraih pahala yang dihasilkan
di dalam kehidupan."

Saya katakan: Hadits yang diisya ratk anny a itu akan dikemukakan
bersama penj elasannya sebenar lagi.

Perkataanr lji.l.jJ | 451 "D 
^nkep 

ada-N y a-lahmereka dibangkitkan
kembali." Yaitu dibangkitkan pacla hari Kiamat dan dihidupkan
kembali setelah mati. Dikatakan: \,1:.7; j;ft .ilt i3^ artinya Allah
menghidupkan mereka kembali, lahr mereka hidup.

Perkataan z ]t1o-. fltl;;ill "Kata \i'jj-l yang artinya \ep (Kami
men geluarkannya (men ghidup kannl,a)) . " D emiki an dise but kan hany a
dalam naskah riwayat as-Sarakhsi.

':i:i::l
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Ath-Thabarijugameriwayatkannya dari jalur Ali bin Thalhah dari
Ibnu Abbas s?erti itu, namun ia menyebutkannya dengan zai (;Al)
dari kata '"F;\ , yaitu apabila seseorang mengangkat sesuatu secara

bertahap. Ini menurut bacaan Ahli Kufah dan Ibnu Arnir.

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid, ia mengatakan: ((ti:.3i ,Si \,;,;";ll "Makna \;F3 adalah (}3
(Kami menghidupkannya) ".

Ia menyebutkannya juga dengan ra dari kata \.6;.l.1i yait., 6qli
(Dia menghidupkannya). Di antaranya firman-Nya: { i:-*t:6f.;f fi
"Kemudian jika Dia menghendaki, Di.a membangkitkannya hembali."
(QS.'Abasa [80]: 22).Itu adalah bacaan Ahli Hijaz dan Abu Amr.

Ia berkata: "Dua bacaantersebut serupa maknanya. Ada lagi bacaan

y ang j anggal, yaitu de n gan me m-fat b a b -kan huru f p e rt am any a de n gan

huruf ra (i;i1 dan zai juga 1\;;i), serta dengan men-dbammah-kan
huruf yabersama keduanya juga (t6j4! dan tij.;.ljy.

Perkataan , fi;J,;Ld't ,y)"Dari Abu Ishaq." Yaitu as-Subai'i.

Perkataan:

\3-'z:;:16";;si \3""gr .7,(9., ;1 ,yt,*ntp #t -oi gG G;Q\ iA,l
lu)C ,J:Ylr,f et;4t 6till-;i

"Aku mendengar al-Bara' bin Azib bahwa Nabi ffi memerintahkan
seorang laki-laki." 1 (Al-Bukhari memindahkan sanadnya) Adam
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami:
Abu Ishaq al-Hamdani meriwayatkan kepada kami dari al-Bara'

bin Azib." Demikian disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas
perawi. Sedangkan di dalam naskah rLwayar as-Sarakhsi disebutkan:

(G\)\ iA," 3V:"1-oli ell, namun redaksi pertama lebih tepat. Sebab

semestinya ia cocok dengan riwayat pertama dari segala sisi.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Affan dari Syu'bah:

tqu^'ir ,y: Jd:.t;ill dan telah dikemukakan penjelasan hadits ini secara

lengkap di dalam bab sebelumnya.

Kitab LXXX: A?-Da'atit ;ffi',



}I. CATATAN PENTING

PertanTa, di dalam hadits ini, Syu'bah memiliki satu orang guru
(syaikh) lainnya, y^ngdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Ghundar
darinya dari Muhajir Abil Hasan clari al-Bara'. Ghundar termasuk
orang paling tsabat dalam meriwayatkan dari Syu'bah, akan tetapi
hal itu tidak mencacati riwayat para pengarang kitab-kitab hadits
induk lainnya dari Syu'bah. Sepertirya Syu'bah memiliki dua orang
guru (syaikh).

Kedua, di dalam riwayat Syu'bah dari Abu Ishaq pada hadits ini
dari al-Bara' disebutkant 11{1 'it\+i nS*.i;;, namrn redaksi sepefti
ini termasuk mudraj(sisipan perawi) yangtidak pernah didengar oleh
Abu Ishaq dari a1-Bara', kendati ia valid pada selain riwayat Abu Ishaq
dari al-Bara'. Israil menjelaskan hal itu dari kakeknya, Abu Ishaq, dan
ia termasuk orang yafigpaling tsabat dalam periwayatan darinya.

An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Ishaq, lalu menyebutkan
hadits secara utuh, lalu berkata:

((d$! 'it",,:, Wi'r\:';l;'i'&t JvLL;lirf ll
"Abu Ishaq pernah mengucapkan: 'Tiada tempat berlindung dan
tempat mencari keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu,"'

aku tidak pernah mendengar ini dari al-Bara', aku mendengar
mereka menyebutkanny a dariny a. I.n-Nasa-i j u ga me riw ay atkaflny a
dari jalur lain dari Abu Ishaq dari Hilal bin Yasaf dari al-Bara'.

**.tlNr_
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Meletakkan Tangan
Di Bawah Pipi Kanan

t "il ,.lir G -Jll *;,-ltj - rrt#'---gJ..
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6314. Musa bin Isma'il telah 

--.ri*rratkan 
kepadaku:

Abu Awanah meriwayatkan kepada kami dari Abdul Malik dari
Rib'i dari Hudzaif.ahu5, ia berkata: "Apabila Nabi ffi beranjak
ke pembaringannya di malam hari, beliau meletakkan tanganrLya

di bawah pipinya, kemudian beliau mengucapkan: BismikaAllihumma
amfi.tu an alryi 'Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup.'
Dan apabila terbangun, beliau mengucapkan: al-hamdulilll.billadzi
alrykni. ba'dami amhtani an ilaihin nusyilr 'segala puji bagi Allah y^ng

telah menghidupkan kita setelah mematikan kita, dan kepadanya kita
dibangkitkan kembali. "'

w

E
@
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JI SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,#Jr 4t G 4t eas,l\il "Bab: Meletakkan rangan

di bawah pipi kanan." Demikian Jisebutkan di dalam bab ini, yaitu
dengan menjadikanlafazh xA\ mu-attnats danini merupakan satu satu

carabaca. Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Hudzaifah
tersebut pada bab sebelumnya, di situ disebutkan: ((gF .>,: ia'g1-2y
"Beliau meletakkan tan gann y a di ba.v ah pipinya. " Al-Isma' ili berkata:
"Di dalam hadits bab ini tidak dir;ebutkan 'kanan', dan ia hanya
disebutkan di dalam riwayat Syarik dan Muhammad bin Jabir dari
Abdul Malik bin tImair."

Perlu saya (Ibnu Hajar al-Asqalani) katakan: Seperti biasanya,
al-Bukhari ingin mengisyaratkan keyrada hadits yangdisebutkan pada

sebagian jalur-jalur hadits ini, dan jalur Syarik ini diriwayatkan oleh
Ahmad dari jalurnya. Dan disebutkan di dalam bab ini dari al-Bara',
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Abu Khaitsamah dan ats-Tsauri
dari Abu Ishaq darinya:

G|"ir l'4'€) g\t dLut'ri lil 6K :)4,t",K{i, irlt,ii ll
(( 31qe Uf ii,*tie e'"&\,if,Crir ,+t

"Bahwasanya apabila Nabi ffiberanjak ke tempat tidurnya, beliau
meletakkan tangan kanannya di bawah pipi kanarnya sembari
mengucapkan: 'Ya Allah, jagalah aku dari azab-Mu pada hari Engkau
bangkitkan para hamba-Mu,"' dan srrnadnya shahih.

Ia |uga meriwayatkannya dengan sanad shahih dari Hafshah, dan
menambahkan: ((6X ,!)5 iA)) "Beliau mengucapkannya sebanyak
tiga kali."

i.ffil

**<4\:*
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Tidur Dengan Bertumpu Pada
Bagian Badan Sebelah Kanan

te9

)l,t*,lJ-

u/
| - od t

l-g,lo,iJt, l'J t ..3tj - ,r- gl,u)
lt/ z

lXi f \J5'\L ; E;,i ag;VI't;L \i3'"tL'r'iil \fr'"tL

Qt*nciisL,ic# O+ot('Jt5 u)V G t I
to

o"j
r.;r.* I b e ff *V- JLeSi ti\,;";^t,;r{\, i)t JiI,
,d{1 ,{,
,df,L'e+::

,.$isir 4W, e$*a)Lit * W.i; 
-'ql; 

V

,lS ,y=x.,*nb )ht Jy2 ivS.eY:i g;5r WS
.11" 9_,[4)t JL 6u ${,*3 3Y'{

6315. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Abdul Wahid
bin Ziyad meriwayatkan kepada kami: al-Ala' bin al-Musayyab
telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Ayahku telah
meriwayatkan kepadaku: "Dari al-Bara' bin Azib, ia menuturkan:

26 Di dalam naskah r. er tertulis:
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'Apabila Rasulullah ffi beranjak 1. e tempat tidurnya, beliau tidur
dengan bertumpu pada bagian badan sebelah kanan beliau, kemudian

berucap: 'Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan

wajahku kepada-Mu, aku limpahkan urusanku kepada-Mu, dan aku

sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan rasa senang dan rasa

takut kepada-Mu. Tiada tempat berlindung dan keselamatan dari-Mu
kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab yang Engkau turunkan,
dan Nabi-Mu yang Engkau utus.' Rasulullah ffi bersabda: 'Siapa

mengucapkannya kemudian meninggal pada malam itu, maka ia
meninggal dalam keadaan fitrah."'

J.,b, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ldjtlr #l ,b #r i,ql "Bab: Tidur bertumpu pada

bagian badan sebelah kanan." Pelaj:rran-pelajaran penting dari judul
bab ini telah dikemukan belum lama. Antara kata r;Jl dan,.",-:Jl
terdapatmakna yangbersifat umurl dan khusu, b.riirrrkr, kp.k
teftentu.

,,,,fu SYARAH HADtrs

Perkataan l*i r; *;:ta;>Urr1 "Al-Ala' bin al-Musayyab dari
ayahnya."27 Ia adalah (al-Ala' bin at-Musayyab) bin Rafi' al-Kahili.
Ada yang mengatakan: Ats-Tsa'labi t*J,:ltldibaca dengan htruf. tsa

kemudian huruf ain-.Ia dipanggii dengan Abul Ala', termasuk
orang-orangtsiqat ahli Kufah. Putranya, al-'Ala tidak memiliki hadits

di dalam Shabtb al-Bukbarl selain hrrdits ini dan satu hadits lainnya
yangtelah dikemukakan di dalam Kitab "Ghazwah al-Hudaibiyyah".
Ia seorangyang dinilai tsiqab. Al-Ifakim berkata: "Ada beberapa
pendapatn y a y 

^ngtidak 
j elas. "

'1? Tilak_adar.edaksi seperti ini. Redaksi yang disebutkrn di dalam teks utama: .,,i;s:Jr6q-JlJ,,)Jl
(Al-AIa' bin al-Musayyib, ia berkata: "Ayahku meriwayatkan kepadaku-.")n.nt -
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''l::1"&ti CATATAN PENTING

Di dalam kitab al-MustakbrajkaryaAbu Nu'aim pada masalah ini
terdapat riwayat yang nashnya,

,iifr \rt;r,Ly, h Ak LF* .4i1\ iy t*pt n

K?;iibY#3
"Lafazh .-^#;*t (menjadikan oranB banyak itu takut) diambil dari
kata tt tt. Kata 3Si; arrinya Lsu (malaikat), seperti 3*: adalah

3;r.Anda katakan: Menakutkan orang lebih baik daripada
mengasihaninya." Selesai. Namun saya tidak melihat redaksi ini ada

pada perawi lainnya di sini.

S e b elumn y a telah dikemukakan p e rk a taan: 11ri"1\ b'?"p*!r 1 p ada

"Bab: Tafsir surah Al-A'ref', dan kelanjutannya telah dikemukakan
pada "Bab: Tafsir surah Al-An'im". Di sana saya telah berbicara
tentang hal itu dan menjelaskan perubahan yangterjadi pada redaksi

riwayat AbuDzar dan yang benar adalah seperti yang disebutkan
di sini, wallAhu a'lam.

*=16f,f-
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Doa Apabila Terbangun
Di Tengah Malam
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28 Di dalam naskah 1ro1 ,..."rrt,r*, ijji.
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63L6. Ali bin Abdullah telah *.lr*rrrrOr" t .pra, kami:
Ibnu Mahdi meriwayatkan kepada kami dari Sufyan dari Salamah

dari Kuraib dari Ibnu Abbas t+s),ia berkata: "Aku bermalam di rumah
Maimunah, lalu Nabi ffi bangun dan menunaikan keperluannya, beliau
membasuh wajah dan kedua tan1 nnya. Kemudian tidur, kemudian
bangun dan mendekati kirbat dan melepaskan tali pengikatnya,
kemudian berwudhu antarawudhu yangringan dan sempurna, tidak
memperbanyak (mengulangi) dan beliau telah meratakan air ke
anggota-anggota wudhu. Selanjutnya, beliau shalat. Lalu aku bangun

dan memanjangkan tanganku khawatir beliau mengetahui bahwa aku
memperhatikannya. Lalu aku pun ikut berwudhu, dan beliau berdiri
untuk melaksanakan shalat sementara aku berdiri di sebelah kirinya.
Lalu beliau meraih telingaku dan memutarnya ke sebelah kanannya.

Lalu sempurnalah shalatnya L3 rakaat. Kemudian beliau berbaring, dan

tidur hingga mendengkur-apabila tidur, beliau mendengkur-lantas
Bilal memberitahukan kepada beliau tentanB waktu shalat. Beliau pun
shalat tanpa berwudhu lagi. Beliau membaca dalam doa: 'Ya Allah,
jadikanlah cahaya pada hatikv, cahaya pada penglihatanku, cahaya

pada pendengaranku, cahaya di samping kananku, cahaya di samping

kiriku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku, cahaya di hadapanku,

cahaya di belakangku dan jadikanlah bagiku cahaya."'

Kuraib berkata: "Lalu beliau menyebutkan tujuh kalimat lagi
di dalam anggota-anggota badan. Kemudian aku bertemu dengan

seorang laki-laki dari anak al-Abbas, Ialu ia menyebutkan ketujuhnya
kepadaku, ia menyebutkan: (cahaya) dalam syarafku, (cahaya) dalam

dagingku, (cahaya) dalam darahku, (cahaya) dalam rambutku, (cahaya)

dalam kulitku. Dan ia menyebutkan dua anggota tubuh lainnya."

..,ttKitab LXXX: A?-Da'awAt
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6317. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia berr.ata: Aku mendengar Sulaiman

bin Abi Muslim dari Thawus dari It,nu Abbas: "Bila bangun malam,

Nabi ffi benahajjud sambil menguc:rpkan: 'Ya Allah, bagi-Mu segala

puji, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta makhluk yang
ada di dalamnya, bagi-Mu segala 1>uji, Engkau Maha Mengurusi
langit dan bumi, serta makhluk ytn1 ada di dalamnya. Bagi-Mu
segala puji, Engkau adalah al-Haq dan janji-Mu adalah haq (benar).

Perkataan-Mu adalah haq dan pertemuan dengan-Mu adalah haq.
Surga adalah haq, Neraka adalah h;.q dan Kiamat adalah haq. Para

Nabi adalah haq dan Muhammad adalah haq. Ya Allah, kepada-Mulah
aku menyerahkan diri, kepada-Mu zrku bertawakal, kepada-Mu aku
beriman, dan kepada-Mu aku kembali. Untuk-Mu aku berdebat dan
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kepada-Mu aku berhukum. Maka, ampunilah aku atas 
^payangtelah

kulakukan terdahulu dan di kemudian hari, yang kurahasiakan dan

nyatakan. Engkau Dzat yarLg mendahulukan dan EngkauDzat y^ng
mengakhirkan. Tiada ilah (yang berhak disembah) selain Engkau'

-atau-tiada ilah (yrrrg berhak disembah) selain-Mu."

,,s, SYARAH JUDUI BAB

Perkataanr t.Pl 'U -;;lril,r-cit ..161 "Bab: Doa apabila terbangun
di tengah malam." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:

rt,I:iJ!ll, dan dalam naskah riwayat mereka di awal bahasan tentang
tahajud di bagian akhir Kitab "ash-ShalAh" disebutkan sebaliknya.

,$;,SYARAH HADITS

A1-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini dua buah hadits dari
Ibnu Abbas.

Hadits pertdmai

Perkataan|l66ji] "Dari Sufyan." Yaitu (Sufyan) ats-Tsauri, dan

Salamah adalah (Salamah) bin Kuhail.

Perkataant lfu*'+ 4l "Aku bermalam di rumah Maimunah."
Telah dikemukakan penjelasannya dengan digabungkan dengan

keterangan y^rg terdapat pada hadits kedua dari dua hadits bab ini
di awal bahasan bab tentang shalat Witir, tanpa doa yang disebutkan
di akhirnya. Adapun di bab ini saya merujukkannyakepada apayang
disebutkan di sini.

Perkataan: qi$.1 ,1*;y "Beliau membasuh wajahnya." Demikian
disebutkan di dalam naskah rrwayat Abu Dzar, sedangkan di dalam

naskah riwayatperawi lainnya disebutkan: 11j:iyy yaitu tanpa huruf fa.

Perkataan: ((W\:+)) "Tali pengikatnya." Laf.azh ini dibaca dengan

meng-kasrah-kan syin dan tidak men-tdn@in-kan nun,laluhuruf. qaf,

Kitab LXXX : A)-Da'a s;i t
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maknanya, tali yang mengikat leher lrirbat, diserupakan dengan kondisi
sesuatu yafigtercekik. Ada yang me ngatakan, ia adalah sesuatu yarLg

digantungkan dengalnya. Abu Uba d menguatkan makna pertama.

Perkataanz lq;tzj U t*;l "l\.ntara wudhu yang ringan dan

yayg sempurna." Ini telah ditafsirkan dengan perkataan | (i) H ?
$ill "Tidrk memperbanyak (mengulangi) dan beliau telah meratakan

air ke anggota-anggota wudhu." Artinya ada kemungkinan beliau
mengurangi penggunaan air dengan tetap dilakukan tiga kali-tiga kali
atau dibatasi, yaitu di bawah tiga ka1i.

Di dalam riwayat Syu'bah dari lialamah sebagaimana disebutkan

oleh Muslim tercantum: 118:l \1*31t "'Wudhu yangbaik."

Di dalam riwayat ath-Thabrani clari jalur Manshur bin Mu'tamir
dari Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya berkenaandengan kisah
ini disebutkan: (Gj i *,,y5 3t- {v # f)", Jr,*re ri-V }b)
"Di sampingnya adabelanaterbuat dari batu yang tertutup, di atasnya

ada siwak, lalu beliau bersiwak dengannya, kemudian berwudhu."

Perkataan l*ii) "memperhatikzrnnya ." Lalazhini dibaca dengan

mencantumkan huruf ta yang di-tasydid-kan dan huruf qaf yang
dr-kasrah-kan. Demikian disebutkan dalam naskah riwayat an-Nasafi
dan sejumlah perawi naskah lainnyr. Al-Khaththabi berka:'a: "'o1;:)\

(aku menantikannya)." Di dalam satu riwayat disebutkan dengan
tanpa mert-td,na)in-kan-huruf nun ,lan men-tasydid-kan huruf. qaf,
kemudian huruf ba, ,$\diambil dari kata ;;43t yangberarti 

"il,#t(memeriksa). Di dalam naskah riwayat al-Qabisi disebutkan: ((#i))
yaittt dengan men-sukun-kan huruf. ba, setelahnya huruf ghain yarLg

di-hasrab-kan, kemudianhuruf ya artinya^lui (aku mencarinya). Dan
dalam naskah riwayat kebanyakan perawi naskah tertera: 11o5;iyy dan
inilah yanglebih tepat.

Perkataan z l,>rt;;j.l "Lalu sempur nalah shalatnya. " D ibaca dengan

dua huruf ta,yaitudJ;\13 (sempurna). Ia merupakan riwayat Syu'bah
dari Salamah sebagaimana disebutkarr oleh Muslim.

tff., Bal I0:DoaApabilaTbrbangunDiTengabl[,tlam



Perkataan,le i\5 li! 3K: d ,F iq "Dan beliau tidur hingga

mendengkur, apabila tidur beliau mendengkur." Di dalam rtwayat
Muslim: u+*iV,\\\13;KS e G;?Vp)) "Kemudian beliau tidur
hingga mendengkur, dan kami dulu mengetahuinya apabila beliau
tidur dengan dengkuran ny^."

Perkataan: [ajrci ,f ifrlK;] "Beliau membaca di dalam doanya."

Redaksi ini mengindikasikan bahwa doa beliau ketika itu banyak dan

ini termasuk di antaranya. Al-Bukhari menyebutkan di dalam hadits

kedua dari dua hadits bab ini perkataan: ((dl €)i9 9\A\');aiftirr1y
"Ya Allah, Engkau adalah cahayalangit dan bumi ..." Sementara dalam

riwayar Syu'bah dari Salamah disebutkan: qe2ri;.2 *;i; G ifrSKill
"Beliau biasa mengucapkan di dalam shalat dan sujudny^)'Saya akan

menyebutkan bahwa di dalam riwayat at-Tirmidzi mengenai doa ini
terdapat tambahan riw ayat y ang panjang.

Di dalam riwayat Muslim |ugapada riwayat Ali bin Abdullah bin
Abbas dari ayahnya disebutkan bahwa beliau juga menyebutkan dzikir
yang akan disebutkan pada hadits kedua ketika pertama kali berdiri
sebelum memulai shalat. Dan membaca doa yarlgdisebutkan di dalam

hadits pertama ini saat beliau pergi untuk shalat Shubuh. Dari sini

didapat informasi bahwa dua hadits tersebut mengandung satu kisah,

dan pemisahan keduanyahanya ulah para perawi.

Di dalam riwayat at-Tirmidzi yang akan dicantumkan nanti
disebutkan bahwa Nabi ffi mengucapkan itu ketika selesai shalat.

Dalam riwayat al-Bukhari pada kitabnya, al-Adabul Mufrad dari jalur

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas disebutkan:

"3i,3 
# ,#;.ttt ;y iv \iL:;a,*rv )ir\ in 3K ll

,/ ,J--l Sirr 'e)r,( A 3iU"'"i ,t;{^i'f v, )tt\ & #
<(:j*
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"Apabila bangun di tengah malam. maka Rasulullah ffi melakukan
shalat, Ialu menyelesaikan shalatnya sambil memuji Allah dengan

pujian yang selayaknya bagi-Nya, ke mudian di akhir perkataan beliau:

'Ya Allah, jadikanlah cahaya di hatiku."'

Di dalam riwayat Muslim de ri Abdullah bin Hasyim dari
Abdurrahman bin Mahdi dengan ,;anad hadits bab ini disebutkan:
(Y; G Ftn "Jadikanlah cahaya, alung bagiku." Laf.azh i.E.6 dibaca

dengan men-tasydid-kan huruf zba.Dalam riwayat Abu Ya'la dari
Abu Khaitsamah dari Abdurrahrnan disebutka n: 11\11 G Pity
"Jadikanlah cahaya mulia bagiku." I)iriwayatkan oleh al-Isma'ili.

Al-Isma'ili juga meriwayatkan h,rdits ini dari riwayat Bundar dari
Abdurrahman. Demikian juga, disebutkan oleh Abu Awanah dari
riwayat Abu Hudzarfah dari Sufyar dan oleh Muslim dalam riwayat
Syu'bah dari Salam ah: 1g p;L\,iS 3i,5, AJ.=bll "Dan jadikanlah

cahaya bagiku. Atau beliau'bersabda: 'Danladikanlah aku cahaya."'

Ini adalah riwayat Ghundar dari Syu bah. Di dalam riwryat an-Nadhar

dari Syu'bah disebutkan, 11,19| \ry1, yaitu tarLpa lafazh $\ 1 atau,) yang
menunjukkan adanya keragpan.

Ath-Thabrani juga meriwayatkan di dalam kitabnya ad-Du'k'dari
jalur al-Minhal bin Amr dari Ali bin.\bdullah bin Abbas dariayahnya,
di akhirnya disebutk an: qfrli;qlt ii t,l*t:;; "Dan jadikanlah cahaya

bagiku pada hari Kiamat."

Perkataan: t9j]6r C tr*5'; itil "Kuraib berkata: 'Lalu beliau
menyebutkan tujuh kalimat lagi berkenaan dengan anggota-anggota
badan."' Perlu saya katakan: Intinl'a di dalam riwayat ini terdapat
sepuluh kalimat. Muslim meriwayatkannya dari jalur Aqil dari
Salamah bin Kuhail:

US \#-''; "e:JS |;b i[t A4^e,Kty,4lf j;, G'i ))2 J L -.

(eY&#3i#.#t wJJ.a;i
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"Lalu Rasulullah ffiberdoadengan sembilan belas kalimat yangtelah
diriwayatkan oleh Kuraib kepadaku, lalu aku menghafal dua belas

darinya dan lupa sisanya."

Lalu Kuraib menyebutkan redaksi yangdisebutkan dalam riwayat
ats-Tsauri ini dan menambahkan: 11fii.euJ g;ll "Dan cahayadi lisanku"
setelah perkataan, U*;1)) "Di hatik.r",'dan beliau mengucapkan
di akhirnya: qYr|,)'&\.tf:j G G CJ*t5,1; "Dan jadikanlah cahaya

di dalam jiwaku dan jadikairlah 'cahaya 
mulia bagiku." Ini adalah

dua kalimat dari tujuh kalimat yang disebutkan oleh Kuraib bahwa
ia berkenaan dengan anggota-anggota badan yang diceritakan oleh
sebagian anak-anak al-Abbas kepadanya.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai maksud perkataannya:

11,iiElly;; ad-Dimyathi menegaskan di dalam basytyab miliknya bahwa
yang dimaksud dengannya adalah dada yang merupakan bejana hati.
Sebelumnya, ada Ibnu Baththal dan ad-Dawudi yant berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan .rr1\:Jl itu adalah dada.Ibnu Baththal
menambahkan: "Itu seperti dikatakan terhadap orang yang menghafal
ilmu: 'Ilmunya tersimpan di dalam tAbut."'

An-Nawaw L yangmengikut pendapat ulama lainnya berkata: "Yang
dimaksud dengan ,riEll adalah anggota-anggota badan, termasuk
hati dan lainnya. Itu merupakan penyerupaan terhadap tabut yang
di dalamnya disimpan barang-barang. Artinya: tujuh kalimat di dalam

hatiku tetapi aku lupa dengannya." An-Nawawi melanjutkan: "Ada
yang mengatakan: Maksudnya yaitu tujuh bintang yang sudah tenulis
dalam tabut yang bagi Bani Israil merupakan pembawa ketenangan."

Ibnul Jauzi berkata: "Yangdimaksud dengan c,eLJl adalah kotak
(peti), artinyatujuh kalimat yangditulis di kotak yangada di sisinya,

yangia tidak menghafalnya ketika itu."

Saya katakan: Pendapat ini dikuatkan oleh keteranganyangrcrdapat
di dalam riwayat Abu Awanah dari jalur Abu Hudzaifahdari ats-Tsauri

dengan sanad hadits bab ini: 11c,j\iJl C j;V#J. e* U ,rif jun
"Kuraib berkata: 'Dan enam kalimat prdaku tertulis di tabut."'
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Al-Qurthubi dalam kitabnya, al-Mufbim dan juga sejumlah ulama

lainnya menegaskan bahwa yangdimaksud dengan ,t;uJl yaitu jasad,

artinya bahwa tujuh kalimat yang disebutkan itu berkenaan dengan
j asad manusia, berbeda dengan keb;.nyak an y arg telah dikemukakan,
ia berkenaan dengan makna-makna :;eperti enam arah yatgdisebutkan
itu, kendati pendengaran dan penglihatan termasuk jasad.

Ibnut Tin menukil riwayat dari a<l-Dawudi bahwa makna perkataan:

11c,j6l.+; adalah di dalam lembara,r padatabut ftotak) yang dimiliki
oleh sebagian anak-anak al-Abbas. Ir berkata: "Dan dua perkarayang
dimaksud adalah tulang dan otak."

Al-Karmani berkata: "Bisa jadi ke'duanya adalah lemak dan tulang."
Demikian dikatakan keduanya, narr.un perlu diberi catet^nyang akan

saya jelaskan nanti.

Perkataant [or(ijr llS U \4,t'iji"Kemudian aku bertemu dengan

seorang laki-laki dari anak-anak al-Abbas." Ibnu Baththal berkata:
"Bukan Kuraib yarLg mengatakan: 'Kemudian aku bertemu dengan

seorang laki-laki dari anak-anak al-A bbas', tetap i yangmengatak 
^nnya

adalah Salamah bin Kuhail, perawi rlari Kuraib."

Saya katakan: Itu mungkin saja, dzm lahiriah riwayat Abu Hudzaifah
bahwa yangmengatakan itu adalah Kuraib.

Ibnu Baththal berkata: "Saya menemukan hadits dari riwayat
Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya,ia mengatakan: '..." Lalu ia
menyebutkan hadits tersebut secara panjanglebar.

Dari hadits ini diketahui dua perkara yangterlupa oleh Kuraib itu,
sebab di dalamnya di sebutkan: (,(\;,Sf O-irr; UWd,J,+tpiityy "Ya
Allah, jadikanlah cahayapada tulangku dan cahayapada kuburanku."

Perlu saya katakan: bahkan pendaparyanglebih kuat bahwayang
dimaksud dengan keduanya adalah lisan dan jiwa, keduanya inilah
yang ditambahkan oleh Aqil dalam riwayatnya seperri disebutkan oleh
Imam Muslim, dan keduanya termcsuk bagian dari jasad dan sesuai

dengan takail tabut terakhir.
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Al-Qurthubi di dalam kitabnya, al-Mwlbim menegaskan bahwa
hal tersebut dan yang selainnya tidak menafikannya. Hadits yang
diisyaratkannya telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui jalur
Dawud bin Ali bin Abdullah bin Abbas dari ayahnya dari kakeknya:

rr3++ b*r rnui;l'$r\,jA *:i,; ;ya? ;b ill.s;,,t;xg it\ 6 c-);y
"Aku mendengar Nabi Allah ffipadai.rrt., malam ketika seiesai dari
shalatnya, beliau berucap: 'Ya Allah, sesungguhnya kau meminta
kepada-Mu rahmat dari sisi-Mu."' Lalu ia menuturkan doa tersebut
secara panjanglebar, di dalamnya disebutkan: 11g;i efr,! #irr"urll
"Ya Allah, jadikanlah cahaya bagiku di dalam kuburanku." Kemudian
beliau menyebutkan hati, kemudian enam arah, pendengaran dan

penglihatan, kemudian rambut, darah, daging dan tulang, kemudian
L.rkrt, di akhirny at ((G ;;,-=t, fr$ *Lb 5, U#; ralrll "Ya Allah,
jadikanlah cahaya agung 6agiku, beiilah aku iahaya dan jadikanlah

aku cahaya." At-Tirmidzi berkata: "Gbarib." Syu'bah dan Sufyan

meriwayatkan dari Salamah dari Kuraib sebagian hadits ini dan mereka

tidak menyebutkannya secara panjang lebar. Selesai.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ali bin Abdullah
bin Abbas dari ayahnya, di akhirnya disebutkan: 116X \AG.Yr, *\;:))
"Dan tambahkanlah cahaya bagiku. Beliau mengucapkannya tiga kali."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab ad-Du'A' melalui
jalur Abdul Hamid bin Abdurrahman dari Kuraib di akhir hadits

disebutkan, $j ,* Yrj ,) +^:n "Anugerahilah aku cahaya di atas

cahaya." Dari perbedaan riwayat-riw^yat itu terhimpun dua puluh
lima perkara sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Arabi.

Perkataanz luri 5sl "Ia menyebutkan: (Cahaya) dalam
syarafku." Lafazh& dibaca dengan mem-fatbah-kanhuruf 'ain dan

shad, setelah keduanya ada huruf ba. Ibnut Tin berkat a: "Ia adalah

anggota-anggota persendian.

Perkataan: le-*j "(Cahaya) dalam kulitku." Dilafalkan dengan

mem-fatbab-kan huruf ba dan huruf syin,yaitu bagian luar iasad.
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Perkataan{i{;t -;1;1 "Dan nrenyebutkan dua perkara lainnya."
Yaitu pelengkap tujuh yang telah lisebutkan. Al-Qurthubi berkata:
"Cahaya-cahaya y^ng didoakan B asulullah M ini dapat diartikar,
seperti makna lahiriahnya. Dalam arti, beliau memohon pada Allah
agar menjadikan bagi beliau di setLap anggota wudhu beliau cahaya.

yang kelak beliau bisa mendapatlian cahaya dengannya padahari
Kiamat di dalam kegelapan itu, ber,;ama orang-orangyangmengikuti
beliau atau orang-orang yangdikehendaki oleh Allah dari mereka."

Dia menambahkan: "Lebih tep{rt untuk dikatakan: Itu cerminan

dari ilmu dan hidayah, seperti firnan Allah W ' { A;;}ty **
"Lalu dia mendapat cabaya dari Rabbnyd." (QS. Az-Zumar l39l:22)
Firman-Nya: $ at'ti-2.* ,#('j' )l ('iti:l-}. " Dan Kami beri dia cabaya

yang membuatnya dapat berjalan di tengab-tengab orang banyak."
(QS. Al-An'Am[6]:722)

Kemudian ia (al-Qunhubi) berkata: "setelah diteliti secara seksama,

maknanya adalah bahwa cahaya me,rupakan fenomena darr apayafig
dikaitkan pada diri beliau dan ia b:rbeda sesuai kondisinya; cahaya

pendengaran menrpakan fenomena,Jari hal-hal y angdidengar, cahaya

penglihatan merupakan pembuka bagi hal-hal yang dilihat, cahayahati
merup ak an p emb uka b a gi inf o rm asi- info rm asi, cahay a anggota- ansgot a

tubuh adalah amal-amal ketaatan yang tampak."

Ath-Thibi berkata: "Makna 'mer,cinta cahaya bagi anggota-anggotd

badan satu demi satu'adalah memL,ekali diri dengan cahaya-cahaya

ma'rifat dan ketaatan, serta menghindari darr selain keduanya. Sebab

syaitan-syaitan mengitari enam arah tersebut dengan godaan-godaan.

M aka cara te rhin dar dariny a y aitu den gan cahay a- cah^y a y ang menutup
arah-arah tersebut."

Ath-Thibi menambahkan: "Semua itu terpulang kepada hidayah,
penjelasan dan cahaya kebenaran. H,rl ini didukung oleh firman-Nya:

4,;;!5->.iiii jlditr* "ellah (peml,eri) cabaya (hepada) langit dan
bumi" hingga firman-Nya: { if+;.rr}-';ifi"i)}it3}h "Cabaya di
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atas caba.ya (berkpis-kpis), Allab memberi petunjuk hepada cahaya-Nya

bagi orang yang Dia h,ebendaki." (QS. An-Ntr lzal: 35) Selesai dengan
diringkas. Ada pada sebagian lafazhnyasesuatu yang tidak tepet untuk
pembahasan ini, sehingga saya hapus.

Ath-Thibi berkata: "Dikhususkannya pendengaran, pandangan

dan hati dengan lafazh'!' ftagiku) karena hati merupakan tempat
menetapnya pikiran tenting nikmat-nikmat Allah. Pendengaran dan
p en glihat an me nrp akan meda n ay 

^t-ay 
et A llah y 

^ng 
te rjaga."

Ath-Thibi menambahkan: "Dikhususkannya kanan dan kiri dengan

lafazh 'gc' adalah untuk menginformasikan bahwa cahaya-cahayaitu
melewati hati, pendengaran dan pandangan beliau hingga menjangkau

orang yang berada di samping kanan dan kiri beliau dari kalangan

para pengikutnya. Sedangkan diungkapkannya terhadap sisa dari
arah-arah itu dengan lafazh'62' agar mencakup pemintaan cahaya dan

pencahayaannya dari Allah dan juga dari makhluk. Dan perkataan

di akhirnyat (5;..J Uitrll "Dan jadikanlah aku cahaya;'Iamerupakan
ikhtisar dari hal iiu dan penegasnya.

Perkataan: t.i6l "Sufyan." Yaitu (Sufyan) bin Uyainah.

Perkataanz l"aa t/t u pt5 rll !61 "Apabila bangun malam,
Nabi ffibertahiljud." Penjelasannya telah dikemukakan secara lengkap
pada bagian awal Kitab "at-Tahqjud". Dan perkataan di akhirnya:
(Opalf 'i -;i - ei'i;al'i; "Tiada ilah (yang berhak disembah) selain

Engkau' -atau-tiada ilah (y.rg berhak disembah) selain-Mu." Itu
merupakan keraguan dari perawi.

Di dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan di akhirnya redaksi:

tt,-E:r ,!31 1r,! iyf$ i-t i; i:n "Tiada upaya dan dayamelainkan dari

Allah Yarrg Mahatinggi lagi Mahaagung."

-rtzCIt'f*
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Takbir Dan Tasbih Ketika Tidur
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5318. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari al-Hakam dari Ibnu Abi Laila
dari Ali: Bahwa Fathimah -D@ mengadukan apa yang dialami
tangannya akibat menggiling tepung, lalu ia mendatangi Nabi ffi untuk
meminta beliau agar memberikan pembantu. Namun ia (Fathimah)

tidak menemukan beliau. Kemudian ia menceritakan perihal itu kepada

Aisyah. Ketika beliau datang, Aisyah pun mengabarkannya kepada

beliau. Ia (perawi, AIi) berkata: "Lalu beliau datang menemui kami
saat kami telah beranjak ke tempat tidur. Maka aku (Ali) pun bangun
(menemui beliau). Rasulullah berkata ftepada Fathimah): "Diam di
tempatmu!" Lalu beliau duduk di anrara kami hingga aku merasakan

dinginnya kedua kaki beliau di atas dadaku. Lalu beliau berkata:
'Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua sesuatu yanglebih baik
bagi kalian dari sekedar seorang pembantu? Apabila kalian berdua
beranjak ke tempat tidur-atau apabila kalian mulai mengambil
tempat tidur kalian-maka bertakbirlah sebanyak tiga puluh empat
kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertahmidlah
sebanyak tiga puluh tiga kali. Ini lebih baik bagi kalian berdua daripada
seorang pembantu."'

Dari Syu'bah dari Khalid dari Ibnu Sirin, ia berkata: "Tasbih
sebanyak tiga puluh empat kali."

]&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ptillr + 6yhg *{a.16] "Bab: Takbir dan tasbih
ketika tidur." Yaitu dan tahmid.

"' 'pr SYARAH HADITS

Perkataanz lr?-zll *f "Dari al-Hakam." Ia, adalah (a1-Hakam)

bin Utaibah (4iii), dibaca dengan huruf ta dan huruf ba dalam pola
tasbgbir, ia seorang fakih dari Kufah. Dan perkataan: ((fi c\ lt Cl
"Dari Ibnu Abi Laila." Ia adalah Abdurrahman. Dan perkataan:
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(* e)) "Dari.Ali." Dalam Kitab "rn-NafaqAt" redaksinya berbunyi:
((A; r'Lti,# ei G ,F1\ '';L ,2 A 'i-;J\ i#\ a1-i lz;")\ i )+ *n
"Dari Badal bin al-Mihbar dari S),u'baht a1-Hakam mengabarkan
kepadaku: Aku mendengar Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata:

Ali memberitakan kepada kami."

Perkataan :Qflt 'u6{- e 
'LsV 

*3 isz\qe +U'"Oil"Bahwa Fathimah

-lpl mengadukan ap^ y^ig dialami tangannya akibat penggilingan
(tepung)." Di dalam riwayatnya, Iladal menambahkan: (ffiray
"Akibat apayangia (Fathimah) giling." Di dalam riwayat al-Qasim,
maula Mu' awiyah, -dari 

Ali yang dise butkan oleh ath-Thabrani, terter a:

(;)\ iy \i,{r A \i\ ei\:ll "Lalu ia (Irathimah) memperlihatkan bekas

akibat penggilingan itu kepada beliau." Di dalam kitab Zazai-id milik
Abdullah bin Ahmad di dalam munrrd ayahnya, dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dari jalur Muhammad bin Sirin dari Ubaidah bin Amr
dari Ali: ((t6{ ,F 'alS egJl; "F:rthimah mengadukan tangannya
yang melepuh." Laf.azh.p* dibaca ,lengan mem-fatbah-kan mirn dan
men-sukun-kan jim, setelahnya hurt,f lam, artinya'&ilt (melepuh).

Ath-Thabari berkata: "Maksu dny a adalah tanganny a y^rLg kasar.
Tiap orangyangmelakukan pekerjaan dengan telapak tangannya lalu
kulitnya menjadi kasar, dikatakan, 

^;S 
i;; (tangannya melepuh)."

Dalam riwayat Ahmad dari riwayat Hubairah bin Yarim dari Ali:

4'^ei 3fi,Y2V *)\f; )4^t^1" irlt ti!,,ry6-CG ll
((p\JLr,j\

"Aku berkata kepada Fathimah: 'Cot,alah engkau mendatangi Nabi ffi,
lalu meminta kepadanya pembantu, r;ebab gilingan dan pekerjaan telah
membuatmu kepayahan."

Di dalam riwayat Ahmad juga dan riwayat Ibnu Sa'ad dari riwayat
Atha' bin as-Sa-ib dari ayahnya dariAti: 11a:)\5 4t:6 -iz5t:ftb irt j-r'btlt
"Bahwasanya ketika Rasulullah W, menikahkan Fathimah", lalu ia
menyebutkan haditsnya. Di situ dist:butkan:
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a$s-lt ,j; e* A iuts :pe o\: e+\A- W i6 ))

(( flf, ii# aL J3& A iutSul.Ut ;,orb
"AIi berkata kepada Fathimah suatu hari: 'Demi Allah, aku telah
menimba di sumur hingga dadaku sesak.' Fathimah berkata: 'Demi
Allah, aku juga telah menggiling hingga tanganku melepuh."'

Perkataant Uci.j,) dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf sin dan

nun, artinya aku menimba di sumur. Ini merupakan bahasa kiasan
(menggunakan kata -F) untuk tempat bUtt yangbermakna: unta.

Di dalam riwayat Abu Dawud dari jalur Abul \Ward bin Tsumamah

dari Ali bin A'bud dari Ali, ia berkata:

J; ;lu, -# q!;,^*Kv 3ir ,+ a+6 f+.+ -;K ll
a:;rr +:JS ,W C \ji ,j; X;t\;,:,iiJJ1.L6+i ,rli

((WtrUP\&
"Fathimah binti Nabi ffiadadi dekatku. Ia menarik penggilingan hingga

membekas di tangannya, dan menuang air dengan kirbat hingga
membekas di pundaknya.Iamenyapu rumah hingga bajunya berdebu."

Dalam riwayat lain pada riwayat Abu Dawud: (i,$.1fi3 & urtll
"Dan dia juga mengaduk roti hinggawajahnya berubah."

Perkataan: [t1;6 'iii.5 -y;4rxU dt ;.Gl "Lalu ia mendatangi
Nabi ffi memintanya memberikan pembantu." Yaitu budak wanita
yang membantu ny a. Kata i;tl diungkapkan juga terhadap lakiJaki.
Dalam riwayar as-Sa-ib: rce^;i\s+);,"!6 ..;i gqiniit ;r J;yy "Allah
membawakan seorang tawanan petang un?uk ayahandamu, maka
pergilah menghadap nya dan mintalah pembantu kepadanya. " Di dalam

riwayat Yahya al-Qaththan dari Syu'bah sebagaimana telah dibahas

pada Kitab "an-Nafa qit" ada tambahan I d*i i;v 'il ti.sity "sampai

berita ke telinga Fathimah bahwa beliau didatangi seorang budak".
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Dalam riwayat Badal disebutkan: r(,r-1i Ci;rr*xfp )i)\ &:;, oiWrn
"Telah sampai berita ke telinga Fathimali bahwasanya Rasululah M
dibawakan seorang tawanan. "

Perkataant!*p] "N"*un ia tidak menemukan beliau." Di dalam

riwayat al-Qaththan disebutkan: 11;.1;Li.i p)) "Nr-un ia (Fathimah)
tidak bertemu dengan beliau." Di dalam riwayat Badal tercantum:

@b-G Fll da, makna kedua redaksi itu sama. Di dalam riwayat
Abul Wrrd disebutkan: 11(t5.1 i'rb ,i-rg. .;'oiky "Lanras ia (Fathimah)
mendatanginyadan menemukan di sisinya sejumlah orang yang sedang

berbicara." Laf.azh t5tr- dibaca den'3an men-dhammab-kanhrtruf ba,

men-tasydid-kan huruf dal, dan se telah alif ada huruf tsa, artiny^
\r"-'4'aet+ (sej umlah orang y angs :dang berbicara) . xc^L.s&li;"::\! yy

"Aku pun merasa malu dan pularrg." Riwayat ini dapat diartikan
bahwa yang dimaksud adalah Fath:mah tidak menemukan beliau di
rumah, tetapi menemukan beliau di tempat lain, seperti masjid, dan

ketika itu ada orang yarLgberbicara dengan beliau.

Perkataan:(ili;e$i,:4\4'*i,sf il"Kemudianiamenceritakan
hal itu kepada Aisyah. Ketika beliau datang, Aisyah mengabarinya."
Di dalam riwayat' al-Qaththan' 11lgr 'n;3,\n "Aisyah mengabarkan
kepadanya." Ghundar menambahkan dari Syu'bah dalam Kitab
"al-ManAqib": 11i-1!\i rU*D "Dengan kedatangan Fathimah." Dalam
riwayatBadal: ((ij a-.$\i 4s.-rSuy"A.isyah menceritakan hal itu kepada

beliau." Dalam riwayat Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila
yang disebutkan olehJa'far al-Firyabi di dalam kitabnya adz-Dzikr dan
ad-Daraquthni dalam al-'Ilal dan aslinya dalam kitab Shabth Muslim:

, 1 o- o,( t-t ,V i:it .r:>,!.) bffr ,u;-fj '{ ia*er1y, G,il ))
tt9

ir

,i

2., t< o //2
(( 4-+te rJ^r>.; ii i+'ar;

"Hingga ia (Fathimah) mendatang;i rumah Nabi ffi namun tidak
bertemu. Lalu hal itu diceritakan ol,:h lJmmu Salamah kepada beliau
setelah Fathimah pulang."

)

'"ffiF
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Riwayat-r iw ay at tersebut dap at disinkronkan den gan menyatakan

bahwa Fathimah telah mencari beliau di masing-masing rumah milik dua

Ummul Mukminin. Terdapat kisah dari hadits ummu Salamah sendiri
yangdiriwayatkan oleh ath-Thabari di dalam kitab Tabdztb miliknya
dari jalur Syahr bin Hausyab dari l-Immu Salamah, ia mengatrL"n,
((u,tJl ^L{5 xAtag bt $ JLa+S c,;E)) "Fathimah datang
menemui Rasulullah ffi mengadukan perihal pembantu." Kemudian
IJmmu Salamah menyebutkan haditsnya secara ringkas.

Di dalam riwayat as-Sa-ib disebutkan:

+ '&iG ea$ E ..+ ;V Y ,it;; :)a^e tv ir$t giG ll
,&iri r,;ki Y,&i;s,,L1!y'i\5 oi W\;,i){b -^J,i.(t

(#r)\
"Fathimah lalu mendatangi Nabi ffi, lantas beliau berkata: 'Ada apa

duhai putriku?' Fathimah menjawab: 'Aku datang untuk memberi
salam padamu.' Ia malu untuk meminta kepada beliau dan memilih
pulang. Maka aku (Ummu Salamah) berkata: 'Apa yang telah engkau
lakukan?' Fathimah berkata:'Aku malu."'

Saya katakan: Ini bertentangan dengan keterangan yang disebutkan

dalam kitab asb-Shabth, dan dapat disinkronkan dengan menyatakan
bahwa Fathimah pertama kali tidak menyebutkan keperluannya
berdasarkan keterangan dalam riwayat ini, kemudian baru ia sebutkan

kepada Aisyah ketika tidak menemukan beliau. Kemudian ia dan Ali
datang sebagaimana keterangan di dalam riwayat as-Sa-ib. Dengan
begitu, sebagian perawi menyebutkan apa yang belum disebutkan
sebagian yanglain. Sebagian mereka meringkasnya.

Di dalam riwayat Mujahid yanglalu di dalam Kitab "an-NafaqAt" :

'riY !-#i\fi,iui 6;\f i.5;a,e*[i, G;il\ 
qi a+S5i lt
(( 94+ q,[

go ..
.4->
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"Bahwasanya Fathimah mendatrngi Nabi ffi meminta beliau
memberinya pembantu, maka beliau berkata: 'Maukah aku beritahukan

kepadamu sesuatu yarLglebih baik t,agimu dari sekedar pembantu?"'

Sementara itu, di dalam riwayar. Hubairah redaksinya berbunyi:

rrKjlf s 'Jw ^n\-fr 
W ,! itr.u U;, &!;;l :5ri5;1 "Fathimah berkata:

'Berangkatlah bersamaku.' Lalu aku (Ali) berangkat bersamanya,

kemudian meminta diberikan penrbantu oleh beliau, maka beliau
berkata: 'Maukah kalian berdua aku mnjukkan."'Demikian haditsnya.

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah i5 :

r(r.^.s 4i y :i6 jA\ e<2, E)u- Ai-i5 i6,e^i9 #t qi t+u 6iy
"Bahwa Fathimah mendatangi Nab, ffi meminta beliau memberinya
pembantu dan mengeluhkan perihal 1>ekerj aanny a. Beliau berkata:' Aku
tidak menemuk arlrlya."' i'4)i aninya aku tidak menemuk annya. Dapat
juga dianikan bahwayang dimaksud adalah "aku tidak menemukan
sesuatu yar.g lebih dari keperluan kami," ketika disebutkan tentang
infak harga tawanan untuk kalangan Ahlush Shuffah.

Perkataan 1.6 S't*i :4 u;Vol "Lalu beliau datang menemui
kami saat kami telah beranjak ke lrembaringan." Di dalam riwayat
as-Sa-ib ditambahkan:

,j; a* A *t: ,*t iir', e\*LM l1#;r:*G ll
,,5\q eirJ .j; l*u 3A ,\+u UG: .&tb St
Si CiSr<}ii .i Ji'E,ir;t.\i+i5 1*: ;rr'ixr ;v,s3

bli;;*,i ;Ss,dL ei s qi i "r#JH9# gAr

((iij\-3i "&
"Lalu kami semua mendatangi beliau, dan aku berkata: 'Ayahku
jadi tebusannya, wahai Rasulullah. Sungguh aku telah menimba
air di sumur hingga dadaku sesak' Fathimah berkata: 'Aku juga
menggiling (tepung) hingga kedua tanganku mengelupas. Sementara
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Allah membawa kepadamu tawanan dan kelapangan rezeki, maka
berikanlah kami pembantu.' Maka beliau berkata: 'Demi Allah, aku
tidak akan memberikannya kepada kalian berdua dan membiarkan
Ahlush Shuffah menderita kelaparan karena aku tidak menemukan
apayangaku infakkan untuk mereka. Akan tetapi, aku akan menjual
mereka (pnra tawanan) dan menginfakkan hasil penj u alanny a kepada
Ahlush Shuffah."'

Al-Bukhari mengisyaratkan kepada tambahan ini di dalam Kitab
"Fardh al-Khumus" dan saya telah jelaskan di sana. Di dalam riwayat
Ubaidah bin Amr dari Ali yang disebutkan oleh Ibnu Hibban
ditambahkan:

\ib \i# W .*; .fp uu*! \tL W \4q ur,5G yy

11 vt ;Jji', v33', w,*; ti,y 16 ri+
"Saat beliau datang: kami sedang memakai selimut, yeng apabila
kami panjangkan, bagian lambung kami terlihat, dan apabila kami
bentangkan, kepala dan kaki kami terlihat."

Di dalam riwayar as-Sa-ib: "Lalu keduanya pulang. Nabi ffi
mendatangi mereka saat keduanyatelahberada di dalam selimut milik
mereka yang apabila ditutup bagian kepala, tersingkap kaki mereka,
dan apabila ditutup bagian kaki, tersingkap kepala mereka."

Perkataanzli$i,#:il "Maka aku (Aisyah) pun bangun (bangkit)."
Ghundar menyetujui riwayat ini. Di dalam riwayat al-Qaththan:

Gir3 \Ib:.!ll "Lalu kami bangun." Di dalam rlwayat Badal: uifun
"untuk kemudian kami berdiri", dan di dalam riwayat as-Sa-ib

disebutkan: 11\-;Liiyy "Maka keduanya berdiri. "

Perkataan, t{t5J 'jtii1 "Namun Nabi berkata: 'Diam di tempatmu!"'
Padariwayat Ghundar: (:LJt9;1; "Diamlah di tempat kalian berdua."
Yaitu dengan dibaca secara mansbub, artinya tetaplah di tempat
kalian berdua. Dalam riwayat al-Qaththan dan Badal: ((llz!\ft &)),
maksudnya tetaplah pada posisi kalian berdua.
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Perkataan: turl ,pal"Lalu beli,ru duduk di antara kami." Di dalant

riwayatGhundar tercantum: qi;,;;11s ebagai ganti dari kata ;)--..Di dalarrr

riwayat al-Qaththan disebutkan: 11tili:r ,A '';lEl "Lalu beliau dudul,:

di antaraku dan dia (Fathimah)." Di dalam riwayat Amr bin Murrati
dari Ibnu Abi Laila sebagaimana p;rda riwayat an-Nasa-i disebutkan:

(({bG :fi # {fi -€t ,;- iaxt;'v +\ i:-:ji)l "Rrtrrlullah M, datang,
hingga melbtakkarikakinya di antaraku dan Fathimah."

Perkataanl. l* u ti A3g. J,Fl " Hi.rgga aku merasakan dinginny;r
kedua kaki beliau." Demikianlah di sini tercantum dalam bentul.
mutsanna GJ'i), demikian juga di dalam riwayat Ghundar dan jug;'

dalam riwayatMuslim. Sedangkan di dalam riwayat al-Qaththan dalarr

bentuk mufrad (y,J). Di dalam rrr.rayat Badal juga tercantum dalarr
bentuk mufrad sebagaimana dalam naskah al-Kusymihani. Di dalarr
riwayat ath-Thabari: (1jljA*y; "Lalu aku menghangatkan kedua kak:
beliau." Di dalam riwayat Atha'da:i Mujahid dari Abdurrahman bin
Abu Laila sebagaimana di dalam tiwayat Ja'far di dalam kitabnya.
adz-Dzikr dan aslinya di dalam Shabih Muslim ditambahkan: "Lalu
beliau keluar hingga mendatangi rumah Fathimah saat ia dan Ali
telah berada di dalam selimut. Ketika keduanya meminta izin untuk
memakai pakaian, beliau berkata: "J'etaplah pada posisi kalian berdua.

Aku diberitahu bahwa engkau (Fathimah) datang mencari(ku), apa

keperluanmu?' Fathimah berkata: 'Aku mendengar kabar bahwa
ada sejumlah pembantu didatangkan kepadamu, maka aku ingin
engkau memberiku seorang pembzmtu yang dapat menggantikanku
membuat roti dan adonan, sebab pekerjaan itu telah menyulitkanku.'
Beliau berkata: 'sesuatu yang engkau datang memintanya kepadaku
lebih engkau sukai ataukah sesuar.u yang lebih baik dari itu?' Ali
menceritakan: 'Lalu aku mengisyaratkan kepada Fathimah dengan
mataku seraya mengatakan: 'Katakanlah: Aku lebih menyukai sesuaru

yang lebih baik darinya.'Beliau berl.ata: 'Apabila kalian berdua sedang

dalam kondisi (hendak tidur) seperri sekarang ini, ....' Lalu beliau
menyebutkan tentang tasbih (membaca tasbih)."
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Sementara itu di dalam riwayatAli bin A'bud redaksinya berbunyi:

rrQi; lV L \ eW\r&it3-it W\: + ,;.ti;y"Lalu beliau duduk di
samping kepala Fithimah, lalu Fathimah memasukkan kepalanya ke
dalam selimut, karena malu kepada ayahandanya." Hadits ini dapat

dipahami bahwa pertama kali beliau melakukan hal itu, lalu ketika
Fathimah sudah kembali merasa nyaman dengan beliau, beliau masuk
menemani mereka berdua di tempat tidur untuk lebih memberikan
rasa nyaman.

Di dalam riwayatAli bin A'bud rcrdapattambahan redaksi berikut:

6) 'nF i .$t ir_tt U'*i itrsr:f ,; -G; ,;;i ,::<i r ;i cavor( u :irli;
"Maka beliau berkata: 'Apa keperluanmu kemarin?'Namun Fathimah
terdiam, dua kali. Lalu aku (Ali) berkata: 'Demi Allah, aku akan
menceritakannya padamu, ya Rasululah', lalu Ali menyebutkannya
kepada beliau." Kedua riwayat ini dapat disinkronkan dengan
menyatakan bahwa pertama kali, Fathimah malu lalu Ali berbicara
mewakilinya,lalr;- ia ikut berbicara dan melengkapi kisah tersebut.
Mayoritas perawi sepakat, Nabi ffi daangkepada mereka berdua.

Di dalam riwayar Syabats (&ii), bin Rib'i dari AIi, sebagaimana

disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan Ja'far di dalam kitabnya
adz-Zihr, redaksi ini darinya: "Sejumlah tawanan didatangkan kepada

Nabi M.LahtAli dan Fathimah mendatangi beliau. Kemudian beliau
berkata: 'Ap, yangmenyebabkan kalian berdua datang?'Ali berkata:
'Pekerjaan telah memberatkan kami.'Maka beliau berkata: 'Maukah
aku tunjukkan kepada kalian berdua."'

Di dalam lafazhJa'far disebutkan: "Ali berkata kepada Fathimah:
'Datangilah ayahandamu, lalu mintalah beliau memberikan pembantu.'
Lalu ia mendatangi ayahandanya di malam hari. Beliau berkata:
'Apa geran gan yangmembuatmu datang duhai putriku?' Ia menjawab:
'Aku hanya ingin memberi salam kepadamu.' Ia malu hingga pada

malam berikutnya, Ali berkata lagi: 'Datangilah ayahandamu."'Lalu
ia menyebutkan seperti yang pertama: "Hingga pada malam ketiga,

Ali berkata kepadanya: 'Jalanlah. Lalu keduanya berangkat bersama."
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Demikian haditsnya. Di dalam hadits ini juga dicantumkan redaksi:

((p,!r r bKj;;' r*jli rjiyy .Maukah aku tunjukkan kepada

kalian yanglebih baik bagi kalian b,:rdua dari unta merah?"

Dalam hadits mursal Ali bin al-Husain yangdisebutkan olehJa'far:

4+V JL,;3ili!:itl! ,i]\ d3 c j-rJ\ 5ir;*:rv)tr d'LI qf r+i -a+G 
Ji

"Fathimah mendatangi Nabi ffi merninta beliau memberikan seorang

pembantu sementara di tangannyatecdapat bekas mengadon dari ujung
penggilingan. Beliau berkata: 'Bila kau beranjak ke tempat tidurmu ...."
Ada kemungkinan ini merupakan kisah yanglain.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Ummul Hakam atau Dhiba'ah
binti az-Zubair bin Abdul MuthtlLalib, ia berkata: "Rasulullah M
mendapat bagian tawanan. Lantas aku dan saudara perempuanku,
Fathimah binti Rasulullah ffi men'4adu kepada beliau kondisi yang
kami alami. Lalu kami meminta kepada beliau agar memberikan
kepada kami bagian dari tawanan. Ileliau berkata: 'Anak-anak yatim
Badar sudah mendapatkannya terlebih dulu dari kalian."' Lalu ia
menyebutkan kisah membaca tasbjh setiap selesai shalat, dan tidak
menyebutkan kisah tasbih ketika akan tidur. Bisa jadi, beliau
mengajarkan Fathimah salah satu d:rri dua dzikir itu setiap kali.

Di dalam kitab Tabdzib atb-Thal,ari darijalur Abu Umamah dari
Ali mengenai kisah Fathimah terdapat tambahan riwayat berikut:
((tiJ"i ,',;,;: 61t ,\1)\ 1; -At-,i+S 

\ ,S_*\ 'iGilt "Maka beliau berkata:
'Bersabarlah hai Fathimah, sesunggJrhnya wanita terbaik itu adalah

y ang bermanfaat b agi keluargany a."

Perkataan: le\L :r \3i F $ v, slL K1if .fi iutt "Maka, beliau
berkata: 'Maukah kalian aku tunjukkan kepada kalian berdua apayang
lebih baik bagi kalian dari seorang pembantu?"'Di dalam risrayat Badal

disebutkan: 11iUrj'u b #n "Lebih baik dari ap^ yang kalian berdua
tanyakan itu." Di dalam riwayat Ghundar disebutkan' 11;uijk Ualy

"D ari apa yang kalian berdua tany al<an kepadaku. " Adapuh di dalam
riwayat al-Qaththan terdapat redak,;i serupa. Dalam riwayat as-Sa-ib:

u.F; -:*AL.iu,tf ,it;;.A,.jr6 r;iCk E *W;irjt;y "Maukah
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aku kabarkan pada kalian berdua sesuatu yang lebih baik dari epeyeng
kalian minta kepadaku? 'Tentu,' jawab keduanya. Beliau lalu berkata:
'Ada beberapa kalim at yang dialarkan kepadaku oleh Jibril ... "'

Perkataan z l\;+V,; a;gi ;i ,ul,ag tL$:i ri1l "Alabila kalian
berdua beranjak ke tempat tidur kalian-atau apabila kalian mulai
mengambil tempat tidur kalian-." Keraguan ini berasal dari perawi
bernama Sulaiman bin Harba. Demikian juga disebutkan di dalam
iwayatal-Qaththan. Sementara Badal dan Ghundar menegaskan dengan

pe rkat aan, 11t:34t:z-[:: 1.1i I 1ly y. S emen tar a didal am ri* ayitMus[m jari
riwayat Mu'adz dari Syu'bah disebutkrn' 11;itt 316;.t;;u;3ir:5y
"Apabila kalian berdua mengambil tempat tidur kalian fteranjak tidur)
di malam hari." Di dalam riwayat as-Sa-ib juga terdapat penegasan:

(6ag JL-U;Siti)y "Apabila kalian berdua beranjak k. t.^prt tidur."

Sementara itu di dalam satu riwayat terdapat tambahan redaksi:
(G* 4;:43 gb o\;A1Y* ciG F i: ot;;;>t "Kalian ucapkan:
Swbbknallkb sebanyak sepuluh kali setiap selesai shalat, ucapkan:
Alhamdulilhh sebanyak sepuluh kali dan ucapkan Allhbu Akbar
sebanyak sepuluh kali." Tambahan ini valid di dalam riwayatAtha bin
as-Sa-ib dariayahnyadariAbdullah bin Amr bin al-Ash dalam riwayat
para pengarangempat kitab Sunan pada sebuah hadits yangawalnyaz

<<aZittrl 'il ':|G \{"<,4.igui-Eyy "Dua perkara yangtidaklah seorang

hamba menghitungrrya secara tuntas melainkan ia masuk Surga."
Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzidan Ibnu Hibban. Di dalamnya
disebutka n |uga perkataan-perkataan y arLg diucapkan ketika tidur.

Ada kemungkinan, jika hadits as-Sa-ib dari AIi ini mahfuzb Q<uat
dan valid), Ali menyebutkan dua kisah yang barusan saya sebutkan
secara bersamaan. Kemudian saya menemukan hadits tersebut dalam
Tabdztb al-Atsarkarya ath-Thabrani, ia menuturkannya dari riwayat
Hammad bin Salamah dari Atha' seperti yangsaya sebutkan. Lalu ia
menuturk arLny a dari j alur Syu' b ah dari Atha dan ay ahny a dari A bdull ah

bin Amr: 1GSA6 -tJ--A\, e+3! \e+\b. rui ril '+u:W;\ 
*,lt iill

"Nabi ffi memerintahkan kepada Ali dan Fathimah agar bertasbih,
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bertahmid dan bertakbir apabila nrulai beranjak ke pembaringan."
Lalu ia menuturkan haditsnya.Darisini jelaslah bahwa hadits tersebut

mengisahkan tentang Ali dan Fathimah, dan siapa pun perawi hadits

yang tidak menyebutkan mereka berdua, berarti ia telah meringkas

hadits tersebut. Selain itu, perawi w:rnita untuk riwayat as-Sa-ib hanya
meriwayatkannya dari Abdullan bin Amr, dan perkataan siapa saja

terkait hal itu menyebutkan dari Ali. tidak bermaksud periwayatannya
dari Ali, tapi maknanyaadalah dari kjsah Ali dan Fathimah sebagaimana

riw ay at- r iw ay at s e rup a.

Perkataanrt;;;is36Jsr';g,,yi:r1JsaTr1p-isr6\3y;*i"Maka
bertakbirlah sebanyak tiga puluh empat kali, benasbihlah sebanyak

tiga puluh tiga kali dan bertahmidlrrh sebanyak tiga puluh tiga kali."
Demikian disebutkan di sini, yaitu dengan pola f il Amr dan jazm
(tegas) dengan empat kali pada ucapirn takbir. Di dalam riwayat Badal
j uga sepert i itu, lafazhnya: 

1 1 
aii t qft 

I I " D an bertakbirlah kep ada Allah",
juga senada dengan riwayat al-Qathrhan, tapi ia mendahulukan tasbih
dan mengakhirkan takbir, tidak menyebutkan lafazh (*ilt).

Dalam riwayat Amr bin Murrah dari Ibnu Abi Laila dan riwayat
Sa-ib, keduanya seperti itu. Demikian juga di dalam riwayat Hubairah
dari Ali, ia menambahkan di akhirnya, 116g;it g 5i:gt:.)J! kV,Nn
"Itulah hitungan seratus dengan lisan dan (bernilai) seribu di dalam
mizan (timbangan)." Tambahan :ni juga valid di dalam riwayat
Hubairah dan Umarah bin Abd sekaligus, dari Ali seperti disebutkan
ath-Thabrani dan dalam rrwayat as-Sa-ib seperti yangtelah disebutkan.

Di dalam hadits Abu Hurarcah yang diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan seperti yang pertama, tetapi beliau berucap: 11;i4iyy
dengan pola fi.'il mudhari'.

Di dalam riwayat Ubaidah bin Amr disebutkan dengan redaksi:

(t+4 #: # b *ies gi: ci;5s: qicr,*ics g: lr..r'iiirr ry uykn
"Lalu beliau memerintahkan kami mengucapkan saat hendak tidur
sebanyak 33 kali tasbih,33 kali tahrnid, dan34 kali takbir."
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Di dalam riwayat Ghundar sesuai naskah riwayat al-Kusymihani
disebutkan seperti y arrg peftama, sedangk an pada selain naskah riw ay at

al-Kusyimihani: X6\rr4y yaitu dengan pola f il mudhari'dan tidak
dibuangnya huruf nun. Dibuangny 

^ 
huruf nun peda satu naskah adalah

dengan alasan laf.azh l:! (apabila) di dalam naskah tersebut difungsikan
sebagarf il syartb, atau dibuangagar meringankan dalam pengucapan.

Di dalam riwayatMujahid dari Abdurrahman bin Abu Laila di dalam

Kitab "an-Nafaqit" disebutkan denganlaf.azh: rc*V -r+ airt 67,..;y
"Engkau (Fathimah) bertasbih kepada Allah IH ketika akan tidur."
Sementara dalam seluruh rLw ayat disebutkan: 115;)5; 6Xyy kemudian
di akhirnya disebutkan: ((&Ji#lilL-k-tr,i[iJ- itSll "sufyan berkata:
"Riwayat salah satunya dise1utkan: 'emfat' (tiga puluh empat)."

Di dalam riwayat an-Nasa-i dari Qutaibah dari Sufyan disebutkan:

uclies'":irei.s-,ii.iyy "Aku tidak mengetahui pada kalimat yangman
disebutk-an tiga puluh empat kali itu." Di dalam riwayat ath-Thabari
dari jal.iur Abu Umamah al-Bahili dari AIi di dalam semua naskah:

tt;irt 'itll\ t6tr+b 1yie:(Xyy "Tiga puluh tiga kali, dan tutuplah oleh
kalian berdua dengan kalimat lA. iliba illallhh."

Di dalam riwayat ath-Thabrani, juga dari-jalur Muhammad bin
al-Hanafiyyah,dariAli,disebutkan:(Gil')\13:\i\F)l6tn"Bertakbir
dan benahlillah sebanyak 34kali;'

Di dalam rLwayatnya darijalur Abu Maryam dari Ali disebutkan:

(#i6') tl,;it:.39y "Bertahmidlah kalian berdua sebanyak tiga puluh
empat kali." Demikian luga di dalam riwayatnya pada hadits lJmmu
S alamah. D an dalam riw ay atny a dari j alur Hub air ah disebutkan b ahwa

tahlil sebanyak tiga puluh empat kali dan tidak menyebutkan tahmid.

Imam Ahmad meriwayatkannya dari jalur Hubairah seperti yang
disebutkan seluruh pengarang kitab-kitab hadits induk itu, dan yang
selain itu adalah syadz.

Dalam riwayat Atha' dari Mujahid, sepeni disebutkan o\eh-Ja'far

dan aslinya dari riwat Muslim: rUj3r lBl51 )e S$ie: ft;iiai &t ill
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"Aku ragu mana kalimat yang dibac'r 34 kali, tapi aku menduga bahwa

itu adalah kalimat takbir." Pada bagian akhirnya ditambahkan redaksi:

(iLe ;;,3'l i, it;; t i,;,e ^g | :,x gt;; . A 6; b,,",p jt! ;; "Ali berkata:
'Aku tidak pernah meninggalkan kalimat tersebuf setelah itu.' Mereka

bertanya: 'Tidak juga di malam Permg Shiffin?'Ia menjawab: 'Tidak
juga di malam Perang Shiffin."'

Di dalam riwayat al-Qasim, maula Mu'awiyah dari Ali disebutkan:

((,J ji+ll "Maka adayang mengatalian kepadaku." Di dalam riwayat
Amr bin Murah' tt.k ij iriill "Lalu seorang laki-laki berkata
kepadanya." Demikian juga di dalarn riwayat Hubairah.

Disebutkan di dalam riwayat Mrrslim pada salah satu riwayat dari
jalur Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila: (b q n:,i^i-iyy
"Aku berkata: 'Tidak juga (kalimat itu aku tinggalkan) pada malam

Perang Shiffin."'

Di dalam riwayatJa'far al-Firyabi di dalam kitabnya adz-Dzikr dari
jalur ini disebutkan: uifu .li!'l: :,tG e,fu q'lS l* ,;iJlr i.. itill
"Abdurrahman berkata: Aku berkar.a: 'Tidak juga (engkau tinggalkan
membacanya) padamalam Perang SlLiffin?'Ia berkata: 'Tidak juga pada

malam Perang Shiffin.'"

Demikian juga Mathin meriwayatkannyadi dalam Musnad Ali dari
jalur ini. Ia juga meriwayatkannya dri riwayatZuhair bin Mu'awiyah
dari Abu Ishaq: "Hubairah, Hani'dan lJmarah bin Abd meriwayttkan
kepadaku bahwa mereka mendengar Ali mengucapkan: ..." Kemudian
ia menyebutkan hadits tersebut dan di akhir haditsnya disebutkan:
(fu l4'lr:it3 t;fie + iS =o;:j $ iij'rl iy.i ,ff; i6- k ij itl5ll
" Seo ran g laki-laki berkata kep adarLy a-Zuhair berkata: -Menurutku
ia adalah al-Ay'ats bin Qais-: 'Iidak juga (engkau tinggalkan
membacanya) pada malam Perang Shiffin?' Ia berkata: 'Tidak juga

pada malam Perang Shif{in."' Sem,:ntara di dalam riwayat as-Sa-ib:

(fu + iS ,F .Orlsr.pi u ;irr '€xr; ,jr;, r;j;e q i: 4rr?jt# ai jri!;
"Ibnul Kawwa' berkata kepadanya: 'Tidak juga (engkau tinggalkan
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membacanya) padamalam Perang Shiffin?' Ia berkata: 'semoga Allah
memerangi Ahli Iraq. Benar, tidak juga pada malam Shiffin."'

Disebutkan di dalam riwayat al-Bazzar dari jalur Muhammad bin
Fudhail dari Atha' bin as-Sa-ib: ((r1!3t G4s\ ''?ij jt6ll "Maka Abdullah
bin al-Kawwa' (r$33t), dibaca dengan mem,fatbab-kan huruf kaf dan
men-tarydid-kan huruf a)dw)u disenai dengan mad..Iatermasuk sahabat

(murid) Ali, akan tetapi ia seringkali bersikeras ketika bertanya.

Di dalam riwayat Zaid bin Abi Anisah dari al-Hakam dengan
sanad hadits bab ini: "Ibnul Kawwa' berkata: 'Tidak juga (engkau

meninggalkan membacanya) pada malam Perang Shiffin? Ia berkata:
'Keterlaluan kamu, alangkah sering kamu membangkang terhadapku!
Aku mendapatkannya di waktu sahur (penghujung malam)."'

Sementara itu di dalam riwayatAli bin A'bud redaksinya berbunyi:

rrriir.il ,,fit A bwf;0y ,&r.,:, it -:iu":u -,"#;\-1;; "Aku tidak
pernah menin ggalkannya sej ak menden ga rkanny a kecuali pada malam
Perang Shiffin, sebab aku mengingatnya di akhir malam', lantas aku

mengucapkannya." Di dalam riwayat Syabats bin Rib'i juga sepeni
itu dan ditambahka.rr 11t1rii!;; "Lantas aku mengucapkannya." Tidak
terdapat perbedaan pendapat mengenai hal itu, sebab ia menafikan
bahwa Ali mengucapkannya di awal malam dan menetapkan bahwa
ia mengatakannya pada riwayat yanglain.

Adapun perbedaan mengenai nama penanya, maka tidak ada

pengaruhnya, sebab ia dapat diartikan sebagai kisah yang beragam,

dalilnya adalah perkataan nya pada riwayat yang lain: 11;itli;1 "Maka
mereka berkata ..." Dan ini menjadi tanggapan terhadap al-Karmani
yang memahami perkataan Ali: (fu ui 'irll, yaitu bahwasanya ia

mengucapkannya pada pertengahan malam. Ia (al-Karmani) berkata:
'Yang ia maksud bahwa sekalipun disibukkan dengan perang, ia tidak
disibukkan dari men gucapkan dzikir yan g diisy ar atkan tersebut. Sebab

perkataan Ali: 11tij!iG;1 "Lantas aku lupa dengannya" mengandung

pernyataan secara jelas bahwa ia lupa mengucapkannya di awal malam,
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lalu mengucapkannya di akhir mala:rt. Adapun maksud malam Perang

Sbffin adalah perang yang berkecirmuk antara Ali dan Mu'awiyah
di Shiffin, yaitu sebuah negeri yang dikenal antara Iraq dan Syam.

Kedua belah pihak yang berperrng itu tinggal di Shiffin tersebut

selama beberapa bulan. Antara mr:reka telah terjadi banyak sekali

peperangan. Tetapi mereka tidak melakukan perang pada malam hari

kecuali satu kali, yaitu pada malama.l-Hari, ()-,i_i dibaca sesuai r!)rtzdn

kata'S;.Ia dinamakan dengan Shiffin karena banyaknya pasukan

berkuda menuju ke tempat itu. Pada malam itu, gugur dari kedua belah

pihak sekian ribu orang.Pada pagi hari, saat Ali dan para sahabatnya

hampir menggapai kemenangan, JVlu'awiyah dan para sahabatnya
mengangkat mushaf-mushaf. Maka,:eri adilah apa yangdisebut dengan

kesepakatan terhadap tahktm (pen"'ndingan dari kedua belah pihak)
dan masing-masing dari mereka kernbali ke negerinya.

Tambahan ini menginformasil:an kepada kita bahwasanya Ali
meriwayatkan hal itu setelah tak ber:apa lama dari Perang Shiffin. Dan

Perang Shiffin itu terjadi pada tahun3T H.

Selanjutnya, kaum Khawarij m,:mbangkang terhadap Ali setelah

menerima abktm pada awal tahun 3ll H, lalu beliau memerangi mereka

di Nahrawan. Kisah tentang itu sem,ra sudah populer dan terpapar luas

di dalam kitab Tartkh ath-Tbabari danlainnya.

CATATAN PENTING

Abu Hurairah menambahkan di kisah ini di samping dzikir yang,

rn d'ts u.r do a lainny a, lafazhnya diseL utkan dalam riw ay at ath-Thab ari,

tep atny a dalam Tah dzt bny a dari) {u1 al-R' m asy dTri A bu Shalih dariny a:

rcis;j; rp;\l g+ 'p $ u ie di3i 'ii ,itl; 6)\t aiis &lt il i4G o;r;y;
"Fathimah datang menemui Nabi ffi meminta diberikan seorang
pembantu. Lalu beliau berkata: 'M.aukah aku tunjukkan kepadamu
yang lebih baik dari pembantu itu?"' Lalu ia menyebutkannya dan

menambahkan: "Dan engkau ucapl.an:

:ii::,i:ii:

ff Bab ll: TakbbDan Tailib Ketika TDur



,2F f 3,rSti;r,;ga\,&jYS ea\e\2\L1\a "lat,
'f ,b> f Y b +i*\'5\"i\1 t-r.)rs H>5,1;r\ i*
,7,Fail,#3j;"j' eitg;q U .Jri4s F; Ut
aitS,o,,iiexr,# y.J,it el,i &i 

g'r,4,#' Ent ui3
u ;uJ b *\SaXt GL "F\4? 

uJ:,,#olql
'Ya Allah, Rabb tujuh langit dan Rabb 'Arsy yangMahaagung, Rabb
kami dan Rabb segala sesuatu, Yang menurunkan Taurat,Injil, Zabw
dan al-Furqan. Aku berlindung kepadamu dari kejahatan segala orang
yangjahat, dari kejahatan setiap binatang melata yangEngkau tahan
ubun-ubunnya (Engkau tundukkan). Engkaulah Yang Awal, tiada
sesuatu pun sebelum-Mu. Engkaulah Yang Akhir, tiada sesuatu pun
setelah-Mu. Engkaulah Yang Zahir, tiada sesuatu pun di atas-Mu, dan

Engkaulah Yang Batin, tiada sesuatu pun di bawah-Mu. Tunaikanlah
utang dariku dan kayakanlah aku dari kefakiran."

Muslim meriwayatkannya dari jalur Suhail bin Abi Shalih dari
ayahnya, tetapi ia membaginya menjadi dua hadits. At-Tirmidzi |uga
meriwayatkannya dari jalur al-A'masy, tetapi ia hanya pada dztkir
yang kedua dan tidak menyebutkan tasbih dan bacaan lain bersamanya.

Perkataanr [#6 ,f '{;:, ;4) "Dari Syu'bah dari Khalid." Yaitu
(Khalid) al-Hadzdz^'.l|-,ni g.cl "Dari Ibnu Sirin." Yaitu Muhammad
(bin Sirin) t6jXij '{:T 4r;:S,jri1 "Ia berkata: 'Tasbih sebanyak
34 kali."' Sanad ini mauquf atas Ibnu Sirin. Dan ia menjadi mausbul
dengan sanad hadits bab ini. Sebagian ulama mengira bahwa hadits ini
berasal dari riwayat Ibnu Sirin dengan sanadnyahinggakepada AIi dan

ia bukan dari perkataan Ali. Hal itu karena at-Tirmidzi, an-Nasa-idan
Ibnu Hibban meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Ibnu'Aun dari
Ibnu Sirin dari Ubaidah bin Amr dari Ali, akan tetapi yangtampak bagi

saya bahwa ia berasal dari perkataan Ibnu Sirin, mauquf atasnya. Sebab

al-Bukhari tidak memuat jalur Ibnu Sirin dari Ubaidah. Demikian juga,
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di dalam riwayatnya dari Ubaidah tidak terdapat penentuan berapa

bilangan tasbih tersebut. Al-Qadhi Yusuf meriwayatkannya di dalam

adz-Dzikr dari Sulaiman bin Harb, guru al-Bukhari dengan sanadnya

ini hingga kepada Ibnu Sirin dari perkataantya, sehingga terbukti apa

yangtelah saya katakan, segala puji bagi Allah.

Di dalam hadits mursal Urwah t'arLgterdapat dalam riwayatJa'f.ar
disebutkan bahwa tahmid empat kali. Sedangkan para perawi sepakat

bahwa riwayat yang menyebutkan empat kali untuk takbir lebih kuat.

Ibnu Baththal berkata: "Ini semrcam dzikir ketika tidur. Dan bisa
jadi Nabi ffi mengucapkan itu semua ketika tidur dan mengisyaratkan
kepada umatnya untuk hanya mt:mbatasi pada sebagiannya saja,

sebagai informasi dari beliau bahwr maknanya adalah imbauan dan
anjuran, bukan kewajiban." Iyadh berkata: "Ada beragam dzikir yang
berasal dari Nabi ffi sesuai dengan kondisi, individu dan waktu, dan
masing-masingnya memiliki kelebil,an."

Ibnu Baththal berkata: "Hadits in, mengandung argumen bagi orang
y afig mengutamakan kefakiran atas kekayaan berdasarkan perkataan
beliau: 'Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua sesuatu yang
lebih baik bagi kalian berdua daripada memiliki pembantu', lalu beliau
men gaj arkan keduan y a dzrkir . S eanclainy a kekay aan y ang Ie bih ut ama

dari kefakiran pastilah sudah beliau berikan kepada mereka berdua
pembantu tersebut dan mengqarkan dzikir. Ketika beliau melarang
mereka berdua untuk mendapatkan pembantu dan membatasi pada

dzikir, diketahuilah bahwa beliau hanya memilihkan bagi mereka
berdua yangpaling utama di sisi Allah."

Saya katakan: Itu dapat dikatakan demikian seandainya beliau ffi
memiliki pembantu yang berlebih. St:mentara beliau telah menyatakan
dengan jelas di dalam hadits tersebut bahwa beliau perlu menjual budak
tersebut untuk menafkahi Ahli Shtrffah. Karena itu, Iyadh berkata:
"Tidak ada celah bagi orang yarLg beragumen dengannya bahwa
kefakiran lebih utama daripada kekayaan. Ada perbedaan mengenai
pengerian 'lebih baik' di dalam haoits tersebut. Lahiriahnya, beliau
ingin mengajarkan kepada mereka trerdua bahwa amal akhirat lebih
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utama daripada, perkara-perkara dunia, apapun itu. Beliau hanya
membatasi pada dzikir tersebut ketika tidak memungkinkan untuk
memberi pembantu. Kemudian beliau mengajarkan kepada keduanya
ketika keduanya belum mengetahui bahwa dzikir yarLg mereka cari
itu memberikan kepada mereka berdua pahala yantlebih utama dari
apa yangmereka berdua minta."

Al-Qunhubi berkata: "Beliau mengalihkan untuk keduanya kepada
dzlkir agar menjadi pengganti doa ketika dibutuhkan. Atau karena
beliau menginginkan hal yangsama untuk putrinya, sama seperti apa

yang beliau inginkan, yaitu mementingkan kefakiran, menanggung
kesulitan dengan bersabar, karena mengagungkan pahalanya."

Al-Muhallab berkata: "Beliau ffi mengajarkan dzikir kepada
putrinya, sesuatu yang lebih banyak manf.aatnya baginya di akhirat
kelak dan lebih mementingkan Ahli Shuffah karena mereka telah
mewakafkan diri mereka untuk mendengar ilmu dan mengakurasi
as-Sunnah ketimbang mengenyangkan perut mereka.

Mereka tidak ingin mencari harta dan juga keluarga (tanggungan).

Tetapi mereka telah membeli jiwa mereka dari Allah dengan makanan.
Dari hadits itu juga dapat disimpulkan didahulukannya para penuntut
ilmu atas lainnya dalam mendapatkan bagian seperlima (harra kbumu).
Demikian juga menunjukkan kondisi hidup as-Salafush Shalih yang
sederhana, serba kekurangan dan keras. Hal lainnya, Allah menjaga
mereka dari godaan dunia padahal memungkinkan bagi mereka sebagai

bentuk menjaga mereka dari implikasi-implikasinya. Itulah sunnah
kebanyak an para Nabi dan'Wali. "

Isma'ilal-Qadhi berkata: "Hadits di atas menerangkan bahwa seorang

pemimpin dapat boleh membagi-bagi bagian seperlima (harta kbumu)
sesuai kebijakan yangdipandangnya. Sebab tawanan pastilah berasal

dari bagian seperlima itu. Adapun empat perlima bagiannya lagi, maka

ia menjadi hak orang-orangyangmenerima ghanimah." Selesai.

Ini pendapat Malik dan sejumlah ulama. Asy-Syafi'i dan sejumlah

ulama lain berpendapat, Ahli Bait diberi satu bagian dari seperlima itu.
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Di dalam pembahasan tentang hart,r bburnus pada bagian akhir Kitab
"al-Jihad" telah dikemukakan masalah tersebut panjang lebar.

Kemudian saya menemukan c i dalam kitab at-Tahdzt& milik
ath-Thabari dari jalur lain yang L'isa jadi mementahkan argumen
tersebut. Ath-Thabari menuturkan dari jalur Abu Umamah al-Bahili
dari Ali, ia berkata: "Rasulullah ffi dihadiahi budak, yang diberikan
oleh sebagian raja-raja asing kepada beliau. Maka aku berkata kepada

Fathimah: 'Datangilah ayahandamu, dan mintalah diberi pembantu."'

Seandainya hadits ini shahih, tentu dapatmenghilangkan kemusykilan

dari asal permasalahanny a. Karena dr :n gan demikian, oran g-oran g y ang
mendapatkan harta rampasan tidak mendapatkan sedikit pun dari
harta hbumus tersebut. Iahanyalah harta untuk beragam kepentingan
yangdialokasikan oleh seorang pemimpin ketika dipandangnya perlu.

Al-Muhallab berkata: "Hadits ini menerangkan keharusan seseorang

membawa keluarganya kepada apa),angingin dibawa dirinya sendiri,
berupa sikap mementingkan akhirat atas dunia jika mereka mampu
untuk melakukan itu." Ia |uga me:rambahkan: "Menerangkan juga

bolehnya laki-laki masuk menemui rutrinya dan suaminyatanpaizin
dan duduk bersama keduanya di ranjang mereka, serta bersentuhannya
kedua kakinya dengan sebagian jasa,l mereka berdua."

Perlu saya katakan: Perkat aanny.,": "T apa izin" perlu diberi catatan,
sebab di sebagian jalurnya y^ng shahih disebutkan bahwa beliau
meminta izin sebagaimana telah saya kemukakan dari riwayat Atha'
dari Mujahid di dalam kitab adz-Dzikr milik Ja'far, yang aslinya
terdapat di dalam riwayat Muslim. Ia juga terdapat di dalam kitab
al-'Ilal karya ad-Daraquthni secara yranjang lebar. Imam ath-Thabari
meriwayatkan dalam kitabnya at-T-abdztb dari jalur Abu Maryam:
"Aku mendengar Ali berkata: 'Fathinrah biasa menumbuk tepung halus

dengan menggunakan dua batu hin,3ga kedua tangannyi- melepuh."'
Lalu ia menyebutkan haditsnya. Di dalamnyadisebutkan: "Lalu beliau
mendatangi kami saat kami telah masuk ke tempat tidur kami. Ketika
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beliau meminta izin kami, kami menyelinap untuk mengenakan
pakaian kami. Ketika mendengar itu, beliau berkata: 'Diamlah kalian
di selimut kalian!"'

Sebagian ulama menolak argumentasi tersebut karena beliau ffi
orang yang ma'shum, sehingga tidak dapat disamakan dengan orant
selainnya yangtidak ma'shum.

Hadits di atas menerangkan:

1) Manaqib fteutamaar)yangamat kentaradariAli dan Fathimah ;ffir.

2) Ditonjolkannya rasa kasih dan sayang terhadap seorang anak
perempuan dan menantu. Begitu juga benar-benar menjagarasa malu
dan keinginan untuk menutupi dengan tidak mengganggu mereka

berdua dan membiarkan mereka dengan kondisi berbaring mereka.

Bahkan beliau sampai-sampai memasukkan kakinya di antara
mereka berdua dan diam bersama mereka hingga mengajarkan
keduanya apa yang lebih tepat dengan kondisi mereka berdua,

yaitu berdzikir sebagai ganti bagi pembantu yang mereka minta.
Ini termasuk masalah sikap seorang yang diajak bicara menerima
selain apa yangdiminta kepadanya, sebagai bentuk pemberitahuan
bahwa yang diminta adalah yang paling penting, yaitu berbekal
untuk hari kembali kelak, bersabar atas kesulitan di dunia dan

menjauhi negeri yarg memperd aya ini (dunia).

3) Ath-Thibi menjelaskan: "Hadits ini menunjukkan kedudukan
Ummul Mukminin di mata Nabi ffi.Dalamhal ini, Fathimah juga

memiliki kekhususan sebagai duta antar a diriny a dan ay ahandany a,

dan kekhususan ini tidak dimiliki seluruh istri beliau."

Perlu saya katakan: ada kemungkinan Fathimah tidak bermaksud

mengkhususkan, akan tetapi lahiriahnya ia bermaksud mencari
ayahandanyapadahari (giliran) Aisyah di rumahnya. Ketika tidak
menemuk an ay ahandany a, ia menyebutkan keperluannya kepada

Aisyah. Seandainya juga bertepatan dengan hari salah satu dari
istri beliau yanglain, tentu ia juga akan melakukan hal yang sama.
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Telah dikemukakan sebelu mrLy a, pada sebagian jalurnya disebutkan
bahwa lJmmu Salamah menceritakan hal itu juga kepada Nabi.
Maka ada kemungkinan, keti<a tidak menemukan beliau di
rumah Aisyah, Fathimah melintasi rumah Ummu Salamah, lalu
menyebutkan keperluannya itu k epada ny a juga. Ada kemungkinan
juga dikhususkannya dua istri t,eliau ini, karena istri-istri beliau
terbagi pada dua kelompok; mar;ing-masing kelompok mengikuti
satu dari dua istri beliau ini sebagaimana telah dikemukakan secara

jelas di dalam Kitab "al-Hibah".

4) Siapa merutinkan dzikir ketika tidur ini, ia tidak akan mengalami
kelelahan, sebab Fathimah meng:luhkan rasa lelah karena bekerja.
Lalu beliau merujukkannya ke'pada hal itu.Demikian diambil
faedahnya oleh Ibnu Taimiyah. Namun pendapat ini perlu diberi
catatan, dan tidak persis menglilangkan lelah tersebut. Bahkan
bisa jadi siapa merutinkanrLya, nraka ia tidak akan mengalami hal
yang menrgikannya karena banyak bekerja, tidak menyusahkannya
sekalipun ia mengalami kelelahan, ualli.bu a'lam.

__<_rz5:
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Ta'avywudz
Dan Bacaan Ketika Tidur

"l-[-j' 3+ y;Y]Ys;.J3li( - rr

i'L,"i6 a;lf $'"'L,-tili3-,i *t f '';L\13i,

V,6W'a:$V :f )) 'r:-* j;;i;W #l ,f W
i'*E ,; '>;i.'^1r;1 i*itlt3\S :)4,&,;r{V $l iU Si

.11 i'-x:L 1 yt r,;\t rA\"i;S
6319. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Uqail meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Syihab: "IJrwah mengabarkan kepadaku dari
Aisyah,ek-, bahwasanya Rasulullah ffi apabila mengambil tempat
tidurnya (beranjak tidur), meniup kedua tangannya dan membaca
al-Mu'aatwidzht,1a1u menyapu jasadnya dengan kedua tangannya itu."

FI', SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pr.:Iir +r;WlrijSr*[t "Bab: Ta'awwudz dan bacaan

ketika tidur." Al-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini hadits Aisyah
mengenai bacaan al-Mu'awru.tidzdt (AI-IkhlAsh, Al-Falaq dan An-NAs).

r0 Di dalam naskah 1s"l tercantum: py'l.I Di dalam naskah 1;1 tidak terdapat lafazh: JU
12 Di dalam naskah 1;y tertera: 42+.
3r Di dalam naskah 1r"y tertera:'1F.
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Telah dikemukakan penjelasannya pada Kitab "ath-Thibb" dan

saya jelaskan perbedaan pendapat prra perawi tentang apakah beliau

mengucapkan itu secara kontinu, ;rtau apabila ada keluhan (sakit).

Demikian jrrgr, terdapat riwayat 'rang shahih dari Aisyah bahwa
ia menginformasikan tentang kedt,a hal itu sekaligus, berdasarkan

riwayatUqail darr az-Zuhri dengan lafazhz (r$ S g\1 Jl-63it;;o5n
"Apabila beranjak ke tempat tidurn'ra setiap malam." Di dalam Kitab
"ath-Thibb" tersebut saya juga telah nrenjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan al-Mu'awzoidzit adalah surah Al-IkhlAsh, Al-Falaq dan An-NAs.

Hal itu disebutkan dengan jelas di clalam riwayat Uqail tersebut dan

telah dapat dipastikan salah satu kemungkinan yangtelah disebutkan
sebelumnya di sana, dan di dalamnyit disebutkan cara beliau menyapu

tubuh beliau dengan kedua tangar\nfa.

Di dalam masalah bacaan ketikr tidur terdapat sejumlah hadits
shahih, antaralain:

1) Hadits Abu Hurairah mengen;.i bacaan ayat Kursi yang telah
dikemukakan di dalam Kitab "al-\WakalAlah" danlainnya.

2) Hadits Ibnu Mas'ud terkait duaayat di akhir surah Al-Baqarah yang
telah dikemukakan pada Kitab "FadhA-ilul Qur-4n".

3) Hadits Farwah bin Nauf al dari ayahnya bahwasanya Nabi ffi
berkata kepada Naufal: "Bacalah: Qul yk ayyubal kAfirfrn pada
setiap malam, dan tidurlah dengan mengkhatamkannya, sebab

ia merupakan pembebas dari kes''ririkan." Diriwayatkan oleh para
pengarang tiga kitab-kitab Sunan,Ibnu Hibban dan al-Hakim.

4) Hadits al-'Irbadh bin Sariyah: "Nabi ffi senantiasa membaca
al-Musabbihdt sebelum tidur dan berkata: 'Di dalam ayar-ayat itlr
terdapat satu ayat yang lebih baik dari seribu ayat."'Diriwayatkan
oleh tiga pengarang kitab hadits.

5) Hadits Jabir secara marfu': "Beliau tidak tidur hingga membaca:

Alif L,Am Tanztl dan Tabiraka.' Diriwayatkan oleh al-Bukhari
di dalam al-Adabul Mufrad.

,lIS:
'i:;i;ii'
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5) Hadits Syaddad bin Aus secara marfu',

iirr 
"t5 

b|'r;i$'{,+:;3'q *ur\ qYy
((+il .-*>l2VF ir^WKi;airt e^4'i1

"Siapa pun seorang Muslim yang beranjak ke pembaringannya
lalu membaca satu surah dari Kitabullah, maka Allah mengutus
Malaikat yang menjaganya dari segala sesuatu y^ng menyakitinya
hingga ia terbangun." Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi.

Terdapat juga sejumlah hadits mengenai ta'auwudz, antara lain:

1) Hadits Abu Shalih dari seorang laki dari Bani Aslam secara ntarfu':

uiq -t)j.i;- I 6\, Y i c i;\:Jl i! \ ewi=.. \;i ,s;'i ,; uj.3 ]lt
"Seandainya ketika memasuk sore engkau mengucapkan: 'Aku
berlindung melalui kalimat Allah yang sempurna darikejahatan
makhluk-Nyr', niscaya tidak sesuatu pun yang menimpakan
mudharat padanya." Dalam riwayat ini ada kisah. Di antara ulama

hadits ada yang mengatakan: dari Abu Shalih dari Abu Hurairah,
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim.

2) Hadits Abu Hurairah:

,ifr ,ii'^;i*; \5rli ie\ SlVi.U :)4,*^{p irl:t oK lt
lo I

(( 
"PjYl 1S+tSffJl 3.r'.i.JJ\

"Nabi ffi memerintahkan kami apabila salah seorang dari kami
akan beranjak ke pembaringannyauntuk mengucapkan: 'Ya Allah,
Rabb langit dan Rabb bumi."'

Di dalam laf.azh yang lain:

f 3.rt'V3lV,;;Jt dv e)ig9r4\.+v 6rl' ;
:fi # t U +!iLi,af{t dt'i ii 

"Ai'#s 
2V

(Sg)bT\q'u"AtY
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"Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui
yang ghaib dan alam rlyar.\ Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya,
Aku bersaksi bahwa tiada ilalr (yang berhak disembah) selairL

Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku dan dari
kejahatan syaitan yang terkutuk dan sekuturaya." DiriwayatkarL
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

3) Hadits Ali secara marfu':

,*w3e-F' G)i.e,\&i |\-'#tt,-,,';*; 
''b &1oK t;

(w\j-tei 2AFldlet16
"Beliau biasa membaca ketil:a di p.rob,,rnf n, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindunE; dengan uajah-Mr yang Mulia
dan kalimat-kalimat-Mu yarlg sempurna, dari kejahatan segala.

sesuatu yang Engkau memegang ubun-ubunnya (tundukkan)."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i

Ibnu Baththal berkata: "Hadits A.isyah membantah pendapat pihak
yang melarang penggunaafl td'Autpudz dan ruqyah kecuali setelah

terserang penyakit." Selesai. Telah dikemukakan penetapan tentang
hal itu dan pembahasannya di dalarn Kitab "ath-Thibb".

-=t-4\r*
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\ jLijS
6320. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Zuhair
meriwayatkan kepada kami: Ubaidullah bin lJmar meriwayatkan
kepada kami: Sa'id bin Abu Sa'id al-Maqburi meriwayatkan padaku
dari ayahnya dari Abu Hurairah, ra menuturkan: Nabi ffi bersabda:
"Apabila salah seorang di antara kalian beranjak ke tempat tidurnya,

3a Tidak tercantum di dalam naskah 1ro1.3s Ibid.

t o <z dt
l>'rrD) ar),i ,*;
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hendaklah ia mengibas tempat tidurnya itu dengan ujung kainnya,
sebab ia tidak mengetahui apa y:rng datang setelahnya di tempar.

tidurnya itu. Kemudian mengucapkan: 'Dengan nama-Mu Rabbku,
aku rebahkan punggungku, dan der gan-Mu pula aku mengangk^tnya

Jika Engkau pegang jiwaku, maka kasihilah ia. Jika Engkau lepaskan,

maka jagalahia dengan penjagaan ymgEngkau berikan terhadap par:'
hamba-Mu yang shalih."

Dikuatkan secara mutaba'ab olt:h Abu Dhamrah dan Isma'il bir
Zakaria dari Ubaidullah.

Yahya bin Sa'id dan Bisyr berkata: dari Ubaidullah dari Sa'id dari

Abu Hurairah dari Nabi ffi. Malik dan Ibnu Ajlan meriwayatkannya
dari Sa'id dari Abu Hurairah dari f{abi ffi.
[Hadits nomor 6320 terdapat juga cli dalam hadits nomor 7393]

h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.r!] "Bab." Demikian disebutkan oleh mayoritas
perawi naskah; tanpajudul bab. Dalam naskah sebagian mereka tidak
disebutkan sama sekali. Demikian <lijelaskan juga oleh Ibnu Baththal
dan p ar a pen gikutn y a. Y ang kuat, lafazh ini valid.

Adapun korelasinya dengan lrab sebelumnya adalah bersifat
umumnya dzikir ketika tidur, begiru juga jika lafazh "bab" ini tidak
disebutkan, ia seperti pemisah unttLk bab sebelumnya, karena hadits
pada bab ini mengandung makna perlindungan (ta'wtdz) sekalipun
bukan dengan lafazhnya.

,*': SYARAH HADITS

PerkataanzlJi:l"Zuh^ir." Ia ad:ilah (Zuhair) bin Mu'awiyah, Abu
Khaitsamah al-Ju'fi. Ubaidullah bin lJmar adalah (Ubaidullah bin
Umar) al-Umari, ia Tabi'i junior, dan gurunya seorang Tabi'i medium,
sedangkan ayahnyaTabi'i senior. Di dalam sanadnya tersebut terdapat
tiga orang dari kalangan Tabi'in secara berurutan asal Madinah.
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Perkataan lg,:itl! "Apabila beranj a k." Laf azh ari dibr., dengan
alif maqsburab, dan telah dikemukakan penjelasannya belum lama.

Perkataanz lU(:l-iq;ta'u;D ,ii'1$l "Maka hendaklah ia mengibas
tempet tidurnya iiu dengan ujung kainnya." Demikian disebutkan
dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Dalam rrwayat Abt Zatd
al-Marwazi dengan lafazh: ,,;-11)) tanpa huruf ta marbuthah.
Di dalam riwayat Malik yang ikan datang pada Kitab "at-Tauhtd"
disebutkan: ((# *Ay. Demikian juga disebutkan oleh ath-Thabrani
dari jalur yanglain.'Laf.azh di*y; dibaca dengan mem-fathab-kan
sbad dan meng-kasrab-kan nun, setelahnya fa, yaitu bagian pinggir
setelah kulit. Yang dimaksud ttal+lrll adalah ujung kain yang setelah
jasad. Malik berkata: "Makna;5)r ii+ri adalah bagian setelah yang
dalam jasad."

Di dalam riwayat Abdah bin Sulaiman dari Ubaidullah bin Umar
sebagaimana disebutkan oleh Muslim: (dV\A i1,$ z2\j!g\:>.p.;Xyy
"Hendaklah ia mengurai ujung kainnya lalu mengibaskan dengannya
temp at tidurnya". D alam riw ay at Y ahy a al-Q athth an, y ang yan g akan

dijelaskan disebutkan' 11i;iiy; "Maka hendaklah ia melepas."

Iyadh berkata: "Makna;!)lal;l.' dalam hadits ini adalah ujungnya.
Sedangkan makna kata tersebut di dalam hadits orang terkena penyakit
'ain adalah bagian jasad setelahnya. Ada yangmengatakan: 'Itu adalah
kata kiasan untuk zakar (kemaluan laki-laki)'. Ada yang mengatakan:
kata kiasan untuk pangkal paha. Sebagian ulama mengatakan bahwa ia
sesuau makna lahiriahnya dan beliau memerintahkan untuk membasuh

ujung pakaiannya. Namun pendapat pertama yatgbenar."

Al-Qunhubi berkata dalam al-Mufbim: "Hikmah pengibasan ini telah
saya disebutkan di dalam hadits. Adapun dikhususkannyapengibasan
dengan bagian ujung kain, maka belum tampak jelas hikmahnya bagi

kami. Tebersit di benak saya bahwa hal itu mengandung khasiat medis

yang melarang mendekati sebagian binatang, sebagaimana beliau
memerintah hal itu kepada orang yang terkenapenyakit'ain. Hal ini
didukung oleh keterangan yang terdapat di dalam sebagian jalurnya:
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((6X q Jbf it) 'Maka hendaklah ia mengibaskan dengannyatigakali.'
Maka dalam pengulangannya, beliau meniru cara ruqyah." Selesai.

Ulama lainnya juga menmyampe.lkan hikmah tersebut. Ad-Dawud:.

sebagai dinukil oleh Ibnut Tin mt:ngisyaratkan bahwa hikmah ha:

tersebut adalah karena kain ditutupi dengan pakaian, maka ia terhindar'
dari kotoran yang mengenainya. S,eandainya kotoran itu mengena:

lengannya, maka tidak membasahi pakaian. Sementara Allah mencintaj.

seorang hamba apabila melakukan ;uatu perbuatan dengan baik."

Pengarang an-Nibiyah berkata: "Beliau memerintahkan untuk
menggunakan bagian ujung, bukan bagian pangkal kain karena orang;

yang mengenakan kain itu mengambil dua ujung kainnya dengan

tangan kanan dan kiri lalu dilekatkan dengan y^rLg sebelah kirinya,
yaitu ujung bagian dalamnya di atar, jasadnya, dan meletakkan bagian

sebelah kanannya di atas yang lainn''ra. Bila ia tergesa-gesa karena suatu

unrsan atau takut kainnya turun, maka ia memegangnya dengan tangan

kirinya dan menahan dirinya dengar tangan kanannya. Jika ia sudah ke

tempat tidurnya, diurailah kainnya. sebab ia mengurai dengan tangan

kanannya bagian luar (pangkal) kain sementara bagian dalam (ujung)
masih tergantung, dengann y alah di .akukan pengibasan itu. "

Al-Baidhawi berkata: "Beliau ffi rneny*ruh mengibaskan dengannya
(bagian ujung kain), karena orang )'ang ingin tidur mengurai dengan

tangan kanannya bagian pangkal krrin, sementara bagian ujung tetap
tergantung, lalu ia mengibaskan dengannya."

Al-Karmani mengis y aratkarL hi rmahny a y aitu, ketika mengibas
tangan orang yrngakan tidur tersebut menjadi tertutup agar tidak ada

sesuatu di situ yang mengakibatkan r.erjadi sesuatu yangtakdiinginkan
padatangannyaitu. Itu adalahhikmzrh mengibaskan kain dengan ujung
pakaian, tidak dengan tangan, bul:an karena adanya keistimewaan
hikmah pada ujung kain itu sendiri.

Perkataanz l* i;il u.jJ+ .i i5$1 "S.brb ia tidak mengetahui
apayang datang setelahnya di tem;rat tidurnya itu." Lafazh: (,;Yy1
dilafalkan dengan tanpa men-tdsy dia' -kan lam; artiny a apa y ang terjadi
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setelah ia meninggalkan tempat tidurnya itu. Itu adalah riwayat Ibnu
Ajlan sebagaimana disebutkan oleh at-T irmidzl

Di dalam riwayat Abdah: (g\t G'"JJ, ,y ga 'i fpll "Ia tidak
mengetahui siapa yang menempati tehpat tidurnya itu setelahr\ya."
Di dalam riwayatnya jtgaia menambahkan: tr;i'ir *i, *'e*l'?\)
"Kemudian hendaklah ia berbaring dengan b.rt.rrrrpu pJa bagian
kanan tubuhnya." Di dalam riwayatYahya al-Qaththan disebutkan:
(4 *1p)) "k.-rrdian hendaklah ia berbantal dengan tangan
kanannya."

Di dalam riwayat Abu Dhamrah di dalam al-Adabul Mufrad:
(9\; & l-^4'^;s; v $; .i ijF airl "#;n "Dan hendaklah ia membaca:

Bismillkh, sebab ia tidak mengetahui apayangdatangsetelahnya di atas

tempat tidurnya", /aitu epa yan1 menjadi penggantinya saat ia tidak
ada. Ath-Thibi berkata: "Maknanya, ia tidak mengetahui apakah ada

debu, kotoran atau binatang berbisayangjatuh di tempat tidurnya itu
setelah ia keluar (bangkit) darinya sebelumnya."

Perkataa nz yiliri u,: ,$ il;, i,., #u,,i&'Fl "Kemudian
mengucapkan: 'Dengan naml-Mu Rabbku, aku rebahkan punggungku,
dan dengan-Mu pula aku mengangkatnya." Di dalam riwayat Abdah
disebutkan: ((,_jij 3)) "Lal, hendaklah ia mengucapkan", yaitu dengan

polafi,'il amr Q<ata perintah). Di dalam riwayarYahya al-Qaththan
disebutkan: 11elr-1,t ftittyy 

"Ya Allah, dengan nama-Mu." Dalam rrwayat
Abu Dham rah, x3;; c^,.2, J; UW ,i* tn "Lalu ia mengucapkan:
'Mahasuci Engkau Rabbku, iku rebahkan punggungku."'

Perkataan z loj ,X;i;;t)'Jika Engkau pegang jiwaku." Di dalam

riwayat Yahya il-qathth 
^ni 11e3.:*i it gitrl "Ya, Allah, jika Engkau

pegang." Dalam riwayatlbnu Ajlant 11o(JirF r*utll "Ya Allah, maka
jika Engkau pegang." Dalam riwayat Abdah: K,a).1L\9F)) "Maka jika
Engkau menahan."

Perkataan: tffi61 "Maka sayangilah ia." Di dalam riwayat Malik:

ttQj+;\6ll "Maka ampunilah ia." Demikian juga di dalam riwayat Ibnu
Ajlan yangdisebutkan oleh at-Tirmidzi.
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Al-Karmani berkata: "Kata jl-:,ilmemegang) merupakan kata kiasan

untuk kematian, maka kata kasih s-ayang atau ampunan setelahnya.

menjadi selaras dengannya. Kata ;ri (melepaskan) merupakan kiasar:

untuk makna tetap hidup, dan kata penjagaan setelahnya menjadi

selaras dengannya."

Ath-Thibi berkata: "Hadits ini sesuai dengan firman Allah tH:

4 l 
t+iJ'',4".;3:'ii g;-'3\ \',A I I a b m e ru e gan g ny du a (s e s e o r an g) p a d a s a a r

k ematiannyd."' (QS. Az-Zrmar 139\ a2)

Saya katakan: Terdapat keterangan secara jelas dengan ungkapan

kematian dan kehidupan di dalam r:wayat Abdullah bin al-Harits dari

Ibnu Umar cE#,:

uf pirr ,ifr ,:i'^;+;; i;;i rtL>v, ii ;a^*xg irpt 6i y

qlilu \i#i o\r5,r?l1.ijr; 6,u6;z e3iS U-"x cJE
((6 ygrs$\oli

"Bahwasanya Nabi ffi memerintrrhkan seorang laki-laki, apabila
beranjak ke tempat tidurnya, m(:ngucapkan: 'Ya A1lah, Engkau
Pencipta jiwaku dan Engkau memirtikannya, bagiMu kematian dan

kehidupannya. Jika Engkau hidupkan, maka jagalahia dan jika Engkau
matikan, maka ampunilah ia."' Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan

dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Perkataan: l'ft-J-t-Al Siqt , tt* Ql "Dengan penjagaan yang
Engkau berikan terhadap para harnba-Mu yang shalih." Ath-Thibi
berkata: "Huruf bainiseperti huruf ,ba padaperkataan Anda: d-lJ! {1l
(Aku menulis dengan pena). Sedang;kan huruf L berarti sesuatu yang
mubham (tidak jelas); penjelasannya dapat diketahui melalui makna
menjadi shilah (kaitan)-nya (yaitu sesuatu yang dengannya engkau
menjaga o r ang- o r an g shaleh) . "

Ibnu Ajlan menambahkan di dalam riwayat at-Tirmidzi di akhirnya
sesuatu yang menurut saya tidak ter,lapat pada perawi selainnya, yaitu
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perkataan | (b; ely:: .&)-G,? ,?6\i ,Sjr + 35 Jri ,W r::,r-t t15ll
"Apabila bangun tidur, maka hendaklah ia mengucapkan: 'Segala

puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 'afiat ftesehatan) pada

tubuhku dan mengembalikan ruhku. "' Ini mengis yaratkan kepada apa

y^ngtelah disebutkan oleh al-Karmani.

Saya telah menukil perkataan az-Za1jq mengenai hal itu di bagian

akhir pembicaraan tentang hadits al-Bara' yang belum lama
disampaikan, demikian juga perkataan ath-Thibi.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini mengandung adab yang agung.

Beliau telah menyebutkan hikmahnya di dalam hadits tersebut,
yaitu khawatir ada sebagian binatang berbisa yang berbahaya berada

di tempat tidurnya itu sehingga dapat menyakitinya."

Al-Qurthubi berkata: "Dari hadits ini diambil kesimpulan bahwa
semestinya orang yang ingin tidur mengibaskan tempat tidurnya
karena kemungkinan ada sesuatu di situ yang tak diketahui, baik
sesuatu yangbersifat basah (lembab) atau lainnya."

Ibnul Arabi berkata: "Ini merupakan sikap kewaspadaan dan
teori dalam mencegah sebab-sebab terjadinya takdir yang buruk,
atau ia termasuk bagian dari hadits yang lain: q6rs:tii+i1yy 'Ikatlah ia
(untamu), lalu bertawakallah. "'

S aya katakan : D i antar a hadits lainny a y ang disebutkan b erkenaan
dengan ucapan ketika tidur adalah hadits Anas:

,s;5r )it "A 
,iv *V JL- eSi ril JK Au,t^iy, irjlt 3f p

((,$-" y't 
QK 1 Jr',e'V\-t\: V6s V\*) \#L\

"Bahwa apabila Nabi ffiberanlak ke tempat tidur, beliau mengucapkan:

'segala puji bagi Allah y^ngmemberi makan kami, memberi minum,
mencukupkan kami dan melindungi kami. Betapa banyak orang yar..g

tidak memiliki orang yaln'g mencukupkannya dan melindunginya."'
Diriwayatkan oleh Muslim dan tiga penulis kitab Sunan.

Kitab LXXX : A? -Da'au'at ffi"W



Abu Dawud memiliki riwayat <[ari hadits Ibnu Umar sepefti itu,
dan terdapat tambahan: 11ji-E iu;i eits ,,ja? :"te -G 

entlt "Dan

D zat Y angmenganu gerahiku t amb a ran karunia, dan Yan g memberiku
anugerah berlimpah."

Di dalam riwayar Abu Dawud dan an-Nasa-i dari hadits Ali:

-:,.*i Y "ri u r.$\a)63 f-F' ;#t tF\ 
;)1,+rr 

r I I

,3'-+ ifr 't'"dt,i,;ll; ;:tir j+a .i:i &il'**\
K 3\:.;*'r dr$|"'+St di r#l li t{ 1: 3'*: 31'lS
"Bahwasanya Rasulullah ffi ketika berada di tempat tidurnya, biasa

mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan uajab-
Mu yang Mahamulia dan kalimat-kalimat-Mu yang sempurna dari
kejahatan apa saja yang Engkau pegang ubun-ubunrrya. Ya Allah,
Engkaulah yeng melenyapkan dosa dan utang. Ya Allah, tentara-Mu
tak terkalahkan!Janji-Mu tak pernalr diingkari! Dan tidak bermanfaat
kekayaan orang yangkaya dari siksa-Mu. Mahasuci Engkau dan
dengan segala puji bagiMu."

Abu Dawud juga meriwayatkan rlari hadits Abul Azhar al-Anmari:
"Bahwasanya Nabi ffi apabila bet'anjak ke pembaringannya pada
malam hari, biasa mengucapkan:

\): d-;ar
Iit O/

C. )J.>\>, i,Lb: rlt O+ ll

11 ,rlg.ir ,lill €#t,4U,,{;1
'Dengan nama Allah aku rebahkan punggungku. Ya Allah, ampunilah
dosaku, jadikanlah syaitan yang acla di diriku terusir, bebaskanlah
aku dari tawanan dan jadikanlah aku di tengah khalayak yangtinggi
(Ivlalaikat). " Dishahihkan oleh al-H:rkim dan at-T irmidzi.

At-Tirmidzi menilainya hasan, dzri hadits Abu Sa'id secara marfu':
"Barang siapa mengucapkan ketika beranjak ke kamar tidurnya:

,G\Wrr#iS (
o

)
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rr #l tlisi;lr g;\+ {l-.rt 'i sir rur;";;j,;iy
'Aku minta ampun pada Allah yangtiada ilah (yrng berhak disembah)
selain Dia yang Mahahidup, Maha berdiri sendiri, dan aku berraubat
kepada-Nya', sebanyak tiga kali, maka dosa-dosanya diampuni,
sekalipun banyaknya seperti buih di laut, meskipun sebanyak bilangan
pasir yangbertumpuk, meskipun sebanyak hitungan hari di dunia."

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan dari hadits Hafshah:
"Nabi ffi apabila hendak tidur, beliau meletakkan tangan kanannya
di bawah pipinya, lalu mengucapkan: 6X giqs 4i;,4\'b 69 r*JJl
'Ya Allah, lindungilah aku dariazab-Mu pada hari Engkau bangkitkan
para hamba-Mu,' tiga kali." At-Tirmidzi |uga meriwayatkannya dari
hadits al-Bara' dan menilainya hasan, dari hadits Hudzaif ah yang
dishahihkannya jtga.

Perkataan: t+rrt j.i ,y;(J: G ;,;.,;u;Si'P ;i6\51 "Dikuatkan
secara mutaba'ab oleh Abu Dhamrah dan Isma'il bin Zakaria dari
Ubaidullah." IaadalahUbaidullah bin LJmar yang disebutkan di dalam
sanad. Abu Dhamrah adalah Anas bin Iyadh. Yang dimaksud oleh
al-Bukhari bahwa keduanya menguatkan secara mutaba'ab Zuhair
bin Mua'wiyahyang memasukkan perantara 

^rLtara 
Sa'id al-Maqburi

dan Abu Hurairah. Riwayat mutaba'ah Abu Dhamrah, diriwayatkan
secara mausbul oleh Muslim dan al-Bukhari di dalam al-Adabul Mufrad.
Adapun riwayat mutaba'ab Isma'il bin Zakaria, diriwayatkan oleh
al-Harits bin Abu Usamah dari Yunus bin Muhammad darinya.
Demikian yangsaya lihat di dalam syarah Mughalthay.

Sebelumnya saya dapati riwayat mutaba'ah itu di dalam (al-Mujam)
al-Ausath karya ath-Thabrani dan saya mengetengahkanny^ darinya di
dalam kitab Ta'ltq at-Ta'liq,lalu sekarang saya lupa di manaletaknya.
Disebutkan oleh Abu Nu'aim di dalam kitabnya al-Mustakbraj di sini
dan Abdah, yaitu (Abdah) bin Sulaiman, namuin saya tidak melihat
perawi lainnya meriwayatkannya. Jika ia valid, maka ia disebutkan di
dalam Sbahth Muslim dengan sanad y ang bersambu ng (mausbul).

Kitab LXXX : A)-Da'awdt ,#$.Fj



Al-Isma'ili menyebutkan: Kebanyakan perawi tidak mengatakan d.,

dalam sanad: "Dari ayahnya" dan AL,dullah bin Raja'meriwayatkannye.
dari Isma'il bin Umayyah, dan Ubaidullah bin lJmar dari Sa'id dari

ayahnya atau dari saudara laki-lakinya dari Abu Hurairah. Lalu ia.

menuturkarLr:ya dengan sanadnya L:epadanya. Keraguan ini tidak ada.

pengaruhn y a karena al-Jama'ab (ma yoritas penulis kitab hadits induk)
sepakat bahwa saudara laki-laki Sa'id tidak disebutkan sama sekali.

dan nama saudara laki-laki Sa'id itu adalah Abbad. Ad-Daraquthni
menyebutkan bahwa Abu Badar, liyuja' bin al-\7alid, al-Hasan bin
Shalih, Huraim (,;tr1, yaitu bin Sulyan,Ja'farbinZiyad sena Khalid
bin Humaid telah menguatk arL secar.t mutaba' ah Zuhair bin Mu' awiyah
pada perkata nr:yadi situ: t{ai;;,,.

Perkataanzl.yn G ;n-j6;l "Yahya bin Sa'id." Ia adalah (Yahya bin
Sa'id) al-Qaththan.ltat*ni7 d\ ,f ;c* c,\ * X{f +i );1L F bjl
"Dan Bisyr berkata: Dari Ubiidullal' dariSa'id dari Abu Hurairah dari
Nabi ffi." Riwayat mutaba'ahYahya al-Qaththan diriwayatkan secara

mausbul oleh an-Nasa-i. Riwayat B,isyr bin al-Mufadhdhal, maka ia
diriwayatkan oleh Musaddad dalam Musnad Kabtr miliknya darinya.

Ad-Daraquthni menyebutkan bahwa Hisyam bin Hassan dan
Mu'tamir bin Sulaiman serta Abdullah bin Katsir, mereka semua

meriwayatkannya dari Ubaidullah bin Umar juga. Demikian pula,
al-Isma'ili menyebutkan bahwa Abdullah bin Numair, dan ath-Thabrani
menyebutkan bahwa Mu'tamir bir: Sulaiman serta Yahya bin Sa'id
al-Umawi dan Abu lJsamah, semuanyir meriwayatkannya dari Ubaidullah
bin Umar juga. Al-Bukhari mengi,;yaratkan dengan perkataannya:

G4r*rtb #l 6cll bahwa sebagian mereka meriwayatkannya dari
Ubaidullafi dari Sa'id dari Abu Hurairah secara mauquf,mereka antara
Iain Hisyam bin Hassan, dua orang J{amad, Ibnul Mubarak dan Bisyr
bin al-Mufadhdhal, demikian disebutkan oleh ad-Daraquthni.

Perlu saya katakan: Bisa jadi terdapat perbedaan pendapat mengenai
Bisyr, apakah riwayatnya mauquf auu marfu'. Demikian pula terdapat
perbedaan mengenai Hisyam bin llassan. Riwayat Ibnul Mubarak
diriwayatkan dengan bersambung oleh an-Nasa-i secara mauquf.
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Perkataan 2l-x.t-,,e8!g dt ,f i:^j ,5.'t ,f # :f..l$.e AV $V,;U$l
"Malik dan Ibnu Ajlan ieriwayatkannya dari Sa'id dari Abu Hurairah
dari Nabi ffi." Adapun riwayat Malik, diriwayatkan secara nrawsbwl oleh
al-Bukhari di dalam Kitab "at-Tauhid" dari Abdul AzizbrnAbdullah
al-Uwaisi dariny a. Mughalthay meri n gkasnya den gan meruj ukk enny 

^
kepada riwayat ad-Daraquthni di dalam kitab Ghark-ib Mi.likpadahal,ia
ada di dalam kitab Shabib al-Bukhariyangdijelaskannya. Tindakannya
ini juga diikuti oleh guru kami, Ibnul Mulaqqin.

Al-Bukhari menyebutkan di dalam Kitab "at-Tauhid" kebanyakan
riwayat-riwayat mu'allaq yangdisebutkan di sini juga setelah riwayat
Malik. Ketika ad-Daraquthni menyebutkan hadits Malik tersebut,
ia berkata: "Ini adalah hadits gharib, yaflg saya ridak mengetahui
ia menyebutkan sanadnya dari Malik, kecuali al-Uwaisy. Ibrahim
bin Thahman meriwayatkannya dari Malik bin Sa'id secara mursal.
Adapun riwayat Muhammad bin Ajlan, diriwayatkan secara mausbul
oleh Ahmaddarinya. At-Tirmidzi, an-Nasa- danath-Thabrani di dalam

kitabnya ad-Du'A.' meriwayatkannya dari sejumlah jalur darinya.
Saya juga telah menyebutkan riwayat tambahanyangdisebutkan oleh
at-Tirmizi di sana sebelum ini.

:,,r;,&, CATATAN PENTI NG

Al-Karmani berkata: "Beliau pertama kali mengungkapkaflny^
dengan perkataan: ((i48)), kemudian dengan perkataan: ((iur)) karena
keduanya ungkapan periwayatan. Lalu ia mengungkapkan dengan
perkataan: ((ibj)) karena ia digunakan ketika mudzakarab.

Perlu saya katakan: Ini tidaklah bersifat berkesinambungan,
sebagaimana telah saya jelaskan bahwa ia meriwayatkan secara maushul

di dalam Kitab "at-Tauhid" dengan pola periwayaian, yaitu ((\.i.:j,i-)1,

bukan dengan pola mudzakarab sepefti iti dan 61j jika kita terima
bahwa hal itu merupakan pola mudzakarab, wallibu a'lam.

,YaY..'d.

-<zlr-
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Doa Pada Pertengahan Malam
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6321. Abdul Azizbin Abdullah meriwayatkan kepada kami: Malik
meriwayatkan kepada kami dari .[bnu Syihab dari Abu Abdullah
al-Aghar dan Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah 45
bahwasanya Rasulullah ffi bersabcla: "Rabb kita Sas!fr turun setiap

malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam terakhir, lalu
berfirman: 'Siapa yangberdoa pada-Ku, untuk aku kabulkan baginya;
siapa yangmeminta kepada-Ku, un:uk aku berikan kepadanya; siapa

yaflgmeminta ampun kepada-Ku, u.ntuk aku ampuni ia?"'

,hii SfARAH JUDUT BAB

Perkataanr t.lolJl , i4,Gtt.1\5] "Bab: Doapadapenengahan malam."
Maksudnya penjelasan tentang keuta.maan berdoa pada waktu tersebut
atas waktu y^nglainnya hingga fajar terbit.
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Ibnu Baththal berkata, "Ia adalah waktu y^ng mulia, Alleh
mengkhususkan tunrn padanya, lalu berkenan memberikan karunia
kepada para hamba-Nya berupa diijabahnya doa mereka, diberi
permintaan mereka dan diampuni dosa-dosa mereka. Itu adalahwaktu
lengah, sunyi, terlelap dalam tidur dan menikmatinya.Meninggalkan hal

yang enak dan kehidupmymgnyarm itu sulit, apabgt bagi orang-orang

yang suka berhura-hura dan di saat dingin. Begitu juga bagi orang-orang
yangkeletihan, arpalagidi kala pendeknya malam. Siapa sqayanglebih
mementingkan untuk bangun bermunajat kepada Rabbnya dan
bersimpuh di hadapan-Ny, kendati kendala-kendala itu; menunjukkan
tulusnya niatnya, benarnya keinginannnya untuk meraih apayang
di sisi Rabbnya. Karena itu, A1lah mengingatkan kepadaparahamba-Nya
untuk berdoa di waktu di mana jiwa kosong dari pikiran-pikiran yang
bersifat duniawi dan ketergantungan padanya, agar seorang hamba
merasakan kesungguhan dan ikhlas kepada Rabbnya."

.,n.,i.&,SYARAH HADITS

Perkataan $3: t{l" Rab b l<tta ta; t:v turun. " D emikian dise butkan
oleh kebanyakan para perawi naskah di sini, yaitu dengan wazan W
Disebutkan oleh an-Nasafi dan al-Kusymihani: ((J;;;)), yaitu dengan

mem-fatbab-kan ya, men-suhun-kan nun dan 
^rng-korrob-kan 

zai.

Perkataant t,Jour ,t3 ;4',bf "Krtika tersisa seperriga malam."
Ibnu Baththal beikata: "Al-Bukhari menyebutkan pertengahan malam

pada judul bab, lalu menuturkan di dalam hadits bahwa turunnya
Rabb terladi pada sepe rtiga malam. Tetapi ia merujukkan kepada
makna di dalam ayat, yaitufirman Allah tgg , ( '4 ;ri ;,:& yeiJl$i;h
'Bangunlab (untuk sbalat) pada malam bari, kecuali sebagian kecil. (Yaitu)
separuhnya atau kurang sedikit dari itu.' (QS. Al-MuzzammillT3):2-3).

Jadi, ia mengambil judul bab tersebut dari dalil al-Qur-an. Penyebutan
'pertengahan' menunjukkan ditekanka nny a menj aga waktu tunrnnya
Rabb tersebut sebelum masuknya agar ketika datang waktu ijabah,
seorang hamba menantinya, siap bertemu dengannya."

Kita^b LXXX : A?-Da'aw6t @
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Al-Karmani berkata: "Lafazhhaclits: ((JJld^l\i & o"n'Ketika tersfu;a

sepertiga malam' dan itu terletak p,ada pertengahan pertama." Selesai.

Pendapat yang kuat bagi saya, bahwa al-Bukhari seperti biasanya

ingin mengisyaratkan kepada riwayat yang memuat laf.azh,-aall
(penengahan). Dalam hal ini, Ahrnad meriwayatkan dari Yazid bin
Harun dari Muhammad bin Umar.

Dari Abu Salamah dari Atru Hurarrahgia dengan laf.azh:
(F)t,;[r *rs;i;'j',,t ur .r;; r;:jlt ,t;lt Jl^irjjll "Rllah runrn ke langit
dunia pad 

^ 
prirng han malam ak hirctr, r.p.rtiga malam terakhir. "

Ad-Daraquthni meriwayatkar nya di dalam kitab ar-Ru'yh dari
riwayatUbaidullah a1-Umari dari Sia'id al-Maqburi dari Abu Hurairah
sepertinya. Dan dari jalur Habib bie Abi Tsabit dari al-Aghar dari Abu
Hurairah: ((,J:!ljh)) tanpakeraguan. Dan saya akan menyebutkannya
secara tuntas lafazh-lafazhnya padzr Kitab "at-Tauhid" insya Allah.

Al-Karmani juga berkata: "Sil'at turun itu mustahil bagi Allah
sebab hakikatnya adalah gerakan <[ari arah atas ke bawah. Sementara

dalil-dalil yangpasti menunjukkan penyucian-Ny. dari hal itu. Maka
hendaklah hal itu ditakuil bahw;' yang dimaksud adalah turunnya
malaikat rahmat dan semisalnya, atau diserahkan (pada-Nya) dengan

keyakinan mensucik annya dari ha[ itu.36

Penjelasan hadits tentang shalrt telah dikemukakan pada "Bat,:

ad-Du'i.' min Akblril Lail (Bab: Berdoa di akhir malam)" yang
merupakan salah satu dari bab-bab Kitab "at-Tahajjud". Kelanjutan
darinya akan datang nanti di dalanr Kitab "at-Tauhid", insyA Allab.l)

16 Ini adalah tahutil yangfas# (rusak) terhadap sifrt nuzfrl (turun) dan penyimpangan terhadap
maknanya, peniadaan terhadap hakikatnya. '(ang wajib bagi kita adalah menetapkan sifat irri
sesuai hakikat yang layak bagi-Nya p, tanpa rrengadaptasikannya (tafoiJ), tanpa memisalkannl'a
(umtsi[), tanpa penyimpangn (tabri/) ataupun lreniadaan (ta'tbil) seperti seluruh nash-nash tentar.g
sifat-sifat Allah. Inilah pendapat Ahlus Sunnalr wal Jama'ah.
Dan yang diserahkan ftepada Allah) dari hal iru adalah cara tunrn tersebut, bukan menyerahkan
ilmu dengan maknanya. Sebab cara yang ditenrpuh kalangan ahli kalam di dalam sifat-sifat Allah
ini, terkadang dengan tahutil, dan ini realitanya adalah penyimpangan dan peniadaan. Atau
terkadang menyerahkan (kepada Allah), dan ini realitanya adalah pembodohan. tVallibu a'lant.
(LP,
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Doa Ketika Masuk Toilet
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6322. Muhammad bin'Ar'arah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas
bin Malik # , ia berkata: "Apabila Nabi ffi masuk toilet, beliau
mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya ku berlindung kepada-Mu
dari syaitan laki-laki dan syaitan perempuan."'

.,,s svnnnH JUDUL BAB

Perkataan: [r#it '4 2Git,1\i] "Bab: Doa ketika masuk toilet."
Maksudnya ketika hendak masuk. Di dalam bab ini, a1-Bukhari
menyebutkan hadits Anas yang penjelasannya telah dikemukakan pada

Kitab "ath-Thahirs.h" , di situ ada perawi yang menyebutkan dengan

lafazh: ((ji*i }i:'tlitiD) 'Jika seseorang ingin masuk."
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Ucapan Ketika lVlemasuki Pagi
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6323. Musaddad meriwayatkan l:epada kami: Yazid bin Zural'
meriwayatkan kepada kami: Husa.in meriwayatkan kepada kami:
Abdullah bin Buraidah meriwayatk:un kepada kami dari Buraidah dari

Busyair bin Ka'ab dari Syaddad bin t\us dari Nabi ffi, beliau bersabda:

'Sa1ryidul istigbfar adalah: 'Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tiada ilah
(y^ngberhak disembah) selain Engkau, Engkau ciptakan aku sementara

aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia dengan perjanjian dan janjiku

1r(r
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pada-Mu semampukku. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku, aku

mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku, sebab tiada yao.g

mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari

keburukan apa yangaku perbuat.' Apabila seseorang mengucapkannya

ketika memasuki sore hari, lalu meninggal dunia, maka ia masuk

Surfa-atau ia termasuk Ahli Surga. Dan apabila ia mengucapkannya

ketika memasuki pagi, lalu meninggal dunia pada hari itu, maka juga

seperti itu."
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6234. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami dari Abdul Malik bin Umair darr Rib'i bin Hirasy
dari Hudzaif.ah, ia berkata: Apabila Nabi ffi hendak tidur,
maka beliau mengucapkan: 'Dengan nama-Mu aku mati (tidur) dan aku
hidup (l^g^). Dan apabila bangun dari tidurnya, beliau mengucapkan:
'Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami (membuat
kami tidur) setelah sebelumnya mematikan kami. Dan kepada-Nya
tempat kembali."

,t ?r,f :W,f i# ei * !t'';L 6,'L
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6325. Abdan meriwayatkan kepacla kami: dari Abu Hamzah dari
Manshur dari Rib'i bin Hirasy <[ari Kharasyah bin al-Hur dari
Abu Dzar # ,iaberkata: "Bila NaL,i ffi beranjak ke pembaringannya
pada malam hari, beliau mengucapkan: 'Ya Allah, dengan nama-Mu

aku mati dan hidup. Apabila bangun, beliau mengucapkan: 'Segala puji
bagi Allah yangtelah menghidupkzrn kami setelah mematikan kami,
dan kepada-Nyalah tempat kembali."

[Hadits nomor 6325 terdapat juga pada hadits nomor: 7395]

.tili:i svnRAH JUDUL BAB

Perkataan z7;,r),iti1jt46 +ql "Bab: Ucapan ketika memasuki pagi."

Al-Bukhari menlyebrikrr, 3 buah hadits, salah satunya hadits Syaddad

bin Aus yang telah dikemukakan penjelasannya belum lama pada "Bab:

Afdh al ul I s t igbfi,r." K e dua, h adits Ht tdzarf ah y ang telah dikemukakan
penjelasannya setelah itu di dalam "[iab: Miyaqttlu idzanhma." Ketiga,

hadits Abu Dzar, yaitu dengan lafazhHudzatfahsama dari sumbernya,
sebab ia dari jalur Abu Hamzah as-Sukkari dari Manshur, yaitu (Manshur)

bin al-Mu'tamir dari Rib'i bin Hirasy dari Kharasyah <&;y dibaca

dengan memfatbah-kan huruf kba <lan ra,kemvdian syin, kemudian
ta marbutbah, bin al-Hur 5,A1, dibaca dengan men-dbammab-kan
htril.ba,lawan dari kata -r.,Jl dari Abu Dzar. Dan hadits Abu Hudzaifah
adalah dari jalur Abdul Malik bin Lmair dariRib'i darinya.

Sepertinya telah jelas bagi al-Bukhari bahwa Rib'i memiliki dua
jahtr. Dan sepertinya pula, Muslim berpaling dari hadits Abu Dzar
karena perbedaan ini. Syaiban an-Nahwi menyepakati Abu Hamzah

i.*l*
s#s$'
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atas sanad ini, yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili, dan Abu Nu'aim
di dalam al-Mustakhrajtn dari jalurnya.Inilah posisi yangantara lain
disebutkan oleh ad-Daraquthni di dalam kitabnya at-Tatabbu'(berisi
hadits-hadits yang dikritikny a dart Shabib al- Buk hari'P"").

Terdapat beberapa hadits berkenaan dengan ucapan ketika pagi,
antara lain:

1) Hadits Anas secara marfu':
tt,llk g\S a'g,:\ i;+L\,rl ilt ,bL:-,# i6 uD

ef .i1 ill .i ii,r ei dli d,itt'gr csr:fl,, d4F
AV fieUJl iy A.','^itt 6*i ,Oi;rS 3'r& t3,:;.3'6i,

((-,61 ;y'^;J4-'tilit 6*i e;t}
"Barangsiapa mengucapkan ketika memasuki pagi: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memasuki pagi ini dengan mempersaksikan-Mu,
Malaikat yang memikul'Arsy-Mu dan seluruh makhluk-Mu bahwa
Engkau adalahAllah, yangtiada ilah (ymg berhak disembah) selain
Engkau, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu', niscaya

Allah membebaskan seperempat dirinya dari Neraka. Dan barang
siapa men gucapkann y a dwa kali, maka Allah membebaskan separuh
dirinya dari Neraka." (Al-hadits) Diriwayatkan oleh tiga pengarang
kitab-kitab hadits induk dan dinilat basan oleh at-Tirmidzi.

2) Hadits Abu Salam dari orang yang menjadi pembantu Rasulull^hM
secara marfu':

6; p>uyu;$ ynYr,,ilirtl: &1 rit iu ,y t>

(+-jii 4r tb \kirS .ig i;, ;1a.:
"Siapa memasuki pagi dan memasuki sore lantas mengucapkan:
'Aku ridha kepada Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama,

KiTAb LXXX:A?-DAhg'At ***tr*w'



Muhammad sebagai Rasul', melainkan ia akan mendapat keridhaan

Allah dengan sebenarnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

sanadnya kuat. Hadits ini juga te rdapat di dalam riwayat at-Tirmid:d
seperti itu dari hadits Tsaubat <lengan sanad lemah.

3) Hadits Abdullah bin Ghannam al-Bayadhi secara marfu':
//-l9 9 .o. o ,. ol1., rlL il i-r- >- 1J ,&-,,r €.e,2,,1U Ff,Jl :bd;b iG cr:l

,5Ar 
"ts 

3;j\ GN,di,i:r1 i a'q d+ W:
(( y;#6:,i,3t

"Barang siapa ketika memasuki pagi hari mengucapkan: 'Ya Allah,
apapun nikmat yang aku dapatkrn di pagi hari ini dan siapa pun jug,a

dari makhlukmu, ia berasal dari-Mu semata, tiada sekutu bagi-Mtr.

Bagi-Mu segala puji dan rasa syuJ<ur', maka ia telah menunaikan rasa

syukurnya pada hari itu. " (Al-had it$. Diriw ayatkarl oleh Abu Dawu<[,

an-Nasa-i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

4) Hadits Anas:
t.

,*J\ Y ;j** 3\ 4;5 \i :'a-$\;). :)a,,*^tv ,"it iti ll
Agt i* U U.U,+-ui \',Y) *,+i r:t"lfrs ui t",

.K q:& aiY ,-"x iL*JS;'a5 GU;-eiJ&:i
-NrUi g b.rkrr, k.prd, Fathimah, 'Ap, yrrr;menghalangimu
untuk mendengarkan apa yang aku wasiatkan kepadamu, agar

engkau ucapkan apabila memasuki waktu pagi dan memasuk.i

waktu sore:'Ya Dzat y angMah ahidup, Ya Dzat yangMahaberdiri
sendiri, dengan rahmat-Mu, aku memohon pertolongan, perbaikilah
seluruh urusanku, danjanganlah Engkau serahkan aku pada dirik,r
meski untuk sekejap mata." I)iriwayatkan oleh an-Nasa-i dan
al-Bazzar.lf
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Berdoa Di Dalam Shalat
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6326. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: al-Laits
mengabarkan kepada kami, Yazidmeriwayatkan kepadaku dari Abul
Khair dari Abdullah bin Amr dari Abu Bakar ash-shiddiq eg , bahwa
ia berkata kepada Nabi ffi:"Ajartlah aku doa yang aku ucapkan dalam

shalatku." Beliau bersabda: "IJcapkanlah: 'Ya Allah, sesungguhnya
aku telah berbuat zhalimatas diriku dengan kezhalimany^ngbanyak,

tr
E
J
{

1r(1

17 Di dalam naskah 1.ey tercantum: .ris c-I)l t-ls.
3t Di dalam naskah 16y tercantum: L-s,f t u.
re Ditambahkan di dalam naskah 1sy t€rcantum; r',iiiaj.
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tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau. Maka,
ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, rahmatilah aku.
Sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapengasih."

Amr bin al-Harits berkata: DariYazid dari Abul Khair bahwasanyr
ia mendengar Abdullah bin Amr: /.bu Bakar berkata kepada Nabi ffi.

# iLi, \fi, F.i.rUu 6'i, W
{ q;4i$art:G{j},'a:$\L gs p

\*'"tL
I

4r.rl

.(( rtilj I e {iii ;r'\. ,,b-.,yll

6327. Ali meriwayatkan kepada karni: Malik bin Su'air meriwayatkan
kepada kami: Hisyam bin Urwah meriwayatkan kepada kami
dari ayahnya dari Aisyah: "Ddn janganlab engkau mengeraskan
sua.ra.rnu dalam shalat dan jang,tnlab (pula) merendahk.annya."
(QS. Al-Isril llTl:110) Ia tunrn berkenaan dengan doa."

/-t o ).o)-fdP

)W e!;\fr"';'a1;i ei:;,iuf \fr'"'L

:!)tgl CJFK'J6'^@itl,r ;f dp)) Utti*
:ib,en'iv irfit jJJ\13.g)13 ei>t,ill 'int &i)t:J'
!)LiJt G ?';i ;e ti.t3 .iliJt j-i iLl ';tL,pi,5t3,

+viti16 riF .lbr-\Ar - ile JL- b,LEJijt 'jili
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6328.IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami: Jarir
meriwayatkan kepada kami dari Manshur dari Abu \fla-il dari
Abdullah QB , ta berkata: "Dulu kami mengucapkan di dalam shalat:
' Semo ga salam (kesej ahte raan) senantiasa terlimpahkan kepada A11ah,

semoga salam (kesejahteraan) senantiasa terlimpahkan kepada si Fulan."
Maka Nabi ffi bersabda suatu hari: "sesungguhnya AllahJah as-Salim,

apabila salah seorang di antara kamu duduk di dalam shalat, maka
hendaklah ia mengucapkan: 'segala penghormatanhanya bagi Allah'-
hingga-'orang-orang yang shalih.' Apabila ia mengucapkannya, maka
hal itu diterima oleh setiap hamba yangshalih di langit dan di bumi.
Aku bersaksi bahwa tiada ilah $rang berhak disembah) selain Al1ah,

dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Ny".'
Kemudian ia memilih segala sanjungan untuk-Nya sesukanya."

. ,..h SYNRAH JUDUL BAB

Perkataan: ptSr C )L31.361 "Bab: Doa di dalam shalat." Al-Bukhari
menyebutkan di dalim bab ini 3 hadits, yaitu (1) hadits Abdullah bin
Amr bin al-Ash dari Abu Bakar ash-Shiddiq bahwa ia berkata kepada

Nabi M: "Ajarilah aku doayang aku ucapkan di dalam shalatku."
PembicaraarL tentangnya telah dikemukakan pada "Bab: Ad-Du'i'
qubail as-Salhm (Doa menjelang salam)" di bagian akhir pembahasan

tentang sifat shalat, menjelang Kitab "al-Jumu'ah" dan itu sudah cukup.

,h, SYARAH HAD]TS

Perkataan,lrt'#jti;l "Amr." Ia adalah (Amr) bin al-Harits. tii"; f l
"Dari Yazid." Yaitu (Yazid) bin Abi Habib, yaitu yang disebutkan
pada sanad peftama. Abul Khair adalah Martsad ('$i), dibaca dengan

mem-fatbab-kan mim dan tsa, di antara keduanya terdapat huruf. ra.

Perl<ataan:lp*ri9 ;r;4't164-s=1.ii;61 "AU" Bakar 45 berkat apada

Nabi Mi." Al-Bukhari heriwayitkannyasecara maushul dalam Kitab
"at-Tauhid" dari riwayat Abdullah bin \flahab dari Amr bin Harits,

Kitab LXX){ : A? -Da'awht ffi.,@#,



lafazhnya: ((+l i):;rU,ir! == 
qiiill "Bahwasanya Abu Bakar berkata:

'\Wahai Rasulullah ,"' dan"saya telah menjelask annya di sana.

Ath-Thabari berkata: "Hadits Abu Bakar merupakan dalil untulr
membantah perkataan mereka y^ng mengklaim bahwa y^rLg berhalr

disebut iman adalah orang yangtic.ak memiliki kekeliruan dan dosa,

sebab ash-Shiddiq (Abu Bakar) ternrasuk Ahli iman terbesar. Nabi Si
telah mengajark annyauntuk meng rcapkan:'sesungguhnya aku telalL

berbuat zhalimterhadap diriku dengan kezhalimanyang banyak darL

tidak ada yangmengampuni dosa-dosa selain Engkau."'

Al-Karmani menerangkan: "D<)a ini termasuk Jaui.mi'ul Kalin,r

(ringkas tapi padat isi), karena mengandung pengakuan akan puncal.
keterbatasan dan permintaan pun<'ak kenikmatan. Ampunan Allatr
merupakan penutup dosa dan penghapusnya, sedangkan rahmat adalat,

menyampaikan kebaikan-kebaikan. Pada penggalan pertama memintzr

dijauhkan dari Neraka dan pada penggalan kedua meminta Surga, dar,

inilah kemenang an yangbesar itu."

Ibnu Abi Jamrah berkata-yang ringkasannya: Hadits di ata:;

mengandung disyariatkannya doa di dalam shalat, keutamaan doe.

tersebut atas doa yaflg lainnya, mt:minta diajarkan dari orang yanp,

lebih tinggi ilmunya sekalipun orang yang meminta itu mengetahui
jenis ilmu itu. Doa dikhususkan ,lengan shalat berdasarkan sabda.

Nabi M: (L,V i: *;d/ *iJl 3H ; ,-.;iy "Kondisi terdekat seorang,

hamba dengan Rabbnya adalah saat ia sedang sujud." Hadits ini
menerangkan bahwa seseorang di dalam ibadahnya mesti melihat
kepada yang lebih tinggi tingkatannya sehingga dapat menjadi sebab

ia meraihnya.Diajarkannya doa in oleh Nabi ffi kepada Abu Bakar

mengisyaratkan dipentingkannya rlrusan akhirat atas urusan dunia.
Sepertinya hal itu dipahami dari kordisi Abu Bakar dan sikapnyayan1
suka mementingkan urusan akhirat."

Tl'nu Abi Jamrah melanjutkan pr:njelasannya: "Adapun perkataan:

11eiti1 ,t|'ilt;4i:t6 ulA 6; .l"',8;; maknanya, aku tidak memiliki
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cara untuk mengelaknya. Itu adalah kondisi amat membutuhkan,
y^rtgmirip dengan kondisi orang y^ngdarurat y^ngdijanjikan untuk
dipenuhi janjtnya, Perkataan itu juga menerangkan upaya untuk
mengalahkan jiwa dan mengakui keterbatasan. Kelanjutan dari
faedah-faedahnya telah dikemukakan di pembahasan sana."

Hadits Aisyah mengenai firman Allah w 
' { U,,Ltjii; Afi., fr;{;b

"Dan janganlah mgkau mmguaskan sud.ranxu dalam sbalat dan janganlab
(pula) merendahkannya." (QS. Al-kri' lt7):110). Ia berkata: "Ayat ini
diturunkan mengenai doa." Dan penjelasannya telah dikemukakan
pada "Bab: Tafsir SubbAn."

Ali, guru (syaikh) al-Bukhari adalah AIi bin Salamah sebagaimana

yangtelah saya isyaratkan pada "Bab: Tafsir Surah Al-MA-idah."

Hadits Abdullah bin Mas'ud mengenai tasyahhtd, yang telah
dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang sifat shalat.

Al-Bukhari menyimpulkan judul bab dari hadits-hadits ini, hanya
saja hadits peftama merupakan teks terkait hadits yangdicari; hadits
kedua diambil darinyafaedah salah satu sifat orang yang berdoa, yaitu
tidak bersuara keras dan secara senyap dengan memperdengarkannya
kepada diri sendiri dan tidak kepada orang lain. Ada yang mengatakan:

doa memiliiki shalat, karena iahanyaberjalan dengan doa, penyebutan
shalat sebagai doa adalah penyebutan sebagian sesuatu dengan sebutan

keseluruhannya. Sedangkan hadits ketiga, mengandung perintah agar

berdoa di dalam tasyahhud dan ini termasuk bagian dari shalat. Dan
yangdimaksud dengan ,\::Jl (sanjungan) dalam hadits ini adalah doa.

Mengenainya telah dikemukakan pada "Bab: At-Tasyahbud" dengan
Iafazh: ((;\-i u ,vtt 3, p4;11 "Maka hendaklah ia memilih doa apa sqa
yangia suka." Terdapat juga perintah agar berdoa di dalam tasyahhud
pada hadits Abu Hurairah serta hadits Fadhalah bin Ubaid yang
disebutkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi yang menshahihkannya.
Hadits ini juga menyebutkan bahwa beliau memerintahkan seseorang

setelah tasyahhud agar merLyanjung Allah dengan sanjungan yanglayak
bagi-Nya, bershalawat kepada Nabi ffi, lalu berdoa sesukanya.

Kita-b LXXX : Al-Da'awdt
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Intinya, posisi-posisi di mana se()rang hamba dapat berdoa di dalanr

shalat ada enam:

1) Setelah tah,biratul ibram, antara lain disebutkan di dalam hadits

Abu Hurairah di dalam asb-Shththain:113\VL:;-t V,*! fiiirryy
"Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dan dosa-dosaku."

2) Pada i'tidal, antara lain disebutlan di dalam hadits Ibnu Abi Auf,r
yang disebutkan oleh Muslim t,ahwasanya setelah mengucapkan:
('4 zq6ay1, Nabi biasa membtca: (()rql 2UJ,\1 ;;f,\re$! p-rgE iiltlt
"Ya Allah, sucikan aku dengan ,;alju, embun dan aiiyrng dingin.''

3) Pada rukuk, antar^ lain disetrutkan di dalam hadits Aisyah:

{t! j;;r '";g a#-': \ii "d\ ,'];u^J :e>jl.J,;1 e;') u i* bi :3s. Ssn
"Iieliau memperbanyak di dala.m ruku dan sujudnya membaca:
'Mahasuci Engkau, ya Allah, Rzrbb kami, dan segala puji bagi-Mu.
Ya Allah, ampunilah aku."'Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim.

4) Pada sujud, di sini menjadi posisi yangpaling sering beliau berdo:r
di dalamnya dan memerintahkan umatnya untuk melakukannya.

5) Pada dua sujud: @--;t;\pityy "Ya Allah, ampunilah aku."

6) Pada taryabhudyangakan dibahas nanti.

Beliau juga berdoa di dalam qunr;t, dalam kondisi membaca; apabil;u

melewati ayat rahmat, beliau memohonnya kepada Allah. Dan apabilz'

melewati ayat azab, beliau memint,r perlindungan kepada-Nya.

.ts*r..

-=fzAtF-
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Doa Setelah Shalat
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6329. Ishaq meriwayatkan kepadaku: Yazid mengabarkan kepada

kami:'Warqa'mengabarkan kepada kami dari Sumay dartAbu Shalih

dari Abu Hurairah: Mereka berkata: "'Wahai Rasulullah, orang-orang
yang memiliki hana yangbanyak telrh pergi (meninggal dunia) dengan

membawa kedudukan (yang mulia di Surga) dan kenikmatan yang
abadi." Beliau bernyata: "Bagaiman,r itu bisa terjadi?" Abu Hurairah
menjawab: "Mereka mengerjakan sh,rlat sepefti kami mengerjakatnya,
mereka berjihad seperti kami juga berjihad, dan mereka menginfakkan
dari kelebihan harta mereka sementara kami tidak memiliki harta."
Beliau berkata: "Bukankah telah akrr kabarkan kepada kalian tentang
suatu perkara yang dapat membu:rt kalian menyusul orang-orang
sebelum kalian dan mendahului oranil-oran g yangdatang setelah kalian,

dan tidaklah seorang pun datang mt:mbawa seperti yang kalian bawa
itu (lakukan) melainkan orang ya;ag datang membawa sepertinya
pula (yaitu): Kalian benasbih setial) selesai shalat sebanyak 10 kali,
bertahmid sebanyak 10 kali dan ber:akbir sebanyak 10 kali."

Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh Ubaidullah bin Umar
dari Sumay.Juga diriwayatkan oleh Ajlan dari Sumay dan Raja' bin
Haywah. Juga diriwayatkan oleh Jarir dari Abdul Aziz bin Rufa'i dari
Abu Shalih dari Abud Darda'. Juga diriwayatkan oleh Suhail dari
ayahnyadari Abu Hurairah dari Nabi ffi.

;'e.Li ,'.;. ';;6'iL #:. G'^1y3 6'iL
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6330. Qutaibah bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami: Jarir
meriwayatkan kepada kami dari Manshur dari al-Musayyab bin Rafi'
dari \Varrad, maula al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: "Al-Mughirah
menulis surat kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan bahwasanya
Rasulullah ffi apabila memberi salam setelah setiap shalat, beliau
biasa mengucapkan: 'Tiada ilah (y^ng berhak disembah) selain Allah
semata, tiada sekutu bagiNya. Milik-Nya kekuasaan dan bagi-Nya
segala puji. Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak
yangdapat mencegah apayangEngkau berikan, dan tiada yangdapat
memb eri terhadap ap a y ang En gkau ce gah. Tiadalah kekay aaan o ran g

yang memiliki kekayaan dapat memberikan manfaat dari adzab-Mu
(selain amal shalihnya)."'

Syu'bah berkata: Dari Manshur, ia berkata: "Aku mendengar
al-Musayyib."

,k,, svRnEH JUDUr BAB

Perkataan: [l>t.'xJr ii: r6ir ..3\i1 "Doa setelah shalar." Yaitu shalat

wajib. Judul bab ini membantah pendapat pihak yang mengklaim
bahwasanya doa setelah shalat wajib itu tidak disyariatkan, dengan

berpegang pada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat
Abdullah bin al-Harits dari Aisyah:

ei ,;iirr ,Jfr;i.,f{l at i':*"r:\:;a,*xty* +/toK;
u e6,lts,l)#l \t u 6ii: id-lr d4i>\al
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"Nabi ffi apabrla memberi salam, bt:liau tidak bertahan kecuali sekira

ucapan: 'Ya Allah, Engkaulah As-Salkm (Dzat Yang Mahasejahtera),

dan dari-Mulah berasal kesejahteraan. Mahasuci Engkau, wahai Dzat
Pemilik keagungan dan kemuliaan."'

Jawabnya: Yang dimasud dengan;renafian doa setelah shalat tersebut

adalah menafikan terus duduk dalam kondisinya sebelum salam kecuali

seukuran ucapan yang disebutkan itu. Sementara terdapa,t riwayat
shahih yang -..ry.brrikan bahwasrrnya: evLi JL j;3i t:. ril oKll
"Bila selesai shalat, beliau ffi menghadap ke para Sahabatnya." Maka,

hadits-hadits terkait doa setelah shalat dipahami bahwa Nabi biasa

men gucapkannya setelah men ghadap kan w ajahny a ke para S ahab atnya.

Ibnul Qayyim di dalam kitab al-Hadyu an-Nabaul mengatakan:
"Adapun doa setelah salam dari shalrrt dengan menghadap kiblat, baik
oleh imam, orang yang shalat sendirian ataupun makmum, maka sama

sekali tidak termasuk tuntunan Nabi ffi, tidak juga diriwayatkan
dari beliau dengan sanad yan1shahih ataupun hasan. Sebagian ulama
mengkhususkannya dengan shalat F:rjar dan Ashar. Nabi tidak pernah

melakukannya, demikian pula para al-Khulafa-ur Rasyidin setelah

beliau. Beliau juga tidak pernah memberi petunjuk kepada umatnya
terkait hal itu. Perbuatan tersebut (dca setelah shalat) hanyamerupakan
bentuk istihsan (penilaian baik) oleh mereka yang berpendapat bahwa
ia merupakan pengganti dari apayangada di dalam as-Sunnah setelah

masa keduanya (masa Nabi dan al-Khulafa-ur Rasyidin)."

Ia menambahkan: "Seluruh doa ''rang terkait dengan shalat, beliau
melakukannya di dalam shalat dan rnemerintahkan untuk dilakukan
di dalamnya." Ia melanjutkan: "Beginilah yang selayaknya dengan
kondisi seorang yang melakukan shalat, sebab ia menghadap Rabbnya
bermunajat kepada-Nya. Apabila ia tr:lah memberi salam dari shalat itu,
maka terputuslah munajat dan selesailah masa berdiri dan taqarrubnya.
Bagaimana bisa ia tidak meminta kep,rda-Nyapadakondisi munajatnya
dan taqarrubnya sedang ia mengharlap kepada-Nya, kemudian baru
meminta apabila telah berpaling dari-Nya?"
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Kemudian ia menambahkan lagi: "Akan tetapi dzikir-dzikir yang
terdapat dalam hadits berkenaan dengan setelah shalat wajib dianjurkan
bagi orang yang melakukannya untuk terlebih dahulu bershalawat
kepada Nabi ffi setelah menyelesaikan shalat, lalu berdoa sesukanya.

Jadi, doanyaitudilakukan setelah ibadah kedua ini, yaitu dzikir, bukan

karena ia dilakukan setelah shalat wajib."

Saya katakan: Penafian secara mutlak yang diklaimnya tersebut
tertolak. Sebab terdapat hadits shahih dari Mu'adzbin Jabal bahwa

Nabi ffi berkata kepadanya:

,.ur ,i# oiiJc f ;:t**,GE'J +t: GLlw q p

((,*',V,Fr+&lf> Ju &i
"Ya Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu, maka
janganlah engkau tinggalkan setiap shalat untuk mengucapkan,
'Ya Allah, berilah aku pertolongan untuk selalu menyebut-Mu,
bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan baik kepada-Mu.'"
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Dan juga dari hadits Abu Bakrah pada ucapan:

lr\t 3K,#\v\'i::;ults ig:;;t;y+"tfli GLSI ll
rciG f i:'U*X:)4,1;^tv

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran,
kefakiran dan siksa kubur.' Nabi ffi biasa berdoa dengannya setiap

selesai shalat." Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan

dishahihkan oleh al-Hakim.

Demikian hadits Sa'ad yang akan disebutkan di dalam "Bab:

At-Ta'aatuudz minal Bukbli" sebentar lagi. Di sebagian jalur-jalur
hadits ini terdapat hal yangdicari.
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Selanjutnya ada hadits Zaidbin Arqam, disebutkan di dalamnya:

((rr; f 3.rt\::i i{[l ,ti;- f ;:' e f 4 pt iy: ,:^;.-i-y"Aku mendengar'

Rasulullah ffi berdoa setelah setiap shalat: 'Ya Allah, Rabb kami darr

Rabb segala sesuatu."'Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud darL

oleh an-Nasa-i. Selanjutnya juga ada hadits Shuhaib secara marfu'',

rrg; J &i ;+' ,),-:r 6 J;a\ ri1 j:{ iKyy "Apabila selesai dari shalat,

beliau biasa mengucapkan: 'Ya A.llah, perbaikilah agama kami."''
Hadits ini diriwayrtkrn oleh an-Nasa-i dan dishahihkan Ibnu Hibban
dan lainnya.

Jika ada yang mengatakan: Yang dimaksud dengan rci';, F i:,1,
"setelah setiap shalat" adalah menclekati akhirnya, yaitu tasyahhud.
maka kami katakan: rcrdapat haclits yang memerintahkan untuk
berdzikir setelah selesai setiap shal;tt, dan yangdimaksud dengannya

secara ijma' adalah setelah salam. Demikian masalah yang di sini hingga

ada bukti yarLgmenyelisihinya.

At-Tirmidzi rclah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah €5 :

11eu.133r ev)-.a\ r',: *jt,F, -; 'ju ri:i rrLlt $i ,ar iFrU,pu
"Ada yang mengatakan: ''Wahai ltasulullah, doa apa yang paling
didengar (dikabulkan)?' Beliau bersabda:'Pertengahan malam terakhir
dan setelah shalat-shalat fardhu."' Ie. berkata: "Hasan."

Ath-Thabari meriwayatkan dari riwayat Ja'f.ar bin Muhammad
ash-Shadiq, ia berkata: "Berdoa setelah shalat fardhu lebih utama dari
berdoa setelah shalat sunnah, seperti keutamaan shalat fardhu atas

shalat sunnah." Banyak dari ulama kalangan madzhab Hanbali yang
kami temui memahami bahwa yartg dimaksud oleh Ibnul Qayyim
adalah menafikan (tidak) berdoa setelah shalat secara mutlak, dan
bukan demikian yang dimaksud. S:bab inti perkataarlnya bahwa ia
menafikannya dengan syarat, yaitu seorang yarlg shalat masih terus
menghadap kiblat dan menghadirkan doa setelah salam. Adapun
apabila orang y^ng shalat itu telah memindahkan wajahnya atau
mendahulukan bacaan dzrkir-dzikir yang disyariatkan, maka bagi
Ibnul Qayyim tidak adalarangan be,rdoa ketika itu.
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hure,ira,h
mengenai tasbih setelah shalat dan hadits al-Mughirah tentang ucapan:

LA ilAba illallAb uabdabu l2 syariba labu. Peda bagian akhir Kiteb
"ash-Sha1Ah", al-Bukhari sudah membuat judul bab "Babr Adz-Dzihr
ba'da at-taryyabud" dtn mengetengahkan di dalamnya dua hadits ini.
Penjelasannya secara panjang lebar pun sudah dikemukakan di sana.

Korelasi judul bab ini dengan kedua hadits tersebut adalahdari sisi

bahwa seorang yang berdzlkir meraih apa yangdiraih oleh orang yang
berdoa apabila dztkir (kepada Allah) menyibukkannya dari meminta

ftepada-Nya), sebagaimana_dima!.sud dalam hadits Ibnu Umar secara

marfu': ((,#r-1tt #i" l*i'^tWi i* F ef, r;i Gjta.iir inn
"Allah Iw berfirman: 'Siapa dzikirnya kepada-Ku menyibukkannya
dari meminta kepada-Ku, maka pasti Aku akan berikan kepadanya

sebaik-baik apa yang Aku berikan ke orang-orangyangtelah meminta
kepada-Ku. "' Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad la.y in.

Dalam hadits Abu Sa'id dengan lafazhz K.Jl.J,.,- ,y *f {r li\;stii;i 5;'y
"Barang siapa telah disibukkan oleh bacaan a1-Qur-an dan dzikir
kepada-Ku dari meminta kepada-Ku." Hadits ini diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan ia menilainya basan.

..*p, SYARAH HADITS

Perkataan pada hadits peftama: \it;)y+ttl,o.l "Ishaq meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Ishaq bin Rahawaih atau Ishaq bin Manshur.

Sedangkan Y azid adalah Y azid bin Harun. Dan \flarqa' adalah'Warqa'

bin Umar al-Yasykuri. Sementara Sumay adalah maula Abu Shalih.

Perkataanz llL cr +r # Qvl "Riwayat ini dikuatkan secara

mutaba'ah oleh Ubaidullah bin Umar." Yaitu (Ubaidullah bin Umar)

al-Umari. le;*l "Dari Sumay." Yaitu di dalam sanadnya, pada asal

hadits, bukin pada juml ah yangdisebutkan.

n1 Di dalam teks hadits utama tenulis: uj-i>.PeDt
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Saya telah menerangkan di sana ketika menjelaskan bahwrr
\[arqa' meriwayatkan secara berbeda dari perawi lainnya terkair
perkataan: \-.-i> sementara seluruh ;rerawi mengatakan: f;\s1 \iX. Di

^ntarra 
mereka adayangmengatakan: "Totalnya sebanyak ini." Perltr

saya katakan: Terdapat hadits ya:lg menyebutkan "sepuluh" padrt

hadits Abdullah bin Amr dan sejumlah Sahabat lainnya. Dan haditr;

Ubaidulllah bin I-Jmar telah dikemukakan di sana secara maushul.

Anehnya al-Karmani malah mengatakan: "Ketika di dalam haditr;

tersebut terdapat kata'derilat-derajat' ,lalu dikaitkan dengan 'yxtgtinggi',
dan dikaitkan juga dengan pertambrrh an pada amal-amal seperti puasa,,

haji dan umrah; maka benambah pula pada bilangan dzikir-dzikirnya
Artinya, ketika riwayat ini tidak memuat hal itu, maka berkurang pula.

bilangannya." Kemudian ia menanrbahkan: "Hanya saja, pengertian

bilangan di dalam hadits ini tidak berlaku.'Selesai.

Masing-masing dari dua jawab,rn itu perlu ditanggapi: Adapun
jawaban pertama, sumber riwayrrt kedua hadits tersebut adalah

sama, yaitu dari riwayat Sumay da'i Abu Shalih dari Abu Hurairah.
Yang diperselisihkan para perawi Carinya pada bilangan itu adalah

pertambahan dan pengurang arrny a. Jika dimungkinkan diselaraskan,

maka itu lebih baik, jika tidak, maka harus dilakukan dengan tarjih
(menguatkan salah satunya). Jika pa::a perawi itu kedudukannya sama,

maka yang menghafal adanya tambahan didahulukan. Saya menduga

sebab kesalahpahaman ini adalah karena ada disebutkan dalam riwayat
IbnuA jlan:x{y,ig{tsltiJcsJ,,;$1:,i-d:'':ZS,a';g-,6rL1.,:;-y"Mereka
benasbih, benakbir dan bertahmid setelah setiap shalat sebanyak tiga
puluh tiga kali." Sebagian mereka memaknainya dengan dibaginya
bilangan tersebut kepada tiga dzlkir t.ersebut, lalu meriwayatkan hadits

dengan lafazh "sebelas". Sementara sebagian lagi, menghilangkan
bilangan pecahannya lalu mengatakan: "sepulth", uallibu a'lam.

Sedangkan jawaban keduanya, maka juga berkait erat dengan
jaw ab an y ang p ertama, y aitu i a sesu ai den gan ap a y ang dikat akan nya itu
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apabila sumber-sumber periwayatan haditsnya berbeda. Sedangkan bila
sumber periwayatan haditsnyasama, maka itu berarti redaksinya sudah

diubah para perawi. Jadi, jika dimungkinkan untuk disinlrorrkan,
maka depet dilakukan, tetapi jika tidak, maka harus dengan cara

mentarjihnya (menguatkan salah satunya).

Perkataant 11# 6 zt;.5s F ;f 'oW 
Gr;V:Sl 'J*g" diriwayatkan

oleh Ajlan dari Sumay dan RZja' bin Haywah." Muslim meriwayarkan
hadits ini secara maushul: "Qutaibah meriwayatkan kepada kami:
al-Laits meriwayatkan pada kami dari Ibnu Ajlan." Ia menyebutkannya
berdampingan dengan riwayat Ubaidullah bin l-Imar, keduanya
dari Sumay da,ri Abu Shalih dengan redaksi tersebut, di akhirnya
disebutkan: "Ibnu Ajlan berkata: 'Lalu aku meriwayatkarLnya kepada

Raja'bin Haiwah, lalu ia meriwayatkannyakepadamu sepeninya dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah."' Ath-Thabrani meriwayatkannya
secara mausbul dari jalur Haiwah bin Syuraih dari Muhammad bin
Ajlan dari Raja' bin Haiwah dan Sumay, keduanya dari Abu Shalih
den gan redaksi tersebut, di dalamnya dise butkan lafazh hadits berikut :

((olXr t-,:\'^::'j4: cbisSrSJs $iLt cbic:t5X e>t; S ;: ^\ a;3n
"Kalian bertasbih kepada Allah setelah setiap shalat sebanyak 33

kali, bertahmid sebanyak 33 kali dan bertakbir sebanyak 34 kali."
Di dalam kitabnya, al-Mu'jam al-Ausath, ia berkata: "Tidak adayang
meriwayatkannya dari Raja' selain Ibnu Ajlan."

Perkataan I G; iYs1sl "Iyga diriw ay atkan oleh J arir ." Yaitu (]arir)
bin Abdul Hamid. [,rijir d\:r d6 ,SI F C,]#t # i*iftggl
'J.rg, diriwayatkan olehJaiir dari Abdul AznbinRufa'i dari Abu Shalih

dari Abud Darda'." Diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara maushul

dalam Musnad-nya dan al-Isma'ili darinya dari Abu Khaitsamah dari

Jarir. An-Nasa-i juga meriwayatkannya secara mausbul dari hadits Jarir
dengan redaksi ini, di dalamnya seperti keterangany^ngdisebutkan di
dalam riwayatlbnu Ajlan, yaitu menyebutkan agar benakbir sebanyak

empat kali. Namun mengenai apakah Abu Shalih mendengar langsung

dari Abud Darda'perlu dikaji ulang.
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An-Nasa-i telah menjelaskan ;,s1[gdaan riwayat di dalamnya
terhadap perawi bernama Abdul Azizbin Rafi'; ia meriwayatkannya
dari riwayat ats-Tsauri darinya darr Abu Umar adh-Dhabbi dari
Abud Darda' . Syarik juga meriwayaitkannya dari Abdul Aziz bin Rafi'
dari Abu (Jmar akan tetapi menaml>ahkan Ummud Darda' di antara

Abud Darda'dan Abu lJmar, ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i.

Namun lafazh y ang ada pada Syarik tidak menyepakati tambahan ini.
An-Nasa-i juga meriwayarkannyadari riwayat Syu'bah dari al-Hakam
dari Abu Umar dari Abud Darda' dan dari riwayat Zaid bin Abi
Anisah dari al-Hakam namun ia berkata: 11[)-z)\ -* f)) "Dari LJmar

adh-Dhabbi." Jika nama Abu Umar ttdalahlJmar, maka kedua riwayat
ini sepakat, tetapi ad-Daraquthni mernastikan bahwa ia tidak mengenal

namanya. Sepertinya telah berubah oleh ulah perawi, wallhbu a'lam.

Perkataan t l1$ di :f Ei F fr*'ul:Sl 'Jrg, diriwayatkan oleh
Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah." Muslim meriwayatkannya
secara maushul dari riwayat Rauh bin al-Qasim dari Suhail, lalu ia
menuturkan haditsnya secara lengl:ap, tetapi berkata di dalamnya:

upi6: rIx eiE ,f i: r;'r;-J3 JJ;q3 'o;;lD "Kalian bertasbih,
benakbir dan bertahmid setelah setiap shalat sebanyak 33 kali." Suhail
berkata: "Sebelas, sebelas dan sebelar;. Itu semua adalah 33."

An-Nasa-i meriwayatkannya dar: riwayat al-Laits dari Ibnu Ajlan
dari Suhail dengan sanad ini tanpa kisah, dan di dalam laf.azh lain,
beliau bersabda: "Barang siapa me ngucapkan setelah setiap shalat
33 kali takbir, 33 kali tasbih dan 33 kali tahmid, lalu mengucapkan:
'Tiada ilah-yang berhak disembah-r;elain Allah semata, tiada sekutu
bagi-Nya-yaitu sebagai pelengkap t,ilangan seratus-maka diampuni
baginya dosa-dosanya. " Diriw ayatkan oleh an-Nasa-i.

Ia juga meriwayatkannya dari jalur lain dari al-Laits dari Ibnu Ajlan
dari Suhail dari Atha' binYazid dar: sebagian Sahabat, dan dari jalur
ZaidbinAbi Anisah dari Suhail dari Abu Ubaid dari Atha'bin Yazid
dari Abu Hurairah. Ini merupakan perbedaan yan1tqam terhadap
periwayatan Suhail. Yang dijadikan pegangan dalam hal itu adalah
riwayat Sumay dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, rutalldbu a'lam
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dan riwayat Abu Ubaid dari Atha'bin Yazid dari Abu Hurairah, yang
diriwayatkan oleh Malik di dalam al-Muantbtba' aken tetapi ia tidak
me-marfu'-kannya. Muslim mengetengahkannya dari jalur Khalid
bin Abdullah dan Isma'il binZakaria, keduanyadartsuhail dari Abu
Ubaid, maula Sulaiman bin Abdul Malik.

Perkataan pada hadits al-Mughirah:lilf "Jarir." Ia adalah (|arir)
bin Abdul Hamid. Dan Manshur adalah (Manshur) bin al-Mu'tamir.

Perkataanrlyfu,9 ;;j1 "setelah setiap shalat." Di dalam naskah
riwayat al-Hamawi d;n;l-Mustamli: @i,t ;:,&)) "Setelah shalatnya."

Perkataanz l2*At q,j\t i.Li F ':e:;:r,j6jl "Syu'bah berkata:
Dari Manshur, ia berkata: 'Aliu mendengar a1-Musayyib."'Yaitu
al-Musayyib bin Rafi' dengan sanad yang telah disebutkan, diriwayatkan
secara mausbul oleh Ahmad dari Muhammad bin Ja'far, ia berkata:
Syubah meriwayatkan kepada kami dengan hadits tersebut, lafazhnya:

6 {,;.it-*.,nirt jtelt.i 
'i\! & \t\JS :tuA1,;i;ip b\ 1-_,,:ty "Rasulullah ffi

apabi[amemberi salam, beliau mengucapkan:'Tiad a ilah (y".g berhak
disembah) selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya."' (Al-hadits)

Ibnu Baththal berkata: "Hadits-hadits tersebut mengandung
anjuran agar berdzlkir setelah shalat-shalat fardhu t fang pahalanya
setara menginfakkan harta di dalam berbuat ketaatan kepada Allah,
berdasarkan sabda Nabi: Ui,-+; ,r tu$2u1; "Yang dengannya kalian
dapat menyusul orang-orang sebelum kalian (menyaingi pahala mereka).

Al-Auza'i ditanya: 'Apakah dzikir setelah shalat yang lebih utama
ataukah tilawatil Qur-an?'Ia menjawab: 'Tidak ada sesuatu pun yang
setara dengan al-Qur-an. Akan tetapi petunjuk ulama Salaf adalah

berdzikir dulu.' Hadits-hadits itu juga menerangkan bahwa dzrkir
tersebut dilakukan setelah shalat wajib, dan tidak diundur hingga
ia melakukan shalat sunnah rawatib sebagaimana telah diterangkan
sebelumny a, anllAbu. A'ldrn."

fhY4q:
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Firman Allah \2H:

" Don furdoalah untuk merekd'
(QS. At-Taubah [9]: 103)

Dan Orang Yang iMengkhususkan
Doa Untuk S;audaranya
Tanpa Untuk Dirinya

[r.r:aJiJt] 4;*,Fr],,J65 *t )gi[- rq

#'oJirrri\: i\ti,7 uS

.l .

)Xil- y;>l rdttt )) =x,*ttts. 3$t JE €y ;\ JSS

.((nfi ,*c#1ilt 
'17)-y:Lt 

Ar ,*v €)
Abu Musaberkata: "Nabi ffi berkataz'YaAllah, ampunilah Ubaid
bin Abu Amir! Ya Allah, ampunilah dosa Abdullah bin Qais."'

ozJ 1 , . / o. to z 1,.76 z gl - t 1z(6 zL.^-9 :l 'o J-r'-r ;.9 .,.-^) LS-t> )-\,.^, E3-t->, -. \f: V. -4- \) \-r-
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633L. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami dariYazid bin Abi Ubaid, maula Salamah, ia berkata:
Salamah bin al-Akwa' meriwayatkannya kepada kami, ia berkata:
"Pernah kami berangkat bersama Nabi ffi k. Khaibar, Ialu seseorang

dari sekelompok orang berkata: '\flahai Amir, sekiranya engkau
perdengarkan kepada kami syair rajaz-rajaz-mu (senandung ketika
menggiring unta). Maka, ia pun turun menyenandungkannya kepada

mereka sembari mengingatkan: 'Demi Allah, kalau bukan karena Allah,
tentu kami tidak mendapatkan petunjuk.'Ia menyebutkan bait syair
lainnya selain ini akan tetapi saya tidak menghafalnya. Rasulullah ffi
bertanya:'Siapa yang menyenandungkan syair ini?' Mereka berkata:
Amir bin al-Akwa'. Beliau bersabda: 'Semoga Allah merahmatinya.'

{2 Di dalam naskah 1e1 tercantum: c.[\:r.nr Di dalam 1.9; tercantum: r*i, -p.# Di dalam dua naskah 1.ry dan 1.r"y tercantum: 
"irt ; !.as Di dalam naskah (6) tercantum: JE.
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Lantas ada seorang laki-laki dari sekelompok orang berkata: ''lVahai

Rasulullah, andaikan engkau biark,rn kami menikmati kebersamaan

dengannya (tidak mendoakannya mati syahid).' Setelah mereka berbaris

saling berhadapan, maka terjadilal. perang di antara mereka. Amir
pun terkena gagang pedangnya senCiri dan gugur. Ketika memasuki

sore hari, mereka menyalakan api yang banyak. Maka berkatalah
Rasulullah ffi:'Ada apa dengan apL-api ini? Untuk apa dinyalakan?'
Mereka berkata: 'IJntuk (memasak daging) keledai-keledai jinak.'
Beliau berkata: 'Tumpahkanlah isinya (panci) dan pecahkanlah ia!'
Seseorang berkata: ''$7ahai RasuluLlah, apakah kita menumpahkan
isinya lalu mencucinya?'Beliau ber.<ata: 'Apakah seperti itu?"'

u" )') # i t* & UL $3'L'# \frSt
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6332. Muslim meriwayatkan kepa,la kami: Syu'bah meriwayatkan
pada kami dari Amr bin Murrah: aku mendengar Ibnu Abi Aufa c+rr,:

"Apabila Nabi ffi didatangi seseorrng dengan membawa zakatfiya,
beliau berucap: 'semoga Allah mengampuni keluarga Fulan'. Lalu
ayahku mendatangi keluarga Fulan tersebut dan berkata:'Ya Allah,
ampunilah keluarga Abu Aufa."'

ifg;wL F it$ 6iL d,t +P G W \{'""L
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6333. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Isma'il dari Qais, ia berkata: "Aku
mendengar Jarir berkata: Rasulullah ffi berkata kepadaku: 'Maukah
engkau membebaskanku dari (gangguan) dzil h,balasbah?' -yaitu
berhala-berhala yang mereka sembah, disebut Ka'bah Yaman-Aku
berkata: ''\tr7ahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah seseorang yang
tidak dapat duduk mantap di atas kuda.' Maka, beliau pun menepuk
dengan kuat dadaku seraya berdoa: 'Ya Allah, mantapkanlah ia!

Jadikanlah ia orang yangmemberi petunjuk dan diberi petunjuk."'

Ia berkata: "Lalu aku keluar bersama lima puluh orang dari kalangan

Ahmas dari kaumku (Quraisy)-bisa jadi Sufyan berkata: 'Maka
aku pun berangkat bersama sekawanan dari kaumku'-Selanjutnya,
aku mendatangi dzil kbalasbab tersebut dan membakarnya. Lantas aku
mendatangi Nabi ffi seraya berkata: ''$7ahai Rasulullah, demi Allah,
tidaklah aku mendatangimu melainkan aku telah meninggalkannya
(dzil khalasbab) itu seperti unta berkurap.'Maka, beliau mendoakan
untuk kalangan Ahmas dan kuda-kudanya."

a7 Lafazh ini tidak tercantum di dalam naskah 1r,y.
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6334. Sa'id bin ar-Rabi' meriwayatkan pada kami: Syu'bah meriwayatkan

kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Aku mendengar Anas berkata:
I-Jmmu Sulaim berkata kepada Nabi ffi: "Anas adalah pembantumu."
Beliau berdoa: "Ya Allah, perbanyaklah harta dan anak tunrnannya,
serta berkahilah rezeki y 

^ng 
Engkau anugerahkan kepada ny a."
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6335. Lltsman bin Abu Syaibah rreriwayatkan kepadaku: Abdah
meriwayatkan pada kami dari Hisyam dari ayahnyadari Aisyah q&, ,

ia berkata: "Nabi ffi mendengar seorang laki-laki membaca di dalam
masjid, lalu beliau berucap: 'semoga l\llah merahmatinya.'Beliau telah
mengingatkanku begini dan begini, yaitu ayat yang aku lupa di surat
anu dan anu."
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6336. Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah

telah meriwayatkan kepada kami: Sulaiman mengabarkan kepadaku

dari Abu \ilfla-il dari Abdullah, ia berkata: "Nabi ffi membagikan
pembagian (harta rampasan), maka seorang laki-laki berkata: 'Ini
adalah pembagian yangbukan diperuntukkan mencari wajah Allah.'
Lalu aku mengabarkan hal itu kepada Nabi ffi, maka beliau pun
marah hingga aku melihat rorLakemarahan itu tampak di wajah beliau.

Beliau berkata: 'semoga Allah merahmati Musa; ia telah disakiti lebih
sering daripada ini namun ia tetap bersabar."'

:,;',..$p SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrl(i"F,yrp'j6i $t J;o.^3ti)l "Bab: Firman Allah \w:'Dan
fudoakb untuk mereka."'Demikian disebutkan di dalam naskah riwayat
mayoritas ulama. Pada sebagian naskah riwayat terdapat tambahan:

@ :H d3);5|ll. Mereka sepakat bahwa yang dimaksud dengan

shalat di sini adalah doa. Ketiga hadits di dalam bab ini menafsirkan
hal itu.

Telah dikemukakan tentang surat tersebut yang mirip dengan

ayat iri, yaitu firman-Nya:

U, \#-') *ri\ r.i(t ;t\, -;t j v#'li G, F

4 ;il\ +(;rA ;;\'^-.,"4 U-
"Da.n di antara orang-ord.ng Arab Badui itu ada yang beriman hepada

Allab dan bari kemudian, dan memandang apd ydng diinfakkannyd
(di jalanAllab) sebagai jalan mmdekatkan kepadaAllab dan sebagaiialan

untuk (rnemperoleb) doa Rasul." (QS. At-Taubah [9]: 99)
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Kata ot J-rJ\ di dalam ayat ini juga ditafsirkan dengan doa-do:r,

karena beliau ffi berdoa untuk or;ng yang bersedekah.

Perkataan: ly,in !;3 ,rc3tu ;\ti ;E t sl "D^n orang yang
mengkhususkan doa untuk saudaranya tanpa untuk dirinya." Judttl
bab ini menyiratkan bantahan terhadap keterangarnyangberasal dari
Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibn"r Abi Syaibah dan ath-Thabari dari
jalur Sa'id bin Yasar, ia berkata: ",A.ku menyebutkan seorang lakilal.i
di sisi Ibnu Umar, Ialu aku mend<>akan agrr ia diberi rahmat. Maka
beliau menepuk dadaku dan berkata: 'Mulailah dengan dirimu!"'

Dari Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: "Dulu sering dikatakan
apabila Anda berdoa: 'Mulailah de ngan dirimu!' Sebab engkau tidak
tahu mana di antara doa itu yangnrustajab untukmu."

Namun hadits-hadits di dalan, bab ini membantah keterangarl
tersebut. Di antara dalil yang mr:nguatkannya adalah hadits yan',4

diriwayatkan oleh Muslim dan ,\bu Dau dari jalur Thalhah bin
Abdullah bin Kuraiz, dari Ummui Darda' dari Abud Darda' secarr

marfu':((dl)i J:r ,ty,ilatiU.it \ -A' #*)..,...J..- U\-l;I "Tidaklah
seorang Muslim berdoa untuk sat,daranya tanpa sepengetahuannyr
melainkan berkata malaikat: 'LJnttLkmu seperti itu juga."'

Ath-Thabari meriwayatkan ,lari jalur Sa'id bin Jubair dari
Ibnu Abbas secara marfu': (2V.Vi:..- gvt J3D "Lima doa yanl;
mustajab (dikabulkan)", lalu disebutkan di dalamnyr' 111=J 2itry$y
"Doa seorang saudara untuk sauda:'anyayanglain." Dan ath-Thabari
juga meriwayatkannya.

Demikian Ibnu Baththal berargrrmentasi dengan keduanya, namun
perlu ditinjau ulang. Sebab doa secrra ghaib dan doa seorang saudar,r

untuk saudaranyayanglain lebih unrum sifatnya bila dibanding dengarr

seseorang mendoakan secara khur;us untuknya atau menyebutkan
dirinya bersamanya. Dan juga lebih umum sifatnya ketimbang berdo:t
dengan memulai dengan diri orar g tersebut arau memulai dengan
dirinya sendiri.

rtr$*; Bab 19: FirmanAlkb W:'Dan beiloalab cntuk mereka"....



Adapun hadits yang diriw^yltk^noleh at-Tirmidzi dari hadi
bin Ka'ab secara marfu', (C :8..\'l li v; \";\ f" \\t 3K M.:y!;KV
"Bahwasanya apabila Nabi ffi menyebut seseorang, lalu

"9b-ydtjtll
6erdo,

untuknya, maka beliau memulai dengan dirinya." Dan ini terdapat di
dalam r.iwayat.Muslim di awal kisah Musa dan Khidir, danlaf.azhnya:

rc;;iq ,t#Vt J, \;\ f \ \tt 6K.2y "Dan apabila beliau menyebut
seseorang dari para Nabi, maka beliau memulai dengan dirinya."

Pensyaratan ini (seseorang dari paraNabi) menguatkan bahwa bila
beliau ffi berdoa untuk selain Nabi, beliau tidak memulai dengan diri
sendiri, seperti perkatan beliau pada kisah Hajar yangtelah disebutkan
pada Kital ""1-Mr,iqib": (WW u\3 i,') 6; !, ;i{>u-;Lxi'at i;}t
"Semoga Allah merahmati Ummu Isma'il. Seandainya ia meninggalkan
zam-zam, tentu sudah menjadi sumber air yang akan terus mengalir
(di muka bumi)."

Telah dikemukakan sebelumnya hadits Abu Hurairah gF :

((.r*ill etil$i aJ]l;; "Ya Allah, bantulah dia dengan ruhul qudusflibril). "
Maksud beliau adalah Hassan bin Tsabit, dan juga hadits Ibnu Abbas:
((u+Jl G'6 ,"alJ'll 

"Ya Allah, pahamkanlah ia dalam mempelajari
agamany a. " Dan contoh-contoh lainnya.

Padahal keterangan yang terdapat di dalam hadits Ubay tidaklah
konsisten (berkesinambungan), sedangkan di dalam hadits shahih
disebutkan bahwa beliau pernah mendoakan untuk sebagian
Nabi namun tidak memulai dengan dirinya sendiri seperti telah
disinggung pada.Kitab "al-ManAqib" dari hadits Abu Hurairah 45 :

((Ji$ f) J\S:\SK :SiV) i$\ ?jll "semoga Allah merahmati Luth,
ia telah berlindung kepada keluarga yangkuat."

Al-Bukhari telah mengisyaratkan kepada kondisi yangpertama
(memulai diri sendiri) dengan hadits keenam dari hadits-hadits bab di
atas, dan kepada kondisi yang kedua (angsung mendoakan orang lain)
dengan hadits setelahnya.

Kitab LXXX: A)-Dahpdt ,ffi



r SYARAH HADITS

Al-Bukhari menyebutkan tujut hadits di dalam bab ini:

Hadits pertdmdi

Perkataan:

,I $'r 4 JE,t'#t'rG ci #ri;r riilrll ,;v,,.L^tv dt is ,;i ;i i$J)

r((6idt
"Abu Musa berkata: Nabi ffi berliata:'Ya Allah, ampunilah Ubai,I
bin Abu Amir! Ya Allah, ampunilah dosa Abdullah bin Qais."' Ini
merupakan penggalan dari hadits .A.bu Musa y^rLgtelah dikemukakan
secara panjang lebar di dalam "Bab: Ghazanb Autbi.s" dari Kitalr
"al-MaghAzi". Di situ terdapat kisah pembunuhan Abu Amir yania

merupakan paman Abu Musa al-.{.sy'ari, dan di situ juga terdapat
perkataan Abu Musa kepada Nabi 1g: "Abu Amir berkata kepadanya:
'Katakanlah kepada Nabi ffi: 'Minra ampunlah untukku.' Ia berkata:
'Lalu beliau minta untuk dibawakan air, lalu beliau pun berwudhu,
kemudian mengangkat kedua tangannya seraya berucap: 'Ya A11ah,

ampunilah Ubaid, Abu Amir.'" Di dalamnya juga disebutkan redaksi:

(&.f i'L i 4;y1\ i; i+ii:,:^i, G i,itt +.1 *r &ir I : iGi,' 4jri\1 )r, ! i;;y
"Maka aku berkata: 'Minta amprrnlah untukku!' Beliau berucap:
'Ya Allah, ampunilah dosa Abdullah bin Qais, masukkanlah irr
ke dalam tempat masuk yan1muli:r pada hari Kiamat."'

Hadits keduat

Perkataan z lrr,.-l "Y ahy a." Yair.u fahya) bin Sa'id al-Qaththan.

Perkataan ,h$t U k i\ri ,# Gt"';1r,,*nip dt eg.fl"Pernah kami
berangkat bersama Nabi ke Khaiba.r, lalu seii:oring dari sekelompol:
orang mengatakan." Seseorang itu adalah LJmar bin al-Khaththab,
Sedangkan Amir adalah Amir bin al-Akwa', paman Salamah, peraw.r

hadits ini. Seluruh penjelasannya telah dikemukakan pada "Bab,
Ghazwtab Khaibar" dari Kitab "a. -Maghizi", demikian juga latat
belakang perkataan LImar: <<tt\AI3 {j;1 "\Vahai Rasulullah, andaikan

rilff# Ba"b 19: Firman Alkb W: "Dan ber?oablz antuk mzreka" ....



engkau biarkan kami menikmati kebersamaan derrgan.rya (tidak
mendoaka nny 

^mati 
syahid). " Perkat eannyaini disebutkan secara jelas

dalam Sbabib Muslirn.Sedanekan Ibnu Abdil Bar mengetengahkanny^
secara istiqra', ia berkata: "Dulu mereka mengetahui bahwa tidaklah
sekali-kali beliau mendoakan agar seseorang dirahmati dalam suatu

peperangan y^ng mengkhususkannya melainkan La gugur sebagai

syahid. Karena itulah, IJmar berkata: 'Andaikan engkau biarkan kami
menikmati keberasamaan dengan Amir. "'

Perkataan z lifr:-i i ,5SS li:^ ? r* 5 tl "Ia menyebutkan bait
syair lainnya selain ini akan tetapi saya tidak menghafalnya." Telah

dikemukakan penjelasannya di posisi tersebut dari jalur Hatim bin
Isma'il dari Yazid bin Abi Ubaid. Darinya diketahui bahwa yarLg

mengatakan: "Ia menyebutkan bait syair lain" adalah Yahyabin Sa'id,

perawinya, danyangmenyebutkannya itu adalah Yazidbin Abu Ubaid.

Dan perkataan: 11..ilg\Lo 6ayy dibaca dengan mem-fatbah-kan ha dannun,
jamak i^r. Diriwayatkan dengan lafazh: ttc![$ll dan 11e\;\i;iyy dan

yang dimaksud adalah rajaz-rajaz yang ringkas. Penjelasan haditsnya
telah dikemukakan secara lengkap di situ.

Perkataan , 1!;f 5\; t3'J;3i Wi wl "Ketika memasuki sore hari,
mereka menyalakan apiyangbanyak." Hadits ini terkait kisah keledai
jinak dalam riwayat Hatim bin Isma'il: "Ketika orang-orang memasuki

sore hari di mana mereka diberi kemenanganpadanya." Yaitu Khaibar,
lalu ia menyebutkan hadits secara panjanglebar.

Hadits ketiga:

Perkataan z lpl-; [jj"i) "Muslim meriwayatkan pada kami. " Yaitu
Muslim bin Ibrahim. Dan Amr, guru Syu'bah dalam sanad ini adalah

Amr bin Murrah. Bin Abi Aufa adalah Abdullah @in Abi Aufa).

Perkataan, t9)G )T 'bi;l 
"Ampunilah keluarga Abu Aufa." Ada

yang mengatakan hanya untuk dirinya (Abu Aufa) sendiri. Ada lagi

y angmengatakan: untuk ny a dan para pengikutnya. Bahasan shalawat

(doa-doa) atas selain para Nabi akan dikemukakan 13 bab ke depan.
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Hadits keempat:

Perkataan pada hadits Jarir, yaitu (]arir) bin Abdullah al-Baiali:

l#'t'i "Yaitu berhala-berhala. " I )ibaca dengan men- db ammab-kan

huruf nun dan shad, kemuidan huruf bab, maknanya ,:-.)\ fterhala/
patung). Penjelasannya telah diberikan pada "Bab: Tafsir Surah Sa-ala."

Perkataan: ti![!l 'aJ,33 
#l"f)isebut Ka'bah Yaman." Di dalam

naskah riwayat al-Kusymihani tercantum: (({;qJl 'a;K11, dan ini salah

satu bacaan. Perkataan: qu2j b ;;."L C *.Fn "Lalu aku berangkat

bersama lima puluh orang dari kalangan kaumku." Di dalam naskah

riw ay at al-Kusymihani tercantum : r ( 
|J,; \5 )l "Penunggang kuda. "

Orang yang mengatakan: ((,l\iiJ. 
"GL.,:D 

"Bisa jadi Sufyan berkata."

Adalah Ali bin Abdullah, syaikh (fp*) al-Bukhari dalam sanad ini.
Sedangkan Sufyan adalah (Sufyan) t,in Uyainah. Penjelasan hadits ini
telah dikemukakan pada bagian akl ir Kitab "al-Maghizi" .

Hadits kelima:

Yaitu mengenai doa Nabi ffi unr.uk Anas agar ia memiliki banyak
harta dan keturunan. Penjelasannyimya akan dikemukakan sebentar

lagi setelah dua puluh delapan bat,. Muslim telah menjelaskan-di
dalam riwayat Sulaiman bin al-Mughirah dari Tsabit dari Anas-bahwa
hal itu disebutkan di akhir doa be liau untuk Anas danlafazhnya:
"Ibuku berkata: '.Wahai Rasulullah , ^a adalahpembantumu, berdoalah

untuknya.'Lalu beliau mendoakan s,:gala kebaikan untukku. Di antara

doanya, beliau berucap: '..."'Lalu ie" menyebutkannya.

Ad-Dawudi berkata: "Ini menunjukkan batilnya hadits ypg
menyebutkan: Kl]b,luit a I JliG , + Y J:4 G-,,y\ ir r*ltll
"Ya Allah, siapa beriman kepadaku dan membenarkan wahyu yang
aku bawa, maka kurangilah hartadan anak keturunannya" Demikian
haditsnya. Ia berkata: "Bagaimana ha,lits tersebut bisa dikatakan shahih
padahal beliau menganjurkan untuk rnenikah dan mendapatkan anak?"

Perlu saya katakan: Tidak ada kontradiksi antarakeduanya karena
ada kemungkinan hadits itu disampaikan berkenaan dengan diralhnya

iff$m Bab 19: FirmanAllab W: "Dan ber?oakh untuk mereka"..,,



kedua hal itu bersama-sama. Tetapi hadits bab di atas mementahkannya,

dikatakan: Bagaimana mungkin beliau mendoakan untuk kebaikan
Anas y^ng merupakan pembantunya dengan hal yang beliau tidak
menyukainya untuk orang selainnya? Ada kemungkinan, di samping
mendoakan untuk Anas dengan hal itu, beliau juga menggandengnya
dengan doaagar ia tidak mengalamibahayaapapun dari hal itu. Sebab

pengertian tidak menyukai berkumpulnya harta dan anak turunan
hanya terkait kekhawatiran timbulnya fitnah akibat keduanya, dan

dalam bencana tersebut tidak ada jaminan terhindar dari kebinasaan.

Hadits keenam:

Perkataan: ti#l "Abdah." Iaadalah (Abdah) bin Sulaiman.

Perkataan: t+a*jr eYA\l.51"S.orang laki-laki membaca di dalam
masjid." Ia adalah Abb;d bin Bisyr, ini dibahas di Kitab "asy-SyahAdAt".

Hadits ini telah diulas dalam babh keutamaan al-Qur-an.

Perkataan: 115-T t.f;, tK ;'f\ij51 "Beliau telah mengingatkanku
begini dan begini." Mayoritas ulama berkata: "Nabi ffi mungkin saja

lupa sesuatu dari a1-Qur-an setelah menyampaikannya, akan tetapi
beliau tidak mengukuhkannya. Demikian juga, mungkin saja beliau
lupa dengan hal yang berkaitan dengan penyampaian. Ini diperkuat
dengan firman-Nya: {'i'iiri6t-uug, !nF" } (QS. Al-A'le g7l:6-7).

Hadits ketujub:

Perkataan: t,3Uii.lt "Sulaiman." Yaitu bin Mahran al-A'masy.

Perkataan: t.!i! C.i;fl "Dari Abu Wa-il." Ia adalah Syaqiq bin
Salamah, dan telih diulas dalam Kitab "al-Adab" dari jalur Hafsh bin
Ghiyats dari al-A'masy: q\14; c-;r;y "Aku mendengar Syaqiq."

Perkataan I ly)jui31 "Maka seorang lakilaki berkara." Orang ini
bernama Mu'attab atau Harqush, ini telah diulas pada "Bab: Ghazwah
Hunain". Danyangdimaksud di sini adalah perkataan: G-y;jrt 5;ll
"semoga Allah merahmati Musa." Beliau mengkhususkannya dengan

doa, sehingga hadits ini sesuai dengan salah satu dari pilar judul bab.

Perkataan : llttt L. jl " lVaj ah Allah. " Yaitu ikhlas kep ada-N y a. ll
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Dimakruh ka nnya Bersajak
Dalam Doa
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6337.Yahya bin Muhammad bin rs-Sakan meriwryatkan kepada
kami: Habban bin Hilal, Abu Habib meriwayatkan kepada kami:

t' Di dalam naskah 1.r; tercantum: )l.i.
ae Di dalam naskah 1.ey tercantum: rElr.

,trit o tl? '{FiIe

lrrv
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Harun al-Muqri' meriwayatkan kepada kami: f,z-Zubair bin al-Khirrit
meriwayatkan kepada kami, dari'Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:
"Berbicaralah kepada manusia sekali setiap pekan (]um'at). Jika engkau

masih ingin, maka dua kali. Jika engkau ingin memperbanyak, rnaka

tiga kali. Janganlah engkau buat manusia jenuh dengan al-Qur-an ini,
dan jangan sekali-kali aku menjumpaimu datang menemui sekelompok
orang saat mereka sedang berbincang dengan perbincangan mereka,lalu
engkau bercerita kepada mereka sehingga memotong pembincangan
mereka tersebut dan membuat mereka jenuh. Tetapi diamlah! Apabila
mereka menyuruhmu (berbicara), maka berbicaralah kepada mereka
saat mereka menginginkannya. Perhatikanlah doa yang bersajak dan
hindarilah. Sebab aku telah menyaksikan Rasulullah ffi dan para
Sahabatnya, mereka tidak melakukan selain menghindari hal itu."

.,i',}l' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [26it A p,;tl ',y'{HE +[] "Bab: Dimakruhkannya
bersajak dalam doa." Kata-l+-Jl dibaca dengan mem=fatbah-kan sin dan
men-suhun-kan jim,setelahiya'ain artinya mengulang-ulang perkataan
dalam satu intonasi. Disebutkan dalam bahasa Arab: !^;t;St,*Jyaitu
bila burung merpati terus berkicau. Demikian dikatakan Ibnu Duraid.

Al-Azhari berkata: "Ia (v|)ty adalah perkataan yang bersajak, tanpa
memperhatikan @dzan (tiibangan kata)."

. 
,&n' SYARAH HADITS

Perkataan: tfsjir 3;jtil "Harun al-Muqri'." Ia adalah (Harun
al-Muqri') bin Musa an-Nahwi.

Perkataan z l*"41 G ]lt A*l " Az-Zubair bin al-Khirrit telah
meriwayatkan kepida kami." Lafazh namanyadibaca dengan ,*;4\.

Perkataan 1>.-*,*i by,i? z;+ ,F ,-rUu g'ol "Berbicaralah
kepada manusia sekali setiap pekan (]um'at). Jika engkau masih ingin,
maka dua kali." Ini adalah petunjuk dan telah ia jelaskan hikmahnya.

Kitab LXXX : A?-Da'as,6t w



Perkataan: to$lu.6 jrirrjj {;l "Janganlah engkau buat manusi;r

jenuh dengan al-Qur-an ini." Laf.azh jj dibaca dengan men-dbammah-

kan huruf pertama, yaitu Si darifi.',||ruba'i. Kata ji3t sama maknanyzr

dengan Ltlt (enuh). Dan la{raztl ir-rJr tr,6; dibaca secara manshul,

sebagai maful. Telah dikemukakan di dalam Kitab "al-'Ilm" haditr,

Ibnu Mas'ud' 11\aie *\:)\i;\t{ ry';J"*";4 14,*rtp,#ri'51I "Nabi ff;
biasa menyelingi kami dengan wejangan karena takui kami mengalami

kejenuhan."

Perkataan, fali)61 "M"k, jangansekali-kali aku menjumpaimu. "

A$\dibaca dengan men-dhammah-kan hamzah dan denganfa, artinya
Of+i.j (anganlah aku mendapati:au). Huruf nun baca ber-tasydia'

untuk menguatkan. Larangan ini berdasarkan lahiriahnya ditujukan
pada orangyarrg bicara dan pada hakikatnya ditujukan pada ora,nB

yang diajak bicara. Ini sama seperti perkataan mereka: \i{.6 atJi 'i
(]anganlah sekali-kali aku melihatmu di sini!).

Penggalan ini menunjukkan dirnakruhkannya berbicara kepada

orang yang belum siap untuk mene rimanya, dTlarangnya memotong
pembicaraan orang lain, tidak semestinya menyebarkan ilmu kepada

orang yangtidak antusias menerimanya, serta berbicara kepada orang
yang berminat mendengarnyakarena itu lebih kentara manfaatnya.

Perkataan, tiii#l "Dan membtrat mereka jenuh." Posisi kalimat
ini dalam kalimat boleh dalam posisi marfu'atau manshub.

Perkataan. ti;?\S rrrit 6';;l -Ji1sl "Perhatikanlah doa yang
bersajak dan hindarilah." Yaiti la.ngan sengaja mengBunakannya
dan jangan sibukkan pikiranmu dengannya, karena ia mengandung
hal yang memberatkan diri dan menghalangi kekhusuan yang dicari
di dalam berdoa. Ibnut Tin berkata: "Yang dimaksud dengan larangan
tersebut adalah doa yang makruh dipanjatkan." Ad-Dawudi berkata:
" Maksudn y a, dilar ang serin g me n gg Lrn akannya. "

Perkataan: [e!1 \a#.i1 "IlI...ka tidak melakukan selain
(menghindari) hal itu." Maksudny:t selain meninggalkan doa yang

{tol Bab 20: Dimakrubkannya Berdajak Dakm D,ta



bersajak. Disebutkan di dalam riwayat al-Isma'ili dari al-Qasim bin
Zakaied*iYthya bin Muhammad, guru al-Bukhari dengan sanadnya,

di dalamnya disebutkan: 11eUi,jrL;:'J;; "Mereka tidak melakukan itu",
dengan tenpamencantumkan huruf 'J!. Dan ini jelas. Demikian juga,

el-Bazzar meriwayatkannya di dalam musnadnya darr Yahya dan
ath-Thabrani dari al-Bazzar.

Hal itu juga tidaklah terbantah oleh riwayat-riwayatyangterdapat
dalam hadits-hadits shahih, sebab ia disebutkan tanpa disengajakan

untuk itu, karena itulah redaksinya tersaji dalam susunan kata
yang llngat selaras, seperti sabda beliau di dalam Kitab "al-JihAd":

(tyri'ir i;\^ ,.,u.2J\ e;,?61 i;- r*lUl "Ya Allah, Dzat yang
menurunkan Kitabullah, yang sangat cepat memberikan perhitungan,
dan Pemberi kekalahan pada golongan-golongan (ymg berkumpul
memerangi Islam)."

Dan seperti sabda beliau: ((;ij+ I'ir,iG, O-r-n "Benar janji-Nya,

Dia muliakan pasukan-Nya." Demikian haditsnya.

Seperti sabda beliau: (tu;-'i yf; ,65'i ,*5,'1X'i rp ,y u4't*tlt
"Aku berlindung kepada-Mu dari matayangtidak cucur (mata jahat),

dari jiwa yang tidak pernah puas dan hatiyangtidak pernah khusyuk."
Semuanya itu hadits-hadits shahih.

Al-Ghazali berkata: "Yang dimakruhkan dari doa bersajak itu
adalah yangdipaksakan, sebab ia tidak selaras dengan kondisi khusyuk
dan sikap merendahkan diri. Jika bukan karena alasan itu, sebenarnya

dalam doa-doa rnA'tsur terdapat kata-kata yang seirama, tetapi tidak
dipaksa-paksakan."

Al-Azhari berkata: "Nabi M,ridak menyukainya karena ia mirip
dengan perkataan para dukun, sebagaimana dalam kisah seorang

wanita dari Hudzail." Abu Zaid dan lainnya berkata: "Asal as-saja'itu

adalah maksud yangsama, baik ia di dalam perkataan atau di luarnya."

-hv#'w
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Hendaklah Menegaskan Doa ayd,
Sebab Tidak Ada Yang Memaksanya
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6338. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami: Abdul Aziz mengaba::kan kepada kami dari Anas €5 ,

ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: ''Bila salah seorang kalian berdoa,

maka hendaklah ia menegaskan permintaan (doa)nya, dan janganlah

sekali-kali ia mengatakan: 'Ya Allah. jika Engkau berkehendak, maka

berilah aku!' Sebab tidak ada yangntemaksa-Nyr."

[Hadits nomor 6338 ini tercantum fi:gapadahadits nomor: 7464]
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6339. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik
dari Ab:uz Zinad dari al-A'ra,j dari Abu Hurairah gb , bahwasanya

Rasulullah ffi bersabdar 'Jangan salah seorang kalian mengucapkant
'Ya Allah, ampuni aku jika Engkau memang berkehendak! Ya Allah,
kasihilah aku jika Engkau berkehendak!' Hendaklah ia menegaskan

permintaa nny a, sebab tidak ada y ang memaksa-Nyr. "

[Hadits nomor 6339 ini tercantum juga pada hadits nomor 7477)

,,&,,SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l{i # :J';r1,:;:i-3lt ?-A +\1 " B ab : He ndakl ah s e se o ran g

menegaskan permintaan (doa) -nya, sebab tidak adayangmemaksanya

fterdoa)." Maksud kata alfJl di sini adalah doa. Dua dhamir dalam
kalimat itu merujuk kepada Allah. Atau yan1pertama lcpy iu dhamir
asy-Sya'ni dan yang kedua laly merujuk kepada A1lah secara pasti. Kata
-.r3 dibaca dengan men-dbammah-kan mim dan meng-kasrah-kan ra.

} SYARAH HADITS

Perkataan ljbLtL6;) "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Dialah y^ng dikenal dengan Ibnu Aliyyah. Dan Abdul Aziz adalah
Abdul Azizbin Shuhaib, dan di dalam riwayat AbuZaid al-Marwazi
dan lainnya, ia disebutkan nasabnya ini.

Perkataan: fij-iit ?-;1i] "Maka hendaklah ia menegaskan
permintaan (doa)-nya." Di dalam riwayat Ahmad dari Isma'il tersebut

tercantum: 11,\s-Jlyy. Makna perintah dengan 'dzdrn (penegasan)

adalah agar bersungguh-sungguh di dalamnya, memastikan apa yang
dimintanya dan tidak menggantungkan hal itu dengan "kehendak"
Allah. Meskipun dalam segala apa yang ingin dikerjakannya, ia
diperintahkan untuk menggantungkannya dengan kehendak Allah
(dengan mengatakan Insyaallah). Ada pendapat mengatakan: "Makna
'dzdrn tersebut adalah berbaik sangka kepada Allah dalam hal
pengabulannya."

Kitab DO(X : A)-Da'apit ffi



Perkataan z lugLT l iyp;trt,;ifr{;1 "Drn janganlah sekali-kali

ia mengatakan: 'Ya Allah, jika Engkau berkehendak, maka berilah
aku!"'Di dalam hadits Abu Hurairrh tersebut setelahnya disebutkan:

((sr+ O! ;:;jr ;*lr ,Q il ,,) -/'l ftf:rll "Ya Allah, ampuni aku jikrt

Engkau 6erkehendak,yaAflah kasihi aku jika Engkau berkehendak."

Di dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah #yang akart

diulas pada Kitab "at-Tauhid" terda.pat tambah an: qe^4 JLG]fi\*.Utl,
"Ya Allah, berilah aku rezeki jika Engkau berkehendak." Ini semuzt

adalah contoh. Riwayat al-Ala' dari ayahnyadariAbu Hurairahyan2;
disebutkan oleh Imam Muslim melnuat semua yangdidoakan.

Muslim meriwayatkan dari jalur.,\tha' bin Mina' dari Abu Hurairah:

llerlJt GiAn "Hendaklah ia menel;askan doanya." Dalam riwayatnya
yang liin-dari riwayat al-Ala': (tL!\'&Si$n "Hendaklah iz,

menegaskan dan membesarkan kein g inanny a." Makna perkataannya,,
"Membesarkan keinginannnya" adalah bersungguh-sungguh dalam ha,.

itu dengan mengulang-ulang doa dan bersikeras di dalamnya. Bisa jadi

maksudnya adalah perintah untuk rneminta sesuatu yangbanyak. Ini.

didukung oleh keterangan di akhir rLwayat ini: 113;i ;5\;'; 'i ailt ;ul'
"Sebab, tidak ada sesuatu pun yarlgmemberatkan Allah."

Perkataan : f{ly*i3{ tpl "Seb,rb tidak ada y angmemaksa-Nyr.''
Di dalam hadits Abu H.rriirah<ga disebutkan: (i ,# 'i iipyl dan

kedua redaksi tersebut semakna. Maksudnya, bahwa menggantungkan

permintaan kepada kehendak (pihatr yang diminta) itu diperlukan jika

pihak yangdiminta bisa dipaksa untuk melakukan sesuatu, sehingga

urusannya menjadi ringan baginya (dalam menyikapinya), dan ia
mengetahui bahwa orang yang meminta itu tidak akan meminta sesuatu

kepadanya kecuali dengan keridhaannya. Adapun Allah Mahasuci dari
sifat seperti itu, sehingga tidak adr gunanya menggantungkan doa
(permohonan) pada kehendak-Nyr.. Pendapat lainnya: "Maknanya,
dalam menggantungkan permintiran kepada kehendak Allah itu
mengesankan bahwa orangyang rneminta itu seperti tidak butuh
kepada apa y angdimintany a dan ke pada pihak y angdiminta. Namun
pendapat yarl1pertama lebih tepat."

,fi#P, Bab 2l: Hen?aftlab llenzgadkan Doarrya, Seiab ...



Di dalam riwayat Atha' bin Mina disebutkan: ((;U Y bV iiit 5F;
"sesungguhnya Allah adalah Pembuat apa yar,g Dia kehirdaki." Di
dalam riwayat al-Ala' : 

1 
(uati 

^, Gr'#\iJ: ri aii r,!p I I 
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Sesun gguhnya Allah
tidak diberatkan (disulitkan) oleh ses,ratu yang diberikan-Nyr."

Ibnu Abdil Bar berkata: "Tidak boleh seorang pun mengatakan:'Ya
Allah, berilah aku jika Engkau berkehendak', dan lainnya dari perkara
agama dan dunia. Sebab, perkataan itu mustahil yang tidak berdasar; karena

Allah tidaklah melakukan kecuali berdasarkan kehendaknya-Nya."
Lahiriahnya, larangan dalam hadits ini berkonsekuensi haram
(ika dilakukan), dan itu adalah pendapat yang zhahir. An-Nawawi
memahami larangan itu dengan kategori makruh tanzib, dan ini lebih
tepat. Di antara dalil yang menguatkannya adalah keteranganyang
akan disebutkan pada hadits tentang istikharah.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits tersebut mengandung petunjuk
bahwa semestinya seorang yangberdoa bersungguh-sungguh di dalam
doanyadan berharap dikabulkan, tidak berputus asa dari mendapatkan
rahmat Allah, sebab ia berdoa kepada Dzat Yang Maha Pemurah."

Ibnu Uyainah berkata: "Jangan sampai pengetahuan seseorang

tentang keterbatas an diriny a menj adi penghalang untuk berdoa. Sebab,

Allah telah mengabulkan doa makhluk-Nya yang paling buruk, yaitu
Iblis ketika berkata (dalam firman-Ny^), 4 i'j4-6- Jy-c-AtU.,jfi "Ya

Rabbku, (kalau begitu) maka berilab penangguban kepadaku sampai hari
(manus ia) dibangk itkaz. " (Q. S. Al-Hij r: 3 5) Ad-D awudi berkata: " Makna
perkataan: 11al'uJt fj+J)) adalah hendaknya ia bersungguh-sungguh
dan bersikeras, dan tidak mengatakan (dalam doanya): 'Jika Engkau
berkehendak,' seperti orang yang memberi pengecualian (yaitu seperti

orang yang mengatakan Insyaallah). Akan tetapi, hendaknya ia berdoa

seperti orang yangsengsara dan fakir."'

Saya katakan: Sepertinya melalui perkataannya: 'Seperti orang
y^ng memberi pengecualLan', ia (ad-Dawudi) ingin mengisyaratkan
bahwa apabila ia mengucapkannya dalam rangka mencari keberkahan,

maka tidak dimakruhkan, dan itu adalah pendapat y^ngbaik. []

KiTAb LXXX:A)-DA'AW6|
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Doa Seorang Hamba Akan Dikabulkan
Selama Ia Tidak Tergesa-gesa
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6340. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Abu Ubaid, maula

Ibnu Azhar dari Abu Hurairah balLwasanya Rasulullah ffi bersabda:

"Dikabulkan dosa salah seorang di antara kalian selama ia tidak tergesa-

gesa, dengan berkata: 'Aku sudah bt:rdoa namun belum dikabulkan."'

&, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t#i) +\r:,:;"+fl "Bab: Doa seorang hamba akan

dikabulkan." Yaitu apabila berd,ra. |fr p U1 "selama ia tidak
tergesa-gesa." Pengungkapan dengan lafazh: t<i*,Jlll terdapat di dalam
riwayat Abu Idris, sebagaimana akan kami ingatkan nanti.

1rt.
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& SYARAH HADTTS

Perkataan zlyrc qi *l"DariAbu Ubaid." Yaitu Sa'ad bin Ubaid.

Perkataan: f'l:\ it j;l "Maula Ibnu Azhar." Namanya
Abdurrahman.

Perkataan: tji.li { v ?;1+6i!l "Dikabulkan dosa salah

seorang di antara kalian selama ia tidak tergesa-gesa." Yaitu dikabulkan
doanya. Penjelasan tentang masalah ini telah dikemukakan pada Kitab
"at-Tafsir" ketika membahas tafsir firman Atlah W ' { ;11}.6i1-5i\
" (Yaitu) ordng- ordng y ang rnentaati (perintab) A llab."

Perkataan z lQ,i.:i P gFS ,ifrl "Dengan berkata: 'Aku sudah

berdoa namun belum dikabulkan."' Di dalam naskah riwayat selain

Abu Dzar disebutkan: 11Jr+yy t farLttr dengan tambahan huruf fa dm
huruf lam-nya dalam posisi manshub.

Ibnu Baththal berkata: "Maknanya, tamerasa jenuh lalu tidak berdoa,

maka ia seperti orang yar,g memberi tetapi mengharapkan sesuatu

dengan doanya tersebut. Atau ia hanya memilih doa yang berhak
untuk untuk dikabulkan saja, sehingga ia menjadi seperti orang yang
bakhil terhadap Rabb yang Mahamulia, yang tidak menjadi lemah

karena pengabulan-Nya dan tidak berkurang apapun bagi-Nya karena
pemberian-Nyr.

Disebutkan di dalam riwayat Abu Idris a1-Khaulani dari Abu
Hurairah sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi:

? vs,d, # 3i ;y,Li p r; iiu +\r#-ir .i D

oFilss o*i ri Jfr 'iu rir+:+'i\Y'),J3.jz;fr-
(( ;Lej,Jl {"1 d)t'^b F:r"$.J- +\+i5- 'r\ *

"Masih senantiasa dikabulkan doa seorang hamba selama ia tidak
berdoa dengan suatu dosa atau pemutusan hubungan rahim, dan selama

ia tidak tergesa-gesa. Ada yarLg mengatakan: 'Apa itu tergesa-gesa?'
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Beliau menjawab: 'Orang itu berkata: 'Aku sudah berdoa dan aku sudah

berdoa namun aku melihat belum dikabulkan doaku.'Maka ketika itu
ia terputus (berhenti) dan tidak lagi t,erdoa." Makna kata 7li;-adalah
terputus (berhenti).

Hadits ini mengandung salah satu adab dalam berdoa, yaitu
seseorang hendaknya terus menerus meminta dan tidak berputus
asa dari dikabulkanrLy^ doa, ka:ena hal itu mengandung rasa

tunduk, penyerahan diri dan me nampakkan rasa memerlukan.
Bahkan ada ulama Salaf yang mengatakan: "Aku lebih khawatir
jika aku tidak berdoa daripada doaku tidak dikabulkan." Seolah

ia menyiratkan kepada makna h:rdits Ibnu Llmar secara marfu':
(#1\ +G\ i U,4 ,vt\ 3V '?i'^i e Jil "Barang siapa di antara
kalian dibukakan pintu berdoa, maka dibukakan pula baginya
pintu-pintu rahmat. " Hadits ini dirirrayatkan oleh at-Ti rmidzi dengan

sanad layyin dan dishahihkan oleh al-Hakim, namun ia keliru.

Ad-Dawudi berkata: "Orang yang menentang dan berkata:
'Aku telah berdoa namun tidak dil<abulkan doaku', dikhawatirkan
terhalangi dari dikabulkan doanya, juga terhalang dari alternatif lain
yang menggantikannya, seperti disirnpannya doanya (untuk kelak di
akhirat) dan dihapuskan dosa (kecihrya)." Selesai.

Di awal Kitab "ad-Du'A"' sayatelah mengemukakan sejumlah hadits

y^ng menunjukkan bahwa doa seo.:ang Mukmin itu tidak tertolak.
Doa tersebvt antara disegerakan pengabulannya, dihindarkan darrnya
keburukanyang sepertinya atau disimpankan untuknya di akhirat
kelak yanglebih baik dari apayang dimintanya.

Ad-Dawudi mengisyaratkar kepada hal itu, dan Ibnul Jauzi juga

mengisyaratkan kepadanya dengan mengatakan: "Ketahuilah bahwa
doa seorang mukmin tidak tertolak. Hanya saja bisa jadryangpanras

baginya penundaan pengabulannya rtau diganti dengan sesuatu yang
lebih pantas baginya, baik segera atau di kemudian hari. Karena itu,
semestinya seorang mukmin tidal: meninggalkan berdoa kepada
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Rabbnya, sebab ia diganjar ibadah dengan doanya sebagaimana ia

diganjar ibadah dengan sikap penyerahan diri dan kepasrahannya.
Di antara adab-adab berdoa adalah memilih saat (momentum) yang
memiliki keutamaan, seperti di kala sujud dan ketika adzan. Adab

lainya; sebaiknya doa didahului dengan wudhu dan shalat, menghadap

kiblat, mengangkat kedua tangan, bertaubat, pengakuan dosa, ikhlas,
membukanya denganhamdalab,pujian dan shalawat kepada Nabi ffi,
sena berdoa dengan Asma'al-Husna." Dalil-dalil mengenai hal itu telah

saya sebutkan di dalam kitab ini.

Al-Karmani berkata mengenai hal itu, ringkasannya: "Mengenai
dikabulkan etau tidaknya doa tersebut ada empat kondisi:
Pertama, tidak terburu-buru dan tidak mengatakan pernyataan
seperti yang tertera dalam hadits. Kedua, keberadaan kedua hal itu
(tergesa-gesa dan menyatakan pernyataan yangtertera dalam hadits).

Ketiga, tidak adanya salah satu dari keduanya. Keempat, adanya salah

satu dari keduanya. Maka, hadits tersebut menunjukkan bahwa
pengabulan hanya dikhususkan untuk kondisi yang pertama, tidak
pada tiga kondisi lainnya. "

Ia juga berkata: "Hadits tersebut menunjukkan bahwa makna
firman Allah [€ ' { 9G1rir,e-li',}:' 4y yang bersifat mutlak itu
dibatasi oleh apa yangditunjukkan oleh hadits tersebut."

Saya katakan: Dia telah menakwilkan hadits yangtelah diisyaratkan

sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan dikabulkan tersebut adalah

sesuatu yang lebih umum, bukan hanya diraihnya sesuatu yang
diminta itu sendiri atat y^ng menggantikannya, dan lebih dari itu.
wallibu a'lam.

.-=4\f-
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Mengangkat Tangan Dalam Berdoa

,rrir ,l €*ir4j i[ - rr
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Abu Musa al-Asy'ari berkata: "N:tbi ffi berdoa, kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya hingga aku melihat putihnya kedua
ketiaknya."

.lzt

dlL\1\ G\-,;i[t ,i4ld^*,;{v ir$r'{r,# Gr JvS
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Ibnu LJmar berkata: "Nabi ffi mengangkat kedua tangan beliau:
'Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari
perbuatan Khalid."'

G')gJ isL t*i'lt Ju-;'$l ";".," ;i J\3

a ol,g, I jLUiiWD e,S-A1 ;s-, q &;-;p re
.(1Ji;L,.ftV i;?, ,F *4i! taarxg

51 Di dalam naskah 1.r; tidak tercantum, ,5rj'!t.
52 Lafazh ini tidak tercantum di dalam naskah 1ray.
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6341. Abu Abdillah berkata: A1-Uwaisi berkata: Muhammad bin Ja'far
meriwayatkan kepadaku dari Yahya bin Sa'id dan Syarik: "Keduanya
mendengar Anas dari Nabi ffi bahwa beliau mengangkat kedua
tang nnye hingga aku melihat putihnya kedua ketiaknya."

.,,,--h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: f2tcitC ++l1r i:+q"Bab: Mengangkat tangan dalam
berdoa." Yaitu dengin sifat (cara) y^ng khusus. Di dalam naskah
riwayat Abu Dzar tidak tercantum lafazh: .,U.

Perkataan I l,f;;i;ti;l "Abu Musa berkata." Yairu (Abu Musa)
al-Asy'ari. l#y?q eJ-V: y"E-d'e,1t,*xt ;rir 6Sl "Nabi ffi berdoa,
kemudian beliau mengangkaikedua tangainya hingga aku melihat
putihnya kedua ketiaknya". Ini adalah penggalan dari haditsnya yang
panjangterkait kisah pembunuhan pamannyq Abu Amir al-Asy'ari,
dan telah disebutkan secara maushul dalam Kitab "al-MaghAzl" Bab
Perang Hunain. Saya telah mengisyaratkan kepadanya sebelum tiga
bab, yaitu pada "Bab: Qaulilli.bi ta'ila: lWa shalli'alaibim."

Perkataan:tUtt&U,$L-i;i;L:"iJt:e-tt-:st,gnfu #tiq,#ir jrsSl

"Ibnu lJmar berkaiat 'Nabi S mengangkat kedua tingan beliau:
'Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri dari perbuatan Khalid."'
Ini adalah penggalan dari kisah perang BaniJadzimah (ql+), dibaca
dengan huruf jim dan dzal, wazan 'Azbtmab (ij{}i), dan telah
dikemukakan riwayatnya secara mausbul bersama penjelasannya
di dalam Kitab "a1-MaghAzi", setelah Gbazuah al-Fat-b (Fat-hu Makkah).
Khalid yangdimaksud adalah (Khalid) bin al-\flalid.

..'h, SYARAH HADITS

Perkataan: tgj;Ir j6;l "al-Uwaisi berkata." Nama lengkapnya
Abdul Aziz biri Abdullah. Dan Muhammad bin Ja'f.ar adalah
(Muhammad bin Ja'far) bin Abi Katsir. Sedangkan Yahya adalah
(Yahya) bin Sa'id al-Anshari.
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Ini juga adalah penggalan dari hadits Anas dalam Kitab "al-Istisqi"'

dan telah dikemukakan di situ dengan sanad ini secara mu'allaq, dan

diriwayatkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dari riwayat Abu Zar'akr

ar-Razi, ia berkata: "Al-IJwaisi me riwayatkan kepada kami, dengan

sanad hadits tersebut."

Al-Bukhari mengetengahkan kisah istisqa' secara panjang lebar dari
riwayat Syarik bin Abi Namr seorang dari Anas dari sejumlah jalur,

y^ngpada sebagiannya tercantum: ((rr*i 'e:O dan di dalamnya tidal.
ada sama sekali kalimat: ((4lj1 &q -.-\: ri;yy kecuali hadits ini.

Pada hadits peftama ada bantahan terhadap orang yarlg berkata,
"Beliau tidak mengangkat tangan reperti itu kecuali di dalam shalat.

Istisqa"'. Bahkan di hadits pertama itu dan hadits setelahnya terdapat

bantahan atas pendapat bahwa seseorang sama sekali tidak mengangkat

kedua tangan selain pada shalat Istisqa', dengan berpegang pada hadits

Anas: 11rG-l;-;ir i 'it *rl iy t,r ue 4+'g;-At,*rg, 6\ .f-f ll "Nabi
tidak pernah mengangkat keduaia,rgan-beliau sekilipun dari doanya

kecuali pada shalat Istisqa'," dan haCits ini shahih.

Akan tetapi antarahadits ini dan hadits-hadits yang terdapat dalam

bab ini sefta yang semakna dengannya dapat disinkronkan dengan

mengatakan bahwa yang dinafikan adalah sifat (cara) khusus, bukan

asal mengangkat tan1annya. Dan saya telah mengisyaratkan kepada hal

itu di dalam bab-bab,tentang istisqa'. Intinya, bahwa cara mengangkat

tangan pada shalat Istisqa' tersebr.t berbeda dengan yang larnnya.
Perbedaan itu bisa dari aspek carayangberlebihan (pada shalat Istisqa')

sehingga kedua tangan diposisikan sejajar dengan wajah, sedangkan

dalam doa (selain pada shalat Istisqa ) diposisikan hingga sejajar kedua
bahu. Dan ini tidak dimentahkan cleh redaksi yangtertera di dalam
kedua riwayat: "Hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau"; tetapi
keduanya dapat disinkronkan den3an memahami bahwa purihnya
ketiak beliau itu lebih terlihat pada kondisi shalat Istisqa' dibanding
pada kondisi lainnya. Atau perbeclaannya terletak pada posisi dua
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telapak tangan di dalam shalat Istisqa' yang dihadapkan ke bumi,
sedangkan dalam doa (selain pada shalat Istisqa') dihadapkan ke langit.

Al-Mundziri berkata: "Kalaupun vpayasinkronisasi sulit diwujudkan,
maka rrweyet yang menetapkan (mengangkat tangan ketika berdoa)

lebih kuat." Saya tambahkan: Apalagi dengan banyaknya hadits yang
menyatakan tentang hal itu. Al-Mundziri sendiri menghimpun banyak
hadits tentang mengangkat tangan itu di dalam sebuah juz (bab)

tersendiri; sebagiannya dipaparkan oleh an-Nawawi di dalam kitab
aLAdzkhr dan Syarh al-Muhadzdzab secara global.

Al-Bukhari di dalam kitabnya, al-Adabul Mufrad juga membuat
sebuah bab yang disebutkan di dalamnya hadits Abu Hurairah q;':

&LV3:r'OL.,i\$ i4-t;t;r{g +/t &t* G,Y;E,r i+, ))

(q,$l Pt ,i\n*4'et')u;,I j&v,\ebairr iu
"Ath-Thufail bin Amr mendatangi Nabi ffi,lalu, ia berkata: 'sungguh

kabilah Daus telah berbuat maksiat, maka doakanlah kebinasaan

atasnya. Lalu beliau menghadap kiblat seraya mengangkat kedua

tangan, dan berdoa:'YaAIlah, berilah hidayah kepada kabilah Daus."'

Hadits ini terdapat di dalam kitab asb-Shabthain, tanpa perkataan:

@4 $)). Disebutkan jtgadi dalamnya (Adabul Mufrad) hadits Jabir:

<(?6-s-J- ;,SJE:t3i)l "Bahwasanya ath-Thufail bin Amr berhijrah,"
selanjuinya disebutkan seorangyang berhijrah bersamanya, Ialu di
dalamnya disebutkan: ((i+'dt *S *-4; "r{tt :p.,*6k# r it-; ll "Maka

Nabi ffi bersabda: 'Ya Allah, ampunilah apa yang telah ia perbuat

dengan kedua tangannya.'Lalu beliau mengangkat kedua tangannya."

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Muslim.

Serta disebutkan juga di dalamnya hadits Aisyah, bahwasanya:

(F.vitJliixl ,&+ *lq\') FX:i4^iL^k 4t ,i:y "Ia melihat Nabi ffi
berdoa seraya mengangkat dua tangannya seraya berucap: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia...." Sanadnya shahih.
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Hadits shahih lainnya meng:nai hal itu adalah hadits y^r.il
diriwayatkan oleh al-Bukhari di clalam kitab Juz-u Rafi al-Yadain:
((o\I.ii) *x- *-":- \14\i kiAe;rp 6t *\i>) "Aku melihat Nabi #;
mengangkat kedua tangannyasahrbil berdoa untuk kebaikan fltsman.''

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Samurah,

terkait kisah gerhana: (1!,ci *+'72r, i: lq,*nV #l Jl.-l.ii\lll "Lahr
aku sampai kepada Nabi ffi yanfsedang mengaigkat dua tangannyir
sambil berdoa." Ia juga meriwayatkan hadits Aisyah mengenai kisah
gerhana matahari juga: 1$i! 44?ri-i;; "Kemudian beliau mengangka-

kedua tangannya sambil berdoa-" ban juga di dalam hadits Aisyah
yangdiriwayatkan oleh Muslim mengenai doanya untuk Ahli Baqi':
(g\;.)X d{ iS;n "Lalu beliau tS mengangkat kedua tangannyit
sebanyak tiga k-ali." Demikian haditsnya. Dari hadits Abu Hurairalt
yang pan)ang mengenai Fat-hu Mrkkah: (1jp{ F.: *4 iS;ll "Laltr
beliau ffi mengangkat kedua tangatTnyadan mulai berdoa)

Di dalam kitab ash-Shabihain d;.r:i hadits Abu Humaid mengena:.

kisah Ibnu al-Lutbiah: ((&r! ts Ft, ,i;1; ,#\-i,b 4?, F 4l i: ir;
"Kemudian beliau mengangkat keiua tangannya hingga aku m-elihat

putihnya kedua ketiak beliau sera'ra berucap: 'Ya Allah, bukankah.
sudah aku sampaikan?"'Begitu jup;a dari hadits Abdullah bin Amr.
lafazhnya, rr,,"irilr ,iu; i11e? og: AGti.5 5t #t lin"Nabi #
menyebutkan perkataan Ibr-ahim dan Isa, lalu befiau mengangkar
kedua tangannya seraya berucap: ')'a Allah, umatku."'

Pada hadits lJmar: "Bila turun w:rhyu kepada Nabi, maka terdengar
di dekat wqahnya seperti suara dengungan lebah. Allah menurunkan
kepada beliau suatu hari. Lantas wahyu itu telah hilang, lalu beliau
menghadap kiblat, mengangkat kedua tangannyadan berdoa." Hadits
r rw ay ar at- T i rmid zi dan laf .azhny a t r e ras al dariny a, j u g a di riw ay atkan
an-Nasa-i dan al-Hakim. Di dalam hadits Usamah disebutkan:

o ir.( ) ozt *Jf,t ,_r,4,?4.gs oV;\ i*y*'y ;rllt i\, &3 yy

((.e}-jl *il eb iS r.4'iSu*,VW vt..i qg,\3
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"Aku duduk (membonceng) di belakang tunggangan Nabi MdiArafat,
lalu beliau mengangkat kedua :angannya sambil berdoa. Tiba-tiba
untanya berjalan miring sehingga tali kekangnya jatuh. Lalu beliau
men gamb tlny a den gan tang finy a sementara beliau sedang men gan gkat

tangan yang lain." Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan sanad jayyid.

Dalam hadits Qais bin Sa'ad ypgdiriwayatkan oleh Abu Dawud:
((6iq; G ,1:- )\ ,* 6i:*r, ,*\tW dt ,ifr $: *i 1t4^g^tp itt fu e, in
"Kemudian Rasulullah M mengangkat kedua tangannya sembari
berucap: 'Ya Allah, semoga ampunan-ampunan-Mu dan rahmat-Mu
terlimpahkan kepada keluarga Sa'ad bin Ubadah. "' Demikian haditsnya,

sanadnya jalryid.Danhadits terkait hal itu banyak sekali.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Umarah
bin Ruwaibah bahwasanya ia: "Melihat Bisyar bin Marwan mengangkat

kedua tangannya, lalu ia (Umarah) mengingkari hal itu dan berkata:
'Aku telah melihat Rasulullah ffitidak lebih dari melakukan seperti

ini,' ia memberi isyarat dengan jari telunjuk."

Ath-Thabari menukil riwayat dari seorang ulama Salaf bahwa ia
berpegang pada makna lahiriahnya dan berkata: "sunnahnya, seorang

yang berdoa mengisyaratkan dengan satu jari." Lalu ath-Thabari
membantahnya dengan mengatakan bahwa kondisi itu ditujukan
bagi khatib ketika berkhutbah, dan itulah lahiriah redaksi hadits
tersebut. Maka tidak ada artinya berdalil dengannya dalam melarang

mengangkat dua tangan saat berdoa, sementara ada hadits-hadits
shahih yang menyatakan pensyarlatannya. Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan selain keduanya, meriwayatkan dari hadits Salman secara marfu':
(fo v;,1; 6i 4y i'r- { \il t* U,u, "- rp;,r H:6gr " SunBB,rh Rabb

kalian itu Mahapemilu lagi Mahimulia, Dii malu kepada hamba-Nya
bila ia mengangkat kedua tangannya kepada-Nya untuk menolak
keduanya dengan tangan kosong (tanpa hasil apa-apa)." At-Tirmidzi
menilai derajat hadits ini hasan. Kaa |)\ dibaca dengan huruf shad

danfa, artinyailr (kosong). Sanad hadits tersebut joryyid.
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Ath-Thabari berkata: "Ibnu Umar dan Jubair bin Muth'im
memakruhkan mengangkat dua tangarLketika berdoa. Syuraih melihar

ada seorang mengangkat tanganrLt'a sambil berdoa, lalu ia berkata,
'Siapa yang hendak engkau gapai dengan keduanya, la umma laka!"
Ath-Thabari menuturkan itu dengan sanad-sanadnya dari mereka.

Ibnut Tin menyebutkan dari Al>dullah bin LImar bin Ghanim, ia
menukil riwayat dari Malik yang rnenyebutkan bahwa mengangkat
kedua tangan saat berdoa bukan pe rkara yang diperbincangkan para

ulama fikih. Ia berkata: "Ia (Malik) berkata dalam al-Mudauannab:
' Mengangk at tangafl itu khusus saat shalat Istisqa', dengan memposisikan

penrt tapak tangan menghadap ke rah bumi. Adapun riwayat yang
dinukil ath-Thabaridarilbnu Umar, maka ia mengingkari mengangkat

kedua tangannyaitu jika sampai sejaiar dengan kedua bahu. Ia berkata:
'Hendaklah keduanya diletakkan rli hadapan dadanya."' Demikian
juga ath-Thabari menyebutkan sanadnya darinya. Dari Ibnu Abbas
bahwasanyaint adalah sifat (cara) br:rdoa.

Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan darinya dari jalur lain,
ia berkata: "Meminta fterdoa) henclaklah engkau mengangkat kedua
tanganmu di hadapan kedua bahumu, dan istighfar hendaklah dengan
memberi isyarat dengan satu jari, se<langkan ibtihal hendaklah dengan

mengulurkan kedua tangan semuanya." Ath-Th abari meriwayatkan
dari jalur lain dari Ibnu Abbas qe!r,, ia berkata: "Beliau ffi mengangkat
kedua tangannya hingga keduanya rnelampaui kepala beliau."

Ada hadits shahih dari Ibnu LJmar dengan keterangan yang berbeda
dengan sebelumnya yang diriwayarkan al-Bukhari dalam al-Adabul
Mufrad dari jalur al-Qasim bin Muhzrmmad: "Aku melihat Ibnu Umar
berdoa di sisi seorang penghikayat drlngan mengangkat duatangannya
hingga sejajar kedua bahunya, perut capak :'angannyabagian dalamnya
berada setelahnya dan bagian luarn1'a berada setelah wajahnya."
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Berdoa Dengan
Tidak Menghadap Kiblat
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6342. Muhammad bin Mahbub meriwayatkan kepada kami: Abu
Awanah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Anas €5 ,

ia berkata: Ketika Nabi ffi berkhutbah pada hari Jum'at, berdirilah
seorang laki-laki seraya berkata: '.Wahai Rasulullah, berdoalah kepada

Allah agar menurunkan hujan untuk kami.' Maka (setelah itu)
mendunglah langit lalu kami pun disirami hujan, hingga belum lagi

lelaki itu sampai ke rumahnya.

sr Di dalam naskah (.r) tercantum: $Jl.5a Di dalam naskah (eay dan (i) tercantum: F J;, *.

E
@
I\,5

1rt (

Kita"b LXXX : A)-Da'as,,it !.s.r



Hujan tenrs-menerus turun hingga lLariJum'at berikutnya. Lelaki yarLt\

terse but- atau y ang lainnya-berdir L ser ay a berkata :' Berdo alah kep ad:r

Allah agar mengalihkan hujan tersebut dari kami, sebab kami telah

tenggelam (dilanda banjir).'Maka br:liau berdo'a: 'Ya Allah, jadikanlatL

hujan ini turun di sekitar kami, dan tidak menimpa kami.'Awan purL

menjadi terbelah-belah di sekitar M adinah dan hujan tidak lagi turur
di atas penduduk Madinah."

,, ,&u,SYARAH JUDUT BAB

Perkataant tiiiir # * t\L'ilt J\51 "Bab: Berdoa dengan tidak
menghadap kiblat." Di sini al-Buktrari menyebutkan hadits Qatadah
dari Anas: (€,a;;.if aiir3r ,thr iirE ,ir6 k# a;JJ\i;+JX.#rq;
"Saat Nabi ffi berkhutbah pada hari Jum'at, berdirilah seorang lelaki
dan berkata:'YaRasulullah, berdoalah kepada Allah agar menurunkan
hujan untuk kami."' Demikian haclitsnya. Di dalamnya disebutkan:
"Lelaki tersebut-atau orang yang lainnya-berdiri seraya berkata:

11ulG i:: 1;frjjr ,jr6 .6; re,g U,J;.S1elr3ryy'Berdoalah kepada

Allah agar mengalihkan hujan ters,:but dari kami, sebab kami telah

tenggelam (dilanda banjir).'Maka beLiau berucap: 'Ya Allah, jadikanlah

hujan turun di sekitar kami dan bukan di atas (kampung) kami."'
Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat Istisqa'.
Pada sebagian jalurnya, di bagian awalnya disebutkan: "Lalu beliau

berkata: 'Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami."'

Tinjauan korelasinya dengan judul bab adalah dari sisi bahwa
seorang khatib biasanya membelakangi kiblat (ketika berkhutbah), dan

tidak disebutkan dalam riwayat bahrva pada kedua kesempatan berdoa
itu beliau M berbalik badan. Telah dibahas dalam Kitab "a1-IstisqA"'

riwayat dari jal:ur Ishaq bin Abu Th alhah, dari Anas mengenai kisah
ini, di akhirnya disebutkan, 11ii*;tt j:A,lir,i;t;, j"'ii [ti?r>l"D^,
ia (perawi) tidak menyebutkan bahu'a beliau ffi mengubah posisi rida
(serban)-ny\ ata:u beliau menghadap kiblat." I
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Berdoa Dengan Menghadap Kiblat

:jb 6'iL W) \fr:"'L ;nr;U,J,lL G,;| \fr'"'L

€",iE +,i,i +i't+b,y )) d,y. )V e & :i
,"ii-s*,,\,V'i r,;iXt-;jA W JL:sat;tiip " U,1t' 

.11i;\ltrv&:if;.lf W\i
6343. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami: Amr bin Yahya meriwayatkan kepada

kami dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, ia berkata:
"Nabi ffi keluar menuju tanah lapang untuk shalat Istisqa', lalu beliau
berdoa dan meminta diturunkan hujan. Kemudian beliau menghadap
kiblat dan membalikkan rida (serban) beliau."

:.,.UE-E. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tliJr Wrrr.llt,lt5l "Bab: Berdoa menghadap kiblat."
Al-Bukhari menyebutkan di dalamnya hadits Abdullah bin Zaid,
ia berkata:

,i,x:"trv'i ,6ix5-;at l*6 ,Jl i,,e'^!i. :ilt a? n

11i;\tr*t'ai$ W\'?

aiiarr :W,6fur i(-ro

lrtY
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5s Di dalam naskah 1;; tercantum: niit Jz
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"Nabi ffi keluar menuju tanah lape.nguntuk shalat Istisqa', lalu beliar
berdoa dan meminta diturunkan hujan. Kemudian beliau menghada;r

kiblat dan membalikkan rida (serban) beliau."

Al-Isma'ili berkata: "Hadits ini st:suai dengan judul bab sebelum ini."
Maksudnya, beliau mendahulukan berdoa sebelum melaksanakan

shalat Istisqa. Kemudian Al-Isma'ili melanjutkan: "Akan tetapi,
barangkali maksud al-Bukhari, ketika beliau beralih menghadap kiblat
dan memindahkan rida-nya, beliau berdoa lagi."

Saya katakan: Memang derr,ikian halnya. Jadi, al-Bukhari
mengisyaratkan kepada keterangan y^ng terdapat di dalam sejumlah
jalur hadits yang ada. Dan telah disebutkan sebelumnya pada Kitalr
"a1-IstisqA"'darijalurini denganlafazh:(;t:rrt1"1'uetSJ*yg.a6ii5i[1i!;y
"Dan ketika ingin berdoa, beliau m,:nghadap kiblat dan memindahkan
rida-nya." Dan ia membuat judul untuknya: 11e6.1Jt G M\ iqr+ll
"Menghadap kiblat ketika berdoa." Untuk menyinkronkan anter,L

hadits ini dan hadits Anas, dapat dikatakan bahwa kisah yangterdapat
di dalam hadits Anas berkenaan clengan khutbah Jum'at di masjid,

sedangkan kisah yang terdapat di dalam hadits Abdullah bin Zai<l

berkenaan dengan shalat di tanah lrpang.

Judul bab ini tidak tercantum pada riwayat Abu Zaid al-Marwazi,
sehingga hadits yang ada di dalanrnya termasuk bagian dari hadits
bab sebelumnya. Dengan demikian, kritikan al-Isma'ili tersebut
termentahkan sama sekali.

Berkenaan dengan masalah nrenghadap kiblat ketika berdo,r
terdapat sekian banyak hadits dari perbuatan Nabi M,, antaralain:

Hadits lJmar yangdiriwayatkan oleh at-Tirmidzi, yangtelah say,r

kemukakan pada "Bab: Rafil Yadamfid Du'i.n'. Dan di dalam riwayat
Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas ,a4;, dari Umar 45
disebutkan:

;M
"x!W'
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|J&v ciS-;At dL.;r*rv *rJ$F*i;SS r1,]lt

(( Yt,J't J*, *q'3;'?dUr r

"Ketika Perang Badar, Rasulullah ffi melihat kepada orang-orang
musyrik,lalu beliau menghadap kiblat, kemudian mengulurkan kedua

tangannyadan mulai berdoa (meminta pertolongan) kepada Rabbnya."
Demikian haditsnya.

Dan di dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan:

( &t ;y * ,*v,ijqlSt :sr,e'xf;, ItFt ,lg:"YY
"Nabi ffi menghadap kiblat, lalu mendoakan kebinasaan terhadap
sejumlah orang Quraisy."

Dalam hadits Abdurrahman bin Thariq dari ayahnya, disebutkan:

((r;* -#r ,;&\ & )\'' b E& j'+ tSI it( br i;,liyy "Bahwasanya

apabila Rasulullah ffi melewati suatu tempat dari Dar Ya'la, beliau

menghadap kiblat, lalu berdoa." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

an-Nasa-i, danlaf.azh ini berasal darinya.

Di dalam hadits Ibnu Mas'ud: 11ji\i!l g; +r ':L ;../ +l i-, qiin
"Aku melihat Rasulullah M-, beiada di kuburan Abdullah Dzin
Nijadain." Demikian haditsnya, dan di dalamnya |uga disebutkan:
(*4\4Y: -iet ,ffi\ *3 ;y 7s uln "seusai pengubur annya (Abdullah
Dzin Nijadain), beliau menghadap kiblat sambil mengangkat kedua

tangannya." Diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam Sbahth-nya.

--:Z5xl'*
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Doa Nabi Muntuk Pelayannya
Semoga Dipanjangkan Umur

Dan Banyak Harta

4t )b, *A- :)at;tg, 
& ;Jt i;t i [ - r I

"UV'9tfi
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X'a:-uLiW'i
6344. Abdullah bin Abil Aswad meriwayatkan kepada kami: Harami
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari

Qatadah dari Anas 49, ,iaberkata: "lbuku berkata: '\Wahai Rasulullah.
pelayanmu; Anas, berdoalah untuknya!' Beliau berdoa: 'Ya Allah.
perbanyaklah hana dan anaknya, serta berkahilah baginya pada apa

y ang Engkau anugerahkan kepada ny a ) "

55 Di dalam naskaht' Tidak tercantum
(ur) tercantum: JLJl.
dalam naskah 1.J; rercantum 

";i.

lrtt
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i !@,,SYARAH JU DU t BAB

Perkataant 146ffu;/t )J,,y:a. tul,* tV dtr*1.1\51 "Bab:

Doa Nabi ffi untuk pelayannya semoga dtpanjinskan umur dan
banyak h^na." Di dalam bab ini, al:Bukhari menyebutkan hadits Anas:

(n'il,Jv F\ r#t 'iu .ii aLt f' #i oJ>y,4t ii., U ';i5r;ll "Ibuku
berkata:''\flahai Rasulullah, pelayanmu; Anas, berdoalah untuknya!'
Beliau berdoa: 'Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya."'Demikian
haditsnya, dan telah dikemukakan belum lama. Ia menyebutkannya
di sejumlah bab. Namun tidak satu pun disebutkan tentang umur.

Ada pensyarah hadits berkata: "Korelasi artarahadits dengan judul

bab adalah dari sisi bahwa doabanyak anak mengandung konsekuensi

meraih panjangumur." Namun pendapat ini ditanggapi bahwa tidak
ada relevansi antara keduanya selain sejenis majas, yait:uyang dimaksud

dengan banyak anak itu biasanya mengharuskan terus disebutnya sang

ayah selama anak-anaknya masih ada, seolah-olah ia hidup.

Jawaban yang tepat, bahwa al-Bukhari memang seperti biasanya

mengisyaratkan kepada keteranga r y ang terdapat di dalam sebagian

jalur-jalurnya. Di dalam kitabnya, al-Adabul Mufrad ia meriwayrtkan
dari jalur lain dari Anas, ia berkata:

,i\n {i &i $,x;t,-,,;i li C, - #li ft,,,
((i Fr:'^sV bisi'n::'iv y\;ilr

"IJmmu Sulaim-yaitu Ibunya Anas-berkata: 'Ini pelayan kecilmu,

tidakkah engkau doakan untuknya?' Lalu beliau ffi mendoakan:
'Ya Allah, perbanyaklah hartanya dan anak nya, panjangkanlah

hidupnya dan ampunilah dosanya."'

Adapun banyakny a anak dan hart a yangdimiliki oleh Anas, maka

hal ini disebutkan di dalam riwayat Muslim di akhir hadits ini dari
jalur Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas: "Anas berkata:

.:-.ffiiKitab LXXX: Aa-Da'awdt
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rr6t *q\ f ;' 61'r*l ,Sl: n:: O;t,:Y:]*5j Cu 5l +Vn 'Demj
Allah, hartaku berlimpah dan anakk., dan cucuku berjumlah kuranE;

lebih seratus orang sekarang."'

Telah dikemukakan di dalam haclits: (#o&-:tte i_rrr-Eryy "7hALtr,,

bernilai syahid bagi setiap Muslim" di dalamKitab "ath-Thibb" perkataan

Anas: ui$k:'atg tiZ1l 4iAt p# 1-'tt 
jt * ;y G" 'ii 'a*i d\ e--it ,

"Putriku, Aminah mengabarkan k=padrku brh*a telah diku6urkar:
dari tulang rusukku (keturunanku) hinggahari kedatangan al-Hajji,
ke Bashrah sebanyak seratus dua puluh orang."

Mengenai biografi Anas, an-Nawawi berkata: "Anas merupakar:.

salah satu Sahab at yang paling banl'ak anaknya."

Ibnu Qutaibah berkata dalam al-tWa'krif. "Di Bashrah, adatiga oranp;

yang sebelum meninggal masing-nrasing mereka telah melihat darj
anak-anaknya 100laki-laki dari keturunannya; yaitu Abu Bakar, Anas;

dan Khalifah bin Badr." Ulama selzrin Ibnu Qutaibah menambahkan
orang keempat, yaitu al-Muhallab t,in Abu Shufrah.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abul Aliyah ketika menyinggung;
tentang Anas: "Ia memiliki sebuah keL un yang menghasilkan buah-buahan

dua kali dalam setahun. Di situ ada pohon raiban yang menghasilkan.

aroma misk. Q<esturi)." Dan para perawinya dinilai tsiqat.

Sedangkan mengenai panjangnya umur Anas, telah disebutkan.
dalam riwayatyang shahih di dalam kitab Sbabth al-Bukharibahwa.
ketika berhijrah, ia masih berusia ') tahun, sedangkan ia wafat pada.

tahun 9lH, menurut pendapat. Ad.ayangmengatakan: Tahun 93}{.
dan ia berusia 103 tahun. Demikia.n dinyatakan oleh Khalifah, dan

inilah pendapat yangdijadikan acu,m.

Usia paling panjang (maksimal) y.ang disebutkan di antarapendapar
yang ada adalah 107 tahun, sedangkan usia paling minimalnya yane,
disebutkan adalah 99 tahun.

'*rcf*
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Doa Ketika Ditimpa Kesedihan

*F' +re'ui[-sv

is\ii \fr'"^L iu+ $,'L eatG'#$'JL
Sist oK,Ju "wayt utp ;;t ,f EJar ei e n

;nr p;.Ieirr .f;iJ!'f ,Jfr*;3r '"'%r4tu6^e*v

.rr;5J1 ,-r;Jl 3.,eri|$int*.reLnf1 iJ! 'f
6345. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami: Qatadah meriwayatkan kepada kami dari
Abul Aliyah dari Ibnu Abbas 4;.,,iaberkata: "Nabi ffi berdoa ketika
ditimpa kesedihan dengan mengucapkan: 'Tiada ilah (y^ng berhak
disembah) selain Allah Yang Maha Ag,mg lagi Maha Penyantun. 'Tiada
ilah (yang berhak disembah) selain Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb
Arsy yangagung."'

lHadits nomor 6345 ini tercantum juga di dalam hadits nomor:
7346,742t dan743Ll

itf +p CiC;f-U+ e&6'"^L"'"til$,tL
$t Jy,) 3i oV ;;\ * )) {Jul .,f 5; ';tr* 5;
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58 Tidak tercantum dalam naskah (rr) tercantum: ftajrFj
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,;pr ilEJt abnigi:l'i'=,1flr ''b iil; oK l,q-v.xv

yt'.I \ 3, itt'ft ut'f ,-b, \,iP\ 3r'at'il arl i'
. r t irfl I,iP I $::,r)1* $s3

.:^)rf i[5 e'e113, 6,tL'?t iU:
6346. Musaddad meriwayatkan kerada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami dari Hisyam bin Abi Abdillah dari Qatadah dari Abul
Aliyah dari Ibnu Abbas 

',+;, 
bahwasianya Rasulullah ffi mengucapkan

ketika ditimpa kesedihan: "Tiada ilah (yang berhak disembah) selain

Allah Yang Maha Agung lagi Maha Penyantun. Tiada ilah (yang;

berhak disembah) selain Allah Rabb Arsy yang agung. Tiada ilah
(y^ng berhak disembah) selain Alllah, Rabb langit dan Rabb bumi
serta Rabb 'Arsy yatgmulia."

\fahab berkata: "Syu'bah merirvayatkan kepadaku dari Qatadah
sepertinya."

" SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tvFr+ r6il,3\51 "Bab: Doa ketika ditimpa kesedihan."

Laf.azhny a dibaca J. F l, yaitu sesuar-u yang buruk bagi seseo rang dari
hal yang melanda jiwanya, sehingga membuatnya gundah dan sedih.

; SYARAH HADITS

Perkataant titigl "Hisyam." Di jalur kedua: ((lrrl +! A,i Gi[+ll
"Hisyam bin Abi Abdillah" ,yairu ad-Dustuwa-i. Abul Atihah adalah
(Abul Aliyah) ar-Riyahi (.r=\5-Jl y, narnuty aRafi'. Qatadah meriwayatkan
darinyadengan lafazhperiwayat an 'An'anAE (menggunakan huruf ;a)
dan ia seorang perawi yangdinilai ntudallis.

r,ffi. Bab 27: Doa Keti*a Ditimpa Ke*?iian



Di dalam kitabnya, as-Sunanpada Kitab "ath-Thahireh",Abu Dawud
menyebutkan setelah hadits Abi Khalid ad-Dal ani, dari Qatadah,
dari Abul Aliyah, Syu'bah berkata: "Qatadah mendengar dari Abul
Aliyah empat hadits: (1) Hadits Yunus bin Mata. (2) Hadits Ibnu lJmar
tentang shalat. (3) Hadits: 'Qadhi itu ada tiga.' (4) Hadits Ibnu Abbas:
'Bersaksi di sisiku tokoh-tokoh yang disukai."'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di dalam kitabnya, al-Mari,stl
dengan sanadnya dari Yahya bin al-Qaththan dari Syu'bah, ia berkata:
"Qatadah tidak mendengar dari Abul Aliyah kecuali tiga hadits,lalu ia
menyebutkan hadits-hadits tersebut seperti itu, namun ia tidak
menyebutkan hadits Ibnu Umar. Sepeninya al-Bukhari ddak menganggap

sesuatu yang istimewa terhadap pembatasan ini (tiga hadits), karena
Syu'bah tidak meriwayatkan dari seorang mudallis pun melainkan
karena mudallis itu telah mendengarnyadarisyaikh (guru)-nya. Dalam
hal ini, Syu'bah telah meriwayatkan hadits ini dari Qatadah." Inilah
rahasia diketengahkannya hadits ini secara mu'allaq di akhir judul bab

dari riwayat Syu'bah. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Sa'id
bin Abi Urubah dari Qatadah bahwa Abul Aliyah meriwayatkan
kepadanya. Ini jelas, ia mendengar hadits tersebut darinya (Qatadah).

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari riwayat Qatadah, dari Abul Aliyah
selain riwayat ini, yaitu hadits beliau melihat Nabi Musa dan lainnya
saat di- isra-kan. M uslim j u ga meriw ay atkarnny a.

Perkataan tentang sanad mu'allaq ini: [J"i; jti;] "\7ahab berkata."
Demikian disebutkan oleh mayoritas perawi naskah. Hanyaal-Mustamli
yang meriwayatkan: (({,5j)) "'Wuhaib" dengan polatashghir. AbuDzar
berkata: "Yang tepat yangpertama."

Saya katakan: Telah disebutkan di dalam riwayat Abu Zaid
al-Mrrwazi: (G-r 6; 6;ll "'Wahab bin Jarir", yaitu (Sflahab bin Jarir)
bin Hazim, r.hirgg, kemusykilan dapat diatasi. Ini diperkuat dengan

keterangan bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut di dalam
Kitab "at-Tauhid" darijalur \fluhaib (dengan pola tashgbir) tersebut,
yaitu $fuhaib) bin Khalid. Ia mengatakan: Sa'id bin Abi Urubah,

KitAb LXXX : A?-DA'APAI 'ts,B'$*



dari Qatadah. Dari sini jelaslah bahwa riwayat dari \fluhaib (15j)
dengan pola tashgbir adalah dari lia'id. Sedangkan dalam rrwayat
\7ahab (b) adalah dari Syu'bah.

Perkataan: [-r(jr 'ry FX6t51 "Nabi ffi berdoa ketika ditimpa
kesedihan." Yaitu ketika dilanda kesedihan. Sementara di dalam riwayat
Muslim dari riwayat Sa'id bin Abi Urubah dari Qatadah: "Beliau
berdoa dengannya dan mengucapke.nnya ketika ditimpa kesedihan."
Muslim juga menyebutkan dari r:wayat Yusuf bin Abdullah bin
al-Harits dari Abul Harits dari Abul Aliyah: (G\'4F l:lit5ll "Apabila
beliau dilanda oleh suatu urusan (yrrrg pelik)." Laf.azh L;, artinya
'fr ii * -e (Ia diserang atau dikaiahkan).. , -, I \

Dalam hadits Aliyang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dishahihkan
oleh al-Hakim: 11r.iijji SfU:i3f ci; b\-Cji, ;.r433r ,.ij; +i,r J; ,_p>
"Rasulullah ffi mendiktekan kepadrku kalimat-kalimat tersebut dan
memerintahkan apabila aku ditimpzL kesedihan ata:u kesukaran untuk
mengucapkannya."

Perkataan:

9ri.;lr q, ^itr.ilirf i ,$r ,-irl\.,.; ,3ir .i1;11{.f;gjr jul iiir .i1;.lt.il

f,rF' ,i,;it95: 
"2rit -.5,

"Tiadailah (yang berhak disembah) s:lain Allah Y*g Maha Agung lagi
Maha Penyantun. Tiada ilah (yang berhak disembah) selain A1lah, Rabb
'Arsyyang agung. Tiada ilah (yang berhak disembah) selain Alllah, Rabb
langit dan Rabb bumi, serta Rabb 'A:'sy yang mulia." Di dalam riwayat
setelahnya disebutkan dengan lafe zh: t<p,-t'jr ,-ri?\,1.1 *;it 3.rrn
"Dan Rabb bumi dan Rabb ArsyyangMahamulia." Di awalnya, beliau
mengucapkan: 

1 16-r(i \ iy)\.1. I yy *,,.rggantikan : f f ,:#.f r lbilyy. D an
semua yang dikandung oleh dua riwayat ini dimuat dalam riwayat
\fluhaib bin Khalid yangtelah saya isyaratkan tersebut. Akan tetapi
ia berkata' 11;y,lr ,-f1ll dengan lafazh: 'AAi yaLtv dengan huruf lam
menggantikan huruf zba. Demikian iiugaia disebutkan dalam riwayat
Muslim dari jalur Mu'adz bin Hisyanr' 11;igi1y) menggantikan: ft$[f1yy.

,ffi
aiiiB&$
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Perkataan: t.#ir ,;1fJl,1.;1 "nrbb 'Arsy yang agung." Ibnut Tin
menukil riwayat dari ad-Dawudi bahwa ia meriwayttktnnya dengan

me- r afa' -kan laf azh:'eA\ . D e miki an j u ga de n ga n me- r afa' -kan laf azh:

r-F, pada kalimat: 11;-i-r(Jr Ait3.;y;, dengan posisinya sebagai nd'dt

lsifaQ bagilaf.azh: ,-1.1. S'edangkan pada riwayat Jumhur ulama hadits

ditetapkan dengan men-jarr-kannya, karena posisinya sebagai na'at
(sifaQ bagilafazh: ,i-J\. Demikian juga, jumhur ulama membacanya
pada firman Allah W ' { j.r44 t;Y "Dan Rabb (yong memilihi)
Arsy yang agung." (QS. Al-Mu'minfin l23l:86) juga pada firman-Nya:
4. ZrAi 43r!.' $ "Dan Rabb (yorg memiliki) 'Arsy ydng mulia."
(QS. Al-Mu'min0n l23l: lL6) dibaca dengan men-jarr-kannya. Ibnu
Muhaishin memba canya dengan me-rafa'-kan keduanya. Demikian
juga disebutkan dari Ibnu Katsir dan dari Abu Ja'far al-Madani.

Dalam i'rab-nya (yakni i'rab untuk versi bacaan dengan ,dfd')
dengan dua versi i'rab: Pertama adalah sebagaimana telah diulas di atas

(bahwa kata al-azhim adalah sifat bagi kata Rabb). Kedua, disamping
me-rafa'-kannya (kata al-azhim) sebagai nA'At bagi lafazh: ;/it,
lafazh tersebut juga bisa menjadi kbabarbagi mubtada'yangmahdzuf
(dihilangkan, tidak disebutkan); yang terputus dari hubungan dengan

kata sebelumnya untuk makna pujian. I'rab versi ini dinilai lebih kuat
karena dapat menyinkronkan kedua versi bacaan tersebut.

Abu Bakar al-Asham menguatkan versi bacaan yang pertama

tI"Fl -i-J\,1.j;karena menyifati Rabb dengan al-'Azhim lebih
utama daripada menyifati 'Arsy dengannya. Namun pendapat ini
terbantahkan; sebab, menyifati sesuatu yang dinisbatkan kepada Yang
Maha Agrrg dengan keagungan, lebih kuat daripada mengagungkan
yang sudah agung. Burung hud-hud menyifati singgasana Balqis dengan

sifat agung, dan Nabi Sulaiman tidak mengingkaripernyataannya itu.

Para ulama berkata: "Makna 'A;Ji adalah Yang menunda siksaan

padahal Dia mampu melakukannya (saat itu jrgr), '&4i adalah Yang
tidak ada sesuatu yang diagungkan melebihinya.I-F' adalah Yang
memberi karunia." Ini akan diulas pada bab tentang Asma-ul Husna.
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Ath-Thibi berkata: "sanjungan ini diucapkan dengan menyebut
kata 'Rabb' untuk menyesuaikan dengan kondisi dihilangkannya
kesedihan itu; karena kata tersebtrt mengandung makna tarbiyab
(pemeliharaan). Di dalamnya terdapat tahlil yang mencakup makna

tauhid, dan itu adalah dasar penyuc,ian Dzat Yang Mahaagung, yuga

keagungan yang menunjukkan kt:kuasaan yang sempurna. Kata
al-hilm (al-Haltm) menunjukkan marna ilmu. Sebab orang jahil tidak
terbayang memiliki sifat santun dan pemurah. Dua sifat inilah yang
menjadi dasar sifat yang kemuliaan."

Sementara itu, disebutkan di dalam hadits Ali yang telah saya iqyalatkan:

rtjJUJl ,:. , $ ':;Sg,piEl &?\ 3. ,,iir :5r ,iir iw |&a\i"F, ,iinit a.tt 'ill
"Tiada. ilab (yangberhak disembah) selain Allah yangMahamulia lagi
Mahaagung. Mahasuci Allah, Mahasuci Allah, Rabb Arsyyangagung.
Dan segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." Di dalam riwayat lain:
((i:-r<il ,-);J1)) pada kalimat peft ama,

Di dalam lafazh riwayat yang lain lagi tercantum dengan laf.azh:

rrp.,(tr ;pr ;i ,!:,:i;-4 *iinir alt .i .,::5jr ,?r' ^J 
,!:;t i',;, h;it art 'ilt

"Tidak ada ilah yang berhak disernbah selain Allah, tiada sekutu
bagi-Nya, Yang Maha Tinggi. Tidak ada ilah yang berhak disembah
selain Allah, tiada sekutu bagi-N''ra, Yang Maha Penyantun lagi
Mahamulia (Pemurah)."

Di dalam riwayat yang lain redaksinya sebagai berikut:
rr6Jr.lJt u,, b';it,r;bar ,-*j;lr 3. Jtai 3v)v i\+-I.F' $;.tr .irnitart'ill
"Tiada ilah yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Penyantun
lagi Mahamulia. Mahasuci Dia Yang l\{ahasuci, Rabb 'Arsyyang agung. "
Semuanya diriwayatkan oleh an-Nar;a-i.

Ath-Thabari berkata: "Perkataan Ibnu Abbas: tGi+ll "berdoa",
sementara yang dibaca adalh tahlil (pengesaan) dan ta'zbim
(pengagungan); hal ini ada dua kemungkinan:

Pertama, maksudnya adalah mendahulukan bacaan (tahlil dan
ta'zhim) itu sebelum berdoa, sebagai:nana disebutkan dari jalur Yusuf
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bin Abdullah bin al-Harits tersebut, dan di akhirnya disebutkaan:
(G4p,)) "K.-.tdian beliau berdoa."

Saya katakan: Demikian juga disebutkan di dalam riwayat Abu
Awanah di dalam kitab mustakhraj miliknya dari jalur ini, dan di
dalam riwayatAbd bin Humaid dari jalur ini pula: UiSyi.l;titoft
"Bila mengalami suatu urusan yang pelik, beliau mengucapkan...."
Lalu ia menyebutkan dzikir yangrna'tsur tersebut dan menambahkan:

11rS iill "Kemudian beliau berdoa."

Di dalam kitab al-Adabul Mufrad dari jalur Abdullah bin al-Harits
disebutkan: k::V 6\,:s,*)) "Aku mendengar Ibnu Abbas', lalu ia
menyebutkannya dar, -errambahkan di akhirnyat (G,yof jr-r$irryy
"Ya Allah, hindarilah aku dari keburukannya."

Ath-Thabari berkata: "Ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh
al-A'masy dari Ibrahim, ia berkata: 'Dikatakan: Apabila seseorang

memulai dengan sanjungan sebelum berdoa, maka doanya akan
dikabulkan. Dan bila ia memulai dengan berdoa sebelum sanjungan,

maka adaharapan."'

Kedua, sesuai jawaban Ibnu Uyainah sebagaimana diriwayatkan
Husain bin Hasan al-Marwazi, ia berkata: "Aku bertanya kepada

Ibnu Uyainah mengenai hadits yang menyebutkan doa yang paling
sering dipanjatkan Nabi M di Arafah: 'Lk ilfrba illallibu wahdabu li
syartka lab.'" Demikian haditsnya.

Sufyan berkata: "Itu dzikir, tidak ada di dalamnya doa. Akan tetapi
Rasulullah bersabda sebagaimarla yang disampaikan dari Rabbnya:
((;gt.I,tr Fiv,y^i'^t${e:* F +j> i.;,;;Ty "Barang siapa yang
dztkirnyamenyibukkan diriny a darimeminta kepadaku, nicaya Aku
berikan kepadanya sesuatu yang lebih baik dari apa yar,g Kuberikan
kepada orang-ora ng yang meminta (berdoa). "

Ia berkata: "IJmayyah bin Abish Shalt ketika memuji Abdullah
bin Jud'an, mengatakan:
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iU;'lr GejL_"!3V {e ,"irK fr?i EY!\f\
lulr c)4!s bi6 ;K c;'#\ e{L ;iit:y

Apahab perlu husebutkan keperluanku, ataukah cukup bagiku

sifut malurnu; sesunggubnya ciri khasmu adalah malu

Jika seseorang rnenyd?jungmu suatu bari
cukuplab baginya memberi sanjun,gan (tanpa meminta) kepadamu

Sufyan berkata: "Ini adalah si{at makhluk ketika dinisbatkan
kepadanya sifat dermawan; cukup bryinya diberikan sanjungan tanpa

diminta (dia akan memberi); maka e.palagidengan al-Khaliq?"

Saya katakan: Kemungkinan '.{ang kedua ini diperkuat oleh
keterangan dalam hadits Sa'ad bin /.bi'Waqqash secara marfu':

U$eii1 all'f :,>-',A\,f e *\.ai !,1 or,Jt q)';*', >

Es >o,:, e'# ErULlp'iF1.*Jl-rErr & s Gt
K'i Jwii,r +r+ir .it

"Doa Dzin Nun ketrka berdoa saat di dalam penrt ikan hiu: 'Tiada
ilah (yang berhak disembah) selain Engkau. Mahasuci Engkau,
sesungguhnya aku termasuk orang yang berbuat zhalim. Sesungguhnya

tidaklah seorang laki-laki Muslim berdoa dengannya pada sesuatu

apapun, melainkan Allah mengabulkan untuknya." Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan a1-Hakim.

Di dalam lafazh al-Hakim dise butkan: "Lalu seorang laki-laki
bertanya: 'Apakah doa itu khusus untuk Yunus saja atau untuk kaum
Mukmin secara umum?' Rasulullah ffi bersabda: 'Tidakkah kamu
mendengar firman Allah W:'Dan demikianlab Kami menyelamatkan
ord.ng-orangydng beriman."' (QS. Al-AnbiyA' [21]: 88)

se Di dalam naskah 1r-y tercantum: :!!-.
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Ibnu Baththal berkata: "Abu Bakar ar-Razimenceritakan kepadaku,

ia berkata: 'Aku pernah berada di Asfihan di sisi Abu Nu'aim untuk
menulis hadits. Di situ ada seorang guru (syaikh) yengdikenal dengan

Abu Balrar bin AIi. Dial ah yang drpercayakan untuk berfatwa.
Lalu ada yang melaporkannya ke Sultan, sehingga ia dipenjara. Lalu
aku bermimpi melihat Nabi {ff sementara Jibril berada di sebelah

kanannya, menggerak-gerakkan kedua bibirnya dengan benasbih iada
henti. Lalu aku berkata kepada Nabi ffi:'Katakan kepada Abu Bakar
bin Ali agar berdoa dengan doa ketika ditimpa kesedihan yangterdapat
di dalam Sbabth al-Bukhari, agar Allah menghilangkan kesedihan
itu darinya.' Ia berkata lagi: 'Lalu di pagi hari, aku mengabarkan
kepadanya (Abu Bakar bin Ali), lalu ia berdoa dengan doa itu. Tidak
berapa lama kemudian ia pun dibebaskan."' Selesai.

Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan di dalam kitab al-Farj ba'da
asy-Syiddah mrllknya dari jalur Abdul Malik bin Umair, ia berkata:
"Al-\7alid bin Abdul Malik menulis kepada lJtsman bin Hibban:
'Tinjaulah perkara a1-Hasan bin al-Hasan, maka cambuklah ia
sebanyak seratus kali. Lalu ia pun diberhentikan dari urusan manusia.'

Ia berkata: 'Lalu ada utusan untuk membawanya dan ia pun dibawa.
Kemudian Ali bin al-Husain berdiri menyambutnya seraya berkata:
'\Wahai anak pamanku (sepupuku), ucapkanlah kalimat-kalimat
yang dapat menghilangkan kesedihan (kesusahan), semoga Allah
menghilangkannya darimu!' Lalu ia menyebutkan hadits Ali dengan

lafazh kedua. Lalu anak pamannya itu (al-Hasan bin al-Hasan)
mengucapkannya. Kemudian lJtsman mengangkat kepalanya
kepadanya seraya berkata: 'Aku melihat wajah seorang laki-laki yang
telah berdusta terhadapnya. Bebaskanlah ia! Aku akan menulis surat

kepada Amirul Mukminin alasannya, lalu ia pun dibebaskan."'

An-Nasa-i dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Hasan bin
al-Hasan bin Ali, ia berkata: "Ketika Abdullah bin Ja'far menikahkan
putrinya, ia berkata kepadanya: 'Jika engkau ditimpa suatu perkara,

maka sambutlah ia dengan mengucapkan:
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,iFJl ,;!rJ\ u) iu\ JW,i:.Fr ;f-rr ilnit ill 'i l
<ri;d\$bi.it

'Tiada (ilah yang berhak disembah) s,:lain Allah yang Mahalembut lagi

Mahamulia. Mahasuci Allah, Rabb 'Arsy yangagung. Segala puji bagi

Allah, Rabb semesta alam.'

Al-Hasan berkata: 'Lalu ada utusan al-Haljaj datang menemuiku,
kemudian aku membaca kalimat-kalimat itu, dan utusan itu berkata:
'Demi Allah, aku diutus kepadamrr dan aku ingin membunuhmu.
Namun hari ini engkau menjadi or:mg yang paling aku cintai sebab

begini dan begitu."' Ditambahkan ,lalam redaksi lain: ql,Ji'atr.frll
"Maka mintalah keperluanmu!"

Di antara redaksi lain yang terkait doa ketika ditimpa kesedihan
adalah y 

^ngdiriwayatk 
an para pengzrang as-Sunan selain at-Tirmidzi,

dari Asma' binti lJmais, ia berkata: "Rasulullah M bersabda:

51:rtt.iip
'Maukah aku ajarkan kepadamu kata-katayangengkau ucapkan ketika
ditimpa kesulitan? Allah! Allah Rabbl<u, aku tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu pun."'

Ath-Thabari juga meriwayatkannya dari jalur Abul lauza' dari
Ibnu Abbas seperti itu. Abu Dawud meriwayatkan, dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban, dari Abu Bakrah secara marfu':

4 JIC#* r+3i cx4.er ,-r$A\ 6Vst
((.iji .itll 1lKd'tr J--t*iS,*aiy

"Doa-doa di kala ditimpa kesedihan: 'Ya Allah, hanya rahmat-Mu
yang aku harapkan, maka janganlah E)ngkau serahkan aku pada jiwaku
meski sekejap mata, dan perbaikilat. urusanku semuanya, tiada ilah
(y^rg berhak disembah) selain Engkau."'[]
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Meminta Perlindungan
Dari Cobaan Yang Menyengsarakan

,dir #b'r-#l +q-(^

W iS,L3\i:"\fr'"^L4,t +p :; W\fr,'L
)Iu+trxfi,*#totf 'ir3 

ilj ei *D dw c\,p
$W:,r\At,-y),r\At t?s,r>Ijl )6 bW
a;\1 i,t'"l3r:f ai; .tX .:i+t t,SWJ6 .rri'lir

a t t'*i
'(( tP d,{ii I

6347. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Sumay meriwayatkan kepadaku dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah ffi biasa

berta'awwudz (berlindung kepada Allah) dari cobaan @encana) yang
menyengsarakan, sebab yang membinasakan, takdir yang buruk
dan ejekan musuh." Sufyan berkata: "Hadits tersebut berisi tiga hal;

saya menambahkan satu, namun saya tidak tahu, mana yang satu itu
darinya."

[Hadits nomor: 6347 ini tercantum juga di nomor: 66t6]

tr
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50 Di dalam naskah 1r-y dan 1.e; tercantumr ill .1r*,
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"Ei, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rdll * :y iii' +tt "Bab: Memohon perlindungan
dari cobaa n y ang menyengsarakan.' Laf.azhny a dibaca .1{,;J t, artiny a
'eldi (kesulitan). Mengenainya telah dikemukakan pada hadits di
dalam Kitab "Bad-ul \Wahyi" di awalnya. ,\Jl dibaca dengan mem-

fatbah-kannya disertai madd, dan boleh juga meng-kasrah-kannya
disenai alif maqsburab.

,&,. SYARAH HADITS

Perkataant lfil "Sumay." Dibrca dengan huruf sin dalam pola
tashghir, ra adala[ maula Abu Bakar bin Abdurrahman al-Makhzumi.

Perkataan I'lj4g61 "Biasa berta'awwudz (berlindung kepada
Allah)." Demikian disebutkan di c.alam naskah riwayat mayoritas
perawi naskah. Musaddad juga meriwayatkannya dari Sufyan dengan

sanadnya ini denganlaf.azhf il anm (kata kerja perintah): (\3';Fql
"Berta'awwudzlah." Dan akan dibicarakan nanti pada Kitab "al-Qadr."
Demikian jugaterdapat di dalam rit,rayat al-Hasan bin Ali al-\Wasithi

dari Sufyan sebagaimanadiriwayatkan oleh al-Isma'ili dan Abu Nu'aim.

Perkataan: [2uiAt 45ii "Ditirnpa kebinasaa n." Laiazh: ;f ,
dibaca dengan mem-fathab-kan hur,rf dal dan ra, dan boleh dengan

men-sukun-kan huruf ra, yaitu 3vy\3 3!3yl (didapati dan disusul),
sedangkan laf.azh: lt;iJl dengan hrruf. syin, kemudian huruf qaf
artinya 3XA1 ftebinasaan), dan ia diartikan juga sebagai sebab yang
mengakibatkan kebinasaan.

Perkataan: t3s.l, j61 "sufyan t,erkat aJ' Ia tdalah (Sufyan) bin
Uyainah, perawi hadits, sanadnya bersambung dengan sanad tersebut.

Perkataan , te't*i qiii ,14gr;ia;; &Xt {+-Jtl "Hadits tersebut
mengandung tigi hal; sayi menambahkan satu, namun saya tidak rahu,
mana yang satu tersebut darinya." Maksudnya, hadits rnarfu'yang
diriwayatkan itu hanya ada tiga dari empat hal tersebut, sedangkan
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yanB keempatrLyaditambahkan Sufyan dengan inisiatif sendiri, namun
ia tidak dapat menentukan (memastikan) yangsatu itu.

Al-Humaidi meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari Sufyan,
((ij'il e* 6&X ci$x;; ';Hrdit, tersebut hanyaadatigadari yang empar

in'i." Abu Awanah, al-Isma'i1i dan Abu Nu'aim meriwayatkannya dari
jalur al-Humaidi, dan sebagian perawi tidak merincikan pernyat^^tl
dari Sufyan itu. Kenyataan itu memberikan sanggahan terhadap
al-Karmani yang memaklumi Sufyan ketika memberikan jawaban
terhadap orang yang mempersoalkan tentang diperbolehkannya
menambahkan redaksi di dalam kalimat hadits tersebut, padahal
tidak boleh ada idraj (penyisipan oleh perawi) di dalam hadits. Ia
(Al-Karmani) mengatakan: Jawab annya, bahwa ia bisa membedak arnya
apabila meriwayatkan hadits." Demikian dikatakarrnya, namun perlu
dikritisi. Nanti di dalam Kitab "al-Qadar" akan disebutkan rLwayat
dari Musaddad terkait masalah ini.

Muslim meriwayatkannya dari Abu Khaitsamah dan Amr an-Naqid;
begitu juga an-Nasa-i meriwayatkannya dari riwayatal-Abbas bin al-\7alid;
Abu Awanah dari riwayat AbdulJabbar bin al-'Ala; dan Abu Nu'aim
meriwayatkannya dari jalur Sufyan bin Waki'; semuanya dari Sufyan
dengan keempat hal tersebut tanpa membedakan. HanyasqaMuslim
berkata: "Dari Amr an-Naqid, Sufyan berkata: 'Aku ragu bahwa aku
telah menambahkan satu darin y a $rang empat). "'

Al-Jauzaqi meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Hasyim dari
Sufyan, lalu ia membatasi pada tiga perkara, kemudian ia berkata:
Sufyan berkata: "... Dan ejekan musuh." Al-Isma'ili meriwayatkannya
dari jalur Ibnu Abi Umar dari Sufyan, dal.ia menjelaskan bahwa
perkara y^ng ditambahkan itu adalah rlli'it a;u.: (ejekan musuh).
Demikian juga diriwayatkan al-Isma'ili dari jalur Syuja' bin Mikhlad
dari Sufyan yang membatasi pada tiga perkara, tanpa tambahan
tersebut. Dari situ diketahui mana perkara tambahan tersebut.

Pandangan itu dibantah bahwa bila Sufyan meriwayatkan hadits,
ia membedakannya, kemudian hal itu berlangsunB lama hingga ia
mengalami lupa untuk menentukan satu darinya (y^ngia tambahkan).
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Sebagian perawi yang mendengar perkara y^ng telah ditentukannya
sebelum lupa tersebut menghaf.alnye,. Setelah tidak jelas baginyamana
di antara perkara tersebut yang di:ambahkannya, ia menyebutkan
bahwa ada tambahan namun tidak rlapat menjelaskanrLy^. Kemudian
setelah itu, bisa jadi kondisi tersebut yang disebutkan tidak rcrjadi
pembedaannya, dengan cara menenft ,kanny a atau karena ketidakjelasan

diartikan bahwa ia lalai dari hal itrr, atau ia telah menentukan atau

membedakan lalu sebagian perawi yang mendengarnya jugalalai
darinya. Perkara tersebut dikuatkan sebagai perkara tambahan karena

ia masuk dalam makna umum masing-masing dari tiga perkara lainnya
secara tersendiri-sendiri. Sebab setiap perkara yang dimakruhkan, maka

yang diperhatikan padanya adalah r;isi prinsipaya, yaitu takdir yang
buruk dan sisi kembali, yaitu ditimp,a kebinasaan sebab kebinasaan di
akhir adalah kebinasaan hakiki, sen.a sisi kehidupan , faitu kesulitan
yangtak mampu dipikul. Adapun cercaan musuh, maka terjadi pada

setiap orang yang mengalami masing-masing dari tiga perkara tersebut.

Ibnu Baththal dan ulama lainnya berkata: "Jabdul bala'adalah setiap

kesulitan yangamat berat yang menimpa seseorang dan tidak mampu
dipikul serta tak mampu pula untul,: ditolak. Ada yang berpendapat:
'Maksud jahdul bala'adalah kurang; harta dan banyak tanggungan'.
Pendapat ini dari Ibnu Umar. Sebenarnya kurang hana dan banyak
tanggungan termasuk elemen jabdul bala'. Menurut lainnya: ia adalah

sesuatu yang kematian menjadi pilihan atasflya." Ia menambahkan:
"Dan 'ditimpa kebinasaan' terjadi pada urusan duniawi dan akhirat.
Demikian juga takdir yang buruk bersifat umum mencakup jiwa,
harta, keluarga, anak, kesudahan dan hari kembali."

Ia menambahkan lagi: "Maksud qadba di sini adalah sesuatu yarLg
diputuskan, sebab hukum Allah semuanya baik, tidak ada yang
buruk. " Ulama lain berkat a: " Qad.ba :rdalah keputusan tentang perkara-
perkara y^ngbersifat universal ftese..uruhan) secara global sejak azali.
Sedangkan Qadar adalah hukum t€ntang kejadian perkara-perkara
parsial dari perkara-perkara universal tersebut secara rinci."
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Ibnu Baththal berkata: "Sedangkan ejekan musuh adalah sesuatu

yang menusuk hati dan menimbulkan kepedihan yang mendalam
pada jiwa. Nabi *&berta'awwudz darinya sebagai pengajaran kepada

umatnya. Sebab Allah \H telah melindungi dirinya dari semua itu.
Pendapat ini ditegaskan oleh Iyadh."

Saya katakan: Belum dapat dipastikan seperti itu, tetapi bisa jadi

beliau meminta perlindungan kepada Rabbnya dariterjadinya hal itu
pada umatnya. Hal itu dikuatkan oleh riwayat Musaddadyangtelah
disebutkan dengan pola fi.'il amr (<ata kerja perintah) sebagaimana

telah saya kemukakan.

An-Nawawi berkata: "Ejekan musuh adalah kegembiraan mereka
karena orang yang dimusuhi ditimpa bencana." Iamengatakan: "Hadits

itu menunjukkan dianjurkannya beristi'adzah dari hal-hal tersebut.
Para ulama di semua masa dan di seluruh negeri sepakat atas hal itu.
Hanya ada sekelompok ahli zuhud y^ngberpendapat janggal."

Saya katakan: Hal itu telah diisyaratkan sebelumnya pada bagian

awal Kitab "ad-Da'awAt".

Hadits ini menjelaskan, perkataan bersajak tidak dimakruhkan
apabila disampaikan tarLpa sengaja dan tidak dipaksakan. Demikian
dikatakan oleh Ibnul Jauzi.Ia berkata: Hadits ini juga mengandung

disyariatkannya isti'adzah. Dan ini tidak bertentangan dengan kondisi
bahwa apayangtelah terdahulu di dalam qadar tidak dapat dihindari,
karena ada kemungkinan hal itu merupakan bagian dari apayang Dia
putuskan juga. Misalnya, kadang Dia memutuskan seseorang mendapat

bencana dan memutuskan pula bahwa bila orang itu berdoa, bencana

itu akan hilang. Maka, qadha tersebut ada kemungkinan berlaku pada

orang yang menolaknya dan orang yang dihindarkan darinya.

Faedah isti'adzah dan doa adalah seorang hamba dapat menampakkan

kebutuhan seorang hamba kepada Rabbnya dan sikap tunduknya. Hal
ini telah dibahas pada bagian awal dari Kitab "ad-Da'awAt". il
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Doa Nabi ffi:
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6348. Sa'id bin Ufair meriwayatkan .repada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Uqail meriwayatkan kepadaku
dari Ibnu Syihab: Sa'id bin al-Musayyab dan Urwah bin az-Zubair
mengabariku-di tengah tokoh ulama-bahwa Aisyah di.r, berkata:
"Dulu saat masih sehat, Rasulullah 1ffi pernah bersabda: 'Tidak akan

51 Tercantum di dalam naskah 1.e1 tercantum: ,5

1\',tA
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dicabut sama sekali nyawa seorang Nabi hingga ia melihat tempat
duduknya di Surga, lalu ia diberi pilihan.' Ketika mengalami sakit-
sementara kepalanya berada di atas pahaku-beliau tidak sadarkan diri
sesaat, lalu siuman. Lantas beliau mengarahkan pandangefl metanya ke
arah alap seraya berucap: 'Ya Allah, aku pillh Ar-Rafiqul A'la.' Aku
berkata: 'Jadi, beliau tidak memilih kita. Dan aku pun mengetahui
bahwa itu adalah pembicaraan yang pernah disampaikannya kepada
kami saat ia sehat itu."'Aisyah menambahkan: "Itulah akhir kalimat
yangdiucapkan beliau: 'Ya Allah, aku ptllh Ar-Rafiqul A'Ld,.'"

""h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [v!] "Bab." Demikian dalam riwayat mayoritas perawi
naskah, yaitttanpa judul bab. Al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah
yang telah disebutkan pada Bab "Vafatnya Nabi ffi'. Di dalamnya
tertera: <<*'J, (*')i>1,ini dibahas di Kitab "al-Maghizi". Hubungannya
dengan tema sebelumnya adalah dari sisi ia mengisyaratkan kepada

hadits Aisyah bahwa bila mengalami sakit beliau menyemburkan ludah
kepada dirinya dengan membaca ay^t-ayat mu'awwtidzir. Perihal ia
dituturkan di sini, maka itu karena beliau tidak befta'awwudz dengan

ayat-ayat ta'awwudz iw pada sakit yang menyebabkan beliau wafat.
Sebaliknya, telah dibahas di Bab "'Wafatnya Nabi M." darijalur Ibnu
Abi Malikah dari Aisyah: rrji,.jr *J\ C:iur 2r:3t tLi?r rs7t\;i l;ln
"Lalu aku mulai mengucapkan ta'awwudz untuk beliiu, beliau pun
mengangkat kepalanya ke langit dan berucap: 'Bersama Rafiqul A'Ia."'

Perkataan:

t;i\i a.Sr; ifll -;ar ,yi U )1d- ipr it:ii =;:ir'C U4.#tl
"Sa'id bin Musayyab dan Urwah binaz-Ztbair mengabariku-di tengah

para tokoh ulama-bahwa Aisyah Cp, berkata." Saya belum mendapati
penentuan satu nama pun dari mereka. Asal hadits ini diriwayatkan
Ibnu Abi Mulaikah, Dzakwan maula Aisyah, Abu Salamah bin
Abdurrahman dan al-Qasim bin Muhammad dari Aisyah. Bisa jadi

yang mereka maksud atau sebagian dari mereka adalah az-Znhri.ll

Kitab LXXX : A?-Dabs'it m,;
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6349. Musaddad meriwayatkan k,:padaku: Yahya meriwayatkan
kepada kami dari Isma'il dari Qai,;, ia berkata: "Aku mendatangi
Khabbab yang melakukan kay (men,:mpelkan besi panas pada tubuh)
tujuh kali. Ia berkata: 'seandainya bukan karena Rasulullah ffi telah
melarang kami untuk berdoa (meminta) kematian, pastilah aku telah
berdoa seperti itu."'

,Jv k\a\;f ,-#-\fr'"'L r$t G3?J\fr'JL
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6350. Muhammad bin al-Mutsanna meriw^y^tk^n kepada kami:
Yahya meriwayatkan kepada kami dari Isma'7l, ia berkata: Qais
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Aku mendatangi Khabbab
yeng melakukan kay sebanyak tujuh kali di perutnya. Lalu aku
mendengarnya berkata: 'seandainya bukan karena Nabi ffi melertng

kami untuk berdoa (meminta) kematian, pastilah aku telah berdoa
seperti itu."'

:'s''a;tL.il .Iegl u#i FJa Gt"\a'")L
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6350. Ibnu Salam meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin Ulayyah
mengabarkan kepada kami dari Abdul Azizbin Shuhaib dari Anas gE ,

ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Janganlah salah seorang di antara
kalian berangan-ar,1ar, mati karena ditimpa suatu kemudharatan
jika memang harus mengangan-angankan mati, maka hendaklah ia

berucap:'Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup lebih baik bagiku,

dan wafatkanlah aku apabilawafat lebih baik bagiku."'

,,, ,hr SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: lylabgts! ,6it ,3t51 "Bab: Doa (Meminta) Kematian
dan (Meminta) Hidup" Di dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi
tercantum: (G\pJtj)) dan redaksi ini lebih jelas.

1f o\

62 Di dalam naskah 1.r; tercantum: ui.ib.
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Di dalam bab ini terdapat dua hz.dits:

Pertama, hadits Khabbab. Yahya yangterdapat di dalam sanadnya

adalah (Yahya) bin Sa'id al-Qatht ran, Isma'il adalah (Isma'il) bin
Abi Khalid. Dan Qais adalah (Qai$ bin Abi Hazim. Al-Bukhari
mengulang kembali hadits tersebut ,Jari Muhammad bin al-Mutsanna

setelah mengetengahkannya dart.Vlusaddad, sementara keduanya
meriwayatkannya dari Yahya al-QzLththan, karena di dalam riwayat
Muhammad bin al-Mutsanna tersebrrt terdapat lafazhtambahan, yaitu
perkataan I dAlil*fr,y$i gy1"Di lterutnya, lalu aku mendengarnya
berkata...." Sedangkan sisa ridrkrirr;,a sama. Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani saja disebutkan tambahan tersebut pada riwayat
Musaddad, dan ini keliru.

Telah dikemukakan penjelasan hrdits tersebut secara panjanglebar
di dalam Kitab "'Iyidah al-Maridh".

Kedua,hadits Anas: ((c,j;Jl 'eAi -;#'ill di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tercantum: (#, !-ill, dan penjelasannya juga telah
dikemukakan di sana.

"*?z$s:'*
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Mendoakan Keberkahan
Bagi Anak-Anak

Dan Mengusap Kepala Mereka
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Abu Musaberkata: *Saya dianugerahi seorang anak, lalu Nabi ffi
mendoakan keberkahan baginya."
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6352. Qutaibah bin Sa'id meri''vayatkan kepada kami: HatirrL
meriwayatkan kepada kami dari al-Ja'ad bin Abdurrahman, izt

berkata: Aku mendengar as-Sa-ib bin Yazid berkata: "Bibiku (darL

pihak ibu) membawaku kepada Rasulullah M, lalu ia berkata'
'\Wahai Rasulullah, ini putra saud'tra perempuanku (keponakanku)

sedang sakit.' Lantas beliau menilusap kepalaku dan mendoakan.

keberkahan bagiku. Kemudian bel;au berwudhu dan aku meminum.

dari tempat (bejana) wudhunya. Kemudian aku bangkit menuju
belakang punggung beliau, lalu aktt melihat cap (kenabian) yang ada

di antara kedua bahunya seperti tel'rr burung merpati."

6:iL * Gt\asL il$-,i *tt '';L\3"'L

t3+ raH6K'il ry \r) rD3.fii ei:;;b;
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6353. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Ibnu S7ahab

meriwayatkan kepada kami: Sa'id bin Abi Ayyub meriwayatkan
kepada kami dari Abu Aqil bahwa ia pernah dibawa keluar oleh
kakeknya, Abdullah bin Hisyam dari pasar-atau menuju ke pasar-
lalu membeli makanan.Iaditemui oleh IbnuzZubair dan Ibnu LJmar,

lalu keduanya berkata: 'Ajak kami ikut serta! Sebab Nabi ffi telah
mendoakan keberkahan bagimu,' maka ia pun mengajaknya ikut serta.

Karena kerapkali ia (Abdullah bin l{isyam) meraih untung sepenuh

unta barangnya,lalu ia mengirimny,r (unta itu) ke rumah."

1r0r

65 Di dalam naskah 1,r1 tercantum: r*5r-", (Lalu ia rnengajak mereka ikut sena).
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6354. Abdul AzizbinAbdullah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu
Syihab, ia berkata: "Mahmud bin ar-Rabi'mengabarkan kepadaku, dan

dia adalah orang yargdisembur oleh Rasulullah ffiwqahnya dengan
air dari sumur mereka saat ia masih kecil."

Lyeiu+ vjLi+i,r + v#ilt'^;L\fr'3L

Jl-ir,*,$ip #l .iKej6 w6ryr;i1i ;pD *i;y
z\ v i,y,$ & i\? * is;& -*3# Aq;,;lu,
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6355. Abdan meriwayatkan kepada kami: Abdullah mengabarkan
kepada kami: Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami dari
ayahnya dari Aisyah W., , ia berkata: "Didatangkan ke hadapan
Nabi ffianak-anak kecil,lalu beliau mendoakan mereka. Lalu dibawa
ke hadapan beliau seorang anak kecil, lalu anak itu mengencingi
pakaian beliau. Maka beliau memerintahkan untuk mengambil air,
Ialu mencurahkan dan memercikkan air padanya, dan tidak
membasuhttya."

67 Di dalam naskah tol tidak tercantum: Jli
58 Di dalam naskah (up) tercantum: rul.
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6356. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan

kepada kami dariaz-Zuhri, ia berkata, Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air

mengabarkan kepadaku -sebelumnya Rasulullah M telah mengusap

matanya-bahwa ia melihat Sa'aci bin Abi \flaqqash shalat \Witir

satu rakaat."

; SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I lU)4 d4 {1\ gr*,|:s-r6ir ..361 "Bab: Mendoakan
keberkahan bagi anak-anak dan me.rgusap kepala mereka." Di dalam

riwayat Ab,a Zaid al-Marwazi terce.ntum: g;\, *tll, yaitu dengan

pola mufrad (tunggal), dan terdapat hadits mengenai keutamaan
mengusap kepala anak yatim, anta,ra lain hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan ath-Thabrani da.:i Abu Umamah denganlafazh:
((G\AL {4'F# H'i ss + .lti;s * ;;;\: € ,yn*Barang
siapa mengusap kepala anak yatinr, ia tidak melakukannya selain
karena Allah, maka baginya pada set,.ap rambut yang dilalui tangannya

di atasnya satu kebaikan," namun sa.nadnya lemah.

Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah g :

rrp#r ;\: U;5;51-l *i ,ira + r# ia,e te ;pt Jl Ki >u.',iin
"Bahwa adi seorang laki-laki men ge, uhkan kekeraian hatin y a kepada

Nabi ffi, maka beliau bersabda: 'Berilah makan orang miskin dan
usaplah kepala anak yatim,"' sanadnya hasan.

1r01
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. SYARAH HADITS

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan sejumlah hadits:

Hadits pertdtna:

Perkataa nz l'>jir, ;'n, ,;; ;i ,iSSI "Abu Musa berkata: 'Saya

dianugerahi seorang anak."6e Ini merupakan penggalan dari hadits yang
telah dikemukakan secara mausbul pada Kitab "a1-'Aqiqah". Dan nama
anak tersebut adalah Ibrahim.

Hadits kedua:

Perkataan: tp6l "Harim." Yaitu ftIatim) bin Isma'il. Dan al-Ja'ad,
dikenal dengan al-Ju'aid (^H-JD dengan polatasbghlr. Sedangkan as-Sa-ib,

dikenal dengan Ibnu Ukhtin Namir. Telah dikemukakan pada "Bab:

Kbiamun Nubuwruah" di bagian awal judul bab terkait kenabian sebelum

Nabi ffi diutus, dan penjelasannya telah dikemukakan di sana dan
pada "Bab: Isti'mkl Fadbl Wudbu-in Nis" dari Kitab "ath-Thahirah".

Hadits ketiga:

Perkataan zl$j, Ai;*l"Dari Abu Aqil. " Lafazh:gc dibaca dengan

mem-fatbah-kaft hui'uf 'ain. Dan ia bernam a Zuhrah bin Ma'bad,
dan Abdullah bin Hisyam adalah (Abdullah bin Hisyam) at-Taimi,
dari Bani Taim bin Murrah. Telah dibahas pada Kitab "asy-Syirkah".

Hadits keempat:

Perkataan. le1, b ?y 3ij U*x';;t1, ifr U ,tlt ,^3 €)t i "i},t*.5 e altl "Mahmud bin ar-Rabi' (mengabarkan kepadalu), dan dia
adalah orang yang disembur oleh Rasulullah ffi wajahnya dengan
air dari sumur mereka saat ia masih kecil." Demikian al-Bukhari
menyebutkan secara ringkas, dan ia mengetengahkannya darijalur ini
di dalam Kitab "ath-Thahirah" seperti itu juga. Ia tidak menyebutkan
berita yangdisampaikan oleh Mahmud, yaitu haditsnya dari Itban bin
Malik terkait shalat Nabi Mdi rumahnya.

6e Redaksi sesuai dengan naskah 1.ey sebagaimana disebutkan dalam catatan kaki hadits utamanyaPenl

Kitab LXXX:Aa-Da'asdt ffi,



Al-Bukhari telah mengetengahkannya di dalam "Bab: Idzh Dakbalt
Baitan Shalla Haitsu Syh-a" dari Kitab "ash-Shalih" dari jalur ini
secara ringkas. Ia berkatat (#; *,$l [fJi +:1J*; cr +t i.-" tr,-lt
"Abdullah bin Masalah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim bin Sa'a<l

memberitakan kepada kami". Lalu ia menyebutkan dengan sanadnyrt

yang diketengahkannya di sini hingl;a kepada Muhammad bin ar-Rabi',

dan menambahkan: "Dari Utban bin Malik bahwasanya Rasulullah $;
mendatanginya ke rumahnya dan berkata: ((s.r!r# A GV-\ ui# &;i))
'Di mana engkau suka aku shalat di rumahmu?"' (Al-[adits)

Al-Bukhari juga mengetengat kan riwayat darinya (Mahmucl
bin ar-Rabi') melalui jalur Aqil dari Ibnu Syihab (ia berkata),
((4u ,j of,b C r*)\ G t# ,t'+tll "Mahmud bin ar-Rabi
mengabarkan kepadi[u dari Itban bin Matik." Lalu ia menyebutkannya.
secara panjang lebar dan tidak menyebutkan perkataan Mahmuo
tentang semburan tersebut. Di drrlam Kitab "al-'Ilm", al-Bukhari
menyebutkan dari jalur Zubaidi dari az-Zuhri dari Mahmud,
dengan membatasi pada kisah semburan tersebut, namun lebih
lengkap dari keterangan yang ada cli dalam hadits di sini. Ia berkata:

U'# ia,'*,;rfp *\ 6 &j;;y "Aku :nengingat dari Nabi ffi tentang
semburan ...,'' dar, saya telah menjelaskanrrya di sana. Al-Bukhari
mengetengahkannya sebelum "Bab: Adz-Dzikr fish Shalkh" dari jalur
Ma'mar dari az-Zuhri secara panjang lebar dengan kisah semburan
tersebut dan hadits Itban. Al-Bukhari juga mencantumkannya dalam
Kitab "ar-Riqiq" darijalur ini seperti itu juga, tetapi dengan diringkas.

Muslim mengetengahkan hadits Itban dari sejumlah jalur dari
az-Zthri, antara lain al-Auza'i meri'vayatkan darinya kisah Mahmud
tentang semburan tersebut. Al-Humaidi di dalam kkab Juma'-nya
tidak memperhatikan hal itu dan menyebutkan biografi Mahmud
bin ar-Rabi' sebagai golongan Sahabat yang haditsnya hanya
diriwayatkan oleh al-Bukhari saja, l,rlu menuturkan untuknya hadits
semburan tersebut (hadttsul majjah). Sepertinya, ketika melihat
al-Bukhari menyebutkan haditsnya secara terpisah dan Muslim tidak
melakukan seperti itu, ia mengira ba"hwa itu adalah hadits tersendiri.

i*#s; B ab 5 I : tWe n?oakan Kebe rka han B ag i A nak - t na k ....



Hadits kelima:

Yaitu hadits Aisyah mengenai kisah anak kecil yang kencing di
bilik Nabi ffi. Telah dijelaskan di dalam Kitab "ash-Sha1Ah".

Hadits keenam:

Yaitu hadits Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air (P) dibaca dengan

asbgbir,seorang Sahabat junior. Ayahnya adalah Tsa'labah, juga seorang

Sahabat. Ia juga sering disebut sebagai Ibnu Abi Shu'air.

Perlataanzla:oc C; iaJtKL:" *t jy:!K;l "sebelumnya Rasulullah ffi
telah mengusap matanya". Demikian redaksinya di sini, secara ringkas.

Sebelumnya telah dikemukakan secara mu'allaq pada "Bab : Gbazuab
al-Fat-b" melalui jalur Yunus dari az-Zuhri dengan laf.azh: GVl.*J 

*

efl,ll "Beliau mengusap wqahnyapada tahun penaklukan Makkil",
dan penjelasannya telah dikemukakan di sana.

Di dalam kitab az-Zubriyyit karya az-Dzthli disebutkan dari
Abul Yaman, Syaikh (g"-) al-Bukhari di dalamnya denganlafazh:

<<6Utt G;'^+.:{n "Beliau mengusap wajahnyapada masa penaklukan
Makkah." Demikian diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Musnad

asy - Syimiyyin dari,Frbu Zur' ah ad-Dimasyqi dari Abul Yaman.

Perkataa nz Wl.;-i, cGS ,fi G ''Z eU i5i1 "B.h*a ia melihat
Sa'ad bin Abi \flaqqash shalat Vitir satu rakaat." Telah diisyaratkan
sebelumnya mengenai hal ini di dalam Kitab "al-'Witr". Di dalam

riw ay at ath-Thabrani setelah perkataan : x1,S-ry disebutkan redaksi:

tt,ji,nr *-; ;yifr FW:e::-i'i,UCl ric -'4i+\sll "Satu rakaatsetelah

shalat Isya; ia tidak menambahnya hingga bangun di tengah malam."
Keterangan mengenai perbedaan tentang shalat \7itir satu rakaat secara

tersendiri telah dikemukakan secara panjang lebar.

,ffi*:,
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6357. Adam meriwayatkan kepa,Ja kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: al-Hakam meriwa.ratkan kepada kami, ia berkata:
Aku telah mendengar Abdurrah:nan bin Abu Lalla mengatakan:
"Ka'ab bin Ujrah bertemu denganktr lalu berkata: 'Maukah aku berikan
hadiah kepadamu? Sesungguhnyat.Iabi ffi pernah berangkat bersamrr

kami, lalu kami berkata: '\Wahai F.asulullah, kami telah mengetahui
bagaimana kami memberi salam kepadamu. Lantas bagaimana kami

1f oV
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bershalawat kepadamu?' Beliau menjawab: 'IJcapkanlah: 'Ya Allah,
bershalawatlah kepada Muhammad dan keluarga besar Muhammad
sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga besar Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Mahamulia. Ya Allah,
berkahilah Muhammad dan keluarga besar Muhammad sebagaimana

Engkau berkahi keluarga besar Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Mahaterpuji lagi Mahamulia."'

ilV*j;r V'"rL ip.i 'qGL6,"L
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6358. Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami: Ibnu Abi
Hazim dan ad-Darawardi meriwayatkan kepada kami dariYazid
dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id al-Khudri qB , ia berkata:
"Kami bertanya kepada Rasulullah ffit ''Wahai Rasulullah, salam

ini kepadamu (kami sudah mengetahuinya), bagaimana kami
bershalawat?' Beliau berkata:'Ucapkanlah:'Ya Allah, bershalawatlah

kepada Muhammad, hamba-Mu dan Rasul-Mu sebagaimana Engkau
bershalawat kepada Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad dan keluarga

besar Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim
dan keluarga besarnya."'

lYoA
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,F SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l#6rt",Ktp d\ & l>tj.lt ..3\51 "Bab: Bershalawat kepada,

Nabi **." Penyebutannyi secara mutlak (umum) di sini mengandung;

kemungkinan tentang: (1) hukumn'ra, (2) keutamaannya, (3) sifat dar:

(4) letaknya. Membatasi pada apa\rang diketengahkan al-Bukhari di

bab ini menunjukkan bahwa maksu dn y a adalah y angketiga (sifatnya).

Dan bisa juga disimpulkan darinya yang kedua (keutamaannya).

Adapun hukum bershalawat kepada Nabi M, maka berdasarkan

perkataan para ulamayangberhasil saya periksa, ada 10 pendapat:

Pertama, perkataan Ibnu J arir ath -Thab ari bahwa shalawat termasuk

perkara-perkara yang dianjurkan (mustahab), dan ia mengklaim
adanyaijma' (kesepakatan ulama) ar:as hal itu.

Kedua, pendapat yang berlawanan dengan yang pertama, yait,s

dinukil dari Ibnul Qushshar dan l,rinnya yang menyatakan adanya

ljma' bahwa ia perkara yang wajib secara global, tanpa pembatasan.

Tetapi minimal shalawat yangmem:rdai (secukupnya) adalah satu kali.

Ketiga, wajib seumur hidup baik di dalam shalat maupun
di selainnya, dan ia seperti kalimat rauhid. Demikian dikatakan oleh
Abu Bakar ar-Razi dari kalangan u.lama madzhab Hanafi dan Ibnu
Hazm serta selain mereka berdua. Al-Qunhubi, ahli tafsir berkata:
"Tidak ada perbedaan mengenai wajibnya bershalwat satu kali
seumur hidup dan bahwa ia wajitr setiap waktu seperti wajibnya
sunnah-sunnah muakkad. Pendapat ini telah dinyatakan sebelumnya

oleh Ibnu Athiyyah.

Keempat,wajib ketika duduk di akhir shalat antaraucapan tasyahhud
dan salam terakhir. Demikian dikarakan oleh Imam asy-Syafi'i dan
para pengikutnya.

Kelima, wajib di dalam tasyahhud, ini merupakan pendapat
asy-Sya'bi dan Ishaq bin Rahawaih.
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Keenam,wajib di dalam shalat tanpa ditentukan letaknya. Pendapat

ini dinukil dari Abu Ja'far al-Baqir.

Ketwj wb, waj ib mempe rb any akny a tanp a b at as an an gka. Demikian
pendapat Abu Bakar bin Bukair dari kalangan ulama madzhab Maliki.

Kedelapan, wajib setiap disebut (nama beliau). Demikian dikatakan
ath-Thahawi dan sejumlah ulama dari kalangan ulama madzhab
Hanafi, al-Halimi dan sejumlah ulama dari kalangan madzhab Syafi'i.
Ibnul Arabi dari kalangan madzhab Maliki berkata: "Pendapat itu
lebih berhati-hati (preventif)." Demikian |uga yang dikatakan oleh
az-Zamakhsyari.

Kesembilan, wajib bershalawat pada setiap majelis satu kali,
sekalipun penyebutan nama beliau berulang-ulang. Pendapat ini
dinukil dari az-Zamakhsyari.

Kesepuluh, wajib pada setiap doa. Pendapat ini juga dinukil darrnya
(az-Zamakhsyari).

Adapun letaknya, maka dapat disimpulkan berdasarkan pendapat-
pendapat mengenai hukumnya tersebut yan1telah saya ketengahkan.

Nanti akan saya sebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengannya
ketika berbicara tentang keutamaarLnya.

Adapun sifat shalawat, maka inilah yangdilandaskan kepada kedua
hadits bab ini.

.'.#, SYARAH HADlrs

P erkataanz $A;J A'q " Al-Hakam me riwayatkan kep ada kami. "
Saya tidak menemukannya di dalam seluruh jalur dari Syu'bah selain

seperti ini, yaitu tarLpl. dinasabkan. Ia seorang ahli fiqih dari Kufah
pada masanya.Ia adalah al-Hakam bin Utaibah.

Disebutkan di dalam riwayat at-Tirmidzi dan ath-Thabrani
serta ahli hadits selain keduanya dari riwayat Malik bin Mighwal
dan lainnya dengan nasabnya, mereka berkata: GA:i i eA\ p).
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Sedangkan Abdurrahman bin Abu Laila adalah seorang Tabi'in seniot',

yaitu ayah Ibnu Abi Laila, seoranp, ahli fiqih Kufah, Muhammad bi:r
Abdurrahman bin Abu Laila, dinasabkan kepada kakeknya.

Perkataan: lr$ G dS ;,ll "Ka'ab bin Ujrah bertem,r
denganku." Di dalam riwayat Fithr bin Khalifah dari Ibnu Abi Larla
disebutkan: ((&;Li3'i\t# G US ;#D "Ka'ab bin Ujrah al-Anshari
bertemu denganku." Diriwayatk,,n oleh ath-Thabrani. Ibnu Sa'a,J

menukil riwayat dari al-\flaqidi bahwa ia adalah seorang Anshar
dari kalangan mereka sendiri, naroun al-\Waqidi menanggapi: "Akr-r

tidak mendapati dalam nasab orang-orang Anshar. Yang masyhur
nasabnya adalah Balawi.7o Untuk menyinkronkan kedua pendapat
ini, bisa dikatakan bahwa ia berna,;ab Balawi y^ng bersekutu dengan

kaum Anshar."

Al-Muharibi sebagaimana yang clinukil dari Malik bin Mighwal dari
al-Hakam menentukan tempat persisnya keduanya bertemu. Dalanr
hal ini, ath-Thabari meriwayatkannya dari jalurnya dengan redaksi:
((e":t! oH'eS'i i\3 VS iiyy "Bahrvasanya Ka'ab berkata kepadanya
saat ia benhawaf di Baitullah."

Perkataan : lq*i[ &r.ti f'lf "Maukah aku berikan hadiah kepadamu? "

Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abu Laila menambahkan dari
kakeknya t fang telah disebutkan clalam Kitab "AhAdits al-AnbiyA"':

Gi4rt"^iV dt:,W:-")) "Aku telah mendengarnyadari Nabi ffi."
Perkataan: tti$ {,i iq^iLt{\, 6;, 

:t ;lil"Bahwasanya Nabi ffi p ernah
berangkat bersama kami." Boleh membaca dengan dt-fathah-kan
(ii bahwas {tya) boleh juga dengan me:ng-kasralt-kannya i! (sesungguhnya).

Al-Fakihani berkata di dalam Sya','b al-'Umdab: "P ada redaksi terdapat

kalimat terselubun g yangtidak disebutkan; asumsi kalimat lengkapny,r
yaitu: i'.t'^&KV 4t3|X j\Li,"r;::6J)\ 

"rs 
j\b "Lantas Abdurrahman

berkata:'Ya.' Lalu Ka'ab berkata: 
-'sesungguhnyaNabi 

45;."'

7a Dart Bani Baliy bin Amr bin al-Hafi bin Qudha'ah. (Silakan rujuk: Nih,iyah al-Arabbfi Ansibtl
'Arab+'")

...::i:
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Saya katakan: Keterangan seperti itu terdapat secara jelas pada

riwayatSyababah dan Affan dari Syu'bah dengan lafazh: ((i6,J:d.i.ill
"Aku berkata: 'Tentu.'Ia berkata." diri:wayatkan oleh d-Khala'i di dalam

kitabnya, al-Faut,h-id dan di dalam riwayat Abdullah bin Isa tersebut,
lafazhnya:((iui,;) 6$-i6..r! 

'&.tiiiyy 
"Lantas aku berkata: 'Tentu, maka

hadiahkanlah iakepadak.r', maka ia berkata."

Perkataan: l*t jt 5 [ 'ui.i3] "Lalu kami berkata: '\Wahai

Rasulullah."' Demikian disebutkan di dalam mayoritas riwayat dari
Ka'ab bin Ujrah' <<dill dengan pola jamak. Demikian pula disebutkan
di dalam hadits Abu Sa'id di dalam bab ini. Redaksi serupa juga

disebutkan di dalam hadits Abu Buraidah yang diriwayatkan oleh
Ahmad, hadits Thalhah yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i, dan hadits

Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh ath-Thabari.

Di dalam riwayat Abu Dawud dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah

dengan sanad hadits ini disebutkan: (b\ i;, \2 -DG jf- urill "Kami
berkata-atau mereka berkata-: '\Wahai Rasulullah"', yaitv dengan

keraguan, danyang dimaksud dengan "mereka" di sini adalah para

Sahabat atau orang-orang y^nghadir di antara mereka.

Di dalam riwayat as-Sarraj dan ath-Thabrani dari riwayat Qais bin
Sa'ad dari al-Hakam dengan hadits ini: 11;it5 i4ret\{. iut )--,;u-;i.iill
"Bahwa para Sahabat Rasulullah ffi berkata." Al-Fakihani berkata:
"Lahiriahnya, pertanya n tersebut bersumber dari sebagian mereka

(ptara Sahabat), bukan dari semua mereka. Dalam redaksi tersebut
terdapat pengungkapan makna parsial dengan lafazh universal."

Dia melanjutkan: "Tidak masuk akal jika Ka'ab yang langsung

mengajukan pertanyaan it:u seorang diri, lalu diungkapkan dengan

menambahkan huruf nun yang bermakna penghormatan (ta'zbim).

Bahkan hal itu tak mungkin terjadi, sebab Nabi ffi menjawab dengan

perkataan: tt$jll'Katakanlah oleh kalian.' Andai orang yangbertanya
hanya satu, niscaya beliau mengatakan kepadanyar 11.1iyy 'Katakanlah

olehmu' dan tidak mengatakrrrr 11$il;y." Selesai.
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Namun masih belum jelas bagi saya sisi ketidakmungkinan itu darL

apa salahnya jikaseorang Sahabat bt:rtanya tentang hukum, lalu beliar.r

memberi jawaban dengan pola jamak, sebagai isyarat bahwa hukunr
tersebut berlaku bagi semua orang.

Hal ini diperkuat lagi deng,rn ungkapan pertanyaan yanil
sama, yaitu: Kt;3 J53 Ot-k +1 JS \i)? riyy yang semuanyrr
menggunakan pola jamak. Maka in.. menunjukkan bahwa iabertanyiu
untuk dirinya dan orang lain, seh.ngga jawabanyang bagus adalab..

dengan menggunakan pola jamak. Tetapi penggunaanhtruf. nun'

yang bermakna pengagungan dalarn perkataan Nabi ffi tidak dapat;

diasumsikan bahwa itu untuk seorrng Sahabat. Jika terbukti bahwa.

orang yangbertanyaitu lebih dari satu, maka sudah jelas maksudnya.

dan jika terbukti orang yangbertan)rahanyasatu orang, maka hikmah
digunakannya pola jamak adalah untuk mengisyaratkan bahwa

pertanyaan tersebut tidak khusus baginya tetapi untuk dirinya dan

orang y^ng sependapat dengannyrr. Jadi, mengarahkan maknanya
sesuai makna lahiriah jamaknya ya:ng menjadi pegangan. Hanya saja,

apa yangdinafikan al-Fakihani disebutkan pada sebagian jalur hadits.

Imam ath-Thabari meriwayatkarL dari jalur al-Ajlah, dari al-Hakam
dengan lafazh: "Sk, berdiri mencekati beliau seraya mengatakan:

u...,:;1 e F#1"i3 ,iU r/rr &:4U€Je ';i"at J5 ,tus? i3 Af,Li)at1ll
'Memberi salam kepada engkau telah kami ketahui, lalu bagaimana

bershalawat kepadamu, wahai li.asulullah?' Beliau menjawab:
'Ucapkanlah: 'Ya Allah, bershalawe.tlah kepada Muhammad ...."'

Saya telah menemukan sejumla..a orangyang ditentukan sebagai

orang yang bertanya langsung te::sebut, yaitu: Ka'ab bin Ujrah,
Basyir bin Sa'ad; ayahanda an-Nu'man,Zaid bin Kharijah al-Anshari,
Thalhah bin Ubaidullah, Abu Hurairah dan Abdurrahman bin Basyir.
Adapun Ka'ab, maka disebutkan di dalam riwayat ath-Thabrani dari
riwayat Muhammad bin Abdurrahrnan bin Abu Laila dari al-Hakam
dengan sanad ini dengan lafazh: ((\llt -r5,+t &:;-,U'iGyy "Aku berkata:
'lWahai Rasulullah, kami telah meng;etahui ...'"
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Adapun Basyir, maka terdapat di dalam hadits Abu Mas'ud yang
diriwayatkan oleh Malik, Muslim dan yang lainnya,, redaksinya:
"Bahwa ia melihat Nabi M di majelis Sa'ad bin Ubadah, lalu Basyir
bin Sa'ad berkata kepada beliau: 'Allah memerintahkan kita untuk
bershalawat kepadamu"', demikian haditsnya.

Adapun Zaid bin Kharij ah, an-Nasa-i meriwayatkan dari haditsnya,
ia berkata: "Aku bertanya pada Rasulullah ffi, beliau menjawab:

lz ) 1. n "l' ''l't(r-;; p F "d,Jjt,tlfi:rr.l.lt 
GV'.,Y#V *t*,

'Bershalawrtl.h k.prdaku dan bersurrggrh;,rrrgguhlah alrr.r berdoa,
serta ucapkanlah: 'Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad"',
demikian haditsnya.

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Thalhah, ia mengatakan:
"Aku berkata:'\fahai Rasulullah, bagaimana bershalawat kepadamu? "',
dan sumber hadits mereka berdua sama.

Adapun hadits Abu Hurairah, asy-Syafi'i meriwayatkan dari
haditsnya bahwa ia berkata: ((fd.UG *lA,jS ,+tt ii, [;y "'Wahai
Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?'"

Sementara hadits Abdurrahman bin Basyir, maka Isma'il al-Qadhi
meriwayatkannya dalam Fadhlusb Shalib 'alan Nabilryi ffi,ia berkata:

Gqi+;rb ,E :i eJln "Aku berkata atav ade yerrg mengatakan
kepada Nabi ffi", demikian diriwayarkannya dengan keraguan.

Di dalam Sbahth-nya dari riwayat al-Ajlah danHamzah az-Zayyat
dari al-Hakam, Abu Awanah tidak menjelaskan jati diri penayanya
danlafazhnya: 11\:lli -r5 +r ii:;rU,i6 k;\l;; "seorang laki-laki
daangsambil berkata: '\Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui."'

Ada latar belakang pertanyaan ini sebagaimana terdapat dalam
riwayat al-Baihaqi dan al-Khula'i dari jalur al-Hasan bin Muhammad
ash-S hab b ah az-Z a' f.ar ani: "Isma' il bin Z akari a meriwayat kan kep ada

kami dari al-A'masy, Mus'ir dan Malik bin Mighwal dari al-Hakam
dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata:
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'Ketika turun firman-Nya:'Sesungrthnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalauat untuk Nabi." (QS. Al-Ab zirb l33l: 56)' Kami berkata:''Wahai
Rasulullah! Kami telah mengetahui ..."' Demikian haditsnya.

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Bakkar
dari Isma'il bin Zakariya namun ia tidak menuturkanlaf.azhnya
tetapi merujukkannya kepada h:rdits sebelumnya, dan ia sesuai

dengan persyaratatnya. As-Sarraj nreriwayatkannya hanya dari jalur
Malik bin Mighwal demikian juga.. Ahmad, al-Baihaqi dan Isma'il
al-Qadhi meriwayatkan dari jalurYazid bin AbuZiyad, ath-Thabrani
meriwayatkan dari jalur Muhamrnad bin Abdurrahman bin Abu
Laila, ath-Thabari meriwayatkan dari jalur al-Ajlah dan as-Sarraj

meriwayatkan dari jalur Sufyan clan Zaidah dengan memisahkan
keduanya, Abu Awanah meriwayatkan di dalam Shahih-nyadari jalur
al-Ajlah danHamzah az-Zayyat, sernuanya dari al-Hakam seperti itu.
Abu Awanah juga meriwayatkan dari jalur Mujahid dari Abdurrahman
bin Abu Latla seperti itu. Dalam hadits Thalhah dalam rrwayat
ath-Thabari: "seorang mendatangi Nabi ffi lalu berkata: 'Aku mendengar

Allah W berfirman: 'Sesungguhnl,a Allab dan para Malaikat-Nyo.'
(QS. Al-Ah zbtb l33l: 56), maka bagainrana bershalawat kepadamu? "'

Perkataan: [$ i51 "Kami telah mengetahui". Yang masyhur
dalam riwayat adalah dengan mem-fathab-kan ain, meng-hasrab-kan

lam, tanpa tasydid. Sebagian ulama rr.emb olehkan memb acany a dengan

dengan pola mabni lil majbul (\i:P). Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari
Yazid bin Abu Ziyad disebutkan <lengan keraguan, dan lafazhnya:

11u:1i ri u:p r!,\ii3yy, kami menukil r r* iy^rny, didrlr* al-Khula'i1ryit.
Demikian juga as-Sarraj meriwayatlian dari jalur Malik bin Mighwal
dari al-Hakam: G\1:+L 3\;\:lpyy "Kanri telah mengetahuinya atau relah
diajarkan kepada kami."

Sementara dalam riwayat Hafsh bin Umar tersebut disebutkan:

Gr,,;. $i i>LIJt Ck,AIi."#:ri: A:-c GG 3iuriy "Engkau telah
memeritahkan kepada kami agar bershaliwat kepadamu dan memberi
salam. Adapun memberi salam, maka kami telah mengetahuinya."

.ri:t:.;.
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Mengenai akurasi laf.azh: GWID, maka telah dikemukakan pada

lafazh:11;Ulfyy. Yang dimaksud dengan perkataan: 11r'j#iyy edalth
engkau telah menyampaikan kepada kami dari Allah bahwa beliau
memerintahkan demikian. Disebutkan di dalam hadits Abu Mas'ud:

11iirr u;-f ; "Allah memerintahkan kepada kami. "

Di dalam riwayat Abdullah bin Musa tersebut, redaksi haditsnya:
"Bagaimana bershalawat kepadamu, Ahli Bait, sebab Allah telah
mengajarkan kepada kami bagaimana memberi salam." Yaitu Allah
telah mengajarkan kami bagaimana kami memberi salam kepadamu,

melalui lisanmu dan dengan perantaraan keterangan darimu.

Adapun penggunaan bentuk jamak pada perkataan: KgL:)i,11,maka
hal itu telah dijelaskan maksudnya dengan perkataan "Ahli Bait".
Sebab seandainyahanyaterbatas padalafazh itu saja {;e$1tentu ada

kemungkinan yang dimaksud adalah pengagungan, dan dengannya

bersesuaian antarajawaban dengan pertanyaan. Sebab beliau berkata:

rc:;") )T 'wt 
# ,*n "Kepada Muhammad dan keluarga Muhammad."

Berdasarkan hal ini, tidak diperlukan lagi perkataan orang yang
mengatakan bahwa jawaban itu melebihi pertanyaan sebab pert^nyaan
tersebut mengenai cara bershalawat kepada beliau, lalu jawabarLatasnya

disertai tambahan cara bershalawat kepada keluarga besar beliau juga.

Perkataan: [AJi '* ql "Bagaimana kami memberi salam
kepadamu." Al-Baihaqi berkata: "Ini mengisyaratkan kepada salam

yang terdapat di dalam tasyahhud, yaitu perkataan:'As-Salkmu
'alaika a'yryuban Nablryu ua rahmatullkbi uta barakdtuh' sehingg^yang
dimaksud dengan perkataan mereka: 'Bagaimana kami bershalawat

kepadamu' adalah ucapan setelah tasyahhud." Selesai.

Menafsirkan salam tersebut seperti itu adalah pendapat yangkuat.
Ibnu Abdil Bar menukil sebuah kemungkinan, yaitu bahwa yang
dimaksud dengannya adalah salam yang dengantyaberakhir shalat dan ia

berkata: "Pendapat pertamalebih kuat." Demikian juga disebutkan oleh

Iyadh dan ulama lainnya. Sebagian ulama membantah kemungkinan ini,
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mereka berkata bahwa salam terakhir dalam shalat itu tidak dijadikan
sesuatu yang mengikat menurut kesepakatan ulama. Demikian
dikatakan. Namun penukilan "ke;epakatan" tersebut perlu dikaji
ulang. Sebab sejumlah ulama madzhab Maliki memastikan bahwa

dianjurkan bagi seorang yangmelal:ukan shalat untuk mengucapkan

ketika salam yang terakhir: "As-Sali.mu 'alaika ayyuban Nabiyyu wa

rah matullhb i u a b ar kit ub u, as - s al A.mu.' al aik um. " D emikian disebutkan

oleh Iyadh, dan sebelumnya oleh Ibnu AbiZaid dan lainnya.

Perkataan z t ! orf {^,JSil "La ntas bagaimana kami bershalawat

kepada engkau." Abir Mas'ud mettambahkan di dalam haditsnya:
((ii-i5- ? nir:*: ;; ia+*^iV t:tt i;.,3!yy "Lalu Rasulullah ffi diam,
hingga kami sampai berangan-angan andai tidak menanyakannya."
Mereka berangan-angan demikian karena khawatir beliau ffi tidak
tertarik dengan pertanyaan tersebut. karena mereka telah mengetahui

laranganhal itu. Telah diterangkan cli dalam "Bab: Tafsir firman-Nya:

4 UrtGi{i;'f }" Bab "Tafsir Surah Al-Mi-idah".

Di dalam riwayat ath-Thabari dztri jalur lain mengenai hadits ini:

1;:,it' ,Jt;t ;j-1!ti;q & '^KXiy 
"I.alu beliau diam hingga datang

wahyu, lalu berkata: 'Kalian ucapkan ..."' Ada perbedaan pendapat
maksud perkataan mereka: 

1 1.-lify I " B agaiman a", ada yan g men gatakan :

Maksudny a p ertany aan terkait makn a bershalaw at y ang diperint ahkan
dengan lafazh apapun. Menurut lain:rya: Pertanyaan tentang sifatnya.

Iyadh berkata: "Ketika lafazhshal,rwat yang diperintahkan di dalam

firman-Nya: { ,{itk} (QS. Al-AlzAb t33l: s6f bisa jadi bermakna
rahmat, doa dan pengagungan, mak;. mereka bertanya: dengan lafazh
yang bagaimana hal itu bisa dilaku kan? Demikian dikatakan oleh
sebagian Masyayikh. " Al-Baji menguatkan bahw a pertany aan tersebut

hanyaberkenaan dengan sifatnya, btLkan jenisnya. Dan itu yanglebih
kuat karen a laf.azh: 11--11(;1 sangat jela ; mengenai sifat. Sedangkan jenis,

maka ditanyakan den gan lafazh: 
1 1 

\-l y; " Ap a. " Al-Qurthubi mene gaskan
juga pendapat seperti ini, ia berkata: ".[ni pertanyaan oratgyangmerasa
musykil terhadap cara sesuatu yang c,ipahami asalnya. Karena mereka

ffi
r.i-i$ritr
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mengetahui yang dimaksud dengan shalawat, lantas mereka bertanya
tentang sifat yang tepat dengannya agar menggunakannya." Selesai.

Adapun yangmendorong mereka menyatakan seperti itu, karena
ketika salam dikemukakan dengan lef.uh yeng dikhususkan, yaitu:
As-Sali.mu 'alaiha ayyuban Nabiyyu uta rahmatullihi rua barakituh,
mereka memahami bahwa shalawat juga demikian, disampaikan
dengan lafazhyang khusus. Mereka tidak memakai qiyas karena masih
memungkinkan mengetahui nashny a, apalagi terkait lafazh-lafazh
dzikir, yang biasanya disampaikan di luar qiyas. Kemudian terjadi
seperti yangmereka pahami, namun beliau tidak mengatakan kepada

mereka: "IJcapkanlah: 'Shalawat atasmu wahai Nabi, demikian juga

rahmat Allah dan keberkatan dari-Nya'dan jangan ucapkan: 'shalawat
dan salam atasmu'dan seterusnya, bahkan beliau mengajarkan kepada

mereka pola kalim at y^nglain."

Perkataan, t,.alJltlJji,igt "Beliau berkata: 'Ucapkanlah: 'Ya Allah.'"
Ini ucapan yang sering digunakan di dalam doa, yaitu bermakna:
,jiJt\: (Ya Allah). Huruf p serelah lafezh,iit adalah pengganri huruf nida'
(seruan), sehingga tidak' dapat diucapkan, misalnya,'€, :Fpil t, tetapi
diucapkan: u#)\ QF\d', t1"0.1 huruf nida' kecuali pada momen
yang'prang, seperti syair rajaz berikut:

u.Jir U Filr U iiti. f,ii&iE 6 rit ir
Sesungguhnyd apa terjadi sesudtu, tidakkah

aku katakan:'Ya Allah, Ya Allab?

Isim ini khusus dengan bamzab Qatha' ketika berseru dan wajib
men-tafk bim-kan huruf lam-ny a, dan masuknya huruf nida' kepadanya

disenai dengan alif lam ta'nf.

Al-Farra' dan para pengikutinya dari ulama Kufah berpendapat

bahwa asal kata tersebut adalah aiit t*, lalu huruf nida'nyadibuang untuk
meringankanbacaannya, sedangkan huruf mim diambil dari kalimat
y^ng dibuang seperti, -b6\ (pimpinlah kami menuju kebaikan).
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Ada yang mengatakan: "Itu hurul za-idab (tambahan) sebagaimanir

dalam lafazh: jji "nt"k sesuatu y.rLgsangat biru (+53t ii+.r,).Dan ia

ditambahkan pada nama yangagung sebagai ta/khim."

Ada yang berkata: Justru ia seperti huruf arda)u yang menunjukkan
jamak, seolah orang yangberdoa L,erkata: ;#)\lu*tir ij *;:*r ; u

(Wahai Dzat Yang terkumpul pe.da-Nya nama-nama yang baik).
Karena itulah, huruf mim di-tasydi,l-kan menggantikan tanda jamak.

Dinukil dari al-Hasan al-Bash ari,ial>erkata: "rl6.ful -8r*r,, (yt Allah,
tempat terkumpulnya doa)." Dari an-Nadhar bin Syumail,iaberkata:
"Barang siapa mengucapkan:'Alli.Jrumma'(Ya Allah), maka ia telal'
meminta kepada Allah dengan seluruh nama-Nya."

Perkataan I l{r1 "Bershalawatlah. " Telah dikemukakan di bagian

akhir "Bab: Tafsir surah Al-AhzAb'' dari Abul Aliyah bahwa makne.

shalawat Allah kepada NabiNya ,rdalah sanjungan-Ny, kepadanya.

di sisi para Malaikat-Nya. Dan makna shalawat para malaikat kepada.

beliau adalah doa untuk beliau.

Di dalam riwayawt Ibnu Abi Hatim dari Muqatil bin Hayyan, ia

berkata: "shalawat Allah adalah ma1;hfirah (ampunan)-Ny" sedangkan

shalawat para malaikat adalah istighfar."

Dari Ibnu Abbas bahwa makna shalawat Rabb adalah rahmat-Nya
sedangkan shalawat para malaikat adalah istighfar.

Adh-Dhahhak bin Muzahim t,erkata: "Shalawat Allah adalah

rahmat-Nya." Di dalam riwayawt dainyaz "Ampunan-Nyr." Sedangkan

shalawat para Malaikat adalah doa. Keduanya diriwayatkan oleh
Isma'il al-Qadhi darinya. Seakan yarqiamaksud doa adalah magbfirah
(ampunan) dan semis alnya.

Al-Mubarrid berkata: "shalawat <lariAllah adalah rahmat-Nya, dan
dariparamalaikat adalah belas kasih yang muncul mengundang rahmar."
Namun pendapat ini ditanggapi blhwa Allah membedakan antara
shalawat dan rahmat di datam firmanJ\y a: {i7:j g; i':r$ #,+i\Y
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"Mereka itwlah yd,ntrnern?eroleb arnpunan dan rahmat dari Rabbnya."
(QS. Al-Baqarah 12]157) Demikian juga, para Sahabat memahami ada

perbedaan pada firman-Nya: 4 tY) riL'tk$ " Bersalawailah k amu
untuk Nabi dan ucaphanlab sdlam" (QS. Al-Ahzib [33]: 55) hingga
mereka menanyakan cara bershalawat, padahal telah disebutkan
tentang rahmat (kasih sayang) di dalam pengajaran salam, di situ
terdapat lafazh: (iKfi tut'*r: ofr r;-f & i:l.:;Jiy1, dan Nabi ffi
menyetuj uinya. Sean dainy a shalawat terse but bermakna rahmat, tentu
beliau berkata kepada mereka: "Telah aku ajarkan hal itu di dalam
salam." Al-Hulaimi menilai dimungkinkannya shalawat tersebut
bermakna salam kepada beliau, namun pendapat ini dikritisi dan hadits
bab ini membantahnya.

Pendapat paling tepat adalah sebagaimana keterangen yang telah
disebutkan dari Abul Aliyah bahwa makna shalawat Allah kepada
Nabi-Nya adalah sanjungan dan pengagungan-Nya kepada beliau,
sedangkan shalawat para Malaikat dan lainnya kepada beliau adalah
meminta hal itu kepada bagi beliau dari Allah \iM. Maksudnyameminta
tambahan, bukan meminta asal shalawat. Ada yang mengatakan: shalawat

Allah kepada makhluk-Nya menjadi khusus dan juga umum; shalawat-Nya
kepada para Nabi-Ny, adalah sebagaimana telah dikemukakan, yaitu
berupa sanjungan dan pengagungan. Sedangkan shalawatnya kepada
selain mereka merupakan rahmat-Nyr, yangmeliputi segala sesuatu.

Iyadh menukil riwayatdari Bakr al-Qusyairi, ia berkata: "shalawat
kepada Nabi ffi dari A1lah merupakan bentuk penghormatan dan
tambahan pemuliaan, sedangkan kepada orang yang di bawah level
beliau sebagai rahmat."

Dengan pengukuhan ini jelaslah perbedaan antaraNabi MdarLsemua
mukmin selain beliau. Allah berfirman, 4 ;4i & i'j;i;,:^:'.-;f'5 frLl,Y
"Sesungguhnya Allab dan para Malaikat-Nya bersbalaant untuk, Nabi."
(QS. Al-Abzibl33l:56) Dan Dia berfirman sebelum itu di dalam surah
tersebut juga: { ,iXq66i; &- "i,i } 

g " Dialab yang nxenxberi rahmat
kepadamu dan para MaLaikat-Nyr." (QS. Al-Ahzib [33]: a3)
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Telah diketahui bahwa kadar tanglayak bagi Nabi ffi danhal
itu lebih tinggi dari yang layak bagi orang selainnya. Sementara telah
ditetapkan ljma' bahwa ayat ini be:'isi pengagungan kepada Nabi M
dan pujian kepada beliau, yang tidar< disebutkan pada selain ayar ini.

Al-Halimi berkata di dalam kitab Syu'ab: "Makna shalawat kepada

Nabi ffiadalahpengagungan terhadap beliau. Maka makna perkataan
kita: AllhhuffTrna shalli 'ala Mubammad yaitu agungkanlah Muhammad.
Adapun maksud pengagungan beliau di dunia adalah meninggikan
sebutan dirinya, memenangkan agam rnya danmengeksiskan syariatnya.
Sedangkan di akhirat adalah dengar: mengganjar pahala yar,g banyak
atas beliau, pemberian syaf.aat beliau pada umatnya dan menampakkan
keutamaan beliau dengan rndqd.Tn mnhmud ftedudukan y1ng terpuji).
Berdasarkan hal ini, maka maksuc[ firman-Nya:4r!"'tk] adalah

berdoalah kepada Rabbmu agar ben;halawat kepada beliau." Selesai.

Hal itu tidak terpenganrh dengan di:athaf-kannya keluarga besar,

para istri dan anak keturunan beliau kepada dirinya, sebab tidak
menutup kemungkinan mereka didc akan mendapatkan pengagungan.

Sebab pengagungan setiap or ang terllantun g ap a y 
^ng 

p antas b aginya.

Dan keterangandari Abul Aliyah yang telah dikemukakan sebelumnya

lebih kuat, sebab dengannya dapat digunakan lafazh shalawat jika
dinisbatkan kepada Allah, para malaikat-Nya dan kepada orang-orang
beriman yang diperintahkan demikian dengan satu makna. Dan hal
lain yang menguatkannya bahwa ti<lak terdapat perbedaan pendapat
mengenai bolehnya menyampaikan tarabbum (ucapan: Semoga Allah
memberi rahmat) kepada para selain Nabi, dan terdapat perbedaan
pendapat mengenai bolehnya bershalawat kepada selain Nabi.

Seandainya makna perkataan kita: # -b & "d\ adalah
\3;.13jt .iXt (Ya Allah kasihilah Muhammad) atau *4 e V;
@erilah kasih sayang kepada Muharrrmad), niscaya ia boleh ditujukan
kepada selain para Nabi. Demikian juga seandainya ia bermakna
berkah dan rahmat, niscaya gugurlah kewajiban di dalam bertasyahhud
menurut pihak yang menyatakan v,ajib, dengan perkataan seorang
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yeng shalat di dalam tasyahhud: iKi, it'4, altAi a+ |>Uti.
Dan bisa saja hal itu terpisah, yaitu dengan meniratakan bahwa itu
ditetapkan berdasarkan aspek ta'abbudl (berkenaan dengan ibadah
semata), sehingga harus didatangkan (dikerjakan), kendati hal yang
menunjukkannya sudah didatangkan sebelumnya.

Perkataan: lP )T ,*j i;;; *l "Kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad." Demikian disebutkan di dua tempat,
yaitt setelah perkataan: ((,-f-)) dan para perkataan: 11:Jr[.;11. Akan
tetapi di tempat kedua tercarrtr-: ((rb$l )T .b ,$D.- Semenrara
disebutkan di dalam riwayar al-Baihaqi dari jalur lain dari Adam,
syaikh (S"-) al-Bukhari di dalamnya, KqGL&)), tanpa menyebutkan:
( ( r., El JI }; I y. Al-B aidhawi menyimpulkan bahwa pe 

9 
yebuta n lafazh:

JT p ada riw ay at asli lemah, seperti perkataan ny a: 63)\ i dT,J'll.
Saya katakan: Sebe narnya penyebut an laf.azh 

"j;7 
dan et;l

juga penyebutan laf.azh *; ,Si dan 'ra\alJl valid pada asal hadits.
Namun, sebagian perawi menghafal laf.azh yang tidak dihafal
perawi lainnya. Saya akan jelaskan sebentar lagi siapa perawi yang
menyebutkannya secara lengkap.

Ath-Thibi menjelaskan keterangan yang terdapat dalam riwayat
al-Bukhari di sini, ia berkata: "Laf.azh ini mendukung perkataan
pendapat y^ngmengatakan bahwa makna perkataan seorang Sahabat:
'Ajarilah kami bagaimana memberi salam kepadamu' adalah mengenai
firman Allah W 

' { 
l" );W) 4L:tj:.W( Otiq?g'Hai orang-ord.ng

beriman, Bersbalawatlab h,amu untuk Nabi dan ucapkanlah salam.'
(QS. Al-Ahzib l33l: 56) Maka, bagaimana cara kami bershalawat
kepadamu, yaitu kepada ahlul baitmu? Karena shalawat dan salam

kepada beliau diketahui melalui ayat tersebut." Ath-Thibi melanjutkan:
'Jadi, pertanyaannya adalah tentang bershalawat kepada keluarga
beliau, sebagai bentuk penghormatan untuk mereka. DisebutkanrLya
laf.azh'Muhammad' dalam menjawab pertanyaan tersebut lantaran
adanya firman Allah: 4 -ti|t $i e+'6,1;iiJ}.' tanganlab kamu
mendabului Allab dan Rasul-Nyo' (QS. Al-HujurAt la\: I) Tujuannya
adalah untuk menunj ukkan makn a i k h t i s h as b (kewenan gan) . "
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Ath-Thibi menambahkan : " Sem entara tidak disebutka nny a lafazh.

'Ibrahim' adalah untuk mengingatl.an makna tersirat ini. Seandainye.

lafazh'Ibrahim' disebutkan, maka tidak memberikan pemahaman

bahwa penyebutan 'Muhammad' itu hanya sebagai pengantar saja.'

Selesai.

Jelas sekali kelemahan apa yang dikatakannya tersebut. Di dalam

hadits Abu Mas'ud, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

an-Nasa-i, disebutkan: 11;tjt ;\ )SJjiyy "Kepada Muhammad.
Nabi yang ummi (buta hriruf).3 Dan di dalam hadits Sa'id di bab ini
disebutkan: ((rbqL tL ,4; uS 

"t-i.,: Ub )YJ .,i;yy "Kepada
Muhammad, hamba-Mu dan Rtsul-Mu, sebagaimana Engkau
bershalawat kepada Ibrahim", ia tidak menyebutkan: r-., JT dan juga

tidak menyebutkan: ,-+!l JT. Hal rlemikian ini jika tidak diarahkan
kepada pengertian yang telah say a singgung sebelumnya, bahwa
sebagian perawi adayang menghaf,rl yang tidak dihafal oleh perawi
lainnya. Namun y^ng lebih kuat, 

^pa 
yang dibahas oleh ath-Thibi

tidaklah tepat.

Di dalam hadits Abu Humaic pada bab setelah, disebutkan:

U*-:\: *t::iS ';) )ell "Kepada l{uhamm ad, para istri dan anak
keturunantTya," tanpa disebutkan lalazhz JI fteluarga), di dalam Sbabtb

al-Buh,hari.

Di dalam riwayat Ibnu Majah clan oleh Abu Dawud dari hadits
Abu Hurairah, 11li; ,fi: #:;?, :bil\ ell *biS dt # -b ,F dr;
"Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, Idabi dan para istrinya,
Ummabatul Mukminin, anak ketunrnan dan ahli baitnya."

An-Nasa-i juga meriwayatkannya dari jalur yangjuga diriwayatkan
oleh Abu Dawud, akan tetapi terdapat di dalam sanadnya perbedaan

antara Musa bin Isma'il, guru Abu I)awud di dalamnya dan Amr bin
Ashim, guru an-Nasa-i di dalamnya, Keduanya meriwayarkan secara

bersama dari Hibban bin Yasar. I)i dalam riwayat Musa darinya
disebutkan dari Ubaidulllah bin Thalhah dari Muhammad bin Ali dari
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Nu'aim al-Mujmir dari Abu Hurairah. Dan di dalam riwayat Amr
bin Ashim darinya disebutkan dari Abdurrahman bin Thalhah dari
Muhammad bin Ali dari Muhammad bin al-Hanaftyyah dari ayahnya

dari Ali bin Abi Thalib. Riwayat Musa lebih kuat. Ada kemungkinan
Hibban memiliki dua sanad di dalamnya.Hanyadi dalam hadits Abu
Mas'ud di akhirnya disebutkan: (W W d3Li,int .p)) "Di alam
semesta, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Malia Pengasih."
Danyangsepertinya di dalam riwayat Dawud bin Qais dari Nua'im
al-Mujmir dari Abu Hurairah sebagaimana diriwayatkan oleh as-Sarraj.

An-Nawawi berkata di dalam Syarh al-Mubadzdzab:Keterangan di
dalam hadits-hadits shahih harus digabungkan dengan menyatakan:

t) -i

#:ri, *\r\3 # )\ -v)at' ;r;tt # e,y,.+U r ;
Kl{t ":(;t)Ts eGL& 4G\s

"Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, Nabi yan1 uTrTrny

(buta huruf), kepada keluarga (alu) Muhammad, para istri dan anak
keturunannya, sebag aimaan Engkau bershalawat kepada Ibrahim dan

keluarga (alu) Ibrahim, serta berkahilah. "

Seperti itu juga, ditambahkan di akhirnya: ((,iJ\iJl j)) "Di alam

semesta." An-Nawawi mengatakan seperti itu dalam a[-Adzkhr, dan

menambahkan: @\-;D 3+li,ll setelah perkataan: plj'-ly padalaf.azh:

S:o, dan tidak menambahnya padalafazh: :.!li.

Ia berkata di dalam kitab at-Tahqtq dan al-Fatizua seperti itu,
hanya saplafazh, 11;a"ir .,,1rll tidak dl.rrrt.rrrrkan pada lafizh, JrL.-r.

Juga terlewatkan olehnya'sejumlah redaksi yangsetara dengan kadar

yang ditambahkannya atau lebih dari itu. Antara lain perkataani
((b$\+W.ill ,.t.lri, perkataan, <t*\ji>1, juga perkataan ttg* J^bll
setelah perkataan: ((a:,-;))), dan ini terdapat di dalam hadits Ibnu Mas'ud

sebagaiman diriwayatkan oleh ad-Daraquthni. Demikian juga lafazh:

Ue\-it:n pada lafazh: .:)r\:.;, juga lafazh' 11d,JEJl ,r:)) pada penggalan

pertama. Jugalafazh, q37;T; O;y-y sebelum laf.azhz:.lr[.-2. Juga lafazh:
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rti{uryy sebelum lafazh::!L.y, sebar keduanya ini terdapat riwa.yl-
shahihnya secara bersama di dalarn riwayat an-Nasa-i. Jraga laf.azh:

x;:A & i;.tn dan seterusnya. Nanti akan dibahas tentangnya.

Jugalafazh di akhir tasyahhud: Xlria;Qetyyangterdapat di dalanL

riwayat at-Tirmidzi dari jalur Abu l-lsamah dariZa-idah dari al-A'mas1'

dari al-Hakam seperti hadits bab ini, ia mengatakan di akhirnyar
"Abdurrahman berkata: 'Dan ka:ni mengucapkan: 11;{; \iJ)?'1yy1.''

Demikian juga diriwayatkan oleh z's-Sarraj dariZa-idah.Ibnul Arab;

mengkritik tambahan ini: "Ini sesurrtu yang hanya diriwayatkan oleh

Za-idah, sehingga tidak perlu dija<likan rujukan. Sebab para tlama
berbeda pendapat terkait makna .iT, antara lain bahwa mereka (JI)

tersebut adalah umat beliau, sehingga tidak perlu lagi adapengulangan.

Mereka juga berbeda pendapat mengenai bolehnya bershalawat

kepada selain para Nabi. Sehingga kita akan berpendapat bahwa

tidak perlu menyertakan siapa pun di dalam kekhususan ini bersama

Muhammad dan keluarganya.

Guru kami menanggapinya di dalam Syarb at-Tirmidzl bahwa

Za-idahtermasuk perawi yang dinilai tsabat (tsiqah), sehingga kesendirian

dia seandainya ia sendirian tidak masalah bersama kondisi tidak
sendiriannya. Isma'il al-Qadhi meriwrryatkannya di dalam kitab Fad.hlusb

Shali,h dari dua jalur dari Yazid bin Abi Ziyad dari Abdurrahman bin
Abi Laila. Yazid ini dijadikan pe.:awi yang memperkuat riwayat
oleh Muslim. Dan al-Baihaqi meriwayatkan di dalam kitabnya,
Syu'abul ImAn dari hadits Jabir seper:ti hadits bab ini, dan di akhirnya
disebutkan: q'riglu=v:n. Adapuan alasan pertarnd (Ibnul Arabi),
maka itu khusus bagi pendapat yang menyatakan bahwa makna Ji
adalah seluruh umat. Kendati demikian, tidak menutup kemungkinan
terjadinya perlg-'d.thd.f-an sesuatu yang bersifat khusus kepada sesuatu

yangbersifat umum, terlebih lagi di dalam doa.

Alasan kedua, kami tidak meljhat ada yang melarang hal itu
setelahnya. Perbedaannyahanya pada shalawat kepada selain para
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Nabi secara tersendiri. Sementara disyariatkan doa secara perorangan
(individu) berdasarkan doaNabi ffi untuk dirinya sendiri dalam hadits:

u^'i;,)'4 CnU" v F & aj"U,i 

'4! 
r#rll "Ya Allah, sesungguhnya aku

memohon kepadamu kebaikan yangdimohonkan oleh Muhammad",
dan ini adalah hadits shahih riwayat Muslim. Selesai secara ringkas.

Hadits Jabir derajatnya lemah. Riwayat Yazid juga diriwayatkan
oleh Ahmad dari Muhammad bin Fudhail darinya, ia menambahkan
di akhirnya: "Yazid berkata: 'Aku tidak tahu, apakah itu sesuatu

y^ng ditambahkan oleh Abdurrahman dari inisiatif dirinya sendiri
atau diriw^yatkannya dari Ka'ab."' Demikian pula ath-Thabari
meriwayatkannya dari riwayat Muhammad bin Fudhail. Tambahan
ini disebutkan dari dua jalur yang lain secara marfu', salah satunya
sebagaiman diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari jalur Fithr bin
Khalifah dari al-Hakam dengan lafazhz (e:";.i, .6 ,y -"4t:t ,,ilAlt
hingga perkataan: 11;;1 p :A2Y-t'ri;1Yt{JL Vr'e\iLJlyy sepertinya,
dan di akhirnya: GgU;G.:truSyy.Para perawinya dinilai tsiqat, akan
tetapi menurut saya itu mudraj(sisipan dari perawi), berdasarkan apa

y ang dij elaskan oleh Za-idah dari al-A' masy.

Jalur kedua, sebagaimana yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni
dari jalur lain dari Ibnu Mas'ud sepertinya,, akan tetpai disebutkan:

{tiijltyy menggantikan huruf wawu padalaf.azh, Ft danlafazh ArVs.

Di dalamnyaterdapat Abdul Wahhab bin Mujahid, yang merupakan
perawi yanglemah. Al-Asnawi telah menanggapi apa yangdikatakan
an-Nawawi tersebut, ia berkata: "Beliau belum meneliti semua apa

yangvalid di dalam hadits-hadits dengan beragam perkataannya."

Al-Adzra'i berkata: "Ia belum pernah mengatakan seperti itu.
Pendapat yangkuat bahwa yangutama bagi orang yangbenasyahhud
adalah menjalankan riwayat yang paling lengkap dan mengucapkan

setiap rLwayat yang valid; terkadang ini dan terkadang itu. Adapun
upay^ mencampurkannya, maka hal itu mengandung konsekuensi
membuat sifat yang baru dalam tasyahhud yang secara keseluruhannya
itu tidak terdapat di dalam satu hadits pun." Selesai.

..::
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Sepertinya ia menyimpulkann),a dari perkataan Ibnul Qayyim
y^rLgberkata: "Cara ini tidak disebutkan secara keseluruhannya pada

satu jalur pun. Yang utama adalah menggunakan setiap lafazh yang
valid secara tersendiri. Dengan bep;itu, telah mendatangkan seluruh

riwayatyang disebutkan; berbeda dengan bila mengucapkan semuanya

sekaligus, sebab besar dugaan bahw,r Nabi ffi tidak mengucapkannya

demikian." Al-Asnawi juga mengat,rkan: "syaikh (an-Nawawi) mesti

be rko mitmen untuk men g gabun gli.an lafazh-laf.azh y ang b e rken aan

dengan tasyahhud." Namun pendapat ini dibantah, bahwa ia tidak
menyatakan secara eksplisit tentarrg hal itu bukan berarti ia tidak
berkomitmen dengannya.

Ibnul Qayyim berkata: "Asy-Syafi'i menetapkan bahwa perbedaan

tersebut terjadi pada lafazh-la{azh tasyahud dan semisalnya seperti

perbedaan di dalam masalah qira-at. Tidak ada satu tokoh ulama pun
y ang menyat akan dianj urkannya mt :mb aca den gan semua lafazh y ang

berbeda itu dalam satu huruf dari al-Qur-an, kendati sebagian mereka
membolehkan hal itu ketika menga arkan untuk latihan." Selesai.

Pendapat yang kuat, bahwa jlktlafazh tersebut semakna l{azh
yang lain, sebagaimana pada para ir;tri dan Ummahatul Mukminin,
maka sepatutnya membatasi pada sr:tiap kalinya pada salah satu dari
keduanya, jtkalafazh tersebut berdiri sendiri dengan tambahan makna
yang sama sekali tidak adapadalal'azhyang lain, maka sepatutnya
dihadirkan. Namun juga dapat dirrtikan bahwa sebagian perawi
menghafal yang tidak dihafal oleh yang lilnya sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya. Jika ia menambah sesuatu makna pada

yang lainnya, maka sebagai bentuk preventif, tidak 
^pa-ap^dihadirkan.

Sejumlah ulama, di antarar.ya ath-Thabari mengatakan:
"Itu adalah perbedaan yang mubah. Lafazh apa sqa yang disebutkan
seseorang, maka sah. Namun yar g utama adalah menggunakan
lafazh yang paling lengkap dan st:mpurna." Argumentasi untuk
kesimpulan tersebut adalah terjadir,ya perbedaan riwayat dari para
Sahabat. Lalu disebutkanlah riwayat dari Ali, yaitu hadits mauquf
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yengpanjang, y^rlgdiriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, ath-Thabari
dan Ibnu Faris, di awalnya disebutkan: ((9lF*.Jl ;r-r: ;{iiry;
"Ya Allah, Pencipta langit yar,g terangkat" hingga plrkataan:
@W) l\b )3,J Jb A# rt\i', ,t;K; et;: d;\'# rt\? j4U
"Jadikanlah shalawat-shalawat-Mu yang mirlia, keberkahan dari-Mu
yang berkembang (berlimpah) dan penghormatan-Mu yang penuh
kasih sayang kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu." Demikian
haditsnya. Dan dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh:

?Y\:#"p\ {,u\e 6i:;r_,,*K;s 4\tv..p;r #xr ll
(,^-;DUb *4,ffr;v):#t

"Ya Allah, jadikanlah shalawat-shalawat dari-Mu, keberkahatan dan
rahmat-Mu kepada penghulu para Rasul, imam orang-orang bertakwa
serta penutup para Nabi, Muhammad, hamba dan Rasul-Mu." Demikian
haditsnya yarl1diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ath-Thabari.

Ibnul Qryyi- menyatakan bahwa kebanyakan hadits-hadits tersebut,
bahkan semunya menyatakan secara jelas penyebutan Muhammad dan
keluarganya, dan penyebutan keluarga Ibrahim saja atau penyebutan
Ibrahim saja. Ia berkata: "Tidak disebutkan pada hadits shahih dengan
lafazh Ibrahim dan keluarga Ibrahi* (r+!lJT) secara bersama-sama.

Hany a, al-Baihaqi yang meriwayatkann y a darij alur Yahya bin as-Sabb aq

dari seorang laki-laki dari Banil Harits dari Ibnu Mas'ud, dan Yahya ini
seorang perawi yang dinilai majbul (tidak dikenal), dan guru (syaikh)
nyajugaseorang yangmubbam (tidak jelas). Hadits tersebut sanadnya

lemah. Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari jalur lain yang kuat,
akan tetapi ia bersanad mauqufpada Ibnu Ma'ud. Begitu juga an-Nasa-i

dan ad-Daraquthni meriwayatkannya dari hadits Thalhah.

Saya katakan: Ia (Ibnul Qayyim) alpa dengan keterangan yang
terdapat di dalam Shahtb al-Bukbarl sebagaimana telah dikemukakan
pada Kitab "AhAditsul AnbiyA"' ketika berbicara renrang riwayat
hidup Ibrahim )Mi melalui jalur Abdullah bin Isa bin Abdurrahman
bin Abu Lalla dari Abdurrahman bin Abu Larla dengan laf.azh:
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(6>; 
"it 

,x\,'-y,1\)\ -vt'ev;y.')L e* 6yy, demikian juga pada

perkataan: ttafj[ u.(;.

Demikian |uga rcrdapat dalam hadits Abu Mas'ud al-Badri darj
iwayat Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Ibrahim dari
Muhammad bin Abdullah bin Zaid darinya, diriwayatkan oleh
ath-Thab ari. B ahkan ath-Thab ari m e riway atkanny a juga p ada riw ay at

al-Hakam dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia meriwayatkannya
dari jalur Amr bin Qais dari al-Hakam bin Utaibah, lalu ia
menyebutkan: 11!; 3:;,rit;;; )Tt '*.i;elt dan denganlafazh:

s3,j;',Lr,!ll AGL JL -eGL 
.-vn.

Ath-Thab ari iruga meriwayatkann ya dari j alur al-Ajlah dari al-Hakam
seperti itu, sama persis. Ia |uga merirrayatkan dari jalurHanzhalah bin
Ali dari Abu Hurairah,yangakan saya sebutkan nanti.

Abul Abbas as-Sarraj meriwayatkannya dari jalur Dawud bin

Qais dari Nu'aim al-Mujmir dari r\bu Hurairah: "Mereka berkata:
'\Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?' Beliau
menjawab:'Ucapkanlah:

)T -v, # & 3tv # JT,J4 # rv Frd r D
0o . 9o

( ( +3; + d3L;piGDT-;;-GL,* e# \S )yJ
Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad, dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi Maha Pengasih."'

Dari hadits Buraidah secara marJu' disebutkan:

# )\ -W *.1 Jb $Ki:, 6i:Ly lJrt\'rb.p; r.#' l l

((&.iJ )\-WeGlJL\e;+6
"Ya Allah, jadikanlah shalawat-shalawat dari-Mu, rahmat dan
keberkahan dari-Mu kepada Muharnmad dan keluarga Muhammad
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sebagaimana telah Engkau jadikan kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim." Redaksi aslinya diriwayatkan oleh Ahmad.

Pada hadits Ibnu Mas'ud yang telah diisyaratkanrerdapat tambahan

lainnya, yaitu: ((&GI ;e ,*;'t eSiV: ,4; \S )sJ iT., r";; i$r:y
"Dan kasihilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah

bershalawat, memberkahi dan mengasihi Ibrahim." Demikian haditsnya.

Al-Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Sbahth-nya dari hadits
Ibnu Mas'ud, lalu sejumlah orang terpedaya dengan pentashihannya,
lalu terjebak ke dalam kekeliruan! Sebenarnya itu adalah dari riwayat
Yahya bin as-Sabbaq, seorang perawi yang dinilai majhul (tidak
dikenal) dari seorang perawi mubbam (tidak jelas indentitasnya).
Benar, Ibnu Majah meriwayatkan hadits itu dari Ibnu Mas'ud dari
perkataan nya: 1til-fi;2 3\b );J & aSK;: 6:-*r, ,!i\'rW]*l-r rUfll
"Beliau berkata:'IJcapkanlah: Ya Allah, jadikanlah shalawat-shalawat

dari-Mu, rahmat dan keberkahan dari-Mu kepada Muhammad, hamba

dan Rasul-Mu."'

Ibnul Arabi sampai berlebihan di dalam mengingkarinya dengan

berkata: "Berhati-hatilah terhadap penambahan lafa.zh u€;-rll
yang disebutkan oleh Ibnu Abizid,sebab itu mendekati bid'ah, sebab

Nabi ffi mengajarkan mereka cara bershalawat kepadanya dengan

wahyu. Maka, dengan menambahi atas hal itu berarti menemukan
kesalahan yangbeliau lakukan." Selesai.

Ibnu Abi Zaid menyebutkan hal itu di dalam kitabnya, ar-Risilab
ketika menyebutkan bacaan yang dianjurkan di dalam tasyahhud,
di antaranya: 11'1;) )Tt 5l ;L ,y S'll, lalu ia menambahkan:
(d\# )Ir;;l ,* !_,): #,Si;;O # -b !;Sn "Dan kasihilah
Muhammad dan keluarga Muhammad. Demikian juga, berkahilah
Muhammad dan keluarga Muhammad ...." Jika pengingkarannya
tersebut karena hadits tersebut tidak shahih, maka dapat diterima.

Jika bukan karena itu, maka klaim orang yang mengklaim bahwa

tidak dikatakan: \'-'.13) fjl Gasihilah Muhammad) adalah ditolak,
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karena hadits tersebut valid pada b:berapa hadits, yang paling shahih

darrnya mengenai tasyahhud: xiKi, at ';*-; #t ti.i c.qi; ;df1yy.
Kemudian saya dapati bahwa terrLlrata Ibnu Abi-Zard memiliki dalit

Pegangan.

Ath-Thabari meriwayatkarL dalam kitab Tabdztb-nya dari jalur'

Hanzhalah bin Ali dari Abu Hurairah secara marfu':

.V,4b 5 )3.1 )T -W #,c ,ynlr iu y l;

6 )3.1 JT&)#&3tv,e\11 JT&)eG),
;rr #,G €fi,eGL.J\ &)eGL& es:U

'i 3ry eGL JT &) e\;\. * *; \s # )\
K'iukr#V\i;

"Barang siapa yang mengucapkrrn: 'Ya Allah, bershalawatlah
kepada Muhammad dan keluarga lrluhammad sebagaimana Engkau
bershalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Berkahilah
Muhammad dan keluarga Muhamnrad sebagaimaan Engkau berkahi
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Kar;ihilah Muhammad dan keluarga
Muhammad, niscaya aku bersaksi ur.tuknya pada hari Kiamat dan aku
beri syafaat kepadanya."

Dan para perawi sanadnya adalah l)ara perawi kitab Sbabtb al-Bukbari
selain Sa'id bin Sulaiman, maula Sa'id bin al-Ash, perawinya dari
Hanzhalahbin Ali, sebab ia seorang perawi yang tidak dikenal (majbul).

, ',k.., 
CATATAN PENTTNG

Itulah semua yang dikatakan di;;abungkan ke dalam salam atau
shalawat. Ibnul Arabi ash-Shaidalar i dari kalangan ulama madzhab
Syafi'i sepakat melarangnya. Abul Qasim al-Anshari, pensyarah kitab
al-Irsyid berkata: "Hal itu boleh digabungkan ke dalam shalat dan tidak
boleh secara sendirian."
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Iyadh menukil pendapat dari jumhur ulama bahwa hal itu boleh
secara mutlak.

Al-Qurthubi di dalam kitabnya, al-Mufbim berkata: "Itu shahih

karena banyak hadits y^ng menyebutkan seperti itu." Ulama lain
berbeda pendapat dengannya; dt dalam kitab adz-Dzakbtrah yang
termasuk salah satu kitab pegangan madzhab Hanafi, dari Muhammad
bahwa ia memakruhkan hal itu, karena ada kesan mengurangi, sebab

rahmat itu biasanya diraih dari suatu perbuatan yangtidak dicela.

Ibnu Abdil Barr menegaskan pelarangannya, ia berkata: "Tidak
boleh bagi siapa pun apabila disebutkan Nabi ffi untuk mengatakan:
ht i;, (semoga Allah merahmati beliau), sebab beliau berkata:

Gc &ff)'Barang siapa bershalawat kepadaku', tidak mengatakan:

(* €;6-1; 'Barang siapa mengucapkan: Semoga aku diberi rahmat'
ataupun (&J Ei ci)'Barang siapa berdoa untuk (kebaikan)ku.'Kendati
makna shalawat itu adalah rahmat, tetapi lafazh ini dikhususkan
sebagai bentuk pengagungan kepada beliau, sehingga tidak boleh
ditujukan kepada selain beliau. Hal ini dikuatkan oleh firman-Nya:

4 ti; G XKga s/Siirl:,\fri* g "fanganlah kamu jadikan
panggilan Rasul (Mubammad) di antara kamu sepertipdngilan sebaginn

kamu kepada sebagian (yong lain)" (QS. An-Nir124l:63). Selesai.

Ini merupakan pembahasan yang bagus, tetapi alasan pertamanya
masih perlu dikritisi. Yang dijadikan acuan adalah alasan kedua,
uallihu a'lam.

Perkataanzl{,;i )T ,*3l"Dan kepada keluarga Muhammad." Ada
pendapat mengatakan: Asal kata Ji adalah..pni, huruf ha digantimenjadi
bamzab, kemudian dipermudah bacaannya. Karena itulah, apabila
kata ini dibuat dengan pola tashgbir, maka dikembalikan kepadakata
asalnya, mereka mengatakrrrr j5t.

Ada yang mengatakan: Bahkan berasal dari kata ili dari kata iT,
yang artinya pulang. Disebut demikian bagi orang y^ng dipulangkan
(dirujukkan) kepada seseorang dan dinisbatkan kepadanya.
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Pendapat ini diperkuat lagi, bahwa kata ini tidak dinisbatkan kecuali

kepada setiap orang yaflg diagurLgkan, maka dikatakant ..rarar 
jT

fteluarga Qadhi), tidak dikatakan' pa;jtjl ft.t,rrrga tukang Lekam),

berbeda dengan kata ;;^i.

Kata JT biasanya juga tidak dinisbatkan kepada gbair 'aqil
(makhluk tak berakal) dan tidak pula kep ada mudbmar (yang
disembunyikan dhamirnya) menurut kebanyakan ulama. Hanya
sedikit yar'g membolehkannya. D,i dalam syair Abdul Muththalit,
ketika berbicara mengenai kisah .4sh-babul Fil (pasukan bergajah),

terdapat sejumlah bait:

c;sTi;u *ivsr ,. )At )T .G FtS
Bantulab para i>engikut salib

dan penyembahnya yang sekarang berpibak kepadamu

Terkadang JI (keluarga) Fulan <litujukan kepada dirinya sendiri,
kepada keluarganya dan kepada orang yang dinisbatkan kepadanya

secara bersamaan. Kriterianya, apablladikatakan : Alu Fulan melakukan

begini, maka mencakup juga dirinya (fulan tersebut) di tengah mereka,

kecuali jika ada bukti penguat lain. Di antara dalil peng!^tnya adalah

perkataan beliau ffi kepada al-Hasan bin Ali: xil*lstd kt )y.LiT(Dl
"sesungguhnya kami keluarga Muhammad, tidak dihalalkan bagi kami
sedekah." Jika keduanya (Muhamnrad dan keluarganya) disebutkan
secara bersama-sama, maka tidak nremenuhi kriteria itu. Posisinya

sama seperti kata'r!:li dan ;,:,(;11. Demikian juga, kata ,1G)1 dan

i)U)1, serta kata 3#\ dan it*4i.
Ketika lafazh-lafazh hadits b e rbeda-beda dal am m en ghadirkan

keduanya secara bersama, juga di da.lam menyebutkan salah satunya
saja, maka yang lebih tepat adalah mengarahkan hal itu bahwa Nabi ffi
mengatakan itu semua. Dengan beg;itu, berarti sebagian perawi ada

yang menghafalnya semettara ada st:bagian lagi tidak menghafalnya.
Adapun mengatakannya sebagai uc,rparr yarLg berulang kali terjadi,
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maka itu terlalu dipaksakan, sebab kebanyakan jalurnya menyatakan
dengan jelas bahwa ucapan itu adalah jawaban atas pertanyaan mereka:

ft.{i; [;-1151,1 "Bagaimana kami bershalawat kepadamu?"

Ada kemungkinan, sebagian perawi yang membatasi pada lafazh:

& ql ii saia tanpamenyebutkm lfinzh: n+ f l meriwayatkannya secara

makna. mengingat lafazh: et;t sudah tercakup dalam perkataan:
'e\;tjT sebagaimana telah'dikemukakan. Demikian juga, terdapat
perbedaan pendapat mengenai 

^pa 
yang dimaksud dengan # ii

di dalam hadits ini. Pendapatyang kuat menyatakan bahwa mereka
adalah orang-ora ng yang diharamkan menerima sedek ah (za,kat).

Penjelasan tentang perbedaan mengenai hal ini telah dikemukakan
secara jelas di dalam Kitab "az-Zakih".

Pendapat ini dinyatakan oleh asy-Syafi'i dan dipilih oleh jumhur
ulama. Pendapat ini juga didukung oleh perkataan Nabi ffi kepada

al-Hasan bin Ali: x^S''-std kn *Jjir:9, "Kami keluarga (alu)

Muhammad tidak halal bagi kami menerima sedekah (zakat)." Telah
diulas dalam Kitab "al-Buy0"' dari hadits Abu Hurairah. Muslim juga

meriwayatkan dari hadits Abdul Muththalib bin Rabi'ah di tengah
hadits marfu': ut:A )\it ',:;a-,J+ i V-Y: oLst Lt;i 6.r:tu;;tg+r ,iDl
"Sungguh sedekah (zakat) ini hanyalah kotoran-kotoran manusia. Ia
tidak halal bagi Muhammad ataupun bagi keluarga Muhammad."

Ahmad berkata: "Yang dimaksud dengan AluMwhammad di dalam
hadits tasyahhud adalah Ahlu Bait beliau." Berdasarkan pendapat ini,
maka apakah boleh dikatakan bahwa lafazh;riadalah pengganti lafazh

JI? Ada dua riwayat menurut mereka. Adayangberpendapat, maksud

alu Muhammad adalah para istri dan anak keturunan beliau, karena

kebanyakan jalur hadits ini menghadirkan lafazh: (*J iby.
Di dalam hadits Abu Humaid disebutkan letak nya: 11$;';1*V:i:n,

maka ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengin alu <i[l
tersebut adalah para istri dan anak keturunan. Namun pendapat ini
dikritisi, bahwa terdapat riwayat yang shahih yeng menggabungkan

ketiganya sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah.
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Maka ia dapat diartikan bahwa sebagian perawi menghafal hadit,
yang tidak dihafal sebagian perawi lainnya. Yang dimaksud dengan

alu (iT1di dalam tasyahhud adalah para istri dan orang-orang yanp,

diharamkan menerima sedekah (zakat), termasuk di dal,amnya

anak keturunan. Dengan demikian, hadits-hadits tersebut telah
disinkronkan makn anya.

Para istri Nabi M,jug disebut sebagai alu Mthammad di dalam

hadits Aisyah: 11(X p-2i"u;ii b #,i'e[1;; "Keluaga(alu) Muhammad

tidak pernah merasakan kenyang da.ri-roti yangdimakan dengan lauk
(dicampur lauk) selama tiga hari." I{adits ini telah dikemukakan dan

akan disampaikan kembali pada Kitab "ar-RiqAq".

Mengenai hal itu ilga disebutkan dari hadits Abu Hurairah +5 :

XSr3;:;"- )T ob#it .+tll "Ya Allah, berikanlah rezeki keluaga (alu)

Muhammad berupa makanan pokok." Sepertinya, disebutkannya
"para istri" (azwaaj) secara tersendiri untuk mengisyaratkan kepada

mereka, demikian j uga disebutkannl'a " anak keturunan " (dzur riyy ah) .

Ada pendaparlagimengatakan: )Iang dimaksud dengan alu (iT) itu
adalah khusus anak-anak keturunan Fathimah, demikian dinukil oleh
an-Nawawi di dalam kitab Syarb al-M,ubadzdzab. Adayang berpendapat,

mereka adalahseluruh kaum Quraisy." Demikian dinukil oleh Ibnur
Rif'ah di dalam kitab al-Kif?.yab (al-)Gffuabfi Syarb an-Tanbtbl'\.

Ada lagi yang mengatakan: "'l'ang dimaksud dengan alu ()\)
adalah seluruh umat, yaitu umat ijabah." Ibnul Arabi berkata:
"Pendapat ini dipilih oleh Malik dan al-Azhari. Pendapat ini juga

dinukil riwayatnya oleh Abuth Thayyib ath-Thabari dari sebagian

pengikut madzhab Syafi'i, dan dirajihkan oleh an-Nawawi di dalam
kitab Syarb Muslim. Al-Qadhi Hu,;ain dan ar-Raghib mengaitkan
(mensyaratkan) dengan "y^ng berta,rwa" dari mereka (umat ijabah).
Mereka yang memaknainya secara rnutlak (umum) dapat diarahkan
kepada pendapat ini. Pendapat ini j,:ga dikuatkan oleh firman-Nya:

4'o;iAiflidl{ al$ "Orang ydng berbak menguasi(nyo), banyalab
orang-ordngyang bertakutd" (QS. Al-AnfAl [8]: 34) Dan sabda beliau ffi:
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@#\'H AWi.1)) "s.rrrrrgguhnya para wali (pengikut)-ku dari
kalian adaluh orang-om nE y ang bertakwa. "

Di dalam Nawidir Abil'Aini'disebvtkan bahwt ede seseorang

yang melecehkan salah seorang dari keluarga Bani Hasyirn, maka

ia berkata kepadanya: 'Apakah kamu melecehkan aku sementara
kamu bershalawat kepadaku di setiap shalat ketika mengucapkan:

# )\ -q # ,* ,F -"&t?" Orang itu berkata: "Yang aku maksud
adalah orang-orangyengbaik lagi suci (di anterakeluarga Muhammad),
sedangkan engkau tidak termasuk dari kalangan mereka (yang baik
lagi suci) itu!"

Bisa juga mereka yang memaknainya secara mutlak diartikan
bahwa yarlg dimaksud dengan bershalawat di situ adalah rahmat
secara mutlak, sehingga tidak perlu dibatasi dengan syarat tertentu.
Pendapat mereka dapat diambil dari hadits Anas secara marfu':
(@ Y #J iTD "Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang
be'rtakwa." Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, akan tetapi sanadnya
Iemah sekali. Al-Baihaqi juga meriwayatkan dariJabir sepertinya dari
perkataannya dengan sanad yang lemah.

Perkataan : 7;, yrzy-,ST S;,4;" r:(1 " S e b agaimana en gkau b e rshalawat

kepada keluarga Ibrahim." Ada pertanyaan populer terkait letak (aspek)

asybib (penyerupaan), padahal sebagaimana kaidah yangberlaku bahwa
musyabbaD (sesuatu yang diserupakan) itu berada di bawah level
m u sy a bbah b ih i (obj ek y ang dij adik an s e b a gai t o I ak ukur p enye rup aan) .

Realitasnya di sini kebalikannya, sebab Nabi Muhammad M seorang

diri lebih utama daripada keluarga Ibrahim dan daripada Ibrahim
sendiri; apalagi di sini ditambahkan dengan keluarga Mtrhrrr'rmrd

Masalah statusnya yanglebih utama adalah menjadikan shalawatyarlg
diminta lebih baik (utama) daripada setiap shalawat yangterjadi atau

yangterjadi bersama orang lainnya.

Ada beberapa jawaban untuk pernyataan ini:

Pertama, bahwa beliau mengatakan itu sebelum mengetahui
bahwa dirinya lebih baik (utama) daripada Ibrahim. Dalam hal ini,
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Muslim meriwayatkan dari hadits Anas: ((r;,8) 3ti :iG ,4|t # Ull
"Bahwa seorang laki-laki berkata kt:pada Nabi ffi: '\7ahai sebaik-baili

manusia.' Beliau berkata: 'Itu Ibrahinr."' Ibnul Arabi mengisyaratkannyrr

dan menguatkannya dengan beralar;an bahwa beliau meminta dirinya
disamakan dengan Ibrahim dan menrerintahkan umatnya agar memint:t
hal itu untuknya, lalu Allah wj me nambahkannya tanpa pertanyaart
bahwa keutamaannya di atas Ibrahim. Pernyataan ini ditanggapi bahwzr

seandainya demikian, berarti belie.u telah mengubah sifat shalawat:

kepadanya setelah mengetahui bah'va ia lebih utama (baik).

Kedua, bahwa beliau mengatakan itu sebagai sikap rendah hatj
beliau, dan hal itu disyariatkan bagi umatnyaagar dengan cara seperti

itu mereka akan meraih keutamaan.

Ketiga, bahwasanya tasybib (penyerupaan) seben arnya terletak
pada asal hukum shalawat dengan asal hukum shalawat itu sendiri,
bukan 

^ntara 
kedudukan dengan kedudukan. Ini sebagaimana

firman Allah W ' { d Jy-f+!t K ;f1y(4J Tiy} "sesungguhnya Kami
meuahyukan kepadamu (Mubammad) sebagaimana Kami telah
meualryukan kepada Nub," (QS. An-NisA' [4]: 153) dan firman-Nya:

4 "P# e <r-ri'e +F 6iq)i'H+ $$ " Diuaj tbkan atas kamu furpuasa

sebagaimana diuaj ibkan atas orang s c,be lum karnu." (QS. AI-Ba qar ah l}f:
183). Begitu juga perkataan seseorang: ((gX3 j1e :;;i6 !l'),Jlo.-ill
"Berbuat baiklah kepada anakmu sr:bagaimana engkau telah berbuat
baik kepada si Fulan," maksudnya rdalah pada pokok hukum ihsan

fterbuat baik) itu, bukan kadarnya.

C ont oh lainnya, seperti firman Allah : 4 $y-fri'"A"la'-^ u*-S y
"Berbuat baiklah (kepada ordng lainl sebagaimana Allab telah berbuat
baik kepadamu ;' (QS. Al-Qashash l28l: 77)

Jawaban ini dirajihkan oleh aJ-Qurthubi di dalam kitabnya,
al-Mufhim.

Keempat, Bahwa huruf kaf di sini berfungsi sebagai ta'lil (memberi
alasan) sebagaimana pada firman-Irlya: { 'H{rA 4-615-G *
" sebagaimana Kami telah mengutus kep,adamu seorang Rasul (Muhammad,)

ffi Bab 32: Berdbalawat Kepa?a Na^bi $,



d,ari (kalangan) kamu" (QS. Al-Baqarah l2l: l5l) dan pada firman-Nya:
4 ?G \3 U-,>\ii$ "Dan berdzikirlah kepada-Nya sebagaimana
Dia telah memberi petunjuk hepadamu." (QS. Al-Baqarah l2l: 195)

Sebagian ulama berkata: "Huruf kaf di sini berfungsi sebagaimana

mestinya dalam hal tasybih, lalu dialihkan untuk menginformasikan
kekhususan objek yangdiminta. "

Kelima, bahwa yang dimaksud adalah menjadikan beliau sebagai

khalil seperti Ibrahim, dan menjadikan beliau sebagai buah tutur
yan1balk (lisanu sbidqin) seperti Ibrahim, ditambah dengan kecintaan
yang didapat oleh Ibrahim. Namun pendapat ini terbantahkan oleh
keterangan pada jawaban yarLgpertama.

Sebagian ulama memberikan pendekatan (berupa tamsil) bahwa beliau

seperti dua orang yangsalah satunya memiliki uang seribu, sedangkan

yanglainmemiliki dua ribu. Lalu pemilik uang dua ribu meminta agar

diberikan seribu lagi sepeniyang diberikan kepada yargpeftama;
sehingga jumlah uang y^ng dimiliki oleh orangyang kedua menjadi
beberapa kalilipat dariyang dimiliki oleh orangyarrgpertama itu.

Keenam,bahwa perkataan: 11-,3,i,c ,1;piityy t.rprtus dari tasybih,

sehingga tasybih tersebut berkaitan dengan perkataan: G:;1 )T &tn.
Namun pendapat ini ditanggapi bahwa manusia selain Nabi tidak
mungkin disamakan dengan para Nabi. Sehingga bagaimana mungkin
dimintakan bagi mereka shalawat seperti shalawat yang diberikan
kepada Ibrahim dan para Nabi dari keluarga beliau? Tanggapan ini
bisa dijawab bahwa yangdicari adalah pahala yang mereka raih, bukan
seluruh sifat yang menjadi sebab diraihnya pahala itu.

Al-Imrani menukil di dalam al-Bayin dari Syaikh Abu Hamid
bahwa ia menukil jawaban ini dari pernyataan asy-Syafi'i.

Ibnul Qayyim menganggap mustahil kebenaran pernyataan itu
berasal dari asy-Syafi'i, karena di samping kefasihan dan pengetahuannya

terhadap bahasa Arab, tidak mungkin ia mengatakan bahwapernyataan
(redaksi shalawat) ini-yang susunan kalimatnya lemah dan cacat-berasal

dari perkar,aan bangsa Arab (y^rg fasih). Demikian dikatakannya;
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padahal susunan kalimat tersebut tidaklah lemah, bahkan ada asumsi

talimatny a, yaitu: 4; \S )3.1 o\ & F: *+ e ,y Siir hingg,r

akhirnya. Tidak menutup kemungkinan tasybih tersebrt berkaitan
dengan kalimat kedua.

Ketujuh, bahwa tasybib (penyerupaan) tersebut adalah penyenrpaarl

sekumpulan dengan sekumpulan. Sebab nabi-nabi dari kalangan
keluarga Ibrahim sangat banyak. Jika jumlah yang banyak dari Ibrahinr
dan keluarga Ibrahim itu dibandingkan dengan banyak sifat yanl;
dimiliki oleh Nabi Muhammad, rnaka kesenjangan keutamaan ittr
bisa dinafikan.

Menurut saya2 Jawaban ini termentahkan dengan terdapatnyet
keterangan pada hadits Abu Sa'id, dua hadits di dalam bab ini yan1i
memperbandingkan antara namrr dengan nama saja, laf.azhnya,,

G+Gt,* 4;5 )ZJ e ,y3itvv "Ya A[rh, bershalawatlah kepada.

Muhammad sebagai mana Engkau b ershalawat kepada Ibrahim. "

Kedelapan, tasybih itu adalah ctari aspek apa yang didapat oleh
Muhammad dan keluarga Muhammad dari shalawat setiap orang.
perorangan. Dengan begitu, hasil yang didapat dari total shalawat
yang disampaikan oleh orang-oranil yang shalat sejak awal shalawat
itu diajarkan hingga akhir zaman,lrcrlipatJipat ganda dari apa yang
didapat oleh keluarga Ibrahim.

Ibnul Arabi mengungkapkan hal itu dengan perkataannya:
"Maksudnya adalah melakukannya secara terus menerus dan
berkesinambungan."

Kes emb ilan, bahw a tasy b ih meruj r rk kep ada o rang yan g bershalawat

tersebut terkait pahala yang didapatnya, bukan terkait apa yang
didapat oleh Nabi ffi. Pendapat ini k:mah karenamenjadi seolah orang
tersebut berkata: "Ya Allah, berila,r aku pahala shalawatku kepada
Nabi ffi sebagaimana Engkau bershrrlawat kepada keluarga Ibrahim".

Sanggahan ini dapat dibantah dengan mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah seperti pahala orang yang bershalawat kepada
keluarga Ibrahim.
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Kesepuluh, mengesampingkan penganrar yangdisebutkan perrama
kali (di atas), yaitu bahwa muryabbab bih kedudukannya lebih tinggi
dari musyabbah, dan tidak selalu demikian. Akan tetapi, terkadang
tasybih (penyerupaan) disebutkan dengan yangsetara, bahkan dengan
yang lebih rendah der$ernya, seperri firman-Nya: { }S:S.r}F,Y
" Perurnp anlaAn caba.y a-Ny a, seperti sebuah lubang y dng tiddk ditembus"
(QS. An-N$r l24l:35). Di manakah kedudukan cahaya lentera itu
dibanding dengan cahaya Allah? Akan tetapi, mengingat bahwa
musyabbah bib itu harus berupa sesuatu yarLg tampak dan jelas bagi
pendengar, maka tepatlah jika cahaya itu diserupakan dengan cahaya
lentera. Demikian juga dalam masalah ini, manakala pengagungan
Ibrahim dan keluarga Ibrahim dengan bershalawat kepada mereka
merupakan sesuatu yang masyhur dan jelas menurut seluruh
kelompok, maka tepatlah jika dengan bershalawat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad dimintakan seperti apa yang telah dicapai
oleh Ibrahim dan keluarga Ibrahim.

Hal ini didukung oleh dituttpnya permintaan tersebut dengan
perkataan, 11;,!u.lrd)) "Di alam semesta", yaitu sebagaimana Engkau
tampakkan shalawit kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim di alam
semesta. Karena itulah, perkataant 11;,;julr.pll tidak ditemukan selain

berkenaan dengan penyebutan keluarga Ibrahim, tanpa penyebutan
keluarga Muhammad sebagaimana disebutkan di dalam hadits yang
berkenaan dengan hal itu, yaitu hadits Abu Mas'ud yang diriwayatkan
oleh Malik, Muslim dan selain keduanya.

Ath-Thibi mengungkapkan hal itu dengan perkataannya: "Tasybih

tersebut bukan menyamak{tyxtgkurang dengan yang sempurna, tetapi
menyamakan sesuatu yang tidak masyhur dengan yang sudah masyhur."

Al-Halimi berkata: "Tasybib ini dilatarbelakangi Malaikat yang
berkata mengenai rumah Ibahim: 4A${lf1i jd:9"::Kji;i'i i#rb
'(Itu adalah) rabmat dan berkab Allah, dicurabkan h,epada hamu,
utabai Ablul Bait! Sesungguhnya Allab Maba Terpuji, Maha Pengasih'

(QS. Hud llll:73) Dan sebagaimana diketahui bahwa Muhammad
dan keluarga Muhammad termasuk Ahlul Bait Ibrahim.
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Seakan-akan Dia berfirman: 'Ja''vablah doa para Malaikat yang
mengatakan hal itu mengenai Muhammad dan keluarga Muhammacl

sebagaimana aku telah menjawabnl'a ketika mereka mengatakannnylr

mengenai keluarga Ibrahim yar,g ada ketika itu.' Karena itulah, ia
ditutup sama dengan ditutupnya ayat tersebut, yaitu perkataan:
/ rr at / ,a,\ t,( -I4 V arLy.

Setelah menyebutkan sebagian iawaban ini, an-Nawawi berkata:
"Y*g paling tepat adalah pernyataan yang dinisbatkan kepada asy-Syafi'i,

dan yang menyatakan bahwa tas;vbih (penyerupaan) dalam dasat'

hukum shalawat adalah berdasarkan asal hukum shalawat, atau tasybil:,

sekumpulan dengan sekumpulan. "

Setelah menyanggah mayoritas jawaban tersebut-kecuali tasybil:'

(penyerupaan) sekumpulan dengan sekumpulan-Ibnul Qryyi* berkata:
'Jawaban yang lebih baik lagi dari itu adalah dengan mengatakan

bahwa beliau M termasuk keluarga Ibrahim. Dan hal itu telah
diriwayatkan secara shahih dari Ibnr Abbas terkait tafsir firman Allah:

4 'a;fr JL i,*Jt;i ;4frL3r;;4'11l; fitJ ojiy$ 'Sesungguhnya AIIah
telab mernilih Adam, Nub, h,eluarga lbrabim dan keluarga Imran
melebihi segala urnat (podo rnasa masing-masing).' (qS. Ali Imran [3]: 33)"

Ibnu Abbas berkata: "Muhamm e.d termasuk keluarga Ibrahim,
seakan-akan beliau memerintahkan kita agar bershalawat kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad secara khusus sama seperti
kadar shalawat kita kepada beliau bersama Ibrahim dan keluarga
Ibrahim secara umum. Sehingga k,:luarga beliau mendapatkan apa

yangpantas bagi mereka, dan seluruh sisanya untuk diri beliau. Kadar
shalawat tersebut dipastikan meleLihi apa yang didapat oleh Nabi
selain beliau dari keluarga Ibrahim Dari situlah kemudian tampak
faedah tasybib tersebut, dan bahwayangdiminta untuk beliau dengan
Iafazh ini lebih baik (utama) daripad.Lyatgdiminta dari selain nya dari
laf azh-laf azhlainnya."

Saya menemukan di dalam karye. syaikh (g"*) kami, Majduddin
asy-Syairazi, seorang ahli bahasa, jawaban lain yang dinukilnya
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dari sebagian ahli kotyf (kaum sufi); intinya bahwa tasybib tersebut
adeleh untuk makna selain lfi.ezh musyabbah bih, bukan untuk
makna lafazh itu sendiri. Karena yan1 dimaksud dengan Perkataan:
(eJ;,) 

'v ,y;iityy "Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad"
adalah: Jadikanlah dari para pengikut beliau (Nabi Muhammad)
orang yang mencapai puncaknya dalam urusan agamq seperti para
ulama (yrrg mengeni) dalam urusan syariat yang dibawanya, yang
menerangkan urusan syariat. (Dan lafazh) ((&El tL e43 \SD
"Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim", yaitu
(sebagaimana) Engkau jadikan di tengah para pengikutnya Nabi-Nabi
yang menerangkan syariat Allah.

Sementara yang dimaksud dengan perkataan: q"JA )T &Sll
adalah: Jadikanlah dari para pengikutnya manusia-manusia yarLg

diberi ilham (muhdatsin) yang dapat menginformasikan hal-hal yang
ghaib, sebagaimana Engkau bershal awat kepada Ibrahim dengan
menjadikan di tengah mereka Nabi-Nabi yang menginformasikan
tentang hal-hal ghaib. Yang diminta adalah diraihnya sifat-sifat para
Nabi untuk keluarga Muhammad, yaiat para pengikut beliau dalam
agamasebagaimana hal itu didapat melalui pert^nyaan Ibrahim. Ini inti
dari apayang disebutkannya, dan ini pendapat yang bagus jika dapat
diterima bahwa yangdimaksud dengan shalawat di sini adalah seperti
y^ngdiklaimnya tersebut . Wallibu a'lam.

Ada jawaban lain terkait klaim seperti ini, yaitu bahwa yang dimaksud
adalah: Ya Allah, kabulkanlah doa Muhammad untuk umatnya
sebagaimana Engkau kabulkan doa Ibrahim untuk anak-anaknya.
Namun jawaban ini termentahkan dengan diJatbaf-kannyalafazh J\
di dua tempat tersebut.

Perkataan, leGDT,*l "Kepada keluarga Ibrahim. " Mereka adalah

anak keturunannyadari Isma'il dan Ishaq, sebagaimana ditegaskan oleh

sejumlah para pensyarah hadits. Jika memang terdapat riwayar yang
shahih bahwa Ibrahim memiliki anak dari selain istrinya Sarah dan

Hajar, maka dipastikan mereka juga termasuk.
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Selain itu, yang dimaksud adalah orang-orang Islam dai merek,t,

terlebih ahli takwa mereka. Termasu k para Nabi, sbi"dd.iqun (para pencint.a

kebenaran), orang-orangyang mzrti syahid dan orang-orang shalih,

bukan selain mereka. Dan mengetainya, seperti yang dikemukakan
sebelumnya tentang keluarga Muh ammad.

Perkataan: [:Jrti.j] "Dan berk,rhilah." Maksud "berkah" di sini
adalah benambahnya kebaikan dan kemuliaan. Ada yang mengatakan:

"Pembersihan dan penyucian dari segala aib (cela)."

Ada lagi mengatakan: "Menerapkan hal (keberkahan) itu dan

kesinambungannya." Diambil dari ungkapan mereka, ,tY\7Si artinya

,-p;i\ tr-,L# (unta itu menetap di atas tanah). Dari situ fiula dikatakan:

,\x\Ktftolam), karena air diendapkan di situ. Intinya, yangdiminta
adalah agar mereka diberi kebalkan berlimpah, tetap/eksis dan

berkesenimbungan untuk selamanya. Maksud 6J\;J1 sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Abu Mts'ud di dalam haditsnya, adalah

segala jenis makhluk. Mengenai lalazhtersebut ada pendapat lainnyzr:

"Maksudnya, segalayangterkandung di dalam penrt ufuk (alam) ini."
Ada juga yang mengatakan: "setiap sesuatu yang bersifat baru (hadits)."

Pendapat lainnya: "segala yan1 rnemiliki ruh." Pendapat lainnyz':
"Terbatas pada makhluk yang be::akal." Pendapat lainnya: "Bangsa

manusia dan jin saja."

Perkataan: l3a; W aiy "sesungguhnya Engkau Maha Terpu'i
lagi Maha Pengasih." Lafazi.3.; merupakan wazan b darikata
3Ai, semakna dengan kata 

"lA; 
(terpuji), bahkan lebih mendalanr

maknanya, yaitu Dzat Yang memiliki sifat-sifat terpuji yarlg paling
sempurna. Ada pendapat mengatakan: "Ia semakna dengan kata rauj,,
yaitu Yang memuji perbuatan-pertruatan para hamba-Nya."

Lafazh 
"e"; 

diambil dari kata i+-j1, yaitu sifat bagi orang yan'g

sempurna kemuliaannya. Sifat ini nrengandung konsekuensi kebesaran

dan keagungan, sebagaimana sif rt 'tAi jrrga menunjukkan sifat
penghormatan.
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Korelasi ditutupnya doa ini dengan dua nama Allah y^ng agung
ini, karena yang diminta adalah agar Allah memuliakan Nabi-Nya,
menyanjungnye, menyebutny^, dan lebih mendekatkannya. Hal
itu berkonsekuensi pada permintaan pujian dan sanjungan. Dan itu
mengisyaratkan bahwa kedua nama tersebut berfungsi sebagai alasan

untuk sesuatu yang diminta, atau seperti lampiran baginya. Maknanya:
"Engkau telah menganugerahkan nikmat-nikmat berlimpah yang
menjadi alasan Engkau berhak mendapat pujian. Engkau Mahamulia
karena banyaknya kebaikan yangEngkau limpahkan kepada seluruh

hamba-Mu."

Hadits ini dijadikan dalil wajibnya bershalawat kepada Nabi ffi
pada setiap kali shalat, karena adanyalaf.azh tambahan pada sebagian

jalur dari Abu Mas'ud, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh para

pengarang Sunan, dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi,Ibnu Khuzaimah
dan al-Hakim, semuanya dari jalur Muhammad bin Ishaq dari
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Muhammad bin Abdullah bin
Zaid, darrnyadengan lafazhz((qiL. U A{L\#; ;';lil.rlt e-A -15$)
"Bagaimana kami bershalawat kepadamu apabila kami blrshalawat
kepadamu di dalam shalat kami?"

Saya telah mengisyaratkan sedikit mengenai masalah itu pada

"Bab: Tafsir Surah Al-AhzAb".

Ad-Daraquthni berkata: " Sanadnya hasan, mutasb il (bersambun g). "

Al-Baihaqi berkata: "Sanadnya hasan shahih." Ibnut Turkumani
menanggapi penilaian al-Baihaqi ini dengan mengatakan bahwa ia
(al-Baihaqi) mengatakan di dalam "Bab: Tahrtm qdtl rnd lahu rfib" setelah

menyebutkan hadits yangdi dalamnyaterdapat Ibnu Ishaq: "Kalangan

bffizb hadits berhati-hati terhadap riwayatnya secara tersendiri."

Menurut saya, sanggahtn ini cukup beralasan, sebab tambahan ini
memang diriwayatkan secara tersendiri oleh Ibnu Ishaq. Akan tetapi,
riwayatyan1tersendiri kendati tidak mencapai derapt shahih, masih

bisa mencapai derapt hasan bila periwayat^nnyadisebutkan secara jelas,
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dan riwayat ini seperti itu. Yang menshahihkan riwayatnya adala.i

orang y^ngtidak dapat membedakan antara hadits shahih dan hadirs

hasan, dan menganggap setiap y.,ng layak untuk dijadikan hujjan
sebagai hadits shahih. Ini adalah mr:tode Ibnu Hibban dan orang yang
disebutkan bersamanya.

Sejumlah pengikut madzhab Syafi'i seperti Ibnu Khuzaima.e
dan al-Baihaqi menjadikan tambahan ini sebagai argumentasi yang
menguatkan wajibnya bershalawat kepada Nabi MdLdalam tasyahhucl,
(yakni) setelah tasyahhud (membrca syahadat) dan sebelum salam.

Namun ada yang mengkritisi bahwa tidak ada dalil yang mengaralr
kepada hal itu; tetapi hanya mengandung wajibnya membaca
lafazh-lafazh tersebut oleh orang ,rung bershalawat kepada Nabi $f
di dalam tasyahhud. Kalaupun riwayat tersebut menunjukkan
kewajiban pada pokok shalawat, namun ia tidak menunjukkan
mengenai letak membacanya s(:cara khusus. Tetapi al-Baihaqi
mendekatkan pengertiannya ctengan keterangarl yang telah
dikemukakan, bahwa ketika ayat tersebut tunrn sementara pada saat

itu Nabi ffitelahmengajarkan mer,:ka bagaimana mengucapkan salanr

kepada beliau di dalam tasyahhucl, sedangkan tasyahhud berada di
dalam shalat, lalu mereka pun bertatyatentang bagaimana bershalawat
kepada beliau, lalu beliau mengajarkan mereka.

Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan hal itu adalah
dilakukannya shalawat kepada beliau di dalam tasyahhud setelah selesai

dari tasyahhud yang sudah diajarkan sebelumnya kepada mereka.
Adapun kemungkinan shalawat itrr dibaca di luar shalawat, maka ini
terlalu j auh (dari apa y ang dimaksud k an riw ay at tersebut), sebagaiman,r

dikatakan oleh Iyadh dan lainnya.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Tide,k ada keterangan bahwa perintah
bershalawat (di dalam ayat) tersebut dikhususkan hanya pada saar

shalat. Dan sudah banyak argumentrrsi mengenai wajibnya bershalawat.
Sebagian ulama menetapkan argunrentasi bahwa bershalawat kepadrr
beliau ffi hukumnya wajib secara ijma', dan shalawat kepada beliau di
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luar shalat tidak wajib secara 4^^'. Dengan demikian, jelaslah bahwa
shalawat itu wajib di dalam shalat."

Ia melanjutkan: "Ini adalah argumentasi yang le mah, sebab
perkataan: 'Tidak wajib di selain shalat secara ijma" tersebut, jika
maksudnyaadalahtidak wajib (di lakukan) di luar shalat secara tertentu,
maka itu benar; tetapi itu tidak selaras dengan apay^ngdimaksud oleh

perintah itu, karena perintahnya rdalah wajib bershalawat pada salah

satu dari keduanya (di luar atau di dalam shalat), bukan hanya pada

salah satu tertentu."

Al-Qarafi di dalam kitabnya, adz-Dzakhirab mengklaim bahwa asy-

Syafi'i-lah orang yangberargumentasi demikian. Dan ia membantahnya

seperti bantahan yangdisampaikan oleh Ibnu Daqiqil led.

Namun tidak tepat juga apabila ia (al-Qarafi) menisbatkan
pernyataan itu kepada Imam asy-Syafi'i +M. Sebab yang dikatakan
oleh asy-Syafi'i di dalam risalahnya, yakni al-Umm adalah: "Allah
mewajibkan bershalawat kepada Rasul-Nya melalui firman-Nya:

4t4; Wr ,&;k Vc O.5i W. ,#i e 'rj:;.,liZjli fi Lty
'sesunggubnya Allab dan para Malaikat-Nya bershawalat untuk, Nabi.

Wahai ord.ng-ord.ng ydng beriman! Bersbalawatlab h.amu untuk, Nabi
dan ucapkanlab salam dengan penuh pengborma.tan kepddanya.'
(QS. Al-AbzlrbF3]56)

Tidak ada temp at yang lebih utama dalam melaksanakan
kewajiban bershalawat kepada beliau selain melaksanakannya di
dalam shalat. Dan kami telah mendapatkan dalilnya dari Nabi ffi:
'Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami: Shafwan bin
Sulaim meriwayatkan kepadaku dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Abu Hurairah bahwa ia berkata: 'Ya Rasulullah, bagaimana

kami bershalawat kepadamu-yaitu dalam shalat-. Beliau bersabda:

'Ucapkan: ((r+$! F q;5 )5J )\ -aS # -bts c+,urlt 
Ya Allah,

bershalawatlah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad

sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim.' Al-Hadits.
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Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'ac.

bin Ishaq bin Ka'ab bin Ujrah nLeriwayatkan kepada kami, dar:.

Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin 'Ujrah, dari Nabi ffi:
ufrGllT1#GLe el;s *t )\r,';) 1;+" &1,, ;d3t 

"2 
iAoS iiv,

"Bahwa beliau mengucapkan di dalam shalat: 'Ya Allah bershalawatlat.

kepada Muhammad dan keluarga lvluhammad, sebagaimana engkau.

bershalawat kepada kepada Ibrahinr dan keluarga Ibrahim."'

Asy-Syafi'i melanjutkan: "Ketika diriwayatkan bahwa Nabi M;
mengajarkan mereka tasyahhud di dalam shalat, dan diriwayatkan darL

beliau juga bahwa beliau mengajarkan mereka bagaimana bershalawat;

kepadanya di dalam shalat, makr tidak boleh kita mengatakan',
Tasyahhud di dalam shalat wajib selnentara bershalawat kepada beliau

di dalamnya tidak wajib."

Sebagian yang kontra menanggapi argumen ini dari beberapa aspek:

Pertama,lemahnya perawi be rnama Ibrahim bin Abi Yahya
tersebut dan komentar ftritik) terhadapnya sudah masyhur.

Kedua, kalaupun hadits itu shahih, namun perkataan pada bagiar,

pertama: tC)3t ; ulll,tidak diny:rtakan secara jelas siapa orang yan1i

mengatakan: 11&iJyy "yakni" tersebrrt.

Ketiga, perkataan nya pada riw;ryat kedua: t6 
jL.llt C ifr oS 'iLlt

"sesungguhnya beliau mengatakan di dalam shalat", kenditi lahiriahnyer

shalat yang dimaksud adalah shalat wajib, tetapi ada kemungkinar,
bahwa yarag dimaksud dengan perkataannyar 11;d3l .,1)) "Di dalarr,

shalat" itu adalah cara bershalawatkepada Nabi ffi, danini merupakar,
kemungkinanyangkuat, sebab keb:rnyakan jalur dari Ka'ab bin UjratL
sebagaimana telah dikemukakan, menunjukkan bahwa pertaryaart
tersebut berkenaan dengan sifat sha.lawat, buka n letak/ posisi-nya.

Keempat, di dalam hadits tidak ada keterangan yangmenunjukkari
ditentukannya hal itu (shalawat) tersebut di dalam tasyahhud,
khususnya di antara tasyahhud dan salam dalam shalat. Ada sekelompol..
orang berlebih-lebihan dalam menisbatkan asy-Syafi'i terkait hal ittL
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sebagai orang yang melakukan kejanggalan. Antaralain Abu Ja'far
ath-Thabari, Abu Ja.'fx ath-Thahawi, Abu Bakar bin al-Mundzir dan
al-Khaththabi. Iyadh menBetengahkan di dalam kitabnya asy-Syrfu

perkataan-perkataan mereka, namun tidak sedikit yarlg mencelanya
karena tema kitabnya mengindikasikan pembenaran terhadap pendapat

asy-Syafi'i sebab kitabnya itu termasuk kitab yang mengagungkan
Rasulullah al-Mushthafa. Iyadh menganggap baik pendapat tentang
sucinya kotoran Nabi ffi , padahal kebanyakan ulama menyarakan
pendapat sebaliknya. Akan tetapi, Iyadh menganggepnyabagus karena
mengandung tambahan pengagungan terhadap beliau ffi.

Sejumlah ulama membela pendapat asy-Syafi'i tersebut, lalu
menyebutkan dalil-dalll naqll (nash) dan nazharl (logika). Mereka
membantah klaim "janggal" tersebut dengan menukil pendapat
wajibnya bershalawat itu dari sejumlah kalangan Sahabat, Tabi'in dan
generasi setelah mereka. Hadits yang paling shahih mengenai hal itu
dari para Sahabat dan Tabi'in adalah sebagaimana diriwayatkan oleh
al-Hakim dengan sanadnya yang kuat, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

rc ,4 tX "i d\ -G ;4'j E)\ 1€:.3-1; "seseorang bertasyahhud,
kemudian me-mberi salam kepada Nabi, kemudian berdoa untuk
dirinya." Ini dalil paling kuat yang dijadikan argumentasi oleh asy-Syafi'i.
Sebab Ibnu Mas'ud menyebutkan bahwa Nabi ffimengajarkan mereka
tasyahhud di dalam shalat dan bersabda: 11;l; u r\.ail 3, pa in
"Kemudian silakan ia memilih doa mana yangingin dipanjatkarnya."
Ketika terdapat hadits shahih dari Ibnu Mas'ud tentang perintah
bershalawat kepada beliau sebelum berdoa, maka itu menunjukkan
bahwa beliau mengetahui tambahan itu di antara tasyahhud dan doa.

Dengan begitu, termentahkanlah argumentasi mereka yang berpegang
pada hadits Ibnu Mas'ud dalam menolak pendapat asy-Syafi'i,
seperti yangdisebutkan oleh Iyadh, ia berkata: "Ini adalah tasyahhud
Ibnu Mas'ud yang Nabi ffi qarkan kepadanya, di dalamnya tidak
disebutkan shalawat kepada beliau. Demikian juga perkataan
al-Khaththabi: 'sesungguhnya di akhir hadits Ibnu Mas'ud disebutkan:

rct\ic,:.';6 iii ri; ..iti ri5y 'Apabila engkau telah mengucapkan ini,

Kitab LXXX: A?-Da aodt 273



maka engkau telah menyelesaikan shalrtmu.' Tetapi perkataan ini dibantah,

bahwa tambahan redaksi ini mudral (s isipan dari perawi). Kalaupun valid,

maka dapat dianikan bahwa disyariarkannyashalawat kepada beliau ffi
disampaikan setelah pengajaran tasyalfiud. Hal itu dikuatkan lagi dengan

hadits yangdiriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari lJmar secara mauquf,

or;,^* rk d\ F p- ,;; 
"a 

+ 3',^L3-i ,i)\v ,tAt ; Jly ir.e1l1l;

'Doa terhdnti antaralangit din bumi, tidak ada sesuatu pun yang naik
hingga disampaikan shalawat kepacla Nabi ffi.' Ibnul Arabi berkata:
'Yang seperti ini tidak dapat dikatakan sebagai pendapat pribadi,
sehingga ia memiliki hukum mArfu ."'Selesai.

Terdapat riwayat pendukung (q,ahid) y^ng lndrfu'bagi hadits ini
yang disebutkan di dalam kitab Juztul Hasan bin 'ArafaE. Al-Umari
meriwayatkan di dalam kitab 'AmalulYaumwal Lailab dari Ibnu [Jmar
dengan sanad j ayyid, belia:u ffi berkrrta:

( kV t>,^7) &iS'S r;\e,1\iJ'b,lrH'f yy

"Shalat tidak jadi (sah) kecuali deng'rn bacaan (al-Qur-an/al-Faihah),
tasyahhud dan shalawat kepadaku."

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalan kitabnya, al-Kbilfrfiyy,Ar dengan

sanad yang kuat dari asy-Sya'bi, yttTg termasuk salah seorang senior
Tabi'in, ia berkata: "Barang siapa yang tidak bershalawat kepada Nabi ffi
di dalam tasyahhud, maka hendaklah ia mengulangi shalatnya."

Ath-Thabari meriwayatkar, den,3an sanad shahih dari Mutharrif
bin Abdullah bin asy-Syikhkhir, t ang merupakan senior Tabi'in,
ia berkata:

3-;J- i;Si"+ \"G.i li ,.*t,i: 'jri ri,t3 ''#,St &K n
-ti('6+Yjk !,;o.*u,t,:sp\ e #,i$L q;l:

"Dulu kami mengajarkan tasyahhud, apabila seseorang mengucapkan:
'Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nyr',

ff:t Bab 52: Berdbalawat Kepa?a Nali ffi



maka ia memuji dan menyanjung Rabbnya, kemudian bershalawat
kepada Nabi ffi, kemudian memohon hajatnya."

Sedangkan para Ahli Fiqih seluruh negeri Islam, tidak semuanya

menyelisihi asy-Syafi'i dalam masalah tersebut, bahkan ada dua riwayat
dari Ahmad, sedangkan dari Ishaq menegaskan (tidak sah) jika disengaja

ditinggalkan, ia berkata: "Jika seseorang meninggalkan shalawat
tersebut, maka ia harus mengulangi shalat." Perbedaan juga terjadi
di kalangan ulama madzhab Maliki, sebagaimana disebutkan oleh
Ibnul Hajib di dalam pembahasan sunnah-sunnah shalat, kemudian
ia berkata: "Menurut riwayat yang shahih." Pensyarahnya, Ibnu
Abdissalam berkata: "Maksudnya, mengenai hukum wajib (shalawat

dalam shalat) tersebut ada dua pendapat. Dan itulah lahiriah perkataan
Ibnul Mawwaz dari kalangan mereka."

Adapun ulama madzhab Hanafi, sebagian guru kami menegaskan

adany a ulama dari merek a y ang berpendap at waj ib bershalawat kep ada

Nabi setiap kali nama beliau disebut; di antaranya adalah ath-Thahawi.
Pendapat ini dinukil as-Sarruji di dalam kitab Syarb al-Hidhyah dari
masing-masing pengarang kitab al-Muhttb, al-'Aqd, at-Tuhfab dan
al-Mughtts dari kitab-kitab mereka. Mereka mengatakan, wajib
bershalawat di dalam tasyahhud karena nama beliau disebut di bagian

akhir kalimat syahadat. Akan tetapi, mereka menegaskan demikian,
hanya saja, mereka tidak menjadikannya sebagai syarar. sah shalat.

Ath-Thahawi meriwayatkan bahwa Harmalah meriwayatkan
secara tersendiri dari asy-Syaffr mengenai wajibnya shalawat setelah

tasyahhud dan sebelum salam di akhir shalat. Ia berkata: "Akan tetapi,

para muridnya (asy-Syafi'i) menerimapendapat itu, membelanya dan

berdebat dalam membelanya." Selesai.

Ibnu Khuzaimah dan ulama yarLg mengikutinya memberikan
argumentasi untuk hal itu berupa hadits yang diriwayatkan oleh Abu
D awud, an-Nas a-i dan at-Tir midzi y ang kemudian menshahihkannya,

demikian juga dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (sendiri),
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Ibnu Hibban dan al-Hakim, dari ha<lits Fadhalah bin Ubaid, ia berkata:

"Nabi ffi mendengar seorang laki-lz'ki berdoa di dalam shalatnya tidalr

memuji Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi, lalu beliau berkata:

' Orang ini terburu-buru !' Kemudian I rcliau memanggil ny a ser ay 
^ 

berkata :

e#'?41 ,6\s{;*#,tr;r ?LiJai! r,

(( ;Lx e,&Y-; lr**g A/t
'Apabila salah seorang di antara kaliarr shalat, maka hendaklah ia memulai

dengan bertahmid kepada Rabbnl'a dan menyampaikan sanjungar,

kepada-Nya, kemudian bershalawat kepada Nabi ffi, kemudian berdoeL

sesukanya."'

Ini menunjukkan bahwa perkatiran Ibnu Mas'ud yang belum lama.

disebutkan itu adalah marfu', karena redaksinya sama.

Ibnu Abdil Bar menyangkal argumentasi tentang wajibnya
shalawat Nabi dengan hadits Fadhalah tersebut, ia berkata: "Jika

benar demikian (shalawat itu wajib), tentu beliau akan memerintahkan

orang yang shalat itu mengulangi shalatnya, sebagaimana halnya
beliau memerintahkan kepada orang yang shalatnya tidak benar
(serampangan)." Pernyataan juga yang diisyaratkan oleh Ibnu Hazm.

Jawabannya, ada kemungkinan hukum wajib tersebut ditetapkan
diberlakukan setelah ia menyel:saikan shalatnya. Dan untuk
menyatakan wajibnya cukup dengan berpegang pada adanya perintah.

Sejumlah ulama, antaralain al-Juriani dari kalangan madzhab Hanafi
mengatakan: "seandainyahukumnyr wajib, maka itu berarti menunda
penjelasan (syariat) dari waktu dil>utuhkannya penjelasan. Sebab,

ketika Nabi mengajarkan mereka tar;yahhud dan berkata: 'Hendaklah
ia memilih doa yang disukai,' beliau tidak menyebutkan shalawat
kepada beliau."

Argumentasi ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa ada

kemungkinan ketika itu (shalawat dalam shalat) belum diwajibkan.
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Guru (syaikh) kami berkata di dalam Syarh at-Tirmidzl: "Hadits
ini terdapat di dalam kitab Sbahih al-Buhbarl dengan lafazh: *tli3l
'Kemudian hendaklah ia memilih', sementara kata 1py bermakna
tarikhi (interval). Maka ini menunjukkan ada sesuaru di situ (y^ng

dibaca) di antaratasyahhud dan doa."

Sebagian ulama berdalil dengan hadits shahih di dalam
Sbahib Muslim dari hadits Abu Hurairah 4E secara marfu':
(6)i b+! i;-';6}jr )L'-N\ Jr?L\6r\ly"Apabila salah seorang di
antarakalian telah selesai membaca tasyahhud akhir, maka hendaklah
ia meminta perlindungan fter-uti'adzab) kepada Allah dari empat hal."
D emikian haditsnya. Berdasark an riw ay at ini Ibnu Hazm berpendap at,

wajib membaca isti'adzab di dalam tasyahhud, sedangkan shalawat
kepada Nabi ffi setelah tasyahhud hukumnya mustahab, bukan wajib.
Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali, uall,kbu a'lam.

Ibnul Qayyim membela pendapat asy-Syafi'i, ia berkata: "Para
ulama berijma' atas disyariatkannya shalawat kepada beliau ffi
di dalam tasyahhud. Mereka hanya berselisih pendapat mengenai
wajib dan mustahabnya. Mengenai berpegangnya pihak yarng tidak
mewajibkannya dengan amalan (praktik) as-Salafush Shalih, maka
perlu ditinjau ulang, sebab amalan mereka pasti sesuai dengan petunjuk
beliau. Kecuali jika yang dimaksud dengan amalan di sini adalah
keyakinan. Maka di sini perlu ada dalil yangsharib (elas) dari mereka,
bahwa hal itu bukanlah wajib, namun bagaimana mendapatkan itu?"

Ia menambahkan: "Adapun perkataan Iyadh bahwa orang-orang
mengecam pendapat asy-Syafi'i, maka tidak memberikan arti

^pa-apa. 
Sebab, apa yang perlu dikecam dalam hal itu, sedangkan ia

(asy-syafif tidak menyelisihi nash, Tjma', qiyas ataupun kemaslahatan

y^rlg lebih kuat? Justru pendapat seperti itu termasuk keindahan
madzhabnya. Adapun apa yang dinukilnya (Iyadh) tentang adanya
ijma', sudah dikemukakan bantahannya. Sedangkan klaimnya
bahwa asy-Syafi'i memilih tasyahhud versi Ibnu Mas'ud, maka itu
menunjukkan ia tidak mengetahui tentang pilihan-pilihan asy-Syafi'i,
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sebab ia sebenarnya memilih tasyahhud versi Ibnu Abbas. Sementanr

hadits-h ad its marfu' y ang s h aib t f an g dij adikan argumen oleh sej umlal,
ulama dari madzhab Syafi'i menger ai hal itu, maka dera)atnya lemah,

seperti hadits Sahal bin Sa'ad, Ais,yah, Abu Mas'ud, Buraidah dar.

lainnya. Al-Baihaqi telah menyebut.kan itu semua di dalam kitabnya
al-KhilLfiyylr. Namun tidak apa-apa menyebutkan hadits-hadits itu
untuk memperkuat, bukan berarti ia bisa dijadikan hujjah."

Saya katakan: Saya tidak melihat ada pernyataan yang jelas

apapun dari salah seorang Sahabat ataupun Tabi'in mengenai tidak
wajibnya shalawat tersebut selair yang dinukil dari Ibrahim bin
an-Nakha'i. Kendati demikian, lafazh yang dinukil darinya itu
sebagaimana telah dikemukakan mengesankan bahwa ada ulama
selainnya yang mengatakan wajib, sebab ia mengungkapkannya dengan

istilah "sah".

Perkataanpada hadits kedua dalam bab ini: le>-tjtnb l)G Ai Ct)
"Ibnu Abi Hazim dan ad-Darau'ardi." Kedua-duanya-bernama
Abdul Aziz.Ibnu Abi Hazimtermz.suk perawi yangdijadikan hujjah
oleh al-Bukhari. Sedangkan ad-Darawardi, diriwayatkan al-Bukhari
dalam riwayat-riwayat mutaba'ab a:re;vyangterkait dengan yang lain.
Yazid adalah guru (syaikh) mereka berdua; namanyaYazidbin
Abdullah bin al-Had. Dan Abdullah bin Khabbab (.i\:-), dibaca
dengan huruf h,ha dan dua huruf ba',yangpertama benasydid.

Perkataan: tdjL i>tJ' l.r.o] "Salam ini kepadamu." Maksudnya,
sudah kami ketahui, sebagaimana ,litetapkan pada hadits pertama.
Faedah-faedah lainnya telah dikemu kakan pada bab sebelumnya.

Hadits ini dijadikan dalil adanyal{azhtertentu yangdi{arkan oleh
Nabi ffi kepada para sahabatnya d:ilam menjalankan perintah, baik
kita mengatakan hukumnya wajib ;ecara mutlak atau rerbatas pada
saat shalat saja. Adapun keharusan dibacanya di dalam shalat, maka itu
dinukil dari Ahmad dalam satu riw:ryat. Pendap at ya\7g lebih shahih
menurut para pengikutnya, tidak wajib.
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Ada perbedaan pendapat mengenai mana yang lebih utama; riwayat
pendapat dari Ahmad: yang lebih utama adalah redaksi y^ng paling
lengkap dari hadits-haditsnya, dan dinukil riwayat darinyajuga: boleh
memilih. Adapun para ulama madzhab, Syafi'i, mereka mengatakan:
"Cukup mengucapkan: 11rLli ,G ,p;{ilt;y "Ya Allah, bershalawatlah
Irepada Muhammad." Mereka kemudian berbeda pendap at, apakah
cukup (sah) hanya dengan menghadirkan hal yang menunjukkan
kepada makna itu, misalnya mengucapkannya dengan lafazh kbabar
(berita), yaitu dengan mengatakan: -,JtJ .,i;.i,r ,ri; 1S"-oga Allah
menyampaikan shalawat kepada Muhammad) ? Pend apat y angpaling
shahih, lafazh ini sah digunakan. Sebab, berdoa dengan lafazh kbabar
lebih kuat, sehingga lebih dibolehkan.

Sedangkan pendapat yang melarangnya, maka ia mempertahankan
aspek ta'abbud-nya @ahwa itu adalah ibadah). Pendapat ini dirajihkan
oleh Ibnul Arabi, bahkan perkataannya menunjukkan bahwa pah alayang
disebutkan dalam hadits bagi orang yangbershalawat kepada Nabi ffi
hanya, diraih oleh orangyangbershalawat dengan cara tersebut.

Sahabat-Sahabat kami sepakat, tidak sah jika terbatas pada
kbabar seperti mengatakan: tJ;7;c';'iAi, sebab di sini tidak ada

penyandaran shalawat kepada AIIah \99. Mereka juga berbeda
pendapat mengenai keharusan membaca lafazh #.Akan tetapi
mereka membolehkan penyebutan sifat, tanp e neme, seperti: foii
dan 3.iit 

j;k^rrnalaf.azh 
'IL-l merupakan bentuk ta'abbud, sehingga

tidak sah diganti kecuali dengan lafazh yang lebih tinggi nilainya.
Oleh karena itu, mereka berkata: "Tidak sah menggunakan dbamir
(kata ganti) atau denganlaf.azh i-:,.li misalnya, menurut pendapat
yang paling shahih terkait keduanya, kendati telah disebutkan
di dalam tasyahhud dengan perkataan, :i\ dan '7;)."

Jumhur ulama berpendapat sahnya menggunakan laf.azh apa

sq^ yang mengandung maksud shalawat kepada Nabi ffi. Sampai-

sampai sebagian mereka mengatakan: "seandainyaseseorang di tengah

tasyahhud mengucapkan: glt \i:i A{L iir:;,tS ii-Ai, maka itu sah.
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Demikian juga andai ia mengucapk an : N;: i"r+';i6riL'fi9 \-3;.1,:\ :a\
Berbeda apabila ia mendahulukan laf.azh: lr.ss.-r^o. Di sini
s e m est inya dibu at das ar b ah wa men gunrt kan laf azh-laf azh t asyahhuc I

tidak disyaratkan, dan inilah penCapat paling shahih. Tetapi dalil
yang menyatakan sebalik nya k:ua. - berdasarkan perkataan mereka:

((i-,p\ r'-lii u(yy "sebagaimana beliau mengajarkan kami surat" dan

perkataan Ibnu Mas'ud: (€*- e ytell "beliau menyebutkanny:r
di tanganku." Lalu saya melih^rka,.,angan (tulisan) sebagian kalangar.

ulama muta-akhkhirin mengenai hrrl itu.

Dalil utamayangmenjadi pegangan jumhur ulama dalam membatasj

pada apa yang telah disebutkan: -3ahwa kewajiban itu ditetap.kan

dengan nash al-Qur-an melului firme n Allah W 
' 
( l"$'y$r r;6W*'

"Bersalatsatlab k,amu untuk lttabi dan ucapkanlab salam."
(QS. Al-Ahzihl33):56) Ketika para liahabatbertanya tentang tatt cra
dan Nabi ffi mengajarkannya kepada mereka, lalu riwayat terkait
lafazh-lafazh hu berbeda-beda, maka dibatasilah pada riwayat y^ng
disepakati dan meninggalkan riwayat yang melebihi itu sebagaimana

di dalam tasyahhud. Sebab, seandainye- yall'g ditinggalkan itu adalah

suatu kewajiban, tentu beliau tidak akan mendiamkannya. Selesai.

Ibnul Farkah mempersoalkan di dalam kitabnya, al-Iqltd, ia

berkata: "Ketika mereka menjadikan itu sebagailafazhminimal, maka
mencukupkan dengan sekadar menrbaca shalawat memerlukan dalil.
Sebab hadits-hadits yang shahih tidak iatu pun menyebutkan pembatasan

itu. Hadits-hadits yangmengandunp; perintah shalawat secara mutlak,
tidak mengandung petunjuk apa yan,3 wajib dari hal itu di dalam shalat.

Ukuran minimal yang disebutkan ii dalam riwayat-rrwayat adalah:

((*,Gl e ,r\;\S )bJ -c F;di:Ul. Karena itulah, al-Faurani
menukil dua pendapat dari pengarang kitab al-Furil' mengenai
wajibnya menyebutkan kata r+Gt. Ia memberikan argumen bagi
orang yarLg tidak mewajibkan shalawat dengan adanya riwayat yang
tidak menyebutkannya di dalam hadits ZaidbinKharijah sebagaimana

diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan sanad yang kuat, laf.azhnya:
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e:J,-Ji;;., #) -v ,F'"4\ ,V;S e; (\;y, namun hadits ini perlu
ditinjau ulang, sebab ii merupakan hasil ringkasan sebagian perawi.
Karena an-Nasa-i meriwayatkannya juga darijalur ini secara lengkap,
demikian juga ath-Thahawi.

Terdapat perbedaan pendapat juga mengenai wajibnya shalawat
kepada keluarga Nabi. Mengenai keharusannya juga terdapat dua
riwayat di kalangan ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali,yangmasyhur
di kalangan mereka adalah tidak wajib. Dan ini adalah pendapat jumhur
ulama. Banyak dari mereka mengklaimnya sebagai ijma'. Sementara

kebanyakan ulama yang menetapkan wajibnya dari kalangan ulama
madzhab S yaf i' i m e n i s b at k 

^rLny 
a kep ada at-T ar anji.

Al-Baihaqi menukil riwayatnya di dalam kitabnya, asy-Syu'ab

(Syu'abul Imi,n) dari Abu Ishaq al-Marwazi, yang merupakan salah

seorang tokoh ulama madzhab Syafi'i, ia berkata: "Saya meyakini
kewajibannya." Al-Baihaqi berkata: "Di dalam hadits-hadits yang
valid terdapat bukti atas kesahihan apa yangdikatakantaya."

Saya katakan: terdapat perkataan ath-Thahawi di dalam kitab
Musykil-nya y^ng menunjukkan bahwa Harmalah menukilnya dari
asy-Syafi'i dan ia menjadikannya sebagai argumen disyariatkannya
shalawat kepada Nabi ffi dan keluarganya pada tasyahhud yang
pertama. Pendapat yang dishahihkan oleh kalangan ulama madzhab
Syafi'i adalah dianjurkannya (mustahab) shalawat kepada beliau saja

(tanpa keluarga), karena dasarnya adalah meringankan (tasyahhud

awal). Adapun yangpertama (bershalawat kepada beliau dan keluarga),

maka para Sahabat kami menjadikanny^dasar hukum pada tasyahhud

akhir, jika kita katakan hukumnya wajib.

Saya katakan: Carayangdiajarkan Nabi ffi kepada para sahabatrlya

setelah mereka bertanyatentangnya dijadikan sebagai argumen bahwa

ia merupakan cara bershalawat terbaik kepada beliau. Sebab, beliau

tidak akan memilihkan untuk diri beliau kecuali yang paling mulia
dan utama. Konsekuensinya, seandainya ada seseorang bersumpah

untuk bershalawat dengan shalawat yang paling baik (utama),
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maka cara menebusnya adalah ,lengan menghadirkan shalawat

tersebut. Demikianlah pendap^t yangdibenarkan oleh an-Nawawi di
dalam ar-Raudbab (Raudhatutb Thhlibtn) setelah menyebutkan riwayat

ar-Rafi'i dari Ibrahim al-Marwtr-i, bahwa ia berkata "Ia sudah

menebusn y a apabilamen garakan : ij ! u.l r tf > * W &, J) 5 \ iJ\ |f \ C'
(Setiap kali orang-orang yarLg berd:zikir menyebutnya dan setiap kali
orang-or ang lupa menyebut ny a) ."

An-Nawawi berkata: "Sepertfurya ia menyimpulkan itu karener

asy-Syafi'i menyebutkan cara ini."

Saya katakan: Cara itu disebutkan di dalam muqaddimah kitab,

ar-Rishlab (krry asy-Syafi'i), tetapi dengan lafazh jli menggantikan

laf.azh \i-1, tersebut.

Al-Auza'i berkata: "Ibrahim yartgdisebutkan itu banyak menukil
dari kitab Ta'ltqah kary a al-Qadhi Flusain ftitab at-Ta'ltqab al-Kubra) .

Kendati demikian, al-Qadhi berkatat "Mengenai cara menepatinya,
ia mengucapkan: '^i^X., fti; 5 )YJ -G ,y 6ii:r (Ya Allah,
bershalawatlah kepada Muhammad dengan shalawat yang sepatutnya

dan selayaknya beliau peroleh)." I)emikian juga yang dinukil oleh
al-Baghawi di dalam ta'liq-nya.

Saya katakan: Seandainya ia menggabungkan antara semua itu
dengan mengatakan apayangrerdapat di dalam hadits, ditambah atsar

dari asy-Syaf|'i, serta apa yang dil.:atakan al-Qadhi tersebut, tentu
menjadi lebih komprehensif.

Ada kemungkinan juga untuk <likatakan: ia mengambil seluruh
yang dikandung oleh riwayat-riwayat yang valid, laIu menggunakan

darinya sebuah dztkir yangdenganrya sumpah tersebut bisa ditebus.

Guru (syaikh) kami, Maj duddin zrsy-Syaira zi di dalam j uz milikny a
mengenai Fadhlusb Sbali.h 'alan N'abiyyi M (keutamaan shalawat
kepada Nabi ffi) menyebutkan riwayat dari seorang ulama bahwa ia

berkata: "Sebaik-baik cara adalah dengan mengucapkan:
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*)T -V t'.i' ;r$t d-;: qb #,rv ,y Sirr

,bF rj Gfr vt, a$t ,rL '{, 4:r'r, *rs:i:
.iD\:$ t\i)

"Ya Allah, bershalawatlan kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu,

Nabi yang urnrny ftuta aksara) dan kepada keluarga nya, p^ra istri dan

keturunannya dan berilah salam juga sebanyak jumlah makhluk-Mu,
sesuai keridhaan diri-Mu, seberat timbangan'Arsy-Mu dan sebanyak

tinta (yang menulis) kalimat-kalimat-Mu."

Dan dari yang lainnya disebutkan seperti itu, tetapi ada ungkapan:

(($tll cli$;tet;-rsttjitt i*ayy "Sebanyak jumlah bilangan genap

dan ganjil, dan sebanyak jumlah kalimat-kalimat-M v y angsempurna",

dan ia tidak menyebutkan nama orang yangmengatakannya itu.

Dalil yang ada menunjukkan bahwa penebusan tersebut dapat

dilakukan melalui apayangdisebutkan di dalam hadits Abu Hurairah,
berdasarkan sabda beliau ffi:

,ar '#i6 qG t, rit i;ir ;r;(j! i\i4,ti|yy;
*,FiS #:rlr, :b"A\ e\6i *V:iS ;ritt # e,y'r-

((e$l JLq;6
"Barang siapa y^ng ingin mendapatkan takaran (pahala) yang paling
sempurna apabila bershalawat kepada kami, maka hendaklah ia

mengucapkan: 'Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, sang

Nabi, dan kepadaparaistrinya, Ummabatul Mukminin, dan anak-anak

keturunannya serta ahli baitnya, sebagaimana Engkau bershalawat

kepada Ibrahim."' Demikian haditsnya, walli.bu a'lam.

KitAI LXXX: A?-DA'AWaI **E:



.: CATATAN PENTING

Jika sandaran al-Marw azi adalah .tpa yartgdikatakan oleh asy-Syafi'i,

maka lahiriah perkataan asy-Syafi'i menunjukkan bahwa dhamit

ftata ganti) tersebut dirujukkan kepada Allah tug. Sebab lafazhnya:

@J$\l\ ;ft VK # ,* )ht ,);3y,, maka semestinya orang yang
mengubatr redaksiny, -.rrgrokan: g)f\iJ\ 3)ft tlS ;;l tL ,p '"&\

dan seterusnya. Lafazh hadits tersebut dijadikan dalil bolehnya
bershalawat kepada selain para Nabi. Nanti akan dibahas tentangnya
pada bab setelahnya.

Demikian juga dijadikan dalil bahwa huruf @awu tidak berfungsi

untuk menunjukkan urutan (tertib), sebab pola perintah juga

digunakan terhadap shalawat dan taslim dengan huruf uauu pada

firman-Ny a: $ iliji: *Wfi " Bers,balauatlab hepadanya dan berilab

salAm," sedangkan pengajaran salanr didahulukan sebelum shalawat

sebagaimana mereka berkata: K*i, *U^,;SS,!5L'fat -;$ r");11

"Kami telah mengerti bagaimana memberi salam kepadamu lalu
bagaimana kami bershalawat kepad:rmu?"

Laf.azh hadits tersebut juga dijrdikan dalil bantahan terhadap
perkataan an-Nakha'i: "Sah sebagai L'entuk menjalankan p. erintah agar

bershalawat, dengan mengatak an: p3Kj, it '*rt g\ \A\ al.a i)J1)
di dalam tasyahhud." Karena seandainya seperti y"n[ dikrtakannya itu,
tentu Nabi ffi telah menyampaikan petunjuk kepada para sahabatnya
untuk melakukan itu dan tentu pula beliau tidak berpaling kepada cara

yanglain ketika mengajarkan merek a.

Demikian juga dijadikan dalil bahwa mengucapkan shalawat
secara terpisah dari memberi salam tidaklah makruh, demikian pula
sebaliknya. Sebab, pengajaran memberi salam lebih dulu disampaikan
sebelum pengajaran shalawat sebagaimana telah dikemukakan.
Rasulullahhanya mengajarkan salam di dalam tasyahhud sesaat

sebelum mengajarkan shalar,\rat kepada beliau. An-Nawawi telah
menyatakan secara jelas tentang kenrakruhannya. Ia berdalil dengan
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adany a perintah men gucapkan keduan y a secar a bersama-sama di dalam

ayat. Namun argumentasinya perlu ditinjau ulang.

Benar, makruh mengucapkan shalawat saja dan tidak memberi
salam (kepada Nabi) sama sekali, adapun seandainya ia bershalawat
di satu waktu dan memberi salam di waktu yanglain, maka ia sudah

menjalankan perintah.

Demikian juga ia dijadikan dalil keutamaan shalawat kepada
Nabi M, dari sisi datangnya perintah yang berkenaan dengannya, dan
perhatian para Sahabat dengan benanya tentang tata caranya.

Terdapat sejumlah hadits yangkuat yang menyatakan secara jelas

keutamaannya- dan tidak satu pun diriwayatkan oleh al-Bukhari,
antara lain yaitu hadits yang diriwayatkan oleh-Muslim dari-hadits
Abu Hurairah qb secara marfu': (\';6 1i]i iiit &-t+t': * -b U))
"Barang siapa bershalawat kepadaku satu kali, nisiaya Allah
bershalawat kepadanya sepuluh kali."

Hadits ini dikuatkan dengan riwayat penguat (syahid) dari Anas
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa-i, serta dishahihkan oleh
Ibnu Hibban; juga dari Abu Burdah bin Niyar dan Abu Thalhah,
keduanya diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dan para perawi keduanya
dinilai sebagai para perawi tsiqat. Redaksi hadits Abu Burdah:

UIIL b, -t, * b\^A;JiiG 6i b * t, u))
ov*;Falici{, V6::e\-tvF

K2VF'tLw:
"Barang siapa bershalawat kepadaku dari umatku satu kali secara

ikhlas dari hatinya, niscaya Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali,
mengangkatnya sepuluh derajat, dan mencatatkan untuknya sepuluh

kebaikan sefta menghapus darinya sepuluh keburukan."

Redaksi hadits Abu Thalh ah yangdiriwayatkan olehnya (an-Nasa-i)

juga seperti itu, dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

vw.:3F
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Hadits lainnya adalah hadits Ibnu Mas'ud secara marfu"

Gi'; F 'r,l;Si 4;@\ ?i A -lr J)i ;,Ln "Sesunggu hnyamanusia priirrg
Iayak denganku pada hari Ki amat adalah y*g paling banyak bershalawat

kepadaku." Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban. Dan ia juga memiliki riwayat penguat (syahiQ

yangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi tlari Abu Umamah dengan lafazh:

('il;.- A'&ji 3\s'6i,b iu'i'S\ J6 F,41:+ J< ? * ,hF 6;ii);l
"Shala*rt umatku kepada ditaml,ilkan (diireilihatkan) kbpadaku
setiap pekan; siapa yang lebih ban'rak bershalawat kepadaku, maka

ia menjadi orang yangpaling dekat kedudukannya denganku." Tidak
ada masalah dengan sanadnya.

Terdapat pula perintah agar memperbanyak shalawat kepada beliau

pada hariJum'at, yaitu dari hadits Aus bin Aus yang terdapat di dalam

riwayat Ahmad, Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan

al-Hakim.

Hadits lainnya adalah hadits: t* ,F * t+ ,t5\ U.[r;t1;y
"Orang yang bakhil adalah orang ying ketika namaku disebut di
sisinya, ia tidak bershalawat kepadaliu." Hadits ini diriwayatkan oleh
at-Tirmdizi, an-Nasa-i, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan Isma'il al-Qadhi
yan g secar a p anjang lebar mentakhri j j alur-j alurnya seft a menj elaskan

perbedaan pendapat tentangnya dari hadits AIi dan hadits pttrarLya,
al-Husain; dan tidak kurang dari derujat hasan.

Hadits lainnya adalah hadits: ((i+Jl g-j-'E ULi'i',A\ e en"Barang
siapa lupa bershalawat kepadaku, orrk, ia telah salah jalan menuju
Surga." Diriwayatkan oleh Ibnu Majrrh dari Ibnu Abbas dan al-Baihaqi

di dalam asy-Syu'ab (Syu'abul Imkn),r dari hadits Abu Hurairah dan
Ibnu Abi Hatim dari hadits Jabir, serta ath-Thabrani dari hadits
Husain bin AIi. Jalur-jalur hadits ini saling menguatkan antara satu
dengan lainnya.

Begitu juga hadits: 11;Ii, F'* {b ['t F, ,l\iijyy "Merugilah
seseorang yangketika aliu disebutkan di sisinya, ia tidak bershalawat
kepadaku." Diriwayatkan juga ole: at-Tirmidzi, dari hadits Abu
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Hurairah, dengan lafazhzlliiir;C-G;\:JIFi5 36 * ,Ft:i^a,>f\ 6.y
"Barang siapa yang ketika aku disebutkan di- sisinya, ia tidak
bershalawat kepadaku, lulr., ia meninggal dunia, maka ia masuk Neraka
dan dijauhkan AIIah (dari rahmat-Nya)."

Hadits ini memilik riwayat penguat yang diriwayatkan olehnya
(at-Tirmidzl) dan dishahihkan oleh al-Hakim. Dikuatkan juga oleh
hadits Abu Dzar di dalam riwayat ath-Thabrani, dan oleh hadits lainnya
dari Anas yan1diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, juga (dikuatkan)
oleh hadits berderajat mursal dari al-Hasan yang diriwayatkan
oleh Sa'id bin Manshur. Ibnu Hibban juga meriwayatkar^nya
dari hadits Abu Hurairah dan dari hadits Malik bin al-Huwairits;
begitu juga'dari hadits Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani, dan dari hadits Abdullah bin Ja'far yang diriwayatkan
oleh al-Firyabi; demikian juga diriwayatkat oleh al-Hakim dari
hadits Ka'ab bin Ujrah, dengan lafazh: (* ,F * l+ ,>j's s t$)
"Jauh (dari rahmat Allah) orang yang ketika aku (namaku) disebut
di sisinya, ia tidak bershalawat kepadaku."

Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabranid
dari hadits Jabir ,..rm marfu', 11Ee ;*3- \3 ,tr, '+ 

5si oi 2\;l\ *l11
"Termasuk jauh (dari rahmat Atlah) jika aku diseb,.rt di sisi seseorang,

namun ia tidak bershalawat kepadaku."

Hadits lainnya adalah hadits Ubay bin Ka'ab:

, Aic J4,4 Hiwii,A\ ]{id+r i;r[,iE fu 'li y

(i * e\:,ty:,q,; 'iu e&iiJ1 ,iv .,iiqu :i\i
"Bahwasanya seorang laki-laki berkata:''Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku memperbanyak shalat, seberapa banyakkah
(selayaknya) aku jadikan shalawatku kepadamu di dalam doaku?' Beliau

berkata: 'Terserah kamu.' Ia berkata: 'sepertiga?' Beliau menjawab:
'Terserah kamu, jika engkau tambah, maka itu lebih baik."'
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Sampai perkataannya: (( i)5 ,IL3 \11 :i6 r..?d; JI in,-tii;l
"@agaimana jika) aku jadikan shalarku (doaku) r'rt trrk-u seluruhnyai'

Beliau menjawab: 'Kalau begitu, engkau akan tercukupi dan terhindar
dapat mencukupi tujuanmu"' Hrdits tersebut diriwayatkan oleh

Ahmad dan lainnya dengan sanad hasan. Itulah yangberkualitas baik

dari hadits-hadits yangberkenaan tlengan hal itu.

Di dalam masalah ini juga masih banyak sekali hadits-hadits yang

dha'if dansangat lemah. Apalagi yang dikarang-karang oleh para tukang

cerita mengenai hal itu, tidak terkira banyaknya. Dan hadits-hadit,;

yang kuat tersebut sudah cukup, tiiak perlu yanglainnya.

Al-Halimi berkata: "Yang dirnaksud dengan shalawat kepada

Nabi ffi adalah taqarrub kepaCa Allah dengan menjalankarL

perintah-Nya dan memenuhi hak t.labi M, aras kita."

Ibnu Abdis Salam mengikutinya dengan berkata: "shalawatkitz.
kepada Nabi ffi bukanlah syafaat untuk beliau. Sebab, orang sepertj

kita tidak akan bisa memberi syalaat kepada orang seperti beliau.

Akan tetapi, Allah memerintahkan kita agar membalas jasa orang

yarLgberjasa kepada kita. Jika tidak mampu melakukannya, maka kita
membalasnya dengan doa. LantaranAllah mengetahui kelemahan kita,
maka Dia membimbing kita dalam hal membalas kebaikan Nabi kita
dengan memerintahkan kita bershatawat kepada beliau."

Ibnul Arabi berkata: "Faedah bershalawat kepada Nabi kembali
kep ada oran g yan g bersh alaw at, y ait t untuk menunj ukkan kemurnian
akidah, keikhlasan niat, menampakkan rasa cinta, konsisten dalam

melakukan ketaatan, dan sebagai bentuk penghormatan kepada sang

perantara yang mulia, Rasulullah ftf. Pihak yang mengatakan wajib
bershalawat kepada beliau ffi setiap kali beliau disebut, berpegang

pada hadits-hadits tersebut. Sebab, doa Nabi terhadap orang yang
enggan bershalawat kepada beliar) yang menyebutkan bahwa ia
akan mendapatkan kehinaan, dijauhkan dari rahmat, mengalami
kesengsaraan, dicap sebagai orang bakhil dan akan tercampakkan,
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semua itu mengindikasikan ancaman. Adanya ancaman (hukuman)
akibat ditinggalk enrry a (suatu ketaatan), menunjukkan bahw a ketttttn
itu wajib hukumnya. Dari segi makna, faedah perintah bershalawat
kepada beliau adalah untuk membalas kebaikan beliau, sedangkan

kebaikan beliau berkesinambungan; sehingga kewajibannya menjadi
lebih ditekankan lagi apabila beliau (nama beliau) disebut."

Mereka jug^ berpegang dengan firman Allah wi :

4t 
" # XK44 ;fiSiirziW$ \ "Janganlab kamu jadikan

pangilan Rasul (Mubammad) di dntara kamu sepertipanggilan sebagian

kamu bepada sebagian (yorg lain)." (QS. An-Nir 124l:63) Jika saat nama
beliau disebut, namun tidak ada yang bershalawat kepada beliau,
berani beliau sama seperti orang-orang biasa.

Kewajiban itu semakin ditekankan apabila yangdimaksud dengan
firman-Nya: { ;jiSiit4!'fi "Panggilan Rasul" adalah panggilan yarLg
berkaitan dengan Rasulullah.

Pihak yang tidak mewajibkan shalawat memberikan sejumlah
jawaban, antara lain: bahwa itu adalah pendapat yang tidak dikenal
bersumber dari salah satu Sahabat Nabi maupun Tabi'in; itu berarti
bahwa pendapat tersebut dibuat-buat. Seandainya hukum wajib itu
bersifat umum, niscaya seorang muadzin harus (wajib) bershalawat
ketika mengumandangkan adzan, demikian juga orang yang
mendengar adzannya, orang yang membaca al-Qur-an saat nama
Rasulullah disebutkan di dalam al-Qur-an, termasuk orang yang baru
masuk Islam apabila melafalkan dua kalimat syahadat. Tentu hal itu
menimbulkan kesulitan dan kesusahan yang bertentangan dengan
syariat yang toleran (memberikan kemudahan) ini. Lebih dari itu,
tentunya memberikan sanjungan kepada Allah setiap nama-Nya
disebut, harus lebih diwajibkan lagi. Nyatanya, tak ada satupun ulama
yang berpendapat demikian.

Al-Quduri dan lainnya dari kalangan ulama madzhab Hanafi
secara mutlak menyatakan bahwa pendapat yang mewajibkan
shalawat kepada Nabi ffi setiap kali nama beliau disebut,
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bertentangan dengan ijma'yang tel,th diputuskan sebelum pendapat itu
dinyatakan oleh orang yang mengatakannya. Sebab, tidak adariwayat
shahih dari salah seorang Sahabat pu;r bahwa ia berbicara kepada Nabi $f
dengan mengatakan: "6!.L ilt ;;,$\ iY) \i" (Wahai Rasulullah,
semoga Allah bershalawat kepadarnu). Lagipula, seandainya nieman,l

demikian (hukumnya wajib), tentulah orang yang mendengarnya tidak
akan dapat menyelesaikan ibadah ),ang lain.

Terkait hadits-hadits (yang berisi dampak/ancaman bagi orang yanl;

enggan bershalawat saat nama beli;.u disebut) itu, mereka menjawab:

Hadits-hadits tersebut hanya utrtuk lebih menegaskan anjuran
bershalawat, dan lebih menuntut orang yang sudah terbiasa tidalr
bershalawat, agar bershalawat keparla beliau (saat nama beliau disebut),

Secara umum, tidak ada dalil yang mewajibkan pengulangan
pembacaan shalawat seiring pengulangan disebutnya n ma beliau ii*;
di dalam satu majelis.

Ath-Thab ari berargumentasi nrenguatkan pendap at yang tidak
mewajibkan shalawat (kepada Nabi) sama sekali-walaupun adalafazh

perintah untuk bershalawat-dengan menyatak an adany a kesep akatan

seluruh ulama terdahulu (salaf)dan muta-akkhirin umat ini, bahwa

perintah'(dalam ayat) tersebut tidak menunjukkan hukumnya wajib
dikerjakan, sehingga orang yang tidak melaksanakannya dianggap

telah berbuat maksiat (dosa). Ia b:rkata: "Maka itu menunjukkan
bahwa perintah tersebut hanyalah anjuran (berhukum mustahab).

Dan seseorang dianggap sudah me'laksanakan perintah itu dengan

mengucapkan (shalawat itu), walaupun di luar shalat."

P er ny ataan tentan g adany a Ij ma' yan g disebutkannya (ath-Thabari)

bertentangan dengan pernyataan trlama lainnya yang menyatakan
Ijma' pula tentang disyariatkannya shalawat di dalam shalat,
terlepas hukumnya wajib ataupun sunnah. Dan tidak ada ulama
salaf yang menyelisihi pendapat itu selain yang disebutkan dalam
riwayat Ibnu Abi Syaibah dan ath-Thabari dari Ibrahim, bahwa
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ia berpendapat, perkataan orang y^ng shalat di dalam tasyahhudt
i3K;: ,at'a*r', 6tWi & ifli adalah sah menggantikan shalawat.

Kendati demikian, ia tidak berbeda pendapat tentang pokok
pensyariatannya; namun menyatakan sahnya salam menggantikan

shalawat. Wallabw a'lam.

Di antara zona-zofla di mana terjadi perbedaan pendapat terkait
diwajibkatrnya bershalawat kepada Nabi M di zona itu adalah:

tasyahhud awal, khutbah Jum'at serta khutbah-khutbah lainnya, dan
shalat jenazah. Zona yarrg lebih ditekankan dan terdapat hadits-hadits
khusus yang kebanyakanrlya bersanad jayyid adalah setelah ketika
menjawab muadzin, di awal berdoa, di tengah dan di akhirnya; berdoa

di awal doa lebih ditekankan (dibanding di tengah dan di akhirnya).
Begitu juga di tekankan bershalawat di akhir qunut, di sela-sela

takbiran hari rrya 'Idul Fitri / Adha, ketika masuk masjid dan keluar
darinya, ketika bertemu dan berpisah, ketika bepergian dan pulang
bepergian, ketika bangun untuk melaksanakan shalat malam, ketika
khatam a1-Qur-an, ketika sedih, gelisah, ketika bertaubat dari dosa,

ketika membaca hadits, menyampaikan ilmu, ketika berdzikir, dan

ketika lupa sesuatu-namun ada riwayat-riwayat hadits dhaif mengenai

hal ini. Demikian juga ditekankan bershalawat ketika mencium hajar
Aswad, ketika telinga berdengung, ketika membaca talbiyah, setelah

berwudhu, ketika menyembelih dan bersin-kendati ada hadits dhaif
yang melarang bershalawat ketika menyembelih dan bersin tersebut.

Dan ada hadits shahih yang berisi perintah memperbanyak shalawat

pada hari Jum'at, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

*=ZNf*
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Apakah (Boleh) Bershalawat

Kepada Selain Nabi M

114^4t$V ;';Jl;
al

-t-e(, H\r- f+';-rr

[r.r :i;Jtf { A'"3 (*it::,'"rL|,*,Ft}' JE #-;
Dan firman-Nya: "DAn berdoalab untuk rnereka. Sesunggubnya

doamu itu (menwmbwbkan) ketenteraman jiwa bagi merekA."
(QS. At-Taubah [9]: 103)

St* Y'a;3\fiL u-; S.3qlu" 6'i,
Ai4t^iv &Fr 

j4 CrrsLor,f :J\i oii ei i\ ,f Di',
pir ,iui ,,iqO;ttiv.r{L F'"#t :J\3 #'*,

-i 7

.(03\..rl,JI e,y
6359. Sulaiman bin Harb meriw,ryatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Ibnu Abi Aufa,
ia berkata: "Apabila seseorang mendatangi Nabi ffidenganmembawa
sedekahnya, beliau berkata: 'Ya Allah, bershalawatlah kepadanya.'
Lalu ayahku mendatanginyadengan nembawa sedekahnya, lalu beliau

berkata: 'Ya Allah, bershalawatlah l.epada keluarga (alu) Abi Aufa."'

1r01
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6360. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: dari
Malik dari Abdullah bin Abu Bakar dari ayahnya dari Amr bin
Sulaim az-Zuraqi, ia berkata: Abu Humaid as-Sa'idi mengabarkan
kepadaku bahwa mereka berkata: "\Wahai Rasulullah, bagaimana
kami bershalawat kepadamu?" Beliau menjawab: "IJcapkanlah:
'Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, para istri dan anak
keturunannya sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pengasih."'

,}, $ff,ffiH JUDUL BAB

Perkataan zl1:a*r:V dt f F Pj; +qt "Bab: Apakah (boleh)

bershalawat kepada selfin Nabi M." Yaitu baik secara tersendiri
ataupun mengikuti, dan termasuk dalam cakupan "selain" adalahpara
Nabi, Malaikat dan orang-orang beriman. Adapun masalah shalawat

kepada para Nabi, mengenainya terdapat sejumlah hadits: Pertama,

hadits AIi tentang doa agar menghafal al-Qur-an, di situ disebutkan:

{fcfult iV F: * ,F:ll "Dan bershalawatlah kepadaku dan kepada

seluruh Nabi." Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.

1r1.

7' Di dalam naskah 1;y tidak terdapat lafazh: JE.
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Dan hadits Buraidah se cara marfu' : (g r\ )+i,)e, gz tJ';:t'.#Sl d,#- 5 )l ))

'Janganlah kalian meninggalkan shalawat kepadaku dan kbpada para

Nabi Allah di dalam tasyahhud." H;rdits ini diriwayatkan oleh al-Baiha,1i

dengan sanad ukhin (lemah sekali). Dan juga hadits Abu Hurairah
secara marfu': ((1rr\ r$i & lrl;n 'Bershalawatlah kepada para Natri
Allah. " Demikian haditsnya, diriwayatkan oleh Isma'il al-Qadhi dengan

sanad dha'if (emah). Begltu .,uga
et+il . -I-c '' -) \>

--- ,-2 . t-.-
((&$'? \r f{:!
bershalawat ke

+t oF,+t t).ae
hadits Ibnu Abbas secara marfu\

ti5; "Apabila kalian
,padaku, maka bersh kepada para Nabi AllatL,

sebab Allah mengutus merel<a sebagaimana mengutusku."
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani, rlan kami juga menukil riwayatnya
di dalam kitab Fawi-id al-Isawy dan sanadnya lemah juga.

Terdapat riwayat yanlg valid drri Ibnu Abbas tentang khususan

shalawat tersebut dengan Nabi Myn gdisebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dari jalur lJtsman bin Hakim dari Ikrimah darinya (Ibnu Abbas), irr
berkata: G,..5r&Ktp d\ &'il;1.i6a );i & g;ist'i,Xsu'irtll "Aku tidalr
mengetahui shaliwat itu semestinya diberikan seseorang kepada
seseorang selain kepada Nabi ffi." lianad hadits ini shahih.

Dinukil riwayat dari Malik yang mengatakan demikian, ia berkata,
"Kita tidak menjadikannya sebagai ibadah." Pendapat serupr.
diriwayatkan dari lJmar bin Abdul Aziz. Dari Malik juga ia berkata:
"makruh." Iyadh berkata: "Mayorit.as ulama membolehkannya."

Sufyan berkata: "Makruh bershz"lawat selain kepada Nabi."

Saya menemukan melalui tulisan tangan sebagian syaikh saya,

pendapat Malik yang mengatakan: "Tidak boleh bershalawat selain

kepada Muhammad." Ini pendapat yang tidak dikenal berasal dari Malik.
Ia sebenarnya mengatakan: "Aku memakruhkan bershalawat kepada

selain para Nabi, dan kita tidak s3pantasnya melanggar apa yang
diperintahkan kepada kita." Yahl'a bin Yahya berbeda pendapat
dengannya dengan mengatakan: "Tidak apa-apa." Ia berargumen
bahwa shalawat itu adalah doa mendapatkan rahmat, sehingga ia tidak
dilarang kecuali dengan nash atau ijrna'.
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Iyadh berkata: "Saya lebih cenderung menyetujui pendapat Malik
dan Sufyan, yaitu perkataan kalangan rnuhaqqiqin ahli kalam dan ahli
fikih, mereka berkata: 'selain para Nabi disebutkan dengan keridhaan
(semoga Allah meridhai) dan ampunan (semoga diampuni), sedangkan
shalawat kepada selain para Nabi itu berarti sesuatu yang muncul secara

tersendiri, bukan perkara yang sudah dikenal, tetapi baru ada pada masa

daulah Bani Hasyim. Sementara bershalawat kepada para Malaikat,
saya tidak mengetahui satu hadits pun sebagai nash. Itu hanya diambil
dariyangsebelumnya jika haditsnya valid. Sebab Allah \H menyebut
mereka sebagai Rasul.'Adapun shalawat kepada orang-orang beriman,
ulama berbeda pendapat; Ada yang berpendapat: 'Tidak boleh kecuali
khusus kepada Nabi ffi.' Jrg, dinukil rlwayat dari pendapat Malik
sebagaimana y^ng telah dikemukakan. Sekelompok ulama berkata:
'Tidak boleh secara mutlak jika muncul secara tersendiri (diadakan
kemudian), akan tetapi boleh jika mengikuti sesuatu yang ada nashnya

atau dianalogikan dengannya, hal ini adalah berdasarkan firman-Nya:

4 (;; G XKga );)'M."W$ $'Janganlab kamu jadikan
panggi,lan Rasul (Mubammad) di antara kamu sEerti pdngilan sebagian

kamu kepada sebagian (yonglain).' (QS. An-Nirl24l:63))'

Demikian juga, karena ketika beliau ffi mengajarkan mereka (para

Sahabat) tentang salam, beliau berkata: 116:".f Lof t rll ;[* e., \i!L 
i )tf1ll

"semoga salam (kesejahteraan) senantiasa dilimpahkan kepada kami dan
kepada para hamba Allah yang ikhlas", dan tatkala mengajarkan mereka
shalawat, beliau membatasinya pada diri beliau dan Ahlul Bait-nya.
Perkataan ini dipilih al-Qurthubi dalam kitabnya al-Mufbim dan AbuI
Ma'ali dari kalangan ulama Hanbali. Mengenai penjelasan tentang hal
itu telah dikemuakan di dalam Bab: "Tafsir surah AI-A!zAb." Itu juga

pilihan Ibnu Taimiyah dari kalangan ulama muta-akkhirin.

Sejumlah ulama berkata: "Boleh mengikuti secara mutlak dan
tidak boleh sebagai sesuatu yangmuncul secara tersendiri." Ini adalah

pendapat Abu Hanifah dan sejumlah ulama.

Sekelompok ulama berkata: "Makrub jika sebagai sesuatu y^ng
muncul tersendiri, tidak jika mengikuti. Ini satu riwayat dari Ahmad."
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An-Nawawi berkata: "Pendapat iri bertentangan dengan sesuatu yarLg

lebih utama." Menurut lainnya: "Boleh secara mutlak. Ini indikasi dari
apayangdilakukan al-Bukhari. Ia menyebutkan ayat pertama-tama ,li
bab ini, yaita firman-Ny"r 4&,i'6 j6$'Dan berdoalab untuk rnereka',

kemudian mengaitkan hadits yang menunjukkan kebolehannya secara

mutlak, lalu menyebutkan setelahnya hadits yang menunjukkan
bolehnya (bershalawat) karena me ngikutinya (karena ada nashnya).

Adapun yarLgpertdrna, yaitu hrdits Abdullah bin Abi Aufa, telah
diulas di Kitab "az-Zakih." Ada reclaksi semisal dari Qais bin Sa'ad bin
Ubadah: "Nabi ffi mengangkat kedua tangannya sambil mengucapkan:

((tiqi G +Lt,JI -I.6 6*rt,*\'rLb,j,*t Stll 'Ya Allah limpahkanlah
shalawit dan rahmat-Mu kepada keluarga Sa'ad bin Ubadah."'Hadit.s
riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan sanad jayyid.

Di dalam hadits Jabir: e;;t J$ &) GV k '&rU 
&J\5 '^silt'ait

"Bahwasanya istrinya berkata kepadr Nabi g: 'Beishaliwatlah kepadaku

dan kepada suamiku,'lalu beliau nrelakukannya." Diriwayatkan ole.r
Ahmad secara panjang lebar dan juga ringkas, dinilai shahih olen
Ibnu Hibban. Perkataan ini beras,rl dari al-Hasan dan Mujahid, dan
dinyatakan oleh Ahmad di dalanr riwayat Abu Dawud. Pendapat
ini juga dinyatakan oleh Ishaq, Ab'u Tsaur, Dawud dan ath-Thabari.
Mereka berargumen dengan firman-Nya: $ iKjl-e'W,Fujt; y
" Dialah yang rnemberi rahmat k.zpadamu dan para Malaikat-Ny,t
(memobon drnpundn untukmu." (Qi.AI-AlzAb [33]: a3)

Di dalam Sbabtb Muslim dari hadits Abu Hurairah secara marfu'
disebutka n: q!a:,.-> &t A;\L 'At & ,6i\ ei &fi C+Xir i)t
"Sesungguhnya para Malaikat berkata kepada ruh orang beriman:
'semoga Allah bershalawat kepadamu dan kepada jasadmu."'

Ulama yangkontra dengan penrlapat tersebut membantah seluruh
argumentasi tersebut. Mereka mer,gatakan bahwa hal itu (shalawat')

bersumber dari Allah dan Rasul-Nyr, dan terserah keduanya untul:
mengkhususkan kepada orang yatTg dikehendaki dengan apa yanfi
dikehendaki, dan tidak bisa diberik,rn oleh siapa pun selain keduanya

.rH$, Bab 3i: Apakah (Bolzb) Berdbalawat Kepa)a Setain Na^bi ffi



Al-Baihaqi berkata: "LJcapan Ibnu Abbas dimaknai sebagai larangan
bila shalawat itu disampaikan sebagai bentuk pengagungan, bukan bila
disampaikan dalam bentuk doa mendaparkan rahmat dan keberkahan."

Ibnul Qayyim berkata: "Pendapat terpilih, bahwa shalawat kepada
para Nabi, Malaikat, istri Nabi, keluarga, anak keturunannya sena ahli
ketaatan itu disampaikan secara global. Ia dimakruhkan terhadap selain
para Nabi, untuk seseorang secara tunggal, yarrg kemudian menjadi
simbol, apalagi bila tidak dilakukan terhadap orang seperrinya atau
lebih utama darrnya, seperti yarLgdilakukan kaum Syi'ah Rafidhah."

Seandainya secara kebetulan hal itu terjadi secara tunggal (terhadap
seseorang) pada sebagian waktu tanpa dijadikan sebagai simbol,
maka tidak apa-apa. Karena itulah, tidak terdapat dalil yang tentang
selain orang yang diperintahkan Nabi ffi mengucapkan itu kepada

mereka padahal mereka adalah orang-orang yang menunaikan zakat,
kecuali dalam kondisi yang jarang seperti pada kisah istri Jabir dan
keluarga (alu) Sa'ad bin Ubadah.

Setelah terjadi kesepakatan atas disyariatkannya salam di dalam
memberikan penghormatan kepada orang yangmasih hidup, timbul
pula perbedaaan mengenai salam kepada selain para Nabi; adayang
mengatakan: "Disyariatkan juga secara mutlak." Ada yang mengatakan:
"Hanya mengikuti dalil yang ada, dan tidak bisa ditujukan pada
seseorang secara tunggal karena ia menjadi simbol bagi orang-orang
Syiah Rafidhah." Keterangan ini dinukil riwayatnya oleh an-Nawawi
dari Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini.

Perkataan pada hadits kedua: lyi ;y -H eicr +r i;l "Abdullah
bin Abu Bakar dariayahnya." Iaadalih A6u Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazmal-Anshari. Terdapat perbedaan mengenai namanyaini,
dan ada yang mengatakan: "Kun-yab (panggilan)nya adalah rLamiltya
sendiri." Riwayatnya dariAmr bin Sulaim dikategorikan riwayat dari
teman sepantar (sezaman). Anaknya termasuk kalangan junior Tabi'in.
Dalam sanad tersebut terdapat tiga orang Tabi'in secara berurutan.
Sanadnya semuanya berasal dari orang-orang Madinah.
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Perkataan z lg-jtj "Dan anak ketunrnannya." Dilafalkan dengzrn

men-dbammab-kan dzal, dan adr pula yartg meng-kasrab-kannya,
yaitu F;lt (anak keturunan). Kadrmg dikhususkan pada kaum wanita
dan anak. Dan kadang disebutk:rn secara mutlak berdasarkan asal

maknanya. Yaitu diambil dari kata !:, artinya $L (menciptakan).

Namun huruf hamzah ini sudah diringankan bacaannya (dihilangkan)
karena seringnya digunakan. ACa yang mengatakan: "Ia beras'rl

dari kata rl-.lt aninya mereka dicirtakan seperti dzar (semut hitam).
Menurut keterangan ini, maka ia bukan kategori mabmuz (ymg acla

huruf hamzah-nya) di asal katanya, wallhbu a.'ldm."

Lafazh ini dijadikan dalil bahv,a yang dimaksud dengan keluarp;a

(alu) Mthammad adalah istri-ist ri dan anak-anak keturunannyrl,
sebagaimana telah dikemukakan pembahasannya ketika berbicara
tentang keluarga (alu) Muhammarl pada bab sebelumnya. Demikian
juga dtjadikan dalil bahwa shalavrat kepada keluarga (alu) idaklah
wajib karena tidak disebutkan di drJam hadits ini, namun ini pendapzrt

yang lemah karena yang dimaksu<l dengan alu itu tidak terlepas da::i

dari dua pengertian: Selain istri-istri dan anak-anak keturunan beliau
atau istri-istri dan anak-anak keturunan beliau.

Kalaupun masing-masing dari }:eduanya perlu diasumsikan, maka
ia tidak kuat untuk dijadikan dalil tidak wajibnya bershalawat; adapur
pengertian yangpertama, karena a,la dalil yang valid tentang perinta.r
tersebut di selain hadits ini. Dan hadits ini tidak berisi pelarangar:,
bahkan Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ibnu Thawus dari
Abu Bakar bin Muhammad bin Arnr bin Hazm dari seorang Sahabat

hadits tersebut: (r.-2;, +V:it * ,Yi: # ej;y; "Bershalawatlah atas

Muhamm ad, Ablul Bait-ny a, istri-ir;tri dan anak-anak keturunannya. "
Adapun pengertian kedua, maka sudah jelas sekali (menunjukkan
wajibnya). Al-Baihaqi berargumen dengannya bahwa istri-istri
Rasulullah ffi termasukAhlul Baitl>eliat, dan menguatkannya dengan
firman Allah W' s;!r ,yi ;;lt'€=ii+U dir :.1 Cl"sesunggubiyu
Allah bermabsud bendak mengbilangkan dosa dari h,amu, uahai Ahlul
Bait." (QS. Al-AbzAb [33]: 33) []

PSS; Bab 51: Apakab (Bolzb) Berahalnwat Kepa)a Sekin Nabi ffi



Sabda Nabi ffi:
" Borong siapa teloh oku sokiti,

mako jadikonldh ia (sesuatu yong
menyokiti itu) sefogoi pnyucion ddn

rohmot boginyd'

:,Yut^b &;)l )-f +q- rt
( "i*r, i(i tj "^J+\3 ;iddr ) )

iTLi {' i\3 * Gt \3 rL dv G',,cJ \frsl

y*;At G ''A i#i {'J\s gW dr ,f ,;i
3if ,Jfr:)a,t,;iiii. ir$t Vi|i,*Vij$ ei en

.u y$t ir d{L?3.$'i d)t,pv W,yi 4"t3

6367. Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami: Ibnu Vahab
meriwayatkan kepada kami: Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu
Syihab, ia berkata: Sa'id bin al-Musayyab mengabarkan kepadaku,
dari Abu Hurairah eF bahwasanya ia mendengar Nabi ffi bersabda:

"Ya Allah, siapa saja mukmin yang telah aku caci, maka jadikanlah

ia (cacian itu) sebagai ibadah baginya kepada-Mu pada hari Kiamat."

72 Di dal;rm naskah 1.e; tidak tercantum: JU.

" Di dalam naskah 1.r; tidak tercantum: JE.
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ii SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : l1:;r, i(:',;j i,+tl'^l'tl U' -st rys? d\ JJ i [] " B ab' S ab da

Nabi *#, 'Barang siapa telah aku sakiti, makaladikanlah ia (sesuatu

yang menyakiti itu) sebagai penlnr,:ian dan rahmat baginya."'Demikian
disebutkan judul babnya dengan la{azhini, sementaraia

r<x'll'haditsnya de n gan lalazh: ( ( e\i;J l 
? ;,'X-lt"x. $ ii ali

Ia mengetengahkannya melalui j,rlur Yunus, Yaz,id

dari Ibnu Syihab. Muslim meriw:ryatkannya dari jalur ini sepeni itu.

Lahiriah redaksinya mengindik asikan tidak disebutkannya sebagirn

lafazh dari awalnya. Muslim telah r nenj elaskanny a dari j alur keponak rn
Ibnu Syihab dari pamannya deng,m sanadnya ini dengan lafazh:

)joz- o, ,-li, o 4ro J ol ,zo. ztzo I 2- 
I

W V? qt5 ,i:7))J J \"'& -!3b &i#l *l *!t ll
(( .e[cl i;'iirK i{i,-F*6 ^:^t, ei

"Ya Allah, sesungguhnya aku membuat perjanjian di sisi-Mu ya.i,g

tidak akan Engkau biarkan aku rnengingkarinya; siap saja mukmin
yargtelah aku caci atau aku cambuk, maka jadikanlah itu (cacian at:ru

cambukan) seb agai kafarat (peneb,rs dosa) baginy a pada hari Kiamat . "

Dari jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah disebutkan denganlafaz\:

u1;;.,ri?)'i'^i+\i'il)+ 3i *r1 3i aa.:- j)rlA\ ;r ,F.\1;G ,F[i t:;I ,.<xrll
"Ya Allah, sesungguhnya aku han',ralah manusia biasa, siapa saja orang
dari kaum Muslimin yangpernah aku caci, aku laknat atau aku cambuk,
maka jadikanlah itu (cacian, laknat atau cambukan) sebagai penyucia.n

dan rahmatbaginya."

Dari jalur al-A'raj dari Abu Hurairah disebutkan seperti riwayrrt
keponakan Ibnu Syihab, tetapi ia rerkata:

'iK;'iJ,; ii qJ;;6 iiI+ LtUi',uj;*, i{:T :j;,,A\ g\i ,l

((u"qll 6d:_rr{\y\t,

@ Bab 14: Sab?a Nabi ffi: "Barang dia.pa teLb akuaakiti, ...."



"Siapa saja orang-orang beriman yangpernah aku sakiti, aku caci, aku
laknat dan aku cambuk, maka jadikanlah itu semua baginya sebagai

shalawat, penyucian dan ibadah yang mendekatkannya kepada-Mu
pada hari Kiamat."

Dari jalur Salim dari Abu Hurairah disebutkan dengan lafuh:
troz 2t,o - 2.1,((l*{e 3)-+ ;.iilr *i , jl; ,';;tt ;.64 VS +1^, F 3;l t:;1 ;fltyy "Ya

Allah, Muhamm 
^a 

i;"y^t"h -rrrrrria bisa, yarLgbisa -a.ah sepeni
kebanyakan manusialainnya. Sungguh aku telah membuat perjanjiln
di sisiMu." Demikian haditsnya, di situ disebutkan: ((or:iicr;i rdbll
"Siapa pun mukmin yang telah aku sakiti" kelanjutan dari redaksinya
semakna dengan y ang sebelumnya dengan lafazh: 

1 
gi;; "atau. "

Muslim juga meriwayatkan keteranga.n latar belakang hadits
tersebut dari hadits Aisyah, ia berkata: "Dua orang masuk menemui
Rasulullah ffi, kemudian berbicara sesuatu dengan beliau, aku tidak
mengetahui apa itu. Rupanya keduanya membuat beliau marah, lalu
beliau mencaci dan melaknat keduanya. Ketika keduanya keluar, aku
bertanya kepada beliau. Beliau menjawab: 'Tidak tahukah engkau
syarat yar,g aku mintakan kepada Rabbku?' Aku lantas menjawab:

ur?iS1$'i ii+U '^1:;, ii i;*i ;:;J,\ &G y,s. uf u;t *Ilr; 'ya Allah,
sesungguhnya aku ini manusia biasa, maka siapa saja kaum Muslimin
yangpernah aku laknati atau caci, maka jadikanlah hal itu (laknat atau

cacian tersebut) sebagai penyucian dan pahal a, beginy a.' "

Muslim juga meriwayatkannya dari hadits Jabir seperti itu. Ia
juga meriwayatkatnya dari hadits Anas, di situ terdapat pensyaratan
terhadap orang yangdidoakan tersebut, yaitu ia bukanlah orang yang
memang berhak mendapatkan itu, lafazhnya:

,3il)\#+5 #LiS,*.tt e;5 -o:ipr:f rjt lt
'ira:;X-ii ,,f^! \i) ,6 iri ii b ,lL oF; *i\:;\3

(( .eq!l ilqW,'4" <jS'fKrlYrr$
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"sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, aku bisa ridha sep€'rti

keridhaan kebanyakan manusia lainnya, dan aku bisa marah sep€rti

kebanyakan manusialarnnya. Karena itu, siapa saja dari umatku yang
aku doakan dengan hal yang tidak baik atasnya, berupa doa yang .lia
bukan orang yang berhak atasn'ra, maka semoga hal itu (doa yang
tidak baik itu) menjadi pembersih, penyucian dan ibadah yang daltat
menjadi media yang mendekatken dirinya (kepada Allah) pada h,ri
Kiamat kelak." Di dalamnyaterdapat kisah lJmmu Sulaim.

;1 SYARAH HADTTS

Perkataan rluyr-iG ;illl "Ya Allah, siapa saja Mukmin." Huruf .fa
di sini *.rrrprtr rn jawaban terhadap kalimat syarat yang tid;rk
disebutkan, berdasarkan petunjuk redaksinya. Al-Maziri berkata:'Jilia
adayang mengatakan: 'Bagaiman.r Nabi ffi berdoa dengan suatu doa
terhadap orang yang tidak berhak meldapatkannya?' Ada pendap,rt

mengatakan: 'Maksud perkataan: 11,-i.L Q rlll 'Yang tidak berhak
mendapatkannya' di sisi-Mu, padrt a6pek batiniah unrsannya, bukan
lahiriahny 

^ 
yangmengindikasikan .sondisinya dan tindak kejahatanny-a

ketika aku mendoakan hal yang tidak baik terhadapnya. Seolah-olah

beliau berkata: 'Siapa yang urusannya secara batiniah di sisi-Mu tampak
ia termasuk orang yang Engkau ridhai, maka jadikanlah doaku yang
tidak baik terhadapnya, yang sesu:ri dengan apa yang tampak bagik,r
dari tuntutan kondisinya ketika itu, sebagai pembersih dan penyucian
baginya."' Ia berkata: "Ini adalah nrana yangshahih, yangtidak perhr
merujuk padayanglain, sebab beliau ffihanya diperintahkan untuli
menghukumi secara lahiriah, sedz'ngkan memberikan perhitungan
kepada manusia secara batiniah dis,:rahkan kepada Allah." Selesai.

Pendapat ini berpijak pada perkataan orang yang mengatakan:
"Beliau berijtihad dalam hukum-htLkum dan menjatuhkan hukumar
sesuai dengan hasil ijtihad beliau. " Adapun perkataan pihak yan?,

mengatakan: "Beliau tidak memtrerikan putusan kecuali dengan
wahyu, maka jawaban ini tidak me:rcukupi."

fl{? Bab 14: Sal?a Nabi ffi: "Barang ,titzpa tekh aku dakiti, ...."



Kemudian al-Maziri menambahkan: "Jika ada yang mengatakan:
'Apa makna perkataan beliau: 'dan aku bisa marah seperri kebanyakan
manusia lainnya', maka ini mengisyaretkan bahwa doa tersebut jatuh
karena besarnya kemarahan itu, bukan karena ia berdasarkan tuntutan
syariat, sehingga pertanyaan kembali terulang. Jawabannya, bisa jadi

y^ng beliau maksud bahwa doa beliau terhadap seseorang dengan
hal yang tidak baik, cacian kepadanya attu cambukan, termasuk
sesuatu yang beliau diberi pilihan antaramelakukannyasebagai bentuk
sanksi kepada pelaku kejahatan atau membiarkannya, dan hardikan
kepadanya terkait hal selain itu. Maka, kemarahan itu adalah karena
Allah yangmendorongnya untuk melaknat atau mencambuknya, dan
itu tidak keluar dari syariat-Nya."

Ia menambahkan: "Bisa jadi juga, doa dengan halyangtidak baik itu
terucap sebagai bentuk rasa kasihan dan pengajaran kepada umatnya
agar memiliki rasa takut untuk melanggar aturan Allah. Seolah beliau
menampakkan rasa kasihan jika kemarahan itu akan mendorongnya
untuk menambah sanksi kepada pelaku kejahatant fang seandainya

bukan karena kemarahan itu sanksi itu tidak terjadi. Atau rasa kasihan
jika kemarahan itu memicu beliau menambah sedikit sanksi kepada

pelaku kejahatant fang seandainya bukan karena kemarahan itu,
tidaklah bertambah. Ia termasuk dosa kecil menurut pendapat pihak
yangmemungkinkan hal itu terjadi. Atau hardikan itu disampaikan
tanpa adanyapenambahan sanksi." Bisa jadi juga: "(Maknanya) laknat
dan cacian itu disampaikan beliau tanpa kesengajaan terhadapmu,
sehingga ia tidak seperti laknat yangjatuh dengan penuh keinginan
kepada Allah dan permintaan agar dikabulkan."

Iyadh mengisyaratkan pentarjihan kemungkinan terakhir ini.
Ia berkata: "Bisa jadi, apayangbeliau sebutkan berupa cacian dan doa

tersebut disampaikan tanpa kesengajaan dan tanpa diniatkan. Tetapi
ia terjadi sesuai kebiasaan bangsa Arab y^tg menguatkan perkataan
mereka sebagai penyambung pesan ketika dalam situasi menyulitkan
dan penegasan bagi suatu teguran, bukan berniat agar itu benar-benar
terjadi. Sepeni perkataan mereka: sF Gemoga lehernya disembelih),

MKitab LXXX: A?-Da'awdt



*;r (semoga tenggorakannya terkena penyakit), dan,,!i*;.{.j (semo gzr

engkau mengalami kefakiran). Maka, beliau merasa kasihan jtkayan1;

sepertinya terjadt sesuai dengan takdir, sehingga beliau mengikal;

perjanjian dengan Rabbnya dan memohon dengan sungguh-sunggut.

kepada-Nya ag r menjadikan perkzrtaan tersebut sebagai rahmat dar
bentuk ibadah." Selesai.

Kemungkinan ini baik, namun i:r termentahkan dengan perkataan:

((ij$)) "Yang aku cambuk", sebab jz;wabanini tidak sejalan dengannya.

Mengingat cambukan itu tidak terjadi dengan tanpa kesengajaan.

Semua perawi menuturkannya secara seragam, kecuali jika dianikan
dengan satu kali cambukan, maka bisa menjadi terarah.

Al-Qadhi menyampaikan kemungkinan lainnya, ia berkata: "Beliau

tidak mengatakan dan melakukan l,:etika dalam kondisi marah selain

kebenaran. Tetapi kemarahannya ka;:ena Allah bisa jadi mendorongnya

untuk menyegerakan hukuman terhadap penentangnya, tidak lagi

membiarkanrryadan memberinyanraaf. Hal ini dikuatkan oleh hadits

Aisyah: 11/rt .iui Aifr b\'il g! +4 -4:t \;yy 'Beliau sama sekali
tidak pernah mendendam untuk clirinya kecuali jika hal-hal yang
diharamkan Allah dilanggar' dan ini terdapat di Shahtb al-Bukbari."

Perlu saya katakan: Berdasarkar hal ini, maka makna perkataan:

((.I! Q;!ll "Yang tidak berhak rnendapatkannya", yaitu dari sisi

benar-ben ar terjadinya penyegeraan itu.

Hadits bab ini mengandung kesempurnaan rasa kasihan beliau ffi
terhadap umatnya, bagusnya akhlali beliau dan mulianya diri beliau

dengan membalas apayangterjadi acas dirinya dengan pengampunan

dan pemuliaan. Ini semua jelas sekali terhadap seseorang tertentu pada

masa beliau. Adapun yangterjadi terhadap beliau ditujukan untuk
umum kepada selain orang tertentu, sehingga mencakup orang yang
tidak hidup di zaman beliau {&, slrya kira tidaklah mencakupnya,
ualbbu a'lam.l)

rffi Bab 34: Sab1a Nabi ffi: "Barang aiapa tekb aku dakiti" ...."



Berlindung Dari Fitnah- Fitnah
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6362. Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Anas €5 : "Bahwa
mereka bertanya kepada Rasulullah ffi hingga bersikeras untuk terus
bertanya, maka beliau pun marah. Beliau naik mimbar lalu berkata:
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'Tidaklah kalian benanyakepadaku hari ini tentang sesuatu melainkan

aku menjelaskannya ke kalian.' Aku mulai melihat ke kanan dan ke

kiri. Ternyata setiap orang menye.,ubungi kepalanya di pakaiannya

sambil menangis. Tibatiba pula arla seorang laki-laki yang apabila

berseteru dengan sejumlah orang . a dipanggil dengan bukan nama

ayahnya. Lalu ia berkata: '\Wahai Rasulullah, siapakah ayahku?'Beliau
menjawab:'H:udza{ah.' Kemudiari lJmar bergegas berkata:'Kami
meridhai Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami dan

Muhammad sebagai Rasul kami. Kami berlindung kepada Allah
dari fitnah-fitnah.' Rasulullah ffi bersabda: 'Sama sekali aku tidak
pernah melihat pada kebaikan dan keburukan seperti hari ini. Telah

ditampakkan kepadaku gambar Surl;a dan Neraka, sampai-sampai aku
melihat keduanya berada di belakang dinding itu."' Pada hadits ini,

Qatadah menukil ay at: " Wab ai orang- ord.ng beriman ! Janganlah kamu
menanyaka" (kEodo Nabimu) bal-bat yang tid"dk diterangkan h,epadamu,

(justru) menyusabkan kamu." (QS.A -MA-idah [5]: 101)

'"',l. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;iiir u'*a..l6l "B:,b : Berlindun g darifitnah-fitnah. "
Hal ini akan dibahas di Kitab "al.Fitan." Telah disinggung sebab

turunnya ayat di akhir hadits, pada Bab: "Tafsir surah Al-MA-idah."

P erkataan: lrt;;i) " Me reka b e rs i k, : ras untuk te rus. " A rt inya rlL t;ai
ftersikeras untuk terus). Dikatakan:'*.1:\yaitu b"ila Anda mendorong
seseorang untuk mencari tentang suirtu berita. [iti] "M.nyelubungi."
Yaitu secara marfu'atau boleh juga ,;ecara manshub sebagai hal.

Perkataan: t,f i li! "Apabila b.:rseteru." Dengan huruf ba yang
tidak di+asydid-kan, artinya -*Y (br:rseteru). Hadits ini menjelaskan,
kemarahan Rasulullah M tidak me:ejadi penghalang putusan beliau,
sebab beliau tidak mengatakan selain kebenaran, baik dalam kondisi
marah maupun ridha. Demikian jq;a mengandung petunjuk berupa
pemahaman lJmar dan keutamaan ilmunya. []

ffi Bab 35: BerlinAung Dari Fitrnb-Fitnah



To'oyvwudz (Berl i nd u ng Kepada Al la h)
Dari Dikuasai Oleh Orang Lain
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6363. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Isma'il birt

Jafar meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Abi Amr, mauLr,

a1-Muththalib bin Abdullah bin Hrnthab bahwasanya ia mendengar'

Anas bin Malik berkata: "Rasulullah ffi berkata kepada Abu Thalhah:
'Carikan untuk kami seorang bocah dari bocah-bocah kalian yan1;

dapat berkhidmat kepadaku.'Lalu Abu Thalhah membawaku pergl

sembari mendudukkanku di belakangnya. Maka, aku pun berkhidmar;

kepada Rasulullah ffi setiap kali behu singgah. Aku sering mendengar'

beliau memperbanyak ucapan: 'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu.

dari kesusahan, kesedihan, kelem;'han, kemalasan, sifat kikir, sifat.

pengecut, lilitan utang dan dikuasai oleh orang lain.' Aku masih

berkhidmat kepada beliau hingg:r kami datang dari Khaibar dan

beliau datang membawa Shafiyyah bin Huyai yang diambilnya (dari

ghanimah setelah dipilih). Aku melihat beliau menggulung mantelnya

di belakan gny a-at^u pakaian-ke:nudian beliau mendudukkannya
(Shafiyyah) di belakangnya. Hingga apablla kami sudah berada

di Shahba, beliau membuat hais (adonan kurma dicampur minyak
samin) di hamparan dari kulit (y^ng sudah disamak), kemudian
beliau mengutusku untuk mengundang orang-orxrrg, Ialu mereka pun
makan. Itulah hari beliau membangpn rumah tanggadengan Shafiyyah
(berhubungan badan). Kemudian bt:liau datang hingga Uhud tampak
olehnya, beliau berkata: 'Ini adalah gunung yang mencintai kita dan
kita mencintainya.'Ketika beliau melihat kota Madinah dari atas,

beliau berdoa: 'Ya Allah, sesunggrhnya aku telah mengharamkan
(membuat batas) apayarlgarrtara k:dua gunungnya, seperti Ibrahim

o o) . oti cl tt
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'ffi Bab 56: Ta'awwu?z (Berlin?ung Kepa)aAlL,b) ....



telah mengharamkan (membuat batas) Makkah. Ya Allah, berkahilah
bagi mereka pada mud dan sha' mereka."'

". ,.fu SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J6.]t $r b ij{tt *til "Bab: Ta'awwudz fterlindung
kepada Allah) dari dikuasai oleh orang lain.'Di dalam bab ini, al-Bukhari

menyebutkan hadits Anas mengenai kisah Khaibar, dan menyebutkan
Shafiyyah binti Huyai. Penjelasan hal itu telah dikemukakan di dalam

Kitab "al-Maghizl" danlainnya,dan akan dikemukakan lagi ta'auanudz

secara tersendiri setelah beberapa bab ke depan.

'i'{'i$ syARAH HADlrs

Perkataa"r tjid bi 'H- '^1;i a:ft] "Aku sering mendengar
beliau memperbanyak ucapan." Penggalan ini dijadikan dalil bahwa

sbighat (pola) ini tidak menunjukkan makna terus menerus ataupun
memperbanyak. Jika tidak, tentu tidak ada artinya perkataan: 1j/)1
"Memberbanyak." Namun alasan ini dibantah, bahwa yangdimaksud
dengan terus menerus ini lebih umum, tidak hanya menyangkut
perbuatan dan kekuatan. Sepertinya, Anas tidak mengetahui ada

yang menghilangkan hal itu. Perkataan: GH)1 "Memperbanyak"
menguatkan bahwa beliau sering melakukan hal itu.

Perkataan z l6i,lt1 )a!1Ag ;;\,,,:- ;A\, e$ Ul "dari kesusrh*,
kesedihan, kelemahan, kemalasan, sifat kikir, sifat pengecut." Sebentar

lagi akan dijelaskan.

Perkataan: [g]ir {4l"Lilitan utang." Lafazh: 
[^L.}1dibaca 

dengan

mem-fatbab-kan huiuf dbad dan lam, artinya a-t+)I (bengkok).
Dikatakan '!; '{> dengan mem-fatbab-kan huruf lam, artinya
ju (condong). Yang dimaksud di sini adalah berat dan sangatnya

ut2ng: yaitu ketika orang y^ngmemiliki utang tidak dapat memenuhi

utangnya, apalagi di saat ditagih.

Kitab LXXX: A?-Da'awdt effi



Sebagian ulama Salaf berkata: "'l'idaklah keinginan untuk berutani3

merasuki hati melainkan ia menghilangkan dari akal sesuatu yang tidak
akan kembali lagi kepadanya."

Perkataan: [J6.]l #1"Dan <likuasai oleh orang lain." Merek,r
benar-benrr r.r.ngr-rsai seperti merlBuasai orang-orang dungu.

Al-Karmani berkata: "Doa ini termasuk jaailmi'ul kalim (doa yani;
ringkas tapi padat isi), sebab macam-macan kehinaan itu ada tiga:
bersifat psikis, fisik dan luar. Yanl\pertarna rerjadi bergantung pad,r

kekuatan yang dimiliki seorang nranusia, yaitu ada tiga: Kekuatart
akal, emosional dan hawa nafsu

6;j\ tentang akal; Sifat pengecut (

Kesusahan 
1

,i\
I dan kesedihan

l; tentang emosi; kikir 0-il1l
tentang hawa nafsu; Kelemahan ; dan kemalasan (jiK31) tentanl;
fisik. Yang kedua, terjadi ketika onggota-anggota badan sehat, darr

alat-alat sertai kekuatan sempurnir. Jadi yarng pertama ftesusahan)
terjadi ketika ada kekurangan paca anggota tubuh dan semisalnya.
Sementara lilitan utang (il;siy dan dikuasai orang lain liiily tentang
macam kehinaan yang.b-ersifat luar. Yang pertama (C511 tentanll
harta, dan yang kedua tiCll tentarrg kehormatan diri. Ddam hal ini,
doa mencakup semua itu."

,.air,
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To'owwudz (Berl i nd u ng Kepada Al la h)
Dari Puab Kubur
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63 64 . Al-Humaidi me riw ay atkan kep ada kami : Sufyan me riwayatkan
kepada kami: Musa bin Uqbah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
"Aku mendengar lJmmu Khalid binti Khalid-berkata: Sementara

aku belum pernah mendengar seoranB pun mendengar dari Nabi ffi
selainnya-ia berkata: 'Aku mendengar Nabi ffi ber-ta'awuudz
(berlindung kepada Allah) dari azab kubur."'

jii SYARAH JUDUT BAB

Perkataanr ffir 4# ;y iiir +Ut "Bab: Ta'auuudz (berlindung
kepada Allah) dari azab kubur." Pembicaraan tentang hal ini telah
dikemukakan di bagian akhir Kitab "al-Jani-i2."

Perkataan: t.3lol-,1 "Sufyan." Yaitu (Sufyan) bin Uyainah. Dan
[Jmmu Khatid binti Khalid bernama Amah la.il binti Khalid bin Sa'id

bin al-Ash. Telah disinggung sebelumnya di dalam Kitab "al-LibAs."
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Ia dilahirkan di bumi Habasyah kerika kedua orang tlrarrya berhijrah
ke sana, kemudian mereka datanl; ke Madinah saat ia masih kecil
di zaman Nabi M dan menghafal darinya.
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6365. Adam meriwayatkan kepaca kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Abdul Malik meriway'atkan kepada kami dari Mush'ab,
ia menuturkan: "Sa'ad pernah memerintahkan (agar memperhatikan)
lima perkara dan menyebutnya berasal dari Nabi ffi bahwa beliau
memerintahkan (supaya memperhatikan) kelima perkara tersebut:
'Ya Allah, aku berlindung kepada-lvIu dari sifat kikir, aku berlindung
kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari
dikembalikan ke kondisi pikun, dan aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah dunia-yaitu fitnah Dajjal-;erta aku berlindung kepada-Mu
dari azab kubur."'

.((-;i\ ?t:b b +\*i:,-j61Jt'afr- C- 6ilr
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6366.IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami: larir
meriwayatkan kepada kami dari Manshur dari Abu \7a-il dari
Masruq dari Aisyah, ia berkata: "Telah masuk menemuiku dua orang
dari wanita-wanita tua Yahudi Madinah, lalu ia berkata padaku:
'sesungguhnya penghuni kubur itu diazab di dalam kubur mereka.'
Namun aku mendustakan mereka, dan aku tidak nyaman untuk
membenarkan mereka. Keduanya pun keluar. Selang kemudian,
Nabi ffi pm masuk, lalu aku berkata: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnya

ada dua orang wanita tua ....' Lalu aku menceritakan kepada beliau.
Maka beliau menjawab: 'Mereka berdua benar, sesungguhnya mereka
memang diazab dengan azab yangdidengar oleh semua hewan ternak.'
Setelah itu, tidaklah aku melihat beliau di dalam shalat melainkan
beliau ber-ta'awwudz (kepada Allah) dari azab kubur."

, ,$ir, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;dr u'tia..l6l "Bab: Ta'aa.,wudz (berlindung kepada

Allah) dari sifat kikir." Demikian judul babnya dalam naskah riwayat
al-Mustamli seorang, tapi ini keliru karena dua alasan: Pertama,hadits
pertama dalam bab ini, kendati di dalamnya menyebutkan sifat kikir
namun al-Bukhari telah membuat judul bab yang sama setelah empat
bab ke depan. Al-Bukhari menyebutkan di situ hadits tersebut persis.

Kedua, bahwa hadits kedua hanya khusus tentang azab kubur, tidak
ada penyebutan sifat kikir sama sekali, sedang ia sisa dari bab yang
sebelumnya dan sudah selayaknya seperti itu.

#.!sKita^b LXXX : A)-Da'as,it



F, SYARAH HADTTS

Perkataan; le]J:iri;l "Abdul lvtalik." Ia adalah (Abdul Malik) bin
Umair. Akan disebutkan nasabnya di bab yangtelah diisyaratkan itu.

Perkataan z l,-Li jt) "D ari Mrtsh' ab. " Yaitu (Mush' ab) bin Sa'acl

bin Abi \flaqqash. Sebentar lagi akan disebutkan dari riwayat Ghunda:

dari Syu'bah dari Abdul Malik dari Mush'ab bin Sa'ad. Abdul Mali}:
bin Umair ini memiliki guru (syaikh) lainnya. Telah dikemukakan di
dalam Kitab "al-JihAd" dari jalur Abu Awanah dari Abdul Malik bin
Umair dari Amr bin Maimun dari Sa'ad, dan ia berkata di akhirnya:

11^3-"-!;V)) t U'""tJ '.}5ir iJ itSll "Abdul Malik berkata: 'Lalu akr,

meriwayatkannya kepada Mush'ab, lalu ia membenarkannya."'

Al-Isma'ili mengetengahkanny;- melalui jalur Za-idah dari
Abdul Malik dari Mush'ab, dan i:r berkata di akhirnya: "Lalu aku

meriwayatkannya, kepada Amr bin Maimun, ia berkata: 'Sedangkan

yang meriwayatkannya kepadali.u adalah Sa'ad."' At-Tirmidzi
mengetengahkannya melalui jalur lJbaidullah bin Amr ar-Raqqi dari

Abdul Malik dari Mush'ab bin Sa'ad dan Amr bin Maimun, semuanya

dari Sa'ad, lalu ia menuturkannya sesuai lafazh Mush'ab. Demikian
juga, an-Nasa-i meriwayatkannya d:rri jalurZa-idah dari Abdul Malik
dari keduanya. Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur Za-idah
dari Abdul Malik dari Mush'ab seorang.

Di dalam redaksi Amr disebutkan bahwa beliau mengucapkan
kalimat-kalimat itu setelah selesai sha.at, dan itu bukan di dalam riwayat
Mush'ab. Dalam riwayat Mush'ab disebutkan sifat dzikir dan tidak
disebutkan dalam riwayat Amr. Abtr Ishaq as-Sabi'i meriwayatkannya
dari Amr bin Maimun dari Ibnu Me's'ud: "Ini adalah riwayatZakaria
darinya." Isra-il meriwayatkan darinya dari Amr dari Umar bin
al-Khaththab. At-Tir midzi menukil riw ayat dari ad-Darimi, ia berkata:
"Riwayat Abu Ishaq di dalamnya muthtbdrib." Perlusaya katakan: Bisa
jadi Amr bin Maimun mendengarnya dari sejumlah ulama.

ffffi*,'wd Bal 57: Tahuu'u?z (Berlin?ung Kepala Alla,b) DariAza"b Kubur



An-Nasa-i meriwayatkannya dari riwayat Zthair dari Abu Ishaq
dari Amr dtri para Sahabat Rasulullah M,, dan ia telah menyebutkan
tiga nama dari mereka seperti yangAnda lihat.

Dan perk ataanyai GU Tioi(ll di dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum: tt\:yEll dengan pola jamak. Sedangkan perawi bernama

Jarir tersebut di dalam hadits kedua adalah (]arir) bin Abdul Hamid.
Dan Manshur adalah bin al-Mu'tamir, termasuk Tabi'in junior.

Abu Wa-il adalah Syaqiq bin Salamah, ta dan Masruq, gurunya
termasuk kalangan Tabi'in senior. Para perawi sanad ini semuanya

berasal dari Kufah hingga ke Aisyah. Sedangkan riwayat Abu \7a-il
dari Masruq termasuk riwayat dari teman sepantar (sezaman).

Abu AIi al-Jayyani menyebutkan bahwasanya terdapat di dalam
riwayat Abu Ishaq dari al-Mustamli dari al-Farabri mengenai hadits ini:
"Manshur dari Abu \Wa-il dan Masruq dari Aisyah", di sini disebutkan
dengan huruf u)a.@u (dan) menggantikan huruf 6.' (dari), ia berkata:
"Yang tepat, y^ngpertama (dari)." Tidak terdapat riwayat yang kuat
bahwa Abu \U7a-il meriwayatkan dari Aisyah.

Perlu saya katakan: Terkait perkataan: "Yang tepat", maka hal itu
tepat karena kesepakatanpar^ perawi dalam Shabib al-Bukharibahwa
itu adalah dari riwayat Abu \7a-il dari Masruq. Demikian juga,Muslim
dan lainnya meriwayatkannya dari riwayat Manshur. Bila perkataan
itu dinafikan sama sekali, maka tidak bisa diterima, sebab at-Tirmidzi
meriwayatkan dari riwayat Abu \Wa-il dari Aisyah dua buah hadits:

Hadits pertama: ()t)\ J./, tL'^r'Ui ;-i & '€)t";5 ull "Aku tidak
pernah melihat seseorang menderita sakit yang lebih parah dari yang
dirasakan Rasulullah ffi." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari Abu Va-il dari Masruq dari
Aisyah. Hadits kedua: (Ub * :ytipt q-"'^Z tigy "Apabila seorang

istri bersedekah dari rumah suaminya." Hadits ini juga diriwayatkan
oleh al-Bukhari dari riwayat Amr bin Murrah: 11i.!\.6 ,f ,y\3ui&i;y;
"Aku mendengar Abu \fla-il dari Aisyah."

#t6,Kital LXX)( : A?-Da'apdt



Hadits ini juga diriwayatkan asy-Syaikbkn dari riwayat Manshur'

dan al-A'masy dari Abu Va-il dari Masruq dari Aisyah. Ini semuzt

riwayat Abu \fa-il yang terdapat dalam enam kitab hadits indul:
(al-Kutub as-sittah) dari Aisyah. tri dalam Sbabtb-nya dari riwayat.
Syu'bah dari Amr bin Murrah dari Abu \Wa-il dari Aisyah,Ibnu Hibbar
meriwayatkan hadits: qa!r|: q iirl o-,oi1Lq5j3 E5 Kp A;i- # sYt,
"Tidak seorang Muslim pun terkena duri atauyanglebih ringan dari

itu melainkan Allah mengangkat de.:ajatnyakarenahal itu." Demikian
haditsnya. Pada sebagian ini bantahan terhadap apa yang disebutkan
oleh Abu AIi (a1-Jayyani) di atas.

Perkataan: [9rr.Jl t-fr- * iy qf::* :]; '{,;tl "Telah masuk
menemuiku dua orang dari wanita-wanita tua Yahudi Madinah."
Lafazh pL dibaca dengan men-ditarnmah-kan huruf ain dan jim,
setelahnya huruf zai, jamak dari l<ata ';g"it seperti kata 

":3t 
\*

Bisa juga jamaknya J\+L.
Ini adalah iwayat al-Isma'ili dari Imran bin Musa dari Utsman bin

Abu Syaibah, guru al-Bukhari di dalamnya.

Ibnus Sikkit berkata: "Tidak boleh dikatakan:';;riL."

Ulama lainnya berkata: "Itu adalah dialek yangburuk."

Perkataam t3!iijl "Drn aku tid:rk nyaman." Merupaka nfi.'il ruba'i
(terdiri dari empat huruf) dari kata kerja g3i. Yang dimaksud bahwa
Aisyah pada awalnya belum membt:narkannya.

Perkataanzluf,'t.-,itfr.:i 651, ;;Fi1.+r ji:\,'i i)$l "Lalu
aku berkata: '\Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada dta orang wanita
tua ...'Lalu aku menceritakan kepa<la beliau. Maka beliau menjawab:
'Mereka berdua benar." Al-Karmani berkata: "Khabar o! dalam kalimat
ini tidak disebutkan karena sudah diketahui, asumsi kalimatnyar\iLr."

Perlu saya katakan: Menurut sayrl nampaknya al-Bukhari-lah yang
meringkasnya. Sebab al-Isma'ili meri.rayatkannya dari Imran bin Musa
dari Utsman bin Abi Syaibah, guru al-Bukhari di dalam hadits tersebut,
lalu ia menuturk annya dan laf.azhny a:

_:.
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tE;r 1!+xr )r* lw e Gji*[! +r $58,ii aril ;,

((fi-*,iwp* 6 oi+ rii, 3;i Sirr;; ,*
"Lalu aku berkata kepada beliau: '\Wahai Rasulullah, sesunggu;r,
ada dua wanita tua dari wanita-wanita tua Yahudi Madinah masuk
menemuiku dan mengklaim bahwa penghuni kubur diazab di dalam
kubur mereka', maka beliau menjawab: 'Mereka berdua benar."'

Demikian juga, Muslim meriw ayatka,nnyadarijalur lain dariJarir,
guru Utsman di dalam hadits tersebut. Berdasarkan hal ini, maka lafazh:

1fi ,>fi111 dibaca secara betul dengan men-dbammah-kan h:uruf. ta
dan men-sukun-kan ra artinya: Ult! U 'i ef'r "Disebutkan kepadaku apa

y ang dikatakan oleh kedu any a."

Perkataan: tfi(ir '^E;l "Yang didengar oleh (semua) binatang
ternak." Telah dibahas secara lengkap. Saya telah jelaskan cara
menyelaraskan antara ketegasan beliau Mdisini dengan membenarkan
kedua orang wanita tua Yahudi tersebut tentang adanya azab kubur
dan perkataan di dalam riwayat: <ts!i i.,r +! lSEll"Sembari beliau
berlindung kepada Allah dari hal itu." Masing-masing dari kedua hadits
ini berasal dari Aisyah.

Intinya, tidak pernah diwahyukan kepada beliau bahwa orang
beriman mendapat ujian di dalam kubur, karena beliau telah bersabda:

GH ;fr \J9; "Yrrrg diuji itu hanya orang-orang Yahudi." Maka
berlaku apayang sesuai dengan pengetahuan beliau tentang hal itu.
selanjutunya, ketika beliau mengetahui bahwa hal itu terjadi pada
selain orang-orang Yahudi, maka beliau ber-Isti'idzai (berlindung
kepada Allah) darinya, mengajarkannya dan memerintahkan agar

menerapkannya di dalam shalat agar lebih manjur untuk diijabah
(dikabulka n), uallhhu a'lam.

.-*(\ff
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Berlindung lDari Fitnah
Semasa Hidup Dan Saat Kematian
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6367 . Musaddad meriwayatkan pada kami: Al-Mu'tamir meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku mengatakan:
Aku mendengar Anas bin Malik g, berkata: "Nabi Allah ffi pernah

berucap: 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, sifat penge(:ut dan kondisi pikun. Aku juga

berlindung kepada-Mu dari azab kubur, dan aku juga berlindung
kepada-Mu dari fitnah semasa hidup dan saat kematian."'

,,"' ,r$. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tGjr 4 :y ij3' *ql "Bab: Ta'awanudz (berlindung
kepada Allah) dari fitnah semasa hidup." Kata fiil yaitu ;Qt G:
(semasa hidup). tgilr] "Dan saat kematian." Yaitu saat kematian dari
awal sekarat dan seterusnya.

Di dalam bab ini, al-Bukhari nrenyebutkan hadits Anas, yang
di dalamnya disebutkan tentang l.elemahan, kemalasan dan sifat

1rlV
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pengecut. Telah dibahas di dalam Kitab "alJihAd." Demikian juga

disebutkan tentang sifat kikir yarrg akan diulas dua bab ke depan.

Demilrian pula tentang iA\ (kondisi pikun), maksudnyt adalah
tambahan usia tua, serta tentangazab kubur yangtelah dibahas pada

Kitab "al-Jani-t2."

Terkait fitnah semasa hidup dan saat kematian, Ibnu Baththal
berkata: "Ini adalah kalimat jhmi'ah karena mengandung banyak
makna. Seseorang seharusnya memohon kepada Rabbnya agar Dia
menghilangkan kejadian yangtelah menimpa dan menangkal kej adian

yang belum menimpa. Ia merasakan rasa perlunya kepada Rabbnya
dalam semua itu. Beliau ffi sering ber-ta'awuudz (berlindung kepada

Allah) dari semua yar,lg disebutkan itu dalam rangka menangkalnya
dari umat nya dan sebagai syariat bagi mereka untuk menjelaskan
kepada mereka sifat orang yangmengalami kesusahan terhadap doa."

Perlu saya katakan: Penjelasan maksud fitnah semasa hidup dan
saat kematian telah dikemukakan pada Bab: "Ad-Du'i'qablas salim"
di bagian akhir sifat shalat, menjelang Kitab "al-Jumu'ah."

Asal makna fitnah adalah cobaan dan ujian, ia digunakan dalam

terminologi syariat tentang cara menguji pengungkapan sesuatu yang
tidak disukai. Dikatakan: ii"^Jt&:6 (aku menguji emas), yaitu apabila

aku mengujinya dengan api agar terlihat kualitasnya. Dan juga tentang
sikap lalai terhadap sesuatu yang dicari (diharapkan), seperti firman
Allah w, 4"'8 Kil;rt :{35 (3t-fi " sesunggubnya bartamu dan anak-

anakmu hanyalab cobaan (bagimu)." (QS.At-TaghAbun [64]: 15)

Iajtgadigunakan dalam konteks upayapaksa agar kembali ke agama

(semula), sepefti firman Allah W , { S}6';#Siifr"tt$i 3Lb"Sunggub,
ordng-orrtng yang mmdatangkan cobaan (bmcana, membunub, mmyiksa)

kepada kaum mukmin laki-laki dan perempudn." (QS. Al-Bur0j [85]: 10)

Saya tambahkan: Demikian juga digunakan tentang kesesatan, dosa,

kekafiran, azab dan arb yangterbongkar. Maksudnya dapat diketahui
tergantung bagaimana redaksi dan qara-in (dalll-dalil penguat)-nya. []
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To'onywudz (Berl i nd u n g Kepada AI la h)
Dari Dosa Dan Denda
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6368. Mu'alla bin Asad meriwayatkan kepada kami: \Wuhaib

meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari
Aisyah €F, : "Bahwasanya Nabi ffipernah mengucapkan: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung k.prda-Mu dari kemalasan, kondisi
pikun, dosa dan denda, dari fitnah kubur dan azab kubur, dari fitnah
Neraka dan azab Neraka, dari kejah atan fitnah kekayaan. Aku juga

1r1A
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berlindung pada-Mu dari fitnah kefakiran. Aku berlindung pada-Mu

dari fitnah al-Masih ad-Dajjal. Ya Allah, cucilah dariku kesalahan-

kesalahanku dengan air salju dan embun. Bersihkanlah hatiku dari
kesalahan-kesalahan sebagaimana Engkau telha membersihkan pakaian
putih dari kotoran. Jauhkanlah antaraku dan kesalahan-kesalahanku

sebagaimana Engkau jauhkan antara tempat terbitnya matahari dan
tempat tenggelamnya."

' ,*l,.SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zlp{r: iiiit U i33' +qt "Bab: Ta'auanudz (berlindung
kepada A1lah) dari dosa dan denda." Dibaca dengan mem-fathah-kan

huruf m impada kedu a lrtazhtersebut (.tU r dan i-y'i) .Vrk", jU r radrn
sesuaru yang mengindikasikan dosa, dan makn^ e$t adalah sesuatu

yang mengindikasikan kerugian. Penjelasannya telah dikemukan
pada Bab: "Ad-Du'i'qablas salfrrn" dari Kitab "ash-Sha1Ah."

!,&, SYARAH HADtrS

Perkataan, teiV g'A'ge) "Dari kemalasan dan kondisi pikun."
Kedua masalah ini telah dibahas pada bab sebelumnya.

Perkataan:li-flrijtjfl "Dosa dan denda." Yang dimaksud adalah

p)t (d"rr) dan Ltlst (denda), yaitu sesuatu yang mengharuskan
seseorang untuk membayarnya seperti utang.

Al-Bukhari menambahkan pada riwayat az-Zuhridari Urwah, ymg
telah disebutkan sebelum nya didalam Bab: "Ad-Du'd' Qablas Sali.m" :

(-FV i\At U i-*:Sv g(v,jis'ijri!;y "Ada seorang berkata pada

beliau ffi: 'Alangkah sering engkau berlindung dari dosa dan denda."'

Demikian al-Bukhari meriwayatkannya dari jalur Syu'aib dari az-Zuhri.
An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Sulaim al-Himshi
dari az-Zuhri, kemudian dia menyebutkan haditsnya secara ringkas,

di situ disebutkan: girAt H ut l,ri,t ii:;U,'ii it;'ll "Lalu ia berkata

kepada beliau: '\flahai Rasulullah, engkau sering ber-ta'aatwudz."'

Kitab LXXX : A? -Da'as,dt ,ffi



Demikian haditsnya. Telah dijelaskan di sana, dan saya belum tahu
ketika itu siapa nama orang yang be,rkata kepada beliau itu. Kemudian
saya dapatr Tafstr al-Mubham fil l:,ti'hdzab karya an-Nasa-i, yang irt
riwayatkan dari jalur Salamah bin Sa'id bin Athiyyah dari Ma'mar
dari az-Zuhri, lalu ia menyebutkan haditsnya secara ringkas, lafazhnya:
"Beliau biasa ber-ta'aarutudz dari cenda dan dosa. Aku berkata:'Y r

Rasulullah, alangkah sering engkau berlindung dari denda.' Beliatr

berkata: tt.-lii,t! g:: c':SJ 8"; ii G'iln'barang siapa mendapatkan

denda, ketika berbicara ia dusta, dan ketika berjanji, ia ingkar."' Dari
sini diketahui bahwa orangyangbertanya kepada beliau tentang hal
itu adalah Aisyah, perawi hadits ini.

Perkataant Uiil * iySl "Dari fitnah kubur." Yaitu peftanyaart

dua Malaikat dan azab kubur. Dalam hal ini telah dijelaskan di atas.

Perkataan: [r6t $t ;fi] "Dari [itnah Neraka." Yaitu pertaryaan
para penjaga Neraka, tujuannya untuk menunjukkan betapa

buruknya hal ini. Tentangnya pula, terdapat isyarat dari firman
Allah ue 

' { ,-i *.v.ii'W;?tuA-1il'(t$ "setiap kali ada sekumpulan

(orang-orang kafir) dilemparkan ke dat amnya, pmjaga-pmjaga (Neraka itui
bertanya kepada mereka:'Apakah belum pernab ada orangyang datang

memberi peringdtd.n kepadamu (di dunia)?" (QS. Al-Mulk 167l:8)

Nanti akan dibicarakan mengen:d ny a pada Bab: " Al-Isti'hdzab min
Ardzalil'Umri" yaitu setelah tiga b:rb ke depan.

Perkataan, Lr4r {1 :y q.'tFU ,et # f :ySl "Dari kejahatan
fitnah kekayaan. Aku juga beilindung pada-Mfu dari fitnah kefakiran."
Ini telah diulas di Bab: "Ad-Du'i.'qa'blas salilm." Al-Karmani berkata:
"Terkait fitnah kekayaan, dinyatakrn secara jelas denganlaf.azh: $t1
' Kej ahat an' men gisy ar atkan, b ahay anya lebih bes ar dari b ahay a y ang
lainnya. Atau sebagai peringatan keras terhadap para pelakvnya agar

tidak tergoda karena dapat membuat mereka mengabaikan kerusakan-
kerusakan yang ditimbulkatnya. Bisa jadi sebagai isyarat bahwa
gambarannya tidak mengandung kr:baikan apapun, berbeda dengan
gambaran kefakiran, sebab terkadang ia bisa menjadi baik." Selesai.

. ::.:; I I
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Semua perkataannnya ini mengabaikan reahta, sebab bagi saya,
jelas sekali bahwa lafazhz'; pada naskah asli valid ada di dua tempat
tersebut, namun redaksi itu diringkas oleh sebagian perawi. Buktinya,
sebentar lagi pada Beb: "Al-Isti'idzah min ardzalil 'urnri" disebutkan
melalui jalur Waki' dan Abu Mu'awiyah secara terpisah dari Hisyam
dengan sanadnya ini dengan lafazh, (@\ 41b fi e)\ # yly "Kejahatan
fitnah kekayaan dan kejah atan fitnah kefakiran." Nanti juga setelah
beberapa bab akan disebutkan dari riwayat Salam bin Abi Muthi' dari
Hisyam tanpe menyebutkanlafazh: l:, pada dua tempat tersebut.

Mengaitkan kekayaan dan kefakiran dengan kata "kejahatan" $t'1
tidak dapat dihindarkan, sebab masing-masing mengandung kebaikan
jika ditinjau dari satu sisi yang lain. Maka, mengaitkannya di dalam
berlindung pada Allah darinya dengan kata"lt' akan mengeluarkan
kebaikan apapun yang ada padanya, sedikit maupun banyak.

Al-Ghazali berkata: "Fitnah kekayaan tersebut berupa ambisi
mengumpulkan dan mencintai harta hingga berupaya tanpa cara
yang halal dan menahannya dari kewajiban menginfakkannya dan
hak-haknya. S edan gkan fitnah kefakiran maksudny a adalah kefakiran
yang sangat memprihatinkan yang tidak dibarengi dengan kebaikan
apapun, ataupun sikap wara' (kehati-hatian) hingga mengakibatkan
pemiliknya terjerumus ke dalam hal yang tak layak dilakukan oleh
orang yang mengefti agama dan memiliki maruah. Ia tidak peduli
lagi karena kondisi kefakirannya itu dengan apapun bentuk haram
yang menyergapnya, begitu pun tidak peduli dengan kondisi sudah

terjerumus tersebut. Ada yang mengatakan: Yang dimaksud dengannya

adalah kefakiran liwa yang tidak tertolak dengan kepemilikan dunia
dengan segala isinya. Hadits ini tidak menunjukkan keutamaan
kefakiran atas kekayaan, begitu pun sebaliknya."

Perkataan, tJtrtrl e,--Jtt{1 :y 4';}Vl"Aku berlindung kepada-Mu

dari fitnah al-Masih ad-Dqjal." Di dalam riwayat 'Waki'disebutkan:

"Dan dari kejahatan fitnah al-Masih ad-Dqjal." Penjelasannya juga

telah dikemukakan pada Bab: "Ad-Du'h'qablas salim."

wKitab LX)(X : A?-Da'awit



Perkataan: tgfl ';V &\ ,q Sqvt € ,'j;t;{lrl "Ya Allah,
cucilah dariku kesalahan-kesalahanJ<u dengan air salju dan embun ...."
Telah dibahasketika berbicara tent,rng hadits Abu Hurairah di bagiarr

awal pembahasan sifat shalat.

Tidak digunakannyaair panas ter.api justru salju dan embun padahal

sesuatu yangpall.as biasanya lebih efe'ktif dalam menghilangkan kotoran
mengandung hikmah, yaitu untuk mengisyaratkan bahwa salju dart

embun termasuk dua air yangsuci, yang tidak tersentuh oleh tangan.

tangan manusia dan juga tidak m embuat keduanya ditelantarkar,
karena digunakan. Maka, penyelutan keduanya pada posisi in.r

sangatlah mendukung. Isyarat ini disampaikan oleh al-Khaththabi.

Al-Karmani berkata: "Ada penjehsan lain, yaitu bahwa dalam hadits,

itu kesalahan diposisikan sebagai Neraka (api) karena ia mengakibatkan

manusia masuk ke dalamnya, mak.a untuk memadamkan panasnya.

diungkapkanlah dengan kata "men<:uci" sebagai penguat dalam vpaya.

memadamkannya. Bahkan dilakukan secara berlebihan dengan

menggunakan sesuatu yang dingin rrntuk meningkatkan dari air biasa

kepada air yang lebih dingin darinya, yairu salju, kemudian kepada

yang lebih dingin darinya lagi, yair.u embun. Buktinya ia terkadang
membekukan dan menjadi es (air beku). Berbeda dengan salju, maka

ia bisa mencair." Hadits ini diriwa./atkan oleh az-Zthri dari Urwah
sebagaima na yangtelah saya isyaratl:an, mengaitkannya dengan shalat,

dan laf.azhnya q1)'2)\ G FX o\tyy "Beliau berdoa di dalam shalat."

Di situ saya jelaskan dimasukkannya ia ke dalam doa sebelum salam.

Di dalam riwayat Syu'aib dari az-Zuhri yang disebutkan al-Bukhari
tidak disebutka" jUr dan pl3t Itu,;erdapat di dalam riwayatMuslim
dari jalur lain dari az-Zuhri. Begitu juga, tidak ada di dalam riwayat
keduanya secara bersama-sama perkataan: ((... Qu-w e ,;,j;tiilryy dan
seterusnya. Ini adalah satu hadits )'ang masing-mrii.rg dari Hisyam
bin Urwah dan az-Zu,hrr dari Urwah menyebutkan apayarg tidak
disebutka n y ang lainnya. lY/allib u a' lam. ll

im. Bab 19: Ta'awwu?z (Berlin?ung Kepa?a Allah) Dari Don Dan Den?a



Meminta Perlindungan (Kepada Allah)
Dari Sifat Pengecut Dan Kemalasan

#V;xq}t'urt )' +q -1.

+ts;l6tJ\3
Kata j6 dan jtS adalah sama.

ii'L,i6'r $\1i7 $'lL ;fr # x-r $3rL

irisr oK'JE "\-;i q",JG -,F GI G:Jb
4b,6:;ag ent U +!iLi,=+l r"ur ,Jfr tua*Kie

.rr d[#r l&r,$l]l *t,;*Xg ,iatS6A13
6369. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami: Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abu Amr
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Anas berkata:
"Nabi ffi pernah mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan kesedihan, kelemahan
dan kemalasan, sifat pengecut dan kikir, lilitan utang dan dikuasai
orang lain."'

7a Di dalam naskah 1r"y ditambahkan: J\ g,.
75 Di dalam naskah lroy ditambahkan: c)L ;,'.
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.b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;;35,t-.41'u1iU;-'l r i[] "Bab : Meminta perlindungarL

(kepada Allah) dari sifal pengecut dan kemalasan." Telah dikemukakan
penjelasan kedua masalah ini di dalrm Kitab "al-JihAd."

Perkataanrl!+Y: j6t j3l"Iiata j6 dan !L;f adalah sama."

Yaitu dengan mem-fatbah-kan kaf ,lan meng-dbammah-kannya. Saya

katakan: Keduanya itu dua qira-at; iumhur ulama membacanya d6'
dan al-A'raj membacanya dengan J\-5, yaitu dialek Bani Tamim
Ibnus Sumaifi'membacanya ):S.Ia menyebut mereka dengan sifat.

bagtmu'annats mufrad karena melihat makna jamaknya .Ini sama.

seperti dibacanya ayat g6;;fu J"t1,t s;1t1. Makna adalah paah
semangat dan tidak bergairah, lawan dari ll\J:-iJ1 (semangat, gairah).

Perkataant t,it*f \3'"t l "sulainran meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah b in B ilal, se b agaim a na riv ay at Abu Zaid al-Marw azl,.

Perkataan ls-# ,fi G:Fl ''Amr bin Abu Amr." Ia maula
al-Muththalib yangielah disebutkan ;ebelumnya pada Bab : " Td)azorpudz

dari dikuasai oleh orang lain.n

Perkataan ,f;;iV,.ly Jl#r ,y di\Fi ;L:glirt,ilijoi ?H"'^Ai,*;l
"Aku sering mendengar beliau me mpeibanyak ucapan: 'Ya AIIah,
aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan' hingga perkataan: 'Dan
sifat pengecut."' Keenam hal ini tel,rh diulas. Intinya, kesusahan lfally
muncul karena sesuatu yang tidak disukai yang digambarkan oleh
akal di saat kejadian. Kesedihan t,3,-iJl; muncul karena sesuatu yang
terjadi di masa lalu. Kelemahan 1)JJly adalah lawan mampu. Kemalasan

1j31y adalah lawan semangat 1.tst*J1y. Kikir tJ-#11 lawan dermawan

<ii(j\1, dan sifat pengecut rgr*lrl adalah lawan berani rLr#r11.

Perkataan: [6]it ?):4f "Lilitan utang." Telah dibahas tiga bab
sebelum iri.lJt ti rk;"Dan dikuasai oleh orang lain." Ini merupakan
bentuk peng-idhafab-an kepada "fa'll (subjek). Beliau meminta
perlindungan kepada Allah dari dikuasai oleh orang lain karena hal
itu menunjukkan kelemahan dalam jiwa dan kehidupan. []

.::rir;;r.
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To'swwudz (Berl i nd u nt Kepada Al la h)
Dari Sifat Kikir

;;.fru;pl +[- t\

6-j,Stt q;it h,"rtt )*f,ttpit
Kataplr dan S*it adatah sama seperti kata 6;,it dan 6'jJt.

6"tL ,J\3'r'& Gf'"tL ,fit G'rYJ Gi'"tL
O. o a O t O I o. ozl o ,,-i, o. o / 2.o I
rP )) Y'*' 4 Y C t' rli q }Jl -r*'s.P n,;

* *; 6:t ri X, I( 6K,^raw,EW €,1 ;; ),;
e't*is,px;t {y+:*i G\gt:.y*atv gt *
b +"tis9At )i3i JL?ri oi +!&:rr,i$, ;,

.K-At4:r b+"*iS,t3lr {+
6370. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepadaku: Ghundar
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan pada
kami dari Abdul Malik bin Umair dari Mush'ab bin Sa'ad dari Sa'ad

bin Abi \Taqqash 4B , ia selalu memerintahkan agar memperhatikan
kelima perkara tersebut serta meriwayatkannya dari Nabi M,

E
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'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir,
Aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut. Aku berlindunp;
kepada-Mu dari dikembalikan kepada kondisi pikun. Dan akr'L

berlindung kepada-Mu dari fitn:rh dunia. Serta aku berlindung;
kepada-Mu dari azab kubur."'

.,. 
F SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t;dr u'i.,.clitJ6l "Bab: Ta'aww.tudz (berlindung kepada

Allah) dari sifat kikir." Telah dibahas sebelumnya.

Perkataanrlbb H;j#rl "K-ata ;i=!r dan j;jt adalah sama."

Yaitu dibaca dengan men-dhamntab-kan huruf pertamanya dan
men-sukun-kan huruf keduanya, ser:ta dengan mem-fathab-kan huru{
pertama dan keduanya.

Perkataan z lo-'vlr, o-it ,yl "seperti kata !;it dan i;;r." Yaitu
dalam w)azan-nya.

,F, sYARAH HADtrs

Pe rkataan, I j)ir Ot:i ;t;:i ::i E'tiVl " Aku b e rlin dun g kep ada-Mu

dari dikembalikan kepada kondisi pi}:un." Di dalam riwayat as-Sarakhsi

disebutkan , (e5i:)i+'r*Snyaitu j.ogrn tambahan huruf ;a, dan akan

dijelaskan nanti pada bab setelahnya.

Perkataant t$il # b EsFVl "Dan aku berlindung kepada-Mu

dari fitnah dunia." Demikian diset'utkan di dalam naskah riwayat
mayoritas perawi naskah. Ahmad meriwayatkannya dari Rauh dari
Syu'bah, ia menambahkan di dalarn riwayat Adam yan1 baru saja

dikemukakan dari Syu'bah: ft{trir t+ pn "Yaitu fitnah D{1al)'

Al-Karmani menukil riwayat batwa tafsir ini termasuk perkataan
Syu'bah, namun tidak seperti yang dikatakannya. Yahya bin Abu Katsir
telah menjelaskan dari Syu'bah bahu'asanya itu merupakan perkataan
Abdul Malik bin Umair, perawi hadits itu.

a# Ba^b 41: Ta'awpu?z (Berlin?ung Kepa?a Alkl ) Dari Si/at Ki.kb



Dir tw ay atkan oleh al-Isma' ili dari j alurn y a., dan lefazhny a:

,it;; Slf {it * -# cr e!-\3r 
'';L a)\:,.1 ,'r:1A it5 ll

(( J\+l.tr

"Syu'bah berkata: 'Aku bertanya kepada Abdul Malik bin Umair
tentang fitnah dunia, maka ia berkata:'Da1jal."'

Di dalam riwayatZa-idahbin Qudamah dari Abdul Malik bin Umar
disebutkan: 11Jtl:Jt a$ ;y 4't*\Sn "Dan aku berlindung kepada-Mu
dari fitnah Dajjal." Diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari al-Hasan bin
Sufyan dari Utsman bin Abi Syaibah dari Hasan bin Ali al-Ju'fi.

Al-Bukhari |uga telah meriwayatkannya pada bab setelahnya dari
Ishaq dari Husain bin Ali: 11Q",Jlu cr)) "Dari fitnah dunia."

Bisa jadi sebagian perawinya menyebutkannya sesuai makna yang
ditafsirkan oleh Abdul Malik bin Umair.

Disebutnya dunia sebagai Dajjal mengisyaratkan bahwa lrtnahnya
merupakan fitnah terbesar yangadadi dunia. Hal ini disebutkan secara

jelas di dalam hadits Abu Umamah, ia berkata: fs:;'iy:isfp niitJ-, L-t;y;
"Rasulullah ffi berkhutbah di hadapan kami", lalu ia menyebutkan
haditsnya, di situ disebutkan:

t;.b:y-#ii'r$r\'^ittiri:i e)i\ Ge- Hifl lt

((.,Jtlj.Jr

"sesungguhnya belum ada fitnah (ujian) di muka bumi ini sejak Allah
menciptakan keturunan Adam yarLg lebih besar dari fitnah Da1jal."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah.

Kitab LXXX:Aa-Da'awat affi"
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To'owwudz (Berl i nd u n g Kepada Al la h)
Dari Kondlisi Pikun

At Jrji ;!;,hti(- rr

.r*rXtrx)bi

Makna kata Uj;5i adalah r:,J;u;; (orang-orang yang hina dina
di antara kami).

i-l\ )iL,r '>-2CI\
)oz tz'.1 6.
,t -g \-li-t> r-r),itr'";

,itt Jr:orf :Jt3 '^hgb q\i ,t ,6 ef D # c;
,yS3t iy + 

"iL\ 
GL f"ui ,Jfr 'ry{ :}r*^e ty,

:y +'s*ir,{A\ (y +'\piS,g;ir (y +\t?,
'11 ..1-'ilt

zo t t

6377. Abu Ma'mar meriwayatl,.an kepadaku: Abdul Varits
meriwayatkan kepada kami dari Atrdul Aziz bin Shuhaib dari Anas

bin Malik g , ia berkata: "Rasulullrrh M biasa ber-ta'azouudz seraya

berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya rku berlindung kepada-Mu dari
kemalasan. Aku berlindung kepacla-Mu dari sifat pengecut. Dan
aku berlindung kepada-Mu dari kordisi pikun, serta aku berlindung
kepada-Mu dari sifat kikir."'

lrY\

iffi&
.tit:ilF'
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ii1tl,&,,SYARAH JUDUL BAB ,

Perkataan: tulr-i-1 r:.1;5f .;J,i r S1;i !rtti[] "Makna kata ui ; gi adalah
\#\i" (orang-orang yant hina dina di antara,kami)." Laifezh EG: dibaca,

dengan men-dbammah-kan huruf sin dan men-tasydid-kanlru:l.uf qaf,
jamak dari kata f,r*, yaitu seorang yeng hina pada kedudukan dan
keturunannya. Masalah ini telah dikemukakan pendap at tentangnya
di bagian awal Bab: "Tafsir surah Hud." Di dalamnya al-Bukhari
mengetengahkan hadits Anas, namun tidak terdapat lafazhjudul bab

ini, tetapi ia mengisyaratkan hal itu bahwa yang dimaksud dengan

;iJlJii (kondisi pikun) di dalam hadits Sa'ad bin Vaqqash sebelumnya
idrl.h i]\ yangterdapat di dalam hadits Anas, karena ia hadir pada

posisi yanglain dari hadits tersebut.

*a?esF-
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Doa Agar Dihilangkannya Wabah
Dan Pernyakit

,t ?W F 3W \fiL,ie; U)'rYJ \fr'lL

:-p,*,i,iV ir$ti6 toJ\5 46AV,'4V Cf D*i *'$y
;uqr1,':rti 3i'ek 6l ;* \5,1 $r el + 5l r

.UVta:\5;.l ,orn.ilr[pifr .qi;d\ Jl 6\1,i

6372. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Hir;yam bin Urwah dari ayahnyadart
Aisyah dE, ,iaberkata: "Nabi ffi be rsabda:'YaAllah, anugerahkanlat,
kami kecintaan kepada Madin:rh, sebagaimana engkau telaL.

anugerahkan kami kecintaan kepa<la Makkah, atau (kecintaan) yang;

lebih dari itu. Pindahkanlah penyzLkit demam yang ada padanya ke'

Juhfah. Ya Allah berkahilah kami pada mud dan sba' kami."'
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6373. Musa bin Isma'il meriwayarkan kepada kami: Ibrahim bin
Sa'ad meriwayatkan kepada kami: Ibnu Syihab dari Amir bin Sa'ad

bahwasan ya ayahnya berkata: "Rasulullah ffi menjengukku pada haji
\tr7ada karena satu sakit yang membuatku hampir meninggal dunia. Aku
berkata: '\Wahai Rasulullah, kondisi sakitku ini seperti yang engkau
lihat. Sementara aku adalah orang yangmemiliki harta, dan tidak ada

yanB mewarisiku selain putri tunggalku. Apakah boleh aku bersedekah

dengan dua pertiga hanaku?' Beliau menjawab: 'Tidak.' Aku berkata:
'Separuhnya?' Beliau berkata: 'sepertiga itu saja sudah banyak.

76 Di dalam naskah 1r"y tercantum: .j'rl Jz.
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Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam kondisi ka.ra

lebih baik bagimu daripada meninl;galkan mereka dalam keadaan tidzrk

memiliki apa-apa, meminta-mint.a kepada manusia. Sesungguhn''.a

tidaklah engkau akan berinfak dengan suatu infak yang bertujuzm
mencari wajab Allah melainkan engkau diberi pahala. Sampai-sampai

pada apa y^ngengkau suap ke mulut istrimu.' Aku bertanya:'Apakzrh
aku akan ditinggalkan (di Makkah) setelah para sahabatku (berhijrah)?'
Beliau menjawab: 'sesungguhnya tidaklah engkau akan ditinggalk;'n
(menetap di Makkah), lalu melaku,s.an suatu perbuatan yangbertujuan
meraih anjab Allah melainkan errgkau akan bertambah derajat da.n

tinggi (kedudukanmu). Bisa jadi engkau ditinggalkan hingga sekelompc,k

orang (kaum Muslimin) mendapatkan manfaat darimu sedangka.n

y ang lainnya (kaum musyrikin) m :ndap atkan marab ahay a karenam,r.
Ya Allah, lancarkan hijrah para sahabatku dan janganlah Engka.u

pulangkan mereka ke tempat semula mereka. Tetapi orang yar.Lg

fakir (amat membutuhkan) adalal, Sa'ad bin Khaulah. Sa'ad berkata:
'Nabi ffi menaruh kasihan padanyajika akan meninggal di Makkah."'

F, SYAnAH JUDUT BAB

Perkataan zlt-,-. jV tvSt iirrr.fur.36l "Bab: Doa agar dihilangkann)'a
wabah dan peny-akit." Yai-tu denga.n diangkatnya penyakit dari orar.g
yangmenderitanya, baik bersifat rmum maupun khusus. Penjelasan

tentang wabah (V.11 dan tafsirnya diberikan pada Bab: "Mi. yudzkaru

fith tbi'iln" darr Kitab "ath-Thibb " Ia lebih umum dari taun (:gtL1.
Hakikatnya adalah penyakit se(:ara umum, yang timbul karen.a

terjadinya polusi udara. Terkadang disebut juga taun secara majas.

Saya telah menjelaskan di dalam bab tersebut bantahan terhadap
orang yarlg menganggap bahwa taun (1rLVt dan wabah (vg adalah
sinonim. Berdasarkan hadits shahih yang disebutkan di situ bahva
taun tidak masuk ke Madinah sectangkan wabah terjadi di Madinah
seperti pada kisah 'uranilryin Demikian juga pada hadits Abul Aswad
bahwa ia pernah berada di dekat lJmar, lalu di Madinah ada kasurs

orang meninggal dengan cepat dan kasus lainnya.

ffi Bab 45: Doa Agar Dhilangkannya lN/abab Dan Penyakit



., .iM,SYARAH HADITS

Pengarang (al-Bukhari) menyebutkan di dalam bab ini dua hadits:

Pertam), hadits Aisyah e9, ' tt{+xl ull",5 r$'ll, di situ disebutkan:

Gi;ltJl\6\:i jiil;1 "Pindahkanlah penyakit demamnya ke Juhfah",
ini tentang poin pertem dari judul bab, yaitu wabah 6V), sebab ia

adalah penyakit secara umum. Melaluinya ia ingin mengisyaratkan
kepada keterangan yang terdapat di dalam sebagian jalur-jalurnya.

Di situ, Aisyah berkata di awalnya' 111iit ;a;iu,.,i eS *pt \-..+r))

"Kami mendatangi Madinah yang merupakan tempat piir,g berwabah."
Lafazh seperti ini telah dikemukakan di akhir Kitab "al-Hajj."

Kedua, hadits Sa'ad bin Abi \Taqqash:

ks# bU:i)\# U L1;,,tc'Ktp 5$t 6:vydemikian haditsnya. Ini terkait
dengan poin kedui dari judril bab, yaitu penyakit t$r Penjelasan

hadits telah dipaparkan secara luas di dalam Kitab "al-\Washlyl",
dan perkataan di akhirnya: (b\ $'i ji ,"; j6yy dan seterusnya
membantah perkataan pihak yang menganggap bahwa di dalam hadits
ini ada idrhj (sisipan dari perawi). Demikian juga bahwa perkataan:

((ii ,J;)) dan seterusnya merupakan perkata an az-Zuhri dengan

berpegang pada keterangan yangterdapat di dalam sebagian jalurnya,

antaralain: q&:;-rirltj6yy dan seterusnya. Sebab itu semua terpulang pada

adanya perbedaan para perawi dari az-Zthri; apakah redaksi seperti
ini mausbul (disampaikan) dari Sa'ad atauiayangmengatakan itu dari
dirinya sendiri. Hukumnya adalah mausbul, sebab para perawinya
memiliki tambahan ilmu, yaitu seorang hafizh.

Yang dijadikan dalil penguat_padajudul bab di atas adalah perkataan
beliau M, ue,W\ p 'e;; n, g#,3t;l,) 

"r"i ,"+tltll "Ya Allah,
lancarkanlah hijrah para sahabatku dan janganlah Engkau pulangkan
mereka ke tempat semula mereka", sebab ini mengandung isyarat doa
agar Sa'ad sehat sehingga dapat kembali ke tempat hijrahnya, yaitu
Madinah dan tidak tenrs mukim disebabkan oleh sakitnya di negeri
tempat ia berhijrah darinya, /aitu Makkah.
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Isyarat yangsama terdapatpada perkataan: d; G 3;a#At glt
dan seterusnya. Pada bagian awa. Kitab "al-'Washiyi", saya telalr
menjelaskan apa yang berkaitan de:rgan Sa'ad bin Khaulah.

Ibnul Muzaiyan al-Maliki menukil riwayat bahwa ungkapan raszr

kasihan kepada Sa'ad bin Khaulah iur dikarenakan ia tinggal di Makkatr
dan belum berhijrah. Namun dibantah, sebab ia meninggal sebaga:.

syahid pada Perang Badar. Tetapi ulama berbeda pendapat, kapan.

ia kembali ke Makkah hingga sakit di situ dan meninggal? Ada y^n1;
mengatakan: "Ia tinggal di Makkah setelah ikut serta dalam Peranp;

Badar." Ada yang mengatakan juga, "Ia meninggal pada haji 'Wada'."

Ad-Dawudi mengeluarkan pernyataan yang aneh, sepefti dinukil
oleh Ibnut Tin, ia berkata: "Orang-orang Muhajirin tidak bermukim
di Makkah selain tiga hari setelah t,elaksanaan manasik (haji \7ada').
Ini menunjukkan, Sa'ad bin Khaulah meninggal sebelum haji itu.
Menurut lainnya: 'Ia meninggal pada fatbu Makkab setelah lama

bermukim di Makkah tanpa :uz:ur. Sebab seandainya ia memiliki uzur,
tentu tidak berdosa. Ketika ada yang berkata kepada beliau bahwa

Shafiyyah mengalami haidh, beliau ffi berkat a: ((€f+rip 'Apakah

ia menghalangi kita?' Ini menunjukkan, seorang Muhajir bila ada

uzur,boleh untuk tinggal lebih dari tiga hariyangdisyariatkan kepada

kaum Muhajirin.'Menurut lainnya: 'Bisa jadi lafazhini diucapkan oleh

beliau ffi sebelum haji'Wada', lalu beliau berhaji. Lalu perawi hadits

menggandengkanny a karena. ia termasuk penyempurnannya. "' Selesai.

Perkataannya (ad-Dawudi) dikri tis pada bebe r apa bagian: Antara
lain, ia menguatkannya dengan kis;'h Shafiyyah, padahal tidak dapat

dijadikan argumen, karena bisa jacti tidak lebih dari tiga hari yang
disyariatkan itu. Makna kata r*[l)i adala,hL\$)1 (terhalang), ia bisa

terkait dengan hari dan juga bisa tanpanya.

Demikian juga penegasan ad-D,rwudi bahwa Sa'ad bin Khaulah
tinggal lama di Makkah dan menye but ia tinggal di sana tanp^uzur
serta berdosa karena hal itu, dan hal lainnya yangjika direnungi jelas

sekali tidak benar. []
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Meminta Perlindungan (Kepada AIlah)
Dari Kondisi Pikun, Fitnah Dunia

Dan Fitnah Neraka
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6374. Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami: al-Husain
mengabarkan kepada kami dariZa-idah dari Abdul Malik dariayahnya,
ia berkata: "Berlindunglah (kepada Allah) dengan kalimat-kalimat yang
Nabi ffi pernah berlindung (kepada Allah) dengannya: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut,
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aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu

dari dikembalikan kepada konclisi pikun, dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah kehidupan clan azab kubur."'

6375. Yahya bin Musa meriwryatkan kepada kami: Sflaki'
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya dari Aisyah: "Bahwasanya

Nabi ffi pernah mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kemalasan dan kondisi pikun, dari denda dan dosa.

Ya Allah, sesungguhnya aku berlinclung kepada-Mu dari azab Neraka
dan fitnah Neraka. Fitnah kubur aan azab kubur. Kejahatan fitnah
kekayaan dan fitnah kefakiran, serra dari kejahatan fitnah a1-Masih

ad-Dajjal. Ya Allah, cucilah kesalahan-kesalahanku dengan air salju
dan embun. Bersihkanlah hatiku dar kesalahan-kesalahan sebagaimana

pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Jauhkanlah antaraku dan
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara arah
terbitnya matahari dan tengg elamn1,*"'

1 rv0
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"..' &, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [16r * iyS,6::r # b:,yr Ot.ri bl36itr i[] "Bab,
Meminta perlindungan (kepada Allah)-dari kondisi pikun, fitnah
dunia dan fitnah Neraka." Di dalam naskah rLw^y^t al-Kusymihani
tercantum: 

1 6 [.t t jb,ysll men gganr ikan lafazh : 
1 6 ti: t {riyy.

Perkataan: td,*l;ir 66'rl "At-Husain memberitakan kepada kami. "
Ia adalah (al-Husain) bin Ali al-Ju'fi, seorang ahli zuhud yang masyhur.
Sedangkan Ishaq, perawi darinya adalah (Ishaq) bin Rahawaih.
Gurunya, Za-idah adalah @a-idah) bin Qudamah. Abdul Malik adalah
(Abdul Malik) bin Umair. Penjelasan hadits ini telah dikemukakan
secara lengkap belum lama. Demikian juga hadits Aisyah, hadits kedua

dari dua hadits dalam bab di sini.

*t6\7*r!1v6.
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Berlindung Dari Fitnah Kekayaan
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6376. Musa bin Isma'il meriwayarkan kepada kami: Salam bin At,i
Muthi' meriwayatkan kepada karni dari Hisyam dari ayahnya dari
bibinya (dari pihak ibu): "Bahwa Nabi ffi sering berlindung kepada

Allah: 'Ya Allah, aku berlindung Jrepada-Mu dari fitnah Neraka dan

azab Neraka. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur. Aku
berlindung kepada-Mu dari azab kubur. Aku berlindung kepada-Mn

dari fitnah kekayaan. Aku berlindu:rg kepada-Mu dari fitnah kefakiran,
dan aku berlindung kepada-Mu da:i fitnah al-Masih ad-Dqjal."'

",l&, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t,ri;Jr {4 bti6i)t i(l "Bab' Meminta perlindungan
(kepada allah) dari fitnah kekayazrn." Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits Aisyah tersebtLt secara ringkas dari riwayat \Waki'

dari Hisyam bin lJrwah, dan telah dijelaskan. []

1rv1
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To'onvwudz (Berl i nd u n g Kepada AI Ia h)
Dari Fitnah Kefakiran

t
U[-rr

6377. Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abu Mu'awiyah
mengabarkan kepada kami: Hisyam bin Urwah mengabarkankepada

kami dari ayahnya dari Aisyah g;' , ia berkata: "Nabi ffi sering
mengucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu

dari fitnah Neraka dan azab Neraka, fitnah kubur dan azab kubur,
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kejahatan fitnah kekayaan dan keiahatan fitnah kefakiran. Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepala-Mu dari kejahatan fitnah al-Masih

ad-Dajjal. Ya Allah, cucilah hatiku dengan air salju dan embun.
Bersihkanlah hatiku dari kesalahrn-kesalahan sebagaimana Engkau
bersihkan pakaian putih dari noda. Jauhkanlah antarku dan kesalahan-

kesalahanku sebagaimanaa Engkau jauhkan antara arah terbitnya
matahari dan tenggelamnya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari kemalasan, dosa dan denda."'

.r':' .

E SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tjiir {1 ;y i-j3r (,[] "Bab: Ta'aanwudz (berlindung
kepada Allah) dari fitnah kefakiran." Al-Bukhari menyebutkan di dalarn
bab ini hadits Aisyah dari jalur Abu Mu'awiyah dari Hisyam dengan
redaksi yang lengkap. Dan penjelasannya secara panjang lebar suda.[
dikemukakan juga.

-,4Sr-
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Berdoa Dengan Banyak Harta
Dan Anak Disertai Keberkahan
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6378, 6379. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku:
Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Aku mendengar Qatadah dari Anas dari Ummu
Sulaim bahwasanya, ia berkata: "'W'ahai Rasulullah, Anas, pelayanmu,
berdoalah untuknya." Beliau ffiberdoa: "Ya Allah, perbanyaklahharta
dan anaknya, serta berkahilah apayangEngkau berikan kepadanya."

Dari Hisyam bin Zaid: "Aku mendengar Anas bin Malik
sepertinya."

[Hadits nomor 6379 tercantum juga pada nomor 639L)
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.;. SYARAH JUDUL BAB

Perkataa", lS.,,J,t e ,JUir ypt-rair i[] "Bab: Berdoa dengan

banyak hartadan anakiisertai ketrerkahan." Bab ini tidak disebutkan
dan judul bab berasal dari riwayat as-sarakshi, dan yalgbenar adalah

bab ini memang disebutkan seperli itu.

}. SYARAH HADITS

Perkataan:

&:tL ii ,*t ii: s.,di6 qjf # ei F ,;icp)) ;sui q ,iu'a#1
ttt;i ziirLlr

"Syu'bah, ia berkata: Aku mendengar Qatadah dari Anas dari
Llmmu Sulaim bahwasanya, ia berkata: '\flahai Rasulullah, Ana.s

pelayanmu, berdoalah untuknya. "' Demikian haditsnya. Di akhirnyzr:

t'ii qu' G 6\ q $ c; e$ ci::) "Dan dari Hisyam bin ZaicL:

Aku mendengar Anas bin Malik, sepertinya." Perlu saya katakan.:

Demikianlah dikatakan oleh Ghundar dari Syu'bah. Ia menjadikan
hadits berasal dari Musnad U mmu iiulaim. Demikian juga at-T irmidz,i
meriwayatkannya dari Muhammrd bin Basysyar, guru al-Bukhari
di dalamnya, dari Muhammad bin Ja'far, yaitu Ghundar ini, Ialu ir
menyebutkan sepertinya. Tetpai ia tidak menyebutkan riwayat Hisyanr
bin Zaid yang di akhirnya. At-Ti rmidzi berkata: "Hasan shahih. ''

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya clari riwayatHajjal bin Muhamma<l
dari Syu'bah. Ia berkata di dalamny:r: "Dari ummu Sulaim." Demikian
dikatakan oleh Ghundar. Ahmad jq;a meriwayatkannya dari Hajjaj bin
Muhammad dan dari Muhammad l>in Ja'far, keduanya dari Syu'bah.

la juga meriwayatkannya di Bab: "MAn kbashsba akhhbu bid du'h-
dari riwayat Sa'id bin ar-Rabi'dari Syu'bah dari Qatadah,ia berkata:
"Aku mendengar Anas berkata: 'lJnrmu Sulaim berkata."'Lahiriahnyzt
ia berasal dari Musnad Anas, yaitu ada pada bab setelah ini jug ,

Demikian juga, telah disebutkan dalam Bab: "Da'watun Nablryi ffi1

, Ba-b 47: Ber?oa Dengan Banyak Harta....



li khidimihi bi tbfrlil'LtFnri" dari jalur Harmi bin Umarah dari Syu'bah

dari Qatadah dari Anas, ia berkata: "Ibuku berkara." Demikian juga

Muslim meriwayatkan dari riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dan

al-Isma'ili dari riwayat Amr bin Marzuq dari Syu'bah. Perbedaan ini
tidak berpengaruhapa-apa,sebab Anas hadir di situ, berdasarkan hadits

yangdiriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Ishaq bin Abu Thalhah
dari Anas, ia berkata:

(G$)'iv yire, 'ira,ii aiir L3G *)JIX J;i A\LG l
"Ibuku,IJmmu Sulaim datang membawaku ke hadapan Rrrrrlrrllrh g,
lalu ia berkata: 'Ini putraku Anas yang melayanimu, doakanlah
baginya.' Beliau berucap: 'Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya."'

Adapun riwayat Hisyam binZaidyangdi-'athaf-kan di sini, maka

ia di-'atbaf-kan (dihubungkan) kepada riwayat Qatadah.

Al-Isma'ili meriwayatkannya dari riw ay at Hajjaj bin Muhammad
dari Syu'bah dari Qatadah dan Hisyam bin Zaid, semuanya dari Anas.

Demikian jugayangdilakukan oleh Muslim, ia meriwayatkannya dari
riwayat Abu Dawud dari Syu'bah.

,, CnrnfRN PENTING

Al-Karmani menyebutkan bahwa di sini: ;.jV-,-3f + f-U+ f))),
namun yangpertama yang benar.

Perkataan: tii aiir iir cli;r! ii ,*t jfru-'S6 tij'tl "Bahwasa nya ia

berkata: "'Wahai Rasulullah, Anas, pelayanmu, berdoalah untuknya."
Permulaan hadits ini telah dikemukakan dari riwayat Humaid dari
Anas pada Kitab "ash-ShiyAm" di dalam Bab:"Man zira qaumanfalam
yufthir'indahurn." Saya telah bahas di sana sehingga tidak perlu lagi

diulang di sini. Saya meneybutkan penggalan darinya belum lama di
dalam Bab: "Da'uatin Nabiyyi M li kbidimihi bi thfrlrl 'umri." ll

Kitab LXXX:Al-Da'awdt **{
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6380, 6381. Abu Zaid Sa'id bin ar-Rabi' meriwayatkan kepada

kami: Syu'bah meriwayatkan kep:rda kami dari Qatadah, ia berkata.:

Aku mendengar Anas gE berkata: "LJmmu Sulaim berkata: 'Anas,

pelayanmu, berdoalah untukn;'a.' Beliau berkata: 'Ya Allah,
perbanyaklah harta dan anaknya serta berkahilah pada apa yanl,
Engkau berikan kepadanya. "'

, -b SYARAH JUDUL BAB

Perkataar, l$)t t l'lt tfu, rrrir i[] "Brb: Berdoa dengarr

banyak anak disertai keberkahan." Penjelasannya telah dikemukarL

pada bab sebelumnya, dan hadits te:'sebut sudah dikemukakan dengar.

sanad dan matannya padaBab: "QauliilAhi Ta'Ala:'lVa sballi 'alaibim''

'u)d rnan khashsba akbabu bid du'h'." ll
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Doa Ketika Ber -istikhdrah
(Meminta Pilihan Terbaik Kepada Allah)
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6382. Mutharrif bin Abdullah, Abu Mus'ab meriwayatkan kepada

kami: Abdurrahman bin Abil Mawal meriwayatkan kepada
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir €B , ia berkate.:

"Nabi ffipernah mengajarkan kami al-istikbarab (meminta pilihan
terbaik kepada Allah) dalam seluruh perkara, seperti posisi surah dari
al-Qur-an: 'Apabila seseorang kalian berkeinginan melakukan suat,r

perkara, maka hendaklah ia shalat rlua rakaat selain fardhu, kemudian
mengatakan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan terbail<
kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku memohon kekuatan kepada-Mu
(untuk mengatasi persoalanku) c engan kemahakuasaan-Mu. Aku
memohon sesuatu dari anugerah-Mu yafigMahaagung. Sesungguhny'r

Engkau Mahakuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau Mahamengetahui
sedang aku tidak mengetahui, Engkau adalahMahamengetahui hal-hal
yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini
lebih baik bagiku, pada agama, penghidupan dan akibatnya terhadalr
diriku-atau beliau mengatakan: 'Di dalam urusan duniaku darr

akhiratku'-maka takdirkanlah (tetapkanlah) ia bagiku. Dan apabil,r

Engkau mengetahui bahwa urusan jni lebih buruk bagiku padaagama,
penghidupan dan akibatnya terhadz'p diriku-atau beliau mengatakan:

Di dalam urusan dunia dan akhirat.ru-maka singkirkanlah persoalan
tersebut dan jauhkanlah aku darinya, serta takdirkanlah (tetapkanlah)
kebaikan bagiku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berikanlah
keridhaan-Mu kepadaku. " Kemudian ia menyebutkan hajatny a."

..hrlr SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tljr*i)r '4 lG'istiil "Bab' Doa ketikaber-istikharaL,
(meminta pilihan terbaik kepada Allah)." Laf.azh: lrnl merupakarr
wazan iu+t dari kata .Ai atau 'rk;\, dengan wazan ri,it. Yait.'
isim dari perkataan Anda: '^itl -rt;.u--|,ii ilt j\L xtinya i;4)\ ^4 af'
(memo hon kep ada-Ny a pllihan / hal te rbaik) . Kalimat : ii oir t ; f artiny e.

'i F;i u iu+i (Allah memberinyt apa yarg terbaik baginya). Dan
yang dimaksud di sini adalah menrohon kebaikan dari dua perkara
bagi orang yangmemerlukan salah satunya.

# Bab 49: Doa Ketika Berittikbarab ..



}., SYARAH HADTTS

Perkataan: fu5:lr.,,i; ,flt:,G \3'"l"Abdurrahman bin Abil Mawal
meriwayatkan kepaifa kimi.' Lafazh:jge1 aiUaca dengan huruf mim
dan tidak men-tasydid-kanhuruf q!)dzult)jamak dari kata J:r. Namanya
Zaid. Ada yang mengatakan: Zaid, kakek Abdurrahman, sedangkan

ayahnya tidak diketahui namanya. Abdurrahman termasuk perawi
yang dinilai tsiqat dari paraperawi asal Madinah. Ia dinasabkan kepada

wala (maula) Alu Ali bin Abi Thalib. Ia pernah berangkat bersama

Muhammad bin Abdullah bin al-Hasan pada kekhalifahan al-Manshur.
Ketika Muhammad dibunuh, Abdurrahman tersebut ditahan setelah

sebelumnya dipukul. Ibnu Ma'in menilainyatsiqab, demikian juga Abu
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan lainnya.

Ibnu Adi menyebutnya di dalam kitab al-K),mil fidh dhu'afk', ia
menyebutkan sanadnya dari Ahmad bin Hanbal bahwa ia berkata:
"Ia ditahan di penjara bawah tanah ketika Bani Hasan dikalahkan."
Ia berkata: "Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin al-Munkadir
hadits istikbarab namun tidak ada seorang pun selainnya yang
meriwayatkannya." Itu adalah hadits munkar. Penduduk Madinah bila
meriwayatkan hadits yang keliru, mereka berkata: "Ibnul Munkadir
dari Jabir." Seperti kebiasaan penduduk Bashrah, mereka berkata:
"Tsabit dari Anas, mereka berlaku buruk terhadap keduanya."

Guru kami di dalam syarah at-Tirmidzi mempermasalahkan hadits
ini, ia berkata: "Aku tidak mengetahui maksudnya, sebab Ibnul Munkadir
dan Tsabit adalah dua orang perawi tsiqat yang disepakati."

Saya katakan: Yang jelas bahwayangdimaksud oleh mereka adalah

cemoohan dan sesuatt yang unik terkait dikhususkannya judul bab

itu karena alasan tersohor dan banyak diriwayatkan. Lalu Ibnu Adi
menuturkan hadits-hadits Abdurrahman, ia berkat a: "Ia seorang y 

^nglurus dalam meriwayatkan hadits, dan yang diingkari terhadapnya
adalah haditsnya tentang istikharab. Lebih dari seorang Sahabat yang
meriwayatkannya sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abil Mawal."

KitAb LXXX: A?-DA'AWaI ,lifl.,



Perlu saya katakan: Maksudnya bahwa hadits tersebut memililsi
riwayat-ri w ay at pendukun g (sy au a h id), dan meman g sep ert i ap 

^ 
y arL !

dikatakannya, kendati berbeda istilah dalam penyebutannya. Setelah

meriwayatkan hadits tersebut, at-Tirmdizi berkata: "Hdsan shabi,b

gharib, kami tidak mengetahuinya r;elain dari hadits Ibnu Abil Mawal.
Ia seorang perawi dari Madinahyangdinilai tstqdt,lebih dari satu oranrl

yang meriv/ayatkan darinya. Di dalrrm masalah ini, terdapat pula hadits

dari Ibnu Mas'ud dan Abu AfF.rb."

Perlu saya katakan: Terdapa.t juga riwayat dari Abu Sa'id,
Abu Hurairah,Ibnu Abbas dan ,[bnu lJmar. Hadits Ibnu Mas'ud
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan dishahihkan oleh al-Hakim.
Hadits Abu Aynrb diriwayatkan c,leh ath-Thabrani dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. Ftadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di d,rlam Sbabihnya. Hadits Ibnu Umar'
dan Ibnu Abbas adalah satu hadits, diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dari jalur Ibrahim bin Abi 'Ablah dari Atha' dari keduanya, darr

tidak ada satu pun dari hadits-haclits itu yarg menyebutkan shalat
selain hadits Jabir. Hanya saja di dalam lafazhAbu Ayyub tercantum:
((di iirl qK Y ,p'f +L)\ G.6 url ap4' #1,, "sembunyikanlah
Iamaran, berwudhulah dengan sebaik-baik wudhu, kemudian shalatlatL

sebagaima na y angditetapkan oleh A.llah atasmu. " Demikian haditsnya.
Mengaitkan dengan dua rakaathanya khusus dengan hadits Jabir.

Penyebutan istikbarab terdapat cli dalam hadits Sa'ad secara marfu',

G$t'$\r;liiiit y-rY7,g) "Termasuk kebahagiaan manusia, ia memint:r
pilihan terbaik kepada Allah." Diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya

hasan. Asalnya terdapat pada riwayat at-Tirmidzi, akan tetapi dengar,

menyebutkan ridha <Wlildan kemurkaan QlLl\1,bukan dengan lafazh.

istikharah.Dari haditr Abu Bakar as.r-Shiddiq gE redaksinya berbunyi,

uQl\ A-"'"d\ ,iU gisrri\;lo\S ia'*^ty- g\,iill "Bahw 
^s 

nya apabila.

Nabi ffi-menginginkan suatu perkara, beliau berucap: 'Ya Allah.
berilah yangterbaik untukku dan pi lihkanlah untukku."' At-Tirmidzi
meriwayatkannya dan sanadnya lernah.
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Di dalam hadits Anas secara mdrfu'disebutkan: 1[\iil d/ r/[1 U))

' Tidak sia-sia oran g y ang ber - is t ihb arab." Hadits rist ty at ath-Thabrani
di dalam al-Mu'jam asb-Shaghtr dengan sanad yanglemah sekali.

Perkataan: [rF ;,i ,$,Ar ;; $;) ff) "Dari Muhammad bin
al-Munkadir dari Tabir," Disebutkan di dalam Kitab "at-Tauhid" dari
jalur Ma'an bin Isa dari Abdurrahman: "Aku mendengar Muhammad
bin al-Munkadir meriwayatkan kepada Abdullah bin al-Hasan-yaitu
bin al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib-berkata: Jabir as-Salami (r):st1
mengabarkan kepadaku." Lafazh UA\ dibaca dengan mem=fatbih-kan

huruf sin dan lam dinisbatkan kepada Bani Salimah 1i:J;y,yaitu dengan
meng-kasrab-kan huruf lam, sebuah marga di kalangan kaum Anshar.

Di dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur Bisyr bin Umair disebutkan:
"Abdurrahman meriwayatkan kepadaku: Aku mendengar Ibnul
Munkadir, ia berkata: 'Jabir meriwayatkan kepadaku."'

Perkataanz l;.,tfuilt q{ iot iV 3ir t$) "Nabi ffi pernah
mengajarkan kami al-istikbarab (meminta pilihan terbaik kepada Allah)."
Di dalam riw ay at Ma' an disebutkan : 

1 1 
i:\.ii,i ij;iyy "Men gaprkan par a

sahabatnya." Demikian juga di dalam jalur Bisyr bin Umair.

Perlataant t6l3r}{ljJ "Dalam seluruh perkara." Ibnu AbiJamrah
berkata: "Itu kalim it yaigbersifat umum namun dimaksudkan secara

khusus. Sebab yang wajib dan dianjurkan dalam mengerjakannnya
tidak perlu dimintakan pilihan terbaik di antara keduanya, begitu pula
yang haram dan makruh, tidak pula perlu dimintakan pilihan yarTg

terbaik dalam meninggalkannya. Sehingga perkara itu terbatas pada

hal yang mubah dan hal yang mustahab apabila dua perkara saling
bertentangan, mana di antara keduanya yang dimulai dan dibatasi.

Saya katakan: Istikbarah jugabisa dilakukan pada selain hal tersebut,

yaitu di dalam halyangwajib dan mustahab mukhdrydr (y^ngdiberi
pilihan), juga terhadap sesuatu yang memiliki waktu yanglapang dan

mencakup hal yang bersifat umum lagi besar dan juga yang sepele,

sebab banyak sekali hal sepele namun mengandung perkara yang besar.

Kital LXXX : A?-Da'awdt ,0fit,



Perkataanr to-ry'l ',yr5-rlg) "lieperti posisi surah dari al-Qur-an."

Di dalam riwayat Qutaibah da ri Abdurrahman yang lalu pa<la

pembahasan tentang shalat malam disebutkant rrg$;Jl ;y-{,A\r:'ii r:ly
"sebagaimana beliau mengajarkan kami satu surat dari al-Qur-an."
Ada yang mengatakan: Sisi penyerupaan (tasybih)-nya adalah haiat
yang bersifat umum kepada isukharab di dalam seluruh perkar:a

tersebut sepefti hajat y^ng bersilat umum kepada bacaan di dalarn

shalat. Bisa jadi, yang dimaksutl adalah sebagaimana keterangan
yang disebutkan di dalam hadits lbnu Mas'ud mengenai tasyahhu,l:

((# ;# dK '"6,i,:k^*KV )i)\ &:5 **))"Rasulullah ffi mengajarkanku

tasyahhud, kedua telapak tanganku di anta.ra dua telapak tangan
beliau." Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "al-Isti'dzAn.''

Di dalam riwayat al-Aswad bin Yazid dari Ibnu Mas'ud disebutkan:

(a;.l-S 
--+-K 

bt J-; U j, ii';J\6*l.i'y "Aku mengambil tasyahhud dar:i

mulut Rasulullah kata demi kata." Diriwayatkan oleh ath-Thahawi.

Di dalam hadits Salman sepertinya, ia berkata: q(iy 6rll "Sat'u

huruf satu huruf." Diriwayatkan cleh ath-Thabrani.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Tas"bib (penyerupaan) tersebut adalah

pada kehati-hatiarl terhadap huruf-huru Iny a, urutan kalimat-kal imatnya.,

pencegahan terhadap penambahan dan kekurangan darinya, sebagai

pelalaran dan vpaya menjaganya. Bisa jadi tasybiE tersebut dari sisi

perhatian atasnya, kepastian ketrerkahannya dan penghormatarr
atasnya. Bisa jadi juga hal itu dari sisi pengetahuan terhadap wahyu.''

Ath-Thibi berkata: "Hadits ini mengisyaratkan kepada perhatian
total dan ekstra terhadap doa ini .lan shalat ini dengan menjadikan
keduanya berada setelah shalat fardhu dan al-Qur-an."

Perkataan: tii ti! "Apabila berkeinginan." Di dalam redaksi in,
terdapat kalimat yang dibuang, asumsinya adalah: ((rA lil XU U&jl'
"Beliau mengajarkan kepada kami sembari mengatakan: 'Apabila
berkeinginan."'Di dalam riwayat Abu Dawud dari Qutaibah terdapat
tambahan: ((UJ)) "Kepada kami."

'',$ Bab 49: Doa Ketiha Benitti*barab ....



Ibnu Abi Jamrah berkata: "IJrut an datangnye 
^yet 

ke hati
berdasarkan tingkatan himmah (kemauan yang kuat), kemudian
lamrnah (turun dan kedekatannfa)t kemudian kbarhirab (pikiran),
kemudian niat, kemudian kehen dak (iradab), kemudian tekad ('azimab).

Tiga perkara yang pertama tidak dikenakan sanksi (dosa) berbeda

dengan tiga setelahnya. Perkatannyat (e l:!yy mengisyaratkan kepada

kondisi pertama ketika ia datang ke hati, beliau meminta pilihan
terbaik (istikharab), lalu tampak baginya berkat shalat dan doa mana

yang terbaik, berbeda apabila perkara tersebut sudah menguasai dirinya
dan tekad serta kehendaknya sudah kuat, maka muncul kecenderungan

dan cintanya kepadantya, sehingga dikhawatirkan sisi petunjuknya
menjadi kabur karena dominasi kecenderungannya kepadanya itu."

Ia melanjutkan: "Bisa jadi yang dimaksud dengan g (keinginan)

tersebut adalah 'azimab (tekad kuat) itu sendiri, sebab pikiran itu
tidaklah mantap, sehingga tidak akan berkesinambungan kecuali sesuai

dengan tujuan dari rencana untuk melakukannya. Jika tidak ftukan
seperti ini kemungkinannya), seandainya seseoran g ber -istikharah pada

setiap pikiran (y^ngtimbul), tentulah iaber-istikbarah di dalam hal

yarlgtidak diperdulikannya, sehingga waktunya pun menjadi sia-sia.

Di dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan: ((,j4r; $i'eLii5iri5y
"Apabila seseorang kalian menghendaki suatu perkara, maka hendaklah

ia mengucapkan."

Perkataan,l6i$'6#l "Hendaklah ia shalat dua rakaat." Di
sini, ada pembatasan terhadap kemutlakan makna hadits Abu Ayyub
karena beliau bersabda: ttc.ti ,irt 6 u,pl) "shalatlah sebagaimana

yangtelah ditetapkan oleh Allah atasmu." Dapat pula disinkronkan
maknanya dengan menyatakan bahwa yang dimaksud adalah tidak
ada pensyaratatpada satu rakaat karena sudah ada nash bahwa ia dua

rakaat. Dalam hal ini, penyebutan keduanya hanya sebagai bentuk
mengingatkan bilan gan y ang lebih tinggi dengan bilangan y ang lebih

rendah. Seandainya ia shalat lebih dari dua rakaat, maka sah.

Kitab LXX)( : A?-Da'au,,it ffi



Lahiriahnya, disyaratkan apabila seseorang hendak memberi salam

dari setiap dua rakaat , agar mendal,atkan sebutan dua rakaat. Dan tidak
sah seandainyaiashalat empat rak:rat, misalnya, dengan satu kali salatn.

Perkataan an-Nawawi mengindikasikan bahwa ia sah.

Perkataaq; [: 4i, iil ; :y] " selain fardhu." Lafazh ini unttrk
menghindari dimas.rkkrt t ya shalat Shubuh misalnya. Bisa ja,Ji

yang dimaksud adalah shalat farclhu itu sendiri dan yang berkaitan
dengannya, sehingga dihinda ri darr dimasukk annya shalat rat;.b

(sunnah) seperti dua rakat fajar, rr.isalnya.

An-Nawawi berkata dalam al-A'lzkir: "seandainya seseorang berdoa

dengan doa istikbarah setelah sunnah ratib shalat Zhuhur, misalny'a

atau shalat-shalat ratib lainnya danjuga shalat-shalat sunnah mutlak,
baik ia terbatas pada dua rakaat atau lebih, maka tetap sah." Demikian
di sini, ia menyebutkannya secara mutlak, tapi perlu dikritisi.

Lebih kuat untuk dikatakan: Jika seseorang meniatkan shalat itu
sendiri dan shalat istikharah secara bersamaan, maka sah. Berbeda

apabila ia tidak berniat. Berbeda hukumnya dengan shalat Tahiyyattrl
Masjid sebab yargdimaksud dengzmnya adalah mengaktifkan tempr.t

dengan doa, sedangkan yang dimaksud dengan shalat istikharab adalah

berdoa setelahnya atav di dalamnya. Dan tidak mungkin sah juga

bagi orang yan1 mendadak memiliki permohonan setelah selesainya

shalat, sebab lahiriah hadits menyatakan bahwa shalat dan doa tersebut

dilakukan setelah adanyakehendak untuk melakukan suatu perkara.

An-Nawawi menginformasikan bahwa yang dibaca dalam dua
rakaat itu adalah surah Al-Kafinirn dan Al-IkhlAsh.

Guru kami berkata di dalam kitabnya, Syarh at-Tirmidzi:"Saya.tidalr
menemukan dalilnya. Bisa jadi beli,ru menyamakan keduanya dengan

dua rakaat fajar dan dua rakaat setelah Maghrib." Ia melanjutkan:
"Kedua ayat tersebut sesuai dengan l:ondisi karena mengandung maknzr

ikhlas dan tauhid, sedangkan oranf; yangber-istikharab memerlukan.

hal itu."
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Guru kami juga berkata: "sungguh tepat membaca di dalamnya
seperri firman-Ny t: 4 36i"{A-Y JI"- ii;;b' Dan Rabbmu mmciptakan
dan memilib apa ydng Dia kehendabi' (QS. Al Qashash [28]: 68) dan
firman-Ny a, 4 

tiS 'e|K J 6 li;; lii 6t ttt'r-:j {j ,/:A i,ftifr 'Dan
tidahlah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yctng

mwkmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telab mmetapban suatu hetetapan,

akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka; (QS. A1-Abzib[33):36);'

Perlu saya katakan: Yang lebih sempurna lagi adalah membaca pada

masing dari kedua rakaat itu, surah dan ayatyangpertama disebutkan
(surah Al-Ikhlish dan ayat 58 surah Al-Qashash) pada shalat yang
pertama (dua rakaat fapr),dan dua lainnya (surah Al-KAfir0n danayat36
surah Al-AhzAb) pada shalat yang satu lagi (dua rakaat setelah Maghrib)."

Dari perk ataani (*:-;n\;6ayy dapat disimpulkan bahwa perintah
shalat dua rakaat istikharab bukanlah wajib. Di dalam Syarb at-Tirmidzi,
guru kami berkata: "Saya tidak melihat pihak yan1 mengatakan
wajibnya istikharah karena adanya perintah terkait hal tersebut dan

menyerup akannya dengan pengajaran satu surah dari al-Qur-an,
sebagaimana mereka berargumen dengan yang seperti itu mengenai
wajibnya bertasyahhud di dalam shalat karena adanyaperintah terkait
hal tersebut pada perkataant 11,.1.ifry; dan menyerupakannya dnegan
pengajaran satu surah dari al-Qur-an. Jika ada yang mengatakan:
perintah tersebut berkaitan dengan persyarat an, yaitu perkataan:
(Gu! ?L\ e ttDl 'Apabila salah seorang dari kalian berkeinginan
untuk melakukan suatu perkara', maka kita katakan: demikian juga

terkait tasyahhud> fang diperintahkan melakukannya hanya orang
yangshalat. Dapat dibedakan; jika keduanya sama dalam keterangan
yang disebutkan bahwa tasyahhud bagian dari shalat juga, maka hukum
wajibnya diambil dari sabda beliau: (*V\ O-H\:K tS;y 'shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihatku shilat.'Yang menunjukkan tidak
waj ib nya is t ik h ar ab adalah y ang menunj ukkan 

_t 
tj{ ak waj ibnya shalat

melebihi lima waktu, yaitu dalam hadits: ($3oijl.'i :jE tuji ,)- ,Fn
'Apakah aku memiliki kewajiban lainnya? Beliau menjawab' Tidak,
kecuali jika kamu melakukan perkara sunnah."' Selesai.
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Demikian pendapatnya, kendati :elevan untuk dijadikan dalil tidak
wajibnya dua rakaat istikharah, nanrun tidak menutup kemungkinan
untuk menj adika nny a dalil waj ib ny a do a istikh arab . Sepe rrinya mereka
memahami bahwa perintah di dalam:rya mengandung makna petunjuk,
sehingga mereka menariknya dari sunnah-sunnah wajib. Ketika ia

mengandung dzikir kepada Allah dar penyerahan unrsan kepada-Nya,
maka ia pun menjadi dianjurkan, ttalli.bu a'lam.

Lalu kami mengatakan: Itu jelas bt:rkaitan dengan diakhirkannyadoa
dari shalat. Seandainya seseorang be rdoa dengannya di tengah shalat,

maka bisa jadi sah. Dan bisa jadi rr.engikuti urutan didahulukannya
memulai shalat sebelum doa, sebab letak doa di dalam shalat adalah

sujud atav tasyahhud.

Ibnu AbiJamrah berkata: "Hikm,rh didahulukannyashalat atas doa,

karena y ang dimaksud de n gan i s t i bL ara h adalah terjadiny a p enyatuan
afltaradua kebaikan; dunia dan akhir,rt, sehingga perlu untuk mengetuk
pintu Raja Diraja. Dan untuk hal itu, tidak ada hal yang paling manjur
dan sukses selain shalat, karena ia nrengandung pengagungan kepada

Allah, sanjungan dan pengharapan kepada-Nya, baik kesudahannya
maupun kondisi terkininya."

Perkataan: tcr:i+ a;;i ;yeiiJtl "Y, Allah, sungguh aku meminta
pilihan terbaik pada-Mu dengin ilmu-Mu." Huruf bab (p,adaperkataan:

,i)r\r) bermakna ta'lil (menyebutkan alasannya) , artinyakarena Engkau
Mah amen get ahui. Demikian pula fu:r gs iny a pada perkataan r 

1 f ..ib2 ra I l.
Bisa jadi ia bermakna isti'hnab (menrinta tolong) seperti firman-Nya:

4tbr14i ;,b "Dengan (menyebut) narnd Allab pada waktu berlayar."
(QS. Hud [11]: a1). Bisa jadi juga, ia bermakna isti'thif (menjadikan
sebagai perantara) seperti firman-Ny a, { 'g ,e3 L,6 3C, fi " Dia (M^o)
berh,ata: 'Ya Rabbku! Demi nikmat yang telah Engkdu dnugerdbkan
kepadaku.'" (QS. Al-Qashash [28] 17)

Perkataan {A3 *;bl " Aku memc,hon kekuatan kep ada-Mu. " Yaitu
aku memohon pada-Mu agar menjadikan kekuatan bagiku atas hal itu.
Bisa jadi, maknanya adalah: ,)rrq,.-ii,i& ,:.lui (Aku memohon pada-Mu
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agar memudahkannya bagiku). Dan yang dimaksud dengan ;$1i
(dari kalimat:';rg;iD di sini adalah '.:rult (memudahkan).

Perl<ataan till;i V AltS'til "Ak , -emohon sesuatu dari anugerah-Mu."
Ini mengisyaratkan bah*a pemberiaan Rabb merupaka n fadbl
(karunia) dari-Nya, dan tidak ada seorang pun yar,1 memiliki hak
terhadap nikmat-nikmat-Nya, sebagaimana pendapat Ahlus Sunnah.

Perkataan: tici 'ii P: ,3*i ii 3$ ci;gl "Sesunggu hnya Engkau
Mahakuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau Mahamengetahui
sedang aku tidak mengetahui, Engkau adalah Mahamengetahui." Ini
mengisyaratkan bahwa ilmu dan kekuasaan hanya milik Allah, tidak
dimiliki oleh hamba sedikit pun dari itu selain apa yang ditakdirkan
oleh Allah untuknya. Seolah ia berkata: "Engkau ya Rabb Mahakuasa
sebelum Engkau menciptakan kekuasaan itu padaku, ketika Engkau
menciptak anrrya padaku dan setelah Engkau menciptak anrtya."

Perkataant tj{r $i "oi 'fX ,* o1ft]Il "Ya Allah, apabila Engkau
mengetahui bahwa urusan ini." Di dalam riwayat Ma'an dan lainnya:
(GVl l^i 3i "fX e^*,rp)) "Maka bila Engkau mengetahui urusan ini."

Abu Dawud menambahkan di dalam rLwayat Abdurrahman bin
Muqatil dari Abdurrahman bin Abil Mawal: ttjj +ilIlt. Ditambahkan
di dalam riwayatMa'an: (#,ra-(3n "Kemudian ia menyebutkannya
secara persis." Hal itu disebutkan di akhir hadits dalam bab ini. Lahiriah
redaksinya menyebutkan bahwa hendaknya ia mengucapkannya
(dengan suara). Bisa jadi, cukup dengan menghadirkannya dengan
hatinya ketika berdoa. Berdasarkan pengertian pertama, maka
penyebutanny^itu dilakukan setelah doa. Dan berdasarkan pengertian
kedua, maka kalimat yangdisebutkan itu dalam posisi hal, dan asumsi
kalimatnya: "Hendaklah ia berdoa sembari menyebutkan hajatnya."

Mengenai perkataan, qotK ..rl)), al-Karmani mengganggap musykil
dimuatnya dengan pola "keraguan" (apabila) di sini, dan tidak boleh ragu

terhadap Allah sebagai Yang Mahamengetahui. Lalu ia memberikan
jawaban bahwa keraguan itu mengenai pengetahuan tentang kebaikan
atau kejahatan, bukan keraguan pada asal pengetahuan itu.
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Perkataan: Q$l;i "Dan penghidupanku." Abu Dawud
menambahkan: ttg;\L_rl) "Dan tempat kembaliku." Ini menguatkan
bahwa yang dimaksud dengan .,iuj1 adalah iqjl ftehidupan). Bisa

jadiyangdimaksud dengan J\tX\ adalah sesuatu y^ngdijadikan hidup
di dalamnya (penghidupan). Karena itu, terdapat di dalam hadits
Ibnu Mas'ud pada sebagian jalurnya sebagaimana disebutkan oleh
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausatb: UeV;: s#) Ljr)) "Di dalam
agama dan duniaku." Dan di dalarr. hadits Abu Ayyub sebagaimana

disebutkan oleh ath-Thabrani: (CAi Q$:i)qf)) "Di dalam duniaku dan

akhiratku." Ibnu Hibban menambahkan di dalam riwayatnya: (&i))
"Dan agamaku." Dan di dalam hadir.s Abu Sa'idz gui:.b:t,#; &il "Di
dalam agamaku dan penghidupanktr." '

Perkaraanz l*5 &yi S7e e ,j\i ;i e;1*\4l "Dan akibatnya
terhadap diriku-atau betiau merigarakarrr di dalam urusan dunia dan

akhiratku." Keraguan berasal dari perawi, dan jalurnya tidak berbeda

mengenai hal itu. Di dalam hadits Abu Sa'id redaksinya terbatas pada:

((,=s;i *v)), dan terkadangz g)7i.2 {#iJ"\i &)), dan terkadang pula:

11-+$,\rc;i ;rv 3S gt p;. Perlu siya-katakan: Keraguan itu sama

sekali tidakierdipai padahadits Abu Ay;rub dan Abu Hurairah.

Perkataan: t$',ri36l "Serta tak<lirkanlah (tetapkanlah) kebaikan
bagiku." Abul Flasan al-Qabisi bt:rkata: "Penduduk negeri kami
meng-kasrah-kan huruf dal, sement:ra penduduk bagian timur men-
dhammah-kannya.

Al-Karmani berkata: "Makna perkataan perkataannya adalah:
jadikanlah ia ditakdirkan untukku atau takdrikanlah ia. Ada yang
mengatakan: Maknanya mudahkanlar ia bagiku. Ma'an menambahkan:
((# P \V A ie.:lt 'Mudahkanlair ia bagiku dan berkahilah aku
padanya."'

Perkataan t lii ,ert: ;; i;Ul "Maka singkirkanlah persoalan
tersebut dan jauhkinlih aku dirinya." Yaitu hingga hatinya tidak
tetap bergantung kepada perkara itu setelah dipalingkan darinya.
Penggalan ini mengandung dalil bagi Ahlus Sunnah bahwa kejahatan
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termasuk takdir Allah kepada hamba, karena jikalau Dia mampu untuk
menciptakannya, tentu Dia pun mampu untuk memalingkannya dan

Dia tidak perlu memohon agar dipalingkan darinya.

Perkataan: t.l6 &; At dr:iUl"Serra takdirkanlah (tetapkanlah)

kebaikan bagiku di mana saji kebaikan itu berada." Di dalam hadits

Abu Sa'id setelah perkataan: ((oK t:ii Pt ,) )iit:ll disebutkan:
(@\r.il ;3iSiF.i;.

Perkataan: [t ,f: ;l "Kemudian berikanlah keridhaan-Mu
kepadaku." Laf.azh: ,#r,: dtbaca dengan men-tasydid-kan huruf dhad.

Di dalam riwayatQutaibah disebutkan: ((t ;t)i#ll yritu jadikanlah

aku ridha. Di dalam sebagian jalur hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani di dalam (al-Mu'jo*) al-Ausath disebutkan:
(4q*irSn "Dan ridhailah aku dengan qadha (ketetapan)-Mu."

Di dalam hadits AbuAypb disebutkan: q!r3.tr,r5q.::)) "Dan ridhailah

aku dengan takdir-Mu." Rahasia di balik ini, hatinya tidak lagi
bergantung pada urusan tersebut, sehigga membuat pikirannya tidak
tenang. Ridha adalah tenangnya jiwa kepada qadha (ketetapan Allah).

Hadits bab ini menunjukkan belas kasih Nabi ffi kepada umatnya
dan bagaimana belia mengajarkan mereka semua apayangbermanfaat
bagi mereka, baik di dalam urusan agama ataupun urusan dunia mereka.

Di sebagian jalurnya yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani pada

hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa beliau ffi selalu berdoa dengan

doa ini apabila ingin melakukan sesuatu.

Hadits bab ini juga menerangkan bahwa seorang hamba tidak
dikatakan mampu kecuali bersamaan dengan perbuatannya, bukan
sebelumnya. Allah-lah Pencipta ilmu dengan sesuatu bagi seorang

hamba, keinginannya dan kemampuannya. Sebab, wajib atas seorang

hamba untuk mengembalikan seluruh perkara kepada Allah, meminta
daya dan kekuatan kepada-Nya, serta memohon kepada Rabbnya
dalam segala urusannya.
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Hadits bab ini juga dijadikan dalil bahwa perintah dengan sesuatu

bukan berarti larangan terhadap lawrmny-a, sebab seandainya demikian,
tentu cukup dengan perkataan: ur)3'+'.J\'"fr*3oDl "Apabila Engkau

mengetahui bahwa ia (urusan itu) IebLh baik bagiku" dan tidak perlu lagi

perkataan: ((dl Ayri3\'lXeS cli)) "Dan apabila Engkau mengetahui

bahwa ia buru]< bagiku ...." Sebab ipat,ila bukan baik, maka iapasti buruk.
Namun keterangan ini perlu dikritisi sebab kemungkinan ada peranrara.

Terdapat perbedaan pendapat ul;,ma mengenai apa y angdilakukan
oleh oran g y^ngber-istikbarah setel,rh ber-istikbarah?

Ibnu Abdis Salam berkata: "Ia melakukan apa yang telah disepakati."
Di antara dalil yang bisa dijadikannya pegangan adalah perkataan pada

sebagian jalur hadits Ibnu Mas'ud, rli akhirnya: (l* 3)) "K.t rudian
ia berazatm." Dan awal haditsnya: ,1..yijJ tii '4Ei i5i rilyy "Apabila
seseorang kalian mengingikan suatu perkara, maka hendaklah ia
mengucapkan: '...."'

An-Nawawi di dalam al-Adzkht berkata: *Ia melakukan setelah

ber-istikbarab apayang membuat dadanyaten ng." Di antara dalil y^ng
dapat dijadikan peganga! adalah h,rdits Anas riwayar Ibnus Sunni:

xLe -A\ :'F +s J #*:l\ JL:}.J;\ ?uU Ui Fv ;r,e;:bli); "Apabila
engkau hendak=m.lrLrrkrn suatu perkara, ^ k^'ber-isti'hbarah-lah
(mintalah pilihan terbaik) kepada Rabbmu sebanyak tujuh kali,
kemudian perhatikanlah apa yang lebih dahulu menghampiri hatimu,
sebab kebaikan ada di situ." Haditr; ini jika valid, tentu ia menjadi
pegangan, tetapi sanadnya sangatlah k,mah. Dan yang menjadi pegangan

adalahpendapat bahwa ia tidak melakukan hal yangmembuat lapang
dadanya apabila di dalamnya rcrdrpat dorongan nafsu yang kuat
sebelum ber -istikharab. Keteran4an ini diisyaratkan oleh perk ataan
di akhir hadits Abu Sa'id: ((+! itt;i-, i;iSn.

.ry,4s-
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Doa Ketika Berwudhu

",i;ljt'-rrt.oit i[ -0.

i rij F {vi ;i uS;,-)r6.J I G'rgJ 6,rL

1r,5^t;nip.1rfitta5:Jti €; *i *lli:'j di,f*t r+p

) rv *i' ;3s- y,,Ltpi r, Jw *i e, i,*,tL* rv:

F 6${.w;lt(;ii+r 3ir ,iw* .1,?Vq?r:

b
o

a+L[.lr,& iy-((

6383. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah
dari Abu Musa, ia berkata: "Nabi ffi meminta dibawakan air lalu
berwudhu dengannya. Lalu beliau mengangkat kedua tarLgannyaseraya
berucap: 'Ya Allah, ampuni Ubaid, Abu Amir.' Aku melihat putihnya
kedua ketiak beliau. Beliau berucap lagi: 'Ya Allah, tempatkan iapada
hari Kiamat atas kebanyakan makhluk-Mu dari kalangan manusia."'

,t, gg SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz l"-2L$ '';2 ,tLit i[] "Bab: Doa ketika berwudhu."
Al-Bukhari menyebutkan di bab ini hadits Abu Musa: "Nabi ffi
minta dibawakan air lalu berwudhu dengannya.LahNabi mengangkat

dua tangannyaserayaberucap: 'Ya Allah, ampuni Ubaid, Abu Amir."'
Demikian secara ringkas, selengkapnya di Kitab "al-MaghAzi" Bab:
"Gbazuab Authhs." l]
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82 Di dalam naskah 1.r.y tercantum: 'lcrJl -r.c ,r"jJi cr!
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Doa Apabila lvlenaiki Jalan
Di Atas Bukit

g3t-, i.L.,9

6384. Sulaiman bin Harb meriwayar.kan kepada kami: Hammad bin
Zaid meriwayatkan kepada kami dari Ayfub dari Abu Utsman dari
Abu MusagB, ia berkata: "Pernah kami bersama Nabi ffi dalam
sebuah perjalanan Kami bila naik, trenakbir. Lalu Nabi ffi berkata:

83 Ditambahkan di dalam naskah (oa) teftulis: .r;ir".1 >1-2 +!eJ f.ie 6ie ;,nilt * ri ,.1u
8a Di dalam naskah 1.ey tidak tercantumi'i.685.
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'FIai manusia, kasihani diri kalian (dengan merendahkan suara), sebab

kalian tidak meminta kepada Dzat yang tuli atau tidak ada. Tetapi
kalian meminta kepada D zrt Y tngMahamenden gar lagi Mahamelihat.'
Kemudian beliau mendatangiku dan aku berkata di dalam hati: 'Tiada

daya serta upaya melainkan kepada AIIah.' Beliau berkata: 'Hai
Abdullah bin Qais, katakanlah: Li baula wali quuzuata illh biilAh
(Tiada daya danupaya melainkan kepada Allah), sebab ia merupakan
satu dari harta-harta simpanan Surga.' Atau beliau berkata: 'Maukah
kalian aku tunjukkan kepada satu kalimat yang merupakan satu

dari hana-hana simpanan Surga?' Li baula uali quwutata illi btilAb
(Iiada daya serta upaya melainkan kepada Allah)."

,i:ii,,,ri& svnRAH JUDUL BAB

Perkataant l|#L >6 rilrrr.l.lr i[] "Bab' Doa apabila menaiki jalan
di atas bukit." Demikian al-Bukhari, membuat judulnya dengan

kata ,L;.rJl. Ia menyebutkan dalam hadits tentang takbir. Sepertinya
ia menyimpulkanny a dari lafazh hadits: ((r{;E n: f\ 6?i i gjl,
"sungguh kalian tidak memohon kepada Dzatyangtuli lagi tidakada."
Di sini, takbir dinamakan dengan doa (permohonan).

' SYARAH HADITS

Perkataa"t t3.!iJ "Ayyub." Ia adalah (Ayyub) as-sikhtiyani.
Abu Utsman adalah (Abu Utsman) an-Nahdi.

Perkataan, lfi G ia,^&i;g" C,rJl i (ll "P.rrah kami bersama

Nabi M di ddarfi se6uah perjaltnanl Sry, belum menemukan ada

y 
^ng 

memastik an p erjalanan tersebut.

Perkataan: [fijtl "Kasihani diri kalian (dengan merendahkan
suara). " Dibaca dengan bamzah washal y ang di-kasrab-kan, lalu huruf ba

yangdt=fatbab-kan, artinya kasihani diri kalian dan jangan dipaksakan.

Perkataanz l\;i 'o.f,.fi 'l ;=;1yl "sebab kalian tidak meminta
kepada Dzatyangtuli." Akan dibahas pada Kitab "at-Tauhid."
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Perkataan : l$ ) "Satu harta sim panan. " Ia dinam akan kanz karen a

seperti hartasimpanan dalam hal nilai dan produknya di mata manusia..

Perkataan rl{\# e # 1;.liif "ii,ir; j'[ "Atr., beliau berkata:

'Maukah kalian aku tunjukkan kepada satu kalimat yang merupakan
satu dari ...." Keraguan ini berasal <lari perawi, apakah beliau berkata:

(({ar ); b F 6F iU it G't:..lF '; ;ivv atau berkata: ttu-rili 'jill
dan seterusnya. Nanti akan disampaikan pada Kitab "al-Qadar" dari
riwayat IGalid al-Hazza'dari Abu Utsman dengan lafazh: "Kemudian

beliau berkata: @f'4< tY(if)) '\Vahai Abdullah bin Qais, maukah

aku ajarkan kepadamu satu kalimat ...."'

Nanti di bagian akhir Kitab "ac[-Da'awAt" juga akan disampaikan

dari jalur Sulaiman at-Timi dari Abu Utsman dengan lafazh "Kemudian

beliau berkata: 'rVahai Abu Musa--atau: '\Wahai Abdullah bin Qais--
(el6\i3f f)l'Maukah aku tunjukkan kepadamu ..."', tidak ada redaksi

yangmenunjukkan adanya keragu:m.

Pada dua jalur ini disebutkan penjelasan mengapa Nabi mengatakan:

(r;i 3)L\1i #;t,, "sesungguhnya kalian tidak memohon kepad:r

Dzat yangtuli", yaitu karena di dalam riwayat Sulaiman disebutkan:

(fr* ei u:'u,tr Vle>ta r1fi; "Tatkala seorang laki-laki menaiki jalan

di atas bukit, ia memanggil dengan mengangkat suaranya." Di dalanr

riwayat Khalid disebutkan' 16;(tu Yi\-;i\15; 'il 6,. i;-L1'i ua.ilr
"Maka tidaklah kami memanjat di ketinggian kecuali kami keraskan

suara-suara kami." Di sebagian nas.lah tercantum, 161;111, sepertinya

ini mengikuti haraka t lafazh: t t EE I I dan perka taan: 11\j-e1) ). Di dalanr

riwayat itu, disebutkan: tt6-Tll.Nanti akan dijelaskan hadits tersebur.

secara panjang lebar di dalam Kitab "al-Qadar", insya Allah.

Perkataan <<j?'jy; boleh berada pada posisi jar (dalam trab) karenz,

menjadi badal dari perkataan 1g)l &), dan boleh juga berada pada
posisi nashbdengan asumsi kalimat' ';jri.BegitLr juga boleh beradapade,.

posisi rafa'dengan asumsi kalimat: fi. I
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Doa Menuruni Lembah,
Di dalamnya Ada Hadits Jabtr e),s,

.6->A 5+$yre'Ut +q - o(

.'x'ar,; ,E &-r.i a*;-- - -r)

F SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: l!* qy *:E:rs 5; \it r6.fut i[] "Bab: Doa apabila

menuruni lembah, mengenain y a terdapithadits Jabir # ." Demikian
ditetapkan di dalam naskah riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani,
sedangkan pada naskah riwayatperawi selain keduanya tidak disebutkan.

Yang dimaksud dengan haditsJabir adalah apayangtelah dikemukakan
di dalam Kitab "al-JihAd" dan di dalam Bab "at-Tasbib idza babatba

zoidiyan" dari haditsnya denganlafazh: (XttlS:;-Y:VF V1* ri1t1lyy

"Dulu apabila berjalan naik, kami benakbir, dan apabila menurun,
kami benasbih." Setelahnya, al-Bukhari berkata: "Bab: 'at-Takbtr idza
'ala syarafan."' Di dalamnya, al-Bukhari mengetengahkan hadits Jabir
juga tetapi dengan la{azh: (V,:F lll;yy "Dan apabila berjalan menurun"
menggantikan kata: nj. Vtakr, 

^ 
*A adalah jli+)iI (turun).

Ditemukan dengan lafazh:11tiJ.16y; "Kami turun" pada hadits ini
sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Khuzaimah.
Saya telah mengisyaratkan syarahnya di sana.

E
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Adapun korelasi ucapan takbir ketika naik ke tempat y^ngtinggi,
karena mencari ketinggian dan ketinggian amat dicintai oleh jiwa
karena mengandung rasa kebesaran. Karenanya, disyariatkan bag;i

orang yang mengalaminya untuk mengingat kebesaran Allah, da.n

bahwa Dia lebih besar dari segala srrsuatu, lantas bertakbir untuk-Nya
untuk bersyukur kepada-Nya akan hal itu sehingga Dia menambahka.n

karunia-Nyakepadanya.

Sedangkan korelasi ucapan tasbih ketika berjalan menurun.,
karena tempat y ang rendah menrp rkan temp at yangsempit, sehingga

disyariatkan untuk bertasbih sebab ia termasuk sebab diraihnya
kemudahan, sebagaimana terdapat pada kisah Yunus U4; ketika ia
bertasbih di dalam kegelapan, lalu diselamatkan dari kesulitan.

.1*! #\

-=4uf*
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Doa Apabila Hendak Bepergian
Atau Pulang

iW'tgiriyrr'ir +rt - ore2r

.;i:,-oYrL,;GA-*
Di dalamnya terdapat riwayat Yahya bin Abi Ishaq dari Anas.

;p)) ev F Av"6"'L 'Jt! 
jig\\fr:i,

P tiL oK l,a,*,ftip &t ifir'Ai *av #"i *tr t +:;

e31t :y +1 y,+ ;^- # 3i r 3i 2*,v
,:i d;;,i;'$airr i1 iJ! '., ,JiL:'";a*s,lx
!*s SkT .5* 

2 €,y * Fr'"At ;i: crlIr ii
trt,i'.t i i:,i'rs,.i iht g* .osbi v;),'oJi\L

.Ki'sr+Vit
6385. Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepada kami dari Nafi' dari Abdullah bin Umar 45
bahwasanya apabila Rasulullah ffi kembali dari suatu peperangan,
hali atau umrah, beliau bertakbir pada setiap tempat yangtinggi dari
permukaan bumi sebanyak tiga kali takbir, kemudian mengucapkan:

E
tp
(,t
(J,

lfAo

8s Di dalam naskah (i) tercantum: jb.
86 Di dalam naskah ti) tercantum: -ro 
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Iii::i,i,1,h. SYARAH J UDU L BAB

perkataan , lai F o6JL Gi G **- * ,i: ,i ft";Vi ri! ,rsiu ,ir;l
"Bab: Doa apabila hendak bepergian ata,.r p.rlang di dalam nyaterdapat

'Tiada ilah $rangberhak disembah) sr:lain AIIah, tiada sekutu bagiNya,
bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu. Kami kembali, bertaubat, beribadah, dan memuji Rabb

kami. Maha Benar Allah dengan janjL-Nya, Dia menolong hamba-Nya
dan Dia sendiri yang mengalahkan golongan (yang bersekutu untuk
menyerang Nabi ffi bersama kaum Muslimin di Perang Khandaq)."'

riwayat Yahya bin Abi Ishaq dari Anas." Demikian disebutkan
di dalam naskah riwayat al-Hamawi dari al-Farabrai. Sepertinya juga

dalam naskah riwayat.PtbuZaidal-Marwazi darinya tapi dengan huruf
a)aa)u sebagai huruf 'atb af (ptenghub ung) menggant ikan lafazh t v!.

Yang dimaksud dengan hadits Yahya bin Abu Ishaq al-Marwazi
tersebut menurut perkiraan saya tdalah hadits y?ng di awalnya:

lliititt -.F i--F\ ,i4,irf rji5 ,1a; j,;3\ iS Az b F\:)4,e tV dt -,tVt

"Bahwasanya Nabi ffi datang dari l.haibar dengan membonc6ngkan
Shafiyyah. Ketika berada di sebagian jalan, unta tersungkur", sebab

di akhirnya disebutkan:

.u:+v vl U*,v'o#v 3kT'i\5 4i+3 \ JL \fii65 ;
((id,61 ;t::&AiL;js*

"Ketika kami sudah berada di gerbang kota Madinah, beliau berucap:
'Kami kembali, bertaubat, beribadah dan kami memuji Rabb kami.'
Beliau masih tenrs mengucapkan itu hingga masuk ke Madinah."

Hadits ini telah dikemukakan st:cara mausbul pada bagian akhir
Kitab "al-JihAd" dan di dalam Kitab "al-Adab" serta di bagian akhir
Kitab "al-LibAs", dan sudah saya jelaskan di sana. Kecuali pembicaraan
terakhir di sini, saya memang menjelaskannya di sini. Isma'il di dalam
hadits maushul tersebut adalah (Isma'il) bin Abi Uwais.

,;;a;;;,
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';;,#SYARAH HADlrs

Perkataanrl,y* ti!o61 "Apabila Rasulullah ffi kembali." Dengan
huruf qfiilufo,artinyaC.j bulang), sewazan dan semakna dengannya.

Ada tambahan dalam riurayatMuslim pada riwayat Ali bin Abdullah
al-Azdr dari Ibnu lJmar di awalnya: "Bila sudah duduk tegak di atas

untanya keluar menuju suatu perjalanan, beliau bertakbir tiga kali
kemudian mengucapkan: 111-ui \n fr ait6W1;'Mahasuci Allah yang
telah menundukan (binatang) ini kepada kami.'"

Lalu ia menyebutkan haditsnya, hingga perkataan: 11j.ij6 '€.-t\tY:n.

lalu ia menambahkan : U3r1;U,i j1tll, demikian haditsnya. Tambihan- ini
diisyaratkan oleh al-Bukhari di dalam judul bab dengan perkataannya:
(\rt, l5i ti5y "Apabila hendak bepergian."

Perkataan lrb 3i U, 3i tp o2) "Darisuatu peperangan, haji atau

umrah." Lahiriahnya menunjukkan kekhususan bacaan tersebut
dengan tiga perkara ini, namun hukumnya tidak demikian menurut
jumhur. Sebaliknya, disyariatkan mengucapkannya setiap perjalanan
apabila ia perjalanan taat seperti silaturrahim dan menuntut ilmu,
karena semua itu mengandung sebutan taat. Ada yargberkata: "Dapat
pula beralih kepada perjalanan yang mubah karena seorang yang
bepergian tidak mendapat pahala di dalamnya, sehingga tidak menutup
kemungkinan ia melakukan perbuat an y^ngmenghasilkan pahala."

Ada lagi pendap at men gatakan : "D isyariatkan jnga p ada p erjalanan
maksiat karena pelakunya lebih memerlukan pahala dari orang lain."
Alasan ini disanggah, karena pihak yang mengkhususkannya dengan

perjalanan taat tidak menghalangi orang yang melakukan perjalanan
tersebut dalam hal yang mubah atau maksiat untuk memperbanyak
berdzikir. Perselisihan pendapathanya pada kekhususan dzikir ini
pada waktu yang dikhususkan. Sejumlah ulama berpendap at, doa
tersebut bersifat khusus karena ia termasuk ibadah yang dikhususkan,
y ang disyari at k an b aginy a dzikir yan g dikhususkan sehin gga me nj adi
khusus dengannya seperti dztkir yang ma'tsur setelah adzan dan shalat.

KiTAb LXXX:A?-DA'AWAI fiffi



Sahabat yang meriwayatkan itu membatasinya pada tiga perkara

tersebut karena perjalanan Nabi ffi terbaas padanya. Karena itulah,
al-Bukhari membuat judulnya dengan safar (perjalanan). Hanya. saja

ia menyinggung hal yang ditunjukkan oleh lahiriahnya, maka

al-Bukhari membuat judul di bagian akhir bab-bab tentang umrah:
Bab "Mkyaqfr)u idza raja'a minal gbazai aail bajji aail'umratL"

Perkataan tlo.? S F Hl "Beliau bertakbir pada setiap tempat
yang tinggi." Lafazh- JV dibaca dengan mem.fathab-kan h:ur$. syin

dan ra, setelahnya huruf.fa,yait:u ternpat yangtinggi.

Di dalam riwayatMuslim daririwayat Ubaidullah bin Umar al-Umari
dari Nafi' dengan lafazh: (# &j,iti)y "Apabila naik ke atas bukit
tsaniyyah." Makna 6i adalah iil (naik) . Lafazh'ag drb^r^ dengan

huruf rsa, kemudian huruf nun,kemtdian huruf yayangdi-tasydid-kan,

yaitu 'al; 6^I^, di atas bukit). k:S',\ dibaca dengan mem-fatbah-kan

huruf. fa, setelahnya huruf dal yang; tidak di+asydid-kan, kemudian
huruf fa, kemudian huruf dal.Yanglebih populer, tafsirnya adalah

tempat yang tinggi. Ada yang mengat,rkan: "laadalahtanah yangdatar."

Ada lagi y^ngmengatakan: "Lapansrrn kosong tanpa pepohonan atau

lainnya." Ada lagi yangmengatakan: "Lembah yangkeras berbatu."

Perkataan: tgt air {1 ;.11 {, jfr A"Kemudian mengucapkan:'Tiada
ilah (yang berhak disembah) selain Allah dan seterusnya."' Bisa jadi

bahwa beliau ffi menyebutkan dzi.<ir ini setelah takbir saat beliau
berada di tempat yangtinggi. Bisa jeLdi jtga: "Takbir tersebut khusus

dengan tempat yang tinggi dan tempat setelahnyaapabllaia luas dengan

menyempurnakan dzikir yang dist:butkan itu. Jika tidak, apabrla
berjalan menurun, beliau selalu ber-tasbib sebagaimana ditunjukkan
oleh hadits Jabir." Bisa jadi juga: "Beliau menyempurnakan dzikir secara

mutlak setelah takbir,lalu membaca tasbib bila berjalan menurun."
Al-Qunhubi berkata: "Membaca tablil setelah takbir menunjukkan
Dia Iffi adalahDzatyang Tunggal dalam mengadakan seluruh apa

yang ada, dan bahwa Dialah sesembzrhan di seluruh tempat."

.":s,;i,!.
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perkataan: t6;.ril "Kami kembali. " Jamak dari kate&I artinv a Ly,
(orang yang kemUJ|, Urit wazan*rrfrn maknanya. Posisinyr'd#;
kalimat adalah sebagai khabar mubtada'yang tidak disebutkan, asumsi
kalimat lengkapnya: ,:raT ff ftami kembali). Dan maksudnya bukan
menginformasikan perihal kembali semata, karena jika begitu samalah

tidak ada artinya. Tetapi maksudnya kembali dalam kondisi yeng
khusus, yaitu mereka melakukan ibadah yangkhusus dan memiliki
sifat (kriteria) dengan sifat-sifat yangdisebutkan itu.

Perkataattr t3#61 "Kami juga bertaubat." Ini mengisyaratkan
adanyaketerbatasan di dalam beribadah. Beliau ffimengatakan hal itu
sebagai bentuk tawadhu' beliau, atau sebagaipengapran bagi umatnya.
Atau yang dimaksud adalah umatnya sebagaimana telah dijelaskan.

Kadang kata taubat dipakai untuk maksud kontinuitas dalam ketaatan.

Sehingga yangdimaksud adalah kiranyamereka tidak melakukan dosa.

Perkataan: li'"?1 iht Ot,bl "Maha Benar Altah dengan janji-Nya."
Yaitu terdapat apa yang dijanjlkan-Ny, berupa dimenangkannya
agama-Nya sebagaimana dinyatakan di dalam firman Allahwj:
4 

1,tr? 4i1 fr '{';.t $ " A ll ah me nj anj ikan k ep adam u b art a rdnxp ds dn
perd.ng yang banyak," (QS. Al-Fath [48]: 20) dan firman-Nya:
4,i'lrc;:lr:j:,"lciLLAillg)Krrj1(tlit'fr '';r$"Allahtelahmen jan ji-
kan hepada ordng-ordng di dntdrd kamu ydng beriman dan yang
mengerjahan kebajikan, babwa Di.a sunggub, akan menjadikan mereka

berhuasa di bumi." (QS. An-Nirl24l:55) Dan ini terjadi padaperjalanan

perang dan korelasinya dengan perjalanan haji dan umrah adalah

firman Allah w;; : {Ig\;fiiti o\itAi '4";,X1fi "Babwa kamu pasti

akan mencasuki Masjidil Haram, jika Allab menghendaki dalam kead.aan

arrldn." (QS. Al-Fat\ft81: 27)

Perkataan.G+ ;3] "Dia menolong hamba-Nya." Yaitu, jiwanya.

Perkataan z li 
-q 

+ fiir t;3l " S rrta Dia sendiri y ang men galahkan

golongan-golongan (ymg bersekutu)." Yaitu tanpa campur tangan

manusia. Ulama berbeda pendapat terkait maksud +li'i1 di sini;

.aah:
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ada yang mengatakan: (1) Mereka adalah orang-orang kafir Qurais'7
dan bangsa Arab dan Yahudi yang sepaham dengan mereka yang
berkumpul di dalam Perang Khandaq, lalu turun surah Al-AhzAb
mengenai mereka. Informasi tentang mereka telah disebutkan
sebelumnya secara terperinci di d,rlam Kitab "al-MaghAzi." Ada lagi

y^ngmengatakan: Q) Yang dimakr;ud lebih umum dari itu.

An-Nawawi berkata: "Pendapat . y angmasyhur yangpertama. Ada
yang mengatakan: Pendapat itu perlu dikritisi sebab harus terbatas pada

dalil bahwa doa ini disyariatkan s:telah Perang Khandaq. Jawabnya
bahwa peperangan Nabi M-,y^ngtrcliau sendiri ikut pergi jumlahnya

terbatas. Dan yang sesuai dari sekian peperangan itu dengan kondis;i

ini ialah Perang Khandaq berdasarl.an lahiriah firman Allah \H dalaro

surah Al-AhzAb: $eit*;gf iii j{JG'tjC.i F$';S ir.$iX;5\"Da,a
Allab mengbalau ordng-orang h,afi'.r itu yang keadaan mereka penub
kejmgh,elan, karma mereka (j"So) tidak memperoleh keuntungan apa purl
Cukup I ah A llab (y org meno I ong) mengb indark an orang- orang mukmi'n
dalam pePeranga2?" (QS. Al-AlzAb l33l: 25) Di dalamnya sebelum itu
disebutka n, 4t5i; { ${tQ, ;*e'"13|'$;|'lfg "Ketika bala tentara
datang kepadamu,lalu Kami kirimiean h,epada mereka angin topan da,a

bala tentara yang tidak dapat terlibat olehmu." (QS. Al-Ahzibl33):9)

Asalnya kata 35-.jl adalah jamz& dari kata ,3.;T,yaitusekelompok
orang yang berkumpul. Huruf ldn?. ffrl-ntrnjukkan jins (1enis), dan
yang dimaksud adalah semua orang yang berkelompok fterkumpul)
dari kaum kafir. Bisa jadi juga lanr tersebut menunjukkan 'ahdiyyab

(kejadian belum lama) danyang <limaksud adalah orang yarrg telah
dikemukakan sebelumnya, dan inilah pendapat yanglebih mendekati.

Al-Qurthubi berkata: "Bisa jacli hadits ini bermakna doa, yaitu:
Ya Allah hancurkanlah kelompo)r-kelompok itu, namun pendapa.t
pertama lebih kuat."

-'tzxr-
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Doa Untuk Orant Yang Menikah

Oyfirrit i[-or

\fr"rL rr'Jr-i 
\fr'J,Lt:.r \r Jt *i Gi\3,i

,i *11 )b e ia,*w;" iritt cir,Js'y;i
,* iGt u. rf,Ju r-u,3\-'#,Jw rp ii e*

.KrVr',)3'$i iJiLr a;q ,Jw .61 erV A::
6386. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Hammad bin Zaid
meriwayatkan kepada kami dari Tsabit dari Anas eB , ia berkata:
"Nabi ffi melihat bekas kuning pada Abdurrahman bin Auf, lalu
beliau berkata: 'Mabyam (Ap, kabarmu)?'-atau: 'Lantas apa?'-, ia
berkata: 'Aku telah menikahi seorang wanita dengan (mas kawin
berupa) setimbangan sekian emas.' Beliau berkata: 'semoga Allah
memberkahimu. Adakanlah walimah (pesta nikah) kendati dengan

seekor kambing."'

)-b e $,i 3t1; $'"'Lgt:i1tt ;i\fiL
l-./

,gV - e 3\ - & t;'t €\ & : iu "^na;ya tV ;p ))
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A$:aii *sLt^as', t&r$ ,ri ,aie*1 ti:r,)d
;be)hffiioi,t;;S,i2V- e31 - ytp 6i
,fr p .6{L'oil'irrt1 ,Ju;r .';fre $frrilt i;i#
.u,lptht a;q ,r* Jt # fi't:;,)rrq& Gl

6387. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami: Hammad bin
Zaid meriwayatkan kepada kami dari Amr dari Jabir 4B , ia berkata:
"Ayahku meninggal dunia dan meninggalkan tujuh-atau sembilan--
orang anak perempuan. Lalu aku m,:nikah dengan seorang perempuan.
Nabi ffi berkata: 'Engkau telah nrenikah hai Jabir?' 'Ya,' jawabku.
Beliau bertanya:'Perawan ataukah j anda? " J anda,' jawabku. Beliau
berkata: 'Kenapa tidak perawan yang bisa engkau cumbu rayu dan
ia pun mencumbu rayumu' atauz ',Engkau bisa mengapknyatertawir
dan ia mengajakmu tertawa?' Aku menjawab: 'Ayahku meninggal
dan meninggalkan tujuh-atau sembilan-orang anak perempuan.
Karenanya, aku tidak suka membarva kepada mereka yang sepantararr
dengan mereka. Maka, aku pun mr:nikahi seorang wanita yang dapat
merawat mereka.' Beliau berkata: 'semoga Allah memberkahimu."'

Ibnu Uyainah dan Muhammad bin Muslim tidak meriwayatkan
dari Amr: "Semoga Allah memberkahimu."

; ,,:.S,STARAH JUDUI BAB

Perkataan tej'f,rrr.lft.3til "Bc,b: Doa bagi orang yang menikah."
Di bab ini terdapat hadits Anas tontang pernikahan Abdurrahmarr
bin Auf. Telah dijelaskan di Kitab "an-NikAh." Dan y^ng dimaksucl
di sini adalah perkataan' 11,iti lit 3;[yy dan perkataan: qaJ:)\|i<.:i\;;yy,
keraguan ini berasal dari perawi. Adapun yang menjadi pegangarr
adalah redaksi pada riw ay at y ang be risi pene gasan dengan kata perramrr

<$y maknanya "apa kabarmu?" Laf.azh:11Lyy dalam riwayat ini adalah
katatanya, huruf ba merupakan perubahan dari alif (aslinya: ti).
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Dalam bab ini juga ada hadits Jabir terkait dirinya y^ngmenikahi
seorang 1anda, di situ disebutkanr ((k"...)li i:rt+ >trll "Kenapa tidak
perawan yang bisa engkau cumbu rayu)" Telah dijelaskan juga di
dalam Kitab'an-Nikih." Den yengdimaksud di sini adalah perkataan:

((d[E ilr O];yy dan perkataan: lletfir ii t"h'iE .F 
'Cri r1+ \,, J.ijlt.

Lafazh: l'L,, dan \4 dibaca secara manshub karena ada kata yaflg
dibuang (tidak disebutkan), asumsinya: eJ$\ (Apakah kamu telah
menikah?). Jawabannyaz g[;'JJI3y1, dibaca marfu' karena asumsinya,
misalnya: i #W:id1 (W*itayangaku nikahi itu seorang janda). Ada
pendapat mengatakah: Sebagrsnya ia dibaca secara mansbubmengikuti
redaksi pertama: tr,L;Jj6;i (Yaitu aku menikahi seorang janda).

Saya katakan: Tidak menutup kemungkinan laf.azh iru mansbub

karena ditulis dengan tanpa alif menurut dialek tersebut (Yaman).

Perkataan z tti**i ti1 "Ar"r, engkau bisa meng ajaknyatertawa."
Keraguan ini berasal dari perawi, dan ini menentukan salah satu
kemungkinan dalam laf.azhz qiJ, apakah ia berasal dari kata..-iiJt
atau,-t{ t. Keterang anny a telah dikemukakan ketika menj elask anny a.

Perkataanzt[ji,iiira5q ,)* f # A'*J,ri;1p sr"H if "Ibnu
Uyainah dan Muhammad birf Muslim tidak meriwayatkan dari Amr:
'semoga Allah memberkahimu."'Adapun riwayat Sufyan bin Uyainah,
telah dikemukakan secara mausbul di dalam Kitab "al-MaghAzi" dan
Kitab "an-Nafaqit" dari jalurnya. Sedangkan riwayat Muhammad bin
Muslim ath-Tha-ifi, telah diulas dalam Kitab "al-Maghizi."

Korelasi perkataan beliau ffi kepada Abdurrahman: 11..lti riit aluyy

dan perkataan beliau kepada Jabir: ttc.tii; ,irt Olt*yy, bahwa maksud
yangper"tama adalah kekhususannya dengan keberkahan pada istrinya,
dan yang kedua cakupan keberkahan baginya pada kecemerlangan

akalnyaketika mendahulukan para saudara perempulannya atas bagian

untuk dirinya. Ia mengalah demi saudara-saudara perempuanrrya
dengan tidak menikahi seorang pera\ilian padahal ia (perawan)
biasanya lebih tinggi tingkatannya bagi seorang yang masih muda

ketimbang janda. []
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Mendata ngi lstri nlfa (Bersengga ma)
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6388. I-Jtsman bin Abu Syaibah meriwayatkan kepadaku: Jarir
meriwayatkan kepada kami dari .Manshur dari Salim dari Kuraib
dari Ibnu Abbas #,, ia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'seandarnya
seseorang kalian apabila hendak m:ndatangi istrinya (bersenggama),

ia membaca: 'Dengan nama Allah. ya Allah, jauhkanlah kami dari
syaitan dan jauhkan syaitan dari apa yang engkau anugerahkan
kepada kami,' sesungguhnya apabila ditakdirkan lahiriahnya anak
di antara mereka dalam hal itu, ia tidak pernah dicelakakan syaitan
selama-lamanya."
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, .:..&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tiiif ;i $yir4 v.l\il "Bab: Apa yangdibaca apabila

seseorang mendatangi istrinya (bersenggama)." Di dalam bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dan di dalam lafazhnya
terdapat indikasi bahwa perkataan tersebut disyariatkan ketika hendak

bersenggama, sehingga kemungkinan pengertian lahiriah hadits
bahwa ia disyariatkan ketika memulai senggama dapat dihilangkan.
Penjelasannya secara lengkap telah dikemukakan di dalam Kitab
"an-NikAh."

Perkataan : lt'l,;i'oU{,';rt $ "Ia tidak pernah dicelakakan syaitan

selama-lamanya." Yaitu ia tidak dapat mencelakakan anak tersebut,

dalam ertian dapat mencelakakannya pada agama atau fisiknya.
Yang dimaksud bukan menghilangkan bisikan syaitan sama sekali.

<=4sf-r!bY.d1
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Ucapan Nabi ffi:
"Ya Rabb Kamii, Berilah Kami

Kebaikan Di Dunia"

:)4t;fii, _ o1

: -rf SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zlliJ;$ir ,-+ 
qi6:,.u,*^ip 6t ,:S.3til "Bab: Llcapan

Nabi ffiz'YaRabb kami, 6erilah kami kebailan di dunia."' Demikian
al-Bukhari menyebutkannya den ga.n lafazh ay at. Ia me n geten gahkan
hadits dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas dengan lafazh:

87 Di dalam naskah 16y..r.".rt.r*, ,iiit.
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6389. Musaddad meriw ayetkan kepada kami: Abdul 'Warits;

meriwayatkan kepada kami dari y'.bdul Aziz dari Anas, ia berkata'
"Doa yangpaling sering Nabi ffibe'ca adalah: 'Ya Rabb kami, berilah

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta lindungilah
kami dari azab Neraka. "'

ffi

lrAl

Bab 56: Ucapan Nali ffi: *Ya 
Rabb Kami, Berikb Kami...."



(({{lij Jt gT rilr ,'sn *6ig :sp\ ,v3 ,Si a5n "Doa yangpaling sering
Nabi ffibacaadalah: 'Ya RaBb kami, berilah kami' hingga akhir surat."
Ia mengetengahkannya di dalam Bab: "Tafsir surah Al-Baqarah" dari
Abu Ma'mar dariAbdul Varits dengan sanadnya ini, tetapi laf.azhnya:

@A i,44*,4p #\oKyy dan sisa redaksinya sama sepertinya.

Muslim meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin Ulayyah dari
Abdul Aziz, ia berkata:

'ju ry3i tu,t^iy, irllV,.,.ii-'J\S ,3:, titeiii\it Su >>
I

.,-X 6i;r'ri\tL JSi 6Vr:iv ,A ;1"{%61r ,/ qT;iir
(('qv3;St

"Qatadah bertanya kepada Anas: 'Apa doa yang paling sering dibacakan

oleh Nabi ffi?'la menjawab: 'Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan
di dunia' hingga akhirnya. Ia berkata: 'Apabila Anas hendak berdoa
sesuatu, ia berdoa dengannya (doa ini)."'

Hadits ini didengar oleh Syu'bah dari Isma'il bin Ulayyah dari
Abdul Aziz dari Anas secara ringkas, diriwayatk an dariny a oleh Yahya

bin Abi Bukair, Yahya berkata: "Lantas aku bertemu Isma'il, lalu ia
meriwayatkannya kepadaku." Lalu ia menyebutkannya sebagaimana

disebutkan di dalam riwayat Muslim.

Muslim mengetengahkannya dar:i jalur Syu'bah dari Tsabit dari
Anas bahwasanya Nabi ffibiasa berucap: {'-eGKCtlrv-G,ih
"Ya Rabb kami, berikb kami hebaikan di dunia." (QS. Al-Baqarah l2l:20t)
Dan ini sesuai dengan judul bab.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Nu'aim: Abdussalam,

Abu Thalut meriwayatkan kepada kami:

;4'&x ,>i ui'u-uvL3L,-u'i i\13 Gi + &3 yy
I

(( 16l ./li; u;, 
-'e*;;.lr 

$ r*q:lr,/ qI ;lJt,i\;j

Kital LXXX:A)-Dahpdt
,{r,i!E.iffi



"Aku berada di sisi Anas, lalu Tsabit lrerkata kepadanya: 'sesungguhnya

saudara-saudaramu memintamu ag:r mendoakan mereka', maka ia

berdoa: 'Ya A1lah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat, serta lindungilah kami de.ri azab Neraka."'

Lalu ia menyebutkan sebuah kisah, di dalamnya disebutkan:

@S PrevT )$c.!i..iiri<-rSlrif; "Jika Allah memberi kalian hal itu,
berani Dia telah memberi kalian seluruh kebaikan."

Iyadh berkata: 'Beliau sering bt:rdoa dengan ayat ini, karena ia
menggabungkan semua makna doa dari urusan dunia dan akhirat."
Ia melanjutkan: "Makna basanab (kebaikan) di sini menurut mereka

adalah nikmat. Beliau meminta nikmat dunia dan akhirat dan
perlindungan dari azab. Kita mohon pada Allah tW rgar melimpahkan
karunia-Nya kepada kita dengan hal itu dan secara kontinu."

Saya katakan: Ada beragam un,3kapan para ulama Salaf terkait
penafsiran !r:A\. 

D ari al-Has an, ia br:rkata: "la adalah ilmu dan ibadah
di dunia." Diriwayatkan oleh Ibnu r\bi Hatim dengan sanad shahih.

Dan darinyajr,qadengan sanad y,rng lemah: "Ia adalah rezekiyang
baik dan ilmu yang bermanfaat. Dan di akhirat adalah Surga."

Tafsir 'aA\ di akhirat dengan Surga dinukil riwayatnya oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari as-Suddi, Mujahid, Isma'il bin Abi Khalid dan

Muqatil bin Hayyan. Dinukil dari IL,nuz Zubair: "Mereka melakukan
di dunia mereka untuk dunia mereka dan akhirat mereka." Dinukil
dari Qatadah: "Ia adalah keselamatan di dunia dan akhirat." Dinukil
dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi: "Istri yangshalihah termasuk
basanab." Perkataan sepertinya juga rlinukil dari Yazid bin Abi Malik.

Ibnul Mundzir meriwayatkan iari jalur Sufyan ats-Tsauri, ia
berkata: "Hasanab dunia adalah rezeki yangbaik dan ilmu, sedangkan

di akhirat adalah Surga."

Dari jalur Salim bin Abdullah trin lJmar, ia berkata: "Hasanab
di dunia adalah rnannd." Dan dari jalur as-Suddi, ia berkata: "Harta."

i}ffil Bab 51: Doa Apabila Hen1ak Bepergian Atau Pulang



Ats-Tsa'labi menukil riwayat dari as-Suddi dan Muqatil, "Hasanab
dunia adalah rezeki yang halal dan luas, dan amal shallh. Hasanah

akhirat adalah ampunan dan pahala." DariAthiyyah:"Hasanab dunia
adalah ilmu dan mengamalkannya sedangkan hasanah akhirat adalah

diperingannya hisab dan masuk Surga." Dan dengan sanadnya dari Auf,
ia berkata: "Barang siapa diberi Allah Islam, al-Qur-an, keluarga, harta
dan anak, maka Dia telah memberinya kebaikan di dunia dan kebaikan

di akhirat." Ats-Tsa'alabi menukil riwayat dari para Sufi sejumlah
perkataan lain yang berbeda lafazh namun sepakat maknanya,intinya:
"Hasanab itu adalah keselamatan di dunia dan akhirat."

A I - K asy sy af (kitab tafsir kary a az-Z amakhsyari-r") mem b at asi

keterangan yang dinukil ats-Tsa'labi dari Ali bahwa hasanah di dunia
adalah wanita shalihah dan di akhirat adalah bidadari-bidadari,
sedangkan azab Neraka itu adalah wanita yaflgburuk.

Asy-Syaikh Imaduddin bin Katsir berkata: "Hasanab di dunia
mencakup segala bentuk permintaan di dunia berupa keselamatan,

rumah yang luas, istri yang baik, anak yang berbakti, rezeki yang luas,

ilmu yang bermanfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, sanjungan

yang indah dan lainnya dari kalimat-kalimat yangterkandung dalam

ungkapan mereka, sebab semuanya termasuk pada hasanah di dunia.

Adapun hasanah di akhirat, maka yang tertinggi posisinya adalah

masuk Surga, dan hal-hal yang mengikutinya seperti rasa aman dari
al-faza'ul akbar (kejutan yangdahsyat) di tempat berdiri untuk hisab,

dimudahkannya hisab serta perkara akhirat lainnya. Sedangkan

perlindungan dari azab Neraka, ia mengindikasikan dimudahkalnya
faktor-faktornya di dunia seperti menjauhi hal-hal yang diharamkan
dan meninggalkan syubhat."

Perlu saya katakan: Atau pemberian maaf. secara murni. Danyang
ia maksud dengan "hal-hal yangmengikutinya" diatas adalah halyang
dikategorikan dengannya dalam penyebutan, bukan mengikutinya
secara hakiki. []
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Berlindung Darii Fitnah Dunia
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6390. Farwah bin Abul Maghra' meriwayatkan pada kami: Ubaidah,
yaitu ibnu Humaid meriwayatkankepada kami dari Abdul Malik bin
Umair dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abu \Taqqash dari ayahnya gb ,

ia berkata: "Nabi ffi mengajarkan kalimat-kalimat ini kepada kami
sebagaimana diajarkannyatulisan: 'Ya Allah, aku berlindung pada-Mu
dari sifat kikir, aku berlindung kep,ada-Mu dari sifat pengecut, aku
berlindung kepada-Mu dari dikemb,rlikan kepada kondisi pikun dan

aku berlindung kepada-Mu dari fitnirh dunia dan azab kubur."'

i..,;;,,.',h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: triir # b jlir +qt "Bab: Ta'auuudz (berlindung
kepada Allah) dari fitnah dunia." Judu.l bab ini telah dijelaskan dua belas

bab sebelumnya, dan penjelasan hadjtsnya juga telah dikemukakan. []
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Mengulang-Ulang Doa
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639t.Ibrahim bin al-Mundzir mer wayatkan kepada kami: Anas bin
Iyadh meriwayatkan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dart
Aisyah re9, bahwasanyaRasulullah ffi terkena sihir hingga seolah-olalL

di benak beliau telah melakukan seriuatu padahal tidak melakukannya"

dan beliau berdoa kepada Rabbn.ra, kemudian berkata: 'Tahukat,
engkau bahwa Allah telah memberikan penjelasan kepadaku terhadap,

apa yang aku minta penjelasannya kepada-Nya?' Aisyah menjawab,
'Apa itu wahai Rasulullah?' Beliau berkata: 'Ada dua orang laki-laki
mendatangiku, lalu salah seorang dari mereka duduk di sisi kepalaku

dan yang seorang lagi di sisi kedua kakiku. Salah seorangnya berkata
kepada temannya: 'Apa penyakit orang ini?' Temannye. menjawab:
' Ia terkena sihir.' Ia bertany a lagi:'Sirrpa yarlg menyihirnya?' Temannya

menjawab: 'Labid bin al-A'sham.' Ia bertanya lagi: 'Dengan apa?'

Temannya menjawab lagi: 'Sisir, pintalan rambut danmayans kurma.'
Ia bertanya lagi: 'Di mana benda-benda itu berada?' Temannya
menjawab : 'DiDzarwan.' Dzarwan adalah sumur milik Bani Zuraiq.
Aisyah berkata: 'Lalu Rasulullah ffi mendatangi sumur itu.'Kemudian
beliau kembali menemui Aisyah dan berkata: 'Demi Allah, seakan

airnya seperti genangan inai (kemr:rah-merahan), pohon kurmanya
seperti kepala syaitan.' Aisyah berkata: 'Lalu Rasulullah ffi datang
lalu mengabarkan kepadanya tentang sumur itu.' Aku berkata:
'\Wahai Rasulullah, kenapa tidak en;;kau keluarkan benda-benda itu?'

el Di dalam naskah 1;y tercantum: nirl J_:--r.
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Beliau menjawab:'Lantarren aku sudah fisembuhkan Allah, maka aku

tidak suka menyebarkan keburukan kepada manusia."'

Isa bin Yunus dan al-Laits bin Sa'ad menambahkan dari Hisyam
dariayahnyadariAisyah, ia berkata: "Nabi ffi terkena sihir, lalu beliau

berdoa dan terus berdoa ...." Lalu ia menuturkan hadits tersebut.

r,:,,,i SYARAH JUDUL BAB

Perketean: [2ri.iJt ;-F J6] "Bab: Mengulang-ulang doa."
Al-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini hadits Aisyah bahwasanya

Nabi ffiterkena sihir. U dibacadengan men-dhammab-kantha aninya

5vL (terkena sihir). Telah dijelaskan di akhir Kitab "ath-Thibb."

Abu Dawud dan an-Nasa-i yarLg dishahihkan oleh Ibnu Hibban
meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud:

(( .6X :+Ll;lS(r)e '*yr Ji',igJi oS la^*,r'g, #\,ii ll
"Bahwasanya Nabi ffi lebih suka untuk berdoa sebanyak tiga kali dan

beristighfar sebanyak tiga kali."

Di dalam Kitab "a1-Isti'dzAn" telah dikemukakan hadits Anas 45 :

rrEX uffii *+'j-t SylKyy "Apabila berbicara saru kata, beliau ffi
mengulan ginya sebanyak tiga kali."

., ,& SYARAH HADITS

Perkataan:

-i4,&nv dt -i,l>,ilts'LJ{j\L # ri,f eug,y lt5 
"3i- G 6'b')51

tc+$Jr 6t)(...G:ita'n
"Isa bin Yunus dan al-Laits bin Sa'ad menambahkan dari Hisyam dari

ayahnya dari Aisyah, ia berkata: 'Nabi ffi terkena sihir, lalu beliau

berdoa dan terus berdoa ....' Lalu ia menuturkan hadits tersebut."

Kita^b LXXX : A)-Da'ap6t ffii



Demikian terdapat di dalam kebanyakan naskah riwayat para perawi,
namun semua itu tidak disebutkan di dalam naskah riwayat AbuZaii
al-Marwazi.

Riwayat Isa bin Yunus telah dikemukakan secara maushul di dalanr

Kitab "ath-Thibb' beserta penjelasan hadits. Ia sesuai dengan judul
bab, berbeda dengan riwayat Anas bin Iyadh yang diketengahkan oleh
al-Bukhari di dalam bab ini, sama sr:kali tidak disebutkan di dalamny,r
pengulangan doa.

Di dalam riwayat Muslim dist:butkan dari riwayat Ubaidullah
bin Numair dari Hisyam mengenai hadits ini: 11ti,i "i\i,', # tCl,
"Lalu beliau berdoa, kemudian ber,J6x, kemudian berdoa." Dan telalr
dikemukakan penjelasan hal ini.

Demikian juga telah dikemukakan pembicaraan tentang jalur'

al-Laits terkait sifat iblis pada Kitaf, "Bad-ul Khalqi."

rhi, r:
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Doa Kebinasaan Atas Kaum Musyrik

Ibnu Mas'ud berkata: "Nabi ffi berkata: 'Ya Allah, berikanlah
pertolongan kepadaku atas mereka dengan tuiuh tahun seperti
tuiuh tahun (paceklik) di masa Nabi Yusuf.'' Dan berkata:
"Ya, Allah binasakanlah Abu Jahal." Ibnu LJmar mengatakan:
"Nabi ffi berdoa di dalam shalat 'Ya Allah, laknatlah Fulan dan
Fulan.' Hingga Allah Mj menurunkan firman-Nya: 'Itu bukan
menjadi urusAntnu (Mubammdd)."' (QS. Ali Imran [3]: 128)
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6392.Ibnu Salam meriwayatkan kt:pada kami: Vaki' mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, ia berkata: 'Aku mendengar Ibnu
Abi Aufa g;r, berkata: 'Rasulullah ffi mendoakan kebinasaan atas

golongan-golongan (y^ngbersekutu't dengan berkata: 'Ya Allah, Dzat
y^ng menurunkan Kitab, yang seg(:ra perhitunganflya, kalahkanlah

golongan-golongan itu, kalahkanlah mereka dan goncangkanlah
mereka."'
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6393.Mu'adz bin Fadhalah meriu'ayatkan kepada kami: Hisyam
bin Abu Abdillah meriwayatkan kt,pada kami dariYahya dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah bahwasarya Nabi ffiapablamengucapkan:
'Sami'allhhu liman bamidah' pada rakaat terakhir dari shalat Isya,

beliau berqunut: 'Ya Allah, selamatl<anlah Ayyasy bin Abu Rabi'ah,
Ya Allah selamatkanlah al-\falid bin al-\flalid, Ya Allah selamatkanlah
Salamah bin Hisyam, Ya Allah, s,:lamatkanlah kaum lemah dari
kalangan orang-orang beriman, Y a Allah, beratkanlah azab-Mu
terhadap (orang-orang kafir) Bani Irludhar dan timpakanlah kepada

mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun (paceklik) di masa Nabi Yusuf."'

e3 Di dalam naskah 1.r1 tercantum: ,5:^: ue r.L;-a.
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6394. A1-Hasan bin ar-Rabi'meriwayatkan kepada kami: Abul Ahwash
meriwayatkan kepada kami dari Ashim dari Anas qF., , ia berkata:
"Nabi ffi mengutus sepeleton pasukanyangdikenal dengan al-qurra'
(ptara penghafal al-Qur-an), lalu mereka terbunuh. Aku tidak pernah
melihat Nabi ffi sedemikian sedih terhadap sesuatu seperti kesedihan
beliau terhadap mereka. Maka beliau pun berqunut selama sebulan
pada shalat Shubuh dan berucap: 'sesungguhnya kabilah Ushayyah
telah bermaksiat terhadap Allah dan Rasul-Nyr.'"
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ea Di dalam naskah 1;1 tercantum: *;K.
's Di dalam naskah (..j)) tercantum: el.!c ,.LJl :Jra.
'q6 Di dalam naskah 1;1 tercantum: ,=-Ji.
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6395. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Hisyam
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dariaz-Zuhri dari Urwah
dari Aisyah tg',, ia berkata: "Pernah orang-orang Yahudi memberi
salam kepada Nabi ffi dengan mengat.akan:'As-Si.mu'alaikum."' Aisyah

memahami perkataan mereka itu, lalu membalas: "Alaikumus simu
zual la'nab." Maka Nabi ffi berkata: 'Jangan tergesa-gesa wahai Aisyah.

Sesungguhnya Allah mencintai sikap'lembah lembut dalam segala hal.'
Aisyah berkata: ''$7ahai Nabi Allah. tidakkah engkau mendengar apa

yang mereka katakan?' Beliau meniawab: 'Tidakkah engkau dengar

aku membalas mereka dengan meng;atak an:' Wa'alaikum?"'

\friL b\;{it " \lJL J''*t\ G'rYJ \fr"^L

'r'rij- \fr'"^L G*,i 3Jj,.J \fr'"^L 3\k,i iti,
fu,,^e,r{y" ;r$t't\K,JV Wd }V,fl :; Wt$g. lt
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6396. Muhammad bin al-MutsanrLa meriwayatkan kepada kami:
Al-Anshari meriwayatkan kepa<la kami: Hisyam bin Hassan
meriwayatkan kepada kami: Muh:rmmad bin Sirin meriwayatkan
kepada kami: Abidah meriwayatkan kepada kami: Ali bin Abi Thalib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Kami bersama Nabi ffipada
hari Khandaq,lalu beliau berkata: 'St:moga Allah memenuhi kuburan-
kuburan dan rumah-rumah mereka dengan api sebagaimana mereka
telah menyibukkan kita dari shalat W'ustha hingga matahari terbenam.'
Yaitu shalat Ashar."

ffi

e7 Di dalam naskah 1.ey tercantum: t.!s :JE.
e8 Di dalam naskah 1.roy tercantum: ,lt_t': rc:::
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,lll,,,&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rt,.,j=l;jjll & ti'iltitJl "Bab: Doa kebinasaan aras orang-

orang musyrik." Demikian al-Bukhari menyebutkannya secara mutlak
di sini, dan ia menyebutkan dengan kaitannya di dalam Kitab "al-JihAd",

yaitu dengan kekalahan dan kegoncangan.

i' $ svnRAH HADTTS

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits:

Hadits pertdma.

Perkataan:

lei # *'& ,*i #t ,to,*,,,{u +it ie 2P,Ir ir5;t
"Ibnu Mas'ud berkata: 

-'Nabi ffi berkata: 'Ya AIIah, berikanlah
pertolongan kepadaku atas mereka dengan tujuh tahun sepefti tujuh
tahun (paceklik) di masa Nabi Yusuf."" Ini penggalan dari hadits yang
telah disebutkan secara rnausbul di Kitab "al-Istisqi"'.

Hadits kedua:

Perkataan: t,Ii a'g,$;,*lr,i,i;l "Ia (Ibnu Mas'ud) berkata: 'Ya,
Allah binasakanfah Abu Jahal. "' Maksudnya: 6)t""! (binasakanlah ia).

Kaitan ini tidak disebutkan di dalam naskah riwayat Abu Zaid, dan
ia merupakan penggalan dari hadits Ibnu Mas'ud juga mengenai kisah

pelemparan kotoran unta oleh orang paling durjanadi kalangan kaum

Quraisy ke punggung Nabi ffi, dan telah disebutkan secara mausbul

pada Kitab "ath-Thahirah", yaitu hadits keempat yangdisebutkan di
dalam judul bab yang saya isyaratkan tadi di dalam Kitab "al-JihAd."

Hadits ketiga:

Perkataan:

,kir ir iii ,j;.6>r35 r5>ri ,pt f*xt '9>r3r e:ki,& i\, :rlues * ir irisl
l4'"{, j*ti4;4b
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"Ibnu IJmar berkata: Nabi ffi berdoa di dalam shalat: 'Ya Allah,
laknatlah Fulan dan Fulan.' Hingga,A.llah *5j mentrrunkan firman-Nya:
'Itu bukan menjadi unrsanmu (Muhrmmad)."' Ini juga penggalan dari

hadits yangtelah dikemukakan secara maushul pada Bab: "Ghazwah

Uhud" dan Bab: "Tafsir Ali Imran." Telah diielaskan dan penyebutan

nama yang belum jelas dari orang-ora.ng yang didoakan binasa tersebut.

Hadits keempatz

Perkataan: [B)li #l 61t] "Ibnu Salam meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah Muhammad (bin Salam), sedangkan Ibnu Abi Khalid
namanya adalah Isma'il. Adapun lbnu Abi Aufa adalah Abdullah
(bin Abi Aufa).

Perkataan: 1.;;{{r,F] "f.binas,ran atas golongan-golon gan (1rang

bersekutu)." Telah dibahas sebelumnya mengenai maksudnya. Makna:

"[rl 
e- ^d^l^h 

Dia menyegerakan di dalam perhitungan-Nya,
atau maknanya bahwa kedatangan hisab (penghitungan) itu sangat

segera. Telah dibahas haditsnya di d,rlam Bab "Ld. tatarnd.nnau liqh-al
'aduanwi" dari Kitab "al-JihAd."

Hadits kelima:

Hadits Abu Hurairah€9, meng,:nai doa di dalam qunut untuk
kaum lemah umat Islam, di dalamny'a:

Perkataan zlui * 4i&SiiitFiiJ I "Ya Allah, beratkanlah azab-Mu

terhadap (orang-orang kafir) Bani Mudhar." Yaitu timpakan azab

kepada mereka dengan keras. Lafazh: &GS diambil dari kata LEl)\,

aslinya dilakukan dengan kaki (menginjakkan) dan yang dimaksud
di sini adalah a>Uyt (membinasakan). Sebab barang siapa menginjak
sesuatu dengan kakinya; berarti ia telah mencengkeram kebinasaannya.

Dan yang dimaksud dengan Mudhar adalah kabilah yang sudah
tersohor itu, yang darinya lahir klan-klan Qais, Quraisy dan selain

mereka. Padala{azh: r..tersebut adrr mudhaf yangtidak disebutkan,
aslinya: t213GI (orang-orang kafir dari Bani Mudhar).

ri:*Y".ffi Bab 59: Doa Kebinaaan Atat Kaum tVlutyril<



Telah dikemukakan di dalam Kitab "al-JihAd" bahwa al-Bukhari
menjelask^rmy^di dalam Kitab "al-MaghAzi" namun tidak sempat,lalu
menjelaskannya di dalam Bab: "Tafsir surah An-Nisi'."

Perkataan: tp,ut9 Gia..gi;*lfrt "Ya Allah, selamatkanlah Salamah

bin Hisyam." Ibnut Tin menukil riwayat dari ad-Dawudi, ia berkata:

"Ia paman Abu Jahal." Ia berkata: "Berdasarkan keterangan ini, maka

nama AbuJahal adalah Hisyam, nama kakeknya juga Hisyam."

Saya katakan: Ini keliru karena beberapa alasan, antara lain: nama
Abu Jahal adalah Amr dan nama ayahnya Hisyam. Salamah adalah

saudaranya,tanpa ada perselisihan para ahli sejarah tentangnya. Bisa
jadi sebelumnya tertulis: "Maka nama ayah Abu Jahal"- sehingga
keterangan itu menjadi sinkron. Tetapi perkataan: 11"tii A-,\? *On
adalahkeliru, sehingga kekeliruan ini perlu dikembalikan. 

'

Hadits heenam:

Hadits Anas: G$\'in iqai*';rt,*$, t tqn "Nabi ffi mengutus

sepeleton pasukan yang dikenal-dengan al-Qurra'." Seperti itu haditsnya.

Telah diulas di Bab: "Gbazuab bi'r ma'finah" dari Kitab "al-Maghizi.

[ri.;] "Sedih." Diambil dankataJi;Jt, yaitu dibaca dengan mem-fathabkan

kemudian men-sukun-kan, artinya: 3F (seain).

Hadits ketajub:

Haditas Aisyah: U!rJ/t-r]i!r g",'51; "Pernah orang-orang Yahudi
memberi salam." Telah dijelaskan di dalam Kitab "al-Isti'dzAn."

Hadits kedelapan:

Hadits AIi: 11.e;'!.i\?; M*:i;ty- d\ i;\.il;; "Kami bersama Nabi ffi
pada hari Khandaq." Demikian hiditinya. Di dalamnya disebutkan:

(riv ';:t'rkt*,jrt Xll 'semoga Allah memenuhi kuburan-kuburan
dan rumah-rumah mereka dengan api." Telah dibahas dalam Bab: "Tafsir

surah Al-Baqarah." Saya telah mengisyaratkan perbedaan pendapat

para ulama mengenai shalat \Wustha dan saya telah menyebutkannya
hingga 20 pendapat.

ff"5.
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Abul Hasan,Ibnul Qashshar memberi penafsiran yang serampmgm,
ia berkata: "shalat Ashar dinamaka):L u)ustha, hari itu menjadi spesial

sebab mereka abai dari shalat Zhuhur,Ashar dan Maghrib. Sementara

posisi Ashar dari tiga itu adalah roustha (berada di tengah). Bukan
karena maksud dari arustba itu adalah menafsirk an apa yang disebutkan
di dalam surah Al-Baqarah."

Saya katakan: Al-Karmani men,:gaskan bahwa perkataan dalam

riwayat ini: 1g.Xjt lJ;3f:n adalah r;isipan (mudra) dalam hadits ini,
berasal dari perkataan sebagian perawinya,namun pendapat ini perlu
dikritisi. Sebab telah dibahas di Kitrrb "al-JihAd" dari riwayat Isa bin
Yunus dan di Kitab "al-MaghAzi" dairiwayatRauh bin Ubadah, serta

di Kitab "at-Tafsir" dari riwayat Ye.zid bin Harun dan dari riwayat
Yahya bin Sa'id, semuanya dari His'rram, tidak ada penyebutan shalat

Ashar dari seorang pun mereka. Selain yangada diKitab "al-Maghizi":
"Hingga matahari terbenam", ini mr:ngindikasikan ia shalat Ashar.

Muslim meriwayatkan dari Abu L'samah dan dari riwayat Mu'tamir
bin Sulaiman dan dari riwayat Yahya bin Sa'id, ketiga mereka dari
Hisyam juga, tetpai dengan laf.azh: r6.LA\$'; ,;a:.)t ;)*lJt eUFn
"Mereka telah menyibukkan kami dari shalat lilflustha, shalat Ashar."
Demikian juga Muslim meriwayatkalanyadarijalur Syutair bin Syakal

dari Ali, dan dari jalur Murrah dari Abdullah bin Mas'ud sepertinya
persis. Lebih jelas dari itu lagi sebagaiman diriwayatkan oleh Muslim
juga dari hadits Hudzaifah secara rnd.r1%': $,.;)\ti.; euisill"Mereka
telah menyibukkan kami dari shalal Ashar." Ini jelas menunjukkan
bahwa ia berasal dari hadits yang sanra.

Perkataan di dalam sanad: 11$rua'i r 6r-ll "Al-Anshari meriwayatkan
kepada kami", maksudnya Muhamm,rd bin Abdullah bin al-Mutsanna
al-Qadhi, ia merupakan salah satu glrru al-Bukhari. Tetapi kadang ia
meriwayatkan darinya melalui perau,i lain (perantara) sepeni di sini.

Perkataan: tto\-1;- # iU+ 6r-ll menguatkan perkataan perawi
yangmengatakan pada riwayat yangtelah disebutkan di dalam Kitab
"al-JihAd" dari jalur Isa bin Yunus: ''Hisyam meriwayatkan kepada

iliir'1.w Ba^b 59: Doa Kebinataan Atat Kaum ty'luayrik



kami" bahwa ia adalah (Flisyam) bin Hassan. Saya sendiri mengiranya
ad-Dustuwa-i, dan membantah al-Ashili yang menegaskan bahwa ia
adalah (Hisyam) bin Hassan, lalu ia menukil riwayar dilemahkannya
Hisyam bin Hassanyangingin membantah hadits tersebut, lalu saya

menanggapinya di sana. Kemudian saya memeriksa riwayat ini, lalu
menarik kembali apa yang telah saya kira itu. Tetapi sekarang saya

akan menjawab tentang dilemahkannya Hisyam, bahwa kendati
Hisyam bin Hassan ini seorang perawi yerlg mendapatkan kritikan
dari sebagian ulama karena masalah hafalannya, namun tidak seorang

pun secara mutlak yang melemahkannya. Bahkan dengan syarat
yangdisebutkan oleh sebagian guru-gurunya. Mereka sepakat bahwa
ia dinilai sebagai perawi tsabit pada syaikh yang ia meriwayatkan
darinya dengan hadits bab ini, yaitu Muhammad bin Sirin. Sa'id
bin Abi Arubah berkata: "Tidak ada seorang pun y^ng lebih hafizh
dalam periwayatannya dari Ibnu Sirin daripada Hisyam." Yahya bin
al-Qaththan berkata: "Hisyam bin Hassan adalah seorang perawi tst4ah

dalam periwayatannya dari Muhammad bin Sirin." Ia |uga berkata:
"Ia lebih aku sukai untuk diambil riwayatnya dari Ibnu Sirin dartpada
Ashim al-Ahwal dan Khalid al-Hadzdza'."

Ali bin al-Madini berkata: "Yahyaal-Qaththan melemahkan hadits

Hisyam bin Hassan dari Atha', sementara Sahabat-Sahabat kami
menshahihkannya." Ia (Ali bin al-Madini) berkata: "Adapun haditsnya

dari Muhammad bin Sirin adalah shahih." Yahya bin Ma'in berkata:
"Ia ffahyaal-Qaththan) menafikan haditsnyadari Atha', dari Ikrimah
dan dari al-Hasan." Menurut saya: Ahmad telah mengatakan: "Setiap

kali ada sesuatu yang diingkari terhadapnya, maka saya menemukan
ada perawi lain telah meriwayatkannya, bisa jadi ia Aynrb atau Auf."

Ibnu Adi berkata: "Hadits-haditsnya tidak bermasalah, dan saya

tidak melihat di dalamnya sesuatu y^ngmunkar." Selesai.

Ia (Flisyam bin Hassan) tidak memiliki satu riwayat pun dari Atha'
di dalam kitab asb-Sbabtbain. Dt dalam Shahth al-Bukharl ada sedikit
dari Ikrimah dan ada riwayat mutaba'ahnya. Wallibu a'lam.ll
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Doa Kebaikan
Bagi Orang-Otrang Musyrik
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6397. Ali meriwayatkan kepada k;.mi: Sufyan meriwayatkan kepad,r

kami: Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami dari al-A'raj dari
Abu Hurairah $ , ia berkata: "y'.th-Thufail bin Amr mendatangi
Rasulullah M seraya berkata: '\7ahai Rasulullah, sesungguhny,r
kabilah Daus telah berbuat ma.rsiat dan membangkang, mak,r
doakanlah (kebinasaan) atas mereka!' Lantas orang-orang mengir:r
beliau akan mendoakan (kebinasaan) atas mereka, namun beliau
berucap: 'Ya Allah, berilah petunjuk kepada kabilah Daus, darr

datangkanlah mereka. "'

;I. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l$r:.:,1)rrir .-l\il "Bab: Doa kebaikan bagi orang-
orang musyrik." Judul bab ini :elah dikemukakan, dan haditr;

1r1V
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Abu Hurairah di dalamnyaterdapat di dalam Kitab "al-Jihid", tetapi
al-Bukhari menambahkan (setelah judul bab ini): ((djJqJ.s*ii!ll
"Dengan mendapatkan petunjuk agar beliau dapat beramah tamah
dengan mereka", dan telah dijelaskan di sana.

Saya menyebutkan aspek penyinkronan pengenian kedua judul bab

tersebut; doa kebinasaan atas orang-orang musyrik dan doa ftebaikan)
bagi orang-orang musyrik, dania ditinjau dari dua tinjauan.

Ibnu Baththal menukil bahwa doa kebaikan bagi orang-orang
musyrik sudah me-nasakb doa kebinasaan atas mereka, dan dalilnya
adalah firman-Ny a: $ t[:, j*ii <1, fi $ " Itu bukan menjadi urusanrnu
(Muhammad)." (qS. Ali Imran [3]: 128) Kebanyakan ulama mengatakan
bahwa tidak adanasakh, dan mendoakan kebinasaan atas orang-orang
musyrik adalah boleh. Larangan tersebut hanyalah terhadap orang
yangdiharapkan kedekatan dan masuknya mereka ke dalam Islam.

Bisa jadi untuk disinkronkan, yaitu bahwa kebolehannya apablla
di dalam doa tersebut terdapat sesuatu yang mengindikasikan peringatan
keras terhadap sikap bersikukuh mereka dalam kekafiran, sedangkan
larangannya apabila doa atas mereka tersebut berisi kebinasaan
karena kekafiran mereka. Dan lafazh judul bab yang mengaitkan
dengan "petunjuk" (.s{i!) memberikan bimbingan bahwa yang
dimaksud dengan "ampunan" padaperkataan: X6r:-L) i #p eAg\ll
"ampunilah kaumku karena mereka tidak mengetahui" idalah di
maafkan dari kejahatanyang mereka lakukan terhadap diri beliau,
bukan menghapus dosa mereka semua sebab dosa kekafiran tidak
dapat dihapuskan. Atau yang dimaksud dengan perkataan u& *\ll
adalah tunjukilah mereka kepada Islam yang menjadikan ampunan
tersebut sah. Atau maknanya: ampunilah mereka jika mereka
masuk Islam, uallkbu a'lam.

. n!v..4f
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Sabda lrtabi ffi:
"Ya Allah, ompunilah dosaku yang
telah lalu dan yang akan datang"
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6398. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami: Abdul
Malik bin Shabbah meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Ibnu Abi Musa dari ayahnya dari
Nabi ffi bahwasanya beliau berdoa dengan doa ini: "Rabbku,
ampunilah kesalahan dan kejahilanku, sikap berlebihanku dalam
seluruh urusanku dan apa yangEngkau lebih mengetahuinya daripada
aku, Ya Allah, ampunilah kesalahan-kesalahanku dan kesengajaanku,

kejahilan dan kesungguhanku, dan semua itu ada pada diriku, Ya Allah
ampunilah dosaku y^ngtelah lalu dan yangakan datang, epayang aku
rahasiakan dan aku nyatakan, Engkaulah Dzat Yang Mendahulukan
dan Yang Mengemudiankan (Mengakhirkan), Engkau Mahkuasa atas

segala sesuatu."

Ubaidullah bin Mu'adz berkata: Ayahku meriwayatkan kepada

kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq dari
Abu Burdah bin Abu Musa dari ayahnya dari Nabi M ... sepertinya.

[Hadits nomor: 6398 rercantum juga di dalam hadits nomor: 6399]
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6399. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami:
Ubaidullah bin Abdul Majid meriwayatkan kepada kami: Isra-il
meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan kepada kamj
dari Abu Bakar bin Abi Musa dan A.bu Burdah-aku kira begitu-dari
Abu Musa al-Asy'ari dari Nabi ffi bahwasanya beliau sering berdoa:
"Ya Allah, ampunilah kesalahanku drn kejahilanku, sikap berlebihanku

dalam urusanku, dan apa yangEngl:au lebih mengetahuinya daripada

aku. Ya Allah, ampunilah canda dan kesungguhanku, kesalahan dan

kesengajaanku, dair semua itu ada pada diriku."

T SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z pliu-r ,i''33 6 d JLt i$t ,rrr,*r9, d\ $.1\51 "Bab:

Sabda Nabi ffi:'Ya Allah, Ampunilah Dosaku ytng telah lau dan
yang akan datang."' Demikian al-Bukhari membuat judul dengan
sebagian redaksi hadits, dan ukuran ini termasuk di dalamnya semua

yangdikandun1nya, sebab semua ya.ngdisebutkan di dalamnya, tidak
terlepas dari salah satu dari dua hal itu (dosa yang lalu dan akan datang).

., irr'I ,,,j*&,SYARAH HADITS

Perkataan zlevc* c.u:lr .{;1 "Abdul Malik bin Shabbah." Di dalam

Shabih al-Bukhari, tidak ditemukan riwayatnya selain di tempat ini.
Al-Bukhari mengetengahkan jalur lVIu'dz dariMu'adz dari Syu'bah
setelahnya untuk mengisyaratkan ia r;idak sendirian meriwayatkannya.

Berbeda dengan Muslim, ia menl;etengahkan di awal dengan jalur
Mu'adz, kemudian menyusulkannyrr dengan jalur Abdul Malik ini.

'02 Di dalam naskah lrry tercantum: .g!lE,

:iffi
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Abu Hatim ar-Razi berkata: "Abdul Malik bin ash-shabbah dinilai
perawi yarl1 shalib (ayak)." Perlu saya katakan: ini termasuk lafazh
tautsiq (penilaian tstqab),tetapi menurut Ibnu Abi Hatim menempati
urutan terakhir. Ia berkata: "Perawi yang dinilai seperti itu, maka
haditsnya ditulis sebagai pertimbangan. Berdasarkan hal ini, maka

Abdul Malik ash-shabbah tidak termasuk kriteria persyar^tan Sbabtb

al-Bukbari, tetapi kesepakatan ary-Syaihban (al-Bukhari dan Muslim)
untuk meriwayatkan haditsnya menunjukkan bahwa kedudukannya
lebih tinggi dari itu. Apalagi, riwayatnya dikuatkan secara mutaba'ab
oleh Mu'a dz bin Mu' adz yang termasuk perawi kategori tsabit.

Di dalam kitab al-Irsyi.d karya al-Khalilil disebutkan: "Riwayat
Abdul Malik bin ash-Shabbah ash-Shan'ani dari Malik dituduh sebagai

pencurian hadits, demikian diceritakan oleh adz-Dzahabi di dalam

al-Mtzin. Ia berkata: "Ia adalah (Abdul Malik bin ash-Shabbah

ash-Shan'ani) al-Masma'i, seorang dari Mesir, dinilai sbaduq, pengarang

kitab asb-Sbabtb meriwayatkan haditsnya." Selesai. Menurut saya:

Pendapat yangkuat bahwa ia bukanlah al-Masma'i, sebab ash-Shan'ani

itu bisa jadi dari Shan'a Yaman atau Shan'a Damaskus. Dan orang ini
adalah orang Bashrah secara pasti, sehingga berbeda!

Perkataan.l1\ilLei:*l"Dari Abu Ishaq ." Ia adalah as-Sabi'i.

Perkataanz lei +f +l ,fl "Dari Ibnu Abi Musa." Demikian
disebutkan secara mubbam (t*p, narna jelas) pada riwayatAbdul Malik.
Demikian juga diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari al-Hasan bin Sufyan

dan al-Qasim bin Zakaria, keduanya dari Muhammad bin Basysyar,

guru al-Bukhari di dalamnya.

Ibnu Hibban meriwayatkannya pada jenis kedua belas dari bagian

kelima dari kitab Sbabth-nyadarilJmar bin Muhammad bin Basysyar:

"Abdul Malik bin ash-Shabbah al-Masma'i meriwayatkan kepada

kami", lalu ia menyebutkannya. Mu'adz menyebutkan namanyadari
riwayat Syu'bah, dalam riwayatnya ia berkata:"DariAbu Burdah bin
Abi Musa dari ayahnya (Abu Musa)."
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Perkataan: Iell)lL; +r '# itisl "Ubaidullah bin Mu'adz ...."
Muslim meriwayatkannya dengan menyatakan secara jelas

periwayatannya, ia berkata: t(i6.i +t '^).9U;y; "Ubaidullah bin
Mt'adz meriwayatkan kepada kami." Demikian juga, al-Isma'ili
berkata: "al-Hasan bin Sufyan meriwayatkan kepada kami: Ubaidullah
bin Mu'adz meriwayatkan kepada [.ami," dengan redaksi tersebut.

Al-Isma'ili mengisyaratkan, dalanr sanad tersebut terdapat illat lain,
ia berkata: "Aku mendengar ada salah seorang bffizh mengatakan:
'Abu Ishaq tidak pernah mendengzrr hadits ini dari Abu Burdah, ia
hany a menden ga r ny a dari Sa' id bin Abu Burdah dari ay ahny a."

Perlu saya katakan: Penyebutan illat ini tidaklah berpengaruh, sebab

Syu'bah tidak pernah meriwayatkan dari seorang pun dari kalangan
perawi yang dikenal mudallls, selain informasi yangdipastikan bahwa
ia mendengarflya dari gurunya.

Perkataan pada jalur kedua:
. r i,. r, ,i:.,t i. .., i -

€y CI f-'+\-;U Clr €f Gt;; fr c-,\ r 3AL;1t:3b ;,;;Et
t&;j'jr

"Isra-il meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan kepada
kami dari Abu Bakar bin Abi Musa dan Abu Burdah-aku kira begitu-
dari Abu Musa al-Asy'ari." Saya tidak menemukan jalur Isa-il ini di dalam
kitab mustakhraj al-Isma'ili, lalu Al>u Na'im juga tidak menemukan
jahxnya, maka ia mengetengahkannya melalui jalur al-Bukhari, dan
ia tidak meriwayatkannya dari jlaur lain. Isma'ili melaporkan bahwa
Syarik, Asy'ats dan Qais bin ar-Rabi' meriwayatkannyadari Abu Ishaq

dari Abu Burdah bin Abu Musa dari ayahnya.

Saya menemukan jalur Isra-il dari jalur lain yang diriwayatkan oleh
Abu Muhammad bin Sha'id di dalam kitab Faufr-id karyanya dari
Muhammad bin Amr al-Harawi dari Ubaidulllah bin Abdul Majid,
y ang diriwayatkan oleh al-Bukhari n rel alui j alur ny a den gan sanadnya,
ia berkata di dalam riwayatnya: 1111a.. * s"Y U,i 

"\;tI 
AV frolif ll
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"Dari Abu Bakar dan Abu Burdah, dua putra Abu Musa dari ayah
merel(a berdua", daniatidak ragu dan berkata: uHadits int gbarib dart
hadits Abu Bakar bin Abu Musa.'

Perlu saya katakan: Isra-il adalah (Israi-il) bin Yunus bin Abu Ishaq,
ia termasuk perawi paling tsabit dalam meriwayatkan hadits kakeknya.

.:$ CATATAN PENTING

Al-Karmani menukil riwayat bahwa pada sebagian naskah al-Bukhari:

16:r<3tt >W G+t -:; j61y; "Abdullah bin Mua'd z mengatakan dengan

pola tahbir (Abdullah, bukan Ubaidullah)."

Menurut saya: Itu murni keliru. Demikian jugaiamenukil riwayat
bahwa di dalam sebagian naskah dari jalur Isra-il tercantum: Abdullah
bin Abdul Hamid (;olt ii) dengan mengakhirkan huruf mim-nya
(bukan mendahulukan huruf mim; bin Mu'adz), dan ini juga keliru.
Ini adalah Abu Ali al-Hanafi, yangpopuler sebagai salah satu perawi
kitab asb-Sbahtbain.

Perkataan: [26it 14*.f,StS 'iil "Bahwasanya beliau berdoa
dengan doa ini.' Saya tidak melihat letak doa tersebut pada satu jalur
pun dari jalur-jalurnya. Di dalam kebanyakan redaksi akhirnya pada

hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa beliau ffi mengucapkannya,pada

shalat malam, dan keterangarlny^ telah dikemukakan sebelumnya.

Lalu disebutkan juga di dalam hadits Ali pada riwayat Muslim bahwa

beliau mengucapkannya di akhir shalat. Lalu terdapat perbedaan

riwayat: "Apakah beliau mengucapkannya sebelum salam ataukah

sesudahnya?" Di dalam riwayat Muslim disebutkan: "Kemudian dari
yangterakhir beliau ucapkan antara tasyahhud dan salam:

W r;;i"s 6);iW sfits
((.iii'il dt I F- ;\ ciS ;#\,*i,

U'"'3\-; # ygtpr ll
La,'l;ie?-' ')\ its t oio4q-il.gl
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'Ya Allah, ampuni dosaku yan1telah lalu dan yar.gakan datangtfang
aku rahasiakan, yang aku berlebih:m, dan yang aku nyatakan, serta

apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. EngkaulahDzat
Yang Mendahulukan dan Yang Mrrngemudiankan (Mengakhirkan),

tiada ilah (yang berhak disembah) s:lain Engkau."'

Dan di dalam riwayat Muslim jr.ga disebutkan:

((.dl c,J.'\|r,; c ygtpil 'j6 
'&tirrD

"Dan apabila salam, beliau mengucapkan: 'Ya Allah, ampunilah
dosaku y^ngtelah lalu' dan seterusnya."

Kedua riwayat ini dapat disinkr,rnkan dengan memaknai riwayat
kedua dengan "hendak salam", kart:na sumber keluar kedua jalur ini
sama.

Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam kitab Sbabtb-nya
dengan lafazh: @4!d,!l ;y a? ri, ,ir5yy "Apabila selesai dari shalat

dan memberi salam." Ini jelas menyatakan bahwa ia setelah salam.

Bisa jadi bahwa beliau mengucapkan itu sebelum salam dan juga

setelahnya. Di dalam hadits Ibnu Abbas terdapat redaksi seperti itu
seperti yarLg keterangan saya ketika menjelaskan hadits tersebut.

Perkataan z lr;;:.fl d *t jj 
J "B.abbku, ampunilah kesalahanku. "

Makna i,pat ailalah ::;,tt (dosa). Dikatakan: |r,LZ'"$L, dan boleh
huruf hamzah dibaca dengan tas-hil (dibuang), dengan mengatakan:
,'.) t dengan men-t asy did-kan huruf. y a.

Perkataan z fufui5l"Dan kejahilar ku. " Lawan lafazhjs;Jt (kejahilan)

adalah p, t t (mengetahui).

Perkataan z lS c- ti G,jY;5) " Si ikap b erle b ihanku dal am seluruh
urusanku." Makna laiaz'i=,lt;.-il adrilah melampaui batas dalam segala

sesuatu. Al-Karmani berkata: "Bis t ladi berkaitan dengan masalah
.jl5.1,ll saja, dan bisa jadi pula berkaitan dengan seluruh apa yang
disebutkan."

rfi0lfii
:ii,iril I i 

'r'
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Perkataan z l,t *it eltsl e *l"Ampunilah kesalahan-kesalahanku

dan kesengajaanku." Di dalari naskah riwayat al-Kusymihani dari jalur
Isra-il disebutkan: g#, demikian juga al-Bukhari meriwayatkannya
di dalam kitab al-Adabul Mufrad dengan sanad yangterdapat di dalam

kitab Sbabth-nya, danlafazhinilah yang lebih sesuai dengan penyebutan
kata g;+:-a, tetapi mayoritas perawi lebih memilih riwayat pertama

gqrg;. Lafazh \i\EJl adalah jamak dari kata W, dan di-'athaf-kan
(dihubungkan)-nya lafazh: ,Sr:L kepadanya merupakan bentuk peng-
'atbaf-an (menghubungkan) sesuatu yang bersifat khusus kepada sesuatu

yang bersifat umum. Sebab kaaox*i,lebih umum, tidak hanyaterjadi
karena kesalahan ataupun kesengajaan. Atau ia merupakan bentuk
peng-'d.thdf-an salah satu dari dua kata yang bersifat umum kepada

yanglainnya.

Perkataan z lrt V,s oW. :l "Kej ahilan dan kesungguhanku. " D i dalam

riwayat Muslim disebutkan2 11l-1"i) $p AF\;1 "Ampunilah candaku

dan kesungguhanku", dan ini yang lebitr i.prt. Kata *2;t dibaca dengan

meng-kasrab-kanhuruf. jim, antonim dari kata j;Ar (canda).

Perkataan: [,f++ ,41 SSl "Dan semua itu ada pada diriku."
Maksudnya ada pada diriku atau memungkinkan.

Perkataan: t!! ,Xli 6 d *ti{iJt1 "'Ya Allah ampunilah dosaku
yang telah lalu,' dan seterusnya." Sudah dikemukakan rahasia
maksudnya dan keteranga n tah,wil-nya.

Perkataan: l;$t et| {ifi ,ij'tl "Engkaulah Dzat Yang
mendahulukan dan Yang Mengemudiankan (Mengakhirkan)." Di
dalam riwayat Muslim tercantum: ((dl i'#\.r"ipifr1y "'Ya Allah,
Engkaulah Dzat Yang mendahulukan,' dan seterusnya."

Perkataa n, li;6 ,,i S * etisl "Engkau Mahakuasa atas

segala sesuatu." Di daiarn- hadits Ali yang telah saya isyaratkan
sebelumnya disebutkan: 11..,i .11 i) 'ill menggantikan perk ataan:

(G* >,r y **\st>-
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Setelah mempermasalahkan bersumbernya doa ini dari Nabi ffi
padahal Allah \H berfirm anz 4 ;1: 6 41 ni iA?ii ii'j['ft " A gar A llah

memberikan arnpunan kepadamu (Ivtuhammad) atas dosamu yang lalu
dan yang ahan datang" (QS. Al-Fath [+8]: 2), ath-Thabari mengatakan

-yang ringkasannya-bahwa Nabi $fi menlalankan perintah Allah tffi
agarbertasbih dan minta ampunan 1>ada-Nya bila datang pertolongan
Allah dan kemenangan. Ia berkata: "Sekelompok orang menganggap

bahwa istighfar yang dilakukan olt:h beliau ffi adalah terhadap apa

yangbeliau lakukan karena lupa dar lalai, atau karena berijtihad dari
apa y ang tidak selaras dengan apa yillrrg ada pada perkara y ang sama. "
Namun perkataannya ini ditangapi bahwa seandainyakarena alasan

itu, tentu sebagai konsekuensinya para Nabi diberi hukuman seperti
itu, sehingga kondisi mereka menja<li lebih berat daripadaumat-umat
mereka. Namun ini juga dapat dijarrab dengan komitmen beliau ffi.

Al-Muhasibi berkat e: "ParaMalaikat dan Nabi adalah orang-orang
yangpaling takut kepada Allah daripada makhluk selain mereka. Rasa

takut mereka tersebut adalah rasa rakut dalam rangka memuliakan
dan mengagungkan. Istighfar mereka adalah dari keterbatasan mereka

fturang optimal), bukan dari dosa yangbenar telah dilakukan."

Iyadh berkata: "Ada kemungkinan perkataani US+t Q;;'dan
,>f\vt A.iY AF\ini diucapkan beliau sebagai bent.rli tawadhu,
mencari ketenangan hati, ketunduk:rn dan rasa syukur pada Rabbnya,
karena beliau telah mengetahui dosanya telah diampuni. Ada juga yang
mengatakan: 'IJcapan tersebut dik:rrenakan kelalaian atau kealpaan
yangbeliau lakukan.'Menurut lainnya: 'Itu diucapkan atas dosa yang
dilakukan sebelum kenabian.' Menurut lainnya: 'Para Nabi bisa saja

melakukan dosa kecil, sehingga istighfar tersebut termasuk dari itu.'
Ada pendapat lain mengatakan: 'Itu r;eperti perkataan sebagian mereka
di dalam ayat Al-Fath 4 4i ci xiY'ii ilil$' Agar Allab memberikan
drnpundn kepadamu (Mubammad) atas do samu y ang lalu dan y ang ak an
datang.' Yaitu dari dosa ayahmu, ltdam.' 4."UYjP'Dan ydng akan
datang', yaitu dari dosa-dosa umatmu."

iEtil#, Bab 6 I : Sal?a Nati ffi :'Ta A lkb, ampunik b ?oaaku



Al-Qunhubi berkata di dalam kitab al-Mufbim:"ParaNabi bisa saja

melakukan dosa sebab mereka adalah orang-orangyangdiberi beban
(mukallaf), sehingga mereka takut melakukannya dan berlindung
kepada Allah darinya. Ada pendapat mengatakan: 'Beliau mengucapkan

itu sebagai bentuk tawadhu dan ketundukan kepada hak rububiyah
Allah agar iaditeladani dalam hal itu."'

Al-Karmani, mengikuti Mughalthay dari al-Qurafi menyebutkan
bahwa perkataan orang yang mengatakan di dalam doanya: "Ya Allah,
ampunilah semua kaum Muslimin" adalah berdoa dengan sesuatu

yang mustahil, sebab pelaku dosa besar bisa jadi masuk Neraka,
dan masuk Neraka itu bertentangan dengan adanya pengampunan.
Namun pendapat itu dibantah dengan terlarangnyahalitu. Sebab yang
menafikan dari mendapatkan ampunan adalah bila kekal di Neraka,
sedangkan dikeluarkan dari Neraka melalui syafaat atau pemaafan,
maka ini pada prinsipnya adalahjuga ampunan.

Demikian juga pendap atnya itu dibantah dengan mengonfrontasinya

dengan perkataan Nabi Nuh fp; di dalam firman Allah wj berrknt:

4*35(''a":t5.$6il3i'J11{)3'Y') j46r;\"YaRabbku,ampunilah
ah.u, ibu bapakku, dan sizpa pun ydng memasuki rumahku d,engan beriman

dan semua ordngyangberiman laki-laki dan prempuan" (QS. Nuh [71]: 28)

dan perkataan Ibrahim -)pi: { AE}if ifr-ii-t siStis:fi1"4 gt1jb
"Ya Rabb kami, ampunilab aku dan kedua ibu bapahhu dan sernua

ordng yang beriman pada hari diadakan perbitungan (bari Kiamat)"
(QS.Ibrahim [14]: 41) dandengan mengatakan: Nabi ffi diperintahkan
dengan hal itu, seperti firman-Ny a: $ .;{ ii5 '"-$5; 44};J$\ "Ddn

mobonlah drnpunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-ord.ng mukmin,
laki-laki dan perempuAn." (QS. Muhammad lal: L9) Setelah diteliti,
permintaan dengan lafazhyangbersifat umum tidak berarti meminta
hal itu ke tiap-tiap orang dengan menentukan orangnya. Barangkali
maksud al-Qurafi adalah te rlaran gn y a hal y ang men gindikasikan itu,
bukan terlarangnya asal doa karena hal itu. Namun, bagi saya tidak
jelas korelasi penyebutan masalah ini di bab ini, uallh.bu a'lam.
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Berdoa Di Waktu Yang Terdapat
Pada Hari Jum'at

e; t6,t,i'rFulr G)Llr +q- 1r
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6400. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin Ibrahim
meriwayatkan kepada kami: Ayyutr mengabarkan kepada kami dari
Muhammad dari Abu Hurairah et , ia berkata: "Abul Qasim ffi
bersabda: 'Pada hariJum'at terdapat satu waktu tfangtidaklah seorang

Muslim berpapasan dengannya saat ia berdiri shalat sambil memohon
kebaikan kepada Allah melainkan Dia akan memberikanrLyakepadanya.'

Dan beliau memberi isyarat dengan tangannya. Kami berkata: 'Beliau
menganggap waktunya sedikit, wakcunya begitu singkat."'

, ,$,,SYARAH JUDUT BAB

Perkataan zlej.qit f-i G jlFUJl..j:b.futJ\il "Bab: Berdoa di waktu
yangrcrdapat pada hariJim'at." )raitu waktu yangdiharapkan di
dalamnya doa dikabulkan. Di dalanr Kitab "al-Jumu'ah", al-Bukhari
telah menulis judul: "Bab: As-Si'ah al-latt fi yaumil Jumu'ah", dan

1f."

,tn*
"C"tiifi."
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dalam dua bab ia tidak menyebutkan sesuatu yang mengindikasikan
penentuan waktunya.

Mengenai hal itu, terdapat perbedaan y angbanyak. Al-Khaththabi
membatasi pada dua sisi: Pertama, bahwa ia adalah waktu shalat.
Kedua, bahwa ia waktu dari siang hari hingga mendekat matahari
akan tenggelam.

Redaksi hadits tersebut telah dikemukakan pada Kitab "al-Jumu'ah"
melalui jalur al-A'raj dari Abu Hurairah g dengan lafazhz

1ff!;tEii'ilEii ai,r itx_ .#'Cs ii'Jil 
"b\iri;.i 

tu #)) "Di dalam
hari Jum'at itu terdapat satu wakt:u yang tidaklah seorang hamba
Muslim berpapasan dengannya saat ia berdiri shalat sambil memohon
sesuatu kepada Allah melainkan Dia memberikannya kepadanya.
Ia mengisyaratkan dengan tang nnya menganggap waktunya sedikit
(tidak lama)."

Dan saya telah menyebutkan penjelasannya di situ. Saya juga telah
menyebutkan seluruh perbedaanyang ada mengenai waktu tersebut,

yanglebih dari 40 pendapat. Itu bagi saya memiliki kesamaan dengan

waktu di Lailatul Qadar.

Saya berhasil menemukan sebuah hadits yang memiliki sisi

kesesuaian yangjelas antara keduanya pada angka tersebut, yaitu
hadits y^ng diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari jalur Sa'id bin
al-Harits dari Abu Salamah, ia berkata: "Aku berkata: '\Wahai Abu
Sa'id, sesungguhnya Abu Hurairah pernah meriwayatkan kepada

kami tentang waktu yaflgterdapat pada hari Jum'at, ia berkata: 'Aku
pernah menanyakannya kepada Nabi ffi, lalu beliau menjawab:
'sesungguhnya aku pernah diberitahu tentangnya, kemudian
aku dibuat lupa dengannya sebagaimana aku dibuat lupa dengan
Lailatul Qadar."'

Hadits ini men gis y ar atkan bahwa setiap riw ay at yang menyebutkan

secara spesifik waktu yang dimaksud tersebut secara marfu'adalah
keliru, walli.bu a'lam.
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,i: '.k, SYARAH HADITS

Perkataan Vlaiir jt.{] "sambil rnemohon kebaikan kepada Allah. "
Ini membatasi maksud yang ada di riwayat al-A'raj: tfffll "Sesuatu",

dan bahwa karunia tersebut diberil,.an kepada orang yang memohon
kebaikan, sehingga tidak termasuk cii dalamnya memohon keburukan
seperti berdoa dengan dosa, memutus silaturrahim dan semisalnya.

Perkataan r bE iVt)"D an beliau membe ri isyarat den gan tanganny a."

Dalam redaksi ini, perbuatan disebut dengan perkataan dV:1. Di dalam

riwayat al-A'ral disebutkan: (G* j\z\ty "Dan beliau memberi isyarat

dengan tangannya."

Perkataan: tl-o$i,\iiifi ,Ei.i1 "Krrrri berkata: 'Beliau menganggap

waktunya sedikit, waktunya begit'r singkat."' Bisa jadi, perkataan:

tt6*!jll adalah ta'bid (penegas) perkataan' 11qffiyy. Pendapat seperti
ini diisyaratkan oleh al-Khathtahbi. Bisa jadi juga, beliau mengatakan
salah satu dari dualafazh tersebut, lrlu digabung oleh perawi.

Selanjutnya, saya menemukantya di dalam riwayat al-Isma'ili
dari riwayat Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb: ((1.6*li riiglll yang
menggabungkan keduanya. Huruf ro,t r!)u padalafazh: tillj merupakan
'athaf (kata sambung) penegasan. Muslim meriwayatkannya dari
Zthair bin Harb dari Isma'il, guru lylusaddad di dalamnya, namun di
dalam rrwayatrLya tidak terdapat lafazh: ttuiill danlaf.azhnya berbunyi:
((t6^li W\4 ,+ i6:n.

Abu Awanah meriwayatkannya dari az-Za'farani dari Isma'il
dengan lafazh: 

1 1qi]a] _ji \;'ri' uj'r 
-, ti(; e* i1'il dan ini riw ay ar y ang

paling jelas, uallhbu a'lam.

/hvf,?.

-.t4sr*

ffi Bab 62: BertoaDiVaktuYang Ter?apat PaAt HariJum'at
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Sabda Nabi ffi:
"Doa kami terhadap orang-orang
Yahudi diijabah, dan doa mereka

terhadap kami tidak diijabah"
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6401. Qutaibah bin Sa'id merivrayatkan kepada kami: Abdul
\Tahhab meriwayatkan kepada kami: Ayyub meriwayatkan
kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah qt!, bahwasarLya

orang-orang Yahudi mendatangi Nabi ffi lalu berkata: 'As-Shmu

'alaika' (Matilah engkau!). Beliau nrembalas:'W'A'alaikum' (Semoga

itu berlaku atas kalian!). Aisyah berkata: 'A*Skmu 'alaikum (Matilah

kalian), semoga Allah melaknat kalian dan murka terhadap kalian!'
Maka Rasulullah M berkata: 'Terang wahai Aisyah! Hendaklah
engkau berlemah-lembut dan jauhilah sikap kasar-atau sesuatu

yang buruk (perkataan atau perbuatan)-. L berkata: 'Tidakkah
engkau mendengarkan apa telah me'reka katakan?' Beliau menjawab:
'Tidakkah engkau juga mendeng:rr apa yang telah aku katakan?

Aku telah membalas kepada mereka; doaku terhadap mereka diijabah
(dikabulkan) namun doa mereka terhadapku tidak akan diijabah."'

. ,.b"svnRAH JUDuL BAB

Perkataan: trii rC +\+4'i5.;lliir e6 +q;;=x6tV&+lJjp +q]
"Bab: Sabda Nabi M:'Doakami terhadap orang-orang Yahuili diijabah,

dan doa mereka terhadap kami tidrrk diijabah."' Yaitu karena kami
mendoakan kebinasaan terhadap mereka dengan kebenaran, sementara

mereka mendoakan kebinasaan terhadap kami dengan kezhaliman.

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah mengenai

perkataan orang-orang Yahudi: "As-.kmu 'alaikum" dan perkataannya

kepada mereka: "As-skmu 'alaikum ual la'nab", dan di akhirnya
disebutkan: (( # '& +W-i:,'@ *, +6J# ;t 635 lt "Aku telah
membalas kepada mereka; doaku terhadap mereka diijabah namun doa

mereka terhadapku tidak akan diijabah." Di dalam riwayat Muslim
dari hadits Jabir EE : 11[G &q )j foJ"a ir33 ul;; "sesungguhnya
doa ftebinasaan) dari kami terhad,rp mereka dikabulkan, dan doa
(kebinasaan) dari mereka terhadap kami tidak dikabulkan."

#ffii
lEH$8"

Bal 65: Sab?aNali ffi: 'Doa kami terha?ap ,rang-orang ...."



Ahmad juga meriwayatkan dari jahx Muhammad bin al-Asy'ats

dari Aisyah seperti hadits bab tersebut:

il\ty'$V11-#\.'4 rt\ j91i.i airr 
'3L,U,iEi 

ll
(( Ytsr ?; Jl- git r;:i v'rt'# "&

"Hentikan, sesungguhnya Allah tidak menyukai sesuatu yang buruk
(perkataan atau perbuatan) dan menyengaja dengan sesuatu yang buruk
(perkataan atau perbuatan). Mereka telah mengatakan suatu perkataan,

Ialu kami telah membalasnya kepada mereka. Tidak ada sesuatu pun
yang membahayakan kita sementara ia pasti akan mengenai mereka

hingga hari Kiamat."

Telah dijelaskan di dalam Kitab "al-Isti'dzAn", dan di dalamnya
terdapat penjelasan mengenai perbedaan apa yang dimaksud dengan

hal itu.

Di antara pelajaran penting dari hadits tersebut, bahwa seorang

yang berdoa apabila ia seorang yang berbuat zhalim terhadap orang

yang mendoakan kebinasaan terhadapnya, maka doanyatidak diijabah.

Hal ini didukung oleh firman-Nya: 4,y* a'Jylyiliiri:'t1rfi "Dan doa

ordng-orang kafir itu, banyalah sia-sia belaka." (QS. Ar-Ra'd [13]: 1a)

Perkataan: t.iJ5 l$Sl "Jauhilah sikap kasar." Lafazh .-i"lr
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf 'ain dan boleh pula dengan

meng-kasrah-kan dan mem-fatbab-kannya.Ia lawan dari kata j-irJt

(lemah lembut).

*<l5r*

Kitab LXXX:A7-Da'awdt {il#'
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64O2.Ali bin Abdullah meriwayatkan pada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami: Az-Zuhriberkata: Sufyan meriwayatkannya kepada kami
dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Jika seorang (imam) menrbaca (Al-FAtihah) mengucapkan:
'Amtn', makaAmin-kanlah, sebab para Malaikat mengucapkan 'Amtn';
Barang siapa yang ucapan Amtn-nya bertepatan dengan ucapan 'Amin'
paraMalaikat, maka diampuni dosa:rya yangtelah 1a1u."

, 
". 

1,p,,SYARAH JUDUI BAB

Perkataan: lja'6r..3\i] "Bab: MerLgucapkan: Amin." Yaitu ucapan:

Amtn setelah doa.

Al-Bukhari menyebutkan di dala.m bab ini hadits Abu Hurairah:

ut#'e;at;iit:yy dan telah dijelaslan di dalam Kitab "ash-Sha1Ah".

Yang dimaksud dengan lafazh: 'Urat di sini adalah imam apabila
membaca di dalam shalat. Bisa jarli yang dimaksud dengan 

""r\1)1
tersebut lebih umum dari itu semua.

1t.(

el-ia.;t,
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Mengenai ta'mtn (ucapan Amtn) secara mutlak rcrdapat sejumlah
hadiq, antaralain hadits yang diriwayatkanoleh Aisyah secara marfu':
(( o.r'EJE f-ifl e H'GY ,rt & ,At'e:;'"G [1 yy "Tidak ada

sesuatu y^ngmembuat iri orang-orang Yahudi terhadap kalian selain
iri terhadap salam dan ta'mtn." Diriweyetkan oleh Ibnu Majah dan

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.Ibnu Majah igga meriwayetktnnya
dari hadits Ibnu Abbas lafazhnya: (kT ); b5$G,# 4 p|;';vy
"selain iri terhadap Amtn, maka perbanyaklah ucapan Amin."

Al-Hakim meriwayatkan: "Dari Habib bin Maslamah al-Fihri (ia
berkata): Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

((,Jr,;i iirr ;fi tri ilw ci:'€* p {; i6i.-ii'f D

'Tidaklah berkumpul sejumlah orang, lalu sebagian berdoa dan yang
lainnya mengaminkan, melainkan Allah iH kabulkan (doa) mereka."'

Abu Dawud meriwayatkandari hadits Abu Zuhair an-Numairi,
ia berkata:

,;3i,ir;t rr.ilt € €i s ;:, & io*^tv g\ ,-&) ))
--.1

Fir ,i)3 E 'jt15 ,y.1ri\i'6 .j;! 'ju e2e &\,jrtsrf ,iL

u*is;*\
"Nabi ffi berdiri di hadapan seorang laki-laki yangtak henti-hentinya
berdoa seraya berkata: 'Pasti dikabulkan, jika ia menutup.' Orang
itu bertanya: 'Deng an apa?' Beliau menjawab z 'Amtn' . Lalu laki-laki
tersebut mendatangi beliau, maka beliau berkata: 'Hai Fulan, tutuplah
dengan Amtn dan bergembiralah."'

Abu Zuhair berkata: "Amtn itu seperti cap pada sebuah lembaran

kertas." Saya telah menyebutkan di dalam "Bab: Jabr ali-Imkm bit
Ta'mtn" di dalam Kitab "ash-ShalAh" sesuatu tentang Amtn, baik itu
dialek-dialek ataupun perbedaan mengenai maknanya, sehingga tidak
perlu lagi untuk diulang di sini. []

Kitab LXD( : A? -Da'as,it ffi:



lt)
(C'

m

E

Keutamaan Tahlil GA iffiho illolldh)

+lliitt ):Lri[ - ro

F * F qv 5e 1fu; a)+tt*..,c \fr"'t

,jS l*,^* {\, itr\ JFr',j'*Ari}3 ,i :"D d'
llw, -r\f-i

,j.:;jt 'ir.6llt'i,!i d3j,il'*rri,r .i;i:l'i Jv A
JlL'i uK # *V'o'ti e 1$ 2e ,f *'X
,)ry" isV l* c^:-,), 4%-'*V'i 4':,fG) *
+U ls'cr| ,F ,4s l;;, 6rr-. iJ | 3, Y)b'i uV,

. <r 4 jgi :F ily., {t t ;V V4 j:;t\'*i

riii#f*,

6403. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami:
dari Malik dari Sumai dari Abu Shalih dari Abu Hurairah gE
bahwasanya Rasulullah ffi bersab,la: "Barang siapa mengucapkan:
'Tiada ilah (yang berhak disembah) selain Allah semata, yang tiada sekutu
bagi-Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan bagiNya segala pujian, dan
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu'dalam sehari sebanyak seratus kali,
maka baginya pahala setara sepuluh budak, dicatat baginya seratus
kebaikan, dihapus darinya seratus k.:burukan serta baginya penjagaan
dari syaitan pada hari itu hingga ia rnemasuki sore hari. Tidaklah ada

seorang pun yang melakukannya lebih baik dari apayangdilakukannya
selain seseorang yang melakukanny;r lebih banyak dariny a."'

10s Di dalam naskah 1;y tidak tercantum: l-:: d.

1t. r
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6404. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abdul
Malik bin Amr meriwayatkan kepada kami: IJmar bin Abi Za-idah
meriwayatkan kepada kami dari At,u Ishaq dari Amr bin Maimun, ia

berkata: "Barang siapa mengucapkannya sepuluh kali, maka ia seperti
orang yarLgmembebaskan budak d:tri anak keturunan Isma'iI."

I-Jmar berkata: "Abdullah bin .,\bis Safar meriwayatkan kepada

kami dari asy-Sya'bi dari ar-Rabi' bin Khutsaim ..." sepertinya.
Lalu aku berkata kepada ar-Rabi': "L)arisiapa engkau mendengarnya?"
Ia berkata: "Dari Amr bin Maimun." Lalu aku mendatangi Amr bin
Maimun dan berkataz"Darisiapa engkau mendengarnya?" Ia berkata:
"Dari Ibnu Abi Laila." Lalu aku mendatangi Ibnu Abi Laila dan
mengatakan: "Dari siapa engkau rnendengarnya?" Ia mengatakan:
"Dari Abu Afnrb al-Anshari,ia me riwayatkannya dari Nabi ffi."

Ibrahim bin Yusuf berkata (meriwayatkan) dari ayahnya dari
Abu Ishaq: Amr bin Maimun telah meriwayatkan kepadaku dari
Abdurrahman bin Abi Laila dari Abu AfFub, yaitu perkataannya:

Kiqtq;ttp dt ;,n.Musa berkata: "Wuhaib meriwayatkan kepada

107 Ibid.
t08 Di dalam naskah t.,l tidak tercantum: ;jJt Ju.
10e Antara tanda dua kurung tidak tercanrum pada raskah 1rry.
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kami dari Dawud dari Amir dari Abdurrahman bin Abi Laila dari
Abu Ats)mb dari Nabi ffi."

Isma'il berkata: "Darr asy-Sya'bi dari ar-Rabi' bin Khutsaim,
perkataantya." Adam berkata: "Syu'bah meriwayatkan kepada kami:
Abdul Malik bin Maisarah meriwayatkan kepada kami: Aku mendengar

Hilal bin Yasaf dari ar-Rabi'bin Khutsaim dan Amr bin Maimun dari
Ibnu Mas'ud, perkataannya." Al-A'masy dan Hushain berkata
(meriwayatkan) : Dari Hilal dari ar-Rabi' dari Abdullah, perkataanny a.

Abu Muhammad al-Hadhrami meriwayatkannya dariAbu Afnrb
dari Nabi ffi: "(Maka ia seperti orang y^ng membebaskan seorang

budak dari anak turunan Isma'il)." Abu Abdillah berkata: "Yang benar
perkataan Amr."

(Al-Hafizh Abu Dzar al-Harawi berkata: "Yang benar adalah lJmar,
yaitu bin Abi Za-idah." Al-Yunini berkata: "Menurut saya: Yang benar

adalah disebutkan oleh Abu Abdillah al-Bukhari di dalam naskah asal

sebagaima na yangAnda lihat, bukan Amr)."

1,:;l , SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t#iltJ5 +[] "Bab: Keutamaan tablil." Yaitu ucapan:

Li iliha illallih,'dan .f.r, dibahas tentangnya satu bab ke depan.

.t.:.,:@.SfnRAH HADITS

PerkataantlF,f qV i..sf "Dari Malik dari Sumai." La{azh Ci.
dibaca dengan p6la tasbghir. Di dalam riwayat Abu Bakar bin Abu
Syaibah di dalam Musnad-nya darr Zaid bin al-Hubab dari Malik:
"Sumai, maula Abu Bakar meriwayatkan kepadaku", diriwayatkan
oleh Ibnu Majah. Di dalam riwayat Abdullah bin Sa'id dari Abu Hind
dari Sumai, maula Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits.

Perkataan ldv d-,'l iuf "Dari Abu Shalih." Yaitu (Abu Shalih)

as-Samman.

Kital LXXX:A?-Da'apit ffi



Perkataan z ll:^:,i Ci i*l "Dari r\bu Hgrairah." Di dalam riwayar
Abdullah bin Sa'id disebutkan: (-)j,U\ ? i5iyy "Bahwasanya ia.

mendengar Abu Hurairah."

Perkataan:

G* :e S e ,i, JAriiS ,&i3r ,J ,'; ,[;;"i;;3iiir .f;.rt'.i iri o"1
"Bararig rirpr mengucapkan: 'Tiada ilah (y^ngberhak disembah) selain

Allah, yangtiadasekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya

segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu."'Demikian yane,

disebutkan di banyak riwayat. Pad,r sebagiannya terdapat tambahan:

X,|-,$",fdll "Menghidupkan dan :nematikan." Di sebagian riwayat
lainnya'disebutkan tambahan: 16ljr r+i;)) "Di tangan-Nya-lah segala

kebaikan." Dan akan saya sebutkan r;iapa yang menambahkan tersebut.

Perkataanr lzt i59l "sebanyak seratus kali." Di dalam riwayat
Abdullah bin Yusuf dari Malik yanglalu pada Kitab "Bad-ul Khalqi"
disebutkaft (# tV pi&)) "Dalam sehari sebanyak seratus kali."

Di dalam nwayatAbdultah bin S,r'id disebutkan, ((dti)y "Apabila

memasuki pagi harr", dan semisaln.ya di dalam hadits Abu Umamah
yangdiriwayatkan oleh Ja'far al-Firrabi di dalam kitabnya, adz-Dzikr.
Dalam hadits Abu Dzar disebutkan pembatasannya, yaitu bahwa hal
itu dilakukan selesai shalat Fajar setrelum berbicara, tetapi ia berkata:

g\; Fy; "Sepuluh kali", dalam s;rnad keduanya terdapat Syahr bin
Hausyab yan g masih diperselisihkan dan terdap at catatan terhadapnya.

Perkataan: tij.:5(l "Maka baginya." Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani dari jalur Abdullah bin Yusuf terdahulu,lafazhnya:
6K, dalam bentuk mudzakkar, maksndnya perkataan tersebut baginya.

Perkataan: U*a] "Setara." Yaitu <lengan memfatbab-kanhuruf 'ain.

Al-Farra' berkata: "Laf.azh jr,.tt deng an memfatbab-kan hurtf.'ain
artinya sesuatu yang dibandingkan dari selain jenisnya (setara), dan
den gan meng- kasrah -kanny a b ermakna Jl,i t (sepe ni) . "

Perkataan : la}2 .r,,.-"] "sepuluh brrdak. " Di dalam riw ay at Abdultah
bin Sa'id disebirtkan: ((#i iiill ''setara seorang budak", dan ini

i-$fr|t! Bab 65: Keutamaan Tablil (In ikha illallhlr)



sepakat dengan riwayat Malik dari hadits al-Bara' dengan laf.azh:

rriiinitatt 'i ir; o.ll yang di akhirnya disebutkan : @..i J3L'i oS yV -;n"sepuluh kali, maka ia baginya setara seorang budak." Diriwayatkan
oleh an-Nasa-i, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Keterangan ini sebanding dengan hadits Abu Ayyub yang terdapat
di dalam bab ini sebagaimana nanti akan diingatkan.

Ja'far al-Firyabi meriwayatkan di dalam kitab adz-Dzikr dari jalur
az-Zu,hri: "Ikrimah bin Muhammad ad-Du-ali mengabarkan kepadaku
bahwa Abu Hurairah berkata: 'Barang siapa mengucapkannya, maka
baginya setara seorang budak, dan janganlah kalian merasa lemah
untuk memperbanyak budak-budak."' Dan sepertinya juga riwayat
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya,tetapitetapi berbeda pada Sahabat

yang meriwayatkannya, ia berkata: "Dari Abu Ayyasy az-Zurqi",
diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Perkataan l+l'Jl"Dicatat." Di dalam naskah riwayat al-Kusymihani
tercantum, (+j311dalam bentuk mudzakkar.

Perkaatan: [6rE.iJl 'u 6?'il ;i?'t1"Serta baginya penjagaaan
dari syaitan." Di dalam riwayat Abdullah bin Sa'id disebutkan:
(d & U; vi?il "Ia dijaga pada hari itu hingga memasuki sore."
Ditambahkan: 11.rgi J|i 6\S eA ib {tJL iE or:y1"Dtnbarang siapa

mengucapkan seperti itu ketika memasuki sore hari, mak a baginya
seperti itu juga." Dan seperti itu juga disebutkan di dalam jalur-jalur
lainnya, yarLgakan diingatkan nanti.

Perkataan . Gq b #\bi qS-ijl "Tid.k lah adaseorang pun yang
melakukannya lebih baik dari apa yang dilakukannya." Demikian
disebutkan di sini, sedangkan di dalam riwayat Abdullah bin Yusuf
disebutkan: ((t;F Ell.

Perkataan ,lii'Fi ,f k$"Selain seseorang yang melakukannya
lebih banyak darinya." Di dalam hadits Amr bin Syu'aib d_ari ayahnya
dari kakeknya disebutkan: 11.:.\)i b #\ jc U Y)*lr b ,t*\-';\tG*"1)
"Tidaklah ada seorang pun yang melakukannya lebih baik dari
amalnya selain orang yang mengucapkannya lebih baik dari itu."

Kitab LXXX:A7-Da'apit ;ii**fli;



An-Nasa-i meriwayatkannya denga:r sanad shahih sampai kepada Amr'.
Istitsnh' (pengecualian) pada perk,rtaan : (jd.Y)l; "selain seseorang"

merupakan istitsni'- munqatbi', dan asumsi kalimatnya adalah:

dl; !.; ijF ij6 \r;S\ jG Ji.r;=-j (Tetapi orang yang mengucapkan-4-

lebih banyak dari apayangdiucapliannya, maka ia melebihinya), dan

boleh juga istitsnl' tersebut sebagai istitsni' muttashil.

Perkataanz l;7i Cr +f ',,J ei'""tl "Abdullah bin Muhamma,J
meriwayatkan kepada kami". Y,ritu (Abdullah bin Muhammad)
al-Musnadi, dan Abdul Malik bin Amr adalah Abu Amir al-Aqadi
(&+",Jl), dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf 'ain dan hurtf qa1',

seoang yanglebih populer dengan panggilan (kun-yab)-nya ketimban3
namanya. IJmar bin Abi Za-idah, nama ayahnya adalah Khalid, ada

yang mengatakan: Maisarah. Ia adal,rh saudara laki-laki dariZakaria bin
Abi Za-idah. Zakaria lebih banyak meriwayatkan hadits daripadany a

dan lebih populer.

Perkataant GJ;l,di Fl "Dari Abu Ishaq." Yaitu (Abu Ishaq)
as-Sabi'i, seorang Tabi'in muda (unior). Amr bin Maimun adalah
(Amr bin Maimun) al-Audi, seorang Tabi'in tua (senior), yang jugr
mukbadhrarn, sempat hidup di mas;a jahiliah.

Perkataan {Jb;.J,;L$ :y 4J 6Li # 'o\g t#i6 #l "Barang siapr
mengucapkannya sebanyak sepu.luh kali, maka ia seperti orani3
yang membebaskan budak dari ar.ak keturunan Isma'il." Demikian
disebutkan oleh al-Bukhari secara ringkas, dan dituturkan oleh Muslinr
dari Sulaiman bin Ubaidulllah al-r3hailani, dan oleh al-Isma'ili dari
jalur AIi bin Muslim, keduanya b,:rkata: "Abu Amir meriwayatkan
kepada kami dengan sanad tersebu':, danlaf.uhnya:

F, ',5jt'i, G;tA\'i,:i &rii t',J5eirr .ig-il i irt cr lr

,3 b Gi113:i 6Li F ort qV F 1$ 2,a F Jt,
((,Jb\:-.,!
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'Barang siapa mengucapkan: 'Tiada ilah (y^ng berhak disembah)
selain Allah semata, dada sekutu bagiNya, bagi-Nya segala kerajaan
dan segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,' sebanyak
sepuluh kali, maka ia seperti orang yang membebaskan empat jiwa
dari anak keturunan Isma'il."

Abu Awanah juga meriwayatkannya dalam Shabtb-nya dari jah;l.

Rauh bin Ubadah, dan dari jalur Amr bin Ashim, ia memisahkan anrara

keduanya, keduanya berkata: "IJmar bin Abu Za-idahmeriwayatkan
kepada kami." Ia menyebutkan sepertinya persis.

Perkataan:lrljtil "Umar berkata." Demikian disebutkan di dalam

naslrah riwayat Abu Dzar, tidak disebutkan nasab-nya. Sedangkan
dalam naskah riwayatselainnya disebutkan: 1(4\j Ai c;;n, ia adalah

perawi yangdisebutkan di awal sanad.

Perkataanz Li-st ,fi',; +rrl {; 6t:l "Abdullah bin Abis Safar

meriwayatkan f.prda kami." Lafazhnya dibaca: iA\. Sebagian
ulama Maghrib men-sukun-kanfa 0i'tD, namun ini keliru. Lafazhini
m a' t b uf (dihubun gkan) kep ad a p erkataan : 

1 1 
j\;.1,! ;i f I l. Muslim dan

al-Isma'ili telah menjelaskan hal itu di dalam riwayat keduanya itu.
Muslim mengulanglsanadnyadariawal hingga lJmar bin Abu Za-idah,
ia berkata: guil\ c-,\ G+t*:;\i:*i-ll lalu ia menyebutkannya.

Demikian juga disebutkan di dalam riwayat Ahmad dari Rauh
bin Ubadah, dan disebutkan oleh Abu Awanah dari riwayatnya
yangmembatasi pada sanad maushul terkait riwayat Amr bin Ahsim
tersebut dari asy-Sya'bi dari ar-Rabi' bin Khutsaim.

Perkataan: til+] "Sepertinya." Yaitu seperti riwayat Abu Ishaq

dari Amr bin Maimun secara mauquf.

Intinya, bahwa lJmar bin Abi Za-idah menyebutkan sanadnya
dari dua orang syaikh (gu*), salah satunya dari Abu Ishaq dari Amr
bin Maimun secara mauquf. Kedua, dari Abdullah bin Abis Safar dari
asy-Sya'bi dari ar-Rabi'dari Amr bin Maimun dari Abdurrahman bin
Abi Laila dari Abu Ayprb secara marfu'.
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&, CATATAN PENTING

Perkataan: ((dl ,:lt O't # +r '^ii ts3 .3; jlll "Amr berkata:

Abdullah bin AbE Safar ...." Disebutkan di akhir pada naskah riwayat
Abu Dzar dari riwayat-riwayat mo,r'allaq dari Musa, dari Isma'i1, dari

Adam dari al-A'masy dan Hushain, Dan riwayat-riwayat mu'allaqini
semua disebutkan di awal pada jalur kedua milik LImar bin Abi Za-idah,

sehingga hal ini menjadi musykil, tidak jelas mana yanglebih benar.

Perkataan:1g4\; Ul;*jt!;yy c,isebutkan di awal, lalu dilanjutkan
dengan riwayatnya dari Abu Ishaq sebagaimana terdapat pada naskah

riwayat Abu Dzar pada seluruh riwayat dari al-Farabri. Demikian
juga pada riwayat Ibrahim bin Ma qil an-Nasafi dari al-Bukhari, dan

inilah yangbenar. Kesimpulan ini dikuatkan oleh riwayat al-Isma'ili

dan riwayat Abu Awanah yangtelrrh disebutkan.

Perkataan r l4i ;f eI- i eflyjt!;l "Ibrahim bin Yusuf berkatzr

(meriwayatkan) dari ayahrlya." Yaitu bin Abi Ishaq as-Sabi'i,

Perkataan, Wl J.;,'i :# C";l"Amr bin Maimun meriwayatkan

kepada kami ..." Riwayat ini menl;informasikan adanya pernyataan

secara jelas bahwa Amr meriwayat.kan langsung kepada Abu Ishaq,

Demikian juga menginformasikan ta;nbahan penyebutan Abdurrahman
bin Abi Laila dan Abu Ayyub di dzrlam sanad.

Perkataan: tel!,1b3 8'"';,ej, j6;i "Musa berkata:'Wuhaib
meriwayatkan kepada kami ..."' Y'aitu secara marfu', diriwayatkan
secara maushul oleh Abu Bakar bin Abu Khaitsaman dalam bahasan

biografi ar-Rabi'bin Khutsaim dari T,Arikb-nya, ia berkata: "Musa bin
Isma'il meriwayatkan kepada kami: Wuhaib bin Khalid meriwayatkan
kepada kami dari Dawud bin Abu Hind dari Amir asy-Sya'bi", lalu
ia menyebutkannya: ((J.er;-:,l $ b ;ie4i gi;jLi'i' c'i o$)
"Maka ia mendapatkan pahala seperti orangyang membebaskan empat
jiwa dari anak keturunan Isma'il."
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Je'far meriwayatkannya di dalam kitabnya adz-Dzikr dari riwayat
Khalid bin ath-Thahhan dari Dawud bin Abu Hind dengan sanadnya,
tetapi laf.azhnya: (?G) * 3i #: iY I o5l "baginya setara seorang

budak atau sepuluh orang budak." Lalu ia meriwayatkannya dari jalur
Abdul \flahhab bin Abdul Majid dari Dawud, ia berkata: "Sepertinya."

Dari jalur Muhammad bin Abu Adi danYazrdbin Harun, keduanya
dari Dawud disebutkan sepeninya. An-Nasa-i juga meriwayatkannya
dari riwayatYazid, dan ia terdapat pada riwayat Ahmad dari Yazid
dengan lafazh: {(7G, * ):'K { :*n "Maka ia (ucapan itu) baginya
setara 10 budak.' Al-Isma'ili meriwayatkannya darijalur Khalaf bin
Rasyid, ia berkata: "Ia adalah seorang yangdinilai tsiqah, orang yang
mengamalkan sunnah." Dari Dawud bin Abu Hind disebutkan semisal

itu, dan ditambahkan di akhirnya: "Ia berkata: Saya katakan: 'Siapa

y^ngmeriwayatkan kepadamu?' Ia menjawab:'Abdurrahman.' Aku
berkata kepada Abdurrahman:'Siapa yangmeriwayatkan kepadamu?'
'Abu Ayyub', jawabnya, kendati ia meringkas kisahnya, namun ia
sepakat bahwa sanadnya marfu' dan asy-Sya'bi meriwayatkannyadari
Abdurrahman bin Abu Laila dari Abu Ayyub."

Perkataanz lij; e)t * yir ,f ,r+;J.J,;Li$'rl "Isma'il berkata:
'Dari asy-Sya'bi dari -ar-Rabi' bin Khutsaim, perkataa nny a."' Isma'il
adalah (Isma'il) bin Abu Khalid. Al-Bukhari membatasi pada sanad

ini saja mengesankan bahwa ia berbeda dengan Dawud dalam hal
ke-maushul-annya. Padahal tidak demikian, sebab ia hanya ingin
meriwayatkan melalui jalur ini dari perkataan ar-Rabi'. Demikian
juga mengesankan bahwa ketika ia ditanya tentangnya, barulah ia
meriwayatkannya secara maushul, padahal bukan demikian jug ,

sebab dalam riwayat yangadapada kami hal itu jelas sekali disebutkan

di dalam Ziyidht az-Zuhdkaryalbnul Mubarak dan riwayat al-Husain
bin al-Husain al-Marwazi:" Al-Husain berkata: Al-Mu'tamir bin
meriwayatkan kepada kami: Aku mendengar Isma'il bin Abu Khalid
meriwayatkan dari Amir, yaitu (Amir) asy-Sya'bi: Aku mendengar
ar-Rabi' bin Kutsaim berkata: 'Siapa mengucapkan:'Li ilhha illallib.'"
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Lalu ia menyebutkan denganlafazhnya:"Iasetara empat orang budak..

Aku berk ata:'D ari siapa engkau meriwayatkannya?' Ia berkata:'Dar i
Amr bin Maimun.' Lalu aku menemui Amr dan berkata: 'Dari siapr
kamu meriwayatkannya?' Ia menjawab:'Dari Abdurrahman bin Abu
Laila. Lalu aku menemui Abdurrahman dan berkata: 'Dari siapa kamu

meriwayatkannya?'Ia berkata: 'Da.ri Abu Ayyub dari Nabi M."'
Demikian juga 

J a' far meriwayat kannya dalam kitabnya adz-Dzik,
dari riwayat Khalid bin ath-Thahhan dari Isma'il bin Khalif dari Amir,
ia berkata: "Ar-Rabi' bin Khutsainr berkata: 'Aku diberitahu bahw,r

siapayang mengucapkan,'' lalu ia menyebutkannya dan menambahkan

setelah perkataan: t(?G; Cjill "Erpat orang budak" dengan lafazh:
"Ia membebaskannya. Aku berkata, 'Dari siapa engkau meriwayatkan
ini?' Lalu ia menyebutkan seperti :edaksi sebelumnya, namun tidal,:

terdapat di dalamnya:'Dari Nabi *fi.'"
Dan dari jalur Abdah bin Sulaimm dari Isma'il bin Abu Khalid darl

asy-Sya'bi disebutkan: ((i\5 dr ,i;+ ;'* G e)t c;r;y "Aku mendengar'

ar-Rabi' bin Khutsaim berkata:'Ba.rang siapa mengucapkan"', lalu ia.

menyebutkannya tanpa perkataan: 11[.i;l]yy "Ia membebaskannya.''

Disebutkan: ql,f s vt;, &:lj e* ,'i &ri5yy "Aku berkata kepadanya:
'Dari siapa engkau meriwayatkan ini?'Lalu ia menyebutkannya."

Demikian juga an-Nasa-i meriw.tyatkannya dari riwayat Ya'la bin
Ubaid dari Isma'il sepertinya persis. Ad-Daraquthni menyebutkan
bahwa Ibnu Uyainah, Yazid bin l'.tha', Muhammad bin Ishaq dan

Yahya,bin Sa'id al-Umari meriwayatkannya dari ar-Rabi' bin Khutsaim
sebagaimana dikatakan oleh Ya'la bin Ubaid, dan bahwa Ali bin Ashim
meriwayatkannya secara marfu' dari Isma'il.

Al-Isma'ili juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin
Ishaq dari Isma'il dari Jabir: Aku nrendengar ar-Rabi' bin Khutsaim
berkata, lalu ia menyebutkannya, ia berkata: "Aku berkata: 'Siapa

yang mengabarkan kepadamu?' Ia berkata: 'Amr bin Maimun.' Ia
berkata: Lalu aku menemui Amr dan berkata: 'sesungguhnhya ar-Rabi'
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meriwayatkan kepadaku darimu begini dan begitu, apakah engkau

telah mengabarkan kepadanya?'Ia berkata: 'Benar.' Aku berkata:
'Siapa yang mengabarkan kepadamu?' Ia berkata: 'Abdurrahman."'
Lalu ia menyebutkan hal itu hingga selesai.

Perkataan: tcl! 'x:;:, \3";,iil jti51 "Adam berkata: 'Syu'bah
meriwayatkan kepada kami ..."'Demikian disebutkan oleh kebanyakan
perawi naskah. Di dalam riwayat ad-Daraquthni disebutkan bahwa

al-Bukhari berkata di dalamnya: lliiiUsr-;; "Adam meriwayatkan kepada

kami." Demikian kami menukil riwayatnya dari naskah Adam bin
Abu Iyas dari Syu'bah,yaitu riwayat al-Qalanisi darinya.

Demikian juga an-Nasa-i telah meriwayatkannya dari riwayat
Muhammad bin Ja'f.ar dan al-Isma'ili dari riwayat Mu'adzbin Mu'adz,
keduanya dari Syu'bah dengan sanadnya tersebut, lalu kedu^flya
menuturkan matan tersebut danlafazhkeduanya: "Dari Abdullah bin
Mas'ud, ia mengatakan: (({ ,u;.-t'i t;3^iini1itf .i iii.jYyy 'Sungguh,

aku mengucapkan: 'Tiada ilah (yang berhak disembah) selain Allah
semata, tiada,sektu baginy a."' Demikian haditsnya, di situ disebutkan:

(7v, -$\ 
3+\ b\ b Qt "-ill 

"Lebih aku sukai daripada membebaskan

empat orang budak."

An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Manshur bin al-Mu'tamir
dari Hilal bin Yasaf dari ar-Rabi' seorang dari Abdullah bin Mas'ud,
ia berkata: ((i\i i,,D "Barang siapa yang mengucapkan", kemudian ia

menyebutkan redaksi sepertinya, tetapi menambahkan: 1g;;ir ,6yy
"Di tangan-NyaJah segala kebaikan", dan ditambahkan di akhirnya:
((iiu-l )4 :y i\, d)i iief !6;y "Mak abaginya setara empat orang

budak dari anak keturunan Isma'il."

Perkataan: liig *tt ** C e)t * J.\,* ii;t "l.li{r 
iri.ll

"Al-A'masy dan Hushain berkata (meriwayatkan): Dari Hilal dari
ar-Rabi' dari Abdullah, perkat aaf,rtya." Adapun riwayat al-A'masy, maka

an-Nasa-i meriwayatkannya secara mausbul dari jalur'Waki', darinya
danlafazhnya berbunyi: "Dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengarakan:
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((riil {lat'i oi *i is })) 'Barang siapa mengucapkan: 'Aku bersaksi

bahwa iada ilah (yang berhak di,;embah) selain Allah"', di situ i:r
mengatakan: 11ji\i-i,tl3 b i\, d:\ JJL'i 6Kyy "Maka baginya serarir

empat orang budak dari anak keturunan Isma'il."

Adapun riwayat Hushain, yaitu Hushain bin Abdurrahman,
diriwayatkan secara mausbul oleh Muhammad bin Fudhail di dalanr

kitab karyanya, ad-Du'A', (#1\ ):L G :# \:sLll "Hushain bin
Abdurrahman meriyayatkan kepa,la kami", lalu ia menyebutkannyrr
danlafazhnya: 11iirt 'itat'j :r\il\ )1\itt cr ,Jrllip jtiyy "Abdullah berkata:
'Barang siapa mengucapkan di awal siang: Li. ild.ba illallih',lalu irr

menyebutkannya dengan lafazh: trj,rsl ,3 b G;n 6:i ;iK {':el,
"Maka ia (ucapan tersebut) baginya setara empat orang yang dibebaskan

dari anak keturunan Isma'il." Ia berkata: "Lalu aku menyebutkannya
kepada Ibrahim an-Nakha'i, lalu ia menambahkan di dalamnya:

1ffJ\ r,r.;)) "Di tangan-Nyalah seg:'la kebaikan."

An-Nasa-i juga meriwayatkannya darijalur Muhammad bin Fudhail,
dan kami telah menukil riwayatnya <lengan sartadAlipada kitab Faail-ir,l

Abi Jafar bin al-Bukbturi dari jalur Ali bin Ashim dari Hushain darL

lafazhnya: x2rlx'#l i\i 4; A'o5'i) ;ri G elt 
-'iY:irS,JX+ f ; "Dari

Hilal, ia berkata: 'Tidaklah ar-Rabi' bin Khursaim duduk melainkarL

akhir perkataannya: 'Ibnu Mas'ud b,erkata"', lalu ia menyebutkannya,

Demikian juga Manshur bin al-Mu'tamir meriwayatkannya dar.t

Hilal, dan ia berkata di akhirny a: 11j,e\*L 13 b f\3) d:ij*e ii or(1,
"Maka baginya setara empat orang budak dari keturunarinabi Isma'il.''
Di situ ditambahkrrr' 161itr+q)) "Di tangan-Nyalahsegala kebaikan"
dan ia tidak memisahkan sebagai.mana Hushain memisahkannya.
Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari riwayatYahyabin Ya'la dari Manshur
An-Nasa-i juga meriwayatkannya cLari riwayat Zaidah dari Manshur'
dari Hilal dari ar-Rabi' dari Amr bin Maimun dari Abdurrahman
bin Abu Larla dari seorang wanita dari Abu Ayyub, ia berkata:

11al'r 'i1at 'i iU cr '*tr i;:;r|iSil "RasrLlullah ffi bersabdr' 'Barang siapa

mengucapkan: LA. iliba illalliE' seperti yarlgpertama dan ditambahkan:
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G;; ib b 9V -&D "Sepuluh kali, maka ia (ucapan-ucapan itu)
pahalanya setara satu jiwa." Jalur ini tidak mencacati sanad perrama,

sebab Abdurrahman telah menyatakan secara jelas bahwa ia
mendengarnyadariAbu Aynrb sebagaiman di dalam riwayat al-Ashili
dan lainnya. Bisa jadi, ia mendengarnya dari seorang wanita darrnya,

kemudian ia menemuinya, lalu meriwayatkannya atau iamendengarnya
darinya, kemudian wanita itu memvalidasinya padanyt.

Perkataan.l-iq,&Kip dt * -.ii sti :f U'Ht ':; j.i;rr55l "Abu
Muhammad al-Hadhranii rneriwayiik"rrry" dari Abu Ayyub dari
Nabi ffi." Demikian disebutkan di dalam naskah riweyat Abu Dzar
dan disepakati oleh an-Nasafi. Sedangkan dalam rrrrtrh riwayatselain
keduanya tercantum: ((dl *-l irij6;;y "Abu Muhammad berkata ..."
Abu Muhammad ini tidak dikenal nam rLy^, sebagaimana dikatakan
al-Hakim ia Abu Ahamd, ia pernah menjadi pelayan Abu Ayyub.

.Pvl-Mizzimenyebutkan bahwaia adalah Aflah, maula Abu Afnrb.
Namun pendapat ini ditanggapi bahwa ia masyhur dengan namanya

namun berbeda mengenai panggilan (kun-yab)-nya.

Ad-Daraquthni berkata: "Tidak dikenal Abu Muhammad selain

pada hadits ini. Abu Muhammad al-Hadhrami tidak memiliki riwayat
di dalam kitab Sbahth al-Bukhari selain di tempat ini."

Imam Ahmad meriwayatkannya secara mausbul, dan ath-Thabrani
meriwayatkannya melalui jalur Sa'id bin Iyas al-Hariri dari Abul \7ard

;,')\;iylafazh g-)\ dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf w)aa)u

dan men-suhun-kan huruf ra, dan namanya adalah Tsumamah bin
Hazn g;) al-Qusyairi dari Abu Muhammad al-Hadhrami dari Abu
Ayprb al-Anshari, ia berkata: "Ketika Nabi ffitrbadi Madinah, beliau

singgah di rumahku, lalu berkata kepadaku: ''$flahai Abu Ayyub,
maukah aku mengajarimu?' Aku berkata: 'Tentu, wahai Rasulullah.'
Beliau berkata: 'Tidaklah seorang hamba apabila memasuki pagi hari
mengucapkan: 'Tiada ilah (y^ngberhak disembah) selain A11ah."'Lalu
ia menyebutkannya: "Melainkan Allah catat baginya 10 kebaikan,
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dan menghapus darinya sepuluh keburukan. Dan juga melainkan
ia (ucapan tersebut) baginya di sisi Allah setara sepuluh budak yarL1

dibebaskan. Demikian juga, melai:rkan orang tersebut mendapatkan

perlindungan dari syaitan hingga rr,emasuki sore hari. Dan tidaklah ia
mengucapkannya ketika memasuki sore hari melainkan ia akan seperri

itu juga (mendapatkan perlindungan). Ia berkata: 'Lalu aku berkata
kepada Abu Muhammad: Engkau nrendenga rny a dari Abu Ayyub?' h
menjawab: 'Demi Al1ah, aku telah mendengarnya dari Abu Ayyub.'''

Ahmad meriwayatkan juga dari jalur Abdullah bin Ya'isy dari
Abu Aypb secara marfu':11oiir.l1i.rl 'id;lr -yatSti6 ir)) "Barang siap,r

men gucapkan apabila shalat Shubuh :' {rada ilah (yan g berhak disembah )

selain Allah", lalu ia menyebutkannya dengan lafazh:

c,>\iJ*L #':g,'i +r$i1.t e)i,)\K 
';F gV r;n

'i'$ sqv.;t> #':f i ej 9{ F :*)LG GvA:;

(( e[i W *lt*{ \i}\5 tt)e Era r}; cUij|r\ iyv"}.
"sebanyak sepuluh kali, maka ia (ucapan tersebut) setara empat
orang budak, dicatatkan baginya sr:puluh kebaikan, dihapus sepuluh
keburukan, diangkat sepuluh derajat dan ia baginya menjadi
pelindung dari syaitan hingga ia memasuki sore hari. Dan apabila ia
mengucapkannya setelah maghrib, sebelum itu, maka seperti itu juga,"'

dan sanadnya hasan.

Ja'farjuga meriwayatkannya di clalam kitabnya adz-Dzikr dari jalur'

Abu Rahm as-Sama'i, dari Abu Ayrub dari Nabi ffi, beliau bersabda:

@p;.7 iE ii)) "Barang siapa mengucapkan ketika memasuki pagi
hari", Ialu ia menyebutkan redaksi seperti itu, tetapi menambahkan:

X,:.,r)-tdll "Dia menghidupkan dan mematikan." Di situ, disebutkan:

?S ,rt-t dL2V ,lSi c'a;u;'i 3$ ,f!t * )"K y',,

(( dl)i Et,; b';fr\i oys .':r1fr; **; J& j.i],

, Ba"b 65: Keutamaan Tablil (LA ikba ilkll,nt,)



"Setara sepuluh orang budak, baginya para penjaga (dari kalangan

malaikat) dari awal siang hingga akhirnya, dan (selama) ia tidak
melakukan perbuatan yang merontokkannya. Jika ia mengucapkannya
ketika memasuki sore hari, maka seperti itu juga (pahalanya)."

Ja'{ar juga meriwayatkanrlya darijalur al-Qasim bin Abdurrahman
dari Abu Ayyub dengan lafazh: 1;3,J- iG crll "Barang siapa
mengucapkan di pagi hari", lalu ia menyebutkan redaksinya seperti itu.
Di akhirnya disebutkan: 1161)i j|i 3'S'e*A$ fi 2(.r\ b'^11h\';r;\:n
"Dan Allah melindunginya pada hari itu dari api Neraka, dan siapa

mengucapkannya di sore hari, makaiajtgamendapatkan seperti itu."

Perkataan zl*t)t *.- ii;t!1 "nU" Abdillah berkata." Yaitu al-Bukhari.

lJ-* jts ib-artl "Yang benar perkataan Amr." Demikian disebutkan
dilam r, 

"r-k "h 
riw ay at .Frblu D zar dari al-Must amli seo ran g. D is e but kan

di dalam riw ay atny az (b)-e)) yaitu dengan mem fatbab-kan huruf.' ain.
Al-Bukhari mengingatkan bahwa yang benar adalah lJmar, dengan

men- db am m ah-kan' ain. D an meman g sep eft i y ang dikat akannya.

Disebutkan di dalam naskah riwayat AbuZaid al-Marwazi dalam

riwayatnya: "Yang benar perkataan Abdul Malik bin Amr."

Ad-Daraquthni berkata: "Hadits yang dijadikan pegangan adalah

hadits Ibnu Abis Safar dari asy-Sya'bi, dan itulah yan1 mengakurasi

sanad. Dan yang dimaksud oleh al-Bukhari adalah menguatkan
riwayat lJmar bin Abi Za-idah dari Abu Ishaq atas riwayat selainnya

darinya." Ia menyebutkan bahwa di antara yang meriwayatkannyadari
Abu Ishaq adalah cucunya, Ibrahim bin Yusuf, seperti telah saya

jelaskan. Cucu lainnya,yaitulsra-il bin Yunus juga meriwayatkannya

dari Abu Ishaq, sebagaimana diriwayatkan Ja'far dalam adz-Dzikr
dari jalurnya dari Abu Ishaq, lalu ia menambahkan ar-Rabi' bin
Khutsaim pada periwayatannya antara Amr dan Abdurrahman
dan meriw ay atkarrny a secar a m aug^uf juga, laf.uhnya menurutnya:
(kv:"1r3:y,-*iifi:i *i Uiiri'i' u'i o$)"Maka ia mendapatkan

pahala seperti orang yang membebaskan 4 jiwa dari keturunan Isma'iI."
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Danyangmeriwayatkannya juga dari Abu Ishaq adalah Zuhairbin
Mu'awiyah, yangjuga lirisrayatkan oleh an-Nasa-i dari jalurnya, tetapi

disebutkan: XS,z;\1G\'P\!l5yy "Ia berpahala lebih besar dan utama",
kelanj ut annya sepert i riw ay at Isra-il. An-Nas a-i j uga meriw ay atkanny a

dari riwayat Zaid bin Abu Anisan dari Abu Ishaq, tetapi ia tidak
menyebutkan Abdurrahman bin ar-Rabi'dan Abu Ayyub.

la'farjuga meriwayatkanrTya di dalam kitabnya adz-Dzikr dari jalur

Abul Ahwash dari Abu Ishaq, ia berkata: "Dari Amr bin Maimun:
Meriwatkan kepada kami orang yang mendengar Abu Ayyub", lalu
ia menyebutkan sepefti laf.azhZuhair bin Mu'awiyah.

Perbedaan riwayat-riw ayat initerkait jumlah budak yang dibebaskan

padahal makhraj(poros dan asal) haclitsnya sama mengharuskan upaya

pentarjihan salah satu di antaranya. Kebanyakan dari riwayat-riwayat
itu menyebutkan "empat" orang bud.ak. Jumlah ini dapat disinkronkan
dengan hadits Abu Hurairahyan$ menyebutkan "sepuluh" orang
budak karena mengucapkan kalimirt tersebut sebanyak seratus kali.
Sehingga setiap pengucapan sepulut kali, diganjar seorang budak dari
sisi pelipatannya. Maka, untuk setiap kali dengan pelipatannya adalah

seorang budak. Dan itu untuk budzft secara mutlak. Apabila disertai
dengan penyifatan budak tersebut br:rasal dari anak keturunan Isma'il,
maka sepuluh kali ucapan kalimar, tablil dari orang selain mereka
pahalanyasetara empat orang budali dari mereka, sebab mereka lebih
mulia dari orang-orang Arab lainnya, terlebih lagi dari non Arab.

Adapun penyebutan kata '.-.', $adak) dalam bentuk tunggal pada

hadits Abu Aypb, maka sanadnya qtadz (bertentangan dengan riwayat
yang lebih kuat). Riwayat yang kuat dan shahih adalah penyebutan
empat budak, sebagaimana yangtel,rh saya jelaskan.

Di dalam kitabnya, al-Mufbirn, al-()unhubi menyinkronkan diantara
perbedaan itu bahwa ia adalah sesuai dengan perbedaan kondisi
orang-orangyang berdzikir itu. Ia t,erkata: "Pahala yang besar diraih
oleh orangyang melakukan dengan semestinya kalimat-kalimat ini;
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menghadirkan makna-m aknany a di hatiny a dan merengun giny a
dengan memahaminya. Selain itu, ketika pengetahuan dan pemahaman

orang-orangyangberdzikir itu berbeda-beda, maka pahala meretrra pun
disesuaikan dengan itu. Berdasarkan hal inilah perbedaan kadar pahala
pada hadits-hadits tersebut didudukkan, sebab pada sebagiannya ada

pahala tertentu, dan dzikir itu sendiri kita temukan di dalam riwayat
lain lebih banyak atau lebih sedikit, sebagaimana terjadi kesepakatan

pada hadits Abu Hurairah dan Abu Ayyub."

Saya katakan: Apabtla makbraj hadits berbeda-beda, maka tidak
apa-apadengan penyinkronan ini, dan apabila sama, maka tidak boleh.

Bisa jadi, penyinkronanyangsaya sampaikan menjadi suatu kemestian.

Bisa jadi juga terkait apabila makbraj-nya berbeda-beda tersebut, adanya

perbedaan kadar masa seperti pembatasan dengan melakukanflya
setelah shalat Shubuh misalnya, dan tidak ada pembatasan jika yang

mutlak, dalam hal itu tidak dianikan dengan ytngmuqayyad.

Dari hadits tersebut diambil pelqaranpenting, antaralain: Bolehnya

menjadikan orang Arab sebagai budak, berbeda dengan pendapat yang
melarang hal itu. Iyadh berkata: "Penyebutan bilangan ini dari seratus

(kali ucap an tabli[) menandakan bahwa ia merupakan puncak bagi

pahala tersebut. Adapun perkataan: ((dJ1 b F\ k k\ 'Jl)y "Kecuali

seseorang yang melakukan lebih banyak daripada itu", maka bisa
jadi maksudnya kelebihan dari bilangan ini, sehingga orang yarlg
mengucapkannya mendapatkan kelebihan berdasarkan hal itu, agar

tidak dikira bahwa ia termasuk batas yang dilarang melampauinya,
dan tidak ada keutamaan dalam menambahinya, sebagaimana pada

rakaat-rakaat sunnah-sunnah terbatas dan bilangan-bilangan dalam

thaharah (bersuci). Bisa jadi lugayangdimaksud adalah kelebihan dari
jenis ini, baik itu dzikir atau lainnya. Kecualiadaseseorang melakukan
amalan lain dari amalan-amalan shalih yanglebih dari itu.

An-Nawawi berkata: "Bisa jadi yang dimaksud adalah tambahan

secara mutlak, baik berupa tablil atau lainnya, dan inilah pendapat

yanglebih kuat."
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Ia (an-Nawawi) mengisyaratkan bahwa hal itu khusus dengan

dzikir. Hal ini diperkuat dengan k(:teranganyangterdapat-di dalam

riwayaran-Nasa-i dari riwayat Amr bin Syu'aib: 11.4)i :y #\jU;'l5y
"Kecuali orang yang mengucapkan lebih utama dari itu." Ia berkata:

"Lahiriah disebutka nnya hadits ters ebut secara mutlak., karena pahala

didapat oleh orangyang mengucapkan tahlil ini dalam sehari secara

berturut-turut atau berbeda hari di satu majelis ataupun banyak
majelis, di awal siang ataupun di akhirnya. Tetapi yangpaling utama

adalah mengucapkannya di awal siang secara berturut-turut agar

menjadi pelindung baginya sepanjang siangnya. Demikianjuga di awal

malam, agar menjadi pelindung baginya sepanjang malamnya."

.& CNTNTNN PENTING

D i antar a lafazh-lafazh y ang p al ir L g len gkap t e rkait dzlkir in i adal ah

hadits Ibnu Umar dari lJmar secara marfu':

,:i d3--i 1 i',J;) iu .l; ill )' Sfl\,pi b iv y p

';J\ e* ,cl;\ ,r; $i *l*i ,# l-ir ^4 ,lat'iJ- J - \) J J .--t 92

((.... i$ r? F .G';t
"Barang siapa ketika memasuki pas:rr mengucapkan: Tiada ilah (yrrrg

berhak disembah) selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya. Bagi-Nya

segala kerajaan dan bagi-Nya segal,r pujian, Dia menghidupkan dan

mematikan, dan Dia adalah Mahahictup, tidak mati. Di tangan-Nya-Iah

segala kebaikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu."

Hadits ini diriwayatkan oleh at.Tirmidzi dan lainnya. Ini adalah

lafazh Ja'f.ar di dalam kitab adz-D.zihr, dan sanadnya mengandung
kelemahan. Semua itu disebutkan rli dalam hadits bab di atas sesuai

penjelasan secara terpisah yang telah saya sampaikan, kecuali perkataan:

(('r'.-: i F'*sn.fl
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Keutamaan Tasbih

,Fi[-rr
o z) o/
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6405. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: dari Malik
dari Sumai dari Abu Shalih dari Abu Hurairahg5 bahwasanya
Rasulullah M bersabda: "Siapa mengucapkan: Subhknallhh ua bi
bamdibi (Mahasuci Allah dan dengan segala pujian bagi-Nya) sebanyak

seratus kali dalam sehari, maka dihapus dariny a kesalahan-kesalahannya

meskipun semisal buih di laut."

lib e,F#t t3lr *:yF)\fr,,L
,Jv ,;a*,nie 6t cp;j3 ei *'q') i * ))

o\tr;,gt1$t egwgu-Xt eo\i*; )W
.g,;);,; $ at+".p*gtr $ at+", );1\ J\

1f,.0

E
TD

6r(t)

1t.1

1'0 Di dalam naskah 1.ey tidak tercantum: 4i5
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6406. Zthair bin Harb meriwayatkan kepada kami: Ibnu Fudhail
meriwayatkan kepada kami dari Urnarah dari Abu Zur'ah dari Abu
Hurairah g,dari Nabi ffi, beliau rersada: "Ada dua kalimatyang
ringan di lisan, berat di timbangan dan dicintai oleh Allah Ar-RahmAn:

Subhi.nallkbil 'azhtm, SubbAnallibi at,z bibamdibi (Mahasuci Allah y^ng
Mahaagung, Mahasuci Allah dan sep;ala pujian bagi-Nya)."

[Hadits nomor 6406 ini tercantum juga di dalam hadits nomor: 5682

dan7563l

h. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: teliiJt Yi +[] "Bab: Keutamaan tasbih." Yaitu
perkataan: Subhi.nallA.b dm maknanya adalah menyucikan Allah dari
hal yang tidak layak bagi-Nya dari se mua bentuk kekurangan. Sebagai

konsekuensi logisnya adalah menalikan Dia memiliki sekutu, istri,
anak dan semua hal-hal yang keji.

Saat kata d;St diucapkan, maka maksudnya, semua lafazh dzikir.

Juga yang dimaksud dengannya shalrrt sunnah. Adapun shalat Tasbih,
dinamakan demikian karena banyaknya tasbih dalam shalat tersebut.

Kata 6l,i* merupakan isim man,;bub yang posisinya sama dengan

posisi mashdar,untukf il ftata kerja) yang dibuang, asumsi kalimatnya:
\3W 

^\ 
q" sama seperti mengatakan: !1!5 -^xt e4.. Biasanya, ia

tidak digunakan selain sebagai mutlbaf, yaitu mudhaf (dinisbatkan)
kepada maful (objek), yaitu 4\ q" (Engkau telah memuji [benasbih
kepadal Allah). Dan boleh juga men; adi mudbafkepadafa'il (subyek),
yaitu'^-i,'&\.! (Allah telah menyucikan dirinya), dan pendapatyang
masyhur adalah y ang pertama.

Didapati juga penggunaannyatanpa mudhaf di dalam sya'ir:
t'{^5\\iwixr*"

Maba suci Dia, kemudian hesucian yang aku sucikan Dia.
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$, sYnnRH HADrrs

Perkataan:

r$t ;:ji trr( 3y ;r;rs; U; t:; ;sV ra G t*j# | I u;..-, j ri ;,r I " Barans

siapa mengucapkan; Subhinall2,h rpa bi barndibi (Mahasuci Allah
dan dengan segala pujian bagi-Nya) sebanyak seratus kali dalam sehari,

maka dihapus darinya kesalahannya meskipun semisal buih di laut."
Di dalam rlwayat Suhail bin Abu Shalih dari Sumai dari Abu Shalih
ditambahkan: q{fi H, :4 5.7 i\i ,:r)) "Siapa mengucapkan ketika
memasuki sore hari dan ketika memasuki pagi hari." Mengenai hal
itu, akan disebutkan perkataan an-Nawawi bahwayangutama adalah

mengucapkan itu secara berturut-turut di awal siang dan awal malam.

Maksud: tg{r $ &*,K oljll "Meskipun semisal buih di laut"
adalah kinayab (kata kiasan) yang berarti sedemikian banyaknya.
Iyadh mengatakan: "Perkat aan 6;;t )J.3 lp trK ib ;E\lI- ,rEL1'Maka
dihapus darinya kesalahan-kesafahannya walaupun semisal buih di
laut' beserta perkataan tentang tahlil: (*'{V'* *9\'Dihapus
darinya seratus keburukan' bisa jadi mengesankan keutamaan tasbih

atas tahlil. Yaitu karena bilangan buih di laut beratus-ratus kali lipat.
Tetapi telah dikemukakan mengenai tahlil: (r;V\, j:rtU ;\ 9i;-'rs:l
'Tidaklah datang seseorang dengan yang lebih baik dari apa yang
dibawanya', maka bisa jadi untuk disinkronk^nantarakeduanya, yaitu
tahlil lebih baik dan bahwa dengan tambahan berupa diangkatnya
derajat, dicatatnya kebaikan, juga diberikan bersamaan dengan

keutamaan membebaskan budak, bisa jadi menambah keutamaan
tasbih dan dapatnyaiamenghapus semua dosa karena disebutkan dalam

sebuah riwa4:(OtlJld/ +6ZtW* ,P,'at g\al-, ei ;n"Barang
siapa membebaskan seorang budak, maka Allah akan membebaskan

dengan setiap anggota badan dari budak tersebut satu anggota badan

orang tersebut (y^ng membebaskannya) dari api Neraka." Dengan

pembebasan ini diraih penebusan atas seluruh kesalahan secara umum
setelah pembatasan jumlah yang dihitung secara khusus darinya,
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disenai tambahan seratus derajat. Penambahan karena pembebasan

budak itu adalah penambahan ata:, satu (derajat). Hal ini diperkuat;

dengan hadits lainnya: (("tlilllrtir \ ,fii;. "Dzikir paling utama adalah

tablil." Ia adalah seutama-utama perkataan para Nabi sebelum beliau.

yaitu kalimat tauhid dan ikhlas. .F.da yang mengatakan "Ia (tablill
adalah nama Allah yangMahaagung. Penjelasan tentang tasbih telah

dibahas sebelumnya, antara lain bahwa ia adalah penyucian dari
hal yang tidak layak bagi Allah \kl , dan semua itu termasuk dalam

cakupan: i* ,s j< e ,/, t;st'i, et5t'i'i ,i):-;'l :-*, fi,r 'i;-i! .i.'
Selesai dengan diringkas.

Perlu saya katakan: Hadits' ni,,r'i at'i i.rr&ii"S.brik-baik dzikir'
adalah Lk iliha illalli,h," diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.

dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari hadits Jabir. Hadits,

ini secara lahiriahnya bertentangan dengan hadits Abu Dzar:

#i$l 'ir: ,I,r ,Jl r-)<il +;\, i#i *r i;E ,CG ;
(e*"a;) 

^3:t 
dW '+l ,Jlpd(i'

"Aku berkata:'\flahai Rasulullah, b,:ritahukanlah kepadaku perkataar:.

yangpaling dicintai Allah!' Beliau rnenjawab:'Perkataan yang paling;

dicintai Allah: Subhhnallib an bi han'rdibi"', diriwayatkan oleh Muslim,

Semetnara itu, di dalam sebuah riwayatdisebutkan dengan redaksi:

k b) /,r ia;, eH{l h\ i\1vp\u', ju rj;ii r-)<3 I *i,y:.)) "Nabi drtany a.

'Apa perk ataarLyang paling utama?' Beliau menjawab:'Perkataa n yanp,

telah dipilihkan oleh Allah kepada. para Malaikat-Nya: Swbbilnallil.,
wa bibamdibi.'"

Ketika membicarakan tentang hadits Abu Dzar tersebut, ath-Thibi
berkata: "Hadits tersebut menganJung isyarat dengan firman-Nya.
ketika menceritakan tentan g par^M alaikat: 4 ii' ,bfi| !* g :pS*
'sedangkan kami bertasbib memuj,r-Mu dan mensucihan nama-Mu?'
(QS. Al-Baqarahl2l:30). Bisa jadi perJrataan: Subhinalldb zoa bi bamdihi
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diringkas dari empat kalimat, yaitu subbhnallkh, albamdulillhb,li iliha
illallA.h dan Allihu akbar,sebab swbhi,nalli,h adalahpenyucian bagi-Nya
dari hal yang tidak layak dengan keagungan-nya, danpengkudusan untuk
sifat-sifat-Nya dari kekurangan-kekurangan. Maka, ia mengandung

makna Lh ili,ha illallih. Dan perkataan: Va bi hamdibi amat jelas

menyatakan makna 1i; 

"At't, 
sebab idbdfah di dalamnya bermakna

huruf lam pada l-ir. Dan itu berkonsekuensi makna r5i..iir sebab

apabila setiap keutamaan dan pemberian keutamaan adalah milik Allah
dan dari Allah, dan tidak ada sesuatu pun dari hal itu milik selain-Nya,
maka tidak ada seorang pun yanglebih Besar dariNya. Kendati semua

itu, bukan berarti tasbih lebih utama dari tahlil, sebab tablil amat jelas

menyatakan tauhid, dan tasbih mengandungnya. Alasan lainnya,
sebab penafian tuhan-tuhan pada perkataan' ajl 'i (tiada tuhah/ilah)
merupakan penafian terhadap yangdinafikan tersebut dari perbuatan
menciptakan, memberi rezeki, memberi pahala dan menimpakan
siksa. Dan perkataani niitytmerupakan pengukuhan terhadap hal itu.
Sehingga itu berarti menafikan kekurangan-kekurangan yang
berlawanan dan bertentangan denganny^. Secara mantbuq (makna

tersurat), maka Subb A,nallA.b itu adalah merupak an tanzih (penyucian),

sedangkan secara ma/bum (makna tersirat) ia adalah tauhid. Secara

mantbuq ucapan: Li iliba illallih adalah tauhid dan secara mafhum

adalah tanzib, artinya: Lh il,hha illallhh itu menjadi lebih utama karena
tauhid itu sesuatu yang pokok, sedangkan tanzih muncul darinya,
uallibu a'lam.

A1-Qunhubi telah melakukan sinkronisasi yang intinya: Bahwa

dzikir - dzikir te rse but b il a se b a gi anny a dise b utkan se c ara rn u t k k b ahw a

ia adalah sebaik-baik perkataan atau yangpaling dicintai Allah, maka

maksudnya demikian adalah bila digabungkan dengan dzrkir yang
lainnya. Dalilnya hadits Samurah yangdiriwayatkan oleh Muslim:

+r ia:;- 'str U\ r)Pi{ ft;i ii,l Jl r->t(]t **i n

(( Fi&g iLnit -^rl n, b :;jr3
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"Perkataan yang paling dicintai Allah ada empat, tidak masalah bagimu

mana di antaranya y^ng kamu mrlai; Subbinallib, AlhamdulillAb,
Lh iliha illallih dan Allihu Akbar Bisa jadi hal itu cukup dengan

maknanya, sehingga orang yang nrembatasi pada sebagiannya saja

sudah cukup, sebab intinya adalah pengagungan dan penprcian. Barang

siapa menyucikan-Nya, berarti ia telfi mengagungkannya, dan barang

siapa mengagungkannya, berarti ia r elah menyucikan-Nya." Selesai.

An-Nawawi berkata: "Penyetrutan secara mutlak dalam hal
keutamaan ini diarakan kepada perliataan manusia. Sebab jika bukan
ini maksudnya, sebenarnya al-Qur-zrn adalah sebaik-baik dzikir."

Al-Baidhawi berkata: "Lahiriahn y.L, yarLgdimaksud dengan perkataan

itu adalah perkataan manusia, sel>ab tiga kalimat yang pertama,
jika ditemukan di dalam al-Qur-an, tetapi yang keempatnya tidak
ditemukan. Sesuatu yang tidak ditenrukan di dalamnya tidak memiliki
kelebihan atas sesuatu yang ditemukan di dalamnya."

Perlu saya katakan: Bisa jadi unttrk disinkronkan maknanya,yaitu
huruf i di situ adalah mudbmaraD (disembunyikan) plda perkataan:

tt,jir til-^tt 'i J+lt ,btll dm pada perkataan' 11pd(t Gill, mengingat
bahwa lafaih ja"i dan i^;i sama maknannya. Tetapi itu malah
menampakkan keutamaan Lh. ilkha i'llalli.b sebab ia disebutkan secara

nash sebagai"yangpaling utama" se(;ara jelas, dan disebutkan bersama

dzikir-dzlkir lainnya sebagai "y^ngpaling dicintai", sehingga Li ilhba
illallhh mendapatkan keutamaandari sisi nash dan ketika digabungkan,
wlallkbu a'lam.

Ath-Thabari meriwayatkan dari::iwayat Abdullah bin Babah, dari
Abdullah bin Amr bin al-Ash, ia berkata:

t3: i C' ,..r>u-)r 
^:+{ @ ,:il\ 'il ut 'f iu \\\ JL}\'oLn

C\ #\'aas G A*ir itsriyrlAfr ,j;l:; ar
((.tiljfi;L"b.i,,t' ii
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"sesungguhnya apabila ada seseorang mengucapkan: L,h ilAha illallib,
maka ia adalah kalimat ikhlas y^ng Allah tidak menerima suatu

amalan hingga ia mengucapkannya. Dan apabila ia mengucapkarr,
AlhamduliilAb, maka ia adalah kalimat syukur yangtidaklah seorang

hamba bersyukur kepada Allah hingga ia mengucapkannya."

Dari jalur al-A'masy dari Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata'
((;";t;tt J; b:5r qii ,rlr #;li ,.iir .jt at; .f ju .-:,)) "Barang siapa

mengucapkan: Li. il,i.ba illallib, maka hendaklah ia mengucapkan
setelah itu: Albamdulillhbi Rabbil'Alamtn ]'

"h. 
CNTNTNN PENTING

An-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad shahih dari Abu Sa'id:

rtni,r .itett.i,y 
' 

jii ,l+ a;\iry" ,* u,r\ ey iS,,squrr,& *:t cn"Dari
Nabi ffi: 'Musa berkata: 'Vahai Rabb, alarilahaku sesuitu yang dapat

mengingatkanku dengan-Mu!' Beliau menjawab z' Ld ilkba illallkb.'"
Demikian haditsnya, di dalamnya disebutkan:

6 c :)+ -g;l\ :Frig elv,'gll\ e\r\a\'oi 5 n
(( iilnftul 1 -:fr:,&Jri # eei'r 'i; iLiS

"seandainya tujuh lapis langit dan penghuninya sert^tujuh lapis bumi
diletakkan pada satu timbangan, dan Li ilkba illallfr.b pada timbangan
yang lain, niscaya Lh ilhba illallih membuatnya miring."

Dari hadits tersebut diambil kesimpulan bahwa berdzikir dengan

Lh ilkha illallhb lebih kuat dari berdzikir dengan Alhamdulillkh.Dan
hadits Abu Malik al-Asy'ari secara marfu'ini tidak bertentangan
dengannya' 11!5*it i|} 4 -ll;jy;y "Dan Albamduilhh memenuhi
timbangan", sebab "penuh" menunjukkan persamaan sedangkan
"keunggulan" jelas menunjukkan nilai tambah sehingga lebih utama.

Makna: ql#l ;Sa adalah bahwa timbangan orang yang berdzikir
dengannya penuh dengan pahala.
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Ibnu Baththal menyebutkan dari sebagian ulama bahwa keutamaan

yangterdapat pada hadits bab dan yang serupa dengannyahanyauntuk
orang-orang yang memiliki keutamaan di dalam agama dan suci dari
kejahatan-kejahatan yang besar. orang yarg bersikeras mengikuti
hawa nafsunya dan melanggar aganra dan hal-hal yang dilarang oleh
Allah tanpahaq (sisi kebenaran) bul.anlah orang-orang yang memiliki
keutamaan yang disucikan dalam hal itu. Keterangan ini diperkuat
oleh firman-Nya:

'M ri.:r;'u.irK AiA 6 e,Qli \;fr ,"5i *' I y
( @ 5;K5-t1 ita\a' ;IV i'131, gAprt

"Apakah orang-ordng ydng melakul:an kejabatan itu mengira baban
Kami akan memperlakukan mereka seperti ordng-ordng yang beriman

dan yang mengerjakan kebajikan, yaitu sd,rnd dalam kebidupan
dan kematian mereka? Alangh,ab l.,uruknya penilaian merekA itu."
(QS. A1-JAtsiyah [45]: 21)

Perkataan, tj.r;rjr 61;1 "Ibnu Fudhail meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah'Muhammad (bin Fudhait). Ayahnya tl#l dibaca

dengan huruf fa dan huruf dhad,lalam pola tashgblr. Sedangkan

Umarah adalah (Umarah) bin al-Qa'qa' bin Syubrumah. Abu Ztr'ah
adalah (Abu Zur'ah) bin Amr bin Jarir. Para perawi sanad arrtara
Zuhair bin Harba dan Abu Hurairah adalah orang-orang Kufah.

Perkataanr td!Oui!\ ;; Oti;*;l "Ada dua kalimat yarg ringan
di lisan ..." Ath-fhibi berkatr, "Krt,, 'a;; (rirg n) dipinjamkan untuk
makna mudah. Mudahnya arus perkataan ini di lisan diserupakan
dengan sebagian beban angkut yang diringankan dari orang yang
memikulnya, sehingga tidak mem reratkannya. Jadi, yang disebut
adalah musyabbah namwyang dimaksud adalah musyabbah bihi.
Adapun berat yangdimaksud, maka ia sesuai dengan pengertian yang
sebenarnya, sebab amalan-amalan menjadi besar ketika di timbangan,
sedangkan ringan dan mudah meruf,akan perkara-perkara simbolik.
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Hadits bab ini mengandung anjuran agar merutinkan dzikir ini dan
apk:rn agar melazrmkannya sebab semua beban itu pasti berat bagi
jiwa, dan ini mudah. Kendati begitu, iaberatdi timbangan sebagaimana

beratnya pekerjaan-pekerjaan berat. Karena itu, tidak sepantasnya

menyia-nyiakannya.

Perkataan z l,F)t jl 9t::;:l) " D an dicintai oleh Allah Ar-RahmAn. "
Penyebut a n laf aih ^aS dalam b entuk m ut s d.nnd (dua) dan aritny a'^:. p;
(yrtg dicintai). Yang dimaksud bahwa orang yang mengucapkannya

dicintai oleh Allah. Kecintaan Allah kepada seorang hamba artinya
kehendak untuk menyampaikan kebaikan baginya dan penghormatan.lll
Dikhususkannya kata ;nlll di sini dari Asma'ul Husna untuk
mengingatkan luasnya rahmat Allah. Dia memberi balasan terhadap
perbuatan yang sedikit dengan pahala yang banyak. Di samping itu,
karena ia mengandung penyucian, pujian dan pengagungan.

Hadits bab ini juga menerangkan bolehnya bersajak dalam doa

apabila dirangkai tanpa dipaksakan. Kelanjutan dari penjelasan hadits

ini akan dikemukakan di akhir kitab Shahtb al-Bukbari ini, tempat
di mana pengarang (al-Bukhari) menutup kitabnya, insya Allab.

-tsf-

t1t Ini adalah penakwilan siler nahabbah (cinta) Allah u4 dengen kehendak untuk menyampaikan
kebaikan. Ini tidak boleh dan tidak layak bagi Allah 89. r0(ajib menetapkan kecintaan lllah gj.
tersebut sesuai dengan apaymglayak bagi-Nya, tanpa tabrif (ytengubahan), ta'thil (penafnn), akyif
(cara) dan tarntsil (gtermisalan) sebagaimana cerdapat di dalam nash-nash Kitabullah dan as-Sunnah,
seperti seluruh sifat-sifat lllah wj. , wallihu a'lam. 1;1
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Keutamaa n DzikruilAh
(Berdzikir Kepada Allah wi )

ki, irt-5>,Fi( - rv

c; $.1 :F uvi ;i wt,xi t G'r?J \fr':L

iristJ6 'iti '^w6 €y. ni *))6$ i *d,t +J,

a;Jt F 5'x'f ,.rjf 4;ixgir b,u^t,&iq,' 
<t g'lx!;

6407. Muhammad bin al-Ala' m:riwayatkan kepada kami: Abu
Usamah meriwayatkan kepada karni dari Buraid bin Abdullah darL

Abu Burdah dari Abu Musaqf,, ia berkata: "Nabi ffi bersabda
'Perumpamaan orang yang berdzil:ir kepada Rabb (mengingat-Nya)

dan orang yang tidak berdzikir ke'pada-Nya, seperti perumpamaan
orang hidup dan orang mati."'

"*-lr ,f 3; tt76 - 112 o z\:3-t+ -\.r,.,
l --

,il Jr:jt3 'jt5 
,*@{,'r-*:i 

ei :y D dV i *
'offk- o$l e 'o$A "sj:s-il b',lt:-,u,&,f;{r*

\i* DsEr airr $<X V;; V'q) ti,\5 ,,5:lt jii

G'#tt -\>

112 Di dalam naskah 1.ey tidak tercantum: + d.

1t.v

1t.A



,uil r r\At ;y*4iu #iW, iulpyY JL

' 
6iu e.e;qe &frY ='ii *i *- ki, 4:#u+' irs

."',4;r'^;33 U33'#J rls)j13;, d6;"ii-,SlA
:Jv Ar?rY *tSir$frr 'jE r;;i: S,J#,Js
G)3'"Ji SrS ar?, I ,:iliii:ju t;;i: i 6 ,J#
'i6 .r;.i+5 

"l ;SiS d"g4 t+,; ,ls',jiir,lsg

B,Ji| 'Jti .a*":t lu;flU'JE r.ijtr- \:3 ,Jit
J;{3,&4 ,is .ur?rY qU rirb i ,'olfr,Jsrlr?,
\#L'uiriS vr?r'#i 5,,tlfr,ju u;1,, gi 5
vt:3g €,iu a+:\e'rE irW\A Sair,vb
:'-6)',{;ju tug! Fr,Jfr,ju rErt n:3}A:Ju
turii 1, i$J ,Ji{ ,JG .63?, E { q $s .i
1aSW \A S,fiS ,YsV W '"^1i \rK \5:?, 5 ,aiil: ,JS

3)k Jfr,J\3.iii 6lL fr Gi ?'-vi,Jii#,Js
.*\4;V \t1.,& ,i,3)ti '# ,tg=s-Ja\ 3,

.(( i-lJ^*l+ €, r#;-'i lui# r i,i' Jts

1r1 Di
r14 Di

dalam naskah tol tidak tercantum: d-rr+--,r
dalam naskah 1.ey tidak tercantum: or.ii.
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*rt ,f &{.* otil) ( ls ":^c'lr 

,f i-ft,;5;,) o ( ozavtS;

.:Sr.:*eiik o .l
\r.,,

\ cPilj ei *
6408. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kam: larir
meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah, ia berkata: "Rasultrllah M bersabda: 'Sesungguhnyzr

Allah memiliki para Malaikat ya:rg mengitari ialan-jalan mencarj

Ahli dzikir; apabila menemukan serelompok orang berdzikir kepada

Allah, mereka saling memanggil: 'Kemarilah memenuhi hajat kalian!'
Beliau melanjutkan: 'Kemudian nrereka mengitari mereka dengan

sayap-sayap mereka ke langit dunia.'Beliau melanjutkan: 'Lalu Rabb

mereka bertanya kepada mereka-sedang Dia lebih mengetahui
daripada mereka-: 'Apa yang diliatakan para hamba-Ku?' Beliau
melanjutkan:'Para Malaikat itu berkata: Mereka menyucikan-Mu
(bertasbih), membesarkan-Mu (bertakbir), memuji-Mu (benahmid)
dan memuliakan-Mu.' Beliau melanjutkan:'Rabb berfirman: Apakah
mereka melihat-Ku?' Beliau melan.iutkan: 'Mereka berkata: 'Tidak,
demi Allah, mereka tidak melihat-Mu." Beliau melanjutkan: 'Rabb

berfirman:'Bagaimana seandainy a mereka melihat-Ku?" Beliau
melanjutkan: 'Mereka (para malaikat) menjawab: 'seandainya mereka

melihat-Mu, pastilah mereka akan lebih keras beribadah kepada-Mu,

lebih memuliakan-Mu dan lebih banyak bertasbih kepada-Mu."
Beliau melanjutkan: 'Rabb berfirman: 'Apa yangmereka mohonkan
kepada-Ku?" Beliau melanjutkan: '([ara Malaikat menjawab): 'Mereka
memohon Surga kepada-Mu." Beliau melanjutkan: 'Rabb berfirman:
'Apakah mereka pernah melihatnyrt?" Beliau melanjutkan: 'Mereka

menjawab: 'Tidak, demi Allah y;r Rabb, mereka belum pernah
melihatnya." Beliau melanjutkan:'Rabb berfirman:'Bagaimana
seandainya mereka melihatnya?" Be liau melanjutkanz'Para malaikat
menjawab: 'Seandainya mereka melihatnya, pastilah mereka lebih
antusias untuk meraihnya, lebih keras untuk mencarinya dan

"#ffi Bab 67: Keutamaan Dzikrulkb (Ber?zikir KpdaAlkb w1. )



lebih besar antusiasme mereka terhadapnya.' Beliau melanjutkan:
'(Rabb berfirman): 'Dari apa mereka berlindung?" Beliau melanjutkan:

'P araMalaikat meniawab:'Dari api Neraka. " Beliau melanjutkan:'Rabb

berfirman: 'Apakah mereka pernah melihatnya?" Beliau melanjutkan:
'ParaMalaikat menjawab:'Tidak, demi Allah, ya Rabb mereka belum
pernah melihatnya. " Beliau melanjutkan:'Rabb berfirman:'Bagaimana
seandainya mereka melihatnya?" Beliau melanjutk an:'Para Malaikat
menjawab: 'seandainya mereka melihatny^, pastilah mereka lebih
keras untuk menghindar darinya dan lebih takut kepadanya." Beliau

melanjutkan: 'Rabb berfirman: 'Aku mempersaksikan kalian bahwa

Aku telah mengampuni mereka." Beliau melanjutkan: 'Salah satu

dari malaikat di tengah mereka berkata: 'Fulan tidak termasuk dari
mereka! Iahanyadatang untuk suatu keperluan (bukan berniat duduk
berdzikir)." Rabb berfirman: 'Mereka itulah teman-teman duduk,
tidak berakibat menderita orang yang duduk bersama mereka."'

Telah diriwayatkan oleh Syu'bah dari al-A'masy, namun ia tidak
me-marfu'-kannya. Suhail juga meriwayatkannya dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari Nabi ffi.

,,h, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan tlki, ,itt f ,J,ai +ql "Bab: Keutamaan berdzikir kepada

Allah *;j ." Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua hadits;

yaitu hadits Abu Musa dan Abu Hurairah, dan keduanya jelas untuk
judul bab yang dibuat.

Yang dimaksud dengan dzikir di sini adalah mendatangkan
laf.azh-laf.azh yang terdapat riwayat yang menganjurkan untuk
mengucapkannya dan memperbanyaknya, seperti amal kebajikan
yang terus-menerus, yaitu Subbknallfrb, AlbamduliilAb, Li. iliba
illallib dan Allhbu Akbar. Begitu juga ucapan-ucap an yang
disamakan dengannya seperti bawqalah (ucapan: Li haula ua li
quww)dtd iilA biilAh), basmalab (tcapan: Bismillihirrahmi.nirrahim),

@,,,Kita"b LXXX:A)-Dahpdt



hasbalah (ucapan: basbiyalli.h), istiglfar dan yang semisalnya, sefta doir

dengan kebaikan di dunia dan akhirat.

Dzikrullihjuga ketika disebutkan, maka yang dimaksud denganny.L

adalah merutinkan suatu amalan yang diwajibkan oleh Allah atatr

dianjurkan, seperti tilawatil Qur-an, membaca hadits, mvzakarah ilmtr
dan shalat sunnah. Selain itu, kadanl; dzikir dilakukan dengan lisan darr

orang yang mengucapkannya meraih pahala atasnya, tidak disyaratkarL

menghadirkan maknanya ke dalam hati tetapi disyaratkan untuk tidali:

meniatkan selain maknanya. Jika rrcapan tersebut ditambah dengar,

dzikir dalam hati, maka ia lebih ,i€rrpurnx. Jika hal itu ditambah
lagi dengan menghadirkan makna dzikir dan kandungannya sepertj.

mengagungkan Allah IH, menafikan kekurangan-kekurang n

dari-Nya, maka benambah sempurna. Jika hal itu terjadi pada amd
shalih, meski telah diwajibkan sepe::ti shalat, jihad atau lainnya, maka
benambah sempurna lagi. Jika niat <libenarkan dan diikhlaskan karena

Allah dalam hal itu, maka ia mencapai puncak kesempurnaan.

Al-Fakhr ar-Razi berkata: "Yang dimaksud dengan dzikir lisan
adalah lafazh-lafazh yang menunjukkan tasbih, tahmid dan tamjia'
(memuliakan Allah). Sedangkan dzikir dengan hati adalah tafakur
terhadap dalil-dalil Dzat dan sifat-sifat, serta dalil-dalil taklif yang
berupa perintah dan larangan hingga mengetahui hukum-hukumnya,
serta terhadap rahasia-rahasia ciptaa n-ciptaan Allah.

Dzikir dengan anggota-anggota baclan adalah dengan menghabiskannya

di dalam ketaatan-ketaatau Dari sini, Allah menamakan shalat sebagai

dzlkir, dalam firman-Nya: { i'i5rJl-lt:-i6fi "Maka segeralah kamu
mengingat Allab." (QS. Al-Jumu'ah l'52):9)

Dinukil riwayat dari salah seorang kalangan 'Arifin, ia berkata:
"Dzikir itu berlaku pada tujuh rah: dzikir kedua mata adalah
menangis, dzikir kedua telinga adalah menyimak, dzikir lisan adalah
memuji, dzikir kedua tangan adalah memberi, dzikir badan adalah

setia, dzikir hati adalah rasa takut c.an pengharapan, sena dzikir ruh
adalah penyerahan diri dan ridha.
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Terdapat pula hadits lainnya tentang dzlkir, antaralain:

Hadits yarrg diriwayatkan al-Bukhari di akhir Kitab "at-Tauhid"
dari Abu Hurairah gE : "Nabi ffi bersabda: Allah ip berfirman:
(e; r $514 G J-$ i9,j-f\ti1";:,63 ,:,q*, :) "ruf 11 

'Aku berada

di'sisi iangkaan tiamba-Ku terhadap-Ku, Aku b.rrr*urrya apabtla
ia mengingat-Ku. Apabila ia mengingatku pada dirinya, maka Aku
mengingat nya pada diri-Ku. "' Demikian haditsnya.

Hadits lainnya, diriwayatkan al-Bukhari di Bab Shalat Malam dari
hadits Abu Hurairah secara marfu': ttotr,fut ;.1Ji1lt "Setan mengikat."
Di dalamnya disebutkan: 6'"3L ai;t 

^\;$ i6 o,tlll 'Jika ia bangun
lal:u berdzikir, terurailah satu ikatan." Hadits lainnya, diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id secara marfu':

x i"s-t 14e i'W,l*)\'#, *),1'i'l'&.il Jur'ol a: 5 q? j & n t
"Tidaklah sekelompok orang duduk-duduk sambil berdzikir
kepada Allah melainkan para Malaikat mengitari mereka, rahmat
menyelubungi mereka dan ketenangan turun kepada mereka."
Demikian haditsnya.

Demikian |uga dari hadits riwayet Abu Dzar q$,,secara marfu':

11,;)-t'; j; oW ,r#.i6 ,;i,$\ \-: +l Jl p>t(l ..-ill "Perkataan
yang paling dicintai Allah adalah apa yang telah dipilihkannya bagi
paraMalaikat-Nya: 'Mahasuci Rabbku dan segala puji bagi-Nya."'

Demikian juga dari hadits Mu'awiyah secara marfu' bahwasanya

beliau ffiberkatakepada sekelompok orang yang duduk-duduk sambil
berdzikir kepada Allah M; : (L;X,,& 

oat;j airr ,i\ o#S ifi*Eil
"Jibril mendatangiku lalu mengabarkan kepadaku bahwa Allah
membanggakan kalian di hadapan para- Malaikat."

Demikian juga dari hadits riwayat Samurah EF, secara marfu':
((5i+ rf\-!jA'i + ::iU $ 1ryr;i.iry .iir .jt.i ,i:;ijilr JIF)(tr ..-t;
"Perkataan yang paling dicintai Allah ada empai: Lk iliha illallkh,
A I lA.hu A kb ar, S ub b ina I lkb i, dan A lb amdul il lfrh. T idak me rugi kanmua
dengan yangmana saja engkau memulai."
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Demikian juga dari hadits Lbr- Hurairah €F secara mffi':
11,; irr *i> iLvb elSi #\4ir\j .ir\ .i;^.rg'j; 1a'^Ar'r+t J4. iyioYll
"Sungguh, aku mengucapkan: Sul,hinallih, Lfr iliba illallib, Allibu
Akbar lebih aku cintai daripadaterbitnya matahari."

At-Tirmidzi dan an-Nasa-i, yang dishahihkan oleh al-Hakim juga

meriwayatkan dari al-Harits bin al--.Iarits al-Asy'ari dalam hadits yanll
panjang, di dalamnya disebutkan:

"tat
o )o,P

((

"Aku memerintahkan kalian untul< mengingat Allah. Sesungguhny:r

perumpamaan hal itu seperti penrmpama n seorang laki-laki yanfi
dikuntit musuh dengan terburu-btrru, hingga apabila ia mendatangi

sebuah benteng yang kuat, ia telah melindungi dirinya dari mereka.

Begitu juga seorang hamba, ia tid,rk dapat melindungi dirinya darL

syaitan kecuali dengan dzikrullkb (rerdzikir kepada Allah W)."

Dan dari Abdullah bin Busr:

t 3F,5 p)i:)t et? l,l ,i,r iF, E 'iG >V,$i r;

(( +r f> nW cJr,;J-iq'i,i\5.t 3#3i 2;4ip:U
"Bahwa seorang laki-laki berkata:'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya.

syariat Islam itu terlalu banyak bagiku. Karena itu, beritahukanlah
kepadaku sedikit sajayang menjadi peganganku.' Beliau menjawab:
'Hendaknya lisanmu selalu basah dengan dzikir kepada A11ah."'Hadits

ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi clan Ibnu Majah, dishahihkan oleh

Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Ibnu Hibban }uga meriwayatkar seperti itu dari hadits Mu'adz bin

J ab al, di dal amnya dise butkan b ahv r a Mu' adz-lah y ang b ertany a.

t",y,-,F q\ P'o-f.,''^it;t Fk Ji#U\t
'^ni');i;4 .ry,v ;i \tL & Gt- i\ e
J\a bt f *,'it9u:.fu\ Jrl-;;.3*.i iit d)i3;
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At-Tirmidzi da'n Ibnu Majah, y^ng dishahihkan oleh al-Hakim
meriwayatkan dari hadits Abud Darda' secara marfu':

W:iS'e{e;, *:r \6KjiS'Hci ;;-."L;Li f p

b c f' qlY:+tur erl,, H rt Hq,i e.
.Ji ,SU ,HbiV,A:.,"&GiV# ?3'&r*,:i

u.kiq 4irtf; 'ju
"'Maukah aku kabarkan kepada kalian mengenai sebaik-baik perbuatan
kalian, sebersih-bersihnya di sisi Mahar ala kalian, setinggi-tingginya
dalam derqat kalian, lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan
emas dan perak, serta lebih baik bagi kalian daripadakalian menyerang
musuh, lalu kalian menebas leher mereka dan mereka pun menebas leher
kalian?' Mereka berkata:'Tentu.' Beliau bersabda:' Dzikrullib Mi ."'

Saya telah menginsyaratkan kepada hal ini seraya memusykilkannya
di bagian awal Kitab "al-JihAd" beserta riwayat yang menyebutkan
tentang keutamaan Mujahid bahwa ia seperti orang yarg berpuasa,

tidak berbuka, dan seperti orang yang berdiri, tidak berhenti, dan hal-hal

yang menunjukkan keutamaannya atas amal-amal shalih selainnya.
Dan cara menyinkronkannya, wallibu a'lam adalah bahwa yang
dimaksud dengan dzihrullih di dalam hadits Abud Darda' adalah
dzikir yang sempurna, yaitu yang terkumpul di dalamnya dzrkir
lisan dan hati dengan mentafakuri maknanya dan menghadirkan
keagungan Allah \H. Demikian juga, bahwa yang berdzikir seperti itu
menjadi lebih utama daripada memerangi orang kafir misalnyatanpa
menghadirkan hal itu. Selain itu, diutamakannyajihad hanya ditinjau
dari sisi dzikir lisan yang murni; siapa yang menghimpun semua itu,
seperti orang yang berdzikir kepada Allah dengan lisannya, hatinya dan

menghadirkannya-dan semua itu ketika ia sedang shalat, berpuasa,

bersedekah atau memerangi kaum kafir misalnya- maka dialah orang

y ang mencapai puncakny a, hanya Allah y ang Mahamengetahui.
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Al-Qadhi, Abu Bakar bin al-Arabi memberikan jawaban, bahwa

tidak ada satu amal shalih pun melainkan dzikir menjadi persyaratarl

untuk pembenarannya. Barang siapa tidak berdzikir dengan hatinya

ketika bersedekah atau berpuasa, misalnya, maka amalnya tidaklah
sempurna. Dari sisi inilah, maka dzrkt itu amalan paling utama.
Hdlni diisyaratkan oleh hadits: ((!\:-6 :r'{i :yA\i;yy "Niat seoranil

mukmin lebih dulu tersampaikan tlaripada amalnya."

'3 
SYARAH HADITS

Hadits pertama:

Perkataan . ls1-Jb A :Ff !'i..;l5 ;;: 5 l.rir Jrt "Perumpamaarr

orang yang mengingit Rabbnya dan yangtidak mengingat Rabbny:r

seperti perumpamaan orang hidup dan orang mati." Lafazh:'o35 yang
kedua tidak disebutkan pada selain naskah riwayat Abu Dzar
Demikian disebutkan pada seluruh naskah-naskah al-Bukhari.

Muslim meriwayatkannya dari l\bu Kuraib, yaitu Muhammad bin

al-Ala', guru al-Bukhari di dalamny:t dengan sanadnya tersebut dengan

lafazh: xerstl F\ ,y-# dr5! .i,r;jt e;J! # oilr S4,sitsjlr Jrl;
" Perump a-ran" rum ah y angdi dal ar nnya disebutkan All ah dan rumah

yang tidak disebutkan Allah seperti penrmpamaan orang hidup dan

orang mati." Demikian al-Isma'ili neriwayatkannya, demikian juga

Ibnu Hibban dalam kitab Shabib miliknya, semuanya dari Abu Ya'la
dari Abu Kuraib.

Demikian juga, Abu Awanah rr:eriv/ayatkannya dari Ahmad bin
Abdul Hamid, dan juga al-Isma'ili dari al-Hasan bin Sufyan dari
Abdullah bin Barrad, dan dari al-Qasim bin Zakaria dari Yusuf
bin Musa, Ibrahim bin Said al-Jauhari, Musa bin Abdurrahman
al-Masruqi dan al-Qasim bin Dinar, semuanya dari Abu Usamah.
Diriwayatkannya laf.azh ini oleh mt:reka menunjukkan bahwalafazh
inilah yang diriwayatkarloleh Buraid bin Abdullah, guru Abu Usamah.

Sementara hanya al-Bukhari saja yaog meriwayatkanlafazh tersebut
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tanpa murid-murid Abu Kuraib dan murid-murid Abu Usamah
mengesankan bahwa ia meriwayatkannya dari hafalannya. Atau
menganggap dimungkinkannya periway atannya dengan makna y ang
ada padanya, yantv yang disifati dengan hidup dan mati secara hakiki
adalah orang yang tinggal di rumah itu, bukan tempat tinggalnya.
Begitu jug , penyebutan hidup dan mati ketika menyifati rumah,
maksudnyahanyalah orang yang tinggal di rumah itu. Jadi, orangyang
berdzikir diserupakan dengan orang hidup yarlg lahiriahnya berhias
dengan cahaya kehidupan, dan batinnya dengan cahaya makrifat.
Sedangkan orang yang tidak berdzikir diserupakan dengan rumah yang
lahiriahnya tidak berfungsi dan batinnya batil (rusak).

Ada yang mengatakan: "Letak penyerupaan dengan orang hidup
dan orang mati adalah ketika ada manf.aat yang diberikan oleh orang
hidup terhadap orang yangloyal terhadap nya dan mudharat terhadap
orang yangmemusuhinya, dan itu tidak adapada orang mati."

Hadits kedua:

Perkataan. lU 6Y) "Qutaibah meriwayatkan kepada kami."
Yaitu (Qutaibah) bin Sa'id. Hal itu dinyatakan secara jelas pada selain

naskah riwayat Abu Dzar.

PerkataantG-zl"Jarir." Ia adalah (]arir) bin Abdul Hamid.

Perkataan rtdb A",yl"Dari Abu Shalih." Saya tidak melihatnya
pada hadits al-A'masy selain diriwayatkan secara 'An-'anAh, tetapi
al-Bukhari berpegang pada riwayat mausbul-nya karena Syu'bah
meriwayatkannya dari al-A'masy sebagaimana akan kami sebutkan.
Hal ini karena Syu'bah tidak meriwayatkan dari para gurunya yang
terindikasi tadlis kecuali riwayatyangtelah ia pastikan bahwa mereka
mendengarfiya.

Perkataan : (,t-j Ci ;fl"Dari Abu Hurairah. " Demikian dikatakan
oleh Jarir. Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh al-Fudhail bin
Iyadh seperti yang diriwayatkan Ibnu Hibban, dan Abu Bakar bin
Ayyasy seperti yan g diriw ay atkan al-Isma' ili, keduanya dari al-A' masy.
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At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyalt
dari al-A'masy, ia berkata: (e€:- q\ F )i i;-j ,=ri F 4ta o't glr
"Dari Abu Shalih dari Abu Hurairah atau dari Abu Sa'id." Demikian,
disebutkan dengan keraguan pada kebanyakan naskah para perawi
Di dalam satu naskah riwayat disebutkan: (# r-s\,y:ll dengan hurul:
a)aa)u'atbaf. Namun redaksi pertarna yang dijadikan pegangan.

Sebab Ahmad meriwayatkannya dari Abu Mu'awiyah dengan

keraguan, ia berkata: "Al-A'masy rar3u." Demikian juga dikatakan oleh

Ibnu Abid Dun-ya dari Ishaq bin Isma'il dari Abu Mu'awiyah.

Diriwayatkan pula oleh al-Isma'ili dari riwayat Abdul Vahid bin
Ziyaddari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairahatatdari Abu
Sa'id. Ia berkata: "sulaiman ragu, .naksudnya al-A'masy." Menurut
at-Tirmidzi, haditsnya hasan shahih Diriwayatkan dari Abu Hurairah
dari selain j alur ini, yaitu y ang telah disebutka n, tanpa keraguan. "

Perkataan setelah matan : l;;i" y,f ';:;i itj;l "Diriwayatkan oleh
Syu'bah dari al-A'masy." Yaitu dengan sanadnya tersebut. li;i i')l
"Dan ia tidak me-marfu'-kannya." Dt:mikian diriwayatkan oleh Ahmad
secara maushul, ia berkata: "Muh:tmmad bin Ja'f.ar meriwayatkan
kepada kami: Syu'bah meriwayatl.an kepada kami: Ia mengatakan
sepertinya, dan tidak me-marfu'-kannya.

Demikianlah juga diriwayatk:rn oleh al-Isma'ili dari riwayat
Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far secara mauquf.

Perkataan : l-sz5,yniy dt ,y ii-;L o2'r # yi F W ibljl "suhail
juga meriwayatkannyadiiiayahnyadiri Abu Hurairah dari Nabi ffi."
Muslim meriwayatkannya secara mtushul, dan Ahmad dari jalurnya.
Nanti akan saya sebutkan sejumlah faedah pada periwtyataflnya.

Perkataan: pA,)* {u-"OD "Sesungguhnya Allah memiliki para
Malaikat." Al-Isma'ili menambahkan iari jalur Utsman bin Abu Syaibah
dan Ibnu Hibban dari jalur Ishaq bin Rahawaih, keduanya dariJarir:
11>l-i"!yy. Demikian juga diriwayatk^n oleh Ibnu Hibban dari jalur
Fudhail bin Iyadh. Demikian pula cleh Muslim dari riwayat Suhail.
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Iyadh berkata di dalam kitabnya al'MasyA.riq, isinya: "Di dalam

riwayat kami dari kebanyakan mereka (para perawi) disebutkan
dengan men-sukun-kan huruf dbad, dan itulah yang benar. Al-Adzri
danHauzani meriw 

^y^tk^nnya 
dengan redaksi: {tj;3yy, yaitu dengan

men-dbammah-kan huruf. fa, dan sebagian ulama men-dhammab-kan

huruf dbad. Maknanya melebihL p^ra penulis manusia. Demikian
disebutkan penafsirannya di dalam Sbahtb al-Bukhari." Ia berkata:
"Huruf ini di dalarn kitab karyalbnu Isa tertulis: 11id^11yy, yaitu dengan

men-dbammab-kan huruf awalnya, mem-fatbah-kan huruf dbad dan

mad, namun itu keliru di sini, kendati itulah sifat para malaikat itu."

Pengarang kitab al-Ikmkl mengatakan: "Riwayat mengenainya
menurut mayoritas guru-guru kami di dalam Sbahth Muslim dan
Sbabth al-Bukhari adalah dengan mem-fatbah-kan huruf fa, dan
men-sukun-kan huruf dbad..." Selanjutnya ia menyebutkan seperti

keterangan terdahulu dan menambahkan: "Demikian ia disebutkan
dengan ditafsirkan pada kitab Shahth al-Bukbarl di dalam riwayat
Abu Mu'wiyah adh-Dharir." Ibnul Atsir berkata di dalam kitabnya
an-Nih,hyab: " Fadblan artinya melebihi dari para Malaikat yang
dipersiapkan bersam^ para makhluk." Diriwayatkan juga dengan
men- s u k u n- kan huruf d b a d dan men- d b am m ab -kannya. S e b agi an ulama
berkata: "Dengan men-sukun-kannya lebih banyak dan lebih tepat."

An-Nawawi berkata: "Mereka mengeja bacaan )-X dengan sejumlah

penjelasan: (Pertama) y^ng lebih rajih (kuat) adalah dengan men-

dbammah-kan huruf fa dan dhad. (Kedua), dengan men-dhammah-kan

hlruf fa dan men-sukun-kanhuruf dbad, sebagian ulama merajihkannya
dan mengklaim ia lebih banyak digunakan dan lebih tepat. (Ketiga),

dengan mem-fatbah-kan huruf fa dan men-sukun-kan huruf dhadb.

Al-Qadhi Iyadh berkata: 'Demikian riwayatnya menunrt mayoritas
guru-guru kami di dalam Sbabth al-Bukhari dan Shabth Muslim.'
(Keempat), dengan men-dbammab-kanhtruf.fa dan dhad sepefti versi

yangpertama, tetapi dengan me-rafa'-kan huruf lam,yaitu sebagai

kbabar'b;. (Xellma),',\ii yaitu dengan mad, jamak dari kata SaS.
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Ulama berkata: 'Maknanya menurut seluruh riwayat bahwa mereka
melebihi malaikat bafazab dan selein mereka dari kalangan Malaikat
yang dipersiapkan bersama para makhluk, tidak ada tugas mereka selain

bilaq dzikir (duduk melingkar unttrk berdzikir)."' Ath-Thibi berkata:
"Laf.azh >t i dibaca dengan men-dL,ammab-kanfa dan men-suhun-kan
dbad,jamak dari kata S4S, seperti kata i;. dan ij[." Selesai.

Dinisbatk arlny a lafazh ini kepad: r al-Bukhari oleh Iyadh adalah suatu

kekeliruan, sebab ia tidak terdapat di dalam Sbahth al-Bukhari di sini
pada seluruh riwayat selain di luar :ihahtb al-Buhbari.Dan sama sekali,

al-Bukhari tidak meriwayatkan ha<lits tersebut dari Abu Mu'awiyah,
hanya saja at-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalurnya.

Ibnu Abid Dun-ya dan ath-Thabrani pada riwayatJarir menambahkan:

rt..r6l 16 f J,-z;11, seperti itu juga disebutkan di dalam riwayat
Ibnu Hibban dari riwayar Fudhail bin Iyadh, dan ia menambahkan:

((.rej'il G eVll "Berjalan-jalan di muka bumi." Demikian juga irr

disebut[an di dalam rrwayat Abu ]vlu'wiyahyangdiriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan al-Isma'ili dari kitab karyaAl-Abidi.

Dan Muslim juga meriwayatliannya dari riwayat Suhail dari
ay ahny a: (()L:,!'trVll.

Perkataan: [,5;Jt Si A;;s- g'rht e Itp6l "Mereka berkelilinl;
di jalan-jalan mencari para ahli dzikirj' Sementara di dalam riwayat.

Suhail disebutkan, 1611r ,A\z-. ut'$)) "Mereka mengikuti majelis-

majelis dzikir." Di dalam hadits jabir bin Abi Ya'la disebutkan:
((.-Fj'ir € f l\ ,;V VS,g ++Xrr bUV a illl "sesungguhny;r

Allah memiliki sepeleton Malaikat y^ng berhenti dan singgah dl
majelis-majelis dzikir di muka bumi."

Perkataau lt3g l33r; li\il "Apabila menemukan sekelompok
orang." Di dalam riwayat Fudhail bin Iyadh disebutkan: gG; D! t:Fll
sedangkan di dalam riwayatSuhail cisebutkan: ((S> *\-Aq,9r-.2\\$ll

Perkataan: [$5\5] "Mereka salilrg memanggil." Di dalam naskah

riw ay at al-Isma'ili tercantum: 11!jit ;Ijy;.
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Perkataan z liLytL,;LlW) "Kemarilah memenuhi haj at kalian! "

Di dalam riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan: xrLii4l; "Memenuhi
keinginan kalian." Perkataan: 111.1i,6;1ini mengikuti dialek ahli Nejed.
Sedangkan ahliHtjaz, mereka mengatak"r' [i-6 dalam bentuk tunggal
(mufrad) untuk satu orang, dua orang dan jamak. Telah dikemukakan
pembahasan menyeluruh rentang hal itu di dalam Kitab "ar-Tafslr".

Terdapat p_erb_edaan pendapat mengenai asli kata ini: Ada yar,g
mengahkan: 'tii.f 'Jrj +..t^ *fu anyai-e"t(mengarahlah)." Ada jugayang

mengatakan, "Asalnya dari kata p, yaitu dengan men-dhammab-kan
huruf lam dan men-arydil,-kan huruf mim, dan \.n yang berfungsi untuk
mengingatkan, lalrt alif-nya dibuang untuk meringankan bacaannya."

P erkataan z li,gj,2\' C n-Sl " Ke mudi an mereka me n git ari me reka
dengan sayap-sayap mereka ke langit dunia." Yaitu para Malaikat itu
mendekatkan sayap-sayap mereka di sekitar orang-oran g y arTgberdzikir.

Huruf ba (ptada lafazh: '#\) bermakna ta'diyah (muta'addi).
Ada yang mengatakan: "Bermakna isti'anab (meminta tolong)."

Perkataan: trjir ,rAtj! "K. langit dunia." Di dalam naskah
riwayat al-Kusymihani disebutkan: ((S1Jt iV dLn, di dalam riwayat
Suhail: (( Sj.Jr rv7,y:d# \; \-# ;; "e**\,,W'rl,lX A, "r& \s'"ls ))
"Mereka duduk bersama mereka, lalu sebagian mengitar sebagian

yang lain dengan sayap-sayap mereka hingga memenuhi rpa yang ada

di antara mereka dan antara langit dunia."

Perkataan: [rB *i iS k* i: #I$jri1 "Lalu Rabb da] mereka
bertanya kepada mereka sedang Dia lebih mengetahui daripada
mereka." Di dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan: ((gaa)),

demikian juga di dalam naskah riwayat al-Isma'ili. Itu adalah jumlab
m u' taridh ai (kalimat sisip an) y ang didatan gkan unt uk men ghilan gkan
kesalahpahaman. Di dalam riwayat Suhail ditambahkan:
((,pr'il e ul >V )b :y\+ \jfrt* ei ;r;; "Dari mana kalian datang?

Mereka lantas menjawab: 'Kami datang dari sisi para hamba-Mu
di muka bumi"'
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Di dalam riwayat at-Tirmid zi: 1'.6rli-a,j)qe €; ,g 6i 'iiir ,W ))

"Allah berfirman: 'Apa sala yang;edang dikerjakan para hamba-Ku

ketika kalian tinggalkan?"'

Perkataanz l,!;i;".ri2'iji5 ,0,,i s,g)E i*ul "Ap, yang dikatakan
para hamba-Ku?' Beliau melanjutkan:'Para Malaikat itu berkata:
'Mereka menyucikan-Mu (bertasbih)." Demikian disebutkan di dalanr

naskah riwayat Abu Dzar, yaitu dalam bentuk tunggal (mufrad) pad,t

kedua tempat. Sedangkan di dalare naskah riwayat perawi lainnya:

KilAUUp. Di dalam riwayat Ibnu Abid Dun-ya: @)AiGll. Suhail

menambahkan di dalam riwayatnya: gttS'y3li!5;y "Apabila merek,r

berpisah", yaitu orang-orang yanrl di majelis itu. 1(;.f1; "Merekrr

Mi'raj", yaitu para Malaikat. 11eL,J\ 6)L\)'r-/);; "Dan naik ke langit."

Perkataan : p; j i;,2,'; A; :HS, # tL;|1 " Me reka menyucikan-Mr r

ftenasbih), membesarkan-Mu fterrakbir), memuji-Mu (bertahmid).''

Ishaq dan Utsman menambahkan dari Jarir: @r)'r;41;, demikian
juga di dalam naskah riwayat Ibntr Abid Dun-ya. Di dalam riwayar
Abu Mu'awiyah disebutkan : ( O;i;- xr d$:^;"3J at3'r14 eg; ,ii*; ll
"Maka mereka berkata: 'Kami tinggalkan mereka sedang memuji-Mu,
memuliakan dan mengingat-Mu. "'

Di dalam riwayat al-Isma'ili: t(dl At$k'.l3'^1-\1); V:) \)\sD

"Mereka berkata: 'Rabb kami! Kami melintasi mereka yang sedanl;

mengingat-Mu fterdzikir) ....'" Di dalam riwayat Suhail disebutkan:

u d:)*; ari3,23j UM: Ui'b4 UY#-"aj'Jr G d :V + bt]:7 ;
"Kami datangdari sisi para hamba-Mu di muki bumi yang sedanl;

menyucikan diri-Mu (bertasbih), rr engingat-Mu ft erdzikir), benahlil
kepada-Mu, memuji-Mu ftenahmi,J) dan memohon kepada-Mu."

Di dalam hadits Anas yang diriw ayatkanoleh al-Bazzar disebutkan:

((e$3i '€A. u;uS q tL Alt*; di\$ S*S i);iT ,i;+a;,v "Merek,r

mengagungkan nikmat-nikmat-Mu, membaca Kitab-Mu, bersh alaw a "

kepada Nabi-Mu *8, memohon kerrada-Mu untuk akhirat dan untul:
dunia mereka."

. i:i'..
i.{fi0r
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Melalui sejumlah jalur-jalur tersebut dapat diambil kesimpulan
maksud dari majelis-majelis dzikir tersebut, dan bahwa jaltr-jah:r
tersebut mengandung dzikir kepada Allah dengan segala jenis dzikir
y arL1disebutkan, seperti bertasbih, bertakbir dan selainnya. Demikian
juga mengandung bacaan Kitabullah dan doa dengan dua kebaikan

dunia dan akhirat.

Sedangkan masuknya bacaanhadits Nabi, mempelajari ilmu syar'i
dan mengulangnya dan berkumpul untuk shalat sunnah di dalam
majelis-majelis ini perlu ditinjau ulang. Yang lebih tepat, kekhususan
hal itu dengan majelis-majelis yang di dalamnyaterdapattasbih, takbir
dan semisalnya, serta tilawah saja. sekalipun bacaan hadits, mempelajari
ilmu dan berdebat dalam ilmu termasuk yang dikategorikan dzihrullkb.

Perkataan: l3ii5 v #ys { :oi# ,iG t j-)t, b ,jjf;,jt!1 "Beliau
melanjutkan: 'Rabb berfirman: 'Apakah mereka melihat-Ku?" Beliau
melanjutkan: 'Mereka berkata: 'Tidak, demi Allah, mereka tidak
melihat-Mu."" Demikian, lafazh jalalab lrjrty ada di dalam semua

naskah-naskah al-Bukhari, demikian juga pada sebagian tempat, namun
tidak ada pada perawi selainnya.

Perkataan: lt";**5 O\'"JJb,iSt} ,:ts'.f,JitltsI "Pastilah mereka akan
lebih keras beribadah kepada-Mu, lebih memuliakan-Mu." Abu Dzar
menambahkan di dalam riwayatnya: g\-'t*r";11y, demikian juga
Ibnu AbidDun-ya. Di dalam naskah riwayat al-Isma'ili ditambahkan:
(\5t d b\:n "Lebih banyak mengingat-Mu fterdzikir kepada-Mu)."
Di dalam riwayatlbnu Abid Dun-ya disebutkan: 11ti...,.5 a Fi:n"Dan
lebih banyak benasbih kepada-Mu."

Perkataan: tjts ,jti1 "Beliau melanjutkan: 'Rabb berfirman."'
Di dalam naskah riwayatAbu Dzar disebutkan: ((jlJ)).

Perkataan, tUjE U.!1 "Apa yang mereka mohonkan kepada-Ku?"

Di dalam riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan: 11,irii! ,e &Gn "Ap,
sqa yang mereka minta?"
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Perkataan z lt;lt aui{l "Merr,ka memohon Surga kepada-Mu."
P ada riw ayat Suhail : U,Ai* uirl"fi-ll'memohon kepada-Mu Surga-Mu. "

Perkataan z 16-z tlXL'""1i li61 "l ) an lebih besar antusiasme merek:r

terhadapnya." Abu Mu'awiyah menambahban: tt[iiill, dan didalanr
riwayat Ibnu Abid Dun-ya: ,r*,,e '&iS a*'i\:t?> "Si lj5,
"Niscaya lebih besar antusiasme mereka, lebih keras dalam mencarinyur

dan lebih besar keinginan terhadapnya."

Perkataan: [16r 'u $ifi- ,iv tilrllt4 "r+ ,jul "Beliau melanjutkan:
'(Rabb berfirman): 'Dari apa merek; berlindung?" Beliau melanjutkan,,
'Para Malaikat menjawab: 'Dari :rpi Neraka."" Di dalam riwayat
Abu Mu'awiyah disebutkan: lg6t b -i)-#r6:i.:+ ,A €\ #) 1. Di dalam

riwayat Suhait disebutkan : qlrV b\j 3eG*3*fr-ei,:SO .d46.21irtl}y,
"Mereka berkata: 'Dan mereka me minta perlindungan kepada-Mu.'
Lalu Rabb berfirman: 'Dari apa mereka meminta perlindungan
kepada-Ku?' Mereka berkata:'Dari api Neraka-Mu."'

Perkataan: |liti;6 '"SV ,|rs V: "Si 96l "Pastilah mereka lebih
keras untuk menghindar darinyadar,lebih takut kepadanya." Didalam
riwayat Abu Mu'awiyah tercantum (6r!)tij*W U\:V*\i,:, iiiSKll.
Suhail menambahkan, 11bJ'r u'rfi -uL\;, 4 ap'n,i# iG .U_t}!;4quy
"Mereka berkata: 'Dan mereka memohon ampunan kepada-Mu.'
Beliau bersabda: 'Lalu Rabb berfjrman: 'Aku telah mengampuni
mereka dan memberikan apa yangrnereka minta."'

Di dalam hadits Anas disebutkan: g6g;'ir:* i#n "Lantas

Rabb berfirman: 'selubungi mereka dengan rahmat-Ku."'

Perkataar.: l?q ia dL;& ,fr 3xi ,for9 E=ii-Ja 'u 3)\; ifrl
"Salah satu dari Malaikat di tengah;nereka mengatakan: 'Fulan tidak
termasuk dari merekallahanya datanguntuk suatu keperluan ftukan
berniat duduk berdzikir).'" Di dalan naskah riwayat Abu Mu'awiyah:
(*q;\+CLS\ il ;rEAt 6X ;!, ,iLol6sy "Lalu mereka berkata:
'Sungguh ada di antara mereka si Frrlan yang salah, tidak bermaksud
mendatangi mereka tetapi ia datanghanya untuk suatu keperluan."'
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Di dalam riwayat Suhail disebutkan:

G+^ "M 
"J; JJ{;\EL'^3'JtG e $,i,)Ait5 ll

"Beliau melanjutkan: 'Mereka (para Malaikat) berkata: 'Rabb, ada di
antara mereka si Fulan, seorang hamba yangsalah, iahrnyamelintas,
lalu duduk bersama mereka."'

Ditambahkan di dalam riwayatnya: go;L i 'i: jt5yy "Rabb
berfirman: 'Baginya juga aku telah ampuni."'

Perkataan: [;r-:.iijt iil "Mereka itulah reman-reman duduk."
Di dalam naskah riwayat Abu Mu'awiyah, demikian juga naskah
riwayatSuhail disebutkan' ttiFl$)) "Mereka termasuk kelompok itu."
Huruf lam mengesankan kesempurnaart, artinya mereka itulah
kelompok itu secara total.

Perkataan: tii.LiJi,j4 {f "Tidak berakibat menderita orang
y^ng duduk bersama mereka." Demikian di dalam naskah riwayat
Abu Dzar, dan di dalam naskah perawi selainnya: ((i-aj*i; *,r,:"-'iyy.
Di dalam riwayat at-Tirmidzi: ;-J*'e #-{yy. Kalimat ini adalah

musta'nafah Q<alimat baru) untuk menjelaskan 'faktor penyebabnya',
karena mereka adalah para pelaku kesempurflaan.

Ja'far di dalam kitabnya, adz-Dzikr meriwayatkan melalui jalur
Abul Asyhab dari al-Hasan al-Bashari, ia berkata:

'*1,r$'i\5,U ;'iiif p':i lt ar ;t:l AFy W ll
,GiLi #ik ,i6 ,$>ti lib & u:,Dtai ,ufr)\ "i

((ia.Jt ##.'iipr ii
"Tatkala sekelompok orang berdzikir kepada Allah, tiba-tiba
mereka kedatangan seorang laki-laki, lalu ia duduk di dekat mereka.
Beliau melanjutkan: 'Lalu turunlah rahmat dan naik'. Lalu mereka
(para Malaikat) berkata: 'Rabb kami, di tengah mereka ada hamba-Mu,
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Fulan.' Rabb berfirman: 'Selub'rngi mereka dengan rahmat-Ku.
Merekalah kelompok yang tidak membuat menderita orang yang
duduk bersama mereka."'

Di dalam redaksi ini, terdapat l,.alimat hiperbola dalam menafikan
penderitaan teman duduk orang-,)rang yang berdzikir. Seandainya

dikatakan: "Niscaya teman duduk mereka amat bahagia, tentu hal itu
lebih menunjukkan keutamaan, tet:rpi keterangan jelas dengan penafian

penderitaan lebih menyentuh dalam mencapai maksudnya."

- ;::;. .Ih CATATAN PENTING

Abu Zid aL-Marw azi meringkas di dalam riw ay atny a dari al-F arabri

matan hadits ini, lalu menuturkan darinya hingga perkataan.z

(?*V..J!f[ll, kemudian berkata: "Lalu ia menyebutkan haditsnya."

Hadits bab ini menerangkan:

Keutamaan majelis-majelis dzikir dan orang-orant yantberdzikir'

Keutamaan berkumpul untuk alasan itu.

Teman duduk orang-orangyang berdzikir ikut bersama mereka

dalam mendapatkan seluruh k:rrunia yang Allah berikan kepada

mereka, sebagai bentuk memuliakan mereka, kendati ia padt
dasarnya tidak mengikuti mereka dalam berdzikir itu.

Kecintaan para Malaikat kepad,r anak-anak cucu Adam (manusia)

dan perhatian mereka terhadap mereka.

Pertanyaan terkadang bersumber dari pen nya padahal ia lebih
mengetahui dengan apa yang akan ditanyakannya daripada oranil
yang menerima pertanyaan itu. Tujuannya untuk menampakkan
perhatian terhadap apa yang ditanyakan itu dan menunjukkan
keduduka nny a serta menyatakan kemuliaan posisinya.

Ada yang mengatakan: "Se'sullgguhnya dikhususkanny:r
pertanyaan Allah wlkepada para Malaikat tenrang ahli dzikir:
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mengisyaratkan kepada perkataan mereka (dalam firman-Nya):

4 6I h"j i*-'#';"i;v4i A',15W l;- nW k\* "Apakah

Engkau hendak rnenjadikan orang yd.ng rnerusdk dan rnenillnpdb kan
darab di sana, sedangkan kami bmasbih m,emujiMw dan rnenyucikan
nam.a-Mu?' (QS. Al-Baqarah l2l:30) Seolah-olah dikatakan kepada

mereka: "Perhatikanlah tasbih dan penyucian yang mereka lakukan
padahal di waktu yangsama mereka juga dikuasai oleh hawa nafsu

dan godaan-godaan syaitan." Bagaimana mereka mengatasi hal itu
dan menyamai kalian dalam hal bertasbih dan penyucian?

Ada yang mengatakan: "Disimpulkan dari hadits ini bahwa dzikir
yangdilakukan oleh anak-anak cucu Adam lebih tinggi dan lebih
mulia daripada dzikir yang dilakukan oleh para Malaikat, karena
anak-anak cucu Adam masih dapat berdzikir padahal banyak hal-hal
y^ng menyibukkan mereka dan mengalihkan perhatian mereka,
serta mereka melakukan hal itu di alam ghaib. Berbeda dengan
para Malaikat dalam hal itu semua."

Menerangkan kedustaan orang zindiqyang mengklaim bahwa ia

melihat Allah secara nyata di alam dunia. Di dalam Shabih Muslim
terdapat hadits shahih dari hadits Abu Umamah secara marfu':
('3 & 'ejt;j i'#i t l-tsrry "Ketahuilah bahwa kalian tidak
melihat Rabb kalian hingga kalian meninggal."

Bolehnya bersumpah dalam perkara yang benar-ben ar akan terj adi

untuk menguatkan dan men gisyar atkanny a.

Beragam jenis kebaikan yang dikandung Surga dan beragam hal-hal

yang tidak disukai yangdikandung Neraka di luar apayargdisifati
terhadap keduanya. Selain itu, keinginan dan permintaan kepada

Allah serta kesungguhan dalam hal itu termasuk sebab diraihnya.

"-'<zv*
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Ucapan
li Houlo Wald Quwwata iln BiilAh

(Tiada Daya Serta Upaya Melainkan
Dengan Pertolongan AIlah)
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6409. Muhammad bin Muqatil, Abul Hasan meriwayatkan kepada

kami: Abdullah mengabarkan ke,pada kami: Sulaiman at-Taimi
mengabarkan kepada kami dari Abu Utsman dari Abu Musa al-Asy'ari,

,e$S it:'f U i[ - r,rult)2

I

4I

16 Tidak tercantum dalam naskah 6ellafazh: ;

*&,

1t.1
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ia berkata: "Nabi ffi mulai berjalan di sebuah ja,lan di atas bukit

-atau perawi berkata: 'Di Tsaniyyah-Perawi berkata: 'Ketika seorang

laki-laki menaikinya, ia memanggil dengan mengangkat suaranya:
LA, ilhha illallhh anlli,hu akbar) Ia berkata: 'Dan Rasulullah ffi sedang

berada di atas keledainya.'Beliau berkata: 'Sebab kalian tidak menyeru

Dzatyxrgtuli atau tiada (ghaib).' Kemudian ia berkata: 
.Wahai Abu Musa

-atau: 
\$7ahai Abdullah-maukah aku tunjukkan kepada kamu satu

kalimat dari perbendaharaan Surga?' Aku berkata: 'Tentu.' Beliau
berkata: 'Li haula walh quwwtata illi biilAh (Tiada daya dan upaya
melainkan dengan pertolongan Allah)."

,p svnnnH JUDUL BAB

Perkataan: [#! Jl';i i, i; i Jg .3ri] "Bab: Ucapan: Lk baula
ualA quuuata illi, biilAb fliada daya serta upaya melainkan dengan

pertolongan Allah)." Al-Bukhari menyebutkan di dalam bab ini
hadits Abu Musa, dan ia telah dikemukakan belum lama di dalam
"Bab: Ad-Du'ki idzi 'alh 'aqabatan", dan saya telah berjanji akan
menjelaskalnya di dalam Kitab "al-Qadar", dan akan dikemukakan
nanti, insya Allab.

--'t7$s,r*
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Allah Memilikii Seratus Nama
Kurang Satu
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6410. Ali bin Abdullah meriwayatk,rn pada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Kami telah menghafalnya dari Abuz Zinad
dari al-A'ra1 dari Abu Hurairah sebuah riwayat, ia berkata:'Allah
memiliki 99 nama,100 kurang satu, tidaklah seseorang menghafalnya

melainkan ia masuk Surga. Dia ad:rlah witir, mencintai witir."'

F SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz lyYs'* ft ii:V *.361 "Bab: Allah memiliki seratus

nama kurang satu (Sembilan puluh sembilan nama)." Demikia:n
disebutkan di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan di dalam
naskah riwayat para perawi lainnya disebutka n: 11;2\1p iStry d.rrgr,,
lafazh mudzahkar (akilaki). Demikian juga para per^wi berbedaan

pendapat mengenai hal ini dalam llfazh matan.

115 Di dalam naskah (o) tercantum: $r \.E;;,".

ffi

1t\"

Bal 69: Allab Memili.ki Seratut Namn Kwtng Satu



!411r,

ts SYARAH HADITS

Perkataan: [;u]l ,fi;.;1-i\n;E) "Kami telah menghafalnya dari
Abuz Zinad." Dalam naskah riwayar al-Humaidi dalam Musnad-nya

dari Sufyan disebutkan: ((;gl;f Utyy "Abuz Zinad meriwayatkan
kepada kami." Demikian juga diriw ayatkanoleh Abu Nu'aim di dalam

kitabnya, al-Mustak braj deri jalurny a.

Perkataan: lt'-rtj "sebuah riwayat." Di dalam naskah riwayat
al-Humaidi disebutkan: (Mt^ig )ir\ iyzjtlyy. Di dalam riwayatMuslim
dari Amr bin Muhammad an-Naqid dari Sufyan dengan sanad ini dari
Nabi ffi. Al-Bukhari meriwayatkan di dalam Kitab "at-Tauhid" dari
riwayat Syu'aib disebutkan, rtiG i,6e,;xb b\ iy2 -ili ,p;r:]r .,,io.,,yy
"Dari Abuz Zinad dengan sanadnya bahwa Rasulullah ffi bersabda."

Di dalam rtwayat ad-Daraquthni di dalam kitabnya, Gbari-ib
MAhk dari riwayat Abdul Malik bin Yahya bin Bukair dari ayahnya
dari Ibnu \Wahab dari Malik dengan sanad tersebut disebutkan:
(V:"\ o#J'^;t- e,kiL h\ i\5 i\5 1.6,e^Tp #r fll "Dari Nabi ffi,
beliau bersabda: 'Allah wiiberfirman: 'Akuhemiliki sembilan puluh
sembilan flama."'

Perlu saya katakan: Yang juga meriwayatkan hadits ini dari al-A'raj
adalah Musa bin Aqabah sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah,

dari riwayat Zuhair bin Muhammad darinya,lalu ia menyebutkan
nama-nama itu.

Adapun yang juga meriwayatkannya dari Abu Zinad adalah

Syu'aib bin Abu Hamzah sebagaimana telah disebutkan dalam Kitab
"asy-Syurirth", dan nanti akan dipaparkan di dalam Kitab "at-Tauhid".

At-Tirmid zi l:6a meriwayatkannya dari riw ayat Walid bin Muslim
dari Syu'aib, lalu ia menyebutkan nama-nama itu, juga Muhammad

bin Ajlan meriwayatkannya sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Abu Awanah, Malik sebagaimanayalgdisebutkan di dalam riwayat
Ibnu Khuzaimah dan an-Nasa-i dan ad-Daraquthni dalam kitabnya,
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Ghari-ib Malik, ia berkata: "shahih dari Malik namun tidak terdapar

di dalam kitabnya, al-Muutatbtba' :;eperti kadar redaksinya di dalanr

riwayat Abu Nu'aim dalam jah,'r-jalur tentang Asma'ul Husna.
Abdurrahman bin Abuz Zinad meriwayatkannya seperti disebutkan
dalam riwayat ad-Daraquthni, Abu Awanah dan Muhammad bin
Ishaq sebagaimana disebutkan pada riwayat Ahmad dan Ibnu Majah,
Musa bin Uqbah sebagaimana <lisebutkan dalam riwayat Abtr
Nu'aim dari riwayat Hafsh bin lt{aisarah darinya. Dan yang iugt
meriwayatkannya dari Abu Hurairz'h adalah Hammam bin Munabbih
sebagaimana disebutkan di dalarn riwayat Muslim dan Ahmad,
Muhammad bin Sirin sebagaimana tlisebutkan dalam riwayat Muslim,
at-Tirmid zi, ath-Thabrani di dalam kitabnya ad-Du'i', I a' f ar al-Firyab i

di dalam kitabnya ad,z-Dzikr, Abu Rafi'sebagaimana disebutkan dalarr.

riwayat at-Tirmidzi, Abu Salamat. bin Abdurrahman sebagaimana,

disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah. Demikian juga

diriwayatkan oleh Atha' bin Ya;ar, Sa'id a1-Maqburi, Sa'id bin
al-Musayyib, Abdullah bin Syaqiq,Ivluhammad binJubair bin Muth'im
dan al-Hasan al-Bashari; Abu NtL'aim meriwayatkannya dengan
sanad-sanad dari mereka yang semuanya lemah. Begitu juga'Irak bin
Malik sebagaimana disebutkan dalam riwayat al-Bazzar tetapi ia ragu

di dalamnya. Kami juga menukil riv ayatnya di dalamJuz al-Ma'hli dan
Amili al-Jurfi. dari jalurnya:.anpa kt:raguan.

Demikian juga yang meriwayzrtkannya dari Nabi ffi bersama
Abu Hurairah adalah Salman al-Fa.:isi, Ibnu Abbas, Ibnu lJmar dan

Ali, dan semuanya disebutkan di <lalam riwayat Abu Nu'aim juga

dengan sanad-sanad yang lemah. Hadits Ali tersebut terdapat dalam
kitab Thabaqaat asb-Sbuufiryyah karya Abu Abdirrahman as-Sulami.

Hadits Ibnu Abbas dan Ibnu Umar secara bersamaan terdapat dalam
juzketigabelas dari kitab Amhli Abt'l Qisim bin Busyran dan Faud-id
Abi tlmar bin Hayawaih,yangmerupakan seleksi dari ad-Daraquthni.
Itulah seluruh apayangtelah saya p:riksa dari jalur-jalurnya.

Ibnu Athiwahdi dalam kitab tafsirnya menyebutkan secara mutlak
bahwa hadits tersebut mutawatir dari Abu Hurairah.Ia berkata:
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"Pengutipan nama-nama tersebut perlu ditinjau kembali, sebab

sebagiann y a, tidtkterdapat di dalama al-Qur-an maupun hadits shahih.
Hadits terseb.rt secara asal tidaklah mutawatir kendati diriwayatkan
di dalam kitab ash-Shahtb. Tetapi ia mutawatir dari Abu Hurairah.
Demikian yeng dikatakannya dan tidak pula hadits itu murawatir
dari Abu Hurairah. Intinya, ia hadits masybur. Tidak disebutkan pada

satu pun dari jalurnya pengutipan nama-nama tersebut kecuali dalam
riwayat al-\$falid bin Muslim sebagaimana disebutkan dalam riwayat
at-Tirmidzi, dan di dalam riwayatZuhair bin Muhammad dari Musa
bin Uqbah sebagaimana disebutkan dalam riwayatlbnu Majah. Kedua
jalur ini merujuk kepada riwayat al-A'ri1. Mengenai keduanya terdapat
perbedaan y ang tqam dalam hal pemap ar arL n^ma-anam, tambahan dan

pengurangan, sebagaimana yang akan saya isyaratkan nanti.

Pengutipan nama-nama tersebut juga disebutkan di dalam jalur
ketiga y^ng diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak,Ja'far
al-Firyabi di dalam kitabnya adz-Dzikr melalui jalur Abdt Azizbin
al-Hushain dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengutipan nama-nama
tersebut; Apakah ia marfu' atau mudraj dalam hadits dari sebagian

para perawi? Kebanyakan dari mereka memilih yangpertama (*orfu)
dan berargumen dengan dibolehkannya menyebut nama Allah dengan

nama yangtidak disebutkan di dalam al-Qur-an dengan sbighat isim.
Sebab kebanyakan dari nama-nama ini seperti itu. Ulama yang lain
berpendapat bahwa penentuan nama-nama tersebut adalah mudraj
(sisipan dari perawi), karena mayoritas riwayat tidak memuatnya.
Pendapat ini dinukil Abdul Aziz an-Nakhsyabi dari mayoritas ulama.

Setelah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Shafwan bin Shalih

dari al-\Walid bin Muslim, al-Hakim berkata: "Shahih menurut
persyaratan asy-Syaikbini (al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya

ddak meriwayatkannya dengan redaksi Asma'ul Husna." Yarrgmenjadi
'illat (cacat) menurut keduanya adalah karena hadits tersebut hanya
diriwayatkan oleh al-\flalid bin Muslim seorang, ia (al-Hakim) berkata:
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"Saya tidak mengetahui ada perbeclaan di kalangan ahli hadits bahw,r

al-\ilalid adalah perawi yang lebih tsiqah,lebih hafal, lebih muli,r
dan lebih berilmu dari Bisyr bin Syu'aib, Ali bin Ayyasy dan selain

keduanya dari para Sahabat Syu'aitr." Ia ingin mengisyaratkan bahw,r

Bisyr, Ali dan Abul Yaman meriwayatkannya dari Syu'abi tanp'r
redaksi nama-nama tersebut. Sedanl;kan riwayat Abul Yaman terdapat

dalam riw ay at al-Bukh ari, riw ay at A li terdap at dalam riw ay at an-Nas a-i,

dan riwayat Bisyr terdapat di dalanr riwayat al-Baihaqi.

'Illat-nya menurut asy-Syaikhini (al-Btkhari dan Muslim) bukan
karena al-\7alid meriwayatkannyr seorang diri saja, tetapi karen:r

adanya perbedaan di dalamnya, idbthirib (inkonsistensi redaksi
riwayat), tadlis dan potensi idrij(p,:nyisipan oleh perawi).

Al-Baihaqi berkata: "Bisa jadi penentuan nama-nama tersebut:

dibuat oleh sebagian perawi pad:r kedua jalur tersebut sekaligus

Karena itu, terdapat perbedaanyan?;tajam di antara keduanya. Karene'

kemungkinan inilah, maka asy-Sya',ikhhni tidak mengambil riwayat;
penentuan nama-nama tersebut."

Setelah meriwayatkannya dari j ;.lur al-\Walid, at-Tirmidzi berkata:
"Ini adalah hadits gharib,lebih d:rri satu orang meriwayatkannya
kepada kami dari Shafwan. Dan ka:ni tidak mengenalinya selain dari
hadits Shafwan, y^ngmerupakan perawi tsiqah.Ia diriwayatkan dari
selain jalur ini dari Abu Hurairah. Namun kami tidak mengetahui
pada sesuatu pun dari riwayat-riwayat itu penyebutan nama-nama
tersebut dalam jalur ini. Hadits tersebut diriwayatkan dengan sanad

lain dari Abu Hurairah yang menyebutkan nama-nama tersebut,
namun ia tidak memiliki sanad shahih." selesai.

Shafwan tidak meriwayatkan hadits ini seorang diri; al-Baihaqi
meriwayatkannya dari jalur ]vlusa bin Ayyub an-Nashibi,
seorang perawi yang dinilai tsiqah dari al-Walid juga. Terdapat
perbedaan mengenai sanadnya keprda al-\7alid; IJtsman ad-Darimi
meriwayatkannya di dalam kitabnya, an-Naqdh 'alal Murisi dari
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Hisyam bin Ammer darial-'Walid, ia berkata: "Dari Khulaid bin Da'laj
dari Qatadah dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah",lalu ia

menyebutkannya tanpa penentuan nama-nama teresbut.

Al-\fa[d berkata: "Sa'id bin Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami
seperti itu." Ia melanjutkan: "Semuanyaterdapat di dalam al-Qur-an:

4 #;i iili';?LAi5,# )#7 * ylJy'l 
" ti';rt';" $' D i a I a b A I I a b t i d a k

ada tuhan selain Dia. Yang Mengetabui yang ghaib dan yang nyd.td,

Dialab Yang Maba Pengasib, Maha Penyayang.'" (QS. Al-Hasyr l59l:22)
Lalu ia memaparkan nama-nama tersebut.

Abusy Syaikh bin Hibban meriwayatkannya daririwayat Abu Amir
al-Qurasyi dari al-\7alid bin Muslim dengan sanad yang lain, ia berkata:

"Zuhir bin Muhammad meriwayatkan kepada kami dari Musa bin
Uqbah dari al-A'raj dariAbu Hurairah.Zuhair berkata: 'Telah sampai

informasi kepada kami bahwa lebih dari satu orang ulama mengatakan
bahwa awal nama -namaitu (Asma'ul Husna) dimulai dengan -iinft'^ft'i
lalu ia memaparkan nama-nama tersebut."

Jalur ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Ashim dan

al-Hakim dari jalur Abdul Malik bin Muhammad ash-Shan'ani
dari Zthair bin Muhammad, tetapi ia memaparkan nama-nama
tersebut dulu, lalu setelah perkataan: "Barang siapa menghafalnya,
niscaya ia masuk Surga", ia berkata: ((Cll 

"A)\ 
)r\1I ii3iyy "A11ah yang

Mahaesa/tunggal, Mahasempurna (bergantung kepada-Ny, seluruh
makhluk) ...", kemudian setelah selesai menghitung, ia berkata:

rr.,i-:^;ir ruj.jr 
^r 

,.irnit-^lt \&ui3i tti ;4r,Ff ; )r\3 * Je W F: iut
"Zuhair berkata: 'Telah sampai informasi kepada kami dari lebih
dari seorang ulama bahwa awalnya dimulai dengan Li ilhha illallih,
Dia memillki Asma'ul Husna."'

Perlu saya katakan: Al-'\trflalid bin Muslim lebih tsiqah daripada
Abdul Malik bin Muhammad ash-Shan'ani. Riwayat al-\flalid
mengesankan bahwa penentuan nama-nama tersebut adalah mudraj
(sisipan). Dalam periwayatan al-'Walid dari Zuhair terulang tiga nama,
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yaitu ((g; ;r+tr 13r :;-'iryy. Dalam riwayat Abdul Malik digantikan
dengan: tf!;I;;r;lt r, *,tlyy. Di dalam riwayat al-\Walid: (-^;11\J$rll
Sedangkan di dalam riwayat Abdul Malik disebutkan: 11ipJl J$lll,
dan di dalam riwayatal-\7alid disebutkan, 1G+1itiru.itll, serta di ialan,
riw ay at Abdul Malik disebutkan : 

1 1 ;Ul r r!\.li t yy, dan keduanya sepakar:

dengan sisa nama- raama tersebut.

Adapun riwayat al-\flalid dari Syu'aib, yaitu jalur-jalur yan$
mendekati kebenaran dan menjadi rujukan kebanyakan orang yanfi
mensyarah (menj elask an) Asma'u I hrusna, redaksiny a ter dapat di dalanr

riwayat at-Tirmidzi:

i>tat ,-fi""A\c4rr--1\ G-1\+ {t eJl .i..sir arrj,i 1,,

jGar'r"4\ q\,)\&gl ;Kx\3Vit ;/t;;iJr ui)\
e0\ ba\s,qr\ ,4\ijr iltrr Tar 

^w\+rlrr 
'r@r

ilj;J #)\ ;Ulr J;I e,JJ\H)\'eA\ii:lr y,;jr

uJ\ e;rr g+At ffjr ,?lr'rF3,\:pr;nr
:;jr i;3-lr ;i;=tr '/y\4\.;5r ,;-'lt i-Fl $glrJJ \-- CJ 

.-zJ \-

,,a-Ar:;;.tt U-i\ :*-e\ &:a\ lSJt fi)r 46tt e^eQl

,?Dt ,'nr *'$t ?pt a;,\ a#r .;;r :;5r ,.s*Jr

,jlr.Jr ,+rEll ;.lr ij.ir ;iu i,,;lr'rggjt-l;l.i:r ;*sr

ilr dr)\; r3L1\ "fiAr g.i' Qr;l' 'gr,/dt 
J.-Bl

":6t 
en' iir ,?lt gt+ir r,"i'..ir f:f)tS Jd2.tr ,1,

q',r1A\'rLxl\ Lrt'),..iQt C+' .5;et 'r$t&\iJt

.;lliil
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"Dialah Allah yang tiada ilab (ymg berhak disembah) selain Dia
yang Mahapengasih, lagi Mahapenyayang, Raja penguasa alam,
Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Memberikeamanan,
Yang Mahapemelihara, y^ng Mahaperkasa/Mahamulia, Yang
Mahaberkuasa/Mahamemaksa, Yang Mahasombong/Mahasempurna
dari berbagai kekuasaan, Yang Mahamenciptakan, Yang mengadakan,

Yang memberi bentuk dan rupa, Yang Mahapengampun, Yang
Mahaperkasa, Yang Mahapemberi, Yang Mahapemberi rezeki, Yang
Mahapemberi keputusan, Y*g Mahamengetahui, Y*g Mahamenrh*,
Yang Mahamelapangkan, Yang Mahamerendahkan, Yang
Mahameninggikan, Yang Mahamemuliakan, Y*g Mahamenghinakan,
Yang Mahamendengar, Yang Mahamelihat, Yang Mahamenetapkan
keputusan, Yang Mahaadil, Yang Mahalembut terhadap hamba-
hamba-Nya, Y ang Mahamengetahui, Yang Mahapenyantun, Yang
Mahaagung, Yang Mahapengampun, Yang Mahamensyukuri,
Yang Mahatinggi, Yang Mahabesar, Yang Mahamemelihara, Yang
memberi rezeki setiap makhluk/Yang menjaga dan melindungi, Yang
memberi kecukupan dengan kadar yang tepat, Yang Mahaagung, Yang
Mahapemurah, Yang Mahamengawasi, Yang Mahamengabulkan,
Yang Mahaluas, Yang Mahabijaksana, Yang Mahapengasih, Yang
Mahamul ra, Y ang Mahamembangkitkan, Yang Mahamenyaksikan,
Yang Mahabenar, Yang Mahapemehhara/Mahapelindung, Yang
Mah akuat, Yan g M ahakoko h, Yan g Mahamemb ela/ Mahamelindun gi,

Yang Mahaterpuji, Yang Mahamenghitung, Yang Mahamemulai,
Yang Mahamengembalikan, Yang Mahamenghidupkan, Yang Maha
Mematikan, Yang Mahahidup, Yang Mahaberdiri sendiri, Yang
Mahamengadakan, Yang Mahamulia, Yang Mahaesa/tunggal, Yang
Mahasempurna (bergantung kepada-Nya seluruh makhluk), Yang
Mahakuasa, Yang Mahakuasa, Yang Mahamendahulukan, Yang
Mahamengakhirkan, Yang awal (yang telah ada sebelum segala sesuatu),

Yang akhir (y"rg tetap ada setelah segala sesuatu musnah), yangtidak
ada sesatu pun yang mengungguli-Nya, yang tidak ada sesuatu pun
yang menghalangi-Nya, Yang Mahamelindungi, Yang Mahatinggi,
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Yang Mahamelimpahkan kebaikan, Yang Mahamenerima taubat.
Yang Mahamembalas, Yang Maharr em aafl<an, Yang Mahabelas kasih,

Raja segala raja, Yang memiliki I,:eagungan dan kemuliaan, Yang
Mahaberbuat adil, Y*g Mahamengh impun (manusia pada hari Kiamat),

Yang Maha Kaya/Mahacukup, )'ang Mahapemberi kecukupan,
Yang Mahamencegah, Yang Mahanrenimpakan kemudharatan, Yang

Mahamemberi manfaat, Yang memiliki cahaya,Y*g memberi petunjuk,
Yang Mahamenciptakan, Yang Ntahakekal, Yang Mahapewaris/
Pemilik hakiki segala sesuatu yang h,rnya kepada-Nya mereka kembali,

Yang memberi petunjuk, Yang Mahasabar."

Ath-Thabrani meriwayatkannya dari -Ptbu Zur'ah ad-Dimasyqi
dari Shafwan bin Shalih, namun ia nreriwayatkan secara berbeda pada

sejumlah nama, ia berkata: "i;lil i;tiJt menggantikan $qJl ,_eutt,
X+rJt menggantikan ir;!l; +!l ej, lv g.o:it .,1;'l' menggantikan

;(;ir fir irijt. Disebutkan di drlam riwayat Ibnu Hibban dari
l'- rJ

al-Hasan bin Sufyan dari Shafwan: ieA\menggantikan i1ulr.
Di dalam Sbahth lbni Khuzaimab pada riwayat Shafwan juga

ditemukan sejumlah perbedaan pada ;ebagian nama. Ia berkata:"'r+tAt
menggantikan iJl.ij l;,*,jl I mengga ntikan (-;-Jr ; jF r menggantikan

Jlrl; j.j'Jl menggantikan-.r;Ir . " Di,Jalam riw ay at al-Baihaqi dan Ibnu
Mandah dari jalur Musa 6in Ayy.rb dari al-Valid disebutkan: "&.;5t
yaitu dibaca dengan huruf mim dan huruf tsa merlggantikan ,L*lt
yaitu dengan huruf qaf danhuruf ta,"

Di antara riwayat Zuhair dan lihafwan terjadi perbedaan pada
dua puluh tiga nama. Di dalam riwayat Zuhair tidak disebutkan:

'r .t *eat"ul+r UJ\i.:;:r ?A\j(;tr t\i,l p

3At c#t 'r-P\ E6t ,.;iit g*lt ";tt Y;t i;;Il
u erfirs;>te.lr ri iir atu ijjr erlt $jr Y*Ar

dan sebagai gantinya disebutkan:
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g;tJr ;4r i>u.rr ;*|\3.r:tr;6t ,/63t 'yst3.,r D

+6! ,i\-)\ !*Jru!r b),r1rxJ.i,3ujr ;or Jrfur*

rr #r ,! 5l\i;.ir ;;'ir io' *5ar J;Er Es.l ,-,,a\

"+11 (Pencipta, Raja dan Pengatur alam semesta), :Tt (Dzat yang
tunggal), 

"+63' 
(Yrrrg Mahamencukupi), rrU.lr (Yrrrg Mahaperkasa),

l;dibica dengan huruf ba-(Yang menjelaskan), s;t-.^Xlt (Yang
Mahabenar), ..pnr (Yrrg Mahaindah), i.s;El-dibaca dengan huruf
dal-ff ans memulai), 

e*,.1 
r (Yrrrg Mahaterdahulu), ;n t-dengan men-

t asy did-kan huruf ra- $ ang Mahamelimp ahkan ke b aikan), p;i t fian g
Mahamenepati j anj i), ol^?l ftIuj j ah,Yang tidak memerlukrn h,.r11 rh;,
l+tt (Yrt g Mahakeras azab-Ny^), Gg\-dibaca dengan huruf qd/:
(Yang Mahamelindungi), -*+"Jt (Ying Mahakuasa), t^.it,;lt (Yang
Mahamenj^g ),.1ruit (Yang Mahaadil),,rll.jr (Y.ng Mahamemberi),

-lnr (Yang Mahamengetahui), ,;{r (Yarig tunggal), ;'ir (fang abadi),

ljr (Yang witir), ;flt .', (Yrrg memiliki kekuatan)."

Di dalam riwayatAbdul Aziz binal-Hushain terdapat perbedaan

lain, ada yan1 tidak disebukan dari apa yang terdapat pada riwayat
Shafwan, yaitu dari namartaithingga lima belas nama secara berurutan.
Demikian juga, tidak disebutkan juga:

ii:rr ";ott 
egt &a\t"rqlt ,4utt ,'nr ;f-u &-pt,

((3.rt ,J-gt 62UJt 
';"j,ret;-.tl s,-tir

Selanjutnya, di dalamnyaterdapat nama-namayarg ada di dalam
riwayat Musa bin Uqbah yang barusan disebut, yaitu delapan belas

nama secara berurutan. Di dalamnya |uga terdapat:

5f;,;,\ e't\ i;lI.lr v.y-r\ ru+3t l-l+t 3Hr ,irl;.ir ))

iX.l' ;'*|t'"i rlJ{i!:Sr en' ,3yrjr yU,l\ ft'.i,
r<icrr il)' oU"a\ ] 6;\at "!: )ril\ ):\';at iFt
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Al-Hakim berkata: "Saya ment,rkhrij riwayat Abdul Aziz hanyz.

untuk dijadikan penguat bagi riw;,yat al-Sflalid dari Syu'bah, sebab

nama-nama-y^ngditambahkan atas riwayat al-\7alid semuanya ada di

dalam al-Qur-an." Demikian dikataliannya, namun tidaklah demikian,

Itu diambil dari al-Qur-an dengan s(:macam pemaksaan, bukan karena.

semuanya disebutkan di dalamnya,Jengan bentuk isim-isim.

Al-Ghazali berkata di dalam Syarb al-Asmi'karyanya: "Saya tidak
mengenal seorang pun dari kalangan ulama yang memperhatikan aspek

pencarian nama-nama dan menghimpunnya selain seorang laki-laki
dari kalanganhffizh kawasan MagJrrib yangbernama Ali bin Hazm.
Sesungguhnyaia berkata: 'Ada hampir 80 nama yangshahih menurut
saya, yang dikandung oleh Kitabullah dan hadits-hadits yang shahih.
Maka silakan cari sisanya dari hadits-hadits yang shahih."'

Al-Ghazali mengomentari: "Sa1'a kira, belum sampai kepadanya
hadits mengenai itu, yaitu yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, atau
sudah sampai kepadanya namun ia menganggap sanadnya lemah."

Saya katakan: Yang dimaksud olt:h al-Ghazali adalahkemungkinan
yang kedua, sebab Ibnu Hazm m,rnyebutkan seperti itu di dalam
kitabnya, al-Muhalla, al-Ghazali ber kata: "Hadits-hadits yang tentang
pengutipan nama-nama itu lemah, tak satu pun darinyayangshahih.
Semua nama yang saya telusuri dari al-Qur-an berjumlah 68 nama.

Sebab iahanya membatasi pada apayangterdapat di dalam al-Qur-an
dengan bentuk is im, bukan y 

^ng 
dia mbil dari isytiqa4 (derivasi) seperri

nama ;\iJt yang diambil dari firmar-Nya: 4 d;3 ^S 6j$ " Tetapi uajah
Rabbmu tetap kekal" (QS.Ar-Rahm6n [55]: 27).Demikian, juga bukan
yang disebutkan dalam bentuk mudlaf seperri nama 6i+t yang diambil
dari firman-Nya: 4 i;*t; a,ifrti'ei b "Dio (Allab) p-encipta langit dan
bumi." (QS. Al-An'Am [6]: 101) Saya alran menjelaskan nama-namayang
dibatasinya tersebut sebentar lagi. Sejumlah ulama juga menganggap
hadits itu lemah. Ad-Dawudi berkar a: "Tidak shahih bahwa Nabi ffi
menentukan nama-nama tersebut."
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Ibnul Arabi berkata: "Bisa jadi nama-rrama tersebut untuk
melengkapi hadits yerLg rnarfu'. Bisa jadi juga, nama-nama tersebut
dihimpun oleh sebagian perawi dan ini yang lebih kuat menurutku."

Abul Hasan al-Qabisi berkata: "Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya

tidak diketahui selain dengan cxatauq$baik dari Kitabullah (al-Qur-an),

as-Sunnah (hadits) atau ijma'. Tidak boleh dimasuki qiyas. Di dalam
Kitabullah tidak terdapat penyebutan jumlah tertentu, dan ditetapkan
di dalam as-Sunnah bahwa ia berjumlah sembilan puluh sembilan.
Lalu sebagian orang mengeluarkan dari Kitabullah sembilan puluh
sembilan nama. HanyaAllah yangMahamengetahui dengan apay^ng

dikeluarkan dari itu, sebab sebagiannya bukanlah nama-nama-Nya,

maksudnya secara jelas dan terang."

Al-Fakhr ar-Razi menukil dariZud al-Balkhi bahwa ia menilai cacat

hadits bab ini, ia berkata: "Adapun riwayat yang tidak dipaparkan
di dalamnya nama-nama tersebut, yaitu yaflB mereka sepakati bahwa

ia lebih kuat dari riwayat yang dpaparkan di dalamnya nama-nama

tersebut, maka ia lemah dari sisi bahwa asy-Syiri'(Rasulullah ffi)
menyebutkan jumlah yang khusus ini dan mengatakan bahwa barang

siapa menghitungnya, niscaya ia masuk Surga. Kemudian orang-orang

yang mendengarkan beliau tidak bertanya lagi tentang rinciannya.
Anda pasti tahu bahwa manusia sangat ingin meraih tujuan ini, maka
tidak menutup kemungkinan mereka tidak menuntut beliau untuk
menjelaskan hal itu. Seandainya mereka menuntutnya, tentu beliau
akan menjelaskan kepada mereka. Seandainya beliau menjelaskannya,
tentu mereka tidak akan melalaikannya dan sudah tentu hal itu telah
diriwayatkan dari mereka.

Adapun riw ay at yan g dipaparkan di dalamn y a nama- nama terse but,

maka bukti kelemahannya adalah ketidaksesuaiannya dalam hal
redaksi, begitu juga tauqif dan isytiqaq-nya. Sebab jika yang dimaksud
adalah nama-nama (Asmi), maka kebanyakannya adalah sifat-sifat.

Jika yang dimaksud adalah sifat-sifat, maka ia tidaklah tak terbatas."
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A1-Fakhr ar-Razimemberikan jav,aban terhadap pernyataarlpertama,

bahwa mungkin saja yang dimaksud dengan tidak menafsirkannyc
terus menerus dalam merutinkan doa dengan seluruh nama-nama.

yang ada, denganharapan merek;r mendapatkan nama-nama yan1.,

dikhususkan itu. Sepeni halnya tiJak dijelaskannyatentang waktu
di hari Jum'at, Lailatul Qadar dan shalat wushtha. Adapun jawaban

untuk perfiyataan kedua, bahwa [,engutipan nama-nama itu hanya.

berdasarkan penelusuran dan istiqt'a'menurut pendapat yang kuat,

Jadi, tidak terdapat perhatian meng,:nai munasabah (sinkronisasi)nya.

Demikian juga, yang dimaksud dt:ngan "Barang siapa menghitung
nama-nama tersebut, niscaya ia rr.asuk Surga" adalah berdasarkan

terjadinya perbedaan pendapat menl;enai penafsiran maksud dari ihshi'
(menghitung) tersebut, sehingga tujuannya bukanlah menghitung
hingga tuntas nama-nama tersebut." Selesai.

Apabila telah ditetapkan kuatn'ra pernyataan bahwa pengutipan
nama-nama tersebut tidak marfu', sejumlah ulama telah memberikan
perhatian den gan menelusur iny a dar r al-Qur-an tarLp a pemb atas an pada

bilangannya. Kami telah menukil r:wayat di dalam Kitab al-Mi'ataini
kary a Abu Utsman ash-shabuni den gan sanadnya yangsampai kepada

Muhammad bin Yahya az-Zuhh bahwa ia mengeluarkan nama-nama

tersebut dari al-Qur-an.

Demikian pula Abu Nu'aim meriwayatkan dari ath-Thabrani dari
Ahmad bin Amr al-Khallal dari Ibnu Abi Amr: "Muhammad bin Ja'far
bin Muhammad bin Ali bin al-Husain meriwayatkarL kepada kami:
Aku bertanya kepada Abu Ja'far bin Muhammad ash-Shadiq tentang

Asma'Husna,lalu beliau bersabda:'Ia ada di dalam al-Qur-an."'

Kami telah menukil juga di dalarn Fawi.-id Tamam dari jalur Abut
Thahir bin as-Sarh dari Hibban bi.r Nafi' dari Sufyan bin Uyainah
hadits tersebut. Yaitu hadits: Gi\ #J 

-4 
b,i)) "sesungguhnya

Allah memiliki 99 nama." Ia berkata: "sufyan telah berjanji kepada

kami untuk mentakhrrjnya bagi kami dari al-Qur-an, namun ia
mengundurnya. Lalu kami mendatangi Abu Zaid,lalu ia mentakhriny^
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bagi kami, kemudian kami memapark^rlny^ kepada Sufyan, dan ia
meninjaunya sampai empat kali, Ialu berkata: 'Benar, ini dia!"'

Dan ini redaksi yang disebutkan olehJa'far dan Abu Zard,keduanya
berkata: "Di dalam sureh Al-Fitihah terdapat lima nama, yaitu: Allah,
Rabb, Ar-Raf,mAn, Ar-Rahtm dan MAhk. Di dalam surah Al-Baqarah:
Mubttb, Qadtr, 'Altm, Haktm, 'Alry, 'Azbtm, Tawwab, Basbtr, Waliy,

Wi,si', Kdfi., Ra-il.f, Badt', Syhkir,Itr/Abid, Sami', Qhbidh, Bksrth, Hayyun,

Qa1ryum, Gbani1ry, Hamtd, Ghafil.r, Haltm.Ja'far menambahkan: IlAb,

Qarib, Mujtb,'Aztz, Nashtr, Qo*A, Syadtd, Sart', Kbabtr".

Keduanya berkata: "Di dalam surah Ali Imran: Wahbi.b, Qk-im.
Ja'f.ar ash-Shadiq menambahkan: BA'its, Mun'im, Mutafadbil.
Di dalam surah An-Nisi': Raqtb, Hasib, Syahtd, Muqh, Wakil. Ja'far
menambahkan:'Aliy, Kabtr. Sufyan menambahkan:'Afuuutun.
Di dalam surah Al-An'Am: Fithir, Qi.hir.Ja'{ar menambahkan: Mumtt,
Gbafir, BurbAn. Sufyan menambahkan: Latbif, Khabtr, QAd.ir. Di dalam

surah Al-A'rif: Mulryi, Mumtt. Di dalam surah Al-Anfil: Ni'mal Maula,

Ni'man Nashtr. Di dalam surah Hud: Hafizh, Majid, Wadtld, Fa'ilun li
mi. yurtd(ii.,; uJ jU;y. S"fyan menambahkan: Qartb, Mujib. Di dalam

surah Ar-Ra'd: Kabir, Muta'Al. Di dalam surah Ibrahim: Mannin.

Ja'far menambahkan: Sbadiq, Wirits. Di dalam surah Al-Hiir: Kballiq.
Di dalam surah Maryam: Sbadiq,lVirits.Ja'f.ar menambahkan: Fard.

Di dalam surah Thaha menurut Ja'f.ar seorang: Ghffir. Di dalam
surah Al-Mu'minfrn: Karim. Di dalam surah An-Nfir: Haqqun,
Mubin. Sufyan menambahkan: I'{il.r. Di dalam surah Al-FurqAn:
Hi.din 1:\,oy. Di dalam surah Saba': Fatthb. Di dalam surah Az-Zumar:
Alim, ini menurut Ja'far seorang. Di dalam surah Al-Mu'min:
GbA.fir, Qhbil, Dzutb Tbaul. Sufyan menambahkan: Syadtd. Ja'far
menambahkan: Rofi'. Di dalam surah Adz-Dziriydt: Razziq, Dzul

Quuuab, al-Matin 6llt dengan huruf ta). Di dalam surah Ath-Thffr:
Bi.run. Di dalam surah Al-Qamar: Muqtadir. Ja'far menambahkan:

Malik. Di dalam surah Ar-Rahmdn: Dzul Jalili anl lkrim. Ja'{ar
menambahkan: Rabbul Masyriqain, Rabbul Magbribain, Biqi, Mu'tn.
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Di dalam surah Al-Hadid: Autr.aat, Akbir, Zbihir, Bithin. Di dalanr

surah Al-Hasyr: Quddfis, Salkm, Mu'min, Mubaimin, Aztz, Jabbar,
Mutakabbir, Khiliq, Biri', Musbaa,zuir. Ja'f.ar menambahkan: Malik.
Di dalam surah Al-Bur0f : Mubdi', Mu'td. Di dalam surah Al-Fafr:
lVitr, ini menurut Ja'far seorang. l)i dalam surah Al-IkhlAsh: Abaa!,

Shamad.Ini terakhir yang kami nukil riwayatnya d'arila'f.ar dan
Abu Zaid, serta ketetapan Sufyan setelah melakukan penelusuran
terhadap nama-nama di dalam al-(fur-an. Terdapat perbedaan yanil
tajam mengenai nama-nama Allah ini dan terus diulang-ulang.
Ada sejumlah nama yang tidak d:ketengahkan dengan lafazh isim,
yaitu: Shadiq, Mun'im, Mutafadbdltil, Mannin, Mubdi', Mu'id, BA'its,

Qhbidh, Bhsith, Burbin, Mu'tn, Muratt, Biqi.

Saya menemukan di dalam kitab al-Maqshid al-Asna karya
Abu Abdillah Muhammad bin Ibrahimaz-Zahid bahwa ia menelusuri
nama-nama tersebut di dalam al-Qtrr-an, lalu saya merenunginya, dan

menemukannya telah mengulangi sejumlah nama dan menyebutkan
nama yang menurut saya tidak termasuk dalam bentuk isim, yaitu:
Asb-Sbadiq, Al-Kisyif, Al-'Allim. ta juga menyebutkan nama yarlg
berasal dari mudbaf,, Fhliq tjJ\51, dari firman-Nya: 4 lrtil:A'd|)r
"Yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kwrma)."
(QS. Al-An'Am [6]: 95). Semestinya juga beliau menyebutkan namal
ALQAbil <&ntl yangdiambil dari firman-Nya: 4;,jtt+5_t). Saya telah
menelusuri nama-nama lainnya yzng tersisa dari apa yang terdapat
di dalam al-Qur-an dalam bentuk ixm,yangtidak disebutkan di dalanr

riw ay at at-Tirmid zi, y aitu:

'€a\pGlr !+cr [6liK3r ,"*)\YeX\ii,{r ,1.1r y',

4rr '/,")')\,iletr #utr ;-.\ jF\ ;4utr gvJ\ )6,C'- v/'

"aiu ,A\ ;*ju 3lr 3r'*.lr iJir..3>i;tr .-t"(t- ) \r'' 
11 E\;Jt rji; )*j\ r6\sii-ej,
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Itulah dua puluh tujuh nama apabila digabungkan ke nama-nama

y ang ada di dalam riw ay at at-Tirmid zi deri y eng dise butkan di dal am

al-Qur-an dengan bentuk isim, sehingga melengkapi y^ng sembilan
puluh sembilan itu dan semuanya ada di dalam al-Qur-an. Tetapi
sebagiannya adalah dengan idbafab (sebagai mudhafl seperti lefazh

i+tt dari firman-Nya: 4 e$r +$$ "Dan keras bukuman-Nyo"
(QS. Mu'min [40]: l); ell\ dari firman-Nya: 4 +irli$fi "YangMaba
Tinggi derajat-!'{!a" (QS. Mu'min [40]: 15); i;Url yaitu dari firman-Nya:

4 ij'$aq ,95 5Sy "Rabb ydng me'njaga terbadap apa yang
diperbuatnya (sama denganyanglain)f' (QS.Ar-Ra'd [13]: 33); ]\n\ dari
firman-Nya: { o-5i7:i _.,!u$ "Pencipta langit" (QS. FAthir [35]: 1); ]tiJl dari
firman-Nya: $.e2rJ,er'ii i(ni';t$ "Dialab Penguasa mutlak d.td.s senTua.

bamba-Nya" (QS. Al-An'Am [5]: 61); lj3l dan Ult dari firman-Nya:

4 Mi n, i);:i eb "Dia adalab sebaih-baih pelindung dan sebaik-baik

penolong" (QS. Al-AnfAl [8]: a0); il6l dari firman-Nya: ( ## y

"(Allab) ydng mengetabui semua yang gbaib" (QS. Ar-Ra'd [13]: 9);

,rltul dari firman-Nya: 4 tG bbg$ "Pencipta segala sesu.a.tu"

(QS. Al-An'Am [6]: 102); ;U,Jl dari firman-Nya: 4 +ii;v$ "Yang
Tnengarnpuni dosa" (QS. Mu'min [40]: 3); #UJl dari firman-Nya:
4 .tj ty"eSKSb "Ddn Allab berkuasa terbadap urusan-Nya"
(QS. Yusuf U2l:2r); g')t dari firman-Ny a: { 9{.21di 'ei\ " (Dialah) Yang

Maha Tinggi derajat-Nya" (QS.Mu'min [a0]: 15); iliEJl dari firman-Nya:

4(L$-'I5;6\ "Allab adalab penjaga yang terbaih" (QS. Yusuf [12]: 6a)

dan dari firman-Nya: ( SjrillAqjb "Ddn pasti Kami (pula) yang
mernelibaranyA." (QS. Al-Hijr [15]: 9)

Ditemukan sepefti itu juga dari nama-nama yang terdapat pada

riw ay at at-T ir midzi, yaitu ."}J I dari firman-Nya: 4 S;ii €a&' " Dia pasti

(kuasa) mmghidupkanyangtelab mati" (QS.Ar-R0m [30]: 50); .rUUl dari
firman-Nya: ( gl5( {;$$ "Pemilik, Kekuasaan, Engkaw beri kekuasaan"

(QS. Ali Imran l3l: 26); rrJl dari firman-Nya. 4. iX-.!i7l\ jj$
"@emberi) cahaya (pada) langit dan bumi" (QS. An-Ntrr l2al:35);6j+Jt dari

firman-Ny a, { $.fii o.ii,asi'e!.b "Dio (Allab) Pmcipta kngit din bumi" ,
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(QS. Al-An'Am [6]: 101); iaElt dari firman-Nya: 4 ,"\i)i'et4fu"Engkaulab
ydng rnengurnpulkanitanusia" (QS. Ali Imran [3]: 9); gA\ dari
firman-Ny a: $ (K; 4$ ii'dlil fi " )>antaslah ak u mencar i h ak im s e laiic

Allah" (QS. Al-An'Am [5]: ll+); orrr)t Jari firman-Nya: 4 '"]'j]i;A$"Daic
Kami (pulalah) ydng rneu)arlsl" (QS. Al-Hijr ll5l:23)

Dan juga nama-namayengselar:s dengan ini dari apayangterdapat
di dalam riwayat at-Tirmidzr dari yang tidak terdapat di dalanr

al-Qur-an dengan bentuk isim, yaitu 27 namaz

c.eqlt &pr i.:ar ipr yx\e$l &\rJt &qJl ,rerrll,

,JSr ;fl\i*J' .5nt ' \lt e-It fit te+:rl *,-er
,jqJr &61 

';$r en' .il1 r,"lil r:firS J>r..dt ,!,

-1"j#)\a1'
Apabila dibatasi dari riwayat *-Tirmidzi tersebut pada selain

nama-nama ini, lalu diganti dengan dua puluh tujuh nama yang telah
saya sebutkan, maka keluar darinya sembilan puluh sembilan nama

dan semuanya ada di dalam al-Qur-an diketengahkan dengan bentuk
isim dan tempat-tempatnya jelas ,Jari al-Qur-an selain perkataan:

|iAt, sebab ia ada di dalam surat lfLaryam pada perkataan Ibrahim:

4G.r,5K,{\.-q ,i}i:u"Y "Aku akan memobonkan ampunan
bagimu kepada Rabbku. Sesunggult'nya Dia sangat baik kepadaku."
(QS. Maryam [19]: 47). Jarans orang yang mengingatkan hal itu.
Setelah itu, tinggal memperhatika.e nama-nama yang diambil dari
satu sifat seperti:

,;'lU (P! l6V )HV 2rllstr:;6\s r+i$g;+;Jt ll

;A5 .uil1 4.[irS eFrSqUurE g))9 g{rr, )s6
(#VdaU ,rs:ArSfAt: ei;;rrs C,aV
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Jika dikatakan hal itu tidak menghalangi untuk memasukkannya
ke dalam hitungan narna-nama, maka di dalamnyaterdapat perbedaan
secara garis besarnya, sebab sebagiannya menambah kehususan yang
tidak ada pada sebagian lainnya. Sudah disepakati, nama ;lL]\ dan

e1\ adalah dua isim kendati keduanya diambil dari satu sifat.
Seandainya dihalangi untuk memasukkannya dalam hitungan, maka
ini berkonsekuensi hal yang sama terhadap dua isim yang memiliki
kesamaan dalam makna, misalnya, seperti nama ,ri;,lr dan',r.i,.j.Jt'arQf .

Tetapi ia dimasukkan ke dalam hitungan, karena sekalipun memiliki
kesamaan dalam makna mengadakan dan menciptakan, namun ia
berbeda dari sisi lain, yaitu bahwa Air menginformasikan kekuasaan

dalam men gadakan, i,.9, q.l I men ginformasikan D zat Yan g men gadakan

inti makhluk, sedangkrr, ;;At menginformasikan Pencipta bentuk
pada zat yargdiciptakan itu.

Jika hal itu tidak menghalangi adanya perbedaan itu, maka tidak
menghalangi pula memasukkannya ke dalam hitungan nama-nama
di samp in g keb e rad aarany a, hany a Allah y ang M ah amen get ahuinya.

Ini pengutipannya untuk dihafal, kendati adayangdiulang, tetapi
masih dapat ditolerir karena tujuan ini:

;irJ;Cr uiitilrt J$3fl\e.njr 't'1\:;;1\ijur p

+ri, I +\P\3@t'rj;.;rt :;At u)\1)\,!el r $At'rVit
g;tn$ar er)t'4Ar;rlr ;nr afol 3$'tt i>i;lr

-* ry>Atffjr#r #)\ Jgu H)\'eJ\?pt
,..*;J\ #lt +bJr ,?"-a\ it':v il-Fr Htt JF\
;y;r:;I t)-1\'#r 615lr :;ir 

"rl;;t 
a;Jr auAt

;9nr 'r;,Jr;l-l;rrlr i+.:Jt 4nt :g,:t 3;at &A\ 3;Jt
;uill ;-.lr ij.it iul c#' ?6\3u*ir 5A\..i631
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;;targltu9t;Jr &-t\pulr 'CA\#rar ffit ,b6'r

SAt'163r :pr &;kl';!\C-oi' &glt &u.t l,r#il
'r.*st:;'ir i?qt 

^:;lr 
.11\ L4\r.lr ,*'ir ,fir qli\

uL;irrK ,':i Hps ti; $ *i,s=l'
Perkataan, lli*-: ^*- *l ".\llah memiliki sembilan puluh

sembilan." Di dalam naskah riwayat al-Humaidi disebutkan:
(ps'^;:; $ 39) "s.rrngguhnya Allah memiliki sembilan puluh
sembilan." Demikian juga di dalanL naskah riwayat Syu'aib.

Perkataan: [ti.ll] 
*Nama." Demikian disebutkan dalam mayoritas

riwayat,yaitu dibaca masbub sebagai tamyiz. As-Suhaili menukil bahw,r

ia diriwayatkan dengan posisi sebagai jarr.Ia mengadaptasikanny,r

dengan dialek orang yar,g menja,likan i'rab pada huruf nun, da:n

j amaknya mesti dengan y a, y aitu de n gan men gatak an: t r!i4, ?, y ai:nt

dengan me-merafa'-kan nunl C& i,\'4 , yaitu dengan me-nashabkan

nun; t64, b -"; 
?, yaitu dengan meng-kasrah-kan nun. Antara lain

juga, perk aitaar- penyair:

o zo
. '.*.!J r

Engkau telab meleuati ba.tas usia empat puluhan

Dengan meng-k asrah-kan huruf n un. D an tanda nashabnya di dalam

rLwayat tersebut adalah di-fatbab-kirnnya huruf nun dan dibuangnya.

tanwtin karena idbdfab. Dan perkataant a:L dibaca secara rnarfu', dan

manshub sebagai badal pada kedua riwayat.

Perkataan: li,.t2lj {g "K,rrrnp; satu." Ibnu Baththal berkata:
"Demikian disebutkan di sini, dan ti<lak boleh penggunaannyadi dalam

bahasa Arab." Ia menambahkan: "l)i dalam naskah riwayat Syu'aib
di dalam Kitab "al-I'tishAm" diset,utkan: (\+\') Yfll dalam bentuk
mudzakkar dan inilah yangrepat." Demikian dikatakannya. Namun

lo
'j l'. I o -12 oa-r> OjJ\.> re;

::::;l;;;r.

#t{*
"{gffiS,
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rtwayet tersebut tidak terdapat di dalam Kitab "al-I'tishim" tetapi
di dalam Kitab "at-Tauhid". Riwayat y^ng ada di sini tidaklah keliru
tetapi mereka mengarahkannya. Di dalam naskah rrwayet al-Humaidi
di sini tercantum: K991U *'tVll juga dalam bentuk mudzakkar.
Sedangkan riwayat dalam bentuk mu-annats karena yang dimaksud
adalah Llx17 4$Al. As-Suhaili berkata: Justru ia di-mu-annats-kan
karena iaedalah*jt Grtr).Ia berargumen dengan perkataan Sibawaih:

"agS adalah isim,f il atau huruf. Lalu ia menamakan isim dengan eAS."

Ibnu Malik berkata: "Ia di-mu-annats-kan karena dianggap
mengandung makna {-'iJl, sifat 1ii.;Jl) atau o:l(.j1."

Sejumlah ulama berkata: "Hikmah pada perk ataeni (>\ *'"Vn
setelah perkataan: X6r1!;;1'qn adalah agar hal itu menjadi mantap
di hati orang yang mendengarnya. Ini untuk menggabungkan antara
dua aspek; secara garis besar dan terinci, atau untuk menolak upaya
pengubahan secara tertulis dan pendengaran. Hadits ini dijadikan dalil
sahnya istitsnh'(pengecualian) sesuatu yang sedikit dari sesuatu yang
banyak, dan ini merupakan hal yarlgdisepakati.

Terlalu melenceng orang yang menjadikannya sebagai dalil bolehnya
istitsni'secara mudak hingga memasukkan sesuatu yang lebih banyak ke

dalam istitsni' (pengecualian) sampai tidak tersisa darrnyakecuali sedikit.

Anehnya, ad-Dawudi, sebagaimana dinukil tentangnya oleh
Ibnu Tin malah menukil kesepakatan atas pembolehannya, dan bahwa
barang siapa mengakui, kemudianber-istitsni.', maka ia berpegang
pada istitsnh'-nya. Kendati seandainya ia berkata kepada seseorang:

'Saya memiliki seribu kurang sembilan ratus sembilan puluh sembilan',
maka kewajiban nya hanya membayar satu.

Ibnut Tin menanggapinya dengan mengatakan: sejumlah ulama
mengambil pendapat ini terkait dengan pengakuan. Sedangkan
penukilan kesepakatan tersebut, maka tertolak, sebab perbedaan
pendapat masih berlaku bahkan pada madzhab Malik. Abul Hasan
al-Lakhmi, salah seorang dari mereka berkata: "Seandainya seseorang

berkata: 'Kamu talak tiga kurang dua, maka talaknya jatuh tiga."'

Kitab LXXX : A?-Da'awit ,ffi.
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Abdul \Tahhab dan ulama lainnya menukil dari Abdul Malik dan

ulama lainnya bahwa istitsni'sesuatu y^rg banyak dari yang sedikit
tidak sah. Di antara rahasia argumen mereka tersebut, bahwa barang
siapa mengatakan: Yr2 iy"-F:trr)t$\ L*i (Aku berpuasa sebular
kurang dua puluh sembilan hari), maka ini dianggap perkataan yang
buruk, sebab ia tidak berpuasa selain satu hari, sedangkan hari lpiy
tidak dinamakan bulan Op). Demikian juga orang yarlgmengatakan:
'& 'il tl.rt iiil\ ,!^rt) (Aku mene mui semua orang selain sebagiar
mereka). Ini artinya ia tidak menernui selain satu orang.

Perlu saya katakan: Masalah ini s,udah populer, sehingga tidak perhr
dibahas lebih panjang lagi.

Mengenai bilangan ini (99) terdapat perbedaan pendapat; Apakah
y^ng dimaksud dengannya rdalah membatasi Asma'ul Husna pad:r

bilangan ini ataukah ia lebih banyak dari itu, tetapi dikhususkan
bilangan ini karenabarang siapa yang menghiturLgnya, maka i:t
masuk Surga? Jumhur ulama memilih y^ngkedua. Imam an-Nawawi
menukil kesepakatan ulama atasnya, ia berkata: "Hadits tersebur;

tidak membatasi nama-nama Allah. maknanya bukanlah bahwa Dier

tidak memiliki nama lain selain ke-!)9 nama ini. Maksud hadits adalah

bahwa siapa menghitung nama-nanra ini, maka ia masuk Surga. Jadi
maksudnya informasi tentang masuk Surga dengan menghitungnya.
bukan informasi dengan membatas.. nama-nama tersebut."

Pendapat ini didukung sabda Nabi ffi dalam hadits Ibnu Mas'ud
yangdiriwayatkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban:

)\ +6 e Aii 3i G)il3 r 6+ ct'y. r\,F,uI-'ui ))

(!'&,;=IJt * g re,j\i)\ )i A;E b\"'ri*
"Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama milik-Mu; fang
Engkau berikan pada diri-Mu sendiri, atau Engkau turunkan di dalam
Kitab-Mu ) atav Engkau {arkan seseorang dari makhluk-Mu atauyang
Engkau simpan di ilmu ghaib-Mu."

.:::.,_.
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lan didukung rtwayatlvlalik dari Ka'ab al-Ahbar mengenai doa:

((r:lil i":W qLr-; r*Jr d5u.1,! ,ast:"ijy "Aku memohon pada-Mu

dengan nama-nama-Mu yatgbaik, yatgaku ketahui darinya dan yang

tidak aku ketahui." Ath-Thabari meriwayatkan dari Qatadah sepeni

itu. Begitu juga, didukung oleh hadits Aisyah yant menyebutkan
bahwa ia berdoa di hadapan Nabi ffi seperti itu. Nanti akan dibicarakan
mengenai al-Ismul A'zham (nama yangAgurd.

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini mengandung penetapan
nama-namaymgdikhususkan dengan angka ini, dan ia tidak menghalangi

tambahan selainnya. Pengkhususan tersebut hanyalah karena ia
merupakan mayoritas nama-nama dan lebih jelas maknanya.

Secara i'rab, kbabar dan mubtada pada hadits ialah perkataan:
t6\;iiff bukan perkataan, $. Itu sama dengan perkataan Anda:
y-'-A)- Giti f)t ;,5\ ",) (Zaid memiliki seribu dirham yang
dipersiapk^iny^ untuk sedekah), atau \.6(! l;ai';;; U 

";'uV 
rA

(Amr memiliki seratus pakaian, yang mengunju nginya, ia akan
mengenak anny a kepadanya).

Al-Qurthubi berkata di dalam kitabnya, al-Mufbim seperri itu.
Ibnu Baththal menukil dari al-Qadhi Abu Bakar bin ath-Thayyib, ia
berkata: "Hadits tersebut tidak mengandung dalil bahwa Allah tidak
memiliki nama-nama selain sejumlah itu. Tetapi makna hadits adalah
bahwa barangsiapa menghitungnya, ia masuk Surga. Di antara hal yang
menunjukkan bahwa hadits tersebut tidak membatasi pada jumlah
tersebut, bahwa kebanyakan nama-nama itu merupakan sifat-sifat,
dan sifat-sifat Allah itu tidak berujung. Ada yang berkata: Maksudnya,
berdoa dengan nama-nama ini, sebab hadits tersebut landasannya
firman-Ny a: {rnl}i6 SA i1:$i j';$ "Dan Allah memiliki Asma' Husna
(nama-narr7a. yd.ng terbaik), maka bermobonlah kepada-Nya dengan
menyebutnya Asma'ul Husna itu" (QS. Al-A'rAf [7]: 180). Nabi ffi
menyebutkan bahwaiaadalahgg sehingga ia digunakan untuk berdoa,
dan tidak boleh menggunakan selainnya untuk berdoa. Demikian
dinukil oleh Ibnu Baththal dari al-Muhallab."

Kitab D(XX : A)-Da'arudt rlf;ffii



Namun pendapat ini perlu ditinjau ulang, sebab disebutkan secara

dalam hadits-hadits shahih doa deni;an menggunakan kebanyakan dari
nama yarLgtidak terdapat dalam al-Qur-an,-sebagaimana dalam hadits
Ibnu Abbas tentang qiamul lail: 11f-lt c,\2 i"$r .-ill dan lainnya.

Al-Fakhrur Razi berkata: "Manakala fiama-nama tersebut berasa.l

dari sifat-sifat, maka bisa jadi ia t;ubutfiryab baqiqiyyab seperti g;s\
(Mahahidup); idbafi.yyab sepeni d41 (Mahaagung); salbiyyai sepbrri

$"'n\ (Mahasuci); baqtqtyydb dgn illhafqryab sepeni j$Jl (Mahakuasa);

salbiyyah idbafiyyah seperti Jj'!l d:m r)l; baqiqtyyah dan idbafiyya,b

salblryah seperti ..4;it (Raia Dtraje). Salbi termasuk tidak berujung,,

karena Dia adalah Dzat Yang Mahamengetahui tanpa ujung (akhir),
Mahakuasa atas sesuatu yang tidak,rda ujung (akhir) baginya, sehinggr

tidak menutup kemungkinan Dia memiliki dari itu nama. Artinya,
bahwa tidak ada ujung (akhir) bagi nama-nama-Nya.

Al-Qadhi Abu Bakar bin a1-Ar,rbi menukil riwayat dari sebagian

ulama bahwa Allah memiliki seribu nama. Ibnul Arabi berkata:
"Dan ini sedikit." Al-Fakhrur Razi rnenukil dari sebagian ulama bahw,r

Allah memiliki empat ribu nama seribu di antaranya Dia simpan
di dalam ilmu ghaib-Nya, dan mernberihukan kepada para malaikar
sisanya. Demikian jrgr, Dia mernberitahukan kepada para Nabi
dengan dua ribu nama darinya, sedzrngkan seluruh manusia diberitahu
dengan seribu nama.

Ini semua hanyalah klaim yangharus dikuatkan dengan dalil.

Sebagian ulama berargumen dertgan perkataan ini bahwa terdapar

riwayat shahih pada hadits bab yang sama bahwa Dia adalah witir,
mencintai witir. Dan riwayatyangdipaparkan di dalamnya nama-nam:t

tidak terhitung di dalamny^ -;1\, se hingga hal tersebut menunjukkan
bahwa Dia memiliki nama lain selain ke-99 nama itu.

Pendapat ini ditanggapi oleh pihak yang berpendapat bahw:r
nama-nama tersebut telah dibatasi p,ada jumlahgg seperti Ibnu Hazm,
yaitu bahwa hadits ya;ng tentang itu tidak valid ke-marfu'an-nya.
Ia hanyalah sisipan (mudra) sebagain rana telah diisyaratkan sebelumnya.

'ii{**,
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Dalil lainnya yarrg menguatkan pendapat bahwa nama-nama

tersebut tidaklah terbatas adalah mafbum 'adad (pemahamln yeng
diambil dari bilangan), namun ini dalil yang lemah. Namun Ibnu Hazm
sendiri y^ng termasuk berpendapat bahwa nama-nama itu terbatas

pada angka tersebut, tidak berpendapat dengan mafhum tersebut sama

sekali, tetapi ia berargumen dengan penekanan pada sabda beliau ffi:
(+\3YlftUll, ia berkata: "Sebab jika memungkinkan bagi-Nya nama
tambahan selain angka tersebut, tentu Dia memiliki seratus nama,

sehingga batal perk ataafl: lr?b 'ili5\,'S.rrt.rs kurang satu' tersebut."

Apa yang dikatakannya ini, sebagaimana telah dikemukakan,
bukanlah argumen, sebab pembatasan tersebut menurut mereka ditinjau
dari sisi janji yang diberikan kepada orang yang menghitungnya.
Barang siapa mengklaim bahwa janji tersebut telah terjadi bagi orang
yangmenghitung lebih dari itu, maka ia telah keliru. Dan hal itu tidak
berarti tidak ada nama tambahan di situ.

Ibnu Hazm juga berargumen dengan firman Allah wi :

4 -#1 a. 5:#- t-i5 t;;;rlq ti':(' g i61i i6 fi " D a n A I I a b m e m i I i k i
Asma'ul Husna (nama-nama. yang terbaih.), maka memobonlab kepada-Nya

dengan menyebut Asma'ul Husna itu dan tinggalkanlab orang-orang
ydng menyalahartikan narna-nan'ta-Nya" (QS. Al-A'rAf [Z]: 180).

Ahli Tafsir berkata: "Termasuk bentuk LlbAd (menyalahartikan)
terhadap nama-nama-Nya menamakan-Nya dengan nama yangtidak
terdapat di dalam Kitabullah maupun sunnah yang shahih. Dan Dia
telah menyebutkan sejumlah nama darinyapada surat Al-Hasyr, dan

menutupnya dengan berfirman bahwa Dia memillki Asma'ul Husna."

Ibnu Hazm melanjutkan: "Yang digambarkan sebagai tambahan
pada angka-angka tersebut, bisa jadi merupakan pengulangan makna,
kendati berbeda secara lafazhseperti;[IJt danr\ilJt sertarrlll\, misalnya.

Sehingga yangdihitung dari itu hanyasatu saja. Apabila hal sepeni itu
dij adikan pegangan, lalu dikumpulkanlah nama-nam a y tngdisebutkan
secara nash di dalam al-Qur-an maupun di dalam hadits shahih, niscaya

tidak melebihi dari angka tersebut."
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Ulama lainnya berkata: "Yang dimaksud dengan Asma'ul Husna
pada firman-Nya: {A.l-i':(, 85;^;<ii jg$ "Dan Allab memiliki Asma'
Husna (nama-narnd. yd.ng terbaikt, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan rnenyebutnya Asma'ul Hasna itu" adalah keterangan yanB
disebutkan dalam hadits: (V:"\ ;h;4'$ b3)) "sesrngguhnya Alla,:
memiliki sembilan puluh sembilan nama." Jika hadits yang tentanB
penentuan nama-nama tersebut shahih, maka wajib menjadikannya
pegangan. Tapi jika tidak, maka hendaklah ditelusuri dari al-Kital:
Al-Azizdan Sunnah yang shahih. Sebab alif lam ta'rifpadalafazh:,U;llt
bermakna ;;t1 (sesuatu yang dike nali), maka pastilah itu termasuk
sesuatu y^ng sudah dikenali 1:j+l3ty, sebab Dia memerintahkan agar

berdoa dengannya dan melarang be rdoa dengan yangselainnya, maka
pasti ada apa yangdiperintahkan itu.

Perlu saya katakan: Merujukan liepada al-Kitab Al-Azizlebih tepat,
dan Albamdulill,hb telah dilakukan penelusur anny a sebagaimana telah
saya kemukakan, tinggal mencari nama yang berulang-ulang secar,r

lafazh dan makn a dari al-Qur-an, l:ilu membatasi padany a, kemudian
menelusuri melalui hadits-hadits r;hahih untuk melengkapi jumlah
tersebut. Ini gayalain dari cara peneh$urannya, semoga Allah membanur
untuk menemuk afinyadengan day a dankekuatan-Nyr, Amtn.

$,, eRsRt

Adapun hikmah membatasi pada jumlah yang dikhususkan,
al-Fakhrur Razi menyebutkan dari kebanyakan ulama bahwa ittr
merupakan bentuk ibadah (ta'abbud) y^ng maknanya tidak dapar

dinalar, sebagaimana dikatakan paclajumlah shalat dan lainnya.

Dinukil dari Abu Khalaf, Muhanrmad bin Abdul Malik ath-Thabari
as-Sulami, ia berkata: "Dikhususkannya angka ini adalah untull
menunjukkan bahwa flama-nama te rsebut tidak diambil secara qiyas."

Ada y ang men gat akan : " Hikm altny a, makna n ama-nama te rse but,
kendati banyak sekali ada di dalam ke-99 nama yangdisebutkan itu.''

ffi Bab 69: Allab tWemiliJci Seratut Nama Kun,.ng Satu



Ada lagi yang mengatakan: "Hikmahnya adalah bahwa jumlah
tersebut ada yang berpasangan ada yeng tuggal. Yang tunggal lebih
utama daripada y^ng berpasangan. Dan hasil akhir dari nama yeng
tunggal itu tanpa pengulangan adalah sembilan puluh sembilan, sebab

seratus satu berarti adayangterulang satu."

Nama yang tunggal lebih utama daripada yang berpasangan,
karena witir lebih baik daripada genap, sebab witir termasuk sifat
Al-Khaliq, sedangkan genap termasuk sifat makhluk. Selain itu,
Benap memerlukan witir, tidak sebaliknya.

Ada lagi yalgmengatakan: "Kesempurnaan pada bilangan terjadi
pada seratus, sebab bilangan-bilangan itu ada tiga jenis: satuan, puluhan
dan ratusan. Sedangkan bilangan seribu dimuali dari satuan yang
lain. Nama-nama Allah ada seratus, namun Dia menyimpannya
(di dalam ilmu ghaib-Nya) satu, yaitu al-Ismul A'zbam (nama yang
paling Agorg), tidak seorang pun yang mengetahuinya. Seolah-olah
dikatakan: 'seratus akan tetapi satu darinya ada di sisi Allah."'

Ulama lain lagi berkata: "Nama yang melengkapi seratus itu
tidaklah tersembunyi, tetapi ia adalah il)1.+J1. Di antara ulama yang
menegaskannya adalah as-Suhaili, ia berkataz "Asnl.A'ul Husna ada

seratus setara jumlah tangga-tangga Surga. Dan yang melengkapi
seratus adalah nama niit. Yang menguatkannya adalah firman-Nya:

4q.li':6 SA i?\fi fi,$$'Dan Allah memiliki Asma' Husna (nama-nama

ydng terbaik), maka bermobonlah kepada-Nya dengan menyebutnya
Asma'ul Husna itu.' Jadi, sembilan puluh sembilan itu adalah adalah
miliki A1lah. Jadi ia (ymg sembilan puluh sembilan itu) lebih darinya
dan dengannya bilangan seratus menjadi lengkap."

Hadits bab ini juga dijadikan dalil bahwa isim (nama) adalah juga

rnusd.rnrnd (y^rg diberi nama). Hal ini dinukil oleh Abul Qasim
al-Qusyairi di dalam Syarh Asmi-il Husni, ia berkata: "Di dalam hadits

ini terdapat dalil bahwa isim adalah juga rnusarnrna. Sebab andaikan
ia selainnya, maka tentu saja nama-nama tersebut adalah selainnya,
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berdasarkan firman Allah W ' ( Vli':6 65;,Gili i;r\ "Dan Allalt
memiliki Asma' Husna (nama-nam(,, ya.ng terbaik), maka bermohonlal.t

kEada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul Husna itu." Kemudian i:r

berkata: "Inti dari itu bahwa yang dimaksud dengan isim (nama) adalah

tasrniy ah (penamaan). "

Al-Fakhrur Razi berkata: "Yang masyhur dari pendapat par.L

Sahabat kami bahwa isim (nama) alalah juga musarnTT-ta (y..g diber:,

nama) itu sendiri, dan bukan tasmiyab (penamaan). Menurut kaurr.

Mu'taztlah, isim adalah juga tasmilab (penamaan) itu sendiri, bukar:

rnusdrnrn(t (y.rg diberi nama). Al-Ghazali memilih untuk mengatakan

bahwa ketiga hal itu merupakan p,:rkara-perkara yang berbeda, dan

itulah yangbenar menurut saya. Set,ab isim (nama), jika ia merupakan

suatu lafazh yarTg menunjukkan s,:suatu secara asalnya, sedangkan

ntusarnrna (ymg diberi nama) menrpakan sesuatu dari musamma itu
sendiri, maka llmu dharurl sudah didapat, yaitu bahwa isimbukanlah
rnusd,rwna, dan ini merupakan sesuatu yang tidak mungkin terjadi
perselisihan tentangnya."

Abul Abbas al-Qunhubi di dalrm kitabnya, al-Mufbim berkata:
"Nama (isim) menurut tradisi ('urfl umum adalah kata yang
menunjukkan sesuatu yang tunggal. Melalui tinjauan ini, tidak ada

perbedaan antara isim, fi.'il dan huruf, sebab masing-masing darinya
tep at untuk dinamakan den gannya. ['erbeda an antar any a hany a melalui

istilah para ulama Nahwu, dan itu bukanlah tujuan pembahasan di sini.

Jika hal ini sudah disetujui bahwa in adalah tradisi, maka keliru orang

yang mengatak an:' Isim adalah ?n usrt?n ?n d. secara hakiki, sebagaimana

klaim sebagian ornag-orang jahil.' Sebab sebagai konsekuensinya,
orang y^ngmengatakan: 'Api', pasti ia'terbakar.'Mereka tak mampu
untuk menghindari itu."

Adapun para ulama Nahwu, maka yang mereka maksud dengan

isim adalah musamma bahwa dari r;isi ia tidak menunjukkan selain
kepadanya dan tidak menuju selain liepadanya; jika isim rtttermasuk
isim-isim yang menunjukkan kepada rnusd?nrna itu sendiri, maka ia

{ffiw#r
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menuniukkan kepadenye tenpa perlu tambahan perkara lain. Jika ia
termasuk isim-isim yang menunjukkan lcepada makna tambahan, maka
ia menunjukkan bahwa dzat tersebut dinisbatkan kepada tambahan itu
secara khusus, bukan yenglainnya. Penjelasan hal itu, bahwa apabila
Anda mengatakan:'Zaid', misalnya. Maka ia menunjukkan kepada

dzat yang terpancang dalam wujudnya tanpa tambahan ataupun
pengurangan. Jika Anda mengatakan: 'Alim', maka ia menunjukkan
bahwa dzat tersebut dinisbatkan kepada ilmu. Dari sini, maka secara akal

boleh saja banyak nama yang berbeda-beda tertuju pada satu dzat, tetapi
tidak berkonsekuensi pada berbilan gnya dan banyakn y a dzat tersebut. "

Ia menambahkan: "Sebagian orang tidak memahaminya seperti ini,
sehingga melarikan diri darinya karena menghindari keniscayaan
berbilangnya pada Dzat Allah IH , lalu mengatakan: 'sesungguhnya

yang dimaksud dengan isim adalah tasmiyah (penamaan).' Ia merasa

ini dapat menghindarkannya dari makna'banyak.' Ini adalah lari dari
bukan tempat pelarian kepada tempat pelarian. Hal ini karena
tasmiyah (penamaan) itu hanyalah meletakkan (mengadakan) nama
dan menyebut nama, yaitv menisbatkan nama kepada yang diberi
nama (musamma). Apabtla kita sebutkan dua nama untuk Fulan,
maka ini mengindikasikan bahwa ia memiliki dua nama yang kita
nisbatkan kepadanya. Sehingga tinggal mengharuskannya tetap pada

kondisi seperti itu daripada mencari-cari j awaban yangserampangan. "

Al-Qurthubi lalu berkata: "Kadang isim disebut juga rnusarnrna

(y^ng diberi nama) dengan maksud bahwa ketika kata yang tidak
lain adalah isim ini disebut, maka yang dimaksud adalah rnusdntrnd.
grrg diberi nama), seperri dalam firman Allah W' { &qiAJ';id;b
' Sucikanlah nama Rabbrnu yang Mabatingi' (QS. Al-A'l2,gll: l), artinya
d;., U (sucikanlah Rabbmu). Jadi yang dimaksud dengan -l (nama)

di sini adalah Jil, (1rang diberi namq yaitu ..$j)."

Ulama lainnya berkata: "setelah diteliti mengenai hal itu, ternyata
apabila Anda memberi nama sesuatu dengan satu nama, maka perlu
diperhatikan pada tiga perkara: Isim (nama) tersebut, yaitulaf.azhnya,
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maknanya sebelum asrniab (penam,ran), dan maknanya setelah tasmiah,
yaitu dzar yanglafazh tersebut ditujukan kepadanya. Dzat da.t

lafazhny a p asti b erb eda. S e b e n a r 17! ct p ar a ahli N a b w u meny ebut kanny a

terhadap lafazh karena mereka hanya berbicara tentang laf.uh-lafazl..,
dan ia secara pasti bukanlah musar,nTna. Dzat itulah yang secara pasti

adalah lnusarnrna, dania bukanlah secara pasti isim (nama) itu."

Perbedaan terjadi pada perkara ketiga, yai:';u makna lafazh sebelunr

talqiib (diberi julukan). Orang-orrLrLg yang berbicara menyebutkan
nama terhadapnya, kemudian m,:reka berbeda apakah ia perkarr
yangketiga atau bukan? Jadi perbe<laannya ketika itu hanya pada isint.

rnd'nAzni, apakah ia musamn a. atav bukan? Bukan pada isim lafzh.
Seorang ahli Nahwu tidak menyebutkan nama terhadap selain lafazh
karena itulah titik tekan bidangnya. Orang yengberbicara tidak akan
berdebat dengannya dalam masalah itu dan tidak melarang penyebutan
nama madlul (yrrg ditunjuk) kepada yangmenunjuk @,AD.Ia hanyrr

menambahkan kepadanya sesuatu yang lain, yang mengajaknyir
untuk menelitinya, yait:u penyet,utan nama-nama dan sifat-sifat,
lalu menyebutkannya terhadap Allah tH.

AI menambahkan: "Contohnya, bila Anda mengatakan:

SUJI .-li ;5 W [a'f.ar itu julukannya hidung unta). Maka, seorant;
ahli Nahwu bermaksud dengan juldran ini adalah lafazh: (hidung unta,t

tersebut. Sedangkan orang yang b,:rbicara (mutakallim) bermaksucl
maknanya,yaitu, apayangdapat dipahami darilafazh itu, baik pujiar,
ataupun cacian. Namun tidak merrutup kemungkinan seorang ahl.
Nahwu mengatakan julukan itu sebagai lafazhyang mengesankan sikap,

merendahkan atau mengangkat. Sebab lafazh tersebut mengesankan
seperti itu karena ia menunjukkarL makna, sedangkan makna pada.

hakikatnya adalah sesuatu yang mengindikasikan kerendahan atau
ketinggian itu. Sedangkan dzatJa'far sendiri adalah yang diberi julukan
menurut kedua belah pihak (ahli Nahwu dan orang yangberbicara).
Melalui hal ini jelaslah bahwa perbe,Jaan mengenai isim (nama) adalah
rnusdrnrna atau bukan rnusdrnlr-ta khusus tentang a'lim (nama-nama)
y ang memiliki derivasi. "

,..i i: - :
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Kemudian al-Qurthubi berkata lagi: "Nama-nama Allah, kendati
berbilang (beragam), namun tidak berbilang prda dzet-Nya, tidak
pula tersusun. Begitu juga tidak berupa fisik seperti jasmani ataupun
logis seperti hal-hal yang terbatas. Nama-nama tersebut berbilang
berdasarkan tinjauan-tunjauan yangmenambah pada dzat. Selain itu,
dari sisi petunjuknya,iaterbagi pada empat bagian: (Pertama), sesuatu

yang menunjukkan kepada zat secara murni seperti aj)i.lt, karena
ia menunjukkan kepada hal itu secara mutlak, tanpa pembatasan.
Melaluinya semua nama-nama-Nya dikenali. Dikatakan, misalnya,

Glt termasuk nama-nama Allah, namun tidak dikatakan: +ill termasuk
nama-nama Ar-RabmLn. Karena itulah, yang paling sahih dikatakan
bahwa ia adalah isim 'alam, tidak rnusytaq (berderivasi), dan bukan
sifat. (Kedua), sesuatu yang menunjukkan kepada sifat yang tetap
bagi dzat-Nyr, seperti alUJt (Mahamengetahui), jgll (Mahakuasa),

,#t (Mahamendengar) dan -7)\ 
(Mahamelihat). (Ketiga), sesuatu

ir"g menunjukkan kepada penisbatan suatu perkara kepada-Nya
seperti C\rJl (Mahapencipta) dan ,.eljJl (Mahapemberi rezeki).
(Keempat), sesuatu yang menunjukkan diambilnya sesuatu dari-Nya
(trlbil seperti;I;ft (Mahatinggi) dan u4il,3,l (Mahasuci). Keempat bagian
ini terbatas pida penafian dan itsbat (penetapan)."

Terdapat perbedaan pendapatllT mengenai Asma'ul Husna, apakahia
auqifiyyah dalam artian bahwa tidak boleh seorang pun untuk menderivasi
perbuatan-perbuatang yang tetap bagi Allah menjadi nama-nama
kecuali apa bila ada nash, baik itu dari Kitabullah ataupun as-Sunnah?

Al-Fakhrur Razi berkata: "Pendapat yang masyhur dari para Sahabat

kami bahwa ia tauqifiyyab."

1t7 Kaidah hulliyab (hetentuan umum) menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa nama-nama dan
sifat-sifat Allah semuanya berdasarkan tauqif dari Kitabullah dan as-Sunnah, dari Allah dan dari
Rasul-Nya. Tidak boleh Allah dinamai atau disifati selain apa yang terdapat di dalam Kitabullah
dan as-Sunnah. Melalui kaidah ini, nama-nama dan sifat-sifat Allah terhindar dari berbagai ijtihad
manusia. Selain itu, ada kaidah lainnya yaitu bahwa dari ls ma'ul Husna itu diambil sifat-sifat dan
tidak kebalikannya, artinya nama tidak dapat diambil (diderivasi) dari sifat.

Sepeni diketahui, pembahasan tentang informasi &ri AIIah dengan makna yang haq dari diri-Nya
Iebih luas menurut Ahlus Sunnah daripada bab tentang sifat dan penamaan,utallihu a'lan. Silakan
lihat komentar terhadap hadits nomor 5745,bab (38) dari Kitab "ath-Thibb" pada jilid 5. 1;y
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Sekte Muktazilah dan Karranriah mengatakan: "Apabila akal
menunjukkan bahwa makna lafazh tersebut tsabit (valid) pada diri
Allah, maka boleh menyebutkann.ra terhadap Allah."

Al-Qadhi Abu Bakar dan al-Ghazali mengatakan: Nama-nama itrr
tauqifi4ryab, tidak sifat-sifat-Nya. Iarrerkata: "Inilah pendapat terpilih.''

Al-Ghazali berargumen dengan.<esepakatan, yaitu kita tidak boleh
menamakan Rasulullah ffi dengan nama yar,g tidak diberikan oleh
ayahandanya ataupun dirinya sendiri. Demikian juga setiap orang
besar dari makhluk. Ia berkata: "Apabila hal itu tidak boleh pada diri
semua makhluk, maka pada diri Allah W tentu lebih utama. Merek:t
bersepakat bahwa tidak boleh menyebutkan terhadapnya nama atarr

sifat yang mengesankan kekurangan sekalipun ada nashnya. Maka, tidal:
boleh dikatakan: $-ti, '7r5, 5au dan semisalnya sekalipun ia disebutkarL

secara shahih pada firman-Nya: (St;g.Ji e$"Maka (Kami) sebaik-bai|:

yang menghampArhAn" (QS. Adz-Dziriyit [51]: 48), 4i';rgi3l5y,
"Ataukah Kami ydng menumbuhban?" (QS. Al-\fAqi'ah 156l: 6a),

4:slii # b(b "Menumbubkan butir (padi-padian) dan biji (kurma)"
(QS. Al-An'Am [5]: 95), dan semisal;rya. Begitu juga, tidak dikatakan
Dia adalah rfL ataupun c\;, kendati terdapat ayat: { |iti'.17'th "Maka

Allab pun membalas tipu daya" (QS. ,\1i Imran [3]: 54), 4${;:gfrfi"Dan
langit Kami bangun dmgan kekuasaan (Kami)" (QS. Adz-Dzirriyitllll a7).

Abul Qasim al-Qusyairi berkata: "Nama-nama diambil secara

tauqrfi dari Kitabullah, as-Sunnah dan ijma'. Setiap nama yang terdapat
di dalamnyawqrb disebutkan pada s;ifat-Nyr, danyangtidak terdapat,
tidak boleh sekalipun maknanya benar."

Abu Ishaq az-Zajjaj berkata: "'llidak boleh seorang pun berdoa
kepada Allah dengan apayang tirlak Dia sifatkan pada diri-Nya.
Kaidahnya: bahwa setiap apa yarLg,Jiizinkan syariat untuk didoakan
dengannya, baik ia musytaq (derivasi) atau tidak, maka ia termasuk
dari nama-Nyr. Setiap apa yangbole h untuk dinisbatkan kepada-Nya,
baik ia termasuk sesuatu yang dimasuki tabail atau tidak, maka ia
termasuk dari sifat-sifat-Nya dan disebutkan juga nama terhadap-Nya."
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Al-Hulaimi berkata: "Asmi'Husna terbagi kepada lima akidah:
(Pertama), menetapk^nny^bagi Allah sebagai bantahan terhadap kaum
Mu' ath th ilin (o r ang-oran g y ang menafikan), yaitu A I - H a,yy u, A I - Biq i,
Al-Wirits dan yang semakna dengannya. (Kedua), mentauhidkan-Nya
sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik, yaitu Al-KAfi,
Al-'Aliyyu, Al-Qidir dan semisalny a. (Ketiga), menyucikan-Nya
sebagai bantahan terhadap kaum musyabbibah (orang-orang yang
menyerupakan Allah dengan makhluk), yaitu Al-Quddus, Al-Majtd,
Al-Mubttb dan lainnya. (Keempar), meyakini bahwa setiap benda yang
ada adalah ciptaan-Nya, sebagai bantahan terhadap perkataan dengan
'illat dan ma'lul, yaitu Al-KhAliq, Al-BAri', Al-Mushauwir, Al-Qaa)LWu

danyangdikategorikan dengannya. (Kelima), bahwa Dia adalah Yang
men gawas i ap a y ang diciptakan-Ny" dan Yan g men galihk aflny a sesuai

den gan y ang dikehendaki-Nya, y ait:u A I - Qa1ryt ilm, A l -'A ltm, A I - H a kim
dan yang serupa dengannya."

Abul Abbas bin Ma'ad berkata: "Di antara nama,-rLama itu ada

yang menunjukkan kepada (L) dzat secara 'ain, yaitu Allah, kepada

Q) dzat disertai sif.at salbi seperti Al-Quddils dan As-Salim, dan
(3) disertai penisbatan (idbaf) seperti Al-'Aliyyul'Azhtm, dan juga

(4) disertai sifat salbi dan idhafi seperti Al-Malik dan Al-Aztz.
Di antaranya juga ada yang merujuk kepada (5) sifat seperti Al-'Alim
dan Al-Qadtr, dan (6) disertai idbafi. seperti Al-Haltm dan al-Khabtr.
Atau merujuk kepada (7) kekuasaan (;rr;Jl) disertai idbafi seperti
Al-Qabhh.r, dan kepada (8) kehendak (riblD diserta perbuatan (fi'l) dan

idhafi seperti Ar-Rabmi.n Ar-Rabtm. Demikian juga merujuk kepada

(9) sifat perbuatan seperti al-Khiliq dan Al- Biri'. D an disenai petunjuk
kepada (10) perbuatan seperti Al-Kartm (Mahamulia) dan al-Latbtf
(Mahalembut)."

Ia menambahkan: "Semua nama itu tidak keluar dari sepuluh
perkara di atas. Tidak ada sesuatu pun yang bersinonim, sebab tiap
nama punya kekhususan tersendiri, sekalipun sebagiannya bersesuaian

dengan sebagian yanglain pada asal maknanya." Selesai ucapannya.
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Kemudian saya menemukan perkataan tersebut terpenggal-pengga.l

dari perkataan al-Fakhrur Razi di dalam Syarb al-Asmi'al-Husnl'.
Al-Fakhrur Razi juga berkata: "l.afazh-lafazh yang menunjukkan
kepada sifat-sifat itu ada tiga: (Penama) tsabit (valid) pada diri Allah
secara pasti. (Kedua) terlarang s(rcara pasti. (Ketiga) tsabit tetapi
bergandengan dengan kaifiyab (cara). Bagian pertarna darinya adala)t

yan g b oleh menye butkannya secara tun ggal (* 
"frrd) 

dan di- id.h afah -kan,

dan ini banyak sekali seperti Al-()adir dan Al-Qabir. Darinya juga
adalah yang boleh disebutkan s()cara tunggal tetapi tidak boleh
di-idhafdb-kan kecuali dengan syarat, sepefti Al-KbAhq (jJ\lJll, tidak
boleh Khiliq (C\1), tetapi boleh ,&i F j)\l (Pencipta segala sesuatu),

misalnya, dan tidak boleh ;i}r ..1t- (Pencipta monyet). Dan darinya
juga kebalikannya; boleh di-idhdfah-kan dan tidak boleh secara tunggal
sepefti L+ltl; boleh !Ejtl,;; dan ridak boleh ,ut - saja. Bagian kedua,
jika ditemukan penggunaannya socara sam'i (pendengaran) dengan
sesuatu darinya, maka ia disebutkan secara mutlak dan diarahkan
kepada makna yarglayak bagiNya. Bagian ketiga, jika ditemukan
penggunaan secara sam'i dengan sesuatu darinya, maka yang ditemukan
itu disebutkan secara mutlak, tidak diqiyaskan kepadanya dan tidal<
di-tasbrif dengan irytrqoq (derivasi) s,:perti firman-Ny a: {'ii fi,i } dan

4 Ats#-b, tidak boleh disebutkan: fY atal'G)i*.

B. CATATAN PENTING

Telah disebutkan renrang d+'i'ri)r (nama yang paling agung) pad,r

pembahasan-pembahasan ini, karena itu akan dibahas lebih spesifik
sedikit darinya. Penyebutan nama ini dingkari oleh sejumlah ulam,r
sepefti Abu Ja'far ath-Thabari, At,ul Hasan al-Asy'ari dan sejumlah
ulama setelah mereka berdua sep3rti Abu Hatim bin Hibban dan
al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani. Mereka berkata: "Tidak boleh
mengunggulkan sebagian nama ar;as sebagian yang lain." Sebagian
mereka menyebutkan perkataan it,r berasal dari Imam Malik, karen,r
beliau menganggap makruh diulangnya saru surat atau diulang-ulang
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tanpa surat-suraty^nglain agar tidak dikira bawah sebagian al-Qur-an
lebih utama daripada sebagian y^ng lain. Karena itu mengesankan
keyakinan akan kekurangarl pada orang yar.1 kalah utama (J_r: i-"t1,

oleh orangyang paling utama fJ.:,l')tl. Mereka mengarahkan makna
hadits y^ngteltlrng itu bahwa yrn di-rksud denga" aEi'lr adalah::EJl
(y^ngMahaagung) dan nama-nama Allah semuanya agung t#1.

Dan ungkapan Abu Ja'f.ar ath-Thabari sebagai berikut: "Atsar-dtsdr
yarLg ada berbeda tentang penenruan $t'lr ,*)t. Yang pada saya

menyebutkan bahwa perkataan-perkataan tersebut semuanya benar
sebab tidak terdapat pada satu hadits pun darinya bahwa Dia adalah

C*Tt ,*)r dan tidak ada sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya."
Seakan-akan ia (ath-Thabari) ingin mengatakan: Setiap nama dari
nama-nama-Nya boleh disifatkan bahwa Dia paling agung (fa.cil, lalu
merujuk kepada makna,..Ei tersebut sebagaimana telah dikemukakan.

Ibnu Hibban berkata: "Perihal paling agung 1alEitlry yangterdapat
di dalam hadits-hadits itu hanyadimaksudkan untuk menambah pahala

orang yang berdoa dengan itu sebagaimana hal itu disebutkan secara

mutlak di dalam al-Qur-an, dan yang dimaksud dengannya adalah
tambahan pahala orang yang membacanya. Ada yang mengatakan:
yangdimaksud dengan +;'i, p-)l tersebut adalah setiap nama dari
nama-nama Allah, yangdijadikan media berdoa seorang hamba secara

mendalam. Dalam artian, tidak ada di dalam pikirannya ketika itu
selain Allah W , maka barang siapa yang mengalami seperti itu,
doanya dikabulkan."

Pengertian seperti ini dinukil dari la'far ash-Shadiq, al-Junaid dan

selain mereka berdua.

Ulama-ulama lainnya mengatakan: Allah menyimpan pengetahuan

tentang #;'i, s-)r ai dalam ilmu ghaib-Nya dan tiJak ,.orrng prm
dari makhluk-Nya yang mengetahuinya. Ada pula ulama yang
menetapkanrrya dengan menentukannya namun kemudian mereka

berbeda talam dalam hal itu.
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Secara global, pendapat yarLgberhasil saya periksa ada empat belar;:

Pertama,nama paling agung t$Ltlr p-)ry it" adalah rL.Pendapat irLi

dinukil oleh al-Fakhrur Razi dari s:bagian Ahli Kasyf (kalangan sufi),.

Dia berargumen mereka bahwa barang siapa hendak mengungkapkan

perkataan yang diagungkan di hadapan-Nyr, tidak mengatakan: 'Engkau

mengatakan begini', tetapi ia akan mengatakan: 'Dia mengatakan'

sebagai bentuk etika terhadap-Nya.

Kedua, nama itu adalah aiil, k,rrena ia adalah nama yang tidali
ditujukan kepada selain-Nya, dan kz,ren a ia adalah pokok pada A sma'ul

Husna, karenanya dinisbatkan kep,rda-Nyr.

Ketiga, nama itu adalah 'r?-)\ Gill iiil . Barangkali yangdijadikarr
pegangannya adalah keterangan dalam hadits ya\gdiriwayatkan olet,
Ibnu Majah dari Aisyah bahwasanya ia memohon kepada Nabi ffiagar
memberitahukan kepadanya tentang +;'i' ,"-)1, namun beliau tidak
menanggapinya. Lantas ia shalat dan berdoa:

arL\i, 't'1\ arL\i, :>*1t arl\i, atrr 3),'L\i GL *tt
&i ? YsW,!+ Y\as ;^l,l\ dts\,

"Ya Allah, sesungguhnya aku berdoa kepada-Mu, ya Allah, aku
berdoa kepada-Mu, Ya Rabmin, aku berdoa kepada-Mu, Ya Rahim,
dan aku berdoa kepada-Mu deni;an nama-nama-Mu yang baik
(Asma'ul Husna) semuanya, baik yarrg aku ketahui darinya danyang
tidak aku ketahui."

Demikian haditsnya, di dalamnya _4isebutkan bahwa beliau ffi
berkata kepadanya: ((E 6*t C\,'[:j.jt I ill "sesungguhnya ia

#;Vt ,*)t ada di dalam nama-namayang engkau sebutkan dalam
doamu tadi."

Perlu saya katakan: Sanad hadits ini lemah dan berargumen
dengannya perlu ditinjau ulang kare:ra begitu jelas ftelemahannya).
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Empat, nama itu adalah i#t Vt'f*3\ Fll, berdasarkan hadits
yan1 diriwayatkan oleh at-Tirmidzi deri hadits Asma' binti Yezid
bahwasanya Nabi ffi bersabda:

'j lylif +S'+#lsF',ifr 'it #G €';,,nr e.iir ;J,r 1y

k4$';;r,1Jy-;ii{,il$:6\;)\fri'*-GS$ff;i'6-,gi
"Nama Atlah yangpaling agung (fii'jr p-)r) it" ada pada dua ayat ini:
'Dan Rabb kamu adalah Rabb Yang Maha Esa, tidah ada rabb selain

Dia, Yang Maha Pengasib, Maba Penyayang.' (QS. Al-Baqarah l2lt 163)

dan pembukaan surah Ali Imran 'Allab tidak ada rabb selain Dia.
Yang Mababidup, Yang terus-nxenerus rnengurus (makbluk-Nyo/
(QS. Ali Imran l3):2);'

Hadits ini diriwayatkan oleh para pengarang kitab Sunan selain

an-Nasa-i, dinilai hasan oleh at-Tirmidzi. Di dalam naskah yargshahih
disebutkan: "Mengenainya perlu ditinjau ulang, sebab ia merupakan
riwayat Syahr bin Hausyab."

Kelima, nama itu adalah 7#t V\ ini diriwayatkan Ibnu Majah
dari hadits Abu I-Imamah: ( q rrk )T:tflr ti +iee #;1r p)r ll
"Nama yang paling agung itu terdapat di dalam tiga surah: Al-Baqarah,

Ali Imran dan Thaha." Al-Qasim, perawi dari Abu Llmamah berkata:
"Aku telah mencarinya dari nama-nama itu, lalu mengetahui bahwa
ia adalah i*t g;:t:'Pendapat ini dikuatkan oleh al-Fakhrur Razi dan

ia berargumen bahwa dari sifat-sifat keagungan dengan rububiyah,
kedua nama itu menunjukkan sesuatu yang tidak ditunjukkan oleh
nama-nama selain keduanya seperti dilalab keduanya.

Keenam, nama itu adalah

i,JJ\ ?\ r:fjV|)+lrl e;i\ie5rl.tlg{,1ii:l iti;ir . Nama-nama ini
disebutkan secara bersama di dalam hadits Anas yang diriwayatkan
oleh Ahmad dan al-Hakim, dan aslinya disebutkan di dalam riwayat
Abu Dawud dan an-Nasa-i, dishahihkan oleh Ibnu Hibban.
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Ketujuh, nama tersebut adalah tf)tSJ)#l ,', uplitr.:!\;Jl 6+,,
diriwayatkan oleh Abu Ya'la melalui jalur as-Sari bin Yahya dari
seorang laki-laki dari kabilah Tlayyi', ia memtljinya, ia berkata:

1 1 er:;J t e ; tS<t up v. ;k'^!G'JLit i :i: o+ii ai, I i-"1:i .ri; ; " Aku mo hon
pada Allah agarhemperlihatkan l,:epadaii., nama yangteragung itu.
Lalu diperlihatkan kepadaku tertulis di bintang-gemintang di langit.''

Kedelapan, nama tersebut adalah tf)tSJ)\iJlr1. Imam at-Tirmidzi
telah meriwayatkan dari hadits Nlu'adz bin Jabal, ia mengatakan:

(( .F ,t:,41; *,irit,lfjV J>t+ir li \i ,J.,,;; V, #\'p. n "Nabi g;
mendengar seorang laki-laki berucap:'Ya Dzal Jalili ual lkrinr
flWahai DzatYang memiliki kebeszrran dan kemuliaan).'Maka beliatr

berkata: 'Telah dikabulkan bagimu, maka mintalah!"'Al-Fakhrur Razi

beragumen ) namaini mengandung s,3mua sifat yang dijadikan pegangart

dalam ilahiyah-Nya, sebab ly+r lrerisi isyarat kepada seluruh sifar;

salbi,sedangkan fltll mengandung isyarat kepada seluruh sif.at idbafi.

Kesembilan, nama itu adalah

',;iVK 'i JLi;ts li;?', $.1 *!, ;'at ;:'t'rj".it art.i ijir, diriwayatkar:
oleh Abu Dawud, at-Ttmidzi,Ibnu Majah,Ibnu Hibban dan al-Hakim

dari hadits Buraidah. Sanadnya lebit kuat dari seluruh hadits yangada.

Kesepulub, nama itu adalah U,)3,), diriwayatkan oleh al-Hakim darj

hadits Abud Darda' dan Ibnu ALbas dengan lafazh: 11U,;U,;F ir/ir-U
"Nama Allah yangterbesar adalah Rabb Rabb." Ibnu Abid Dun-nya
meriwayatkan dari Aisyah: uB b c;* 65'aj:lri6 u,'\u,;q iitjG ri51

"Apabila seorang hamba berkata: 'Y:r Rabb, Rabb, Allah I*9 berfirman:
' L abbaika hamb a-Ku, mintalah, pasti akan diberi, "' ia meriwayatkannya

secara marfu' dan mauquf.

Kesebelas, namaitu adalah doa Dz:un Nun. An-Nasa-i dan al-Hakim
meriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid secara marfu':

e:K;L-u4ei .i1 ,tl .i;,A\,Feoit ,s),tsi;
(( ii iiJl J\&\'il gr'l*,F, VLi p :,l)6l ;y
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"Doa DzwNun ketika di dalam perut ikan hiu adalah'Tiada ikb (yang
berhak disembah) selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yeng berbuat zhalim.' Tidaklah seorang
muslim berdoa dengannya kecuali dikabulkan Allah unruknya."

Kedua belas, al-Fakhrur Razi menukil dariZaintl Abidin bahwa ia
memohon kepada Allah agar memberitahukan kepadarry, gi'lrp'yt,
lalu melihat di dalam mimpi: -glr G-J\ 3., * tif af .i .sir iiir ni,r ,iir6

Kaiga be I as, nama itu disembunyikan p ada A s maa Husn aa. Pendapat
ini dikuatkan oleh hadits Aisyah yangtelah disebutkan sebelumnya:

uV o-*,;r ,arjr e iLA iu6 ;L:-A\ ra'iu; ,r;'.jr j4i+,,>i>>v y
"Ketika ia 6erdoa dengan sebagian nama danAima'ul Husna',beliau ffi
berkata kepadanya: 'sesungguhnya ia (p$'irr)r) ,d, di dalam nama-
nama yan1engkau sebutkan dalam doamu tadi."'

Keempat belas,nama itu adalah kalimat tauhid. Pendapat ini dinukil
oleh Iyadh sebagaimana telah dikemukakan sebelum ini. Ia berargumen
dengan hadits bab ini atas sahnya sumpah dengan setiap nama yang
terdapat di dalam al-Qur-an dan hadits yangvalid (shahih), namun ini
jalur riwayat yar,g aneh, dinukil oleh Ibnu Kalj d*i kalangan ulama
madzhab imam asy-Syafi'i. Namun kebanyakan mereka melarang
hal itu, berdasarkan sabda Rasulullah ffi' tt+! JHs [Jr iK crll
"Barang siapa bersumpah, maka bersumpahlah dengan Allah." Dalil
ini dijawab dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Dzar,
bukan khususnyalafazh ini. Kalangan ulama dari madzhab Hanafi,
Maliki dan Ibnu Hazm serta dinukil juga oleh Ibnu Kajj mengambil
pendapat secara mutlak ini. Sementara pendapat yang sudah dikenal
dari kalangan ulama madzhab Syafi'i, Hanbali dan ulamalainnya
bahwa nama-nama itu ada tiga bagian: Pertarnd, namayang khusus
dengan Allah seperti Al-Jalilab, Ar-Rabmi.n dan Rabbul 'Alamtn.
Nama ini menyebabkan sahnya sumpah bila diucapkan secara mutlak,
sekalipun ia meniatkan dengannya selain Allah. Kedua, nama yang
disebutkan terhadap Allah dan selain-Nyr, tetapi dominannya
disebutkan terhadap Allah. Dan jika disebutkan terhadap selain-Nya,
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maka ia dibatasi dengan sejumlah pembatasan (syarat), sepefti nama

Al-Jabbir, Al-Haq, Ar-Rabb dan st:misalnya. Bersumpah dengannya

adalah sumpah. Jika seseorxng rl,-'fliatkan dengannya selain Allah,
maka bukan sumpah. Ketiga, nama yang sama-sama disebutkan
untuk Allah dan untuk selain-Nya, seperti Al-Ha1ryu, ALMu'min.Jrkt
seseorang meniatkan dengannya st:lain Allah atau mengucapkanny,r

secara mutlak, maka bukan sumpa.h. Jika ia meniatkan Allah, mak,r

ada dua penjelasan, an-Nawawi menshahihkan bahwa ia adalah

sumpah, demikian juga disebutk:an di dalam kitab al-Mubarrar.
Namun ia menyatakan hal yangberbeda pada dua syarahnya, dengart

menshahihkan bahwa ia bukanlah r;umpah. Ulama madzhab Hanbali
juga berbeda pendapati Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: "Ia bukarL

sumpah." Sementara al-Majd bin 'laimiyah berkata di dalam kitat,
al-Muharrar bahwa ia adalah sumpa h.

Perkataant lta[;7 ,fl "Barang siapa menghafalnya." Demikian
diriwayatkan oleh Ali bin al-Madini, dan disetujui oleh al-Humaidi.
demikian juga diriwayatkarL oleh Amr an-Naqid sebagaimana

diriwayatkan oleh Muslim.

Ibnu Abi Umar meriwayatkan dari Sufyan:1gr..,-f ;;;, diriwayatkan
oleh Muslim, dan al-Isma'ili dari ja..urnya. Demikian dikatakan oleh
Syu'bah dari Abuz Zinadsebagaimana telah dikemukakan pada Kitab
"asy-Syur0th" dan akan disebutkan di dalam Kitab "at-Tauhid".

Al-Khaththabi berkata: "Menghitng 1,Lil) t 1 seperti ini mengandung

beberapa penjelasan: Pertama, Menghitungnya secara menyeluruh.
Maksudnya, tidak terbatas pada sebagiannya saja, tetapi berdoa kepada

Allah dengan semuanya, menyanjunp;Nya dengan semuanya. Maka hal
ini akan mendatangkan pahalayang Jijanjikan. Kedua,yang dimaksud
dengan. ,u;,1)t adalah ai\.E)l ftemanrpuan) sepeni firman Allah tH:
{!r:ij;\',tb"Allab mengetahui bab.wa kamu tidak dapat menentuhan
batas-batas waktu itu." (QS. Al-Muzzammil [73]: 20) Di antarapenggunaan

kata ini disebutkan dalam hadits: (|,i;h\,':{:\y; "Istiqamahlah,
dan kalian tidak akan dapat meng-ibsba'-ny^",yaitu:4;U;-)1 -^K W U
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(kalian tidak akan dapat mencapai hakikat istiqamah). Maknanya,
barang siapa mampu untuk menjalankarl apa yang semestinya bagi

nama-nama ini dan mengamalkan tuntutannya, yaitu mengambil
p elqar an dari makna-maknan y a, maka hendaklah ia memaks a dirinya
dengan kewajibannya. Apabila seseorang berkata: "s\10\", maka ia

percaya dengan rezeki. yang akan diberikan. Demikian juga dengan

seluruh nama. Ketiga, yargdimaksud dengan,%l)l adalah menguasai

seluruh maknanya dari ucapan orang-orang Arab. Dikatakan:

e\.,;; ],l)ti artirrya yr;') Jb t! (si Fulan orang yar,g berakal dan

berpengetahuan)." Selesai t r r^ringkas.

Al-Qurthubi berkata: "Yang diharapkan dari kemurahan Allah tH
bahwa barang siapa yang berhasil melakukan ihsbi.'terhadap nama-

nama ini berdasarkan salah satu dari kategori-kategori ini disertai niat
yang benar kiranya AIIah memasukkannya ke dalam Surga. Ketiga
kategori ini adalah untuk orang-orang yang paling dahulu (beriman),

golongan sbiddiqin dan golongan kanan."

Ulama lainnya berkata: "Makna l6L7,lf adalah taj (mengenalinya),

sebab orang yang mengenalinyahanyalah orang beriman, dan orang

beriman masuk Surga."

Ada lagi yang berpendapat: Maknanya \'-,,;ii) [6.1-6 menghitungnya
dengan meyakini isinya), sebab ad-dahri (orang yang mengimani
dabr/masa) tidak mengakui adanya Khaliq, seorang filosof juga

tidak mengakui adalahDzat Yang Mahakuasa. Pendapat lainnya lagi
mengatakan: "L6LZii maksudnya dia menghendaki dengan cara itu
anjab Allah dan mengagungkan-Ny.."

Pendapat lainnya lagi mengatakan: Makna l6L7.li adalah q f
(mengamalkannya). Apabila ia mengatakan' 11;SCl;; "Mahabijaksana",

misalnya, maka ia menerima semua perintah-perintah-Nya, sebab

semuanya adalah berdasarkan hikmah ftemahabijaksanaan)-Nya. Dan
apabila ia mengatakan: tr,y;j,ijlll "Mahasuci", maka ia menghadirkan
kondisi dirinya bersih dari semua hal yarl1 kurang. Ini pendapat
pilihan Abul Wafa bin Aqil.
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Ibnu Baththal berkata: "Cara mengamalkannya adalah, bahw:r
nama-nama Allah yang menganrlung sifat yang boleh dicontoh
seperti Ar-Rabtm (Yang Mahapt:nyayang) dan Al-Kartm (Yanl;
Mahapemurah), maka Allah suka melihat hambanya menghiasi diri
dengan sifat tersebut. Jadi, hendaknya seorang hamba melatih dirinyzt
agar pantas menyandang sifat terseLut. Untuk nama yangkhusus bag:.

Allah sepefti Al-Jabbir (yrrg Mahamemaksa) dan Al-'Azhtm (yrrg;
Maha Agurrg), maka hamba harus mengakui dan tunduk kepadanya.

serta tidak mensifati diri dengan sifat tersebut. Adapun nama-nama.

yangmengandung makna janji keb:rikan kita menyikapinya pada saat

butuh dan berharap, sedangkan nlma yarLg mengandung ancaman

kita menyikapinya pada saat takut dan gentar. Inilah yang dimaksud
dengan makna 6Liii dan\iE;;." Di antarayangmenguatkan hal itu
b ahwa siap a men ghafalny a secara hit un gan, lalu men g - ih sb k'-ny a secara

rinci, namun tidak mengamalkannya, maka ia sama sepefti orang
yang menghafal al-Qur-an namun ti,lak mengamalkan kandungannya.
Terdapat hadits shahih mengenai kaum Khawarij bahwa mereka itu
membaca al-Qur-an tapi tidak meleu'ati pangkal tenggorokan mereka."

Perlu saya katakan: Apa yangdisebutkannya itu merupakan posisi
kesempurnaan. Namun itu bukan be rarti tidak mendapat pahalaorang
y^ng menghafalnya dan meniatkan ibadah dengan tilawahnya dan
berdoa dengannya, kendati melakuk,rn perbuatan maksiat sebagaimana

hal yang sama juga dilakukan oleh p,:mbaca al-Qur-an. Sebab pembaca

al-Qur-an kendati melakukan perb*atan maksiat yang tidak terkait
dengan bacaan,ia diberi pahalaatas tilawahnya menurut Ahlus Sunnah.

Apa yang dibahas oleh Ibnu Baththal tersebut tidak dapat membantah
pendapat orang yang mengatakan: sesungguhnya yang dimaksud
tdalah menghafalnya secara sepintas l,aln, walli.hu a'lam.

An-Nawawi berkata: "Al-Bukhari dan kalangan ulama Mubaqqiqin
lainnya mengatakan: 'Maknanya adllah tArrl (menghafalnya). Inilah
pendapat yang terkuat karena disebutkan secara shahih dengan nash

di dalam hadits." Di dalam kitabny;, al-Adzki.r, an-Nawawi berkata:
"Itu adalah perkatan kebanyakan ultma."
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Ibnul Jauziberkata: "Ketika disebutkan secara shahih pada sebagian

j alur-j alur hadits: Xtg4L $)) menggantikan laf azh: 11\,6LZ"1-iyy, maka

kami memilih bahwa yan1dimaksud adalah riJl (menghitung), yaitu
si ap a y ang menyebutkannya secara keseluruhan den gan hefalan."

Saya katakan: Pendap atrryaitu perlu ditinjau ulang, sebab tidak berarti

digunakan ny a lafazh: 11tilliiy1, mengharuskan menyebutkan seluruh

nama tersebut dengan hafalan. Justru bisa jadi hafal secara maknawi.

Ada pendapat mengatakan: Yang dimaksud dengan menghafal
tersebut adalah menghafal al-Qur-an karena ia melengkapi nama-nama

tersebut. Barang siapa membacanya dan berdoa dengan nama-nama
yangada di dalamnya, maka tercapalah tujuan.

An-Nawawi berkata: "Pendapat ini lemah." Ada lagi pendapat
mengatakan: Yang dimaksud adalah orang yang menelusuri nama-

nama tersebut dari al-Qur-an.

Ibnu Athiyyah be rkata: " Makna tA-eLi y aIrru \aE4?r\.6 G (men ghitun g

dan mengh afalnya). Termasuk juga mengimaninya, mengagungkannya,

senang kepadanya dan mengambil pelajaran dengan makna-maknanya."
Al-Ashili berkata: "Yang dimaksud dengan ibsbi' p\.Zi.ll tersebut
bukanlah menghitungrlya saja, karena terkadang orang fajir juga bisa

menghitungnya. Tetapi yangdimaksud adalah mengamalkannya."

Abu Nu'aim al-Ashbihani berkata: "Ibsbh'yane disebutkan di dalam
hadits bukanlah menghitung, tetapi ia adalah mengamalkannya,
memahami makna-makna nam a-rLama tersebut dan mengimaninya. "

Abu Umar ath-Thalamanki berkata: "Di antara kesempurnaan
pengenalan atas nama dan sifat-sifat Allah yang menjadikan orang yang
berdoa dan menghafalnya berhak mendapatkan apa yang dikatakan
Nabi ffiadalahpengenalan terhadap nama-nama dan sifat, serta faedah

yang dikandungnya sena hakikat-hakikat yang ditunjukkannya. Siapa

yang tidak mengetahui hal tersebut, berarti ia belum mengetahui
makna nama-nama tersebut, dan tidak pula dengan menyebutkannya
mendapatkan faedah makna-makna yang ditunjukk anny a."
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Abul Abbas bin Ma'ad berkata: "Bisa jadtibsbd'tersebut mengandurLg

dua makna: Pqtama, bahwa yang ctimaksud adalah menelusurinya dari

Kitabullah dan as-Sunnah hingga mendapatkannya. Kedua, bahwa yan.g

dimaksud adalah menghafalnya set elah menemukanny a terhitung. " l.a
menambahkan: "Di antara dalil yarg menguatkannya, bahwa terdap:rt

riwayat pada sebagian jalurnya dengan lafazh: xtlEa; ts))."

Ia melanjutkan: "Bisa jadi, Nabi ffi, penama kali menyebutkan
secara mutlak perkataan, qa;jtF, t6t--i;;y "Siapa menghitungny.r,
maka ia masuk Surga", lalu mewrkilkan kepada para ulama untuk
membahasnya. Kemudian beliau r:rerahasiakan kepada umat perkara

tersebut, lalu melemparkannya kepada mereka dengan terhitung."

Ia melanjutkan: "Barang siapa m,:nghafalnya, maka ia masuk Surga."

Perlu saya katakan: Kemungkinan ini sangat jauh dari kebenaran,

sebab ia tergantung pada fakta Nab: ffi telah menyampaikan hadits ini
dua kali, satu demi satu. Dari man:r hal itu dapat divalidasi s€rrerrtxr,l

sumber lafazhtersebut sama? Yaitu berasal dari Abu Hurairah.

Perbedaan yang dinukil dari sebagian perawi darinya adalah pad,r

lafazh mana dari kedua lafazh itu yang beliau katakan.

Ia menambahkan lagi: " Ibsbi,'m,:miliki makna lainnya, antara lain:
Ihsbi' fi.qbi, yaitu ilmu tentang rr akna-maknanya dari bahasa dan

membersihkannya sesuai aspek-aspk e yangdibawa oleh syariat.

Ada lagi ibsbh' nazhari, yaitu mengetahui makna setiap nam;r

dengan memperhatikan sbighat (pc,la), dan ia dijadikan dalil melalu,
pengaruhnyayangberjalan di alam semesta. Sehingga tidaklah Ande'

melewati makhluk yang ada melainkan makna dari makna-makna.

nama-nama-Nya tersebut tampak bagi Anda dan Anda mengetahui

kekhususan sebagiannya, letak syratnyadan inti setiap nama."

Ia melanjutkan: "Ini merupakzrn tingkatan ibsbi.'tertinggi." Ia

melanjutkan lagi: "Penyempurna itu adalahdengan menghadap kepada

Allah dengan amalan lahir dan batin yangdituntut oleh setiap nama
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dari nama-nama tersbut. Dalam artian, seseorang beribadah kepada

Allah dengan sifat-sifat-Nya yangdisucikan yangwajib bagi dzat-Nya
dengan semestinya."

Ia menambahkan: "Barang siapa berhasil meraih seluruh tingkatan
ihshi' tersebut, maka ia telah mencapai puncaknya. Dan barang siapa

diberi salah satu dari sisi-sisi nan'ra-nama tersebut, maka pahala y^rlg
didapatnya berdasarkan apa yangia dapat tersebut, walli.bu A'ldm."

s, CATATAN PENTTNG

Disebutkan di dalam kitab Tafsir milik Ibnu Mardawaih dan
pada riwayat Abu Nu'aim dari jalttr Ibnu Sirin dari Abu Hurairah,
perkataan: <<a|1t Jt5 6Li-l-igayy diganti dengan: Ua:at ,y:'VEi crlt.
Di dalam sanadnya terdapat Hushain bin Mukhariq, dan ia lemah.

Khulaid bin Da'laj menambahkan di dalam riwayatnyayangtelah
diisyaratk"rr' 11o-$it GdSn "Dan semuanya ada di dalam al-Qur-an."
Demikian juga disebutkan dari perkataan Sa'id bin Abdul Aziz.

Demikian juga disebutkan secara bersama-sama di dalam hadits
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar dengan lafazh:

tr oHr G @'a,est st:t\.6t;lf y>>
"Barang siapa yangmenghitu nfni^,-rk, ia masuk Surga, dan ia ada

di dalam al-Qur-an."

Nanti akan disebutkan pada Kitab "at-Tauhid" penjelasan makna-
makna kebanyakan dari nama-nama tersebut yarTg disebutkan oleh
pengarang (al-Bukhari) di dalam biografi-biografinya, insya Allab.

Perkataan: [eiiJl jL't1"Masuk Surga." Digunakannya f il madbi
(kata kerja yang menyatakan waktu lampau) pada lafazh:..p-1 untuk
meyakinkan benar-benar terjadi dan mengingatkan bahwa kendati
ia belum terjadi, maka statusnya telah terjadi, karena ia pasti terjadi,
tidak diragukan lagi.
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Perkataan: Grl H';t iil "Dia adalah witir dan mencintai witir. "
Di dalam riwayai Muslim disebutkan: 16ijr G3:,i6yy "Dan Allah
itu witir, mencintai witir."

Sementara di dalam riwayat Sy-r'aib bin Abi Hamzah disebutkan:

G)\ 44 5: iLn "sesunggunya Dia adalah \Witir, mencintai witir."
Boleh mem-fatbab-kan huruf @duu dan boleh meng-kasrab-kannyet
Vitir arrinya 3;iJt (tunggal), dan maknanya terhadap Allah bahwa
Dia adalah Yang Tunggal, yangtiada tandingan-Nya dalam dzat-Nya
dan tidak terbagi. Tentang perkz,taan' (Gjl ,f,7-yy,Iyadh berkata:
"Maknanya, bilangan witir (ganjil) memiliki kelebihan atas bilangan
genap pada nama-nama-Nya, kare na ia menunjukkan keesaan-Ny,r
pada sifat-sifat-Nya. "

Pendapatnya ini dikritisi, ba.rwa seandainya yang dimaksucl
dengannya menunjukkan keesaan-Nya, tentu nama-nama-Nya tidall
berbilang (banyak). Tetapi maksudryaadalah bahwa Allah mencintai
witir dari segala sesuatu, kendati sosuatu yang di dalamnya witir ittr
berbilang ftanyak). Ada pendapat rnengatakan: iaterarah pada orang;

yang menyembah Allah dengan L.eesaan-Nya dan ketunggalanny.L
secara ikhlas.

Ada lagi pendapat mengatakan: F.arena Dia memerintahkan dengan

\flitir padabanyak amal dan bentuk ketaatan sebagaimana di dalam
shalat lima waktu, witir malam, bilangan bersuci, mengkafankan
mayar dan pada kebanyakan makhluk-makhluk seperti langit dan
bumi. Selesai secara ringkas.

Al-Qurthubi berkata: "Lahiriahnl,a, huruf lampadalafazh;)\ di sini
menunjukkan jins fienis), sebab tid,rk ada riwayat dengan hiruf lam
yang menunjukkan 'ahd (lil 'aba'i) untuk diarahkan maknanya
kepadanya, sehingga maknanya bahwa Dia adalah Witir, mencintai
setiap witir yang disyariatkan-Nya. Makna kecintaan-Ny. tersebut
adalah bahwa Dia memerintah agar melakukannya dan memberi
pahala atasnya.118 Keumuman tersebtrt cocok untuk makhluk-makhluk

118 Ini penakvrilan sifat mahabbah (cinta) Allah dengan salah satu pengaruhnya. Yang wajib
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yangDia ciptakan secara witir (ganjil). Atau makna Dia mencintainya
tersebut bahwa Dia mengkhususkannya seperti itu untuk suatu

hikmah y^ng diketahui-Nyr. Bisa jadi yang dimaksud dengannya
Vitir itu sendiri kendati tidak pernah disebutkan (dalam hadits-hadits).

Kemudian mereka lung berpendapat seperti ini) berbeda pendapat:
Adaymgmengatakan: 'Yang dimaksud adalah shalat \flitir.' Ada yang
mengatakan: 'shalat Jum'at.' Ada yang mengatakan: 'Hari Jum'at.'
Ada yang mengatakan: 'Hari Arafah.' Ada lagi yar,g mengatakan:
'Adam.'Ada yang mengatakan selain itu."

Al-Qurthubi melanjutkan: "Pendapat yang lebih mendekati adalah

sebagaima na yangtelah dikemukakan, yaitu mengarahkannya kepada

pengertian umum." fa menambahkan: "Ada sisi yang lebih kuat
menurut saya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan witir adalah tauhid.
Sehingga maknanya bahwa Allah pada dzat-Nyr, kesempurnaan-Nya
dan perbuatan-perbuatan-Nya adalah Mahaesa, dan ia mencintai
tauhid. Artinya Dia ditauhidkan dan diyakini ketunggalan-Nya dengan

uluhiyah-Nya tanpa makhluk-Nya. Dengan begitu, awal hadits dan
akhirnya dap at dipe rte mukan makn any a. lVa I I A.b u d.' I a./r'r ."

Perlu saya katakan: Bisa jadi orang yangmengarahkannya kepada

pengertian shalat Witir berpegang pada hadits Ali:

;3i;a^*,;,{v oir\ iy,';HS,{#e\< *,,;{ 4\'oLn
(( ]-)\,rrJ"32'ur'oF qi-il $f vu3)ii6 Fi

"Sesungguhnya witir itu bukanlah wajib seperti shalat wajib, terapi
Rasulullah ffi berwitir, lalu bersabda: 'Berwitirlah hai Ahlul Qur-an,
sebab Allah itu Witir, mencintai witir."'Mereka meriwayatkannya di
dalam empat kitab Sunan dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dan
laf.azh tersebut miliknya.

adalah menetapkan sifat ini secara hakiki sesuai penjelasan yang layak bagi Allah bl., dengan
mengagungkan, menyucikan, menetapkan dan menafikan setiap yang tak layak bagi-Nya tanpa
tabyif (mempertanyakan cara), tamtsil (penyebutan sesuatu dengan contoh), tahrif (ptengttbahan)
dan ta'tbil (pengingkaran), sebagaimana yang wajib pada seluruh nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
wallihu a'km.1;1
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Berdasarkan penakwilan ini, maka huruf lam pada hadits ini glirty
menunjukkrn'ahd (lil'abd) karen a witir y angdiperintahkan tersebtrt
telah disebutkan sebelumnya. Tetapi bukan berarti hadits yang lain
diarahkan kepada pengertian ini, bahkan keumuman di dalamnya
lebih kuat. Sebagaimana keumuman pada hadits Ali juga mengandung
kemungkinan.

Abu Zaid al-Balkhi mempernrasalahkan keshahihan hadits irri
karena masuk Surga itu telah disebutkan secara shahih di dalarn
al-Qur-an bersyarat pengorbanan jiwa dan harta, maka bagaimana
mungkin dapat masuk Surga han,a dengan menghafal lafazh-lafadt
yangdihitung dalam waktu yangsangat singkat?

Pernyataannya ini ditanggapi bahwa syarat tersebut tidaklah
berkesinambungan dan tidak pu. a membatasi. Bahkan terkadan;3

bisa masuk Surga tanpa hal itu, sebagaimana disebutkan di dalanr
hadits mengenai banyak amalan-arralan selain jihad bahwa pelakuny,r
masuk Surga.

Adapun klaim bahwa menghafrlnya dilakukan pada waktu yanll
sangat singkat, maka itu dapat ditujukan terhadap pendapat yang
mengarahkan kata -Uir.tt dan ,L2lr'Jl pada pengertian mengutipny:r
di luar kepala. Adapun pendapat yalrg menakwilkanya dengan sebagian

makna-makna terdahulu, maka menghafalnya menjadi benar-bena::

sulit. Dan bisa juga menjawab pernyataan yang pertama tersebur:

dengan menyatakan bahwa karuni:t Allah itu sangatlah luas.

*t4!r-
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Wejangan Dari Waktu Ke Waktu
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64tL lJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syaqiq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Dulu
kami pernah menunggu Abdullah (bin Mas'ud), tiba-tibaYazidbin
Mu'awiyah datang, lalu Aku berkata (kepada Yazid-p'"): 'Tidakkah
engkau duduk dulu?'Ia menjawab:'Tidak, aku akan masuk (ke rumah
Abdullah), Ialu mengeluarkan kepada kalian Sahabat kalian ini.
Jika tidak (mengeluarkan Abdullah), aku datang lalu duduk.'

dalam naskah (ua) tercantum: \jlai
dalam naskah 1ey tercantum: JE.
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Lalu keluarlah Abdullah sembari memegang tangannya, kemudiae
berdiri di hadapan kami dan berkatr: 'Sungguh, aku diberitahu tentang

tempat kalian ini. Tetapi aku terha..ang keluar menemui kalian karena

Rasulullah ffi biasa memberi weja;rgan kepada kami dalam beberapa

hari, khawatir kami mengalami keienuhan."

',:iji.;hr,, 
SYARAH J U DU t BAB

Perkataan, ly6'4 G6 ;f*il..361 "Bab: \flejangan dari waktu
ke waktu." Korelasi bab ini dengan pencantumannya di dalam Kital>
"ad-Da'awit" adalah karena wejangan terkadang diselingi dengan

aktivitas mengingatkan dengan Allah. Telah dikemukakan bahw,r
dzikir termasuk bagian dari doa. At-Bukhari menjadikannya penutup
bab-bab tentang doa-doa yang dilanjutkan dengan Kitab "ar-RiqAq''

karena ia mengambil campuran dari masing-masingnya.

l,' 
& sYnnnH HADTTS

Perkataant lSJr:" Cj6) "syaqiq meriwayatkan kepadaku." Irr
adalah Abu \7a-il. Disebutkan seperti itu juga di dalam Kitab "al-'Ilm"
dari jalur ats-Tsauri dari al-A'maq'. Di sana, saya menyebutkan hal
yangtentang pendengaran (samfr) Irrngsung a1-A'masy terhadap hadit;
tersebut dari Abu \)fla-il.

Perkataan: [liir '':i '# t31 "D.rlu kami pernah menunggur
Abdullah." Yaitu (Abdullah) bin Mas'ud.

Perkataan 14:6'a'ni- ;t+ \0 " S, aat tiba-tiba Y azid bi n Mu' awiyah
datang." Di dalam riwayat Muslirn melalui jalur Abu Mu'awiyah
dari al-A'masy dari Syaqiq:

{{ [r; 3t +:6 G "iv,'F 
i]r;+r +P ?q ry V"]+u3ll

"Dulu kami pernah duduk di pintu Abdullah untuk menunggunya.
LaluYazid bin Mu'awiyah an-Nakha'i melintas di dekat kami."
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Perlu saya katakan: Ia berasal dari Kufah, seorang Tabi'i y^ng
dinilai tsiqab dan ahli ibadah. Al-'Ijli menyebutkan bhawa ia termasuk
letingan ar-Rabi' bin Khutsaim.

Al-Bukhari menyebutkan di dalam kitab Tirthb-nya bahwa ia

terbunuh ketika belperang di Faris, pada kekhilafazhanUtsman. Tidak
disebutkan hadits yangdiriwayatkannya di dalam kitab asb-Shabihain

selain di tempat ini, dan saya tidak mengingat satu riwayatnya pun.
Ia bernasab Nakha'i sebagaimana disebutkan di dalam riwayatMuslim.
Itu sebagai bantahan terhadap Ibnut Tin dalam riwayatnya bahwa ia
bernasab'Absi.

Perkataanz li,L-7tb'Qyt;V ,yli :Ai.{ ,jG r,r:J# .ii,;i^it
"Aku berkata (kepada Yazid-p'"): 'Tidakkah engkau duduk dulu?'
Ia berkata: 'Tidak, tetapi aku masuk (ke rumah Abdullah), Ialu
mengeluarkan kepada kalian Sahabat kalian ini". Di dalam riwayat
Abu Mu'awiyah disebutkan: 11eie JtX qq q;f uii5; "Lalu kami
berkata: 'Beritahukanlah kepadanya tentang tempat kita, lalu ia masuk

menemuinya."'

Perkataan : 7;yvi1"Sungguh. " Laf azh: uf dibaca tanpa men-taryd,id,-

kannya. li\l "Aku diberitahu." Dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf pertamanya dan memfatbab-kan huruf ba dengan pola mabni
lil majbul.

Telah disebutkan pada Kitab "a1-'I1m" bahwa perkataan ini adalah
jawaban terhadap perkataan mereka: "kami ingin seandainya engkau
mengingatkan kami setiap hari." Dia selalu memberikan peringatan
(wejangan) kepada mereka setiap hari Kamis. Ditambahkan di
dalamnya bahwa Ibnu Mas'ud berkata: "sesungguhnyaaku tidak suka
membuat kalian jenuh."

Perkataan. l*-1,Jr\ 6'fr 6151 "Rasulullah ffi biasa memberi
wejangan kepada kami." Telah dikemukakan pembahasannya dan
keterangan maknanya sertau perkataan siapa yang meriwayatkannya
dengan huruf nun merlggantikan huruf lam daritl'";4
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Al-Khaththabi berkata: "Maksudnya bahwa beliau selalu
memperhatikan waktu dalam me;rgajarkan dan memberi wejanga:e

kepada mereka, dan tidak melakul.:annya setiap hari karena khawatir
mereka jenuh. Makna J'"fr\ adalah ,.1;1r (membiasakan). Ada
pendapat mengatakan: Ada ulam t yang meriwayatkannya dengan
huruf ba 6:sfi1dan menafsirkan:rya bahwa yangdimaksud adalah

mengontrol kondisi-kondisi mert:ka yang merasakan punya spirit
untuk mendengarkan wejangan, lal,r beliau memberi wejangan kepad,r

dan tidak memperbanyak agar mereka tidak jenuh."

Ath-Thibi menukil riwayat itu, kemudian berkata: "Tetapi
riwayatnya di dalam kitab-kitab sha.bib adalah dengan huruf kha)'

Perkataan: ;p({r ;il "Dalanr beberapa hari." Yaitu beliau
mengingatkan mereka dalam beberapa hari, lalu tidak melakukannya
selama beberapa hari. Al-Bukhari nrembuat judul bab di dalam Kitat,
"al-'Ilm" pada "Bab: Man ja'ala li ablil 'ilmi ayimd.n ma'lurnd.h."

Perkataan: t\iji {,Al +61 "Khawatir kami mengalam:
kejenuhan." Yaitu L6t$la;i(te:jadi kejenuhan pada kami). Telah

dikemukakan penjelasan lifazh: Vli, di dalam Kitab "al-'Ilm" dan

bahwa kejenuhan itu mengandung makna kasihan, lalu dijadikan

f il muta'addi dengan huruf ji,.
Hadits ini menerangkan kelernbutan hati beliau kepada para

Sahabat beliau, baiknya cara menyampaikan ketika mengajar dan

memberi pemahaman kepada mere'ka, agar mereka mengambil dari
beliau dengan penuh spiriti, tidak dengan rasa jengkel atau jenuh.

Lalu beliau dijadikan suriteladan Jalam hal itu. Sebab pengajaran
dengan bertahap lebih ringan bebannya dan lebih berpotensi untuk
tegar ketika mengambilnya dengan penuh jerih payah dan upaya
mengalahkan.

Hadits ini juga mengandung Tnanqabah (sif.at baik) Ibnu Mas'ud,
yaitu selalu mengikuti Nabi ffi clalam perkataan dan perbuatan
serta berkomitmen dengan hal itu.
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,ii1,.1'&: PENUTUP

Kitab "ad-Da'awAt" ini mengandungt

1) 145 hadits marfu';41 di antaranya mu'allaq dan sisanya mausbul.

2) Hadits yang diulangdarinyadi dalam kitab ini dan kitab sebelumnya

sebanyak 121 hadits, sisanya hadits murni (tanpa diulang).

3) Muslim menyepakati periwayatannya selain:

- Hadits Syaddad mengenai salryidul istigbfar.

- Hadits Abu Hurairah mengenai jumlah istighfar setiap hari.

- Hadits Hudzaifah mengenai ucapan ketika tidur.

- Hadits Abu Dzar mengenai ucapan ketika tidur juga.

- Hadits Abud Darda' mengenai orang yang bersyahadat
LA. ilA.ha illalli.b.

- Hadits Ibnu Abbas mengenai menghindari penggunaan sajak

di dalam doa.

- Hadits Jabir mengenai istikbarab.

- Hadits Abu Ayprb mengenai tahlil.

4) 9 a*ar dari para Sahabat dan Tabi'in. lX/allihu a'lam.

---l$r*
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GLOSARIUM

Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya
melalui metode al-jarb ua ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hqar
al-Asqalani.

Dh amir : Kata ganti oran g/ benda. Contoh: p-li "f dirr " (ptx alakiJaki) ;

{\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); ,.ili "Aku bertaubat"
(dhamir uilakul dalam kalimat ini lesap).

Dba'if :Derajat hadits ata:u atsar yangtidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasarkan syarat- syarat tertentu.

Fi'il amr: Kata kerjaperintah (imperatif). Contoh: 
".tr! 

(duduklah).

Ghaib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah s ut thdbaqat-nya.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

Idhdfdb: Bentuk penyandaran arLtara satu kata dengan kata lainnya
yarLg mengandung makna kepemilik ar,, atarl j enis; Kata maj emuk.
Contoh: bt J; @asul Allah); ;)\ 3\-iL (adzab kubur); +$Jl+ut
ftuku murid).

Isim maful : Isim turunan dengan pola khusus ya-ng secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh, i# (orang yan1
terbunuh).

Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
Mashdar: Kata yang menunjukkan suatu kejadian/perbuatan yang

tidak terikat oleh waktu. Contoh: l--Ji (penolongan).
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Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mauquf : Hadits yang disandarkzrn kepada Sahabat saja, baik yan1
disandarkan itu berupa perkat-aan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

Mausbul : Riwayat y^ngsanadnya bersambun g dari awal hingga akhi r
tb abaqat-ny a terlepas kep ada siz,pa riw ay at itu disandarkan.

Mudbaf :Katayangditerangkan dalam kata majemuk. Contoh: (-7t;
dalam kalimat e#\;eW (tuan rumah).

Munqatbi' : Riway at yarrg sanadn;,a terputus.

Mwrsal: Hadits yang disandarka.n oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat dia.

Musnad: Hadits yangdiriwayatkarl secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke Rasuhrllah; Kitab hadits yarlg disusun
berdasarkan nama S ahab at yang meri w ay atkanny a.

Mutaba'aD : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknarLya,
bahkan Sahabat yangmeriwaya:kannya pun sama.

Mutawatir : Hadits yang diriwayrtkan banyak perawi pada setialr
tbabaqat-nya yang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mu'allaq: Riwayat yangperawi pacla awal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Rajib : Riwayat atau pendapat yania dinilai lebih kuat.

Sanad: I-Jrutan para perawiyangberujung pada matan.

Sbaduq: Perawi yangtingkatnya st:dikit di bawah xiqab.

Syadz : Riwayat seorang perawi ,:siqah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah daripadanya.

Syabid : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau mak narlya,
tetapi Sahabat yangmeriwayatk:rnnya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap lafazh hadits.
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